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ABSTRAK 

 

 Disertasi ini menyimpulkan bahwa transformasi sosial dalam relasi 

gender perspektif Al-Qur‟an terdiri dari 4 unsur utama, yaitu: Pertama 

Transformasi sosial dalam aktifitas pribadi, yang meliputi: a). Transformasi 

dalam etika merias diri dan berpakaian, b). Transformasi dalam kesempatan 

mengkonsumsi makanan bagi perempuan, c). Transformasi dari stereotipe 

satanic hetarism kepada penghormatan terhadap perempuan, d). 

Transformasi stereotip terhadap perempuan makhluk penggoda kepada 

kepribadian yang mulia.  Kedua transformasi sosial dalam aktifitas domestik 

yaitu dalam hal perubahan dari perempuan menjadi bagian dari warisan 

kepada perempuan mendapat warisan. Ketiga transformasi sosial dalam 

kegiatan kepedulian terhadap lingkungan. Keempat transformasi sosial 

dalam aktifitas publik, meliputi: a). Transformasi perempuan dari budaya 

patriarki kepada bilateral, b). Transformasi pengakuan hak baiat bagi 

perempuan, c). Transformasi hak pendidikan bagi perempuan, d). 

Transformasi persaksian bagi perempuan, e). Transformasi dalam hal 

demokrasi penghargaan terhadap pendapat perempuan, f). Transformasi 

kesempatan meraih prestasi dan berkiprah di ranah publik bagi perempuan, 

g). Transformasi perempuan berkiprah dalam tenaga medis, h). Transformasi 

perempuan dalam toleransi beragama.  

Kesimpulan tersebut diperoleh dengan cara meneliti dari ayat-ayat 

Al-Qur‟an, kitab tafsir, kitab Hadits, Jurnal, dan buku ilmiah. Disertasi ini 

mendukung pendapat Ibnu Adil al-Hanbali (W. 880 H), Al-Maragi (L. 1881 

M), Sachiko Mutara (1992) Amina Wadud (1999), Zaitunah Subhan (1999), 

Nasaruddin Umar (2001) Simone Beauvoir (2003), Musda Mulia (2004), 

Muhamad Quraish shihab (2005), 

Slamet firdaus (2011) yang menyatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki peran dan fungsi masing-masing sesuai kapasitas dan 

kapabilitasnya dalam mengemban peran publik dan domestik. 

Sebaliknya penelitian ini berbeda dengan pandangan Lips dan Unger 

(1993), Scheinfield (1968) Eagly (1995), dan Wright (1971).  

Yang mengategorikan karakter feminin negatif hanya kepada 

perempuan seperti emosional, mudah terpengaruh, mudah goyah dalam 

krisis, kurang kompetitif, kurang logis, kurang bebas dalam berbicara. 

Stereotipe ini mengakibatkan perempuan dipandang hanya layak beraktivitas 

dalam ruang domestik. 

 Metode penelitian dalam disertasi ini menggunakan metode kualitatif. 

Motede penafsiran yang digunakan dalam disertasi ini adalah metode tafsir 

Maudhu‟I. Metode ini dipilih dalam penelitian karena metode ini dapat 

digunakan sebagai penggali Konsep Transformasi Sosial Dalam Pemaknaan 

Relasi Gender Berkeadilan Perspektif Al-Qur‟an. 
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ABSTRACT 

 

This dissertation concludes that social transformation in gender relations 

from the Al-Qur'an perspective consists of 4 main elements, namely: social 

transformation in personal activities, which includes: a). Transformation in 

make-up and dress ethics, b). Transformation in the opportunity to consume 

food for women, c). Transformation from stereotypes of satanic hetarism to 

respect for women, d). Stereotype transformation of seductive women to noble 

personalities. Fourth, social transformation in environmental awareness 

activities. The second social transformation in domestic activities is in terms of 

changes from women becoming part of the inheritance to women receiving 

inheritance. Third, First social transformation in public activities, including: a). 

Transformation of women from patriarchal to bilateral culture, b). 

Transformation of the recognition of the right of allegiance to women, c). 

Transformation of education rights for women, d). Testimony transformation for 

women, e). Transformation in terms of respect for democracy towards women's 

opinions, f). Transformation of opportunities to gain achievements and take part 

in the public sphere for women, g). Transformation of women taking part in 

medical personnel h). Transformation of women in religious tolerance. 

 This conclusion was obtained by examining the verses of the Qur'an, 

books of interpretation, books of Hadith, journals and scientific books. This 

dissertation supports the opinion of Ibn Adil al-Hanbali (W. 880 H). Al-Maragi 

(L. 1881 M), Sachiko Mutara (1992) Amina Wadud (1999), Zaitunah Subhan 

(1999), Nasaruddin Umar (2001)  Simone Beauyoir (2003), Musda Nulia 

(2004), Muhamad Quraish shihab (2005). 

 Slamet firdaus (2011) men and women have their respective roles and 

functions according to their capacities and capabilities in carrying out public and 

domestic roles.On the other hand, this study differs from the view that Lips dan 

Unger (1993), Scheinfield (1968) Eagly (1995), dan Wright (1971). 

  which categorizes Feminism or women as emotional, easily 

influenced, easily shaken in a crisis, less competitive, less logical, less free in 

speech, which results in stereotypes for women as domestic beings. 

 The research method in this dissertation uses qualitative methods. The 

interpretation method used in this dissertation is the Maudhu'I interpretation 

method. This method was chosen in this study because this method can be used 

as an explorer for the concept of social transformation in the meaning of just 

gender relations from the perspective of the Qur'an. 
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 ملخص
 

ىذه الرسالة إلى أن التحول الاجتماعي في العلاقات بنٌ الجنسنٌ من منظور القرآن بزلص      
العناصر الرئيسية وىي: أولًا التحول الاجتماعي في الأنشطة الشخصية والتي تشمل:   أربعة يتكون من

الصور التحول في أخلاقيات الدكياج واللباس ، التحول في فرص استهلاك الغذاء للمرأة ، التحول من 
النمطية للهيتارية الشيطانية إلى احترام الدرأة . التحول الاجتماعي الثاني في الأنشطة الدنزلية يتعلق بالتغينًات 
من أن تصبح الدرأة جزءًا من الدنًاث إلى الدرأة التي برصل على الدنًاث. ثالثاً: التحول الاجتماعي في أنشطة 

عية الأربعة في الأنشطة العامة ما يلي: برول الدرأة من الثقافة التوعية البيئية. تشمل التحولات الاجتما
الأبوية إلى الثقافة الثنائية ، بروّل الاعتراف بحق الولاء للمرأة ، برويل حقوق التعليم للمرأة ، برويل الشهادة 

الدشاركة في للمرأة ، التحول من حيث احترام الديمقراطية لآراء الدرأة ، برويل الفرص لتحقيق الإنجازات و 
 المجال العام للمرأة ، برول الدرأة في الكوادر الطبية ،برول الدرأة في التسامح الديني.

وقد تم الحصول على ىذه النتيجة من خلال فحص آيات القرآن الكريم وكتب التفسنً وكتب الحديث والمجلات  
(, ساشيكو موتارا ۱٨٨۱(, الدراغي )٨٨ٓ) .ابن عادل الحنبلي والكتب العلمية. وىذه الأطروحة تؤيد الرأي

(, سيمون بوفوار ٩ٓٓ۱نزار الدين عمر ) (,۱٩٩٩(, زيتونة سبحان )۱٩٩٩أمينة ودود ) (,۱٩٩٩)
 (,٩ٓٓ٢(, محمد قريش شهاب )٩ٓٓ٢الدعلم الصغنً ) (,٩ٓٓ۳)

(, الذي ينص على أن لكل من الرجال والنساء أدوارىم ووظائفهم وفقًا ٩ٓ۱۱جنة سلاميت )
 دراتهم وقدراتهم في أداء الأدوار العامة والدنزلية.لق

(, شينفيلد ۱٩٩۳من ناحية أخرى ، ىذا البحث يختلف عن وجهة النظر شفو و أنغر )
الذين يصنفون الشخصيات الأنثوية السلبية فقط للنساء  (۱٩٩۱(, و رايت )۱٩٩٢(, إيجليلي )۱٩٦٨)

رجح بسهولة في الأزمات ، وأقل تنافسية ، وأقل منطقية ، مثل العاطفية ، التي يسهل التأثنً عليها ، وتتأ
وأقل حرية في الكلام. تتسبب ىذه الصورة النمطية في أن ينُظر إلى الدرأة على أنها صالحة فقط للأنشطة في 

 المجال الدنزلي.
ما ىو مثنً للاىتمام من الاستنتاجات أعلاه ىو أنو تبنٌ أن نموذج التحول الاجتماعي في 

ات بنٌ الجنسنٌ من منظور القرآن ىو أكثر في شكل برول من حيث الأنشطة العامة من الأنشطة العلاق
الدنزلية. بالإضافة إلى ذلك ، يعلم القرآن أيضًا أن أشكال التحول الاجتماعي ليست فقط بنٌ البشر ، 

بالجهود الدبذولة  ولكن أشكال التحول الاجتماعي بنٌ الرجل والدرأة مدرجة أيضًا من حيث الاىتمام نفسو
 للحفاظ على البيئة.

يستخدم أسلوب البحث في ىذه الرسالة الأساليب النوعية. طريقة التفسنً الدستخدمة في ىذه 
الرسالة ىي طريقة التفسنً مو ضع تم اختيار ىذه الطريقة في ىذا البحث لأنو يمكن استخدام ىذه الطريقة  

 العلاقات بنٌ الجنسنٌ العادلة من منظور القرآن.كمستكشف لدفهوم التحول الاجتماعي في معنى 
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 

 

Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  

 q ق z ز ˋ ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ث

 m م sh ص  ts ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط ḥ ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء „ ع d د

 y ي g غ dz ذ

 - - f ف r ر

 

Keterangan: 

 

1. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap: Misalnya: رب 

ditulis rabba.  

2. Vokal panjang (mad): Fatḥah (baris di atas) di tulis â atau Â, kasrah 

(baris di bawah) di tulis î atau Î, serta dammah (baris di depan) ditulis 

dengan û atau Û, misalnya:  القارعت ditulis al-qâri‟ah,  كيهاالمس ditulis 

al-masâkîn,   المفلحون ditulis al-mufliḥûn. 

3. Kata sandang alif  + lam  (ال): apabila diikuti oleh qamariyah ditulis 

al, misalnya: ditulis الكافرون al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh 

huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya: الرجال ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan 

menggunakan transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan 

konsisten dari awal sampai akhir. 

4. Ta‟ marbũthah (ة): apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البقرة ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis 

dengan t. misalnya; زكاة المال ditulis zakât al-mâl, atau سورة النساء 

ditulis sũrat an-Nisâ‟. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan 

menurut tulisannya, misalnya; وهو خير الرازقيه ditulis wa huwa khair 

ar-Râziqîn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 
Isu gender masih dianggap isu penting dalam dasawarsa terakhir. 

Isu yang mencuat adalah isu seputar ketimpangan gender seperti hak 

kewarisan perempuan, saksi, perwalian, kepemimpinan, konstruk social, 

dan sebagainya. Lebih lanjut menurut Nur Arfiah Febriani bahwa adanya 

stereotip antara laki-laki dan perempuan merupakan penyebab awal 

timbulnya perbedaan peran sosialnya di ranah publik.
1
 

Laki-laki maupun perempuan pada dasarnya memiliki pola relasi 

gender yang sama, yakni mengalami dehumanisasi.
2
 Ketidakadilan 

gender pada perempuan dianggap sebagai penyebab dehumanisasi 

tersebut, sedangkan pada laki-laki dehumanisasi disebabkan 

kecenderungannya yang melanggengkan penindasan gender. Pola relasi 

keduanya tidak akan pernah harmonis dan menemukan titik temu bila 

pola relasi keduanya masih menjustifikasi satu sama lain tentang budaya 

patriarki.
3
 

                                                             
1
 Nur Arfiyah Febriani, "Wawasan Gender dalam Ekologi Alam dan 

Manusia Perspektif Al Quran," Ulul Albab: Dalam Jurnal : Studi Islam Vol. 16, 

No. 2, 2015, hal. 131-156. 
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Para ahli anatomi sepakat bahwa tidak ada perbedaan pendapat 

tentang unsur-unsur biologis antara laki-laki dan perempuan.
4
 Namun, 

dampak dari perbedaan biologis tersebut bermuara pada perilaku 

manusia, terlebih pada relasi gender yang telah melahirkan perdebatan 

yang sengit.
5
 Misalnya Unger yang berpandangan bahwa perbedaan yang 

timbul antara laki-laki dan perempuan terhadap potensi intelektual dan 

intensitas emosional merupakan efek yang lahir dari adanya perbedaan 

anatomi komposisi kimia dan biologis pada manusia.
6
 Lebih lanjut Unger 

dan Lips mengkategorikan karakter feminin (perempuan) seperti karakter 

emosional, mudah terpengaruh, mudah goyah dalam krisis, kurang 

kompetitif, kurang logis/irasional, kurang bebas dalam berbicara.
7
 

Ungkapan Lips ini juga didukung oleh Scheinfileld,
8
 Eagly,

9
 dan 

Wright.
10

 

Ungkapan Lips di atas berbeda dengan pandangan Nur Arfiyah 

Febriani
11

 dan Mansour Fakih
12

 yang menyatakan bahwa perempuan i 

iseringi idianggapi isebagaii imakhluk yangi ihanyai ibolehi imemilikii ikarakteri 

                                                             
4
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an Introduction, California: Mayfield Publishing Company, 1993, hal. 6. 
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ifemininei, idengani ialasani istrukturi ibiologisnya. Sebaliknya i, ilaki-lakii 

iadalahi imakhluki iyangi ipalingi ipantasi imemilikii ikarakteri imaskulin karenai 

ikekuatani ifisiknya. Misalnya, perempuan tidak layak tampil sebagai 

memimpin dan hanya layak menempati posisi yang tidak penting dalapm 

peran publiknya. Di i iJawa idului iadai ianggapani ibahwai iperempuani itidaki 

iperlui isekolahi itinggi-tinggi karena pada i iakhirnyai iakani ikei idapuri ijugai. 

iBahkani, ipemerintahi ipernahi imemilikii iperaturan-peraturan bahwai ijikai 

isuamii iakani ipergii ibelajari (ijauhi idarii ikeluargai) idiai ibisai imengambili 

keputusan sendirii. iSedangkani ibagii iistrii iyangi ihendaki itugasi ibelajari ikei 

iluari inegerii iharusi iseijini isuami. Dalam i irumahi itanggai imasihi iseringi 

iterdengari ijikai ikeuangani ikeluargai isangati iterbatasi, idan harusi imengambili 

ikeputusani iuntuki imenyekolahkani ianaik-anaknyai imakai ianaki ilaki-lakii 

iakan mendapatkan i iprioritasi iutamai. iPraktiki isepertii iitui iisesungguhnya 

iberangkati idarii ikesadaran genderi iyangi itidaki iadili.
13

 

Menurut Irawan Abdullah, ibahwa iperempuani ilebihi iberperani 

idominani idii idalam rumahi itanggai. iKiprahi iperempuani idii isektori idomestiki 

isudahi isangati idimaklumi i ikarenai ikata orangi, “imemangi isudahi idemikiani.” 

iUngkapani iklisenyai: iperempuani iadalahi “iratui irumah tanggai”. iMakai idarii 

iitui, itidaki imengherankani ijikai iadai ipihak-pihaki itertentui iyangi ikemudian 

berkesimpulani ibahwai iperempuani, isebagaii iistrii iataui iibui, imerupakani 

ipusati ikeluargai, ipusat rumahi itanggai. iKeluargai imerupakani isatuani isosiali 

iyangi ilebihi ikecili iyangi imembanguni idunia sosiali. (anggapan ini 

tersiratkan di dalam teori-teori sosial mengenai keluarga). Sementara itu, 

rumah tangga, yakni keluarga beserta dengan konteks internalnya, sering 

kali didefinisikan keberadaannya via dapur. Di ruang inilah bercokol 

seorang perempuan sebagai pusat-nya.
14

 

Menurut Sugihastuti Itsna Hadi Saptiawan bahwa imenyebarnyai 

ipandangan posisionalitasi ilaki-lakii idani iperempuani itampaki ipadai 

iungkapani ibahasai iinggrisi “the opposite sex” (lawan jenis). iSangati ijarangi 

ididengari iungkapani ilaini isepertii “the other sex” (jenis kelamin lain). 

iiOposisi igenderi itidaki ihanyai iterfokusi ipadai iperbedaani isajai, itetapii ijugai 

ipada konfliki, ikesalahpahamani idani imistifikasii: ipertarungani iantarai ijenisi 

ikelamini, ijurangi igenderi. Akani itetapii iseiringi iberjalannyai ikolaborasii 

ipria-wanitai imelaluii ikegiatani iheteroseksi, ioposisi mengandungi iunsuri 

ibarui yaitu “saling melengkapi” (komplementer). iSepertii iterlihati ipada 

ungkapan “my better half” (belahan jiwaku), iideologii ikomplementer 

                                                             
13

 Wewen Kusumi Rahayu, "Analisis Pengarusutamaan Gender dalam 

Kebijakan Publik (Studi Kasus di BP3AKB Provinsi Jawa Tengah)" JAKPP Dalam 

Jurnal : Analisis Kebijakan & Pelayanan Publik, 2016, hal. 93-108. 
14

 Irwan Abdullah, Sangkan Parang Gender, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 2006, hal. 151. 
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imenekankani ikarakter dani iperani isalingi itergantungi iyangi idiperlukani 

isebagaii isyarati iekologisi. Rasai iketertarikan (ioposisii iyangi imenimbulkani 

irasai iketertarikani) idani ikenyataani ibahwai iseseorangi idibutuhkan orangi 

ilainnyai imakini imenekankani ibilai idiferensiasii igenderi iinilahi iyangi 

imenjagai ikomunikasi agari iteraturi. iPandangani iyangi imenganggapi 

idiferensiasii igenderi isebagaii isentrali ifungsii isosial dinamakani 

ifungsionalisme i. iDii isampingi iitui idiferensiasi i igenderi ijugai imerupakani 

isalah satui ikomponeni ipentingi iideologii igenderi iyangi ipentingi iartinyai ibagii 

idiskursusi igenderi ikonservatif.
15

 

Menurut Fatima Mernissi bahwa ipandangani inegatifi itentangi 

iwanitai iinii imenjadi pembenarani ibagii istrukturi idominasii ipriai idalami 

ikeluargai. iStrukturi idominasii irajai ipada rakyatnya i ipuni ijadii imodeli ibagii 

istrukturi idominasii ipriai ipadai iistrii idani ianak-anaknyai. iNasib wanitai 

ibergantung pada ikepribadiani isuaminyai, isepertii ihalnyai iinasib irakyat 

bergantungi pada kebiajakan isangi irajai. iRajai iyangi isewenang-wenangi 

iakan menimbulkan i itekanani ijiwai ipadai irakyatnyai iyangi iipada igilirannyai 

imerangsangi ikedzalimani idi dalami ikeluargai.
16

 

Lebih lanjut Fatima Mernissi juga mengkritisi teks-teks Hadis 

misogini  yang memperdebatkan pandangannya tentang kesetaraan laki-

laki dan perempuan serta sejumlah ayat Al-Qur‟an yang menurutnya 

menyimpang dari makna aslinya. Fatima Mernissi telah berusaha 

melemahkan pandangan ulama tradisional yang menurutnya 

menunjukkan dominasi patriarki. Prinsip- prinsip yang tercakup dalam 

teks berfungsi sebagai landasan gagasan kesetaraan gender. Jika terjadi 

proses pemarjinalan peran perempuan dalam kehidupan publik maupun 

privat, hal itu sesungguhnya merupakan hasil konstruksi sosial. 

Kesetaraan gender mengacu pada kondisi di mana laki- laki dan 

perempuan dapat terlibat dalam berbagai kegiatan serta memiliki peluang 

serta hak yang sama dengan perempuan.
17

 

Menurut Julia Cleves Mosse,
18

 bahwa ipadai imulanyai “ipatriarkii” 

imemilikii ipengertian sempit i, imenunjuki ikepadai isistemi iyangi isecarai 

ihistorisi iberasali idarii ihukumi iYunanii idan Romawii. iDii imanai ikepalai 

irumahi itanggai ilaki-lakii imemilikii ikekuasaani ihukumi idani iekonomi yangi 

                                                             
15

 Sugihastuti Its Hadi Septiawan, Gender & Inferioritas Perempuan 

Praktis Kritik Sastra Feminis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 51-52. 
16

 Eko Setiawan, "Studi Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Kesetaraan 

Gender." Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak 14.2 (2019): 221-244. 
17

 Afif, dkk., "Konsep Kesetaraan Gender Perspektif Fatima Mernissi dan 

Implikasinya dalam Pendidikan Islam," IQ (Ilmu Al-qur'an): Dalam Jurnal : 

Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2020, hal. 229-242. 
18

 Julia Cleves Mosse, Gender & Pembangunan, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007, hal. 64-65. 
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imutlaki iatasi iianggota ikeluargai ilaki-lakii idani iperempuani iyangi imenjadii 

itanggungannya berikut i ibudaki ilaki-lakii imaupuni iperempuannyai. 

iKadangkalai idinyatakani ibahwai ipatriarkii, dalami ipengertiani ikatai iinii, 

itelahi iberakhiri idii isebagiani ibesari iEropai iBarati idalami iabadi ke-19 dengani 

ijaminani ihak-haki ikewarganegaraani iperempuani, ikhususnyai iperempuani 

iyang menikahi. I 

Yangi imutakhiri, iistilahi “patriarki” imulaii idigunakani idii iseluruhi 

iduniai iuntuk menggambarkani iidominasi ilaki-lakii iatasi iperempuani idani 

ianak-anaki idii idalami ikeluargai idan inii iberlanjuti ikepadai idominasii ilaki-

lakii idalami isemuai ilingkupi ikemasyarakatan laini.“Patriarki” iadalahi 

ikonsepi ibahwai ilaki-lakii imemegangi ikekuasaani iatasi isemuai iperan pentingi 

idalami imasyarakati idalami ipemerintahani, imiliteri, ipendidikani, iindustrii, 

ibisnisi, perawatani ikesehatani, iiklani, iagamai idani ibahwai ipadai idasarnyai 

iperempuani itersebuti iakses terhadapi ikekuasaani iitui. iInii itidaki iberartii 

ibahwai iperempuani isamai isekalii itaki ipunya kekuasaani, iataui isamai isekalii 

itaki ipunyai ihaki, ipengaruhi idani isumberi idayai, iagaknya keseimbangani 

ikekuasaani ijustrui imenguntungkani ilaki-laki.
19

 

Pandangani iinii iberpengaruhi ipentingi iketikaii imembicarakani 

imengapai iperan genderi itradisional isukai iberubahi. iInii imerupakani icirii 

ipokoki imasyarakati iyangi iterorganisir sepanjangi igarisi ipatriarkii idii imanai 

iada ketidaki isetaraan (iunequali) ihubungani igenderi iantara laki-lakii idani 

iperempuani. iMenolaki iketidakadilani igenderi (gender inequalities) 

imerupakan sesuatu i iyangi isangati imengancami ikarenai iberartii imenolaki 

iseluruhi istrukturi isosiali.
20

  

Ketidak adilan gender i idalami iHAMi iantarai ilaini iiterwujud idalami 

ibentuki imerendahkan, iyaknii ianggapani iperempuani iitui itidaki ipentingi iataui 

isekedari ipelengkapi idari kepentingani ilaki-lakii.  iperempuani iterjadii ibaiki 

idalami ikehidupani irukuni itangga memperdalami ikehidupani imasyarakati idii 

irumahi itanggai. iPerempuani iharusi ipatuhi ipada suaminyai iisehingga 

isepanjangi ihidupnyai iperempuani itidaki ipernahi iindenpendeni. iDi 

masyarakati imasihi ikuati ianggapani ibahwai iperempuani iiitu itidaki irasionali 

idani ilebihi ibanyak menggunakani iemosii irasionalitasnya i. iSehinggai 

iperempuani idii iianggap itidaki imampui imenjadi ipemimpini, iperempuani 

ijugai itidaki iperlui iberpendidikani itinggii ikarenai iakhirnyai ike dapuri.
21
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 Nanang Hasan Susanto, "Tantangan mewujudkan kesetaraan gender 

dalam budaya patriarki," Muwazah: Dalam Jurnal : Kajian Gender, Vol. 7, No. 2, 

2015, hal. 120-130. 
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Ketidak adilani igenderi ijugai imunculi idalami ibentuki iberbagaii 

istereotype i (ipelabelan negatif i) iyangi idii itanami ipadai idirii iperempuani. 

iMisalnyai istereotype i itentangi iperempuan sebagai i imakhluki ipenggodai 

isehinggai iisering iterdengari icibirani “ihati-hatii igodaani iperempuan karena i 

igodaanyai ijauhi ilebihi idahsyati idaripadai igodaani isyetani” iimplikasii idarii 

ipandangan stereotype i iinii, iantarai ilaini ijikai iterjadii ikasusi iipelecehan 

iseksuali iataui iperkosaani, imasyarakat cenderungi imenyalahkani iperempuani 

ipadai iimereka ikorbannyai itidaki iherani idalami ibanyak kasusi ipelecehani 

iseksual iperempuan imengalamii ipenderitaani igandai iitulahi isebabnyai, 

ibanyak korbani ipelecehani iataui ipemerkosaani iyangi imenyembunyikani 

ikasusnyai.
22

 

Ketidak adilan gender dapat juga mengambil bentuk pembelian 

beban kerja (bunder) yang lebih panjang dan lebih kuat kepada 

perempuan dan ini terutama dialami kaum perempuan yang bekerja di 

luar rumah. Sebab budaya patriarki yang masih kuat melingkup 

kehidupan masyarakat menuntut dan bahkan mewajibkan perempuan 

menyelesaikan dengan tuntas semua pekerjaan di rumah tangga. Seorang 

ibu harus bekerja lebih lama dan lebih berat terutama mereka yang tidak 

mampu membayar pembantu beban mereka bekerja di luar rumah.
23

 

Selain itu beban kerja yang lebih panjang dan lebih berat ini 

dalam realitasnya paling banyak dialami oleh mereka yang bekerja 

sebagai pembantu rumah tangga yang pada umumnya berjenis kelamin 

perempuan pekerjaan domestik di rumah tangga seharusnya dapat di 

kerjakan bersma oleh anak laki-laki dan anak perempuan.
24

 Suami dan 

istri, serta ayah dan ibu tidak satupun dari pekerjaan tersebut yang 

bersifat kodeali yang hanya bisa dilakukan perempuan, oleh karena itu 

kedepan pola asuh dan pendidikan terhadap anak harus di ubah anak laki-

laki dan anak perempuan diajarkan dan didik untuk bertanggung jawab 

mengelola tugas-tugas domestik sehingga tidak terjadi lagi ketimpangan 

gender dalam keluarga dan dalam masyarakat.
25
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Budaya: Dalam Jurnal : Bahasa, Sastra, Seni dan Budaya, Vol.  2, No. 2, 2018, hal. 

105-114. 
24
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25
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Darii isuduti ipandangi isosiologisi, ibangsa i iArabi isudahi iterbiasai 

idengani itradisii iyang menyimpangi. iMembunuhi ianaki iperempuani ihidup-

hidupi (QS. An-Naḥl [16]: 58-59), imenyembah berhala i (QS. Yūnus [10]: 

10), QS. Al-Baqarah [2]:170), iminum-minumani ikerasi (QS. Al-Baqarah 

[2]: 219), Q.S Al-Mā‟idah [5]: 90), iadalahi isuatu yangi ibiasai iibagi imerekai 

iyangi iseringi diisebuti iidengan itradisii ijahiliyahi. iPenyebutani imasa jahiliyahi 

(ikebodohani) iinii ikarenai iAl-Qur‟an menyebut i ikeadaani imorali, ispirituali, 

isosiali, idan bahkani iekonomii idani ikeilmuani imerekai isebagaii 

ikebodohani.
26

 

Darii itradisii iyangi isudahi ilamai imelekati iinii, imakai itidaki iherani 

iketikai iIslami ihadiri idi tengah-tengahi imerekai iadai ibeberapai itradisii iyangi 

isuliti idiubahi iolehi iIslami. iContohnyai iadalah terkaiti ilarangani iminumani 

ikerasi iyangi ipengharamannya i idengani icarai ibertahapi idengan 

mempertimbangan i iaspeki iisosiologis imerekai, imemberikani ihaki iwarisi 

iperempuani imenjadi satui ibagiani (idibandingi ilaki-lakii iyangi imendapati 

iduai ibagiani) iyangi isebelumnyai itidaki iada samai isekalii.
27

 Sebab itu 

selanjutnya iakani idiuraikani ipotreti isosiologisi isebelumi idan sesudahi 

ikehadirani iIslami idii iJazirahi iArabi. iHali iinii ibertujuani iuntuki imengukuri 

iseberapai ijauh Islami iyangi idirisalahkani ikepadai iNabii iMuhammadi iSAWi 

imampui imelahirkani iembrio pengarusutamaan i igenderi idani imenjunjungi 

itinggii iharkati imartabati iperempuani.
28

 

Kedudukani iperempuani itidaki iberartii idani idianggapi imakhluki 

irendahani iidi imasa jahiliyahi. iDalami iAl-Qur‟ani isecarai itegasi idani iterbukai 

imenyatakani ibahwai ipriai iakani iditanya terkait i ihali iinii, “dan tatkala bayi-

bayi dikubur hidup-hidup ditanya sebab dosa apakah ia dibunuh” (QS. 

At-Takwīr [81]: 8-9). iSelaini idii iArabi ipra iIslami, iiperempuan ijugai 

idipandangi irendahi idi kawasan iRomaniai idani iSassanidi, ibahkani ijugai idii 

imasai iseluruhi iperadabani iyangi ipernahi iada sepertii iYunanii, iperempuani 

imerupakani imakhluki irendahi iyangi idifungsikani ihanyai isebagai pemberi i 

iketurunani idani imengurusi irumahi itanggai.
29
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 Ratna Dewi, "Kedudukan perempuan dalam islam dan problem 

ketidakadilan gender," NOURA: Dalam Jurnal : Kajian Gender, Vol.  4, No.1, 

2020, hal. 4. 
27

 Muhamad Yusrul Hana, "Kedudukan Perempuan dalam Islam." FIHROS: 

Dalam Jurnal : Sejarah dan Budaya, Vol. 6, No. 1, 2022, hal. 1-9. 
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 iHali iinii idiperjelasi iolehi iucapani iPlato bahwa “isayai ibersyukuri 

ikepadai idewa-dewai ikarenai idelapani iberkati”. Satu iberkati iyang 

dimaksudi iPlatoi iadalahi iiia itidaki idilahirkani isebagaii iperempuani, ikarenai 

iperempuani ibagii iPlato dani iAristoi ibukani imerupakani imakhluki iyangi 

isempurnai isepertii ikesempurnaani iyang melekat i ipadai ilaki-laki. iTidaki 

isedikiti idikalangani ibangsai iArabi iikala iitui imenguburi ihidup-hidupi ianaki 

iperempuannyai.
30

 iHali iitui ibahkani ipernahi iidilakukan iolehi iUmari ibini 

iKhattabi ira. Tradisii itersebuti itelahi iterekami idalam Al-Qur‟an surat An-

Naḥl [16]: 58-59. 

Dalami ihali iaspirasii idani ikontribusii, iperempuani idii imasai iinii 

ihanyai ibisai itunduki idan taati ikepadai iorangi ituai. iPerempuani iketikai iingini 

imenikahi isukai iitidak isukai iharus imenikah dengani ilaki-lakii ipilihani iorangi 

ituai.
31

 iTradisii iinii itidaki iluputi idarii iperhatiani iNabii iMuhammad SAW 

dengani iberbagaii iusahai idani istrategii iNabii iMuhammadi iSAW iingini 

imenghapusnyai. iSalah satui iwujudnyai idengani imemberikani iFatimahi iputrii 

ikesayangannyai imembuati ikeputusan bersedia i iataui itidaknyai iketikai iAlii 

ibini iAbii iThalibi imempersuntingnyai. iKetikai iFatimah hendaki 

idipersuntingi iAlii iRasulullahi imenunggui ikeputusani iFatimahi iuntuk 

mempertimbangkannya i iterlebihi idahului idani itidaki iada ipaksaan.
32

 

Persetujuani iperempuani idalami ibanyaki ihali itidaki idianggapi 

ipentingi. iSecarai iumum perempuani iprai iIslami ihanyai imenjadii ibagiani 

ipemuasi ilaki-lakii. iDengani ikatai ilaini, ilaki-laki secarai ibebasi ibolehi 

imemilihi iperempuani isesukai ihatii imerekai itanpai ipersetujuani iperempuan 

sertai itidaki iadai ibatasi ibagii ilaki-lakii iuntuki iberhubungani idengani 

iperempuani. iSelaini iitui ihak-haki iistrii ijugai idirampasi iolehi isuamii. iJikai 

iseorangi iistrii imelakukani ikesalahani, isuamii iberhak untuki iimenjatuhkan 

ihukumani ikepadai iistrinyai. iPerempuani itidaki idiizinkani imengambili iperan 

dalami isegalai ipersoalani.
33

 

Bagi bangsa Persia, tidak kalah kegiatan usahanya dalam 

menghinakan makhluk bangsa perempuan dan membasmi kaum wanita 

dari muka bumi. Menurut riwayat bahwa ketika i iMazdai, iyangi imengakui 

idirinyai imenjadii ipenggantii iZaratustrai, ipadai ipermulaani iabad ke-VI, 

                                                             
30

 R. Magdalena, "Kedudukan perempuan dalam perjalanan sejarah (studi 

tentang kedudukan perempuan dalam masyarakat Islam)," Harakat an-Nisa: Dalam 

Jurnal : Studi Gender dan Anak, Vol. 2, No. 1, 2017, hal. 88. 
31

 Huzaemah Tahido Yanggo, "Kedudukan Perempuan Di Dalam Islam Dan 

Problem Ketidakadilan Gender," Nida'Al-Qur'an: Dalam Jurnal : Kajian Quran dan 

Wanita, Vol. 3, No. 1, 2018, hal. 15-34. 
32

 Mochamad Syaifudin, "Pendidikan Ramah Gender; Telaah Pemikiran 

Etin Anwar Tentang Kesetaraan Gender pada Lembaga Pendidikan Islam," Dalam 

Jurnal : Qudwatuna, Vol. 4, No. 1, 2021, hal. 54-73. 
33

 Harkat: Media Komunikasi Islam Tentang Gender dan Anak …, hal 9-10. 
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idiperintahkani iolehnyai imemberii ihaki iyangi isamai iratai ikepadai ikaumi 

ilelakii iuntuk memiliki i ihartai ibendanyai, isedangi ikepadai ikaumi iwanitai 

iditunjukkani ihaknyai isamai idengan binatangi, iyaitui ihanyai iapii, iairi idani 

irumputi. iNasibi iperempuani isangatlahi iburuki, imereka seolah-olahi ihanyai 

idisediakani iuntuki ikesenangainii-ipemuasi ihawai inafsu-bagii ilelakii isemata-

matai.
34

  

Bangsai iPersiai itidaki imengenali ihukumi iyangi imengaturi ihubungani 

iantarai ilelakii idan perempuani. Perzinaan dilakukan oleh kaum lelaki 

dengan perkosaan. Perempuan sebagai barang dagangan dan seperti 

perhiasan. Kalau ingin dipakai, pakailah, dan jika sudah jemu 

ditinggalkan dan disingkirkan begitu saja atau dibunuh.
35

 Di India, tidak 

usah diuraikan lebih jauh lagi, karena di atas telah cukup dijelaskan. 

Bahkan menurut keterangan para sarjana, bahwa di India sampai tahun 

1885, setiap tahunnya kira-kira ada 8000 jiwa anak perempuan yang 

dibunuh oleh ibunya sendiri. Orang perempuan janda pada masa itu 

wajib menjadi umpan pembakaran (dibakar hidup-hidup) bersama mayat 

suaminya. Seorang perempuan yang dibakar hidup bersama mayat 

suaminya itu, adalah dianggap perempuan yang setia.
36

 

Paling tidak, sejarah telah mencatat ada beberapa ilustrasi tentang 

sosok perempuan dari masa kemasa.
37

 Pertama, posisi perempuan di 

zaman Yunani kuno. Banyak filsuf (pemikir) lahir dalam budaya Yunani, 

tetapi mereka tidak banyak berbicara tentang peran dan hak perempuan. 

Perempuan terbagi menjadi 3 kategori: (1) Perempuan lacur perannya 

semata-mata hanya untuk memuaskan nafsu laki-laki; (2) Selir yang 

bertanggung jawab untuk menjaga tubuh dan kesehatan tuannya; dan (3) 

Istri yang bertanggung jawab untuk mengasuh dan mendidik anak, 

seperti pengasuh anak maupun baby sister disaat ini. 

Kedua, peran perempuan selama masa Romawi. Budaya Romawi 

terbiasa memperlakukan pasangan sebagai kanak-kanak maupun balita 

yang perlu terus diawasi. Perempuan selalu bearada di bawah 

                                                             
34

 Dewi Chandra Hazani, "Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif 

Islam di Era Modern," Dalam Jurnal : Masaliq, Vol. 2, No. 5, 2022, hal. 679-693. 
35

 Kiki Mikail, "Politik dan Perempuan: Perjuangan Politik Perempuan di 

Iran Pasca Revolusi Islam 1979," Dalam Jurnal : Addin, Vol. 9, No. 2, 2015, hal. 

77. 
36

 Paramasivan, dkk., "Perjalanan Introspektif Seorang Isteri: Satu Bacaan 

Feminin Mistik Dalam Karya Terpilih Pengarang Wanita India dan 

Malaysia," Rumpun: Dalam Jurnal : Persuratan Melayu, Vol. 9, No. 2, 2021, hal. 

35-47. 
37

 Lisnawati, "Perempuan Dalam Lintasan Sejarah: Menepis Isu 

Ketidaksetaraan Gender Dalam Islam," Dalam Jurnal : El-Mashlahah, Vol. 9, No. 

1, 2019, hal. 50. 
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pengawasan dan pantauan suaminya. Ketika seseorang perempuan 

menikah pada waktu itu, suaminya menjadi pemilik sah dari ia serta 

seluruh hartanya. Tidak hanya itu, suami juga mengambil alih hak istri. 

Jika seseorang perempuan melakukan suatu pelanggaran atau melawan 

perintah suami, maka suami mempunyai kekuatan untuk 

menghukumnya. Bahkan hukuman mati dapat dijatuhkan kepada istri 

tersebut. Di Roma, seseorang perempuan tidak lebih dari harta berharga 

(furnitur) seorang suami. Akibatnya, dia menempati posisi yang mirip 

dengan budak, yang perannya hanya menjadi pesuruh dan untuk 

kepuasan biologis suaminya.  

Ketiga, perempuan pada masa Yahudi. Sebagian pandangan 

Yahudi menganggap perempuan lebih rendah dari laki-laki sekalipun, 

menempatkannya pada posisi di bawah khadam (penolong) laki-laki. 

Apabila orang tuanya masih hidup, perempuan tidak mewarisi apapun 

dari mereka. Ketika ia dewasa, bapaknya berhak menjual dirinya sendiri. 

Jika seseorang perempuan memilih untuk menikah, seluruh harta 

miliknya akan menjadi milik suaminya. Selama ia dan istrinya menikah 

dalam ikatan perkawinan, suami menikmati kendali penuh atas harta 

miliknya. Jika ia mendapati suaminya berselingkuh dengan perempuan 

lain, ia diwajibkan untuk diam dan tidak menyuarakan 

ketidaksenangannya. Ini agar pasangan yang memiliki kendali penuh atas 

dirinya dapat melakukan apapun yang diinginkannya. 

Keempat, kedudukan perempuan pada masyarakat Arab. 

Masyarakat Arab jahiliyah memiliki tradisi yang sangat buruk, yakni 

suka membunuh anak mereka yang lahir perempuan.
38

 Menurut Quraish 

Shihab, setidaknya ada tiga alas an mereka melakukan hak keji tersebut. 

Pertama, mereka beranggapan bahwa anak yang lahir perempuan tidak 

dapat produktif dan hidup mandiri, di samping ada ketakutan miskin 

dalam menanggung biaya hidup mereka. Kedua, ada kekhawatiran bahwa 

masa depan mereka akan hidup miskin. Mereka juga mengubur anak 

perempuan mereka karena takut anaknya akan diperkosa atau melakukan 

zina. Ketiga, adanya kekhawatiran anak perempuan mereka ditangkap 

oleh musuh karena masih sering terjadi peperengan antar kabilah pada 

waktu itu.
39

 

                                                             
38

 Ilfa Harfiatul Haq, "Kesetaraan Gender dalam Persfektif Islam," Tazkir: 

Dalam Jurnal : Penelitian Ilmu-ilmu Sosial dan Keislaman, Vol. 5, No. 1, 2019, hal. 

81-96. 
39

 Arif Suparman and Yusuf Perdana Yusuf Perdana. "Gerakan Feminisme 

Fujinkai dalam Perspektif Sejarah Perjuangan Perempuan di Indonesia." Fajar:  

Dalam Jurnal : Historia, Vol. 6, No. 1, 2022, hal. 87-97. Lihat juga Yahya Fathur 

Rozy and Andri Nirwana AN. "Penafsiran" La Taqrabu Al-Zina" dalam QS. Al-

Isra'Ayat 32 (Studi Komparatif antara Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka dan 
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Memperhatikan peristiwa di atas, peneliti menemukan fenomena 

yang menarik tentang adanya ketimpangan social dan stereotip 

ketidakadilan gender antara laki-laki dan perempuan, yakni anggapan 

yang dapat mengurangi dan mematahkan stigma negatif publik dengan 

membuktikan relasi gender sebagai agen transformasi social yang 

ditawarkan Al-Qur‟an.   

Menurut hemat penulis, konsep relasi gender dalam transformasi 

soial yang ditawarkan Al-Qur‟an dapat berkontribusi nyata dalam upaya 

merubah stigma negative masyarakat menuju ke arah yang lebih baik dan 

positif. Hal itu terbukti relasi gender dapat merubah perilaku masyarakat 

yang menempatkan kaum perempuan setara dengan laki-laki dalam 

semua sektor lapisan masyarakat, seperti dalam sektor pendidikan, 

politik, ekonomi, dan aktivitas publik lainya. Bahwkan sudah sewajarnya 

perempuan dan laki-laki mempunyai hak masing-masing untuk 

menjalankan roda kehidupan sesuai dengan ajaran agama tidak boleh 

dibatasi haknya baik laki-laki maupun perempuan selama tidak 

menyimpang dari ajaran agama dan norma dalam kehidupan baik di 

masyarakat makro maupun mikro. 

 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas mendeskripsikan 

tentang permasalahan relasi gender dalam transformasi sosial perspektif 

Al-Qur‟an yang semakin komplek permasalahan ini, maka penulis 

mengidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Stereotip terhadap perempuan yang dianggap irrasional atau 

emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin serta 

berbagai bentuk diskriminatif dalam peran publik.  

b. Stereotip perempuan sampai kepada kekerasan dalam bidang 

domestik, yaitu struktur dominasi pria dalam keluarga,   

c. Perempuan yang bekerja di luar rumah maka ia dibebani peran ganda 

(double burden). 

d. Relasi gender belum teraplikasi dengan baik, sehingga upaya 

transformasi sosial terkait peran perempuan dalam bidang domestik 

dan publik masih belum merata. 

e. Deskripsi Al-Qur‟an tentang relasi gender dalam transformasi sosial 

belum ditemukan. 

f. Bentuk transformasi sosial yang dilakukan Rasulullah untuk 

mendobrak tradisi jahiliyah, perlu diungkap kembali sehingga dapat 

                                                                                                                                                            
Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab)." QiST: Dalam Jurna : of Qur‟an and 

Tafseer Studies, Vol. 1, No. 1, 2022, hal. 65-77. 
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memberikan gambaran peran perempuan dan laki-laki secara ideal 

dalam upaya transformasi sosial. 

 

2. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya bahasan seperti terlihat pada identifikasi masalah 

di atas, penulis perlu membatasi permasalah disertasi ini sebagai berikut: 

a. Interpretasi ayat-ayat terkait relasi gender dalam transformasi sosial 

b. Mencari format relasi gender melalui transformasi sosial. 

c. Rekonstruksi stereotip perempuan melalui deskripsi upaya 

transformasi sosial dalam Al-Qur‟an yang dilakukan Rasulullah SAW. 

 

3. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada disertasi ini, pada dasarnya hendak 

menganasisis bagaimana relasi gender dalam transformasi sosial 

perspektif Al-Qur‟an? Dari rumusan masalah ini, kemudian dirinci ke 

dalam beberapa pertanyaan berikut: 

a. Bagaimana diskursus relasi gender dalam  transformasi sosial? 

b. Bagaimana tentang transformasi sosial? 

c. Apa saja term Al-Qur‟an terkait relasi gender dalam transformasi 

sosial? 

d. Bagaimana pandangan Al-Qur‟an terkait relasi gender dalam 

transformasi sosial? 

 

C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali konsep relasi gender 

dalam transformasi sosial perspektif Al-Qur‟an untuk menemukan 

hakikat, proses perkembangan, tujuan dan kegunaan sebagai berikut: 

a. Mengungkap pandangan Al-Qur‟an dengan mengkaji secara tematik 

tentang relasi gender dalam transformasi sosial perspektif Al-Qur‟an 

b. Menambah khazanah intelektualitas tentang relasi gender dalam 

transformasi sosial  

c. Menemukan gambaran tentang bentuk transformasi sosial yang pernah 

dilakukan Rasulullah SAW 

d. Pada akhirnya, temuan penulis akan merekonsiderasi stereotip negatif 

bagi perempuan sebagaimana yang diungkap oleh Lips dan Ungger, 

Scheinfield dan Wright.:  

e. Menjadi bahan acuan bagi pihak pemerintah, dalam membentuk 

masyarakat sosial yang responsif terhadap relasi gender yang 

mengakomodir antara kesuksesan bagi laki-laki dan perempuan secara 

bersamaan 

f. Bagi pihak sekolah, agar menjadi acuan bagi guru dalam mendidik 

relasi gender kepada anak didiknya  
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g. Dalam lingkup rumah tangga, diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

suami dalam membentuk transformasi sosial yang berkomplementer. 

h. bagi masyarakat di lingkungan sosial dalam membentuk transformasi 

sosial yang berkeadilan bagi laki-laki dan perempuan 

 

D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, ada 2 (dua) manfaat 

penelitian yang akan didapatkan dari penelitian ini, yaitu manfaat secara 

teoritis dan manfaat secara praktis. 

Manfaat secara teoritis, yaitu penelitian dapat digunakan untuk: 

1. Mengungkap kajian ilmiah tentang relasi gender dalam transformasi 

sosial perspektif Al-Qur‟an. 

2. Memperkuat  argumen relasi gender dalam transformasi sosial 

perspektif Al-Qur‟an sehingga dapat menjadi solusi alternatif untuk 

mencari modal jawaban yang mendekati sesuai yang diinginkan. 

3. Melengkapi khazanah tafsir tentang relasi gender dalam transformasi 

sosial perspektif Al-Qur‟an. 

4. Pada akhirnya penelitian ini sangat mendukung relasi gender dalam 

transformasi sosial perspektif Al-Qur‟an dapat di kembangkan menjadi 

sebuah konsep yang luas dan terukur. 

Adapun manfaat praktis, yaitu penelitian dapat digunakan untuk: 

1. Memberikan inspirasi  bagi para intelektual muslim yang ingin 

mengkaji lebih dalam terkait relasi gender dalam transformasi 

perspektif Al-Qur‟an. 

2. Mengekplosrasi ayat-ayat relasi gender dalam transformasi perspektif 

Al-Qur‟an dan membuat fermulasi interplentasi yang lebih 

komprehensif salah satu jalan keluar untuk melindungi perempuan. 

3. Memperdalam bacaan dan memahami Kitab Suci Al-Qur‟an tidak 

hanya terpaku pada sejumlah disiplin ilmu yang harus dikuasai dan 

disyariatkan ada pada diri mufassir seperti disiplin ilmu nahwu, 

balaghah, seperti saat ini dipahami oleh sebagian masyarakat. 

4. Agar pembacaan dan pemahaman terhadap teks Kitab Suci Al-Qur‟an 

sesuai dengan realitas yang ada, maka perlu menggunakan disiplin 

ilmu lainnya seperti psikologi, antropologi sosial, budaya, ekonomi, 

politik 

 

E. Kerangka Teori 
Relasi Gender adalah hubungan pada kaum laki-laki maupun 

perempuan yang di kontruksi secara sosial maupun kultural.
40

 

                                                             
40

 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi sosial, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1999, Cet. III, hal. 8. 
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Transformasi sosial adalah perubahahan baik disengaja maupun tidak 

disengaja. Sebab-sebab terjadinya transformasi sosial yaitu adanya 

pengaruh dari dalam maupun dari luar. Berbagai teori mengenai 

perubahan sosial yaitu; 1). Teori perubahan kemajuan social adalah 

pemikiran sosial hanya sebuah  rasionalisasi dari status quo, yang 

merasionalisasikan apa yang mungkin terjadi pada saat itu. 2). Teori 

perubahan Evolusi ialah gagasan untuk membantu pengembangan 

masyarakat melalui berbagai upaya manusia yang dilakukan secara sadar 

dan sengaja 3). Teori perubahan sosialistik ini cenderung mendominasi 

pemikiran sosial menjadi inti dari pergerakan sosial yang kuat dan 

mempercepat berbagai perubahan.   4). Teori perubahan asimilasi adalah 

proses sosial yang di tandai dengan usaha-usaha mengurangi perbedaan 

yang terdapat dalam individu maupun kelompok mencapai tujuan yang 

sama.
41

   Salahi isatuii perdebatani itentangi irelasii igenderi iadalahi ikatai 

iKhalifahi idalami iQ.S Al-An'ām [6]: 165 dan Q.S Al-Baqarah [2]: 30 itidaki 

imenunjuki ikepadai isalahi isatui ijenisi ikelamin ataui ikelompoki ietnisi itertentui. 

iLaki-lakii idani iperempuani imempunyaii ifungsii iyangi isama sebagai i 

iKhalifahi iyangi iakani imempertanggungi ijawabkani itugas-tugasi 

ikeKhalifahani idii ibumii, sebagaimana i ihalnyai imerekai iharusi ibertanggungi 

ijawabi isebagaimana i ihambai iTuhan pandangani iparai imufassiri idani ikajiani 

iteoritisi ikontemporeri iialahi: iSepertii  Al-Maraghi (L. 1881 M), Amina 

Wadud (1999), Zaitunah Subhan (1999), Nasaruddin Umar (2001), 

Musdah Mulia (2004), Muhamad Quraish Shihab (2005), dan Slamamet 

Firdaus (2011) iyangi imengatakan perbedaan i ipotensii iintelektuali idani 

karakter iemisionali imanusiai itidaki iditentukani iberdasarkan perbedaani 

ijenisi ikelamin/biologis. iDalami itatanani iempirisi, iLouanni iBrizandinei 

idalam bukunyai iThe Female Brain (2006), imenyatakani ipemisahani 

ipotensii iintelektual i ibagii ilaki-laki dan karakter iemosionali ibagii iperempuani 

iadalahi isuatui ihali iyangi itidaki idibenarkani idalami iSainsi, menuruti 

iBrizandinei ilaki-lakii idani iperempuani imemilikii ileveli iyangi isamai, idalami 

isegi intelegensinya i. iBahkani iBrizandinei imenyatakani, iotaki iperempuani 

ijugai imemilikii ikeunikan kecerdasani iluar ibiasai ikerjai iotaki iyangi isempurnai 

ikecakepani idalami imenjaringi ikoneksi kemampuani ihatii imembacai isituasii 

idani imenguasaii iemosii, imengaturi inadai isuarai idan menenangkani ipikirani, 

isertai ikemampuani imemecahi ikonflik.  

Isyarat Al-Qur‟an tentang keberpasangan yang komplementer 

dalam Q.S Aż-Żāriyāt [51]: 36), kemuliaan dan kesempurnaan manusia 

dalam Q.S Al-Isrā [17]: 70), perjanjian primordial dalam Q.S Al-A`rāf 

[7]: 172), berpotensi meraih profesi  dalam Q.S Āli-Imrān [3]: 195) dalam 

                                                             
41

 Agus suryono, Teori dan strategi perubahan sosial, Jakarta: bumi aksara, 

2020, Cet.1. hal.135. 
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Al-Qur‟an, mengaskan tentang relasi gender yang harmonis dan saling 

mendukung prestasi dan kesukesasan masing-masing.
42

 

Kemudian Rasulullah SAW mencontohkan dalam mempraktekkan 

ajaran tentang relasi gender dalam transformasi sosial, iRasulullahi ijugai 

ibermusyawarahi ikepadai iUmmui iSalamahi iketika terjadi i iperjanjiani 

iHudaibahi iyangi imembuati ikaumi imuslimini itidaki ibisai imelaksanakani 

iibadah Haji i idii itahuni iitui. Kekecewaani iinii imengandungi iprotesi iagari iNabii 

iMuhamadi SAWi itetap melaksanakani ihajii idani iterusi iberjalani 

ikemaslahatani ikeagamaani iinilahi iRasulullahi iSAW, kembalii ike 

kekemahnyai idani ibertanyai ikepadai iUmmui iSalamahi iyangi imenemaninya i 

iwaktui iitu, tentangi ipendapatnyai iatasi isituasii iinii. iUmmui iSalamahi 

imemintai iNabii iMuhammadi iSAW tidaki imenariki iperintahnyai ikepadai 

ikaumi imuslimini iuntuki imeninggalkani imemakaii ipakaian umroh idani 

imenyuruhi imenyembelihi ikurbannyai. iLantasi iNabii iMuhammad SAW 

isegara mengikuti i isarani iUmmui iSalamahi. 

Dalami iAl-Qur‟ani iadai isebuahi iajarani iyangi iberbunyii “ihaii iNabii 

iMuhammadi SAW. katakanlahi ikepadai iistri-istrimu: “ ijikai ikamui isekaliani 

imenginginkani ikehidupani iduniai idan perhiasannya i, imakai imarilahi isupayai 

ikuberikani ikepadamui imut‟ahi (imut‟ahi iyaitui isuatu pemberiani iyangi 

idiberikani ikepadai iperempuani iyangi itelahi idiceraikani imenuruti 

ikesanggupan suami i) idani iakui iceraikani ikamui idengani icarai iyangi ibaiki. 

(Q.S. Al-Aḥzāb [33]: 23) idani ijikai ikamui isekalian menghendaki i 

(keridhaan) iAllahi idani iRasul-Nya serta (kesenangan) idii inegeri akhirat i, 

imakai isesungguhnyai iAllahi imenyediakanii bagii isiapai iyangi iberbuati ibaiki 

idiantaramu pahala i iyangi ibesari. (Q.S. Al-Aḥzāb [33]: 29). 

Dengan demikian i iperempuani itelahi imendapatkani ipenghormatani 

idani imartabati iyang sesungguhnya i idalami isejarahi iperadabani imanusiai, 

ibukani isekedar teorii itetapii ijugai iprakteki iyangi iijuga idilakukani iolehi 

iRasulullah SAW. 

Selaini iitui, iAllahi ijugai imengisyaratkani ikesetaraan laki-ilaki idani 

iperempuani idalam berbuat i iamali iyangi iterbaiki idemii imenunjangi 

ikehidupani, ibaiki ididuniai imaupuni idii iakhirat (QS Al-Naḥl [16]: 97). 

iMotivasii ikaumi imukmini, ibaiki ilaki-lakii imaupuni iperempuani, iuntuk 

secarai ikontinyui iberusahai imelakukani iusahai iterbaiki idalami ihubungani 

ivertikali idan horizontalnya i isangati iditekankani idalami iayati iinii. iHubungani 

iharmonisi isecarai iivertikali dengan Allahi iakani imenambahi irasai iimani idani 

iketenangani idalami ihidupnyai, isedangkani ihubungan secara i ihorizontalnyai 

ikepadai isesamai imanusiai idani isesamai imakhluki iAllahi ilainnyai, iakan 
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menciptakani ikehidupani iyangi idamaii isejahterai ibagii imanusiai idani ialami 

ilingkungannyai.
43

 

Ayat-ayati itersebuti idii iatasi imengisyaratkani ikonsepi ikesetaraani 

igenderi iyangi iideali idan memberikani iketegasani ibahwai iprestasii iindividuali, 

ibaiki idalami ibidangi ispirituali imaupun urusani ikarieri iprofessionali, itidaki 

imestii idimonopolii iolehi isalahi isatui ijenisi ikelamini isajai. iLaki-lakii idani 

iperempuani imemperolehi ikesempatani iyangi isamai iimeraih iprestasii ioptimali. 

iNamun, dalami ikenyataani imasyarakaiti, ikonsepi iideali iinii imembutuhkani 

itahapani idani isosialisasi, karena i imasihi iterdapati isejumlahi ikendalai, 

iterutamai ikendalai ibudayai iyangi isuliti idiselesaikani. 

Salah satu obsesi Al-Qur‟an adalah terwujudnya keadilan di dalam 

masyarakat. Keadilan dalam Al-Qur‟an mencakup segala segi kehidupan 

umat manusia, baik sebagai individu manapun sebagai anggota 

masyarakat. Karena itu Al-Qur‟an tidak mentolerir segala bentuk 

penindasan, baik berdasarkan kelompok etnis, warna kulit, suku bangsa, 

dan kepercayaan, maupun yang berdasarkan jenis kelamin. Jika terdapat 

suatu hasil pemahaman atau penafsiran yang bersifat menindas atau 

menyalahi nilai-nilai luhur kemanusian, maka hasil pemahaman dan 

penafsiran tersebut terbuka untuk diperdebatkan.
44

 

Kekurangani idalami ikeberagamaani idani ikelemahani ikemampuani 

iyangi iadai ipada wanitai itidaki isamai idengani ipriai; ikaumi ipriai imemilikii iakali 

iyangi ilebihi isempurnai idarii iwanita; agama i iyangi idimilikii iwanitai ipuni itidaki 

isamai idengani iyangi idimilikii ikaumi ipriai. iDuai iasumsi inii ibersumberi idarii 

iinterpretasii iyangi i isalahi iatasi iajarani iagamai iyaitui ihaditsi Nabi Muhammad 

SAW dalami ishahihi iBukharii. 

 

ُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ أنَهوُ قَالَ : الَنِّسَاعَنْ   نَا قِصَا نِ  ءُ عَبْدِ اللَّهَ بِنْ عُمَرْ رَسُوْلِ اللَّهِ صَلهى اللَّه
٢٢الَْعَقْلُ وَالَدِيْنُ )روه بخاري(

 

 

Dari Abdillah bin umar Rasulullah SAW berkata : perempuan itu 

ada dua kekurangan yaitu akal dan agama (H.R Bukhori). 

 

Menuruti ianalisisi ipenulisi, iapabilai ihadisi iinii idipahamii idengani 

imaknai itekstuali, imaka akani ibertentangani idengani ifirmani iTuhani idalami 
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iberbagaii iayati; iTuhani iselalui imenyebut manusia i (ibaiki ipriai imaupuni 

iwanitai) idengani imenggunakani ikalimati “ûlu al-albāb”: idi sampingi iakani 

imenimbulkani itekstuali iproblematiki iataui iakani imenimbulkani ipertanyaan. 

Apakahi itidaki imengerjakani ishalati iataui ipuasai iitui iatasi ikehendaki ikaumi 

iwanitai ibukankah wanitai idalami ikeadaani imenjalanii ikodratnyai imisalnya 

imenstruasii, imelahirkani, ikemudian tidaki ishalati iataui itidaki ipuasai ijustrui 

ikarenai itaati ikepadai iketentuani iagamai idani ibagaimana bilai isaati imenjalanii 

ikodratnyai ikaumi iwanitai iselalui imenggantikani idengani iibadahi iyangi ilain 

(imisalnyai iberdoai, iberdzikiri, imemperbanyaki ishadaqahi idani isebagainyai). 

Apalagii ijikai idipahamii isecarai ikomprehensifi, ihaditsi iinii ididahuluii 

idengani ikeagungan Rasuli SAW iterhadapi ikaumi iwanitai yang iimampu 

imengalahkani ipriai iyangi icerdiki ipandaii: idan inii itelahi idiakuii iolehi isahabati 

iAisyahi idengani imemberikani ipujiani iterhadapi ikaumi iwanita Anshari iyangi 

ilebihi isenangi imenuntuti iilmui ipengetahuani idii ibandingi idengani ikaumi 

iwanita Muhajirini. iBagaimanai ijikai idipahamii ibahwai iwanitai iitui ikurangi 

iakali, isedangkani ikaumi isuami sejaki idahului isampaii isekarangi 

imempercayakani iparai iwanitai iuntuki imengasuhi, imerawati, bahkani 

imendidiki iputra-putrinya, idani ibahkani idiserahkani ikepadai ikaumi iwanitai 

iuntuk mengaturi ibelanjai idani isebagainyai: imeskii ihadisi iitui idijawabi iolehi 

iRasulullh SAWi itentangi iletak kekurangani iakali iadalahi ikarenai ikesaksiani 

iwanitai iyangi idinilaii iseparuhi idibandingi ikaumi ipria. Darii isinii ijustrui 

imenuruti ianalisisi ipenulisi imenjadii ipendorongi ibagii ikaumi iwanitai iuntuk 

mengejari iketinggalani iyangi idimilikii: ikarenai ikaumi iwanitai ibarui isajai 

iberangkati isetelahi iIslam datangi idani iTuhani itidaki imembedakani iantarai 

iakali iwanitai idani ipria. iDarii ipemahamani iyang dapati idiambili, mufassir 

iIndonesiai idarii isatui isisii imemahamii idemikiani (iakali ipriai idani iwanita 

samai).
46

 

Selaini iayati idii iatasi, iNabi Muhammad SAWi ijugai ibersabdai 

itentangi istimulusi ibagii imanusiai ibaiki ilaki-laki dani iperempuani iuntuki 

iimengajak ikepadai ikebaikani, idani imelarangi imengajaki iorangi ipadai ijalan 

yangi itidaki idibenarkani idalami isyariati iagamai iIslami. iHali iinii isebagaimana i 

isabdai iNabi Muhammadi SAW. idalami isebuahi ihaditsi iyangi idiriwayatkani 

iolehi iImami iMuslim: 

 

ُ عَلَيْوُ وَسَلهمَ  ۱٢ٓ٨  ُ عَنْوُ قَالَ : قَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلهى اللَّه  وعَنِ انْبِ مَسْعُوْدٍ رَضِىَ اللَّه
  ٢٩مَنْ دلَ عَلَى خَنًِْ فَ لَوُ مثْلُ أَجَرِ فَاَ عِلِوِ.) أَخْرَجَوُ مُسْلِمُ(
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1408 Dari Ibnu Mas‟ud r.a., ia berkata : Rasulullah SAW bersabda 

: barang siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka ia mendapat 

pahala seperti pahala orang yang melakukannya (H.R Muslim). 

 

Darii ibeberapai iayati idani ihadisi idii iatasi, idapati idipahamii ibahwai 

iAllahi idani iRasul-Nya menegaskani, ibaiki ilaki-lakii imaupuni iperempuani 

iyangi ikonsisteni idalami imelaksanakani iajaran amari ima‟rûfi inahii imunkari 

idani ibergeraki iibersama idalami iikesatuan iumati iIslami iyangi ikukuh akani 

imendapatkani ibalasani idani ihasili isesuaii idengani iapai iyangi idilakukannyai. 

iDalami ikarakter muslimi iyangi idapati imengajaki iamari ima‟rûfi inahii 

imunkari, idapati idiketahuii ibahwai iNabi Muhammad SAW menghendaki i 

iumatnyai imemilikii isifati iobyektiif, ikomunikatifi, iaktif, ekspresif, visioner, 

progresif, independen, empati, egaliter, berpikiran terbuka, kooperatif, 

dan yang terpenting ikhlas. 

Keseimbangani ikarakteri ifeminini idani imaskulini iyangi ipositifi idii 

iatasi imerupakani isuatu hali iyangi iniscayai ibagii isetiapi imanusiai iyangi 

iiihendaki imemilikii ikesempurnaani ikarakteri idalam dirinya i. iKeseimbangani 

ikarakteri iinii iakani imenimbulkani ikeharmonisani iinteraksii idengani idiri 

sendirii, idengani isesamai imanusiai, ialami irayai idani iTuhani. iKeharmonisani 

ihubungani ivertikal dani ihorizontali iakani imenjadikani imanusiai isuksesi 

idalami ihidupi, ibaiki isebagaii imakhluk individui, imakhluki isosiali, ibahkani 

imakhluki ispirituali. 

Oleh sebab itu, dari analisis terhadap beberapa ayat Al-Qur‟an dan 

hadis di atas, dapat dipahami dan ditekankan bahwa dibutuhkan kerja 

sama di antara manusia tanpa harus perbedaan gender dalam usaha meraih 

kesuksesan dalam bidang apa pun, termasuk dalam konservasi alam. 

Masalah yang harus ada dikerjakan bersama-sama, bukan dengan saling 

menyalahkan atau berpangku tangan.
48

 

Hali iinii isesuaii idengani imaksudi Al-Qur‟an iyangi ihendaki imenuntuni 

ikaumi imuslim untuki imenegakkani iseluruhi ikemaslahatani. iJikai 

ikemaslahatani itidaki idapati idicapaii idengan melibatkani isemuai ipihaki, imakai 

ihendaknyai idikerjakani iolehi ibeberapai iorangi iyang menyediakani idirii 

iuntuki iitui. iHali iinii itermasuki isalahi isatui istrategii idakwahi iyangi ibijaksana. 

Kemaslahatani iumumi iuniversali itidaki imungkini idilakukani iolehi isemuai 

iumati iIslami, inamun tidaki idapati ibolehi idiabaikani. iMakiai, satu-satunyai 

ijalani iuntuki imencapainyai iadalahi idengan melaksanakani ipetunjuki iAllahi 

iitui isesuaii idengani ikemampuani imasinigii-imasing iindividu (lihat: Q.S Āli-

„Imrān [3]: 104), Al-Mā‟idah [5]: 2), dan Asy-Syūrā [42]: 38). iSesuaii 
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idengan anjurani iNabi Muhammad SAWi Muhammad SAW idalami isebuahi ihadisi iyangi 

iartinya “imulailahi idarii idirimui isendiri”.  

Laki-lakii idani iperempuani isamai ihaknyai idii ihadapani iAllahi SWTi. 

iDalami imenerima balasani. iDengani idemikiani, itidaki iadai iyangi ilebihi idii 

iantarai ikeduanyai ikecualii idalami ihali iamal perbuatani. iAmali idapati 

imengangkati iderajati iperempuani. iIslami imengakuii ikehormatan perempuani 

isebagaii imanusiai idani imengingkarii iperlakuani ikasari iyangi ibiasai idilakukani 

ioleh sebagiani iumati. iMemangi iharusi idiakuii ikaumi imuslimini isedikiti 

iterbelakangi idalami ihal mendidiki idani imemberii ipengajarani ikepadai ikaumi 

iperempuani ikarenai itradisii imasyarakat yangi iberkembangi ibahwai 

ipendidikani iterhadapi iperempuani iitui itidaki ipenting. 

Padai ihakikatnyai, idakwahi idani ipenanamani iajarani iIslami iyangi 

idilakukani iolehi iNabi Muhammadi SAW. iDalami irangkai imengembangkani 

idani imenyebarkani iajarani iIslami idi permukaani ibumii iadalahi isebuahi 

ikegiatani iataui iprosesi ipendidikani, idani ihali iinii idilakukan tidaki ihanyai 

iterbatasi ibagii ikaumi ilaki-lakii isajai, itetapii ijugai ikepadai ikaumi iperempuan. 

Rasulullahi itelahi imemberikani ikesempatani idani imeluangkani iwaktui iuntuki 

imengajari ipara perempuani.
49

  

Lakii-lakii idani iperempuani iisama isamai imengembani iamanahi idani 

imenerimai iperjanjian primordial i idengani iTuhain. iSepertii idiketahuii, 

imenjelangi iseorangi imanusiai ikeluari iidari irahim ibunyai, iiai iterlebihi idahului 

iharusi iTahunnyai, isebagaimanai idisebutkani idalam QS. Al-A‟rāf [7]: 172) 

“Dani (iingatlaihi, iketikai iTuhanmui imengeluarkani ianak-anaki iAdami idarii 

isulbii imereka (iserayai iberfirmani): “iBukankahi iAkui iinii iTuhanmui” 

iMerekai imenjawab: “iBetul (Engkaui iTahuni ikamii), ikamii imenjadii isaksii”. 

(ikamii ilakukani iyangi idemikiani iitui) iagar dii iharii ikiamati ikamui itidaki 

imengatakani: “iSesungguhnyai ikamii (ibanii iAdami) iadalah orang-orangi 

iyangi ilengahi iterhadapi iinii (keesaan Tuhan).” (Q.S Al-A‟rāf [7]: 172) 

Menuruti iFakhrui iAl-Razii itidaki iadai iseorangii ianaki imanusiai ilahiri 

idii imukai iibumi iini yangi itidaki iberikrar kepadai ikeberadaani iTuhani, idani 

iikrari imerekai idisaksikani iolehi ipara malaikati, dan  tiidaki iadai iseorangi i 

iyangi imengatakani “itidaki”. iDalami iIslami itanggungi ijawab individu idani 

ikemandiriani iberlangsungi isejaki idinii, iyaitui isemenjaki idalami ikandungain. 

Sejaki iawali isejarahi imanusiai. iDengani idemikiani idalami iIslami itidaki 

idikenali iadanya diskriminasi i ijenisi ikelamini. Laki-lakii idani iperempuani 

isama-samai imenyatakani iikrar ketuhanani iyangi isamai.
50
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Sejaki ilimai ibelasi iabadi iyangi ilampaui, iIslami itelahi imenghapuskani 

idiskriminasi berdasarkan i ikelamini. iBahwai ijikai iterdapati iperbedaani iantarai 

ipriai idani iwanitai iakibati ifungsi dani iperani iyangi idiembani imasing-masingi, 

imakai iperbedaani iitui itidaki iperlui imengakibatkan yangi isatui imemilikii 

ikelebihani iatasi iyangi ilaini, imelainkani iuntuki isalingi imembantui, melindungii 

idani imelengkapii. iDalam Islam, wanita saudara kandung pria. 

Dalami isejarahi, iIslami ilahiri idii itengahi imasyarakati ijahiliyahi, isuatui 

imasai iketika seorangi iibui imelahirkani ibayii iwanitai imakai idikuburkani 

idalami ikeadaani ihidup-hidupi iataui ijika dibiarkani ihidupi iiai iakani 

imenanggungi icercaani, icelaani idani ihidupi idalami ikeadaani ihinai idinai. 

Perlakuani iinii idikecami ikerasi iolehi iIslami.
51

 

Dalami ikajiani iIslami iklasiki, igenderi ibelumi imenjadii isuatui 

ipembahasaani itersendiri. Karena i isebagaimana i idiungkapkani isebelumnyai, 

iisui igenderi ibarui imunculi ipadai iawali iabadi 19. Namuni ipadai ikajiani iIslami 

imoderni, iisui igenderi imengambili iposisii ipentingiii idalam meluruskan 

kesalahpahamani iiterhadapi iteksi ikitabi isucii iyangi iselamai ini iimengakar iidan 

imembudayai. iHal inii iuntuki imenanggapii iberbagaii ipermasalahani isosiali 

iyangi idihadapii iolehi imasyarakat terutama i ibagii iperempuani iidalam iisui 

iketimpangani igenderi iinii. 

Padai iabadi ike-19, imasyarakati imuslimi ikhususnyai idii iTimuri 

iTengahi, imulai mengadakani ipembaharuani iterutamai iperubahani ibagii 

iperempuani. iHali iinii iterjadii ikarena adanya i itransformasii isosiali iduniai 

imoderni idani ihambatani iekonomii iglobali iiyang ididominasi olehi iBarati. iDii 

iantarai iipemikir imuslimi iyangi iberpengaruhi idalami ibidangi ipembaharuani 

ikaum perempuani iadalahi iMuhammadi „Abduhi, iyangi imenganjurkani 

imasyarakati imuslimi imenguasai sainsi imoderni, imemperluasi ipendidikani, 

imemperbaharui i ikehidupani isosiali idani imeningkatkan kualitasi ikehidupani 

iperempuani, isertai iimenghilangkan isalahi itafsiri iatasi iIslami iyangi itelahi ilama 

membelenggui iumati iIslami. 

Senadai idengani iungkapani imufassiri ikontemporeri iIndonesiai 

isepertii iiQuraishi iShihabi, yangi imemandangi iIslami isebagaii iagamai iyangi 

isangati imenjunjungi itinggii iharkati imartabat manusia i idalami ikehidupani 

isosialnyai. iDalami iIslami, iperempuani iidan ilaki-lakii imemiliki derajat i iyangi 

isamai, ibaiki isebagaii imakhluki isosiali imaupuni imakhluki ispirituali. iHali iini 

diketahuii idarii iayat-ayati iyangi iimengindikasi ihali itersebuti. iSebagaii 

imakhluki isosiali, idalami iAl-Qur‟ani idijelaskani ibahwai ilaki-lakii idani 

iperempuani isama-samai ikhalifahi iidi ibumii (QS. Al-An‟ām [6]: 165), 

iberpotensii imeraihi iprestasii (QS. Āli „Imrān [3]: 195), idani imemiliki 

kecerdasaani (QS. Āli „Imrān [3]: 195). iSedangkankani isebagaii imakhluki 
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ispirituali, iindikasi kesamaani iderajatnyai idii iantaranyai iditemukani ipadai 

iayati iyangi imenjelaskani ibahwa perempuani idani ilaki-lakii isama-samai 

ihambai iAllahi (QS. Aż-Żāriyāt [51]: 56), isama-sama mendapatkani ipahalai 

iatasi iapai iyangi idikerjakani (QS. Al-Naḥl [16]: 97), idani isama sama 

perjanjiani iprimordiali (QS. Al-A‟rāf [7]: 172), iolehi isebabi iitui, iidalam 

iIslami, ilaki-lakii idan perempuani imemilikii ikedudukani isetarai idii imatai 

iAllah. 

Perbedaani iperempuani idani ilaki-lakii iterletaki ipadai ikodrati 

ikeduanyai, ikarenai idalam pandangani iagamai iIslami isegalai isesuatui 

idiciptakani iAllahi idengani ikodrati imasing-masing, “Sesungguhnyai isegalai 

isesuatui ikamii iciptakani idengani iqadari.” (QS. Al-Qamar [54]: 49). Kata i 

iqadari idii isinii, idiartikani isebagaii “iukuran-ukurani, isifat-sifati iyangi 

iditetapkani iAllahi ibagi segalai isesuatui,” idani iitulahi ikodrati. iDengani 

idemikiani, ilaki-lakii iataui iperempuani isebagai individui idani ijenisi ikelamini 

imemilikii ikodratnyai imasing-masingi.
52

 

Perbedaani ibagii ilaki-lakii idani iperempuani imemangi itidaki idapati 

idisangkali, ipaling tidaki itidaki idarii isegii ibiologisi. iAl-Qur‟ani 

imengindikasikani ihali iinii “iJanganlahi ikamui iirii ihati terhadapi 

ikeistimewaani iyangi idianugerahkani iAllahi iterhadapi isebagiaani ikamui iatasi 

ikebaikan yangi ilaini, ilaki-lakii imempunyaii ihaki iatasi iapai iyangi 

idiusahakannyai idani iperempuani ijuga mempunyaii ihaki iatasi iapai iyangi 

idiusahakannyai.” (QS. An-Nisā‟ [4]: 32). iAyati idi atas mengisyaratkan i 

iperbedaani, idani ibahwai imasing-masingi imemilikii ikeistimewaani. 

iWalaupun demikiani, iayati iinii itidaki imenjelaskani iapai ikeistimewaani idani 

iperbedaani iitui. iNamuni, idapat dipastikani ibahwai iperbedaani iyangi iadai 

itentui imengakibatkani iperbedaani ifungsii iutamai iyang harusi imerekai iiemban 

imasing-masingi. 

Perbedaani idarii isegii ibiologisi iseringi idisalahpahami i isebagaii 

iperbedaani iyangi imengatur tentangi ikarakteiri, ipekerjaani idani itugasi 

iperempuani iyangi iharusi idiembani idalam kehidupani isosialnyai. iPadahail, 

ikodrati iperempuani iadalahi ihaidi, ihamili, imelahirkani, imenyusui dani 

imenopausei. iKodrati iinii iseringi idijadikani ialasani iketerbatasani iperempuani 

iyang berpengaruhi ipadai isterotipi iperempuani isebagaii imakhluki idomestiki 

idengani iseperangkati itugas rumahi itangganyai. iPadahali, iperani idani itugasi 

idomestiki irumahi itanggai itidaki idapati idipahami sepenuhnya i idemikiani. 

iPembagiani iperani iharusi idiembani ibagii ilaki-lakii idani perempuan dalam i 

ikehidupani irumahi itanggai isangati itergantungi ipadai ikondisii, ituntutani iidan 

ikebutuhan, sesuaii idengani isosioi ihistorisi idani iekonomii imasyarakati 

isetempati. 
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Menuruti iKomarudini iHidayati, iterdapati itigai ifenomenai idani 

isekaligusi iperbedaani iyang cukupi imenonjoli iseputari ihubungani idani 

ipembagiani ikerjai iantarai ilaki-lakii idani iperempuani, yaitui: (1) ipolai 

ihubungani iantarai ilaki-lakii idani iperempuani iyangi iberkembangi idalam 

masyarakati ipadangi ipasiri iyangi inomadi idiii mana ilaki-lakii ilebihi idominani 

idarii ipada perempuani, (2) idalami imasyarakati iagrarisi idengani iwilayahi 

isuburi iyangi imemberikani iperan perempuani ilebihi imandirii, (3) ipolai 

ihubungani iyangi iterbentuki idalami imasyarakati iindustri majui iyangi itelahi 

imenempatkani iteknologii icanggihi, iimisalnya ikomputeri idani iinterneti, 

isebagai bagiani idarii iteknologii ihariani iyangi ilebihi iimenghargai iskilli idarii 

ipadai ijenisi ikelamini. iArtinyai, kondisii idani istrukturi isosiali iekonomii isebuahi 

imasyarakati iakani imempengaruhii ipolai ihubungan antarai ilaki-lakii idani 

iperempuani.
53

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “kemitraan” artinya 

teman, sahabat, kawan kerja, pasangan kerja. Kemitraan perihal hubungan 

jalinan kerja sama dan sebagainya. Sebagai mitra. Jadi, mitra yang 

dimaksud adalah kawan kerja khas. Dalam rangka i imencapai tujuani 

ibersamai ikawani ikerjai iitui idalami ihali imencapaii itujuani ibersamai ipriai idani 

iwanitai,  mengandungi iartii ijalinani ikerjai isamai. iKemitraani iantarai isuamii 

iistrii ipadai ikehidupani irumah tanggai idapati idiartikani isebagaii isatui ijalinani 

ikerja isamai. iKalaui idalami isuatui isistem kehidupani iberumahi itanggai 

idikatakani isuamii imencarii inafkahi idani iistrii imengasuhi ianaki idi rumahi, iinii 

ipuni imencerminkani imaknai ijalinani ikerjai isamai. 

Hamnahi ibintii iJahsyi, iperempuani ibernamai ilengkapi iHamnahi ibintii 

iJahsyi iibin iRi‟ab bini iYa‟muri ibini iShabrahi ibini iMurrahi ibini iKabiri ibini 

iGhanemi ibini iDudani ibini iAsadi iAl-As'adiyahi. iIai iadalahi ianaki idarii iJahsi 

iibni iRiyabi idani iUmaimahi ibintii „Abduli iMuththalibi. Perempuani iyangi ilahiri 

idii iMekkahi itersebuti imerupakani isepupui idarii iisterii iRasulullahi SSAWi, 

Zainahi ibintii iJahsyi. iSelaini isebagaii isepupui idarii iisterii iRasulullahi saw, 

iHamnahi ijuga merupakani isepupui iNabii iMuhammadi SAW. iIbunyai, 

iUmaimahi ibintii „Abduli iMuththalibi ibin Hasyim i ibin „Abdii iManafi ibini 

iQushayi iadalahi ibibii idarii iNabii iMuhammadi SAW. 

Hamnahi imerupakani isalahi isatui iperempuani iyangi imasuki iIslami 

ipadai imasai iawal dakwahi idii iMekkahi. iIai iadalahi iseorangi iperempuani idarii 

isukui iAsadi, iisterii idarii iMush‟abi ibin „Umairi iradhiyallahui „anhui, isahabati 

igenerasii iawali iyangi imasuki iIslami ibersamai ipara pendahului. iDarii 

ipernikahannyai idengani iMush‟abi, iHamnahi idikaruniaii iseorangi iputrii. 

iNamun ketika i iMush‟abi iguguri idii iPerangi iUhudi, iHamnahi ikemudiani 
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idinikahii iolehi iTholhahi ibin „Ubaidillahi iradhiyallahui „anhui idani 

idikaruniaii iduai iorangi ianaki ibernamai iMuhammadi idan „Imroni.  

iPerangi iUhudi iyangi iterjadii iantarai ikaumi imuslimini idani ikafiri 

iQuraisyi iitui imelibatkan Hamnah i iyangi ituruti iberpartisipasii isebagaii 

ipemberii iminumi idani imerawati ipasukani imuslim yangi iterlukai. iPadai 

ipeperangani iitui, iHamnahi isangati igiati imengobatii iprajuriti iyangi iterluka dani 

imenunjukkani idedikasii iterbaiknyai. iSemangati idani icekatannyai iitulahi 

iyangi imembuatnya unggul i idii imatai iparai isahabati iRasulullahi SAWi.
54

 

Adapuni ikatai “isejajari” isepadani idengani ibarisi, idereti, isebarisi, 

(isamai iarahi idan jaraki), isamai iderajati, itingkati idani iparaleli. iPriai idani 

iwanitai idapati imenjadii imitrai isejajari iyang harmonisi iapabilai ikeduanyai 

imemilikii iipersamaani itingkati, iderajati, ihaki idani ikewajibani, kedudukani, 

iperanani idani ikesempatani idalami iberbagaii ibidangi. iDalami ikenyataani 

ikehidupan sehari-harii, ikesejajarani isepertii iitui ibelumi isepenuhnyai 

iterwujudi ikarenai iberbagaii ifaktor penyebabi ikesengajaani iantarai ipriaii idani 

iwanitai idalami imewujudkani ikemitraani isejajarani. 

Kemitrasejajaran i iyangi iharmonisi iantarai ipriai idani iwanitai iadalahi 

ikondisii idinamis, apabila i ipriai idani iwanitai imemilikii ikesamaani ihaki, 

ikewajibani idani ikedudukani, iperanani idan kesempatani iyangi idilandasii 

isikapi idani iperilakui isalingi imenghormatii, isalingi imenghargaii, salingi 

imembantui idani isalingi imengisii idalami iberbagaii ibidang.
55

 

Dengani idemikiani, ikemitrasejajaran i itidaki idilandasii iolehi 

ikeinginani iuntuk menciptakani ipersaingani iantarai ipriai idani iwanitai. iDalami 

iIslami, ipadai ihakikatnyai iAllahi iSWT menciptakan i ipriai idani iwanitai iuntuki 

isalingi imenghormatii, isalingi imembantui isesuaii idengan kodrati imasing-

masingi. iApabilai idalami ikehidupani iriili iantarai ipriai idani iwanitai, ikhususnya 

dalami ikehidupani irumahi iitangga isuamii idani iistrii imenjadii imitrai isejajari 

iyangi iharmonisi, potensii isumberi idayai ikeduanyai isecarai imaksimali idapati 

ibermanfaati. iItulahi itujuani iajaran Islam i, isebagaimana i itujuani iTuhani 

imenciptakani imanusiai iyangi iterdirii idarii ipriai idani iwanita inii.  

Untuki imengetahuii iapakahi ipriai idani iwanitai itelahi imenjadii imitrai 

isejajari, idapat dipergunakani iberbagaii ikriteriai isebagaii iberikuti: 

1. Partisipasii iaktifi iwanitai isebagaii iimitra isejajari ipriai idalami iperumusani 

ikebijakan, pengambilan ikeputusani idani iperencanaani isertai idalami 

ipelaksanaani ikegiatan sehari-harii. 

2. Manfaati iyangi idiperolehi iwanitai idarii ihasili ipelaksanaani iberbagaii 

ikegiatani, ibaik sebagaii ipelakui imaupuni isebagaii ipenikmati ihasilnyai. 
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3. Aksesi idani icontroli, ipenguasaani iwanitai iterhadapi iberbagaii isumberi 

idaya. 

4. Dampaki iterhadapi ikedudukani idani iperanani iwanitai. 

Kemitrasejajaran i idapati idirealisasikani ibilai isuasanai iiyang ikondusifi 

idapati idiciptakan khususnya i idalami ikehidupani iberkeluargai, iyangi idii 

idalamnyai ipriai (isebagaii isuamii) idan wanita i (isebagaii iistrii) imampui 

iberperani idalami isuatui ijajarani iataui ijejer (ibahasai ijawai), iyaitu duduki isamai 

irendahi iiberdiri isamai itinggii idalami ikehidupani inyatai isehari-harii itidaki iadai 

iyang kedudukannya i ilebihi itinggii idani iitidak iadai ihak-haknyai iyangi ilebihi 

ibesari, isertai itidaki iadai iyang peranannyai ilebihi ipentingi idarii iyangi ilaini. 

iJadii “ikemitrasejajarani” iadalahi ikesejajaran haki idani ikewajibani isertai 

ikesempatani iantarai ipriai idani iwanitai ibaiki idii ilingkungani ikehidupan 

keluargai ikhususnyai, imaupuni idalami imasyarakait. iPriai idani iwanitai 

ibekerjai isamai isebagai mitra i isejajari iyangi iditandaii idengani isikapi idani 

perilakui isalingi ipedulii, imenghormatii, menghargaii, isertai imembantui idani 

imengisii isertai idilandasii irasai isalingi iasihi, iasahi iidan isaling asuhi. 

iDalami iIslami, iistilah-istilahi igenderi iyangi idigunakani idalami iAl-

Qur‟ani iuntuk menyebuti ipriai idalami imakna ikemitraani idengani iwanitai 

itidaki iselalui imenggunakani ikatai iyang samai ibaiki ipriai imaupuni iwanitai. 

iHali iinii iyangi idemikiani ibisai idipahamii isebagaii ibukti kemukjizatani iAl-

Qur‟ani iyangi imengandungi iprediksii ikei imasai idepani iataui ibisai ijuga 

dipahamii iuntuki imemperkuati ipandangani ibahwai Al-Qur‟an iberbicarai 

ipadai itema-tema tertentui isecarai idetaili, inamuni idalami ibanyaki ihali ihanyai 

ibersifati iuniversali idani iglobal sehingga i imemberikani iakomodasii ibagii 

ipenafsirani ibarui.
56

 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Disertasi 

Pada tahun 2021, Abdul Hadi menulis disertasi yang berjudul 

“Relasi Gender Dalam Tafsir Mutawalli Al-Sya‟rawi”, di Institut PTIQ 

Jakarta Abdul Hadi membahas Pandangani ial-Sya‟râwîi itentangi iIntegrasii 

iperani ipubliki idani idomestiki ilaki-lakii idan perempuani iiadalah ibahwai 

iperempuani itidaki idianjurkani iuntuki iberkiprahi idalami iurusani ipubliki 

ikarenai itempati iyangi ipalingi itepati ibagii imerekai iadalahi idii irumahi, imeskii 

itidaki imenutup kemungkinani iuntuki imemberikani ipeluangi iyangi iluasi ibagii 

iperempuani iuntuki iberperani idii iluar rumahi.  

Pada tahun 2019, Ach Jamiluddin menulis disertasi yang berjudul 

“Transformasi Sosial Qur‟ani Dalam Tafsir Al-Azhar”, di Institut PTIQ 

Jakarta. Ach Jamiluddin membahas imenafsirkani iulangi iteologii iIslami 
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idengani ipenafsirani iyangi imembuati iperdebatan teoritisi ispekulatifi idalami 

iteologii iIslami imenjadii ilebihi iaplikatifi iuntuki imenggugahi ikesadaran 

manusiai iatasi iperani imerekai idii imukai ibumii. iKeduai, imendukungi 

ikeberpihakani iIslam terhadapi ikondisii isosiaili, iekonomii, idani ipolitiki idani 

imenganggapi iitui iadalahi ihali iyangi isama pentingnya i idengani isisii 

iKetuhanani idalami iIslami. iKetigai, imerumuskani iaksii itransformasi Islam i 

ilewati ita‟murûnai ibii ial-ma‟rûfi, itanhawnai „ani ialmunkari, idani itu‟minûnai 

ibil Lâh, inamun lebihi imenekankani ikepadai itu‟minûnai ibili iLâh 

Pada tahun 2020 Maryamah al-kardiyah di UIN Jakarta menulis 

disertasi berjudul “Politik dan Gender dalam Islam” Maryamah Al-

kardiyah dalam penelitiannya memberikan kesimpulan terhadap kebijakan 

negara dan kebijakan perspektif islam  yang menjadi kiprah dan 

kontribusi perempuan dalam ranah publik-politik temuannya yaitu; 

Kebijakan negara ditemukan ada celah yang menjadi kelemahan 

dalam mendorong dan memberikan peluang kaum perempuan diranah 

publik maupun politik melalui pengarus utamaan gender melalui intruksi 

persiden nomor 9 Tahun 2000 yang kemuan menjadi UU nomor  2  Tahun 

2008 dan UU nomor 2 Tahun 2011 pasal 2 ayat 2 tentang partai politik 

harus menyertakan 30% perempuan keperwakilan dalam kepengurusan, 

serta UU nomor 10 Tahun 2012 tentang partai politik harus meningkat 

sekitar 30% perempuan  dalam proses pencalonan DPR RI.DPR I dan 

DPR II  sejak diberlakukannya  legislatif Tahun 2009. 

Selanjutnya meskipun saat ini tidak ditampik lagi bahwa 

perempuan lebih baik dan maju dalam kiprah di ranah publik-politik  

namun masih ditemukan  yaitu: adanya pasang surut jumlah representasi 

perempuan bahkan tidak terpenuhi  ketentuan 30%  kuota yang telah 

ditentukan oleh UU hal ini bisa dilihat dalam pemilihan umun Tahun 

2009-20014 ada 94 kursi wakil perempuan hanya ada 24 orang (24,46%). 

Analisa penulis dalam disertasi abdul hadi ada kesamaan dalam  

pembahasnya mengenai aktivitas Perempuan  di ranah publik akan tetapi 

ada perbedaan dalam kesimpulannya yaitu,  memberikan ruang aktivitas 

terhadap perempuan, bahwa perempuan tidak di anjurkan untuk berkiprah 

di ranah publik, sedangkan dalam disertasi penulis ini perempuan 

diberikan ruang untuk berkiprah diranah publik 

 Selanjutnya di dalam disertasi Maryamah al-kardiyah, adanya 

kesamaan dalam pembahasan mengenai gender dalam aktivitas di ranah 

publik akan ada tetapi ada perbedaan dalam kesimpulanya ditemukan 

adanyanya kelemahan dan kurang dorongan dalam memberikan ruang 

terhadap perempuan untuk berkiprah di ranah publik-politik. Sedang di 

dalam disertasi penulis ini memberikan solusi dan peluang terhadap 

perempuan untuk beraktivitas diranah publik dan domestik. 
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 Sedangkan dalam disertasi Ach Jamaluddin “ada kesamaan 

dalam membahas transformasi sosial”. Namun di sisi lain ada perbedaan 

dalam kesimpulannya yaitu, mengenai perubahan kondisi ekonomi, 

politik, dan pencegahan terhadap nahi munkar. Sedang dalam disertasi 

penulis ini membahas mengenai trasformasi sosial yang berkaitan dengan 

peranan perempuan.   

 

2. Jurnal 

Salah satu karya yang ditulis oleh Nurus Shalihin dengan judul 

Transformasi Gender: Strategi Pembahasan Perempuan Dari Jerat 

Pembangunan dan Kapitalisme, Jurnal Studi Gender, Padang Sumatra 

Barat, 2019. Nurus menyimpulkan bahwa pengembangan sumber daya 

perempuan melalui pemberdayaan yang berorientasi terhadap 

pengembangan peran dan martabat perempuan yang diupayakan oleh 

organisasi wanita dalam pembangunan. 

Karya yang disajikan oleh Andries Kango dengan judul Media dan 

Perubahan Sosial Budaya, Jurnal IAIN Sultan Amai Gorontalo, 

Gorontalo, 2015. Andries menyimpulkan bahwa setiap manusia harus 

mengenal bagaimana keajaiban media mampu merubah pola sosial dan 

budaya, baik dari karakter media, fungsi, peran dan pengaruhnya dalam 

masyarakat modern ini. Sementara itu A. Faruk dengan judul 

Transformasi Relasi Gender, Jurnal IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

Jambi, 2014. Faruk menyimpulkan bahwa kesederajatan perempuan dan 

laki-laki dengan tetap mengenal hak dan kewajiban baik domestik 

maupun sosial. Istilah yang populer di Indonesia sebagai mitra sejajar. 

Jadi untuk mengembalikan relasi gender yang Islami dalam beberapa 

kurun waktu telah memudar sudah seharusnya mengembalikan 

masyarakat ini kedalam tatanan seperti yang diperintahkan oleh Tuhan 

untuk tujuan itu konsep Islam tentang relasi gender itu masih terus diteliti 

untuk dapat dirumuskan lebih tegas. 

Pada tahun 2017, Muhammad Subhi Mahmasoal dengan judul 

Potret Pengarusutamaan Gender dalam Kehidupan Keluarga Rasulullah 

(Analisis Gender Pendekatan Sosiologis), Jurnal Media Komunikasi 

Tentang Gender dan Anak, Jakarta, 2017. Muhammad menyimpulkan 

bahwa faktanya teks Al-Qur‟an dan Hadits sering disalah fahami, 

diintrepetasikan dan dijadikan landasan bahwa Islam agama yang anti 

gender dan memandang lemah perempuan. hal itu semakin diyakini ketika 

potret budaya Eropa dan konstruk sosial masyarakat didominasi kaum 

laki-laki. Padahal semua itu sangat tidak berdasar terlebih jika memacu 

pada pemahaman yang sebenarnya tentang keterangan Al-Qur‟an dan 

bagaimana potret kehidupan Nabi dalam memperlakukan perempuan. 
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Idealnya agama Islam mengangkat derajat perempuan terbukti Nabi juga 

mempraktekannya. 

Sementara Nur Aisyah dengan Judul Kesaksian Perempuan, 

Jurnal Al-Qadau, 2015. Menjelaskan bahwa perempuan diperbolehkan 

untuk menjadi saksi. Pada tahun 2007, Dewi Lestari dengan judul Hak 

Asasi Manusia Di Indonesia Ditinjau Dari Berbagai Aspek Kehidupan, 

Jurnal Hukum dan Pembangunan, 2007. Menjelaskan tentang 

mengedepankan aspek kehidupan perempuan di masyarakat sangat 

penting sekali. 

Asriaty dengan judul Kontroversi Kesaksian Perempuan dalam 

QS. Al-Baqarah [2]: 282). Antara Makna Normatif dan Subtantif dengan 

Pendekatan Hukum Islam dalam jurnal makna normatif dan substantif  

2016. Menjelaskan bahwa perubahan sosial melalui budaya dan media 

massa dalam kehidupan di masyarakat sangat cepat dalam 

perkembangannya. Sementara Bachrudin dengan judul Hak Asasi 

Manusia dalam Pendidikan Musthafa dalam jurnal ilmu pendidikan, 

2016. Menjelaskan bahwa setiap manusia berhak mendapatkan 

pendidikan. 

Demikian juga dengan Ernita dewi dengan judul Transformasi 

sosial dan nilai agama bahwa perubahan sosial tentang kebudayaan  dan 

nilai-nilai agama dalam jurnal Transformasi sosial dan nilai agama, 

Fakultas Ushuluddin IAIN Ar Raniry, Banda Aceh, 2013. merupakan 

yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Choirul Anwar dengan 

judul Islam dan Kebhinekaan di Indonesia  Peran Agama dalam Merawat 

Perbedaan  dalam jurnal pemikiran islam, 2018. Menjelaskan bahwa 

peran agama dalam merawat kebhinekaan di Indonesia. Dengan demikian 

ajaran agama menjadi pemersatu manusia. 

Sementara Muchtar Nuhung dengan judul perubahan sosial dalam 

Perspektif Al-Qur‟an dalam jurnal perubahan sosial dalam perspektif Al-

Qur'an, UIN Alauddin, Makassar. Menjelaskan bahwa perubahan sosial 

dalam kehidupan di masyarakat melalui kebudayaan. Raihan Putry 

dengan judul Manifestasi Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi dalam 

jurnal edukasi. Menjelaskan bahwa Gender, Physical dalam perubahan 

mental dan profesionalisme. 

 

3. Karya tokoh yang relevan 

Kajian tentang relasi gender yang pernah di bahas oleh Julia 

Cleves Mosse, menjelaskan dalam buku “Gender dan Pembangunan” 

mengenai  ketidak adilan terhadap perempuan. dalam pekerjaan.
57
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Nasaruddin umar menjelaskan dalam buku “Argumen kesetaraan gender 

perspektif Al-Qur‟an” bahwa kesetaraan gender sama dengan laki-laki 

untuk menjadi khalifah di muka bumi (pemimpin) sedangkan,  Irwan 

Abdullah membahas dalam buku “Sangkan Parang Gender” bahwa 

kiprah perempuan di ranah domestik.
58

 

Moenawar Khalil mengatakan dalam buku “Nilai Wanita” bahwa 

kedudukan kaum wanita dalam masyarakat sebagai pelengkap.
59

 Fatima 

Mernissi mengatakan dalam buku “Wanita Dalam Islam” bahwa wanita 

akan diberikan haknya sesuai dengan pekerjaannya.
60

 Seyyed Hossein 

Nasr, menjelaskan dalam buku “Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia 

Modern” bahwa pria dan wanita sama-sama berhak dalam meraih 

profesi.
61

 Fazlur Rahman: membahas dalam buku “Tema Pokok Al-

Qur‟an” bahwa  semua manusia sama dihadapan Allah swt tidak ada 

perbedaan  
62

 Sugihastuti Itsna Hadi Setiawan: menjelaskan dalam buku 

“Gender & Inferioritas Perempuan Praktik Sastra Feminis” membahas 

mengenai kekerasan terhadap perempuan sering terjadi di masyarakat.
63

 

Selanjutnya Mansour Fakih dalam buku “Analisis Gender & 

Transformasi Sosial” membahas mengenai emansipasi kaum perempuan 

dalam hal pekerjaan.
64

 Cairin Melina: menjelaskan dalam buku 

“Kebebasan Berekspresi di Era Demokrasi” mengenai laki-laki dan 

perempuan sama-sama berhak  dalam mengemukakan pendapat.
65

 Nur 

Arfiyah febriani menjelaskan dalam buku “Ekologi berwawasan  gender 

dalam perspektif Al-Qur‟an”, bahwa dibutuhkan kerjasama di antara  

manusia tanpa harus perbedaan gender dalam usaha meraih kesuksesan  

dalam bidang apapun termasuk dalam bidang konservasi alam.
66

 Kajian 

                                                             
58

 Irwan Abdullah, Sangkan Parang Gender, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 2006, hal. 252. 
59

 Moenawar Khalil, Nilai Wanita …, hal. 29-34. 
60

 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, Bandung: Pustaka, 1994, hal. 

163-165. 
61

 Sayyed Hossein Nasr, Islam Tradisi di Tengah Kancah Dunia Modern, 

Bandung: Pustaka, 1994, hal. 43-44. 
62

 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur‟an Chicago: Pustaka, 1983, hal. 69-

70.  
63

 Sugihastuti Itsna Hadi Saptiawan, Gender & Inferioritas Perempuan 

Praktik Sastra Feminis, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 122.  
64

 Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1999, hal. 143.  
65

 Cairin Melina, Kebebasan Berekspresi di Era Demokrasi, (dalam Lex 

Scientia Law Review), Vol. 12 No. 2 November 2018.  
66

 Nur Arfiyah febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-

Qur‟an …, hal. 232.  



29 
 

 

tentang transformasi sosial pernah dibahas oleh Robert Samuel, yang 

mengetengahkan tentang perubahan sosial melalui mempertahankan nilai 

budaya lokal.
67

 Julie Andrzejewski Marta P. Baltodano Linda Symcox, 

perubahan sosial melalui pendidikan.
68

 Hing Kuang; perubahan sosial 

melalui melalui pendidikan  yang profesional.
69

 Rajeev malhotra 

perubahan sosial mengenai sikap manusia.
70

  

Selanjutnya Banu Prasetyo dalam jurnal strategi pembangunan 

nasional, menjelaskan bahwa perubahan sosial tentang revolusi industri 

sangat dibutuhkan.
71

 Marwah Daud Ibrahim; menjelaskan dalam buku 

“Teknologi emansipasi dan transendensi” bahwa perubahan sosial 

terhadap kaum wanita dalam hal pekerjaan harus diberikan keleluasaan 

dan kepercayaan. Zakiah Daradjat mengatakan dalam buku Ilmu Jiwa 

Agama” dengan menyebutkan bahwa perubahan sosial mengedepankan 

perubahan manusia melalui pendidikan agama.
72

 Senada dengan 

pandangan sebelumnya, Atik Wartini juga menjelaskan dalam jurnal 

“tafsir berwawasan gender” bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama 

berhak mengajak dalam kebaikan.
73

  

  

G. Metodologi Penelitian 

1. Metode penelitian 

Jenis ipenelitiani iyangi idigunakani idalami idisertasii iinii iadalahi ijenis 

penelitiani ikualitatif yakni suatu penelitian yang memanfaatkan latar 

alamiah dengan tujuan memaknai dan menafsirkan suatu fenomena yang 

terjadi dan dilaksanakan melalui cara menghubungkan beragam metode 
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yang ada.
74

 Metodei ipenafsirani iiyang iidigunakan idalami idisertasii iinii 

iadalahi imetodei itafsir Maudhu‟i
75

 dan metode historis kritis kontekstual i.
76

 

iMetodei iinii idipilihi idalami iipenelitian ikarenai imetodei iinii idapati idigunakan 

sebagaii ipenggalii ikonsepi iRelasii iGenderi idalami iTransformasii iiSosial 

iPerspektifi iAl-Qur‟an isecarai ikomprehensifi, imenuruti iAl-Farmawii imetodei 

iinii imemilikii ibeberapa keistimewaan i,
77

 iyaitui: 

a. Metodei iinii imenghimpuni isemuai iayati iyangi imemilikii ikesamaani itemai. 

iAyat yangi isatui imenafsirkani iayati iyangi ilaini. iiKarena iitui, imetodei iinii 

ijugai idalam beberapai ihali isamai idengani tafsir bi al-ma‟thur, isehinggai 

ilebihi imendekati kebenarani idani ijatuhi idarii ikekeliruani. 

b. Penelitii idapati imelihati iketerkaitani iantari iayati iyangi imemilikii 

ikesamaan temai. iOlehi ikarenai iitui, imetodei iinii idapati imenangkapi 

imaknai, ipetunjuki, keindahani idani ikefasihani Ali-Qur‟an. 

c. Penelitii iidapat imenangkapi iidei iAl-Qur‟an i iiyangi iisempurnai idarii iayat-

ayat yangi imemilikii ikesamaani itemai. 

d. Metodei iinii iidapat imenyelesaikani ikesani ikontradiksii iantari iayati iAl-

Qur‟an yangi iselamai iinii idilontarkani iolehi ipihak-pihaki itertentui iyangi 

imemiliki maksudi ijeleki, idani idapati imenghilangkani ikesani ipermusuhani 

iantari iagama dani iIlmui iPengetahuani. 

e. Metodei iinii, isemuai ijurui idakwahi, ibaiki iyangi iprofesionali idani 

iamatirani, dapati imenangkapi iseluruhi itema-temai iAl-Qur‟ani. iMetodei 

iinipun memungkinkani ijurui idakwahi iuntuki isampaii ipadai ihukum-

hukumi iAllah SWTi. iDengani iicara iyangi ijelasi idani imendalami, isertai 

imemastikani imereka untuki imenyingkapi irahasiai idani ikemusykilani iAl-

Qur‟an. 
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2. Pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data, penulis mempergunakan penelitian 

perpustakaan (library research)
78

 yakni penulis membaca buku-buku, 

kitab-kitab yang ada kaitannya dengan materi pembahasan disertasi ini 

pengolahan data. Adapun teknik pengolahan data, penulis menggunakan 

analisa deduktif,
79

 yaitu dengan mengemukakan beberapa data umum, 

kemudian diambil suatu kesimpulannya yang bersifat khusus. Dalam 

pelaporan data penelitian, penulis menggunakan buku Panduan 

Penyusunan Tesis dan Disertasi Program PascaSarjana Institut PTIQ 

Jakarta 2017. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Setelah data yang dikumpulkan dan dianalisis, langkah selanjutnya 

dipaparkan secara sistematis kedalam enam bab bahasan sebagai berikut: 

Bab I. Latar belakang masalah terdiri dari perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, penelitiam terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan 

Bab II. Diskursus relasi gender dalam transformasi sosial tradisi 

islam terdiri dari sejarah patriarki, baik mengenal terhadap ajaran agama, 

budaya terhadap perempuan maupun  budaya patriarki konflik yang  

terjadi di Indonesia, dan juga transformasi dalam keadilan relasi gender 

ini mengenai hak pendidikan, hak kebebasan dan tanggung jawab  dalam 

berekspresi keseimbangan  aktivitas di ranah publik maupun 

menyelesaikan pekerjaan yang ada di rumah sebagai peran ibu rumah 

tangga. Kemudian transformasi dalam pengembangan masyarakat 

kontemporer, yaitu,  tren gerakan sosial melalui media sosial dan 

kepedulian lingkungan. Diskursus ini diungkap untuk menjadi dasar 

argument dalam mengembangkan diskusi relasi gender dalam 

transformasi sosial pada bab selanjutnya. 

Bab III. Diskursus tentang transformasi sosial terdiri dari 

perubahan sosial, argumen historis, perubahan sosial peningkatan 

kemampuam masyarakat, perubahan sosial secara komprehensif, 

diskursus ini diungkap untuk menjadi dasar argument dalam 
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mengembangkan diskusi relasi gender dalam transformasi sosial pada bab 

selanjutnya. 

Bab IV. Term Al-Qur‟an, ayat Al-Qur‟an terkait relasi gender 

yaitu : konsep kepemimpinan, keberpasangan yang komplementer, 

kemuliaan dan kesempurnaan, perjanjian primordial, berpotensi meraih 

profesi, selanjutnya mengenai term Al-Qur‟an terkait transformasi ialah 

musyāwarah (demokrasi), tasāmuh (saling melengkapi), da‟wah 

(mengajak kepada perubahan dalam kebaikan), ta‟āruf saling memahami), 

tagyīr (perubahan), term Al-Qur‟an ini diungkap untuk menjadi dasar 

argument dalam mengembangkan diskusi relasi gender dalam 

transformasi sosial pada bab selanjutnya. 

Bab V. Model transformasi sosial dalam relasi gender dalam 

pandangan Al-Qur‟an yaitu: transformasi sosial dalam relasi gender 

terkait aktivitas pribadi meliputi: etika merias diri dan berpakaian, 

penghargaan terhadap perempuan ketika perempuan mendapatkan haid, 

kesempatan mengkomsumsi makanan bagi perempuan, satanic heratism 

feminism kepada penghormatan terhadap perempuan, perempuan 

mahkluk penggoda kepada kepribadian yang mulia. Selanjutnya 

transformasi sosial dalam relasi gender terkait aktivitas domestik 

meliputi: dari menjadi bagian warisan menjadi mendapatkan hak waris. 

Selanjutnya transformasi sosial dalam relasi gender terkait aktivitas 

lingkungan meliputi: kepedulian terhadap lingkungan. Selanjutnya 

transformasi sosial relasi gender terkait aktivitas publik meliputi : budaya 

patriarki menuju rehabilitas sosial, pengakuan atas hak baiat bagi 

perempuan, pengakuan legalitas hak pendidikan bagi perempuan, 

pengakuan atas hak persaksian bagi perempuan, penghargaan terhadap 

pendapat perempuan, prestasi dan berkiprah di ranah publik bagi 

perempuan, perempuan berkiprah dalam tenaga medis, feminismi dari 

stereotip oikoerema (benda pengatur rumah tangga) kepada bekerja di luar 

rumah, toleransi keragaman agama.    

Bab VI. Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran, kesimpulan 

yang dibuat hasil penyelusuran dan temuan dalam disertasi. Sedangkan 

saran adalah memberikan rekomendasi dan masukan kepada semua pihak 

untuk melanjutkan penelitian ini agar menjadi sempurna. 
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BAB II 

DISKURSUS RELASI GENDER DALAM TRANSFORMASI SOSIAL  

 

A. Pengertian Relasi gender 

Relasi gender merupakan peran yang dilakukan perempuan dan laki-

laki sesuai dengan status di lingkungan, budaya, dan struktur masyarakat. 

Peran tersebut diajarkan kepada setiap anggota masyarakat, komunitas, dan 

kelompok sosial tertentu yang dipersiapkan sebagai peran perempuan dan 

laki-laki.
80

 

Relasi gender adalah hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan 

yang dibentuk secara sosial dan budaya dalam melakukan dalam segala hal. 

Hubungan gender berbeda dari waktu kewaktu dan antara masyarakat satu 

dengan masyarakat lainnya. Akibat perbedaan suku, agama, status sosial 

maupun nilai (tradisi dan norma yang di anut). Dalam relasi ini kemudian 

muncul upaya kesetaraan gender ketika ternyata dalam relasi gender ini ada 

fakta bahwa dalam lingkungan dan budaya tertentu belum terjadi kesetaraan 

gender atau malah terdapat ketimpangan yang begitu besar antara laki-laki 

dan perempuan.
81

 

         Relasi gender tradisional yang berbasis pada paradigma superioritas 

laki-laki dan subordinat perempuan telah menyebabkan adanya berbagai 
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praktek diskriminasi dan merendahkan terhadap perempuan, semestara 

model relasi gender modern yang berbasis pada paradigma kesederajatan 

perempuan dan laki-laki secara liberal telah menimbulkan masalah-masalah 

bahkan malapetaka sosial. Fenomena demikian terjadi tidak hanya dalam 

masyarakat Jahiliyah kuno atau di Barat yang sekuler di era modern ini saja. 

Di lingkungan masyarakat muslim di negara-negara berkembangpun secara 

sosiologis ada gejala fenomena tersebut. 

Dalam kaitan persoalan besar di atas. Islam nampaknya telah 

menyediakan konsep model relasi gender yang lebih ideal. Konsep itu dapat 

dipaparkannya dalam rangkaian prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Secara mendasar Islam memandang keberadaan perempuan dan laki-laki 

adalah sebagai phenomena Sunnatullah diciptakannya makhluk Tuhan 

secara berpasangan, ada siang dan ada malam, ada jantan dan ada betina, 

ada ion positif dan ada ion negatif, ada besi magnet dan ada biji besi, 

demikian pula ada laki-laki dan perempuan serta makhluk-makhluk 

lainnya yang berpasang-pasangan. Keberadaan dan fungsi makhluk yang 

berpasangan ini tidak akan menjadi sempurna dalam diri masing-

masingnya tetapi kesempurnaan itu akan terjadi justru apabila masing-

masingnya dipertemukan dengan pasangannya. 

b. Secara kemanusiaannya perempuan dan laki-laki adalah sama dan 

sederajat, mereka diciptakan dari “nafs” yang satu, dan amal perbuatan 

mereka akan dibalas Tuhan tanpa perbedaan. Mereka adalah pribadi yang 

mandiri untuk dapat berlomba-lomba menuju Ridha Tuhan. Perempuan 

dalam Islam bukanlah sekedar sebagai makhluk pelengkap bagi laki-laki. 

Tetapi perempuan sebagaimana laki-laki dapat memiliki kemandirian 

politik (Q.S Al-Mumtaḥana [60]: 12) seperti sosok Ratu Bilqis yang 

mempunyai kerajaan “super power” [arsyun Adhim] (Q.S An-Naml [27]: 

23), dapat memiliki kemandirian ekonomi (Q.S An-Naḥl [16]: 97) seperti 

pemandangan yang disaksikan Nabi Musa As. di Madyan (Q.S At-

Taḥrīm [66]: 11) atau menentang pendapat orang banyak/publik opinion 

(Q.S At-Taḥrīm [66]: 12), dapat melakukan gerakan oposis terhadap 

berbagai kebobrokan dan menyampaikan kebenaran (Q.S At-Taubah [9]: 

71). 

c. Kecuali secara fungsional yang menyangkut keperbedaan kodratinya dan 

hubungan hukum yang menyangkut tatanan kehidupan domestik dalam 

kehidupan keluarga, maka Islam mengenalkan pembagian tugas dan 

perbedaan hak keduanya.
82

 Perempuan dipuji karena sebagai ibu yang 

telah bersusah payah melahirkan dan memelihara manusia, laki-laki 

dipuji (dalam bahasa teologinya biasanya dikenal istilah “al-Rijalu 
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Qawwamuna ala al-Nisa‟”) karena kelebihan tertentunya; perempuan 

dikenal etika hukum untuk berbusana muslimah, muhrim, wali nikah, 

iddah, perbedaan porsi waris, tidak menjadi imam sholat, karena tujuan 

hukum tertentu dan sekali-kali bukan dimaksudkan untuk 

merendahkannya. Tetapi mengapa justru aspek-aspek perbedaan 

fungsionalnya ini yang sering dikedepannya dan  disosialisasika. Bahkan 

keberbedaan peran dan kewajiban yang semestinya terbatas menyangkut 

urusan domestik saja digeneralisir untuk lingkup yang lebih luas, 

misalnya perintah ketaatan perempuan sebagai istri terhadap suami yang 

seharusnya hanya berlaku kalau ada hubungan hukum perkawinan 

(karena merupakan balance bagi hak nafkah yang diterimanya) 

dilebarkan penerapannya sehingga seakan setiap perempuan wajib taat 

dan tunduk patuh kepada laki-laki siapapun dan dimanapun (padahal 

diantara mereka tidak ada hubungan hukum yang saling mengikat atau 

tidak ada hak nafkah yang diterima perempuan dalam hubungan 

tersebut). 

Jadi dengan berparadigma “kesederajatan perempuan dan laki-laki 

dengan tetap mengenal hak dan kewajiban baik domestik maupun sosial 

mereka” relasi gender dalam Islam lebih menempatkan perempuan 

meminjam istilah yang di populer di Indonesia sebagai “mitra sejajar” laki-

laki. Hubungan “mitra sejajar” berarti masing-masingnya mendapat 

kebebasan dan mengembangkan diri, namun bersamaan dengan itu mereka 

tetap memperhatikan perlunya memelihara kerja sama, tolong menolong, 

saling menghargai, saling membutuhkan, saling menganggap penting 

diantara mereka. 

Relasi gender menurut Islam yang ideal seperti di atas diakui oleh 

para peneliti pernah teraplikasikan di masyarakat Islam di masa-masa awal. 

Maka pada masa Nabi SAW ditemukan sejumlah wanita memiliki 

kemampuan dan prestasi besar sebagaimana layaknya kaum laki-laki. 

Degradasi status perempuan dalam dunia Islam terjadi sepeninggalan 

Rasulullah SAW ketika dunia Islam mengalami perluasan wilayah dan 

mengadopsi kultur-kultur yang sesungguhnya bersumber dari tradisi 

Jahiliyah, dan karena situasi politik pasca Khulafa‟ur Rasyidin yang kurang 

memberikan peran terhadap perempuan karena beberapa alasan. Memang 

dalam hal ini masih perlu terus diteliti mengapa dan karena faktor apakah 

perempuan dalam masyarakat Islam yang tidak kapitalis dan tidak Marxis 

itupun tidak lepas dari adanya tradisi tidak mensejajarkan dan tidak memberi 

peluang perkembangan yang sama antara perempuan dan laki-laki.
83
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Relasi gender Pada abad ke-20 yang dikenal abad dunia modern 

dicirikan diantaranya oleh kehidupan manusia yang didominasi oleh prinsip-

prinsip rasional dan pandangan egaliter terhadap semua manusia. Karena itu 

banyak kalangan mempertanyakan keakuratan diterapkannya paradigma 

relasi gender (hubungan perempuan dan laki-laki) yang mendiskriminasikan 

kaum perempuan yang dianggap mereka sebagai subordinat kaum laki-laki 

sebagai reaksinya, kaum perempuan dan para pendukungnya kini dengan 

memperjuangkannya terwujudnya transformasi relasi gender berdasarkan 

paradigma kesedarajatan kaum perempuan dan laki-laki bahkan perjuangan 

mereka saat ini sudah memasuki era strateginya karena mendapatkan 

legalisasinya atau perjuangan Hak Asasi Manusia (HAM) dan dapat 

didesakkan secara internasional dibawah kontrol PBB. 

Gender secara leksikal berarti jenis kelamin (perempuan dan laki-

laki). Dalam analisa sosial, “gender” lebih dimaksudkan untuk melihat 

perbedaan mereka bukan dari sisi biologisnya, melainkan dari sisi 

ketidakadilan yang diciptakan oleh sejarah proses sosial dan budaya (socially 

constructed). Oleh karena itu kajian dan pendekatan gender sebagai alat 

analisis sosial konflik tidak mempermasalahkan perbedaan gender secara 

biologis (gender differences) yang melahirkan peran gender (gender rule) 

yang berlainan itu. Tidak ada masalah kalau perempuan dengan organ 

reproduksinya dapat hamil dan melahirkan serta memilih peran gender 

sebagai perawat anak. Demikian pula tidak ada masalah kalau laki-laki 

dengan segala kemampuannya memilih untuk mengambil peran gender 

sebagai pemberi nafkah dan pelindung keluarganya.
84

 

Sedang yang dipermasalahkan adalah adanya ketidakadilan struktur 

sosial mengenai gender yang disebabkan oleh faktor-faktor historis 

sosiologis masyarakat. Seperti nengapa perempuan dan peran gendernya 

bahkan nilai kemanusiannya direndahkan, dilecehkan, kurang dianggap 

penting dan cenderung menjadi korban mengapa stretotype (pelebelan 

negatif) dan segala manifestasi ketidakadilan terhadap perempuan itu begitu 

tersosialisasi sedemikian mendalam dan menjadi kebiasaan, malah seolah-

olah sebagai ajaran agama atau menjadi bagian kodrat yang diciptakan 

Tuhan upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengikis hal-hal yang 

dapat melestarikan subordinat perempuan adakah filsafat dan ajaran-ajaran 

agama atau tradisi-tradisi yang dapat dijadikan sebagai pegangan dalam 

mendudukan perempuan secara ideal, dan bagaimana modelnya tradisi tidak 

mensederajatkan kaum perempuan dengan laki-laki itu memang dapat kita 

lihat dimana-mana. Seperti aborsi atas seleksi kelamin (di Cina, India, 

Korea), penyunatan perempuan yang melebihi batas toleransi kesehatan dan 
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perdagangan perempuan untuk pelacuran khususnya anak-anak di bawah 

umur (di Afrika), pemaksaan kehamilan akibat perkosaab baik individual 

atau massal (dapat terjadi dalam kondisi normal dan khususnya saat perang 

atau ada huru hara di mana saja), perlakuan diskriminasi baik emosional atau 

bidang kesehatan dan makanan maupun pemeliharaan psikis-fisik lainnya, 

kawin anak, perlakuan seks terpaksa karena tekanan ekonomi, pelecehan 

seksual di tempat kerja, kekerasan terhadap perempuan pada umumnya dan 

yang cacat atau janda atau tua pada khususnya, kekerasan bahkan 

pembunuhan oleh anggota keluarga atau pasangannya, termasuk pula 

kekerasan dan perlakuan tidak senonoh saat percumbuan (daterape) dari 

pasangannya.
85

 

Relasi gender yang harmonis, menggambarkan suatu sifat saling 

membantu, saling memahami, menghargai, dan menghormati antara laki-laki 

dan perempuan, relasi gender (Gender Relation) adalah relasi kuasa yang 

hirarkis antara laki-laki dan perempuan dan merupakan relasi kuasa yang 

cenderung merugikan perempuan. Relasi Gender terjadi secara simultan 

yang ditandai dengan kerjasama, ketertautan, saling mendukung, dan konflik, 

perpisahan dan persaingan yang terjadi karena perbedaan dan 

ketidaksetaraan. Relasi gender berkaitan dengan bagaimana kuasa (power) 

didistribusikan diantara kedua jenis kelamin tersebut. 

Relasi gender yang hirarkis seringkali dianggap sebagai relasi yang 

normal, namun relasi tersebut dibentuk secara sosial dan budaya dan bisa 

berubah dari waktu ke waktu. Relasi gender dapat dikategorikan sebagai 

praktek gender seperti dalam pembagian kerja dan sumber daya dan ideology 

gender seperti pandangan tentang perilaku mana yang pantas bagi laki-laki 

dan perempuan. analisis yang fokusnya pada relasi gender berbeda 

penekanannya dengan mereka yang fokusnya pada peran gender sebagai titik 

tolak. Kelompok relasi gender memberi penekanan kuat pada keterhubungan 

hidup laki-laki dan perempuan dan ketidakseimbangan kuasa yang melekat 

pada relasi laki-laki dan perempuan. mereka juga menekankan interaksi 

relasi gender dengan relasi sosial yang hirarkis lainnya seperti kelas, kasta, 

etnisitas, dan ras. Relasi gender membentuk dan terbentuk oleh sejumlah 

lembaga seperti lembaga keluarga, sistem hukum maupun pasar. Lembaga-

lembaga tersebut sumber dalam praktik sehari-harinya memaksa ataupun 

mendefinisikan kembali peraturan-peraturan, norma-norma dan praktik-

praktik yang menjadi panduan bagi lembaga-lembaga sosial. Oleh karena 

secara histories perempuan telah mengalami peminggiran dalam berbagai 

bentuk lembaga, pertisipasinya dibatasi, seringkali mereka memiliki posisi 

tawar yang lemah untuk mengubah siapa yang menjalankan suatu lembaga. 
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Sehingga sebagai contoh, ketika mereka dianggap melakukan hal-hal yang 

tidak sesuai dengan peranan yang dianggap pantas, mereka rentan 

mengalami kekerasan baik secara fisik maupun seksual oleh partner laki-laki 

mereka hampir tanpa ampun. Banyak budaya yang menganggap pemukulan 

dan perkosaan dalam perkawinan sebagai hal yang biasa dan bisa diterima 

dalam sistem hukum setempat. Atau, meskipun perkosaan dan kekerasan 

sudah diatur dalam sistem huku, perempuan masih enggan untuk melaporkan 

karena sikap tak simpatik dari sistem hukum yang didominasi oleh kaum pria 

atau oleh karena mereka khawatir akan ditinggalkan, di ceraikan 

Relasi gender yang tidak setara juga akan menghambat upaya 

pembangunan, misalnya, kekakuan dalam pembagian kerja berdasarkan 

gender membatasi efektifnya mobilisasi pekerja perempuan untuk 

melakukan produksi ekspor. Upaya-upaya pengentasan kemiskinan menjadi 

terhambat ketika kaum pria menggunakan  kuasa mereka untuk mengambil 

alih semua control atas sumberdaya yang ditujukan untuk perempuan. untuk 

itu, strategi-strategi pembangunan membutuhkan dukungan analisis-analisis 

gender dan untuk mendukung upaya perempuan sendiri untuk mengubah 

norma dan praktik yang memperkuat relasi-relasi gender yang hirarkis.
86

 

Meskipun agenda feminisme secara umum adalah rangka mengakhiri 

penindasan kaum perempuan, namun ada gejala umum melanda kaum 

feminis sendiri, hosting the oppressor‟s ideology yakni maskulinitas. Kaum 

liberal misalnya, yang percaya bahwa kebebasan dan persamaan berakar 

pada rasionalitas, dan “perempuan adalah makhluk rasionalitas” juga maka 

mereka menuntut hak yang sama seperti kaum laki-laki. Kaum perempuan 

harus dididik agar mampu bersaing dalam gelanggang merebut kesempatan 

untuk memasuki prinsip-prinsip maskulinitas. Mereka tidak 

mempermasalahkan ketidakadilan struktural dan penindasan ideologi 

patriarki. Paham seperti itu nampaknya kini justru mendominasi pemikiran 

perempuan khususnya di Dunia ketiga. Misalnya, paham modernisasi, yang 

menganggap perempuan sebagai masalah bagi perkembangan ekonomi 

modern atau partisipasi politik, karena sikap irrasional mereka berpegang 

teguh pada tradisi, adalah pandangan yang berakar dari feminisme liberal. 

Oleh karena itu industrialisasi adalah jalan terbaik untuk mengangkat status 

perempuan industrialisasi akan memperkecil akibat ketidaksamaan kekuatan 

biologis antara laki-laki dan perempuan. Program Keluarga Berencana (KB) 

misalnya, dianggap akan membebaskan perempuan dari proses siklus 

reproduksi yang tak pernah berhenti. 

Sementara itu kaum radikal yang muncul sebagai reaksi atas 

seksisme di Barat tahun 60an, justru sebaliknya. Bagi mereka penindasan 
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perempuan berakar pada kaum laki-laki. Penguasaan fisik perempuan oleh 

laki-laki itu adalah bentuk dasar penindasan dan patriarki adalah sistem 

hirarki seksual di mana laki-laki memiliki kekuasaan superior dan privilege 

ekomoni. Jadi sesungguhnya mereka ahistoris, karena menganggap patriarki 

universal dan akar segala penindasan. Meski mereka menggunakan bahasa 

Marxis, sesungguhnya mereka tidak memakai kerangka teori kelas secara 

sungguh-sungguh. Hubungan gender direduksi pada perbedaan kodrati yang 

bersumber pada biologi. Revolusi terjadi pada setiap perempuan yang 

melakukan tindakan merubah gaya hidup, pengalaman, dan hubungan 

mereka sendiri. Anggapan ini bertentangan dengan kerangka Marxis yang 

melihat penindasan perempuan sebagai realitas objektif. Namun sumbangan 

mereka sangat besar kepada gerakan perempuan terutama karena paham 

personal is political yang memberi peluang politik bagi kaum perempuan. 

Namun golongan ini terjebak dalam penggunaan bentuk mode perjuangan 

Maskulinitas, yakni persaingan untuk mengatasi kaum laki-laki. 

Feminis Marxis yang menolak gagasan biologi sebagai dasar 

pembedaan gender tak luput dari mode perjuangan ini. Bagi mereka 

penindasan perempuan adalah bagian dari penindasan kelas dalam hubungan 

produksi, sehingga persoalan perempuan selalu diletakkan dalam kerangka 

kritik atas kapitalisme. Engels menganggap bahwa terpuruknya status 

perempuan bukan karena perubahan teknologi, melainkan karena perubahan 

organisasi kekayaan. Munculnya era hewan piaraan dan pertanian menetap, 

awal penciptaan surplus adalah dasar private property yang kemudian 

menjadi dasar bagi perdagangan dan produksi untuk perdagangan. Karena 

laki-laki mengontrol produksi untuk perdagangan, maka mereka 

mendominasi hubungan sosial politik dan perempuan direduksi menjadi 

bagian dari kekayaan (property) belaka.
87

 

Relasi gender merupakan strategi dan rangkaian kegiatan yang 

bertujuan untuk mempromosikan dan mendorong optimalisasi dan 

keseimbangan partisipasi kaum perempuan dalam pembuatan segala bentuk 

dan level kebijakan. Dengan prespektif kesetaraan gender, konsep 

pengarusutamaan gender mencakup usaha-usaha memberikan jaminan 

terhadap kesetaraan kesempatan bagi laki-laki dan perempuan. Disisi lain 

juga mengoptimalisasi peran laki-laki dan perempuan dalam keluarga dan 

menghapus bentuk diskriminasi yang berbasis kategori gender. 

Dari sudut pandang sosiologis bangsa Arab sudah terbiasa dengan 

tradisi yang menyimpang. Membunuh anak perempuan hidup-hidup (Q.S 

An-Naḥl [16]: 58-59), menyembah berhala (Q.S Yūnus [10]: 18, Al-Baqarah 

[2]: 170), minum-minuman keras (Q.S Al-Baqarah [2]: 219, Al-Mā‟idah [5]: 
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90), adalah suatu yang biasa bagi mereka yang sering kita sebut dengan 

tradisi Jahiliyah. Penyebutan masa Jahiliyah (kebodohan) ini karena Al-

Qur‟an menyebut keadaan moral, spiritual, sosial, dan bahkan ekonomi dan 

keilmuan mereka sebagai kebodohan. 

Dari tradisi yang sudah lama melekat ini, maka tidak heran ketika 

Islam hadir di tengah-tengah mereka ada beberapa tradisi yang sulit diubah 

oleh Islam. Contohnya adalah terkait larangan minuman keras yang 

pengharamnya dengan cara bertahap dengan mempertimbangan aspek 

sosiologis mereka, memberi hak waris perempuan menjadi satu bagian 

(dibanding laki-laki yang mendapat dua bagian) yang sebelumnya tidak ada 

sama sekali. Oleh karena itu diuraikan potret sosiologis sebelum dan sesudah 

kehadiran Islam di Jazirah Arab. Hal ini bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh Islam yang dirisalahkan kepada Nabi Muhammad SAW mampu 

melahirkan embrio pengarusutamaan gender dan menjunjung tinggi harta 

martabat perempuan.
88

 

Para aktifis dalam bidang pendidikan, melihat ketimpangan relasi 

antara laki-laki dan perempuan perlu didialogkan dan diredam lewat jalur 

pendidikan. Pendidikan sebagai media transformasi memiliki peran 

menumbuh kembangkan nilai-nilai insaniah dan ilahiah pada subyek didik 

dan satuan sosial masyarakat.
89

 Tentunya pendidikan yang dimaksud disini 

adalah Pendidikan Islam, pendidikan yang mencoba memberikan ruang 

kepada dogma agama untuk menyelesaikan problematika zaman. Selain itu 

dalam hipotesa yang disampaikan Freire pendidikan dianggap sebagai proses 

memanusiakan manusia kembali atau proses humanisasi, hal ini berawal dari 

analisa bahwa adanya ketimpangan dalam kehidupan sosial, politik, 

ekonomi, dan budaya yang terwujud, baik dalam bentuk relasi kelas, relasi 

gender, maupun relasi yang tidak adil lainnya, membuat masyarakat 

mengalami “dehumanisasi”. Sistem yang tidak adil pasti bersifat menindas 

apalagi ketika sistem tersebut ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan 

politik tertentu, penguasa pasti melanggengkan sistem yang tidak adil 

tersebut.
90

 Dengan asumsi-asumsi tadi, tidak salah apabila menempatkan 

pendidikan sebagai lokomotif dalam mengurangi dampak diskriminatif dari 

ideologi patriarkhi yang telah mengakar dalam masyarakat kita, bahkan 

dalam setiap bidang, selain itu mengingat bahwa pendidikan adalah ilmu 

normatif produktif, maka fungsi pendidikan adalah menumbuh kembangkan 
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subjek didik ketingkat normatif produktif yang lebih baik, dengan jalan yang 

baik, serta dalam konteks yang positif.
91

 

Feminisme berasal dari kata “femina” yang berarti memiliki sifat 

keperempuanan. Feminisme diawali oleh persepsi tentang ketimpangan 

posisi perempuan dibandingkan laki-laki di masyarakat.
92

 Menurut Rosalind 

Delmer, feminisme merupakan faham yang memperhatikan isu-isu yang 

mempengaruhi perempuan dan memajukan kepentingan-kepentingan 

perempuan. Feminisme bisa juga diartikan sebagai active desire to change 

women‟s potion in society. Atau merupakan paham yang mengatakan 

perempuan mengalami diskriminasi karena jenis kelaminnya, sehingga 

mereka memiliki kebutuhan spesifik, dimana untuk memperolehnya harus 

dengan perjuangan perubahan secara radikal (mengakar), maka feminisme 

merupakan par exellence.
93

 Feminisme sebagai gerakan lebih menekankan 

pada definisi sebagai satu faham yang memperjuangkan kebebasan 

perempuan dari dominasi laki-laki. Selain itu gerakan feminisme berusaha 

mendobrak ketahanan masyarakat yang semuanya didasarkan pada peran 

gender. Sementara itu konsep gender adalah pembagian lelaki dan 

perempuan yang dikrontruksikan secara sosial maupun kultural.
94

 Gerakan 

fenimisme, secara umum merupakan suatu reaksi atas ketimpangan dan 

ketidakadilan yang dihasilkan oleh suatu tatanan sosial yang patriarkhis. 

Secara historis, munculnya gerakan fenimisme di barat sangat berkaitan 

dengan lahirnya renaissance di Italia yang membawa fajar kebangkitan 

kesadaran baru di Eropa.
95

 

Ada beberapa aliran dalam feminisme pada akhirnya, beberapa 

diantaranya adalah Feminisme liberal yaitu faham feminisme yang lebih 

memfokuskan pada perubahan undang-undang dan hukum yang dianggap 

dapat melestarikan sistem patriarkhi.
96

 Lebih lanjut feminisme liberal 

menganggap laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai kekhususan, 

namun secara ontologis keduanya tetap sama. Hak-hak laki-laki dengan 
                                                             

91
 Abd. Rachman Assegaf, “Kondisi dan Pemicu Kekerasan Dalam Pendidikan”,  

dalam Jurnal: Penelitian Islam Indonesia, Vol. 02,  No. 01, 2003, hal. 45. 
92

 Fatalaya S. Hubies dalam Dadang S. Anshori, Membincangkan Feminisme 

Refleksi Muslimah Atas Peran Sosial Kaum Wanita, Bandung: Pustaka Hidayah, 1997,  hal. 

19. 
93

 Irwan Abdullah, Sangkan Paran Gender, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, hal. 

301. 

94
 Bainar, Wacana Dalam Keindonesian dan Kemodernan, Jakarta: Pustaka 

Cidesindo, 1998, hal. 24. 

95
 Abdul Mustakim, Tafsir Feminis Versus Tafsir Patriarki, Yogyakarta: Sabda 

Persada, 2003, Cet. I, hal. 19. 
96

 Mansur Fakih, Membincangkan Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam, 

Surabaya: Risalah Gusti, 1996, hal. 228. 



42 
 

 
 

sendirinya juga menjadi hak perempuan.
97

 Rosemary Putnam Tong 

menyatakan: 

 

“Feminis liberal menawarkan penekatan yang lain, yang 

menggunakan ide andragogi untuk melawan kecenderungan 

tradisional masyarakat untuk menghargai secara tinggi sifat maskulin, 

dan merendahkan sifat feminim. Jika masyarakat mendorong untuk 

mengembangkan baik sifat positif maskulin dan feminin, maka orang 

tidak akan lagi mempunyai alasan untuk lebih merendahkan sisi 

feminin darinya dari pada sisi maskulin. Diskriminasi berdasarkan 

gender dan jenis kelamin (biologis) akan berakhir”.
98

 

 

Relasi gender berkaitan erat dengan stuktur sosial, proses sosial, 

interaksi sosial, perubahan soaial, stratifikasi sosial, budaya masuarakat, nilai 

dan norma masyarakat serta idiologi yang dominan dimasyarakat. Melalui 

konsep teori sosiologi diharapkan fenomena dan fakta sosial yang ada pada 

relasi gender (laki-laki dan perempuan) akan dapat dijelaskan secara ilmiah. 

Hal ini dikarenakan ciri yang dimiliki oleh sosiologi berikut ini. 

1. Sosiologi bersifat empiris sehingga masalah relasi gender dapat 

diobservasi secara ilmiah. 

2. Sosiologi bersifat teoretis sehingga data tentang relasi gender yang 

diperoleh dari penelitian di masyarakat dapat disusun abstraksi. 

3. Sosiologi bersifat kumulatif sehingga teori-teori yang diperoleh teutama 

yang berkaitan dengan gender dibentuk atas teori-teori sosiologi yang 

sudah ada, dalam arti memperhalus dan memperbaiki suatu teori yang 

akan dibentuk. 

4. Sosiologi bersifat non-etis untuk menjelaskan fakta secara analisis 

sehingga yang dipersoalkan bukanlah baik atau buruk fakta tentang relasi 

gender, akan tetapi tujuan utamanya adalah menjelaskan fakta yang ada. 

Konsep gender banyak dibicarakan dan didiskusikan di tingkat dunia, 

juga di Indonesia seiring dengan berkembangnya kesadaran tentang hak-hak 

hukum kaum perempuan dalam masyarakat. Fakta sosial menunjukkan 

kenyataan di masyarakat telah lama terjadi ketidakadilan hak dan peran yang 

diterima antara laki-laki dan perempuan, terutama pada masyarakat patriarki, 

dimana laki-laki lebih banyak mendapat hak istimewa dibanding perempuan. 
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kondisi ini terus menerus disosialisasikan dari satu generasi ke generasi yang 

lain sehingga membudaya di masyarakat.
99

 

 

B. Pengenalan Patriarki 
Patriarkii iadalahi isebuahi isistemi isosiali iyangi imenempatkani ilaki-lakii 

isebagaii isosok otoritasi iutamai iyangi isentrali idalami iorganisasii isosiali. iPosisii 

ilaki-lakii ilebihi itinggii idaripada perempuani idalami isegalai iaspeki ikehidupani 

isosiali, ibudayaiii idan iekonomii.
100

 iAyahi imemiliki otoritasi iterhadapi ianak-anaki 

idani ihartai ibendai. iSecarai itersirati isistemi iinii imelembagakan pemerintah i idani 

ihak-haki iistimewai ilaki-lakii idani imenuntuti isubordinasii iperempuani. iBahkan 

dinilaii isebagaii ipenyebabi idarii ipenindasan i iterhadapi iperempuan.
101

 

Patriarkii iadalahi ikonsepi iyangi idigunakan i idalami iilmu-ilmui isosiali, 

iterutamai idalam Antropologii idani istudii ireferensii ipeministasi iike idistribusii 

ikekuasaan i iantarai ilaki-lakii idan perempuani idii iantarai ilaki-lakii idani 

iperempuani idii imanai ilaki-lakii imemilikii ikeunggulani idalam satu i iataui ilebihi, 

isepertii ipenentuani igarisi iketurunani (iketurunani ipatrilineali ieksklusif dani 

imembawai inamai ibelakangi), ihak-haki ianaki isulungi, iotonomii ipribadii idalami 

ihubungan sosiali, ipartisipasi i idalami istatusi ipubliki idani ipolitiki iataui iagamai 

iataui iatribusii idarii iberbagai pekerjaani ilaki-lakii idani iperempuani iditentukani 

iolehi ipembagiani ikerjai isecarai iseksuali. 

Pengertiani ilainnyai imengemukakani ipatriarkii iadalahi isistemi isosiali 

ihubungani igender yangi idii idalamnyai iterdapati iketidaksetaraani igenderi. iLaki-

lakii ibermonopolii iakani iseluruh perani.
102

 iRelasii igenderi iadalahi irelasii isosiali 

iantarai ilaki-lakii iidengan iperempuani idani imelekat dalami iberbagaii iinstitusii 

isosiali idani istrukturi isosiali. iKonsepi ipatriarkii imenggabungkan konsepi 

ihubungan-hubungani igenderi, idani ikemudiani iberkembangi iimenjadii iduai 

ipandangan. Pertamai, imeliputii iketidakadilani iyangi iseringi iterjadii idalami 

irelasii igenderi. iKeduai, imenarik perhatiani ikepadai iketerhubunganiii iantarai 

ibeberapai iaspeki ihubungaini-hubungani igenderi iyang berbedai iyangi ikemudiani 

imembentuki isistemi isosiali. 

Dalami iberbagaii iaspeki iikehidupan isosiali iterdapati iketidakadilani 

igenderi, idii imana perempuani iseringi itidaki idiuntungkani ijikai idibandingi 

idengani ilaki-laki. iContohnyai, idalam pekerjaani, iterdapati ikesenjangani igenderi 
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idalami iupahi, idii imanai iperempuani iratiai-ratai idii ibayar lebihi irendahi idarii lakii-

laki. iPerempuani imengerjakani ipekerjaani idomestiki iyangi itidak proporsional i, 

isepertii ipekerjaani irumahi itanggai idani imengurusi ianaki. iPerempuani ilebihi 

iterlihat miskini idaripadai ilaki-laki, iterutamai idalami iusiai ituai. iLaki-lakii 

imengambili iporsii iyang berlebihi idalami ikekuasaani ipolitiki, imisalnyai imenjadii 

ianggotai iparlemeni. iPerempuan memiliki i ipengalamani ikekerasani idarii ilaki-

laki, isepertii ikekerasani idalami irumahi itanggai idan kekerasani iseksuali. iLaki-

lakii iterlihati imemiliki i ipengaruhi iuntuki iimembentuk ikulturi idan standari 

imorali, imisalnyai isebagaii ieditori ikorani idani ipemukai iagamai. iTentui isajai iada 

perkecualiani iindividuali idarii ikalimat-kalimati itersebuti, ijikai iiyang 

idimaksudkani iadalahi irata-ratai iperistiwai iketidakadilani igenderi, ibukani iapai 

iyangi idialamii isetiapi ilakii-ilakii iatau perempuani. iPolai iketidakadilani igenderi 

itersebuti iberulangi iterus-menerusi idii idalami istruktur sosiali.
103

 

Terdapati iberagami idefinisii ipatriarkii. iBeberapai idefinisii iawali 

icenderung memfokuskani idirii ikepadai iperani ilaki-lakii idewasa sebagai i ikepalai 

irumahi itanggai, imeliputii ifokusi ikepadai igenerasii idani isatui ilembagai isosial 

yangi ispesifik. iDefinisii iyangi ipalingi iakhiri isaati iinii itampaki ilebihi ileluasai, idii 

imanai ilembaga-lembagai iisosial idipandangi iberkontribusii idalami imembentuki 

ipatriarkii, idani ikeluargai imenjadi salahi isatunya.
104

 

Konsepi iipatriarki imengungkapi iadanyai iketerhubungani iberagami 

iaspeki iyangi iberbeda dalami iketidakadilani igenderi. iAdai isebabi iyangi isalingi 

iberkaitani iantarai iketidakadilani igender dalami irepresentasi i ipolitiki 

idihubungkani idengani iketidakadilani idalami itempati ikerjai. iKetika 

ketidakadilani igenderi idalami ikekuasaani ipolitiki imenuruni, ijikai iperempuani 

imeningkatkan representasinya i idii iparlemeni idani ikabineti, imunculi 

ikecenderungani imeningkatnya i ijumlah peraturani iyangi imendukungi 

iperempuani idalami ipekerjaani, iyangi iolehi ikarenanyai imampu mempersempit i 

ijurangi ipemberiani iupahi isecarai igenderi. iAspeki iyangi ilaini, idimensii iataui iranah 

patriarkii idihubungkaini. i iKeterhubungan iinii iberartii imenjadii ibuktii iadanyai 

isistem ketidakadilan i igenderi, ibukani isematai isekumpulani iketerpisahani idani 

iperistiwa-peristiwai iyang tidaki iterkaiti isatui idengani iyangi ilain.
105

 

Pernyataani iyangi imenunjuki iadanyai isistemi isosiali idii idalami ikonsepi 

ipatriarkii imenjadi pentingi ibagii ianalisisi iiisosiologis imengenaii iketidakadilani 
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igenderi iyangi ikemudiani idapat melahirkani ipenjelasani iyangi ilebihi imendalami 

idani ikuati iterhadapi iaspek-aspeki iyangi iberagam dalam i ihubungani igenderi. iHali 

iitui imemungkinkani iuntuki imembanguni ihubungani iantara tingkat i ianalisisi 

iyangi iberagami, istrukturi isosiali idengani ifenomenai ipadai itingkati iindividual.
106

 

Contohnyai, iperempuani imembuati ikeputusani, inamuni itidaki ipadai isituasii isaati 

ipengambilan keputusan i iiitu idilakukain: iperempuani “imemilihi” iipekerjaan 

paruhi iwaktui idengani ibayaran yangi irendahi ikarenai ihanyai iitulahi ipekerjaani 

iyangi icocoki idengani iwaktui isekolahi ianaki iyang membuat i ipengasuhani ianaki 

isemakini itidaki iberkualitasi. iPenjelasani imengenaii “ipilihani” perempuani 

itersebuti iakani isemakini imenguati ijikai idimasukkani iunsuri iinstitusii isosiali idan 

strukturi isosiali idalami ianalisisi. 

Beragami ibentuki ipatriarkii iwaktui idani itempati iberbedai. iSalahi isatui 

idimensii iragam tersebut i imencakupi ipatriarkii idomestiki. iPadai iumumnyai, 

iperempuani icenderungi itersisihi idari pekerjaan-pekerjaani idengani iupahi itinggii 

ikarenai ijenisi ipekerjaani iyangi idapati idiambil perempuani isudahi iditentukani 

iolehi ilaki-laki.
107

 iDimensii iinii ibervariasii itergantungi iseberapa jauhi 

iperempuani idikendalikani idalami iruangi idomestiki idani isejauhi imanai ipulai 

iperempuan hadiri idalami ilembaga-lembagai ipubliiki, i iseperti ipekerjaani, 

iuniversitasi idani iparlemeni. iDimensi keduai iadalahi itingkati iketidakadilani 

igenderi, icontohnyai iseberapai ibesari ijurangi ipemberian upahi isecarai igenderi. 

iModernitasi imenjadii isaksii ibagii ikecenderungani iadanyai itransformasi bentuki 

ipatriarkii idarii ibentuki idomestiki ikei ipubliki. iTransformasii iinii ihanyai isebagian 

berhubungani idengani iperubahani idalami itingkati iketidakadilani, i iyang 

ikarenanya, i idibutuhkani ianalisisi iyangi iterpisahi iterhadap idimensii itersebut. 

iArahi imodernisasii iipatriarki itidaklah seragam i iataui iuniversali, imelainkani 

isangati ibergantungi ikepadai iarahi imodernisasii iitui isendiri dii imanai iperubahan-

perubahani iawali idani isejumlahi ihubungan-hubungani isosiali iyangi ilain 

memengaruhii iarahi iperubahani itersebuti.
108

 

Konsepi ipatriarkii iterkadangi imengundangi ikontroversii. iHali iitui iseringi 

iterjadii ikarena munculnya i ikesalahpahamani. iTerutamai, ikonsepi ipatriarkii 

iseringi idiasumsikani ibahwai ianalisis yangi imenggunakani ikonsepi ipatriarkii 

imestilahi iuniversalisi idani iesensialis, imenurunkan perbedaani isosiali iantarai 

ilaki-ilakii idengani iperempuani ipadai isisii iperbedaani ibiologis isemata, dani 
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imengabaikani iperbedaani ipolai iihubungan igenderi ipadai iwaktui idani itempati 

iyangi iberbeda. Misalnya i isajai ikonsepi ikebebasani idani ikemandiriani ibagii 

iperempuani iyangi idiproklamirkan olehi iIslami iseringi idisalahpahami i. 

iKebebasani iitui iseringkalii idiidentikkani idengani ikebebasan bergaul i idengani 

ilawani ijenisi idani ieksploitasii itubuhi iuntuki ikepentingani iseksuali. iAkibatnya 

banyaki imunculi idii ipermukaani iadalahi iperempuan-perempuani iyangi 

imempertontonkan keindahani itubuhnyai iuntuki ikepentingani ikomersiali idani 

imenjadii iobjeki ikapitalisme i.
109

 

Sebagaii ikonsekuensinyai, iterdapati iperkembangani iistilahi idalami 

ipatriarkii iuntuk menangkapi ikonsepi isistemi isosial iketidaksetaraani igenderi. 

iiHal iitui itermasuki, imisalnyai, iistilah “irezimi igenderi”. iiPenggunaan iistilahi 

igenderi iyangi ilebihi idarii ipenggunaani iistilahi ipatriarki telahi imenghapusi 

ikeraguani imengenaii ikarakteri isosiali idarii isistemi isosiali, ilebihi idarii isekedar 

dasari ibiologisi isistemi isosiali iitui isendirii. iSelanjutnyai, iistilahi “irezimi” ilebihi 

ihalusi ikonotasinya daripada i isistemi, iyangi imenandaii ipentingnyai iinteraksii 

isejumlahi ihubungan-hubungani isosial lainnya i isepertii, ikelasi idani ietnisitasi, 

idalami imembentuki ihubungan-hubungani igenderi. iDalam praktiknya i, ikeduai 

iistilahi itersebuti isalingi ibertukari isecarai iefektifi, iimemaknai iihali iyangi isama, 

yaitui isistemi isosiali iketidaksetaraan i ihubungan-hubungani igenderi.
110

 

Penambahani ikonsepi iipatriarki i idalami iperbendaharaani ikatai iSosiologii 

imemfasilitasi analisis i ihubungan-hubungani igenderi ipadai itingkati istrukturi idani 

isistemi isosiali, berkembangi imelebihi i ikonsepsii igenderi iyangi iditentukani iolehi 

ibiologii iataui ipsikologii.
111

 

 

C. Pengaruh Patriarki terhadap Ajaran Agama   
Pemahamani iagamai iyangi idipengaruhii ipatriarkii idalami ifikihi iiataupuni 

idalami itafsir, walaupuni idominasi  ipatriarki iinii ibukani ihanyai idii iranah 

iipemahamani iagamai isajai imelainkan juga i idii iranahi ilainnyai itermasuki isejaraih 

sejarahi iislami ihampiri isemuanyai iditulisi iolehi laki-lakii itentangi ilaki-lakii, 

isehinggai idalami ibahasai iinggrisi ipuni isejarahi idisebuti ihistoryi, ihanya sedikit i 

isajai inamai iperempuani iyangi imunculi idalami isejarah i isepertii iaminahi iibundai 

iRasulullah SAW iKhadijahi iistrii iRasuli, iFatimahi iputrii iRasuli iAisyahi iistrii 

iRasulullah SAWi, iasma saudara i iAisyahi, idani iRobiahi ial-Adawiyah sufii 
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iperempuani iSelebihnyai isejarahi ihanyalah berisi i itentangi ikifrahi ilaki-lakii 

idalami idominasii ibudayai ipatriarki.
112

 

Demikiani ihalnyai idalami ifiqihi iperempuani ilebihi idibatasi i iperani idani 

igerakannyai idi wilayahi idomestiki isajai, imisalnyai isyarati iuntuki ishalati ijum‟at, 

imenjadii ihakimi, iwalii, idan pemimpini, isemuanyai iharusi ilakiii-laki seakani iiperi 

ijenisi ikelamini ilaki-laki imenjamini ibahwa seorangi ibisa i imelakukani iapapun i 

iyangi idipercayakani ikepadanyai ikonstruksii igenderi iyang cenderungi 

imendomestikasii iperempuani idiantaranyai idapati idilihati idalami ikitabi ifiqihi 

iyang banyaki idirujuki idii iIndonesiiai, isarahi iuquduli ijaeni (etika berumah 

tangga) karya al-Nawawi kitabi iinii iditulisi iolehi imuhammad i iibni iiUmari ial-

nawawi (1230-13161H/1813-1898M) iyang berasali idarii ibanteni inamuni 

ibeliaui isudahi ilamai imenuntuti iilmui idani imengajari idii iArab, sehinggai ikitabi iiini 

ipuni iditulisi idalami ibahasai iarabi, isudahi idijadikani irujukan i idii iberbagai 

pesantreni isalafi iidi iIndonesia 

Dalami ibukui itersebuti idii iantaranyai idibahasi itentangi iihak idani 

ikewajibani isuamii iistri. Adai ibeberapai ihali idalami ipembahasani ibukui iinii iyangi 

ipenulisi ianggapi ipositifi, inamun kebanyakani ipembahasani ibukui iinii ibersifat 

imisoginisi (membenci perempuan) idani ipatriarkis karena i icenderungi 

imendomestikasii idani imensubordinasii iperempuani. iDii iantarai iunsuri ipositif 

dalami ibukui iinii iadalahi itentangi ianjuraniii iagari iparai isuamii iberhatii ilembuti 

iterhadap iistrinya dani imenunjukkani iperilakui iyangi ibaiki idalami ibergauli 

idengani iistrinyai. iSayangnyai, ianjuran inii idisertaii iidengan iialasani iyangi 

imerendahkani iperempuani, iyaitui ibahwai ianjurani iitui idiberikan mengingat i 

ilemahnya iperempuan iitui isendirii isehinggai iperempuani idianggap 

membutuhkani ikeluhurani iibudi isuamiii sebagaii iorangi iyangi imampui 

imenyediakani ikeperluan yangi idibutuhkani iperempuani. iiBuku itersebuti ijugai 

imengaturi icarai imemukuli iistrii, isebagai sarana i imendidiki iistrii iyangi inusyûz, 

iyaitui idengani ipukulani iyangi iringani iyangi isifatnyai itidak meninggalkani ibekasi 

idii itubuhi, ijangani isampaii ipukulani itersebuti ibegitui ikuati idani imembuat nodai 

ipadai ianggotai ibadani, iwalaupuni imenuruti ihemati ipenulis isebaiknyai iisuamii 

itidak memukul i iistrinyai isebagaimana i ihaditsi iriwayati ial-Turmudzî dan al-

Hâkim idarii imenyatakan bahwa i ilaki-lakii iterbaiki iadalahi iyangi iterbaiki 

iakhlaknyai idani ipalingi ilembuti isikapnyai ikepada keluarganya i, itermasuki 

iterhadapi iistrinyai itentunyai idani isebagaimana i ifirmani iAllahi iyang 

menganjurkani iparai isuamii iagari imemperlakukani iistrinyai idengani ibaiki. iHali 

ipositifi ilainnya yangi idibahasi idalami ibukui itersebuti iiadalah ibahwai isuamii 

iharusi imemperhatikani iistrinya dan i iistri tidaki iberhaki imenerimai ipenghinaani 

idarii isuamii ikarenai iRasulullahi iSAW. itelahi imelarang mengumpat i iistrii. 
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iSelaini iitui, idinasihatkani ijugai iagari iparai isuamii imenyenangkani ihatii iistri, 

memberii inafkahi, imenahani idirii iagari itidaki imudahi imarahi ijikai iistrinyai 

imenyakitkan hatinya i.
113

 

Namuni iselebihnyai, isepertii iyangi isudahi iidisebutkan idii iatais, iisii ibukui 

itersebuti ilebih bersifati imisoginisi idani ipatriarkisi ikarenai icenderungi 

imendomestikasii idani imensubordinasi perempuani, imenekankani itentangi 

ipentingnyai iperempuani iitaat ikepadai isuamii idani imenyatakan bahwa i ipoligamii 

imerupakani ihaki ilaki-laki. iMendomestikasii iperempuani imaksudnyai iadalah 

bahwai iperempuani ilebihi iditekankani iagari itinggali idii irumahi isajai, iiuntuk 

ikeperluani ishalat berjamaahiituiidaniii idirinyai idianggap iaurati. i iMensubordinasii 

iperempuan adalahi imemandangi iperempuani iselalui idalami iposisii ilebihi irendahi 

idaripada laki i-ilaki terutama suaminya i. iMisalnyai, iiperempuan idianggapi 

ikurangi iakali idani iagamanyai, ibahwai iakali idan intelektual i ilaki-lakii imelebihii 

iperempuani, ibahwai ilakii-ilakii ilebihi itabahi imenghadapi problem i iyang iberati, i 

ibahwai ikekuatan lakii-ilakii imelebihi iperempuani, i ibahwa lakiii-lakii ibanyaki 

iyang menjadii iulamai idani iterampili imengendaraii ikudai, i ibanyaki iyangi imenjadii 

iimami ikecili idan imam ibesari, i ibisa iberperangi, iadzaini, i ikhotbah idan ijumatani, 

iiktikaifi, i idalami imenjadi saksi dalam i ikasusi ihududi idani iqishashi, idalami 

imenerimai iwarisi, iashabahi, iberhaki imenjadii iwali nikahi idani iberhaki 

imenjatuhkani italaki, imerujuki idani iberpoligamii isertai ibahwai ianaki dinasabkani 

ikepadai ilaki-laki. iSemuai icontohi iyangi idiberikani iinii imenunjukkani icarai 

ipandang al-Nawawîi iyangi ibiasi igenderi. iInii ibisai idipahamii ilantarani ikonsepi 

igenderi imemangi ibelum dikenali ipadai iimasa ihidupnyai. iKonsepi igenderi isangati 

ipentingi ikarenai idengani ikonsepi iinii idapat dibedakani imanai iyangi ibersifati 

ikodratii/ipemberiani idarii iAllahiii isepertii ilahir dengani iberjenisi ikelamin laki-

ilaki iataui iperempuani idani imanai iyangi inonkodratii, iyangi isifatnyai iperan ataui 

isesuatui iyangi ibisai idipelajarii iataui idicapaii isepertii iterampili imenunggangi 

ikudai iatau menjadii iulamai. 

Penekanani iketaatani iistrii iterhadapi isuamii, imisalnyai, idapati idilihati 

idalami ipembahasan tentangi iwajibnyai iistrii imerasai imalui iterhadapi isuamii, i 

itidaki iberani imenentangi, imenundukkan mukai idani ipandangannyai idii idepani 

isuamii, itaati iikepada iperintahi isuamii iselaini imaksiati, idiam ketika i isuamii 

iberbicarai, imenjemput i ikedatangani isuamii iketikai ikeluari irumahi, 

imenyenangkan suami i iketikai idii itempati itiduri idani ilaini isebagainyai. 

iPenekanani iketaatani iistrii ipadai isuamii ijuga dapati idilihati idalami ipembahasani 

itigai ikeadaani iyangi imanai isuamii ibolehi imemukuli iistri, sebagaii ihukumani iatasi 

iketidaktaatani iistrii ikepadai isuaminyai iyaitu: (1) isaati isuami menghendakii 

iistrinyai iberhiasi i, i inamuni iistrii imengabaikani ikehendaki isuami dani iketikai iistrii 

imenolaki idiajaki isuaminyai ikei itempat itidur; (2) isaati iistrii keluar rumah tanpa 
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izin suami, memukul anaknya menangis, menyobek-nyobek pakaian suami, 

atau karena memegang jenggot suami dan mengejeknya sekali pun jika 

suami yang terlebih dahulu memaki istrinya; (3) isaati iistrii imembukai 

imukanyai ipadai ilelakii iyangi ibukani imahrami, berbincangi idengani ilaki-lakii 

ilaini, iberbicarai idengani isuamii inamuni idengani ikerasi isehingga didengari iorangi 

ilaini, imemberikani isesuatui idarii irumahi isuamii idengani iijumlah iiyang itidak 

wajari isertai itidaki imandii ihaidi. iKetigai ihali itersebuti idianggapi inusyûzi iyangi 

imembolehkan suami i imemukuli iistrinyai.
114

 

Pembahasani itentangi inusyûzi idalami ikitabi ifiqihi ipadai iumumnyai 

iselalui idifokuskan padai iperempuani isebagaii ipelanggari, ipadahali 

ikecenderungani inusyûz itidaki ihanyai iterjadi padai iperempuani, imelainkani ijugai 

iadai ipadai ilaki-lakii isebagaimana i iyangi itercantumi idalami Al-Qur‟an: 

“Dani ijikai iseorangi iperempuani ikhawatiri iakani inusyûzi iataui isikapi 

itidaki iacuhi idari suaminyai, imakai itidaki imengapai ibagii ikeduanyai 

imengadakani iperdamaiani iyangi isebenar-benarnyai, idani iperdamaiani iitui 

ilebihi ibaiki (ibagii imerekai) iwalaupuni imanusiai iitui imenurut tabiatnyai ikikiri, 

idani ijikai ikamui ibergauli idengani iistrii isecarai ibaiki idani imemeliharai idirimu 

(idarii inusyûzi idani isikapi itaki iacuhi), imakai isesungguhnyai iAllahi iMahai 

iMengetahuii iapai iyang kamui ikerjakani”. (Q.S An-Nisā‟ [4]: 128). 

Isii ibukui iUqûdi ial-Lujjayni iinii ijugai idinilaii ibersifati iimisoginis ikarenai 

imemuati ihadis-hadisi ilemahi iiyang imendiskreditkani iperempuain. Misalnyai 

itentangi ihaditsi iyangi imenyebutkan bahwa i iRasuli idalami iperjalanannyai ikei 

iilangit imelihati iipara iiperempuan idisiksai idii inerakai idan bentuki isiksaani iyangi 

idigambarkani itersebuti iibegitu iisadis iiseperti iperempuani iyangi idigantung 

dengani irambutnyai, ilidahnyai idani iotaknyai imendidihi, iseakani ihanyai 

iperempuani isajai iyang melakukani idosai isehinggai iberadai idii ineraka. 

Sementarai idii ibidangi itafsiri, iberikuti iinii iadalahi isalahi isatui icontohi 

itafsiri iyangi idinilai patriarkisi iiyang iiditulis iolehi iIbni iKatsîri (w. 774H), salah 

satu imufasiri ibesari iyangi ikaryanya banyaki idirujuki idii iseluruhi iduniai iMuslimi.  

Ketikai imenafsirkani iAl-Qur‟ani isurahi iAn-Nisā‟ [4]: 34). iIbni iKatsîri 

itampaki dipengaruhii iolehi inilai-nilaii iataui ibudayai ipatriarkisi. iNilaii ipatriarkisi 

iyangi idimunculkan dalam i itafsiri itersebuti iterlihati idii iantaranyai idarii 

ipernyataani ipenulisnyai iyangi imenganggap bahwa i iperani ilaki-lakii isebagaii 

ipengayomi, ipemimpini, ipenguasai, ihakimi, idani ipendidik perempuani ijikai 

iperempuani imembengkoki. iDii isinii isudahi iadai ianggapani iseolahi isemuai ilaki-

lakii ilebihi iberpendidikani idani ilebihi imampui iberperani isebagaii ipendidiki 

iperempuani iserta perempuani iimemiliki ikecenderungani imembengkoki 

(ipotensii inegatifi). iInii iadalahi itindakan mengunggulkan i ilaki-lakii idani 
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imerendahkani iperempuani (isubordinatingi) isertai imelabeli perempuan i idengani 

isifati inegatifi (stereotyping).
115

 

Budayai ipatriarkii imerupkani ibudayai idimanai ilaki-lakii imempunyaii 

ikedudukani ilebih tinggi i idarii iperempuani. iDalami ibudayai iinii, iadai iperbedaan i 

iyangi ijelasi imengenaii itugasi idan penarani idani iperanani iperempuani idani ilaki-

lakii idalami ikehidupani ibermasyarakat i, ikhususnya dalam i ikeluargai. iBudayai 

ipatriarkii isecarai ituruni itemuruni imembentuki iperbedaani iperilaku, statusi idani 

iotoritasi iantarai ilaki-lakii idani iperempuan i idii imasyarakati iyangi ikemudian i 

imenjadi hirarki i igenderi. 

Laki-lakii isebagaii ipemimpini iataui ikepalai iikeluarga iimemiliki iotoritasi 

iyangi imeliputi kontrol i iterhadapi iisumber idayai iekonomii, idani isuatui 

ipembagiani ikerjai isecarai iseksuali idalam keluargai. ihali iinii imenyebabkani 

iperempuani imemilikii iaksesi iyangi ilebihi isedikiti idii isektor publiki 

idibandingkani ilaki-laki. iPatriarkii iadalahi iiistilah iyangi idipakaii iiuntuk 

imenggambarkan sistemi isosiali idii imanai ikaumi ilaki-lakii isebagaii isuatui 

ikelompoki imengendalikani ikekuasaan atasi ikaumi iperempuani. iIslami ibukani 

iagamai ipatriarkii. iSemuai imanusiai iiadalah isetarai idan berasali idarii isumberi 

iyangi isatui iyaitui iAllahi iswti, i iyangi imembedakani idi iantara imanusia hanyalahi 

iiprestasi idani ikualitasi itakwai. iSebagaimanai iyangi itercantumi idalami iAl-Qur‟ani 

isurat Aż-Żāriyāt [51]: 56 iyangi iartinyai: iDani iakui itidaki imenciptakani iijin idani 

imanusiai imelainkan supaya i imerekai imengabdii ikepada-Ku.
116

 

Islami itidaki imengajarkani ibahwai ikedudukani iperempuani iberadai idii 

ibawahi iseorang laki-lakii. iIslami imengajarkani ibahwai iseorangi iperempuani 

iketikai imenikahi imakai itanggung jawabi iatasi iidirinya iberadai idii idirii ilaki-lakii 

iyangi imenjadii isuaminyai. iIslami imemberikan penghormatan i iiyang ibesari 

iterhadapi iperempuani, ikarenai isebaik-baiknyai ilaki-lakii iMuslim adalahi iyangi 

iberbuati ibaiki ikepadai iistrinyai. iIslami imemberikani ikehormatani iyangi itinggii 

ibagi parai iMuslimahi. iTidaki iadai ikewajibani ibagii imerekai iuntuki imencarii 

inafkahi. iBukannya menggambarkan i iperempuani isebagaii iorangi iyangi ilemahi 

idani itukangi iimembebani ilaki-laki, tapi i iinii iadalahi ipenghormatani iIslami 

ikepadai iperempuani isehubungani iidengan itugasi imereka yangi iamati ivitali idii 

idalami irumahi ikeluarganya. 

Islami imemberikani ikewajibani iidan iihak iiyang isamai ibagii ilaki-lakii 

imaupuni iperempuan, namuni ilaki-lakii idiberikani iisatu itingkati ilebihi itinggii 

iidibanding iiperempuan ibukani iuntuk merendahkani itapii iidalam iisebuah iirumah 
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itanggai ilaki-lakii imenjadii iiimam iyangi imemiliki tanggungi iijawab iiserta iitugas 

iiyang itidaki imudahi iidalam imenjagai iistrii idani ianak-anaknya kelaki.
117

 

 
1. Budaya patriarki terhadap perempuan  

Kriminalitasi iseakani iitak iimau iihengkang iidi inegerii iinii. iBagaimanai 

itidaki, ipersoalan ekonomii, isosiali iimaupun iibudaya idii iimasyarakat iitelah 

iimendorong iadanyai ikejahatani, ibaiki iitu kejahatan terhadapit iperempuan,i 

ipencuriani, ipenganiayaani, itindaki iasusilai, ipemerkosaani ihinggai ikasus 

pembunuhani. iDarii iitindak ikriminali iyangi iadai, iitak iisedikit iiperempuan 

iimenjadi ikorban kekerasani iatasi iaksii ikejahatani, ikhususnyai ipemerkosaani iidan 

itindaki iasusilai. iiBudaya ipatriarki terusi imembelenggui, imengakibatkani ilaki-

lakii imemandangi iirendah iperempuani idani iberbuat semenamena i.  

Misalnyai isajai ikasusi iiPriya iPuspitai iiRestanti (16) ipadai itahuni 2013 

silami, isalahi isatu siswii SMK di iSlemani iyangi itelahi iimenyita iperhatiani 

ipubliki. iAksii ikebiadabani iyang dilakukani iioleh iayahi idani ianaki, imencederaii 

imorali ibangsai. iTindakani ipemerkosaani idan pembunuhani idilakukani ihanyai 

iuntuki imencarii ikesenangani isesaati, idinilaii imelecehkani iharkat dani imartabati 

iperempuani. iiBelum iiluput iidari iitui, ilagii, ikasusi iserupai (asusilai) idilakukani 

ioleh seorangi inelayani imenyetubuhii ianaki itirinyai idarii iumuri i12 itahuni. 

iRentannyai iposisi perempuani isebagaii idalangi icitrai iburuki, imenjadii iicorong 

imenguatnyai iaksii ikriminalitasi. 

Perempuani iseringi imenjadii iancamani iidan iisasaran iidalam iduniai 

ikriminali. iTerlebih dengani itabiati iihawa iinafsu ilaki-lakii iyangi ilebihi ibesari 

idibandingi iperempuani, iimemicu iuntuk berbuati ikejii. iKemolekani iperempuani 

itelahi imeracunii ipikirani iidan iiniat iyangi iburuki. iInilah bentuki ikeroposnyai 

iakhlaki. iAda iikalanya ikeimanani iseseorangi iiturun idani iinaiki. iInilahi iyang 

seharusnyai imenjadii itantangani ilaki-laki iuntuki imengendalikani isyahwati, 

itentunyai ijuga didukungi iolehi iilingkungan iiperempuan iyangi imemilikii iakhlaki 

iyangi ibaiki ipulai, itidak mengumbari ikeindahani itubuhi. 

Refleksii iakani ilahirnyai iHarii iKartinii ibelumi imampui imenjadii icahayai 

idalam memperjuangkan i iemansipasii iperempuani. iHarii iKartinii ihanyai 

idianggapi iiisapan iformalitas sematai, ibukani imenjadii iwajahi irefleksii iuntuki 

imemperjuangkani ihaki iyangi isamai. iTerbukti dengani imasihi iibergulirnya 

iitindakan iiiiyang imenyudutkani iperempuani, iyaknii iperlakuani iburuk 

terhadapnyai. iHali iinii isudahi imembudayai idii iimasyarakat iyangi iharusi 

idituntaskani, imengingat setiapi imanusiai imemilikii ihaki iiyang isamai iiserta iwajibi 

iimenghormati iatasi ikepribadiani. iDalam Islam i ipuni, iperempuani idimuliakani. 

iTidaki iadai isekati idii iantarai ilaki-laki, iterkecualii ijika merekai iimelakukan 
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iperbuatani ikejii. iHali iiini imengindikasikani iibahwa ipolai iidan ibudaya 

masyarakati iiyang ipatuti idibenahii, ibukani ikarenai iperempuannya. 

Budayai ipatriarkii isemacami iiinii, iharuslahi iimenjadi icerminani iuntuki 

iterus memperjuangkan i ihaki iperempuani. iMenghilangkan isebuahi iibudaya 

iitidaklah imudahi, iakan tetapi i iiuntuk imenguranginya i imasihi iibisa imenjadii 

iharapani. iMensubstitusikani ibudayai iyang lebihi ibaiki, imencitrakani 

iiperempuan isebagaii isosoki iyangi imuliai, isertai imemperbaikii iakhlak pribadi i 

imanusiai ibisai imenjadii ilangkahi ikecili iyangi inyatai iuntuki iimenumpas 

iparadigma patriarki i. iBilai ihali iiini idilakukani, iimaka iitingkat iikriminalitas 

idengani ikorbani iperempuani iakan ikuti imenurun ijugai.
118

 iOlehi ikarenai iitui, 

ipenulisi iingini imenyelesaikani ipersoalani iiini isupaya tidaki iiterjadi iidiskriminasi 

iiterhadap ikaumi iwanitai idengani imelaluii imendiognasii iayat-ayat yangi 

iterkandungi idalami iAl-Qur‟an.  

Dengani idemikiani iMenunjukani imasihi iiadanya iidampak ibudayai 

ipatriarkii idii idaerah Tangerangi ikhususnyai idii ikampung i ipulo  RT 13/05  

iDesai iiBitung iJayai, iKecamatan Cikupa-kabupateni itangerangi, iProvinsii 

ibanteni. ibahwa iperempuan iitui iidianggap ilemahi idan posisinyai ihanyai isebagaii 

iibui irumahi itanggai isehinggai iperempuan i itidaki iidiberi iruangi iposisi yangi 

istrategisi, iseperti i; iuntuki imenjadii ikepalai idesai, irukuni itetangga (RT) idani 

irukuni iWarga (RW) ibahkani itidaki idiposisikani iuntuki imenjadii ipimpinan 

ipabriki, isepertii ipersonaliai idan manajeri. iOlehi ikarenai iitui ipenulisi iiingin 

imenyelesaikani ipersoalani iinii isupayai itidaki iterjadi diskriminasi i iterhadapi 

ikaumi iiwanita idengani imelaluii iimendiognasi iayat-ayati iyangi iterkandung 

dalami iAli-Qur‟an. 
 

2. Dampak patriarki terhadap konflik yang terjadi di Indonesia 

Menuruti iBhasini imenjelaskani iibahwa ikatai iipatriarki isecarai iharfiahi 

iberartii ikekuasaan bapaki iataui „patriakhi, ipadai iiawalnya iipatriarki iidigunakan 

iuntuki imenyebuti isuatui ijenis “keluarga i iyangi iidikuasai iolehi ikaumi ilaki-laki” 

iyaitui irumahi itanggai ipatriarkii iyangi idikuasai laki-lakii, isecarai idetaili ipatriarkii 

imerujuki ipadai isebuahi ibentuki iorganisasii irumahi itangga dimana i ilaki-lakii 

imendominasii ianggotai ikeluargai iyangi ilaini idani imengontroli iproduksi 

ekonomii irumahi itanggai.  iPatriarkii idipandangi iisebagai iideologii ibagaimanai 

ilaki-laki mendominasi i. iMasyarakati iyangi ipatriarkii iadalahi imasyarakati iyangi 

idimanai ilaki-laki memiliki i ikekuatani idani ikontroli. iPerempuani ibiasanyai 

idieksploitasii, idirugikani idan mempunyaii istatusi iyangi ilebihi irendahi. 

Kulturi iipatriarki iimempengaruhi iipola ipikiri imasyarakati. iPerbedaani 

iigender itelah melahirkan i iiberbagai iketidakadilani, ibaiki iibagi ikaumi ilaki-lakii 

idani iterutamai iterhadapi ikaum perempuani. iKetidakadilani igenderi 
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itermanifestasikani idalami ipelbagaii ibentuki iketidakadilan yaitu i imarginalisasi i 

iataui iiproses ipemiskinani iekonomii, isubordinasii ianggapani itidaki ipenting 

dalami ikeputusani ipolitiki, ipembentukani istereotipi iataui imelaluii ipelabelani 

inegatifi, ikekerasan, bebani ikerjai iyangi ipanjangi iidan iilebih ibanyaki isertai 

isosialisasi i iideologii iperani igenderi.
119

 Sementarai iitui iperan-perani isubi iordinasii 

ipalingi iumumi iidiperankan iioleh iperempuani idalam hubungani ikekuasaani: 

iiperempuan iiberperan iisebagai ikorektori (fixer), iiai iingini ihubungani iitu stabili, 

iharmonisi idani imenyenangkani; iperempuani iisebagai ipenyenangi (pleaser), iiai 

imencoba memenuhi i iharapani ilaki-lakii; iperempuani isebagaii isuhadai (martyr): 

iiai iingini ipasangannya hidupi iisenang isekalipuni imengorbankani idirinyai. 

iKetidakadilani igenderi iyangi iiada idalami isuatu rumahi itanggai akani 

imenghasilkani ikonfliki idiantarai isuamii iistrii iyangi ijikai idibiarkani iterus 

berlanjuti iakani imengakibatkani iperceraiani. iHubungani iiperkawinan iantar 

isuamii idani iistri merupakani iiikatan iisentral ipersatuani ikeluargai iidi iidalam 

imasyarakati, iapabilai iikatani iinii ipecah, keluargai ijugai iakani ipecahi.
120

 

Dalami iikehidupan irumahi itanggai, ilaki-lakii iditempatkani iisecara 

ibudayai isebagaii ikepala rumahi iitangga isedangkani iistrii isebagaii iibui iirumah 

iitangga idimanai iiposisinya iselalu berada i idii iibawah idominasii ilaki-laki. 

iPerempuani idipandangi ilebihi iutamai iuntuki iiberkiprah idi sektori idomestiki, 

imembersihkani irumahi, imemasaki, imencucii, idani imengasuhi ianaki. iJikai iia 

bekerjai idii isektori ipubliki, idisampingi iiharus iimemilih ipekerjaani iiyang iisesuai 

dengan kodratnya i, idiai itetapi iisebagai iipembantu iisuami iidalam iimemenuhi 

iikebutuhan inafkahi ikeluarga. 

Konfliki idii idalami imasyarakati iIndonesiai idapati idiawalii idarii iikonflik 

irumahi itanggai, hali iinii iterjadii ikarenai irumahi itanggai iimerupakan iikomunitas 

iiterkecil iiyang imemiliki pemahaman i ipatriarkii. iSecarai iikeseluruhan (ikecualii 

iMinangkabaui), imasyarakati iIndonesia menganut i ipatriarkii iisehingga 

ipemikirani ilaki-lakii iilebih iidominan iidalam iimasyarakat ipun semakini ikuati. 

Selaini iitui, isebagiani iibesar iikonflik iyangi iiterjadi idikarenakani 

imaskulinitasi ikebijakan yangi idiambili iolehi ipemerintahi. iHanyai iisedikit iiyang 

imempertimbangkani iike ifemininitasian. Masyarakat i iIndonesiai iisecara iikultural 

iimemang isangati iikental idengani iadati ipatriarkii. iHampir semuai ikonfliki iiyang 

iiterjadi ikarenai iadanyai ikebijakani iipenyelesaian idengani ikekerasan. Bahkani, 

iketikai iPresideni iIndonesiai iperempuani iyaknii iMegawatii iSoekarnoputrii ipun 

menggunakani iikebijakan iDaerahi iOperasii iMiliteri (DOM) ibagii iiGerakan 
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iiAceh iMerdeka (GAM) iyangi iimenggunakan iikekuatan imiliteri iyangi iisangat 

imembuati itraumatisi ibagi masyarakat i iAceh.
121

  

  

D. Transformasi sosial dalam pemaknaan keadilan relasi gender  
1. Hak pendidikan 

Haki ipendidikani itermasuki idasari iiyang itelahi iidiakui iidan idiaturi idalami 

iUndang-undang Dasari iNegarai iiRepublik iiIndonesia itahuni 1945 ikarenai 

ifungsii ipendidikani isangati ipentingi ibagi kualitasi isumberi idayai imanusiai. Pasal 

28C ayat (1) iUndang-undangi iDasari iiNegara iRepublik Indonesiai iiTahun 1945 

imenyatakani “iSetiapi iorangi iberhaki imengembangkani idirii imelalui 

pemenuhani ikebutuhani idasarnyai, iberhaki imendapati ipendidikani idani 

imemperolehi imanfaat dari i iilmui iipengetahuan idani iteknologii, isenii iidan 

ibudayai, idemii imeningkatkani ikualitas hidupnya i idani iidemi iikesejahteraan 

iumati imanusiai.” iPendidikani iimerupakan iimodal iawal manusiai iidalam 

iimembangun iimasa idepani, imakai iidari iitulahi ipendidikani imenjadii ikewajiban 

Negarai iiuntuk imenyediakannyai. 

Undang-Undangi iRepubliki iiIndonesia iNomori 35 Tahun 2014 itentangi 

iPerubahani iAtas Undang-Undangi iRepubliki iIndonesiai iNomori 23 Tahun 

2002 itentangi iiPerlindungan iAnaki, menyatakani iipengertian ianaki iiadalah 

iseorangi iiyang ibelumi iberusiai 18 (delapan belas) itahun, termasuki ianaki iiyang 

iimasih idii idalami ikandungani. iSelaini iiitu iianak iijuga iimerupakan iibibit idari 

sebuahi iinegara iiyang iiartinya iianak iiadalah iipenerus iigenerasi isuatui iibangsa 

iyangi ipadai imasanya akani imeneruskani icita-citai iidan iimembangun isuatui 

inegerii. iiTentu iisangatlah iipenting ibagi negarai iiuntuk iimelindungi iigenerasi 

imudai idani iimembentuk ipenerusi ibangsai iyang berkualitasi agari imenjadii 

iimanusia iyangi iiberguna iidi ikemudiani iharinyai. 

Anaki imerupakani iisubyek iihukum iiyang itidaki icukupi ikarenai iseorangi 

ianaki idianggap belum i imengetahuii imanai iibaik idani manai iyangi iburuki imakai 

idarii iitui ianaki imasih membutuhkan i ibimbingani iiformal iimaupun iimoral dari 

ikeluargai iidan iiorang iisekitarnyai. iDi umurnyai iyangi imasihi imudai, ianaki iipun 

iidapat imelakukani itindaki ipidanai isepertii ihalnyai iorang dewasai. iBanyaki 

iifaktor ipenyebabi iiterjadinya penyimpangan iperilakui iolehi ianaki iyangi idapat 

melakukani ikesalahani iringani iisampai iperbuatani ipidanai. iBagii ianak-anaki 

iyangi imelakukan perbuatani ipidanai iakani iimelalui ipenyelesaiani iyangi itelahi 

idiaturi idalami iUndang-Undang Republiki iIndonesiai iNomori 11 Tahun 2012 

itentangi iSistemi iPeradilani iPidanai iAnak. 

Padai itanggali 30 Juli 2012, idiundangkannyai iUndang-Undangi 

iRepubliki iIndonesia Nomori 11 Tahun 2012 itentangi iSistemi iPeradilani iiPidana 

iAnaki iyangi imenggantikani iUndang-Undangi iiRepublik iIndonesiai iNomori 11 
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Tahun 2012 itentangi iSistemi iiPeradilan iiPidana iAnak (UU SPPA) imengaturi 

iperadilani ipidanai ianaki imulaii idarii ipenyidikani, ipenuntutani, ipengadilan anaki, 

iisampai ipenempatani iianak iidi iiLembaga iPembinaani iKhususi (LPKA) imakai 

inama Undang-Undangi iSistemi iPeradilani iiPidana iAnaki idianggapi ilebihi itepat. 

Anaki iyangi iolehi ipengadilani idiputuskani atau iiditetapkan iuntuki 

iditempatkani idi Lembaga i iPembinaani iKhususi iAnaki (LPKA) idisebuti iAnaki 

iDidiki iPemasyarakatan (Andikpas). iBerdasarkani iPasali 1 angka 8 iUndang-

Undangi iiRepublik iIndonesiai iNomor 12 Tahuni 1995 jo. iPasali 13 iPeraturani 

iPemerintahi iRepubliki iIndonesiai iNomori 31 iTahuni 1999 tentangi iPembinaani 

iWargai iBinaani iPemasyarakatani, iMaidini iGultomi imenjelaskani igolongan 

Anaki iDidiki iPemasyarakatani, iyangi idikenali 3 (itigai) igolongani iyaitui: 

a. Anaki iPidanai, iyaitui ianaki iiyang iberdasarkani iputusani ipengadilani 

imenjalanii ipidanai idi Lapasi iAnaki iataui iyangi isekarangi idisebuti LPKA 

ipalingi ilamai iisampai iberumuri 18 (idelapani ibelasi) itahuni. iBagii iianak 

ipidanai iyangi iditempatkani iidi iLapasi ikarena umurnyai isudahi imencapaii 18 

(delapani ibelas) itahuni itetapii iibelum imencapaii 21 (dua puluhi isatui) 

itahuni.
122

 

b. Anaki iNegarai, iadalahi iianak iiyang iberdasarkani iputusani ipengadilani 

idiserahkani ikepada negara i iuntuki idididiki idani iditempatkani idi LPKA 

ipalingi ilamai isampaii iberumuri 18 (idelapani ibelasi) itahuni. iStatusi isebagaii 

iAnaki iNegarai isampaii iberumuri 18 (idelapan belasi) itahuni, ijikai iiumurnya 

imelewatii 18 (idelapani ibelasi) itahuni, iAnaki iiNegara itidak dipindahkani ikei 

iLapasi (iuntuki iiorang idewasai), ikarenai ianaki itersebuti iitidak idijatuhi pidana i 

ipenjarai. 

c. Anaki iSipili iiadalah iianak iiyang iiatas iipermintaan iiorang iitua iiatau iwalinyai 

imemperoleh penetapan i ipengadilani iiuntuk iidididik iidi iiLapas iAnaki. 

iPenetapani iiAnak iSipili idii iLapas Anaki, ipalingi iilama iisampai iberumuri 18 

(delapan belas) itahuni. iPalingi ilamai 6 (enam) bulani ilagii ibagii imerekai 

iyangi ibelumi iberumuri 14 (empat belas) itahuni idani ipalingi ilama 1 (satu) 

itahuni ibagii iimereka iyangi ipadai iisaat iipenetapan ipengadilani iberumuri 14 

(empat belas) itahuni iidan iisetiap ikalii idiperpanjangi 1 (satu) itahuni idengani 

iketentuan palingi ilamai iberumuri 18 (idelapani ibelasi) itahuni (Pasal 32 ayat 

(3) UU No. 12 iTahun 1995i).
123

 

Dalami ihidupi iiini isetiapi imanusiai imembutuhkani iapai iyangi idinamakani 

idengani iIlmu, dengani iiIlmu iisetiap iimanusia iidapat iiberkembang iimenjadi iapai 

iyangi idiinginkani, isepertii iapa yangi idicita-citai ikani, idani imampui iibersaing 
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iidengan imanusiai iyangi iilain idalami iberbagaii iaspek kehidupani. iIlmui idapati 

iidiperoleh imelaluii iPendidikani iterutamai idalami ipendidikani iformal ataui 

isekolah. 

Pasal 31 UUD 1945 imengamanatkani ibahwai ipendidikani imerupakani 

ihaki ibagii isetiap wargai inegarai itetapii ipendidikani idasari imerupakani 

ikewajibani iyangi iharusi idiikutii iolehi isetiap wargai inegarai idani ipemerintahi 

iwajibi imembiayaii ikegiatani itersebut.
124

 

Sebelumi iRasulullahi iSAW, idiutusi iwanitai itidaki imendapatkani 

iperlakuani iyangi iwajar sebagai i imanusiai iseutuhnyai mereka membunuh anak-

anak perempuan, wanita tidak memiliki kebebasan sebagaimana kaum laki-

laki dalam mendapatkan ilmu pengetahuan, mereka hanya bekerja dirumah 

saja. Ketika islam datang kaum wanita diberikan hak untuk mendapatkan 

pendidikan islam bahkan banyak tokoh-tokoh wanita yang muncul setelah 

Rasulullah mereformasi pandangan masyarakat Arab terhadap wanita yang 

pada awalnya memandang rendah, kaum wanita kemudian memberikan 

ruang gerak bagi wanita untuk ikut berpartisipasi memperjuangkan agama 

islam dengan jalan jihad dan menuntut ilmu. Rasulullah SAW memberikan 

jadwal khusus bagi wanita untuk mendalami ilmu pengetahuan.
125

 Citra 

wanitai idalami iIslami idalami ipikirani ikebanyakani iorangi, idiantarai isebagaii pakari, idani 

iidi iantarai ikaumi iiMuslim iisendiri iisering iijatuh ipadai iidua ipandangani iekstrimi. iSatu 

pandangani imenyatakani ibahwai ikaumi iwanitai idalami imasyarakati iIslami itertindasi, 

idani ipandangani ilain menyatakani ibahwai iIslami imemberikani ikepadai iwanitai isuatui 

ikedudukani iyangi itidaki iadai itandingnya dalami iagama-agamai idani ikultur-kulturi ilaini. 

iBilai idianalisai iidalam isejarahi, iterutamai ipadai iera Rasulullahi iSAWi. idani imasai 

isahabati, ikeberadaani iwanitai isebagaii ipengembangi iilmui ipengetahuan, terutamai 

idalami ibidangi iperiwayatani ihaditsi idani ihukumi iIslami isangati idipentingkani. 

iBagaimanai ipun sepanjangi isejarahi ikehidupani iRasulullahi iSAWi, ibeliaui ihidupi 

ididampingii iparai iIstrii isetiai ibeliau. Keberadaani iIstrii iRasulullahi iinilahi iyangi idii 

ikemudiani iharii, ibahkani ipadai imasai ihidupi iRasulullahiullah SAW menjadii ipilari 

ipendampingi ipengembangi iikajian iIslami, iterutamai iipada imasalahi iyangi itidak 

memungkinkani iRasullahi iSAWi iuntuki imenjelaskani. 

Dalami iAl-Qur‟ani idani iihadits itidaki iterdapati ilarangani iimenuntut iilmui 

iuntuki ikaum wanitai. iBahkani isebaliknyai, iIslami iimewajibkan iiwanita 

imenuntuti ilmu ipengetahuani isepertii halnyai ikepadai ilaki-laki. iAgamai iIslami 

imemberikani iihak iyangi isamai ibagii ilaki-lakii idan wanitai iuntuki iimenuntut iilmui 

ipengetahuani. iRasulullahi ijugai ibersabdai, ibahwai imenuntuti iilmu adalahi 
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ikewajibani ibagii iMuslimi ilaki-lakii idani iMuslimi iperempuani. iSebelumi 

idatangnyai iIslam kaumi iwanitai isudahi iadai iiyang ibisai imenulisi idani imembacai 

ihanyai isajai imasihi isedikiti idi kalangani itertentui. iSetelahi idatangnyai iIslami 

iwanitai idiberikani ikebebasani ibelajari, mengembangkani iilmui ipengetahuani, 

iwanitai ijugai imemperolehi ihak-haki isosiali iyangi ibelum pernahi idiperolehi 

isebelumi idatangnyai iIslami. iBahkani iRasulullahi imenegaskani ibahwai isebaik-

baiki ilaik-lakii iadalahi iorangi iyangi ipalingi ibaiki iterhadapi ibagii iistri-istrii 

imerekai.
126

 iNabi MuhammadhammiSAW berkatai idii iidepan ijama‟ahi ihajii iyangi 

ipertamai, “iketahuilahi, iakui iwasiatkani ikaliani iuntuk memperlakukani 

iperempuani isebaik-baiknyai. iKamii iitidak iimemiliki iimereka isedikitpuni; 

merekai itidaki imemilikii ikamui isedikiti ipuni.” Nabi Muhammadi iSAWi 

imenjelaskani ibahwai ihubungani ilaki-lakii idani iiwanita ibukani ihubungani 

ikepemilikani. iHubungani iimereka iidengan imenggunakan istilah i iAl-Qur‟ani 

iiadalah iihubungan iicinta iidan ikasihi isayangi, imawaddahi iiwa irahmahi. iBeliau 

jugai ibersabdai, “iTidaki imemuliakani iperempuani ikecualii ilaki-lakii iyangi imuliai 

idani itidak merendahkani iperempuani ikecualii ilaki-lakii iyangi irendahi. iKatai 

iNabii, “iSamakanlahi iketika kamui imemberii ianak-anakmu. iBilai iadai 

ikelebihani, iberikani ikelebihanii iitui ikepadai ianak perempuani.” Kietikai iadai 

isahabati iyangi iimengeluh iikarena isemuai ianaknyai iperempuani, iNabi berkatai, 

“iJikai iadai iorangi iyangi imempunyaii iianak iperempuani isajai, ikemudiani iia 

memeliharanyai idengani isebaik-baiknyai, ianaki iperempuani iiitu iiakan imenjadii 

ipenghalang baginyai idarii iiapi inerakai. 

Olehi ikarenai iitui iberkembanglahi ipendidikani iidi ikalangani iwanitai. 

iMuhammad Amahzuni imenjelaskani ibahwai iiaktivitas iimenuntut iilmui ipadai 

iperiodei iMadinahi iitidak ihanya didominasi i iioleh ikaumi ipriai isajai. iKaumi 

iiwanita ipuni, imendapatkani ikesempatani iiyang icukup besari, imerekai imemilikii 

ihari ikhusus iiuntuk iimempelajari iiajarani-ajaran Rasulullahi iSAiWi, Rasulullahi 

iSAWi iibahkan iiselalu iimenganjurkan iipentingnya ipengajarani iibagi ikaumi 

iwanita, yaknii idii irumah-rumahi imerekai iolehi iipara imahrami (isanaki isaudarai 

iidekat iiyang itidaki iboleh kawini idengannyai) idani iwali-walii imereka. 

Padai imasai iRasulullahi iSAWi, ikaumi iwanitai isangati iantusiasi iuntuki 

idapati imenghadiri sholati iShubuhi iberjamaahi idii iMasjidi iNabawii, ikarenai 

imerekai ijugai itidaki imaui ikehilangan kesempatani ibelajari ikepadai iNabii iSAWi 

iMerekai ijugai isangati iberanii imelintasi idii ikegelapan malam i iuntuki ibisai isampaii 

ikei imasjidi isebelumi ifajari imenyingsingi, ikarenai imendapati iizini idari Allahi 

iSWTi, iRasulullahi iSAW ibersabdai, isebagaimana i itertuangi idalami iriwayati 

iberikuti iini: 

Menceritakani ikepadai ikamii iAbui iiBakrin iiibn iiAbu iSyaibahi idani iAbui 

iKuraib, berkatai, “iMenceritakani ikepadai ikamii iabui iUsamahi, idarii iHisyami, 
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idarii iAyahnyai, idari „Aisyahi. iIai iberkatai, “iSaudati iikeluar isetelahi iidiwajibkan 

iihijab iatasnyai iuntuki imemenuhi suatui ikeperluannyai. iDiai iiadalah iseorangi 

iwanitai iiyang ibertubuhi ibesari imelebihii iwanita-wanitai iiyang ilaini isehinggai 

imudahi idibedakani ibagii iorangi iyangi imengenalnyai. iKemudian „Umari ibini 

iKhattabi imelihatnyai ilalui iberkatai, “iHaii iSauda! iDemii iAllahi, ibagaimanai 

ipun kamui ipastii ikamii ikenalii imakai iperhatikanlahi icarai ikamui ikeluari 

irumahi!” Iai imelanjutkan, Lalui iberbaliklahi iSaudahi iuntuki isegerai ipulangi 

isementarai iRasulullahi SAW iberadai idi rumahkui isedangi imenyantapi imakani 

imalami idengani itulangi iyangi imasihi idii itangannyai. iKetikai iitulahi iSaudati 

imasuki idani imengadui, “iYai iRasulullahi! iAkui ibarui isajai ikeluari, ilalu „Umari 

ibini iKhattabi imenegurkui ibeginii idani ibeginii. iIai imelanjutkani („Aisyat): 

iKemudian diwahyukani iikepada iiRasulullah SAW (ayat ke 59 surat Al-Ahzab) 

ipadai isaati itulangi imasih beradai idii itangani ibeliaui iyangi ibelumi ibeliaui 

iletakkani. iKemudiani ibeliaui ibersabda, “iSesungguhnyai itelahi idiizinkani ibagii 

ikaliani, ikaumi iwanitai, iuntuki ikeluari imemenuhi keperluani ikaliani. iTetapii, 

ihendaklahi ikaliani imemakaii ihijab.” (H.R. Muslim).
127

 

Setiapi iorangi iiberhak iimengembangkan iidiri imelaluii ipemenuhani 

iikebutuhan idasarnya, berhaki imendapatkani ipendidikani iidan iimemperoleh 

iimanfaat idarii iiilmu ipengetahuani idan teknologii isenii idani ibudayai, idemii 

imeningkatkani iikualitas ihidupnyai idani iidemi ikesejahteraan umati imanusiai.
128

 

Ketikai ikemudiani ipokok-pokoki iikompetensi iidasar iiini iditerjemahkani 

iike idalam kegiatani ipembelajarani, iiguru iseyogianyai iimelibatkan iipembelajaran 

idengani icara mendiskusikani irelevansii idani iataui ikegunaani isetiapi imatai iajari 

ibagii imerekai, idani ibagaimana hal i iitui idapati imerekai ipelajarii idani 

idipergunakani iidalami ikehidupani imerekai. iDengan menegosiasikan i iagendai 

ipembelajarani isemacami iiini iwanitai idiharapkani iidapat isecarai iintensif 

melibatkani idirii idalami iprosesi ibelajari iikarena iimereka imelihati irelevansii idani 

imanfaati ibagi kehidupannya i. iAgendai ikegiatani ibelajari iiyang iidinegosiasikan 

iinii iakani imenumbuhkani idalam dirii iwanitai iirasa iimemiliki (sense of 

ownership) idani irasai itanggungi ijawabi (sense of responsibility) iterhadapi 

iikegiatan ibelajarnyai imandiri. 

Konsisteni idengani iharapani iibahwa iiwanita ikelaki, iberkati iiintervensi 

ikependidikani, berkembangi iimenjadi iiwarga iiNegara iiyang iproduktifi idani 

ibertanggungi ijawabi idalam kehidupannya i isebagaii iiorang iidewasa iidi imasanyai, 

iprogrami iipendidikan iseyogyanya berorientasi i imasai idepani, idii isampingi imisii 

ipreservasii iidan ireproduksii inilaii ibudayai ipilihan. Orientasi i imasai iidepan iinii 

ipentingi iditekankani iikarena ihanyai idengani icarai iini ipesertai iididik dapati 
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imerasakani iikemanfaatan iipragmatik ipendidikani iiyang imemberdayakani. 

iDalam praktiknya i, ihali iiini imempersyaratkani ikajiani iseriusi itentangi 

ikecenderungan-kecenderungan kemajuan i iglobali iyangi ikelaki iakani imerekai 

imasukii. 

Dengani isemangati iimenghargai iwanitai isebagaii iikelompok iisosial 

itersendirii idengan keunikani ikecenderungani, ipotensii, idani iisistem isendirii, 

iupayai iintervensii ikependidikan seyogyanya i idii ibanguni iatasi ipemahamani 

iakurati iitentang ikulturi imerekai imasing-masing sebagai i ikelompoki isosiali (peer 

culture). iHali iitui ipertama-tamai imempersyaratkani ipengkajian empiriki iyangi 

iintensifi iterhadapi ikecenderungani imotifi idani ipolai itingkahi ilakui iwanitai 

idengan menggunakani ipendekatani iyangi itepati igunai ibagii istudii isemacami iitui 

(socio-cultural perspectives). iParai ipenelitii iyangi ihendaki imemahamii iwanitai 

isebagaii ikelompoki isosiali iyang uniki iseyogyanyai iimenggunakan ipandangani 

“iorangi idalami” (emic perspective) iseharusnya hasil i ikajiannyai iiakurat iiseperti 

iyangi idipersepsii iolehi ikelompoki iiwanita isendirii. iBaru kemudiani, idengani 

icarai iinii, idapati iidiharapkan iibahwa iipengembangan iupayai ipendidikan 

selanjutnya i, isepertii iperumusani ifokusi idani itingkati ikecanggihani iberbagaii 

ikompetensii iyang hendaki idigariskani idalami ikurikulumi iinti. 

Dalami imerumuskani iikurikulum iiinti iitersebut iiperlu iidiperhatikan 

ivariabilitas kecenderungan i idani ikemampuani iidari iikelompok iwanitai iiyang 

iimerupakan iisasaran ilayanan. Olehi ikarenai iitui, ikurikulumi iisebaiknya iidibatasi 

iihanya iipada ipokok-pokoki ikompetensii idasar yangi isepantasnyai iidipelajari 

iidan idikuasaii iioleh iisetiap iikelompok iusiai ikelompoki iwanita sesuaii itemuani 

istudii iempirisi iyangi iobjeki. iDengani iicara iiini iidapat idipastikani ibahwai iapai 

iyang dituntuti ikurikulumi isesuaii idengani itingkati iperkembangani 

ipembelajarani isasaran (developmentally appropriate). iDengani iicara iiini ipulai 

iidapat idihindarii iorientasii ipembelajaran yangi isalah-didiki iidan iimerugikan 

ianak-anaki, isepertii iiyang iiterjadi iipada iprogrami iprasekolah (kelompok 

bermain) iyangi imenekankani ipengajarani isubstansii iakademik. 
129

 

Pendidikani imerupakani isalahi isatui iiaspek iyangi iipenting iuntuki 

imembanguni ipendidikan di i iIndonesiai. iPendidikani ipadai iihakikatnya iiadalah 

iiusaha idasari iuntuki imengembangkan kepribadian i idani iikemampuan iiatau 

iikeahlian iidalam ikesatuani iiorganis iiharmonis idinamisi, idi dalami idani idii iluari 

isekolahi idani iberlangsungi iseumuri ihidupi. iPendidikani iadalahi iusahai iyang 

terencanai iidalam imewujudkani isuasanai ibelajari idani iprosesi ipembelajarani 

iataui ipelatihani iagar peserta i iididik isecarai iaktifi idapati imengembangkani 

ipotensii idirii iuntuki idirinyai isendirii idan lingkungannya i/imasyarakat.
130
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M.J. iLangeveldi iIai iberpendapati iibahwa iipendidikan ibagii iseorangi 

ianaki idapati idimulai pada saat i iiai imengenali ikewibawaani idani iberakhiri ibilai 

ianaki itelahi idapati iibertanggung ijawab imencapaii ikedewasaani. iDengani 

idemikiani, iisebelum iianak imengenali ikewibawaan pendidiknya i, iiai ibelumi ibisai 

iataui ibelumi isiapi imenerimai ipendidikani. iBilai ianaki isudah menjadii iorangi 

idewasai iyangi ibertanggungi ijawabi, iiia iitidak imembutuhkani ipendidikani ilagi. 

Menuruti iKii iHajari iDewantarai, ipendidikani idimulaii isejaki ianaki ilahiri 

idani iberakhir setelahi itercapainyai ikedewasaani (berumur 24 tahun). iBegitui 

ianaki ilahiri, iiai isudahi idapat menerima i ipengaruhi iedukatifi idarii ipendidikannyai, 

isekalipuni iiai ibelumi imenyadarii ipengaruh tersebut i. iPendidiki iisudah idapati 

imemulaii ipembentukani idani ipembinaani ikepribadiani ianaknya sejaki iharii 

ikelahirannya i. iSetelahi iianak iiitu imenjadii iorangi idewasai, iberakhirlahi iproses 

pendidikani. iIai isudahi imemenuhii ikebutuhani ihidupnyai idengani ikekuatannyai 

isendirii. 

Rousseaui imemandangi ibahwai ipendidikani iiitu imempunyaii ipengaruhi 

ipositifi idan pengaruhi inegatifi iiterhadap iiperkembangan iikepribadian ianaki. 

iPendidikani iidalam iartii inegatif dimulai i isejaki ianaki ilahiri ihinggai 12 itahuni. 

iSedangkani iipendidikan iidalam iiarti ipositifi idimulai sejaki ianaki iumuri 12 itahuni 

iisampai iterwujudnyai iikedewasaan iyaitui iumuri 20 itahuni.
131

 

Rousseaui iberpendapati, ibahwai iisejak iilahir iimenjelang iumuri 12 itahuni, 

ianaki iakan berkembangi isecarai ikodrati iidan iisesuai idengani ialamnyai. iAnaki 

imempunyaii imotivasii isendiri (intrinsic motivation) untuk iberkembanigi. 

iBahkani iicampur itangani iorangi idewasai idalam mempengaruhi i ianaki iakani 

imerusaki ikesuciani ianaki. iBerbedai ihalnyai iibila ianaki iitelah mencapaii iumuri 12 

itahuni. iPendidiki iperlui imendidiknyai, imempengaruhinyai idengan memberikani 

imotivasii (extrinsic motivasi) iuntuki imendapatkani ipengalaman-pengalamani 

iyangi ibergunai isampaii iiai idewasai (berumur 20 tahun). 

Johni iDeweyi, idalami ipengertiani iyangi iluasi iataui iumumi, ipendidikani 

iitui imulaii isejak manusiai ilahiri ihinggai imatii. iBahkani idalami ipengertiani iyangi 

ilebihi iluasi ilagii, ipendidikani iitu dapati idimulaii iipada iwaktui iianak imasihi 

iberadai idii idalami ikandungani iyangi idisebuti ipendidikan prenatal i. iDalami 

ipengertiani iyangi ikhususi, pendidikani imulaii isejaki ianaki ilahiri isampai 

tercapainya i ikedewasaani. 

Johni iDeweyi iimelihat ipendidikani iitui idalami itigai isifati ipengertiani, 

iyaitui ipengertian yangi ikhususi, iyangi iumumi (luasi) idani iyangi iilebih iiluas ilagii. 

iBatasi iawali idani iakhiri ipendidikan tersebut i iberbedai iikarena sifati 

ipengertiannya. 

Pendidikani iIslami iimempunyai iipengertian iiyang ilebihi iluasi. iIai ibukani 

isekedari iproses pengajarani (face to face), itetapii iimencakup iisegala iusahai 
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ipenanamani (iinternalisasi i) inilai-nilai Islam i ikei iidalam idirii ianaki ididiki. 

iUsaha-usahai itersebuti iidapat idilaksanakani idengan mempengaruhi i, 

imembimbingi, imelatihi, imengarahkani, imembinai idani imengembangkan 

kepribadiani ianaki. iTujuannyai iadalahi iterwujudnyai iinsani iMuslimi iyangi 

iselalui itunduki idan menyerahkani idirii ikepadai iAllahiSWT. iUsaha-usahai 

ikependidikani iitui ibisai isecarai ilangsungi idan dapati ipulai isecarai itidaki 

ilangsungi. 

Syahminani iZainii iimengemukakan iibahwa ipendidikani iiIslam iharusi 

idimulaii isemenjak seorangi ilaki-lakii idani iiseorang iperempuani imengikati italii 

iperkawinani. iSebabi isahi iatau tidaknyai iperkawinani iakani imempengaruhii 

ikehidupani isuatui ikeluargai idani iketurunani imereka. Suatui ikeluargai iiyang 

ihidupi itanpai iperkawinani iiyang iisah iselalui iiberada idalami ikeadaan berdosai. 

iDosai imenuruti iIslami imengotorii ihatii imanusia. 

Pembentukani ikeluargai isangati iperlui idiperhatikani iuntuki 

imewujudkani iketurunani iyang Islamii. iPemudai iMuslimi iperlui imemperhatikani 

iwanitai icaloni iistrinyai. iProses pendidikani iIslami iakani iberjalani ilebihi ibaiki, 

ibilai isangi iiistri iiadalah iiwanita isalehi (taat melaksanakan ajaran iIslami). 

iSebaliknyai, ibetapapuni isuamii iberkeinginani imendidiki ianak-anaknyai idengani 

iitatapan iIslami, inamuni iakani iterkendalai ibilai iistrinyai iacuhi itidahi iacuh 

terhadapi iagamanyai. 

Berkenaani idengani ihali iinii, iRasulullahi SAW imemesankani: “iWanitai 

idinikahii ikarena empati ifaktori, iyaitui iikarena ihartanyai, ikebangsaannyai, 

ikecantikannyai, idani iagamanya. Pilihlahi iwanitai iiyang ikuati iagamanyai, 

iniscayai ihidupmui ibahagiai”. (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abi 

Hurairah).
132

 

Dalami iihadits iilain iRasulullahi iSAW: “iPilihlahi iiIstri iyangi ibaiki iuntuki 

itempat ianakmui, sebabi isesungguhnyai iiketurunan idarahi iitui imempunyaiii 

pengaruhi ibesari” 

Wanitai iyangi itaati iimenjalankan iiajaran iagamanyai, ibiasanyai 

iberkeinginani idan berusahai imengasuhi, imembimbingi idani imendidiki ianak-

anaknyai isesuaii idengani iajarani iagama tersebut i. iPendidikani iisang iiibu iiakan 

iilebih iiberkesan idani ilebihi iberpengaruhi idarii ipada pendidikani iyangi iidilakukan 

iolehi ibapaki. iSebabi, ipadai ifasei iawali ikehidupani ianaki, iiai ilebih banyaki 

ibergauli idengani iiibunya idibandingkani idengani ibapaknyai. 

Dengani iuraiani iidi iiatas iidapat iidipahami ibahwai iipendidikan iIslami 

idalami ipengertian yangi iluasi idimulaii isejaki iseorangi iMuslimi/iMuslimahi 

imemilihi ipasangani ihidupnyai iataui iawal pembentukani ikeluargai. iDengani 

idemikiani, ipendidikani iIslami ibagii iseorangi ianaki isudah dimulaii ijauhi isebelumi 

iiai idilahirkani. 
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Pendidikani iIslami iiberakhir iisetelah imanusiai iitui imeninggali iduniai. 

iPendidikani iIslam dengani isegalai iiperangkatnya iharusi iibisa iimewujudkan 

ikepribadiani iMuslimi idani iharus dipertahankani isepanjangi ihidupi. iHali iiini 

idapati idipahamii idarii ifirmani iAllahi SWT: “iHai orang-orangi iyangi iberimani, 

ibertakwalahi ikepadai iiAllah isebenar-benari itakwai ikepada-Nya, dani 

ijanganlahi isekali-kalii ikamui iimati imelainkani idalami ikeadaani iberagamai 

iIslam”. 

Untuki imempertahankani iIslami isampaii imatii, idiperlukani ipendidikani. 

iAjarani iIslam menganjurkani iagari iorang-orangi iIslami iyangi isudahi ihampiri 

imatii (sakrah al-maut) idibimbing untuki imenyatakani ipengakuannyai iterhadapi 

ikeesaani iAllahi. iIai idiingatkani idani idibimbing mengucapkan i ikalimahi 

“tauhid” iyaitui. La Ilaha illa Allah. iSabdai iRasulullahi SAW: “iAjarlah orang-

orangi iyangi ihampiri imatii imengucapkani ikalimahi “La Ilaha illa Allah”. (H.R. 

Nasā‟i dari Aisyah). 

Belajari iyangi imerupakani iibagian iidari iikegiatan ikependidikani, 

imenuruti iajarani iIslam harusi idilaksanakani isampaii iiumur isetiapi iMuslimi 

iberakhiri. 

Darii iiterjemahani iiiayati iidanii iiihaditsi iidiii iiiatasi iiidapati iidipahamiii iidenganii 

iijelasii iibahwa pendidikani iIslami iberakhiri ibilai imanusiai iitui imeninggal iduniai. 

iTercapainyai ikedewasaan belum i idapati imengakhirii ipendidikani iuntuki 

iimempermantap ikepribadiannyai.
133

 

Dalami ihali iinii imasyarakati iadalahi ipelakui iataui ifaktori ipentingi idalami 

ipendidikani, idan merupakani ilingkungani iluasi iyangi imempresentasikani 

iakidahi, iakhlaki, isertai inilai-nilaii idalam prinsipi iyangi iitelah iditentukani. 

iKarenai iimanusia iiadalah iimakhluk isosiali, iberpengaruhi ipada orangi iilain iidan 

iimendapatkan iipengaruh idarii iorangi ilaini. iMeskipuni ipengaruhi imasyarakat 

tidaki iterjadii isecarai ilangsungi, itetapii iiai iberpengaruhi iidan imenjadii ipelaksanai 

iyangi bergantungi ipadai iinspirasii iiserta imewajibkani ifaktor-faktori ikejiwaani 

iipada iindividui iuntuk beradaptasi i idengani iimasyarakat iitanpa iimenjadi ibentengi 

iyangi imenghalangii idani mencegahnyai itersereti iarusnyai iiyang ideras. 

Pentingnya masyarakat dalam pendidikan akan bertambah, 

pengaruhnya mekar, karena kemajuan peradaban modern, dan invensi 

(penciptaan sesuatu yang sebelumnya tidak ada), teknik yang berkelanjutan. 

Dan itu hampir menduduki tempat pertama dalam mendidik serta 

mengarahkan individu.
134

 Oleh karena itu pendidikan adalah suatu hal yang 

sangat penting bagi bangsa (umat) yang ingin maju, tanpa pendidikan, umat 
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itu akan tertinggal dari bangsa (umat) yang lain. pendidikan islam telah 

berlangsung sejak zaman Rasulullah SAW, sampai sekarang.
135

 

Dengan demikian agar  pendidikan lebih terarah diatur dalam i iBukui 

iPedoman Pelaksanaan i iStudii iKebijakani iitentang iiKesenjangan iGenderi idii 

iBidangi iiPendidikan iyang diterbitkani iolehi iDirektorati iiJenderal iiPendidikan 

iLuari iSekolahi iDepartemeni iPendidikan Nasional i, idisebutkani ibahwai 

ifenomenai ikesenjangani iigender idalami pendidikan idapat diklasifikasikan i 

idalami ibeberapai idimensii, iantarai ilain: 

 

1. Kurangnyai ipartisipasii iartinyai idibandingi ilawani ijenisnyai, ipartisipasii 

iperempuan dalam i ipendidikani iformali iijauh ilebihi irendahi. iDemikiani ipulai 

ipadai itingkati ipendidikan tinggi i, ipartisipasii iperempuani isangati irendahi 

idani iumumnyai iterbatasi ipadai iilmu-ilmu sosial i, ihumaniorai, ipendidikani, 

ibiologii, ikimiai idani ifarmasi. 

2. Kurangnyai iprestasii (under-achievement), iartinyai imaskulini isainsi idani 

iteknologi menyebabkan i iparai iiremaja iiputri iyangi isedangi igiati iimembentuk 

iidentitasi ifeminimnya bersikapi iimenghindar iiterhadap isubjeki itersebuti. 

3. Kurangnyai iketerwakilani (under-representation), iartinyai irepresentasii 

itenaga perempuan i idalami iadministrasii ipendidikani, ipengambilani 

iikeputusan idani ipenyusunan kurikulumi iisangat irendahi, isehinggai 

iikepentingan iimurid iperempuani ikurangi imendapat perhatiani. iKurikulumi 

idani imetodei imengajari icenderungi ibersilati “androsentrik” dengani iacuani 

“man-as-the-norm”. 

4. Perwakilani iyangi itidaki iadili (unfair-treatment) iartinyai ikemampuani iidan 

iminati imurid laki-lakii (terutama terhadap sains) iterusi ididorongi idani 

idibinai, isementara pengembangan i ikemampuani iidan iminati imuridi 

iperempuani iterusi imenerusi imengalami kemerosotan i, isehinggai iipada iakhiri 

imasai ipendidikani ikondisinyai iseringi ikalii iberada jauhi idibawahi irata-ratai 

imuridi ilaki-laki.
136

 

 

Padai itahuni 1975, iPBBi iimembentuk iikomisi khusus ibagii iikaum 

iperempuani (Women Commision) iyangi iibertugas imerancangi iprogram-

programi ipemberdayaani iperempuani idi seluruhi iduniai. iLebihi ilanjuti ikomisii 

iinii ijugai imengusulkani idibentuknyai ipusat-pusati istudi untuki imasalah-

masalahi iperempuani idii isetiapi iPerguruani iTinggii. 
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Pusat-pusati iistudi iitersebut iitujuannya iiadalah iisebagai ibasisi iakademiki 

idii iPerguruan Tinggi i idalami iiberbagai ikajiani, isehinggai iidapat imemberikani 

ikontribusii iterhadapi ilembaga-lembagai iperancangi idani ipelaksanai ikebijakani 

istrategisi. iSalahi iisatu iPusati iStudii iadalahi ipusat Studii iWanitai (PSW) iyangi 

iitelah idibentuki isejaki itahuni 1995. iKegiatani iidi iPusati iiStudi iWanita dii 

imaksudi iidiarahkan iuntuki imengkajii iiberbagai iifaktor iyangi imenyebabkan 

terjadinya kesenjangan-kesenjangani igenderi (gender gap) idalami iberbagaii 

idisiplini iilmui. “iKajianii secara interdisipliner i iinii isangati iibermanfaat 

iimengingat imasalahi igenderi iadalahi ibagiani idarii imasalah sosial i iyangi iisangat 

iikompleks iidan isalingi iterkait.”
137

 

Dalam kontek masyarakat tradisional Afghanistan kaum wanita 

mempunyai peranan yang aktif, walaupun tidak sama dalam kegiatan-

kegiatan  sosial ekonomi, dalam proses modernisasi, wanita memperoleh  

landasan berpijak, khususnya dalam bidang pendidikan dan status legal. 

Menurut hukum yang berlaku (konstitusi tahun 1964 dan tahun 1977) wanita 

dan laki-laki dipandang sama sebagai warga Negara.
138

 

Kaum wanita sekurang-kurangnya harus memperoleh pendidikan 

dasar yang meliputi pengetahuan menulis  dan membaca, pengetahuan dasar 

akidah, etika, sejarah,  ilmu bumi dan kesenian. Dengan demikian mereka 

dapat menerima pemikiran-pemikiran  yang sehat dan benar serta dapat 

memalingkan khurafat, tahayul dan segala kebatilan yang selama ini merusak 

pemikirannya, dan juga diperlukannya pendidikan moral bagi kaum wanita 

tujuan utamanya adalah  membentuk kaum wanita agar berakhlak mulia, 

pendidikan dan pengajaran  yang diwarnai akhlak dapat meningkatkan harkat  

dan martabat kaum wanita, memperluas berpikir dan cermat dalam 

menjalankan tugas-tugasnya, wanita yang sholehah akan bertambah 

kesholehannya dengan ilmu, dan juga pentingnya pendidikan intelektual   

bagi kaum wanita, yang dimaksud dengan pendidikan intelektual ialah 

pendidikan ilmu pengetahuan dan kesenian agar manusia dapat mengenal  

alam realitas dan hakikat sesuatu termasuk dirinya. Dengan memahami 

sesuatu, manusia dapat mengarahkan kebiasaan kebiasaan yang bermanfaat 

dan menikmati lezatnya pengetahuan  itu untuk mencapai kebahagiaan. 

Pendidikan intelektual ini perlu bagi wanita karena dapat 

memberikan modal dan bekal sangat berguna sebagai persiapan dalam 

mengatur kehidupan rumah tangga, seperti mengatur anggaran belanja rumah 
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tangga, menyiapkan menu makanan yang bergizi dan menciptakan suasana  

harmonis dalam rumah tangga.
139

  

Manusiai imembutuhkani ipendidikani idalami ikehidupannyai. 

iiPendidikan imerupakan usahai iagari iimanusia iidapat imengembangkani ipotensii 

iidirinya iimelalui iprosesi ipembelajaran dani iataui iicara iilain iyangi idikenali iidan 

iidiakui iioleh imasyarakati. Undang-Undangi iDasari iNegara Republiki iIndonesiai 

iTahuni 1945 Pasal 31 ayat (1) imenyebutkani ibahwai isetiapi iwargai iNegara 

berhaki imendapati iipendidikan idani iayat (3) imenegaskani iibahwa iPemerintahi 

imengusahakan dani imenyelenggarakani isatui isistemi iipendidikan iinasional 

iyangi imeningkatkani ikeimanani idan ketakwaani isertai iiakhlak iimulia iidalam 

irangkai imencerdaskani ikehidupani iibangsa iyangi idiatur dengani iundang-

undang. Untuk iitu, seluruh komponen bangsa i iwajibi imencerdaskan 

kehidupani ibangsai, iyangi iimerupakan iisalah isatui iitujuan iNegarai iIndonesia. 

Olehi iikarena iitui igerakani iireformasi iidi iIndonesiai isecarai iumumi 

imenuntut diterapkannya i iiprinsip idemokrasii, idesentralisasi i, ikeadilani, idani 

iimenjunjung itinggii ihaki iasasi manusia i idalami iikehidupan iberbangsai idani 

ibernegarai. iDalami iihubungannya ipendidikan, prinsip-prinsipi itersebuti iakani 

imemberikani idampaki iyangi imendasari iipada ikandungani, iprosesi, dani 

imanajemeni iisistem ipendidikani. iSelaini iitui, iilmui ipengetahuani idani iteknologii 

iberkembang pesat i idani imemunculkani iituntutan ibarui idalami isegalai iaspek 

ikehidupani, itermasuki idalam sistemi ipendidikani, idii iantaranyai iipembaharuan 

ikurikulumi, iyaitui iidiversifikasi ikurikulum untuki imelayanii ipesertai iididik idani 

iipotensi idaerahi iyangi iberagami, idiversifikasii ijenis pendidikani iyangi 

idilakukani iisecara iprofesionali, ipenyusunan i iistandar ikompetensii itamatan yangi 

iberlakui isecarai iinasional idani iidaerah iimenyesuaikan iidengan ikondisii itempati; 

penyusunan standari ikualifikasii ipendidiki iyangi isesuaii idengani ituntutani 

ipelaksanaani itugasi isecara profesionali; ipenyusunani iipendanaan ipendidikani 

iiuntuk iisetiap isatuani iipendidikan isesuai prinsip-prinsipi iipemerataan iidan 

ikeadilani; ipelaksanaani iimanajemen iipendidikan iberbasis sekolahi iidan 

iotonomii iperguruani itinggii; isertai ipenyelenggaraani iipendidikan idengani isistem 

terbukai idani imultimakna i. iPembaharuani iisistem iipendidikan ijugai imeliputii 

ipenghapusan diskriminasi i iantarai iipendidikan iiyang idikelolai ipemerintahi idani 

ipendidikani idikelola masyarakat i, isertai iipembedaan iantarai ipendidikani iiagama 

iidan ipendidikani iumum.
140

 

Oleh karena itu pendidikan sangat pentingt bagi manusia, kedudukan 

wanita sama dengan pria dalam memperoleh pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. Kedudukan ini didasarkan pada sunnah Nabi Muhammad 
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SAW  yang mengatakan bahwa “mencari ilmu pengetahuan adalah 

kewajiban kepada pria dan wanita Muslim” yang harus dilakukan “sampai ke 

negri cina sekalipun” “mulai dari ayunan sampai keliang lahat.” Sunnah 

Nabi Muhammad SAW untuk  mencari ilmu pengetahuan mulai dari ayunan 

sampai keliang lahat, ini sekarang telah diambil alih oleh Unisco dan 

dituangkan dalam konsep pendidikan seumur hidup atau life long educasion. 

Pemerintah untuk mencari ilmu pengetahuan melalui pendidikan, baik 

pormal maupun nonformal, sangat diutamakan oleh ajaran islam, mengingat 

firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an yang berbunyi “hanya hamba-

hambanya yang berilmulah yang takut  kepada Allah” (Q.S Fāṭir [35]: 28).  

Banyak wanita yang berilmu pengetahuan dalam sejarah islam. 

Sekedar menyebutkan beberapa contoh dapat dikemukakan, misalnya, 

Aisyah yang menjadi salah seorang sumber sunnah Nabi Muhammad  SAW 

yang paling tepat dipercayai, Nafisah, keturunan Ali bin Abi Thalib yang 

menjadi ahli hadits, Rabi‟ah al-adawiyah, seorang sufi (mistikus) yang 

paling masyhur dalam sejarah tasauf dalam islam.
141

 

Pendidikan idapati idilihati iidari iidua isegii, ipertamai idarii isuduti iipandang 

imasyarakati, idan keduai idarii isuduti ipandangi iindividui. Pendidikani idarii iisegi 

iiindividu iiberanggapan ibahwai imanusiai idi atasi iduniai iini mempunyai i 

iisejumlah iataui isebanyaki ikemampuani iyangi isifatnyai iumumi ipadai isetiapi 

imanusia. Samai iumumnyai idengani iikemampuan iimelihat imendengari itetapii 

iiberbeda iidalam iderajat menuruti imasing-masingi iorangi isepertii iihalnya 

idengani ipancai iindrai ijugai iadai iorangi iyang penglihatannya i ikuati, 

ipendengarannyai, ipendengarannyai ilemahi. iDalami ipengertiani iini pendidikani 

ididefinisikani isebagaii iiproses iiuntuk iimenemukan iidan imengembangkan 

kemampuani. iJadii ipendidikani iadalahi iprosesi imemampakani iyangi 

iitersembunyi ipadai ianak-didiki idarii isegii iindividu,  

Pendidikan darii isegii iipandangan imasyarakati, idiakuii ibahwai imanusiai 

imemiliki kemampuan-kemampuani iasali idani ibahwai ianak-anaki imempunyaii 

ibenih-benihi idarii isegi segala i iyangi idicapaii idani iidapat idicapaii iolehi imanusiai,  

Analisa penulis bahwa pendidikan itu ialah suatu proses 

menumbuhkan yang ada pada diri manusia baik laki-laki maupun perempuan 

sehingga manusia, mempunyai kemampuan, dengan kemampuan itu manusia 

bisa   mempunyai derajat dan martabat yang tinggi.
142

 

Pendidikani imerupakani iisalah iisatu iaspeki iiyang iipenting iiuntuk 

iimembangun ipendidikan dii iIndonesiai. iPendidikani iipada iihakekatnya iiadalah 

iiusaha iidasar iiuntuk imengembangkan kepribadian i iidan iikemampuan iataui 
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iikeahlian iidalam iikesatuan iiorganis iharmonisi idinamisi, idi dalami idani iidi iiluar 

isekolahi iidan iiberlangsung iseumuri ihidupi. iPendidikani iiadalah iiusaha iyang 

terencanai idalami iimewujudkan isuasanai ibelajari iataui ipelatihani iagari iipeserta 

ididiki isecarai iaktif dapati imengembangkani ipotensii iidiri iuntuki idirinyai isendirii 

idani ilingkungannyai, imasyarakati. 

Pendidikani isebagaii iibagian iidari iiilmu iihumaniora imemperlihatkani 

iprosesi iyangi iterus menerusi imengarahi iipada ikesempurnaani, iiyang iisemakin 

imanusiawii. iPendidikani ipada dasarnyai iiialah ipemanusiaani, iidan iinii imembuati 

iihomonisasi iidan ihumanisasii. iHumanisasi merupakan i iprosesi iipemanusiaan 

iisecara iumumi, iyaknii imemasukani iimanusia iidalam ilingkup manusiawi i isecarai 

iminimali. iHumanisasii iiadalah iiproses iyangi ilebihi ijauhi, ikelanjutan hominisasi i. 

iiDalam iiproses iiini iimanusia iibisa iimeraih iiperkembangan iyangi ilebihi itinggii, 

iseperti nampaki iidalam ikemajuan-kemajuani ibudayai iidan iilmui ipengetahuan. 

Salahi isatui iiagenda iipenting iidalam iiupaya iimengatasi iikrisis idalami 

iKehidupani ibangsa kitai iadalahi imelaluii iipendidikan ikarakteri, ipendidikani 

inilaii, ipendidikani imorali, ipendidikan akhlaki, ipendidikani ibudii ipekertii, 

ipendidikani iiguru iiyang iibaik iiadalah iivital iibagi ikemajuani idan jugai 

ikeselamatani ibangsai. iGurui itidaki iihanya imenyampaikani iidea-ideai, itetapii 

ihendaknya menjadi i isuatui iwakili iidari iisuatu iicara ihidupi iyangi ikreatifi, isuatui 

isimboli ikedamaiani idan ketenangani isuatui iduniai iyangi idicemaskani idani 

idianiaya. 

Pendidikani iadalahi iisuatu iimobilitas iikelas iibersama iidengan 

iipendidikan iseseorang merubahi inasibnyai. iPendidikani iijuga iisebaiknya 

imelatihi ikemampuani isolidaritasi idan kepekaani, ikarenai idampaki isosiali iyangi 

ibesari iitulahi, ipendidikani iimemiliki iiperan ipenting, berbagai i ikasusi iisuram 

imenimpai iipendidikan iimemberi ipetunjuki inegatif.
143

 iTingginyai iangka putusi 

iisekolah iimembuat ipendidikani ijauhi iidari iiakses imerekai. iSebaiknyai 

ipemerintahi iturun langsungi imemberlakukani iidana ibantuani iioperasional 

iisekolah isecarai iadili idani imerata diseluruhi iindonesiai iisupaya iimasyarakat 

imendapatkani iihak ipendidikani iyangi iiharus imereka dapatkani. 

Padai ihakikatnyai iipendidikan iadalahi iihak idasari ibagii isetiapi iwargai 

iNegarai iIndonesia untuki iidapat imenikmatinyai, ipendidikani iimerupakan iiusaha 

iisadar iyangi idilakukani imanusia agari idapati iimengembangkan ipotensii idirinyai, 

imelaluii iprosesi ipembelajarani, ikeberadaan pendidikani iyangi isangati ipentingi 

itersebuti iitelah iidiakui iidan isekaligusi imemilikii ikualitasi iyang sangati ikuati 

isebagaimanai iyangi itertuangi idalami iundang-undang i iDasari 1945 pasal 31 

pasal (1) iyangi imenyebutkani iiBahwa isetiapi iwargai inegarai iberhaki imendapati 

ipendidikani ihak memperolehi iipendidikan iinii idiperjelasi ipasali 31 (2) iyangi 
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ibunyinyai “Setiapi iwargai inegara wajibi imembiayainya i” iselanjutnyai ipadai 

iayati (3) idituangkaniii iipernyataan iyang berbunyi “Pemerintahi iimengusahakan 

iidan imenyelenggarakani iisatu iisistem ipendidikani inasionali iyang meningkatkan 

iiikeimanan iidan iiketakwaan isertai iiakhlak iimulia idalami irangkai imencerdaskan    

kehidupani iibangsa iiyang iidiatur iidengan iundang-undang” idarii iuraiani idii iatasi 

dapat disimpulkani ibahwai iisetiap iiwarga iinegara iberhaki imemperolehi 

ipendidikani iyangi ilayak terutama i ipendidikanii idasari, iselaini imembahasiitentangi 

iipendidikan isebagaii isuatui ihaki ipasal 31 juga i imempertegasi ibahwai 

ipendidikan idasari imerupakani ikewajibani iibagi isetiapi iwarga negara baik laki-

laki maupun perempuani  idani pemerintahi iiwajib imembiayainyai. 

 

a. Pendidikani idasari iberdasarkani iUUi iSistemi iPendidikani iNasional 

Berdasarkani UU No. 20 itahuni 2003 itentangi iiSistem iPendidikani 

iNasionali ipadai ipasal 17 ayat (1) dan (2) iantarai ilain: 

1. Pendidikani idasari iimerupakan iijenjang iipendidikan iiyang imelandasii 

ijenjang pendidikani imenengahi. 

2. Pendidikani idasari iiberbentuk iisekolah iidasar iidan iiMadrasah iibtidaiyahi 

iataui ibentuk laini iyangi iisederajat isertai iisekolah imenengahi ipertamai idani 

iMadrasahi iTsanawiyah ataui ibentuki ilaini iiyang isederajat. 

Darii iayati idii iatasi, i imakai idapati idisimpulkani ibahwai iPendidikani iidasar 

iadalah Pendidikani iiyang iidilakukan iisebelum iimemasuki ipendidikani 

imenengahi iidan idilakukani idi tingkati isekolahi idasari (6 tahun) dan isekolahi 

imenengahi iipertama (3 tahun).
144

 

b. Peraturani iperundang-undangani iiNegara iiIndonesia iiyang iimenjamin 

iperlindungan hukum i iiatas iihak iuntuki imemperolehi ipendidikan 

(khususnya pendidikan dasar). 

Dilihati iidari iiPeraturan iPerundang-undangani iiyang ipalingi iitinggi iidi 

iiIndonesia iyaitu UUD 45 pada i iialinea iike iiempat iyangi iberbunyii “iKemudiani 

idaripadai iiitu iuntuki imembentuk suatui ipemerintahi iiNegara iiIndonesia iiyang 

iimelindungi iisegenap ibangsai iIndonesiai idani iseluruh tumpahi idarahi iiIndonesia 

iidan iuntuki imemajukani ikesejahteraani iumumi, imencerdaskan kehidupani 

ibangsai iidan iikuti imelaksanakani iiketertiban iidunia iiyang iberdasarkani 

ikemerdekaan perdamaian i iabadii idani ikeadilani isosial”. 

Darii iipenggalan iialinea iikeempat iitersebut imakai iisejak isaati iinii 

idideklarasikannya kemerdekaani iolehi Ir. iSoekarnoi idani iBungi iHattai, iimaka 

iIndonesiai isudahi ibercita-citai iuntuk meningkatkani ikecerdasani ibangsanyai. 

Setelahi UUD 1945 idiamandemeni, imakai iBab XIII idiubahi iimenjadi 

iPendidikani idan Kebudayaani iidan iiterdiri iidari iidua ipasali iyaitui ipasali 31 

itentangi ipendidikani idani ipasal 32 tentangi ikebudayaani. iAmandemeni iiini 

                                                             
144

 Nudriroh, dkk, “Hak Warga Negara Dalam Memperoleh Pendidikan 

Dasar Di Indonesia” …, hal. 402. 



69 
 

 

imemberikani ipengaturani idasari itentangi ihaki idan kewajibani imendapatkani 

ipendidikani iyangi iharusi idipenuhii iolehi iNegarai ikepadai iwarga Negaranyiai. iIsii 

idarii iipasali 31 isetelahi iamandemeni iyaitu: 

1. Setiapi iwargai iiNegara iberhaki imendapatkani ipendidikani. 

2. Setiapi iiwarga iiNegara iiwajib iimengikuti iPendidikani idasari idani 

iPemerintahi iwajib membiayainya i. 

3. Pemerintahi imengusahakani iidan imenyelenggarakani isatui isistemi 

ipendidikani inasional yangi imeningkatkani iikeimanan idani iketakwaani isertai 

iakhlaki imuliai idalami irangka mencerdaskan i ikehidupani ibangsai, iyangi 

idiaturi iidengan iundang-undang. 

4. Negarai imemprioritaskani iianggaran ipendidikani isekurang-kurangnyai iduai 

iipuluh ipersen darii ianggarani ipendapatan. 

5. Dani ibelanjai iNegarai iiserta iianggaran iipendapatan idani ibelanjai idaerahi 

iuntuki imemenuhi kebutuhani ipenyelenggaraani iPendidikani iNasionali. 

6. Pemerintahi imemajukani iiilmu ipengetahuani iidan iteknologii idengani 

imenjunjungi itinggi nilai-nilaii iiagama idani ipersatuani ibangsai iuntuki 

ikemajuanii iperadabani iserta kesejahteraan i iumati imanusiai. 

Pemberlakuani iPendidikani iidasar iisecara iigratis iidiambilkan iiidarii 

iisektor iperolehani idana darii ianggarani ipendapatani ibelanjai iNegarai idani 

ianggarani ipendapatani iibelanja idaerahi isebesar 20%, idiharapkani iadanyai 

iikerjasama iantarai iipemerintah iipusat iidan iipemerintah idaerahi iuntuk 

menyelenggarakani iipemenuhan iiPendidikan idasari iibagi iiwarga iiNegara 

iIndonesiai.
145

 

Dasari ihukumi iilain iyangi imampui imembantui ipelaksanaani ipemenuhani 

iPendidikan dasari idalami iiperaturan idii ibawahi iUndang-Undangi iDasari, iantarai 

ilain: 

1. Undang-undang No. 39 tahun 1999 tentang hak Asasi Manusia. 

Pasal 12 “Setiapi iorangi iiberhak iiatas iiperlindungan iibagi 

ipengembangani ipribadinyai, untuki imemperolehi ipendidikani, imencerdaskani 

iihidupnya iidirinya idani imeningkatkani ikualitas hidupnya i iagari imenjadii 

imanusiai iyangi iberimani, ibertaqwai, ibertanggungi ijawabi, iberakhlak mulia i, 

ibahagiai idani isejahteraii sesuaii idengani ihaki iasasii imanusiai.” 

Pasal 60: “iSetiapi ianaki iiberhak iuntuki iimemperoleh ipendidikani idani 

ipengajarani idalam rangkai ipengembangani ipribadinyai isesuaii iidengan iminati, 

ibakati, idani itingkati ikecerdasannyai” Darii ikeduai ipasali idiatasi, iidapat 

iidisimpulkan iibahwa ipadai idasarnyai ipemerintahi imelindungi warga i 

iinegaranya iiuntuk imemperolehi ihak-haknyai iuntuki iimemperoleh iipendidikan 

isetinggi-tingginyai ibagii idirinyai isendirii. 

2. Undung-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Pasal 1 ayat (18): “wajib i ibelajari iadalahi iprogrami iiipendidikani 

iminimali iyangi iharus diikutii iioleh iiwarga iiNegara iIndonesiai iiatas iitanggung 

iijawab iipemerintah iidan ipemerintah daerahi”. 

Pasal 4 ayat (1): “ iPendidikani idiselenggarakani iisecara idemokratisi 

idani iberkeadilan sertai idiskriminatifi idengani imenjunjungi itinggii ihaki iasasii 

imanusiai, inilaii ikeagamaani, inilai kultural i, idani iikemajemukan ibangsai. 

Pasal 5 ayat (1): “ iSetiapi iwargai iiNegara imempunyaii ihaki iyangi isamai 

iuntuk memperolehi ipendidikani iyangi ibermutui.”
146

 

Pasal 6 ayat (1): “Setiap i iwargai iNegarai iyangi iiberusia iitujuh isampaii 

idengani ilimai ibelas tahuni iiwajib iimengikuti ipendidikani idasari.” 

Pasal 6 ayat (2): “ iSetiapi iiwarga iNegarai iibertanggung iijawab iterhadapi 

keberlangsungani ipenyelenggaraani ipendidikani.” 

Pasal 7 ayat (92): “ iOrangi iitua iidari iianak iiusia iwajibi ibelajari, 

iberkewajiban memberikan i ipendidikani idasari iipada ianaknyai.” 

Pendidikani iimemegang iiperanan iiyang isangati iipenting iuntuki 

imenjamini ikelangsungan hidupi ibangsai iidan iNegarai. iPendidikan imerupakani 

iiwahana iiuntuk iimeningkatkan idan mengembangkani ikualitasi iisumber iidaya 

imanusiai. iMakai iiperaturan iitentang ihak-haki iwarga Negarai iiatas iipendidikan 

idasari idiaturi iidalam ikonstitusii isebagaii ibentuki ijaminani ikepastian hukumi idani 

iiwujud ipengakuani iNegarai iterhadapi ihak-haki iwargai iNegaranya. 

Dalami iiproses iipenyelenggaraan iiPendidikan idii iIndonesiai, ikewajibani 

iiNegarai iidalam pemenuhani iihak iiatas ipendidikani idasari itersebuti idiaturi idalami 

UUD 1945 idani ibeberapa peraturani iperundang-undangani iyangi ilainnya. 

Meskii ipemerintahi iitelah iimelaksanakan iiberbagai iimacam iupayai 

iuntukii imemberikan kesempatani idani iimenjamin iikelangsungan ipendidikani, 

iimisalnya iimelalui iipemberian ibantuan minimal i isiswai, iinamun iikenyataan 

iangkai iputusi iisekolah iitetap itinggii idani imencemaskan. Tingginya i iangkai iiputus 

iisekolah iiuntuk itingkati isekolahi idasari idani imenengahi ipertama dikarenakani 

ifaktori iekonomii, iibanyaknya iiorang iitua iiyang itidaki imempunyaii ibiayai iuntuk 

menyekolahkani ianaknyai, ipolai iipikir imasyarakati iiyang ikurangi imajui iyangi 

ilebih mementingkani ibagaimanai ibisai imemenuhii ikebutuhani ipokoki isehari-

harii isaja. 

Tidaki idapati iidipungkiri iibahwa imasyarakati iiIndonesia iidengan iimaju 

ipembangunan saat i iinii iimasih iimenghadapi iipermasalahan iipendidikan iiyang 

iirumit iterutamai iyangi iberkaitan dengani ikualitasi, irelevansii iataui iefisiensii 

ieksternali, ielitismei, idani imanajemeni. 
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1. Kualitasi iPendidikani 

Indikatori iiyang iiberhubungan idengani ikualitasi ipendidikani idiantaranyai 

iadalahi imutu gurui iyangi imasihi irendahi ipadai isemuai ijenjangi ipendidikani, 

imediai ipembelajarani idan ketersediaani ifasilitasi ipendidikani. 

2. Relevansii iPendidikan 

Suatui iiPendidikan iidiukur iiantara ilaini idarii ikeberhasilani isistemi idalami 

imemasuk tenaga-tenagai iterampili iidalam iijumlah iyangi imemadaii iibagi 

ikebutuhan-kebutuhan sektor pembanguna in. 

3. Elitisme 

Elitisme i idalami iipendidikan iiadalah ikecenderungani ipenyelenggaraani 

iipendidikan ioleh pemerintahi iyangi iimenguntungkan iikelompok 

imasyarakati iyangi imampui. iHali iinii iperlu disadari i ibahwai iibiaya 

iipendidikan iakani imemperlebari iikesenjangan idani idiskriminasi dalami 

ipenyelenggaraani iipendidikan iidi iIndonesiai.
147

 

4. Manajemeni iPendidikan 

Seiringi idengani iiperkembangan idani ikemajuani iIPTEKS imakai 

ipenyelenggaraan pendidikan i iiharus iidikelola iisecara iprofesionali. 

Keempati ihali iidi iiatas iimerupakan iikendala iutamai iidalam iiproses 

ipenyelenggaraan Pendidikan i idii iIndonesiai. iPerlui iiadanya iiupaya iilebih ilanjuti 

idarii ipemerintahi iuntuki imengatasi dani imengantisipasi i ikendala-kendalai 

itersebut. 

Melaluii ipembukaani UUD 1945, ibangsai iiIndonesia imenyatakani icita-

citai iluhurnya untuki imembentuki iisuatu ipemerintahani iiNegara iIndonesiai iyangi 

iimampu imelindungii isegenap bangsa i iIndonesiai iidan iiseluruh iitumpah idarahi 

iIndonesiai, imemajukani iikesejahteraan iumumi, mencerdaskani ikehidupani 

ibangsai, ituruti iiserta imelaksanakani iketertibani iduniai iyang berdasarkani 

ikemerdekaani, iiperdamaian iiabadi idani ikeadilani isosiali iiuntuki imewujudkani 

itujuan luhuri idii iiatas ikitai iperlui imelihati iide-idei iluhuri iyangi itelahi idicetuskani 

iolehi iKii iHajar Dewantara i. iBeliaui itidaki ihanyai imencetuskani isistemi 

“Among” idengani itrilogi kepemimpinannya i iisebagai iikonsepsi ipendidikani idii 

iIndonesiai iyaitui: Ingi ingarsai isung tuladhai, iIngi imadyai imanguni ikarsai, 

iTutwurii ihandayanii”. Yangi iidalam iibahasa iIndonesia mempunyai i ipengertiani 

iibahwa ipadai iisaat iidi iidepan imemberikani iteladani, idani ipadai isaat bersamai 

ianaki ididiki imampui iimembangun iprakarsai, ipadai iisaat iitidak iimenjadi 

ipemimpin mampui imemberikani idorongani iataui isemangati. 

Kii iiHajar iDewantarai iimemperkenalkan ikonsepi “iTrii iPusati 

iPendidikani” isebagaii idasar awali iibagi iitanggung iijawab ipenyelenggaraani 

ipendidikani. iTrii iipusat iiini iiterdiri idarii iorangi itua, sekolahi idani imasyarakati. 

Trii ipusati ipendidikani iinilahi iyangi imenjadii ipenentui isuksesnya pendidikani. 
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Negarai imenjadii ipihaki iiyang ipalingi ibertanggungi ijawabi idalami iprosesi 

ipelaksanaan pendidikan i idii iIndonesiai. iBerkati iikekuasaan iyangi idimilikii, 

iNegarai imempunyaii iotoritas untuki iimendesak iterciptanyai iperlindungani 

ihukumi iiterhadap ihak-haki iasasii iisetiap iwarga Negarai ikhususnyai iiuntuk 

imengenyami ipendidikani. 

Prosesi iipenyelenggaran iipendidikan iidasar imerupakani iitanggung 

iijawab ipemerintah, pemerintahi idaerahi iidan imasyarakati. iPendanaani 

iipendidikan iimerupakan itanggungi ijawab bersama i iiantara ipemerintahi ipusati, 

ipemerintahi iidaerah idani imasyarakati. iiDalam ihali iinii sumberi ipendanaani 

iipendidikan iidari iipemerintah imeliputii iiAnggaran iPendapatani iidan iBelanja 

Negarai (APBN), Anggarani iPendapatani idani iBelanjai iDaerahi (APBD) idani 

iisumber ipendanaan darii imasyarakati iimencakup iiantara ilaini isumbangani 

ipendidikani, ihibahi, iwakafi, izakati, pembayarani inazari, ipinjamani, isumbangani 

iperusahaani, ikeringanani, idani ipenghapusani ipajak untuki ipendidikani.
148

 

 Penulisi imendukungi ibahwai iiHak iiuntuk iimemperoleh ipendidikani 

idasari iadalahi iHak setiapi iwargai inegarai ibaiki ilaki-lakii imaupuni iperempuani 

isebagaimanai iidiaturi idalami ikonstitusi dani iipemenuhan iterhadapi ipendidikani 

ipenghargaani ibesari ibagii ihaki iasasii imanusiai. iIndonesia adalahi iinegara iihukum 

iyangi itelahi imenjamini iidan imengaturi iupayai iperlindungani ihukum terhadapi 

ihaki iatasi ipendidikani iidasar ibagii iwargai inegarai iIndonesiai iiyang iberumuri 7 

itahun sampaii iberumuri 15 itahuni ibaiki ilakii imaupuni iperempuan.   

 

2. Hak Kebebasan dan Tanggung Jawab dalam Berekspresi 

Haki iAsasii iManusiai iimerupakan iihak iidasar iiyang isecarai iikodrati 

iimelekat ipadai idiri manusiai, ihaki iiasasi imanusiai ibersifati iiuniversal iidan 

ilanggengi, iisehingga iiharus idihormatii, dilindungii, idani iidipenuhi isertai iitidak 

ibolehi idiabaikani, idikurangii iiatau iidirampas ioleh siapapuni. iTugasi 

ipenghormatani, iiperlindungan iidan ipemenuhani HAM iselaini ikewajibani idan 

tanggungi ijawabi ipemerintahi, idibutuhkani iijuga iiperan iidan iipartisipasi idarii 

imasyarakat. Diskursusi idemokrasii iidi iiIndonesia iisebenarnya iitelah imelewatii 

isejarahi iyangi ipanjangi. iUsaha untuki imewujudkani iipemerintahan idemokratisi 

iidapat iidilihat iidari iirumusan imodeli idemokrasi dii iiIndonesia iidi iduai iizaman 

ipemerintahani iIndonesiai, iyaknii iOrdei iLamai idani iOrdei iBarui. iEra Soekarnoi 

idikenalkani imodeli idemokrasii iterpimpini, isedangi ierai iSoehartoi idimunculkan 

Demokrasii iPancasilai. iNamuni, ialih-alihi iiterbentuk isuatui ipemerintahani iyangi 

idemokratis, model i idemokrasii iyangi iditawarkani idii iidua irezimi itersebuti imalahi 

imemunculkani ipemerintah otoritarian i, iyangi iiimembelenggu ikebebasani 

ipolitiki iwarganyai. iDii iawali ierai ireformasii idi Indonesiai ipenegakani iHAMi 

imemangi iimenjadi iituntutan iiutama ibagii imasyarakati. iMasyarakat menuntuti 
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iidan imenghendakii iiadanya ikesempatani iuntuki idapati imenyampaikani ipendapat 

dengani ibaiki imelaluii iitulisan iimaupun ilisani, idapati iberpartisipasi i idalami 

ipemerintahani idan kemudiani idapati iberorganisasii. iDengani iilahirnya ituntutani 

idarii imasyarakati itersebuti imaka dapati iidikatakan iibahwa iipada imasai iOrdei 

iiBaru ikebebasani iberserikati, iberkumpuli idan mengemukakani iipendapat 

iimemang iterbelenggui iolehi ikekuasaani ipemerintahi. 

Kebebasani iberekspresii imerupakani ielemeni iyangi ipentingi idalami 

idemokrasii, isebelum disahkannya i iUniversali iofi iHumani iRightsi iidalam isidangi 

ipertamanyai.
149

 iMajelisi iUmum PBB melalui i iResolusii iNomori 59 iterlebihi 

idahului itelahi imenyatakani ibahwai “haki iatasi iinformasi merupakani ihaki iasasii 

imanusiai ifundamentali. istandari iidari iisemua ikebebasani idinyatakani „suci‟ olehi 

iPBB”. iKebebasani iberekspresii imerupakani menjadi iisalah isatui ielemeni iyang 

pentingi idalami iberlangsungnyai idemokrasii isertai ipartisipasii ipubliki idalami 

imelaksanakan haknya i isecarai iefektifi ibaiki iidalam iihal ipartisipasinya i idalami 

ipengambilani isebuahi ikebijakan publiki iataui idalami iihal ipemungutani isuarai. 

iApabilai iimasyarakat itidaki imemilikii ikebebasan untuki iimengemukakan 

iipendapatnya iataui imenyalurkani iaspirasinyai iimaka idapati idikatakan bahwai 

iprosesi idemokrasii idalami isuatui iNegarai itidaki iberjalani ibaiki isertai idapati 

imenimbulkan suatui ipemerintahani iyangi iotoriteri. 

Dengani iterbentuknyai iUniversali iDeclarationi iofi iHumani iRightsi 

(UDHR) iyang diawali i idengani iterbentuknyai iPerserikatani iBangsa-bangsa 

(PBB) ipadai itahuni 1945, itujuan utama i idarii ipembentukani PBB iadalahi iuntuki 

imemelihara i iiperdamaian idani ikeamanani idunia. Dalami iUniversali 

iDeclarationi iofi iHumani iRightsi telahi idiuraikani iipengertian ibersamai idari 

semuai irakyati iiyang iiada iidi iduniai imengenaii ihak-haki iyangi itidaki idapati 

idicabuti iataupun dilanggari iyangi imemilikii iolehi isetiapi imanusiai. iiIsi idarii 

iDeklarasii itersebuti iadalahi ipengakuan atasi imartabati ialamiahi idani ihak-haki 

iyangi isamai idani imutlaki idarii isemuai ianggotai ikeluarga manusia i iadalahi idasari 

ikemerdekaani, ikeadilani iidan iperdamaiani idii iduniai. iHaki itersebuti iantara laini 

iadalahi ihaki ihidupi, ihaki iiuntuk imenyampaikani ipendapati, ihaki iuntuki 

ipersamaani idii idepan hukumi, ihaki imendapatkani ipenghidupani iiyang ilayaki, 

idani isebagainyai. 

Dalami ihali ikebebasani iiberekspresi iuntuki imengemukakani ipendapati, 

idii idalami ipasal Deklarasi i iHaki iAsasii iManusiai iialahi iiterdapat irumusani iyangi 

imenyatakani ibahwai: “iSetiap orangi iberhaki iatasi ikebebasani iimempunyai idani 

iimengeluarkan ipendapati; idalami ihali iini termasuki iikebebasan iimenganut 

iipendapat iitanpa imendapati igangguani, idani iuntuki imencarii, menerimai idani 
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imenyampaikani iketerangan-keteranganii idani ipendapati idengani icarai apapun 

dan dengani ibaiki imemandangi ibatas-batas.
150

 

Darii idefinisii idii iatasi imenunjukkani iibahwa ipengakuaniii iisecarai 

iinternasionali ibahwa kebebasani iberpendapati idani ikebebasani imerupakani iisatu 

istandari idarii ihaki iasasiiii imanusia yang sangat i idiakuii isecarai iluasi idii iforumi 

iinternasionali, ikebebasani iiberpendapat imerupakan kebebasani iyangi ihaki, 

ikebebasani iiberpendapat iimerupakan ibagiani idarii ihaki iasasii imanusiai, yangi 

iikebebasannya imerupakani iiperwujudan idarii iketundukani iberbicarai isecarai 

ilisani iatau tertulisi idii isetiapi imediai itanpai iadaii halangani idarii isetiapi ipartaii. 

iKebebasani imengemukakan pendapati imerupakani iibagian iiyang imendasari 

idarii ihaki iasasii. iiSelanjutnya idalami ipasali 20 Deklarasii iiHak iAsasii iManusiai 

imenyatakani ibahwa: 

 

1. Setiapi iorangi imempunyaii ihaki iatasi ikebebasanii iberkumpuli idani iberserikati 

itanpa kekerasani. 

2. Tidaki iiseorang ipuni ibolehi idipaksai iuntuki imemasukii isuatui iperkumpulani. 

 

Berkaitani idengani ikebebasani iidalam iberpendapati, iberorganisasii idani 

iiikut isesuaii iyaitu Internationali iCovenanti iion iiCivil iandi iPoliticali iRights 

(ICCPR). iKonvenani iinii imengatur tentangi ihak-haki idemokrasii iiyang 

iesensiali. iKebebasani iindividui iuntuki imeningkatkani ikualitas hidupnya i, 

ipartisipasii iidalam iipolitik iidan ikebebasani iuntuki iberekspresii ijelasi isangati 

iberkaitan dengani idemokrasii. 

Jaminani iakani ikebebasani idalami iberpendapati, iberorganisasii idani iikutii 

berpartisipasi dalam i ipemerintahani isebenarnyai iisudah idiaturi iidan idijamini 

idalami UUD 1945. iSehingga perlindungani iterhadapi HAM idalami iikonstitusi 

ihanyai iidipandang isebagaii inilaii inominali iuntuk melindungi i HAM. iMakai 

idalami iamandemeni UUD 1945 dengani ikeinginani iuntuk memberikani 

iperlindungani iterhadapi HAM iterhadapi iwargai iNegarai. iPerlindungani HAM 

secarai iterperincii idijabarkani idalami ipasali 28 iyaitui idalami pasal 28A hingga 

pasal 28J UUD 1945, terkait i idengani ikebebasani iberpendapati idalami ipasali 28 

yangi iselanjutnya i idiaturi ilebih rincii ilagii idalami ipasali 28 F UUD 1945 

imenyatakani ibahwai “iSetiapi iorangi iberhaki iuntuk berkomunikasi i idani 

imemperolehi iinformasii iuntuki imengembangkani ipribadii idani ilingkungan 

sosialnyai, isertai iberhaki iuntuki imencarii, imemperolehi, imemilikii, imenyimpani, 

imengolahi idan menyampaikani iinformasii idengani imenggunakani isegalai ijenisi 

isalurani iyangi ibersedia”. Dalami iUndang-Undangi iNomori 39 Tahun 1999 

itentangi iiHak iiAsasi iManusiai iPasal 4 Ayat (2) menyatakan i ibahwai “iSetiapi 

iorangi iiberhak iuntuki imencarii, imemperolehi, imemilikii, menyimpani, 
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imengolahi idani imenyampaikani iiinformasi idengani imenggunakani isegalai ijenis 

saranai iyangi itersedia”. Selaini iitui idalami iKonvenani iInternasionali iitentang 

iHaki iSipili idan Politiki iiyang iterdapati idalami ipasali 9 ayat (2) ijugai 

imenyatakani ibahwai “isetiapi iorangi iberhak atasi ikebebasani iiuntuk imencarii, 

imenerimai, idani imemberikani iiinformasi idani iide/gagasan apapuni, iterlepasi 

iidari ipembatasan-pembatasani, ibaiki iisecara ilisani, itulisani, icetakani, idalam 

bentuki ikaryai isenii iataui imelaluii imediai ilaini isesuaii idengani ipilihannyai.” 

Padai ipasali itersebuti iiNegara imenjamini ikebebasani isetiapi iindividui 

ibaiki iitui secara lisani imaupuni iidalam ibentuki itulisani iuntuki imenyampaikani 

ipendapatnyai. iDarii iketentuan tersebut i imerupakani ibentuki iadopsii iterhadapi 

iperlindungani HAM iyangi isebagaimana i idiatur dalami ipasali 19 Deklarasii 

iUniversali iHaki iAsasii iManusia (DUHAM) PBB, yangi iselanjutnya diatur i 

idalami Internationali iCovenanti ioni iCivili iandi ipoliticali iRights (ICCPR).
151

 

Kebebasani imasyarakat i idalami iberekspresii iiuntuk imengemukakani 

ipendapatnya merupakan i ihaki idani itanggungi ijawabi idarii inegarai idemokrasii. 

iMemilihi idani idipilih merupakani ihaki isipili, ipolitiki. iSebagaii ihaki, iiai 

imenghendakii ijaminani imemilihi iataui imemilih untuki itidaki imemilihi iadalahi 

ipilihani idani ipilihani iadalahi ihak. 

Dalami isuatui iipemerintahan iiyang idemokratisi iimasyarakat iidiberi 

iikesempatan iuntuk menilaii ikinerjai ipemerintahi. iDalami iipenilaian iidan icontroli 

iitulahi imasyarakati imemerlukan semua i iinformasii itentangi ipemerintahainii. 

iKebebasan iberekspresii imemilikii idimensii ipolitik, bahwa i ikebebasani 

iberekspresii idianggapi isebagaii iielemen iiyang imendasari ibagii ikeikutsertaan 

wargai idalami ikehidupani iipolitik iiserta iimendorong iigagasan ikritisi. iHubungani 

ikebebasan berekspresi i idengani idemokrasii iyangi ikemudiani iidiakui idalami 

ihukumi iInternasionali ihaki iasasi manusia i iyangi imenyatakani ibahwai 

ikebebasani iberekspresii imenjadii iprasyarati idalam terwujudnya i iprinsipi 

iitransparansi idani iakuntabilitasi iyangi ipadai iakhirnyai isangati iesensiali ibagi 

pemajuani idani iperlindungani ihaki iasasii imanusiai. iKebebasani iberekspresii 

ikemudiani ijuga digunakani isebagaii ipintui ibagii idinikmatinya i ikebebasani 

iberkumpuli, iberserikati idan pelaksanaani ihaki iuntuki imemilih. 

Kebebasani iberekspresii iisebagai iihak iiliberal imenjadii ijembatani iidarii 

iduai iarahi idimensi haki isipili (ihaki iibebas iidari iintervensii iNegarai) idani ihaki 

ipolitiki (ihaki iuntuki imenentukan warga). iKebebasani iberekspresii imenjadii 

iisuatu iipenanda idarii isuatui itatanani ipolitiki iyang demokratisi. iSelaini imenjadii 

iihak iliberali, ikebebasani iiberekspresi iijuga iimenjadi ihaki iindividu untuki 

imembentuki, imembanguni, idani imengemukakani iipendapat iopininyai iisendiri 

iindoktrinasi eksternal i idani ihaki iiini iijuga isebagaii ibentengi iidari ikebebasani 

imengungkapkani iidei idan gagasani iyangi idapati idiintervensii. iHaki iinii ijugai 
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imenjadii isuatui ibatui iloncatani idarii ihak-hak lainnyai, ibaiki iitui ihak-haki isipil-

politik, imaupuni ihak-haki iiekonomi isosiali, idani ibudaya lainnyai.
152

 

Dii idalami ipasali 28E, iayati 1, iSetiapi iiorang iibebas imemeluki iagamai 

idani iberibadat menurut i iagamanyai, imemilihi iipendidikan iidan ipengajarani, 

imemilihi ipekerjaani, imemilih kewarganegaraan i, imemilihi iitempat iitinggal 

idiwilayahi iiNegara idani imeninggalkani iserta kembali i, idani iiayat 2, isetiapi 

iorangi iberhaki iiatas iikebebasan iimeyakini ikepercayaani imenyatakan pikirani 

idani iisikap iisesuai iidengan iihati inuraninyai, idani iayati 3, isetiapi iorangi iberhaki 

iatas kebebasani iberserikapi, iberkumpuli, idani imengeluarkani ipendapati. 

Dani ijugai idalami ipasali 28F, isetiapi iorangi iberhaki iuntuki 

iberkomunikasii idan memperolehi iinformasii iuntuki iimengembangkan ipribadii 

idani ilingkungani isosialnyai iserta berhaki iuntuki imencarii, imemperolehi, 

imemilikii imenyimpani, imengolahi, iidan imenyampaikan informasi i idengani 

iimenggunakan isegalai ijenisi isalurani iyangi itersedia. 

Dii idalami iundang-undangi iRepubliki iIndonesiai ipasali 28J. iAyati 1. 

iSetiapi iorangi iwajib menghormati i ihaki iasasii imanusiai iorangi ilaini idalami itertibi 

ikehidupani ibermasyarakat, berbangsa i, idani ibernegarai. iAyati 2. iDalami 

iimenjalankan iihak idani iikebebasannya isetiapi iorang wajibi itundiki ikepadai 

ipembatasani iyangi iiditetapkan idengani iundang-undangi idengani imaksud 

semata-matai iuntuki imenjamini iipengakuan iiserta ipenghormatani iatasi ihaki idani 

ikebebasani iorang laini idani iuntuki imemenuhii ituntutani iyangi iadili isesuaii 

idengani ipertimbangani imorali, inilai-nilai agama, ikeamanani, idan iketertibani 

iumumi idalami isuatui iimasyarakat idemokratis.
153

 

Kebebasani iberpendapati iidan iiberekspresi iiimendukungi iterciptanyai 

imasyarakati idan negarai iyangi imajui idani iberkembangi, iDii iinegara iyangi 

imenganuti idemokrasii isepertii iIndonesia, jurnalismei iyang idilandasii iihaki 

iikebebasani iiberpendapatii iiidani iiberekspresii idianggapi isebagai pilari ikeempati 

inegarai, ibagii iindividui ikebutuhani iuntuki iiberpendapat idani imengekspresikani 

idiri merupakani ikondisii ikemanusiaani iyangi iuniversali, ikebebasani 

iberpendapati idan berekspresii idinilaii ipentingi ikarenai iempati ihali, iyaitu;
154

 (1) 

kebebasani iberekspresii “ipenting sebagai i icarai iiuntuk iimenjamin iipemenuhan 

idirii iseseoranigi” idani ijugai iuntuki imencapaii ipotensi maksimal i iseseorangi, (2) 

iuntuki ipencairani ikebenarani idani ikemajuani ipengetahuani iatau dengani ikatai 

ilaini, “iseseorangi iiyang imencarii ipengetahuani iidan ikebenarani iharusi 

imendengar semua i isisii ipertanyaani, imempertimbangkani iseluruhi ialternatifi, 
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iimenguji ipenilainyai idengan menghadapkani iipenilai iitersebut iikepada 

iipandangan iyangi iberlawanani, isertai imemanfaatkan sebagai i iipemikiran iiyang 

iiberbeda iiseoptimal imungkini, (3) ikebebasani iberekspresii iipenting agari iorangi 

iidapat iiberpartisipasi iidalam iiproses ipengambilani ikeputusani, ikhususnyai idii 

iarena politiki, (4) ikebebasani iiberekspresi iimemungkinkan imasyarakati (idani 

iNegarai) iuntuki imencapai stabilitasi idani iiadaptasi iiatau ikemampuani 

iberadaptasi. 

Haki iasasii imanusiai imerupakani ihaki iidasar iiyang isecarai ikodratii 

imelekati iipada idiri manusiai ihaki iiasasi imanusiai ibersifati iuniversali idani 

ilanggengi, isehinggai iiharus idihormatii, dilindungii idani iidipenuhi isertai iitidak 

ibolehi idiabaikani, idikurangii iiatau idirangpasi iolehi siapa puni. Tugasi 

ipenghormatani, iperlindungani idani ipemenuhani iHAMi iselaini ikewajibani idan 

tanggungi ijawabi ipemerintahi, idibutuhkani iijuga iperani idani ipartisipasii 

imasyarakat.
155

 Kehidupani iperadabani imanusiai imengalamii ibanyaki 

iperkembangani idani isalahi isatui ihal iyang lahiri idarii iprosesi iperadabani imanusiai 

iitui ihaki iasasii imanusiai. iDalami ikonteksi ihaki iasasi manusiai, inegarai imenjadii 

isubjeki ihukumi iutamai, isebabi iNegarai imerupakani ientitasi iutama yangi 

ibertanggungi ijawabi imelindungii, imenegakkani, idani imemajukani ihaki iasasii 

imanusia. Dalam i ihukumi iHAMi, ipemangkui ihaki (rights holder) iadalahi 

iindividui, isedangkani ipemangku kewajibani (duty bearer) iadalahi iNegarai. 

iiNegaraii iimemilikiii iiitigai iikewajibanii iigenerikii iiterkaiti ihaki iasasiii iimanusiaii, iiyaituii 

iimenghormatiii (obligation to respect), iimelindungiii (obligation to protect), 

idani iimemenuhiii(obligation to fulfil). iiIndividui idii isisii iilain idiikati iolehi 

ikewajiban untuki itidaki iimengganggu iihak iasasii imanusiai iindividui ilainnyai.
156

 

Kebebasani iberekspresii imerupakani isalahi isatui ielemeni ipentingi idalami 

idemokrasi. Bahkani idalami isidangi iipertama PBB pada i itahun 1946, isebelumi 

idisahkannyai iUniversal Declaration i ioni iiHuman iiRight iataui itraktat-traktati 

idiadopsii, iMajelisi iUmum PBB imelalui resolusi i inomor 59 (I) iterlebihi iidahulu 

imenyatakani ibahwai “Haki iatasi iiinformasi imerupakan Haki iAsasii iiManusia 

iFundamentali idan …. Standari idani isemuai ikebebasani iyangi imenyatakan 

”suci‟ olehi iPBBi. iiKebebasan iiberekspresi iimerupakan iisalah isatui isyarati 

ipentingi iyang memungkinkani iiberlangsungnya iidemokrasi iidan iipartisipasi 

ipubliki idalami isetiapi ipembuatan kebijakan i. iWargai iiNegara itidaki iidapat 

iimelaksanakan ihaknyai iisecara iefektifi idalam pemungutani iisuara iataui 

iiberpartisipasi iidalam ipembuatani ikebijakani iipublik iiapabila imereka tidaki 

iimemiliki iikebebasan iuntuki imendapatkani iinformasii idani imengeluarkan 
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pendapatnyai iserta itidaki imampui iiuntuki iimenyatakani ipandangannyai isecarai 

ibebas. 

Persoalani ikebebasani iberpendapati iidan iberekspresii ipernahi idibahasi idii 

iMahkamah Konstitusi i. iiDalam ipengujiani iPasal 134 dan 136 bis dan 137 

KUHP imengenaii iPenghinaan Kepada i iPresiden/Wakil Presiden di KUHP 

ibisai imenimbulkani iketidakpastiani iihukum ikarena amati irentani ipadai 

imultitafsiri, iapakahi iisebuah itindakani iberupai ikritiki iataui ipenghinaan terhadapi 

iPresiden/wakil Presiden. Penerapan i iihukum ipidanai iberpeluangi ipulai 

imenghambat haki iatasi ikebebasani imenyatakani ipikirani idengani ilisani, itulisani 

idani iekspresii isikapi itatkala pasali ipenghinaani iipresiden idigunakani iaparati 

ihukumi iterhadapi imomentum-momentumi iunjuk rasai idii ilapangani. iPasali 

itersebuti idinyatakani iisecara ikonstitusionali ibertentangani idengani ipasal  28, 

28D Ayat (1), 28E Ayat (2), dan Ayat (3) UUD 1945 dan i ipadaii suatui isaati 

idapat menghambati iupayai iikomunikasi idani iperolehani iinformasii, iyangi 

iidijamin ipasali 28F UUD 1945.
157

  

Selaini iitui iakhir-akhiri iinii iimuncul ijugai ifenomenai ipelaporani iterkaiti 

ikebebasan berpendapat i idani iberekspresii. iPelaporani ideliki iipencemaran inamai 

ibaiki isemakini ipopuler dengani iberkembangnyai iimedia iisosial idani imakini 

ibertambahi ijugai ipenggunai imediai isosial. Direktorati iSiberi iiBareskrim iPOLRIi 

idalami idatanyai imenyebutkani ibahwai ipidanai ipencemaran nama i ibaiki imelaluii 

imediai isosiali iadalahi iyangi ipalingi ibanyaki iditanganii ikepolisiani, ikasus 

pencemarani iinama iibaik imendominasii idibandingi ikasus-kasusi ikejahatani 

iduniai imayai ilainnya. Padai itahuni 2017 iterdapati 1.451 ilaporani idani iitiga iibulan 

ipertamai idii itahun 2016 iterdapati 338 pelapori iterkaiti ipencemarani inamai ibaiki 

imendominasii iidibandingkan ikasus-kasusi ikejahatan dunia i imayai ilainnyai. 

iTerkadangi iipersoalani iipersoalan isepelei isepertii isalingi iejeki, ikritiki iyang 

dianggapi imenghinai isampai-sampaii ipenagihi iutangi iiyang idilaporkani ikei 

ipolisii karena dianggapi ipencemarani iinama ibaiki. iMunculi ijugai iipelaporan 

idengani inadai iyangi isamai iterkait maraknya i iinformasi-informasii iyangi itidaki 

ibenari (hoax) idii imasyarakat. 

 

1. Instrumeni ihukumi iinternasional i imengenaii ipengakuani iHaki iatasi 

ikebebasan berpendapat i idani iberekspresi.  

Kebebasani iberpendapati idani iberekspresii idiakuii iolehi iduniai isebagaii 

isalahi isatui ihak yangi iterusi iberkembangi, iberkembangnya i iikebebasan 

iberekspresii imembutuhkani iruangi idan sebuahi iinstrumeni iinternasionali iuntuki 

imengaturi iperkembangannyai, ipengakuani iterhadapi ihak tersebuti itertuangi 

iidalam ibeberapai iinstrumeni ihukumi iinternasionali, ibeberapai idiantaranya 
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adalahi ideklarasii iumumi iHaki iasasii imanusiai idani ikovenani iinternasionali ihak-

haki isipili idan politiki. iDuai iinstrumeni iitelah idiratifikasii iolehi iNegara-negarai 

ianggotai iperserikatani ibangsa-bangsai (PBB), idani PBB isecarai iiformal 

iimengakuinya iisebagai isalahi isatui iinstrumeni ihaki iasasi manusia i 

iinternasional.
158

 Deklarasii iumumi iHaki iiasasi iimanusia imenyebutkani 

ikebebasan berpendapat i idani iberekspresii isebagaii ipanduani HAM dii iduniai 

iPasali 19 iyangi imenyebutkan: 

“setiapi orangi iberhaki iiatas ikebebasani imempunyaii idani imengeluarkani 

ipendapati idan berekspresi i; idalami iihal iiini iitermasuk iikebebasan imenganuti 

ipendapati itapai imendapat gangguani, idani iuntuki imencarii, imenerimai idani 

imenyampaikani iketerangan-keterangani idan pendapati iidengan icarai iapai ipuni 

idani itidaki imemandangi ibatas-batas”. 

Ketentuani ideklarasii iumumi iiHak iiasasi imanusiai (DUHAM) imengenaii 

ikebebasan berpendapat i iidan iberekspresii iidi iatasi idibatasii iioleh iketentuani 

ipasali 29 DUHAM pasal 29 DUHAM imengakuaii iadanyai ipembatasani 

iiterhadap ikebebasani iyangi idijamini ioleh DUHAM sendiri i idengani isejumlahi 

ipersyaratani iyangi iharusi idiakomodiri. iMenuruti ipasali 29 DUHAM, 

pembatasani ikebebasani, “yangi iditetapkani iundang-undangi iyangi iitujuannya 

isemata-mata untuki imenjamini ipengakuani isertai ipenghormatani iyangi itepati 

iterhadapi ihak-haki idan kebebasani iorangi ilaini, idani iuntuki imemenuhii isyarat-

syarati iyangi iadili idalami igali ikesusilaan, ketertiban i idani ikesejahteraani iiumum 

idalami isuatui imasyarakati iyangi idemokrasi” 

Tidaki ibedai ijauhi idengani iDUHAMi ikovenani iInternasionali ihak-haki 

isipili idani ipolitik (ICCPR) ijugai imenyebutkani itentangi ikebebasani 

iberpendapati idani iberekspresii idalami ipasal 19, yaitu: 

 

1. Setiapi iorangi iberhaki iuntuki iberpendapati itanpai icampuri itangan 

2. Setiapi iorangi iberhaki iatasi ikebebasani iuntuki iimenyatakan ipendapati, ihaki 

iiini iuntuk termasuki ikebebasani imencarii, imenerimai iidan memberikan 

iinformasii iidan ipemikiran apa i ipuni iterlepasi idarii ipembatasan-pembatasani, 

isecarai ilisani, itulisi iataui idalami ibentuk cetakani, ikaryai isenii iataui imelaluii 

imediai ilaini isesuaii idengani ipilihannya  

3. Pelaksanaani ihak-haki iyangi idicantumkani idalami iayati 2 ipasali iinii 

imenimbulkan kewajibani idani iitanggung ijawabi ikhususi, iolehi ikarenanyai 

idapati idikenaii ipembatas tertentu i, itetapii ihali iinii ihanyai idapati idilakukani 

isesuaii iidengan ihukumi idani isepanjang  diperlukani iuntuk: 

a. Menghormatii ihaki iataui inamai ibaiki iorangi ilain, 

b. Melindungii ikeamanani inasionali iataui iketertibani iumumi iataui ikesehatani 

iataui imoral umum. 
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Internasionali ihak-haki isipili idani ipolitik (ICCPR) ipasali 19 imerupakani 

ipenjabaran lebihi ilanjuti idarii ipasali 19 iDuhami idani imengingati isecarai ihukumi 

ibagii inegara-negarai ihukum yangi imeratifikasinya. 

Melihati ipengaturani idalami DUHAM dan ICCPRi, ikebebasani 

iberpendapati imerupakan kebebasani iyangi ibersifati itanpai ipaksaani idani 

iabsoluti, isedangkani ikebebasani iberekspresi masihi ibisai idibatasii idengani 

iketentuani itertentui, ikebebasani iberekspresii imencakupi ikebebasan untuki 

imencarii imenerimai idani imeneruskani iinformasii idani iide-ide.
159

 

Haki iatasi ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii idii iartikani idalami 

DUHAMi idan ICCPR ibukani ihanyai iimenyampaikan isebuyahi ipendapati idani 

iekspresi itetapii isebuah kebebasani iuntui imencarii, iimenerima idani iinformasii 

iidani ipemikirani iiapa ipuni, iterlepasi idari pembahasani isecarai ilisani, itulisi, iataui 

idalami ibentuki icetakani, ikaryai isenii iataui imelaluii imedia laini isesuaii idengani 

ipilihannyai, ikebebasani ijugai itermasuki idalami imenganuti ipendapati itanpa 

mendapati igangguani iidani imencarii iimenerima iidan imenyampaikani 

iketerangan-keterangani idan pendapati idengani iicara iapai ipuni.    

Pengaturani iHukumi iInternasionali iimengenai iikebebasan iiberpendapat 

iidan iberekspresi. Kebebasan i iberpendapati iidan iberekspresii ibukani iiberarti 

imemberikani iruangi sebebas-bebasnyai, iadai ibatasani iyangi iisudah iditentukani. 

iInstrumeni iInternasionali imemberikan beberapa i iketentuani itentangi ibentuki 

ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii iyangi ibisa dibatasi i. iPembatasani iinii 

iberlakui, ikarenai iikebebasan iberpendapati idani iberekspresii iadalah tidaki 

itermasuki ikei idalami ihaki iyangi ibersifati ibisai idibatasii iataui idalami iistilahi 

iinstrumen Internasional i “derogable”. 

Batasani itersebuti itertuangi idii iDUHAM iPasal 29 idisebutkani ibatasani 

ikebebasani iitu “Prescribed by law” iyangi iberartii iditetapkani iundang-undangi 

iyangi ibertujuani imenghormati haki iorangi ilaini, imemenuhii isyarat-syarati iyangi 

iadili idalami iihal ikesusilaani, iketertibani idan kesejahteraani iumumi, idani ijugai 

itidaki ibolehi iibertentangan iidengan itujuani idani iprinsipi PBB. 

 ICCPR iPasali 19, ipoini 3 imenyebutkani ibahwai ikebebasani 

iberpendapati idan berekspresii iitui iharusi ibisai iimenghormati ihaki iataui inamai 

ibaiki iorangi ilaini idani itidak memberikani iancamani iterhadapi ikeamanani 

inasionali, iketertibani, ikesehatani, idani imoral umum. Ketentuan i idarii 

iinstrumen-instrumeni iInternasionali itersebuti itegasi imenetapkani ibahwa 

kebebasani iberpendapati iidan iiberekspresi iitui isebagaii “derogable rights” 

yaitui ihaki iyangi ibisa dibatasi i iataui idikurangii. iLebihi ilanjuti ICCPR Pasal 20 

imenyatakani: 

1. Segalai ipropagandai iuntuki iperangi iharusi dilarang iolehi ihukum 
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2. Segalai itindakani iyangi imenganjurkani ikebenciani iatasi idasari ikebangsaani, 

irasi iatau agama i iyangi imerupakani ihasutani imelakukani idiskriminasii, 

ipermusuhani iatau kekerasani iharusi idilarangi iolehi ihukum. 

Padai iPasali 20 iinilahi ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii isangati 

ijelasi ibisa dibatasi i iuntuki iitetap iimenjaga isituasii itetapi ikondusifi, iterlihati iidari 

ipasali iinii imemberikan keharusani ibagii ihukumi iuntuki imelarangi itindakan-

tindakani iyangi ibisai imengancam perdamaian. 

Adapuni ipembatasani imemangi idiaturi itetapii ibukani iuntuki imengekangi 

ikebebasan berekspresi i idani iberpendapati, inamuni itujuannyai iuntuki imengaturi 

ikebebasani itersebuti iberjalan dengani itanggungi ijawabi. iPembatasani iyangi 

idibolehkani idalami iinstrumeni ihukum internasional i iharusi idiujii idalami imetodei 

iyangi idisebuti idengani iujii itigai irangkai (three part test) yaitu (1) ipembatasani 

iharusi iidilakukan ihanyai imelaluii iundang-undang; (2) ipembatasan hanya i 

idiperkenankani iterhadapi itujuani iiyang isahi iyangi itelahi idisebutkani idalami 

iPasal 19 Ayat (2) ICCPR; dan (3) ipembatasani itersebuti ibenar-benari 

idiperlukaniii iuntuk menjamini idan melindungii itujuani iyangi isahi itersebut.
160

 

Mengemukakani ipendapati imemangi imerupakani ikebebasani, inamuni 

iperlui ipenyesuaian dengani iketentuan-ketentuani iyangi iiada iidi inegarai idani 

itempati itertentui. iBatasani itersebut munculi idipengaruhii iolehi imoralitasi 

imasyarakati, iketertibani iisosial idani ipolitiki imasyarakat yangi idemokratisi, 

imoralitasi iiyang ihidupi idii imasyarakati iijuga iselaini imembatasii ikebebasan 

berpendapati idani iberekspresii ijugai iikuti imenghidupinyai, idani iperaturani iyangi 

iiada imerupakan normai isebagiani iibagian imenjagai iketertibani iisosial iidan 

ipolitiki.
161

 Pengaturani imengenai pembatasani ihaki iiterkait ikebebasani 

iberpendapati idani iberekspresii ibisai idilihati idalami iprinsip Siracusai. iPrinsipi 

iSiracusai imenjabarkani idengani idetaili imengenaii isampaii ibatasi imana 

pembatasani iterhadapi isuatui iihak ibisai idikatakani iproporsionali. iPrinsipi 

iSiracusai, iyaitu: 

a. Prescribedi ibyi iLawi, ipembatasani iihak iiharus idiaturiii idalami ihukumi iyangi 

imengacu pada i ICCPR iagari ipembatasani iitui itidaki iberlakui isemena-menai 

idani itidaki iberalasan. Hukumi iyangi imembatasii ijugai iharusi ijelasi idani 

idiketahuii iolehi isemuai iorangi, idan penegakani ihukumnyai ijugai iharusi 

iberjalani iefektifi idengani iperlindunganii hukum; 

b. In a democratic society, pembatasani iterhadapi ihak-haki ikebebasani iharusi 

iditerapkan dalami idemokratisi iyangi iberartii isesuaii idengani inilai-nilaii 

idemokrasi; 
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c. Public order, ipembatasani ibisai idiberlakukani isemata-matai iuntuki 

imewujudkan ketertibani iumum; 

d. Public health, negarai ibisai imelakukani ipembatasani iterhadapi isebuahi ihaki 

ijika tindakani itersebuti itermasuki ikei idalami itindakani iyangi idapati 

imembahayakan kesehatan i imasyarakati iataui iindividu; 

e. Public morals, pembatasani ihaki iiberdasarkan inilai-nilaii iyangi iadai iidi 

imasyarakat; 

f.   National Security, pembatasani ihaki iberdasarkani ipadai ikeamanani 

inasional, pembatasan i iyangi iidilakukan idengani ialasani iiuntuk imenjagai 

ieksistensii isebuah negara; 

g. Public Safety, pembatasani idengani iialasan iikeamanan ifisiki imaupuni 

iproperti seseorangi; 

h. Rights and freedoms of others “or the” rights or reputations of others. 

iPembatasan untuki imelindungii ihaki idani ikebebasani iorangi ilaini idani ihaki 

iataui ireputasii iseseorang. Namuni ipembatasani iinii itidaki iibisa iidigunakan 

iuntuki imelindungii iNegarai idani ipejabat publik; 

i. Restriction on public trial, prosesi iperadilani iharusi idijalankani isesuaii 

ihukumi iyang berlakui itanpai icampuri itangani ipubliki idani iwartawani iuntuki 

imencegahi ipenghakiman olehi ipubliki iyangi imengancami ikeadilani iisebuah 

iperadilan.
162

 

Prinsipi iSiracusai imengedepankani iasasi iikejelasan irumusani, 

iprosedurali, idani itidak menimbulkan i imultii iinterpretasii. iiPrinsip iSiracusai 

imengharuskani iirumusan ipembatasani iyang jelasi iuntuki ikepentingani iihak 

iiyang idilindungii idani ikonsisteni idengani itujuani iketentuan ICCPR. 

Pembatasani itidaki ibisai isewenang-wenangi idani itanpai ialasani iyangi isahi, idan 

kompensasii iharusi iidiberikan iiterhadap ipenerapani ipembatasani iyangi isalah.
163

 

Berdasarkani ipembatasani iikebebasan iberpendapati idani iberekspresii 

idalami iinstrumen internasionali idii iatasi, ibisai iidisimpulkan ibahwai ipembatasani 

idiperbolehkani ijikai imemenuhi 3 syarat i iutamai, iyaitu: 

1. Diaturi idalami iundang-undangi iyangi iberlaku; 

2. Memiliki i itujuani iiyang isahi isesuaii ICCPR; 

3. Pembatasani iuntuki iimenjamin iidan imelindungii itujuani iyangi isahi itersebut. 
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Pembatasani iterhadapi ikebebasani iiberpendapat iidan iberekspresii iharusi 

imengacui itiga ketentuani idii iatasi, iuntuki iimenghindari iipenyalahgunaan 

ipemerintahi idalami imenjalankan pembatasan i iterhadapi ihak. 

 

2. Komentar Umum Resolusi Majelis Umum PBB Terhadap Pasal 19 

Kovenan Internasional Hak-hak Sipil dan Politik (ICCPR).  

Komentari iumumi iiadalah iisebuah iihasil ipenafsirani iuntuki iimemandu 

idani imembantu dalam i imemahamii iikonvensi iinternasional i, imisali ICCPR 

iperserikatani ibangsa-bangsa merancangi ikomentari iumumi iagari isetiapi iinegara 

ibisai imaksimali idalami imemenuhii ikewajiban berdasarkani iICCPRi. iNegarai 

iyangi imeratifikasii ICCPR iharusi imerujuki ikomentari iumum dalami 

iimplementasinya i iuntuki ikeseragamani idani imenghindarii iperbedaani 

ipenafsirani.  

Terkaiti ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii ikomentari iumumi no. 

34 imenjabarkan penjelasan-penjelasani ilebihi iimendetail imengenaii ikebebasani 

iberekspresii idani iberpendapat yangi imendasari ipadai ipasali i19 ICCPR. 

iSejatinyai ikebebasani iberekspresii idani iberpendapat harusi iharusi idihormatii 

iidan idilindungii idarii isegalai icampuri itangani, isetiapi iorangi imempunyai haki 

imenyampaikani iiapa iiyang iadai idalami ialami ipikirannyai. iSegalai ibentuki 

ipendapatnya harusnya i idilindungii, iapakahi iitui ipendapatnyai ibersifati ipolitisi, 

ikeilmuani, imorali imaupun agama i. iKriminalisasii, istigmatisasii, igangguani, 

iintimidasii iterhadapi iseseorangi idengani ialasan pendapat i iyangi idiai isampaikani, 

itindakani ipemaksaani iterhadapi iiseseorang iuntuki iberpendapat ataui iuntuki 

itindakani iimengeluarkan ipendapati iiadalah itermasuki idalami ihal-hali iyangi itidak 

diperbolehkani idalami ipasal 19.
164

 

Paragraf 3 Pasal 19 ICCPR iditerangkani idalami iKomentari iUmumi 

isebagaii ibatasan terhadapi ikebebasani iberekspresii idani iberpendapati. iBatasani 

iyangi idimaksudi iterterai ipadai ikata “special duties and responsibilities” iyaitui 

ikewajibani ikhususi idani itanggungi ijawabi, ioleh karenanyai ipembatasan-

pembatasani itertentui iterhadapi ihaki iinii idiperbolehkani iberdasari ipada duai 

iketentuani iitui iiyang iberkaitani idengani iinama ibaiki iseseorangi, ikeamanani 

inasionali, idan ketertibani iumumi. iNamuni iketikai isuatui iNegarai ipihaki 

imenerapkani ipembatasan-pembatasan tertentu i iterhadapi iipelaksanaan 

ikebebasani iberekspresii, iimaka ihali itersebuti itidaki iboleh membahayakani ihaki 

iinii. iPenerapani ipembatasani iparagraf i3 imempunyaii iketentuani ikhusus, yaitui 

iharusi iadai iihukum iiyang itelahi imengaturi iidan ijugai ipenerapannyai iharusi itepati 

igunai idan proporsionali. 
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Komentar Umum mendorong Negara-negara peserta untuk 

melakukan dekriminalisasi terkaiti ikasusi iyangi iiberhubungan iidengan iihak iiatas 

iikebebasan iiberpendapat iidan iberekspresii. Dekriminalisasi i iibukan iiberarti 

iimemberikan iikebebasan iabsoluti, itetapii iimerumuskan iformula barui iuntuki 

imengaturi iiagar iikebebasan iiberekspresi iidan iberpendapati iiitu ibisai imasuki 

idalam kriteriai ibertanggungi ijawab. 

Formulasii iuntuki iimembatasi iikebebasan iiberekspresi iidan iiberpendapat 

iseharusnyai idibuati idani iidijalankan idengani ihati-hatii iisesuai idengani iprinsip-

prinsipi idalami iPasali 19 paragrafi 3 ICCPR. iSelaini iipemenuhan ihaki iidan 

ikewajibani, ihukumani iiyang iiberlebihan iharus dihindarii idalami ikasusi iterkaiti 

iikebebasan iiberekspresi iidan iberpendapati. iKompensasii iyang tidaki imasuki 

iakali idani iipemenjaraan iiitidaki iseharusnyai idilakukani, ikarenai itidaki isesuaii 

idengan prinsipi itepati igunai idani iproporsional.
165

 

 

3. Prinsip-prinsip Hak atas kebebasan berpendapat dan berekspresi  

Prinsipi iyangi idideklarasikani idalami ipiagami ipersatuani ibangsa-bangsa 

(PBB) sebagaimana i iidijabarkan idalami idideklarasikani iiuniversal ihak-haki 

iasasii imanusiai (DUHAM), bahwai ipengakuani iiterhadap ihak-haki iasasii 

iimanusia iadalahi isetarai idani itidaki idapati idipisahkan dari i ilandasani iipenting 

ibagii ikebebasani, ikeadilani idani iperdamaiani. iKegunaani iprinsip-prinsip yangi 

iiterkandung iidalam ipasali 19 ICCPR iadalahi isebagaii iukurani ikeseimbangani 

iyangi terdapati iantarai iihak iasasii imanusiai iiatas iikebebasan iiberekspresi idani 

ipentingnyai iperlindungan bagii ireputasii iindividui. iSelaini iimenjamin 

ikebebasani iiberpendapat iidan iberekspresii, terkandungi ipulai iielemen iilain ihaki 

iasasii imanusiai, iyaitui iihak iiatas ireputasii iindividui iyang bersinggungani iidengan 

ihaki iiatas iikebebasan iberpendapati idani iberekspresi. 

Konvensii iinternasional i iimengakui ihaki iiatas iireputasi iindividui. iTidaki 

ihanyai isampai disitui, ibeberapai iinegara ijugai imenunjukani iipenghormatan 

iterhadapi ireputasii iiindividu idalam peraturani iperundang-undangannya, 

iprinsipi idalami ipasali 19 ICCPR idibanguni iiatas idasar kesadarani ibahwai idalami 

iimasyarakat iiyang idemokratisi iikebebasani iberpendapati idan berekspresi iharus 

imendapati ijaminaini. iKebebasan iberpendapati idani iberekspresii ihanyai ibisa 

tunduki iterhadapi ibatasan-batasani iyangi iiamat iiterbatas iiyang idipergunakani 

iiguna imelindungi kepentingan-kepentingani iiyang iisah itermasuki iireputasi 

iindividui iibeberapa iprinsipi iiyang iharus dipenuhii iidapat iidijadikan iipedoman 

ihaki iatasi ikebebasani iberpendapati idani iberekspresi. Prinsip-prinsipi iinii 

ipentingi isebagaii iitolak iukuri ibagii iberkelangsungani ikebebasani iberpendapat 
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dani iberekspresii iyangi ibebasi iidari iipengekangan iidan iijuga ibertanggungi ijawabi. 

iPrinsip kebebasani idalami ipasali 19  ICCPR iitui iadalah: 

 

a. Semuai iorangi imempunyaii ihaki iuntuki imemiliki i ipendapati itanpai 

idiganggu. 

b. Semuai iorangi iimempunyai iihak iikebebasan iiberekspresi iiyang imencakupi 

ikebebasan mencari i. iMenerimai, imenyebarluaskani iiinformasi idani 

iigagasan idalami ibentuki iapapun tanpai itanpai imemandangi ibatas-batasi ibaiki 

isecarai ilisani, itertulisi, imaupuni icetaki idalam bentuki isenii, iataui imelaluii 

imediai iapai ipuni iyang idipilih.
166

 

c. Apabilai idiperlukani, ipelaksanaani ihaki iyangi itercantumi iperaturani iyangi 

isudah ditetapkani idapati itunduki iipada ipembatasan-pembatasni iyangi 

ispesifiki, isebagaimana ditentukan i iolehi iihukum iinternasionali, itermasuki 

iperlindungani iatasi ireputasii iorang lain. 

d. Siapapuni iyangi iterkenai idampaki ilangsungi imaupuni itidaki ilangsungi idarii 

ipembatasan kebebasan i iberekspresii iharusi idapati imenyanggahi ikesahihani 

ipembatasani itersebut secara i ikonstitusional i iiatau iidengan iimenggunakan 

iundang-undangi ihaki iasasii imanusia dii idepani ipengadilani iyangi 

iindependeni; 

e. Dalami imenerapkani iipembatasan iikebebasan iberekspresii, iharusi iiterdapat 

iperlindungan terhadap i ipenyalahgunaani. iPerlindungani itersebuti itermasuki 

iidi iantaranyai iihak iuntuk mengaksesi ipengadilani iyangi iindependeni, 

iisebagai iaspeki iidari iipenegakan ihukum. 

Prinsip 1.1: iTercantumi iidalam iundang-undangi iipembatasan iiviapapun 

iatas ekspresi maupuni iinformasii iharusi iitercantum iidalam iundang-undangi. 

iUndang-undangi iitersebut iharus diaksesi iolehi iisemua iorangi, itidaki iiaimbigu 

iidan iidiperinci iisecarai iivisempit dani itepati isehingga memungkinkan i iindividui 

iuntuki idapati imembuati iperkiraani iyangi icukupi ipastii itentangi isahi iatau tidaki 

isahnyai isuatui itindakani itertentu. 

Prinsip 1.2: iPerlindungani iatasi iKepentingani iiReputasi iiyang iisah 

ipembatasani iapapun atasi iekspresii imaupuni iiinformasi iyangi iidilakukan 

iidengan ialasani iibahwa ipembatasani itersebut demii imelindungii ireputasii iiorang 

ilaini, iharusi imemilikii itujuani ijelasi idalami imelindungi kepentingan i iireputasi 

iyangi iisah idani imenunjukkani idampaki iyangi imemenuhii itujuan tersebut. 

Prinsip 1.3: iDiperlukani idalami iMasyarakati iDemokratisi, iPembatasani 

iapapuni iatas kebebasani iberekspresii iataui iikebebasan iiinformasii, iitermasuk 

idemii imelindungii ireputasii iorang laini, ihanyai iidibenarkan iapabilai ipembatasani 
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itersebuti ibenar-benari idiperlukani idalam masyarakat i idemokratisi. iiSecara 

ikhususi, ipemberlakuani iipembatasan itidaki idapati idibenarkan apabila i: (i) 

imasihi iadai icara-carai ilaini iyangi iidapat idiambili idani itidaki iiterlalu imengekangi 

iyang dapati idigunakani iiuntuk imelindungii ikepentingani iyangi isahi iatasi 

ireputasii iataui (ii) iapabila diperhitungkani isecarai ikeseluruhani, ipembatasani 

iinii itidaki ilolosi iujii iproporsionalitasi ikarena keuntungani iimelindungi ireputasii 

iitidak isecarai isignifikani ilebihi ibesari idibandingkan dengani ikerugiani iyangi 

iiterjadi iatasi ikebebasan iberekspresi. 

 

Prinsip 2; tujuani isahi iundang-undangi iperencanaani inamai ibaik  

1) Undang-undangi ipencemarani iinama iibaik iihanya iisah iiapabila imurnii 

ibertujuan melindungi i ireputasii iiindividu iidan iimampu iimenunjukan 

iidampak iyangi imemenuhi tujuan i itersebuti, iselaini iiindividu iiperlindungan 

iidapat idiberikani ipadai ientitasi iyang punyai iihak iuntuki iimenuntut idani idapati 

idituntuti isecarai ihukumi, i iperlindungan ini i idiberikani isecarai iirisiko 

ipencemarani inama ibaiki, i iitermasuk ikemungkinan seseorangi iidirendahkan 

ihargai idirinyai idii idepani isuatui ikomunitasi, iikemungkinan iseseorang 

menjadii ibahani ioloiki-oloki iataui icacii imakii ipubliki, iataui ikemungkinani 

iyangi idapat mengakibatkan i iseseorangi idihindari i iataui idijauhii iorangi ilain.  

2) Undang-undangi ipencemarani inamai ibaiki iitidak iisah iiapabila iitujuan iataui 

idampak undang-undangi itersebuti iiuntuk imelindungii ireputasii iiyang itidaki 

imemilikii iiatau ibukan haki iidari iiindividu iitersebut iataui idemii imelindungii 

iireputasi ientitasi iyangi itidaki iberhak menuntut i iataui idapati iidituntut isecarai 

ihukumi. iSecarai ikhususi ipencemarani inamai ibaik tidak. 

3) sahi iapabilai itujuani iataui idampaki iidari iundang-undangi itersebuti iadalahi 

iuntuk; (i) melindungi i ipejabati iipublik iidari ikritiki iyangi isahi iataui 

imenutupi-menutupii itindakan korupsii iataui ikesalahani iyangi idilakukani 

iolehi ipejabati; (ii) imelindungii ireputasii iobjek seperti i isimboli inegarai iataui 

isimboli ikeagamaani ibenderai iataui ilambangi ikebanggaan; (iii) imelindungii 

ireputasii inegarai iataui ibangsai; (iv) imemungkinkani iiindividu iuntuk 

mengajukani ituntutani ihukumi iatasi iinama iseseorangi iyangi isudahi 

imeninggali iduniai; idan (v) memungkinkani iindividui iiuntuk iimengajukan 

ituntutani iihukum iiatas inamai ikelompok yangi itidaki imemilikii istatusi ihukumi 

iuntuki iidapat imengajukani ituntutan hukum.
167

 

4) Undang-undangi ipencemarani iinama ibaiki iinii itidaki iisah iiapabila 

imelindungi kepentingan i ilaini iselaini ireputasii. iiUntuk iikepentingan iselaini 

ireputasii itersebuti, iboleh jadii ikebebasani iberekspresi ilayak idikenaii 
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ibatasani. iAkani iitetapi ilebihi ibaiki iapabila kepentingan i itersebuti 

imendapatkani iperlindungani iidi ibawahi iundang-undangi iyang khususi 

idibuati iiuntuk ikepentingani itersebuti. iSecarai ikhususi, iundangi-undang 

pencemarani inamai iibaik itidaki iibisa iidibenarkan iapabilai idigunakani idemi 

kepentingani imenjaga ketertiban i iumumi, iikeamanan inasionali iiatau 

imemelihara i ihubungan persahabatani idengani inegarai iataui ipemerintahi 

ilain. 

 

Prinsip 4; Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik 

a) Semuai iundang-undangi itindaki ipidanai iipencemaran iinama ibaiki iharusi 

idihapusi idan digantii, ijikai iperlui, idengani iundang-undangi iperdatai iiyang 

itepati. iDii inegara-negara yangi imasihi imemberlakukani iundang-undangi 

itindaki ipidanai isemacami, iharusi idiambil langkah-langkahi iuntuki 

imenerapkani iiprinsip iinii isecarai iprogresif.
168

 

b) Pada praktiknya i, iharusi idiakuii ibahwai inegarai imasihi imenggunakani 

iundang-undang tindaki ipidanai ipencemarani inamai ibaiki isebagaii icarai 

iutamai iuntuki imenanganii iserangan yangi itidaki idiinginkani iterhadapi 

ireputasii. iNegara-negarai itersebuti isebaiknya segera i imengambili ilangkah-

langkahi iiyang iidiperlukan igunai imemastikani iagari iundang-undang tindaki 

ipidanai ipencemarani inamai baik iyang masihi iberlakui itunduki sepenuhnyai 

ipadai ihali iberikut; (i) tidaki iseorangi iipun iidapat iidijatuhi iihukuman ipidana 

tindaki iiipencemarani namai ibaiki iikecuali iapabilai ipihaki iyangi imengakui 

iitercemar inama baiknya i idapati imembuktikani, itanpai ikeragu-raguani 

isedikiti ipuni, iadanyai isemua elemeni ipencemarani inamai ibaiki isebagaimanai 

itercantumi iidi ibawahi iinii; (ii) igugatan pidana i ipencemarani inamai ibaiki 

iihanya idapati idiajukani iapabilai ipernyataani itersebut terbuktii ikelirui, ibahwai 

ipernyataani itersebuti iidisampaikan isekalipuni idiketahui mengandungi 

ikesalahani, iataui iterjadii iketeledorani idalami imempertimbangkani iapakah 

pernyataani iitersebut imengandungi ikesalahani iataui itidaki, idani ipernyataani 

itersebut dibuat i idengani iitujuan ikhususi iuntuki imerugikani ipihaki 

idicemarkani inamai ibaiknyai; (iii) pejabat i iberwenangi, itermasuki ipolisii iidan 

iijaksa ipenuntuti iumumi, itidaki iiboleh iterlibat dalami iupayai imembukai iataui 

imengajukani igugatani ihukumi iiterhadap ikasusi ipencemaran namai ibaiki. 

iiLarangan iinii iberlakui itanpai imemandangi istatusi idarii ipihak yangi 

imengakui itercemari inamai ibaiknyai, ibahkani iapabilai ipihaki itersebuti iadalahi 

pejabati ipubliki iseniori isekalipuni; (iv) ihukumani ipenjarai, ipenundaani 

iihukuman ipenjarai, pembekuani iihak imengekspresikani idirii imelaluii imediai 

iidalam iibentuk iiapa ipun ataui iimelakukan ipraktiki iijurnalisme iiatau iprofesii 
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ilainnyai, idendai iberlebih-lebihani idan bentuki ihukumani ipindanai iberati 

ilainnyai itidaki iiboleh iidijadikan isanksii iuntuk pelanggarani iundang-undangi 

ipencemarani inamai ibaiki, isekalipuni ipernyataani iyang dipandangi 

imencemarkani inamai ibaiki itersebuti idinilaii iberlebihani iataui imelewatii 

ibatas 

c) Prinsip 8; iPejabati iPubliki, undang-undangi ipencemarani inamai ibaiki iitidak 

iidalam iposisi memberikani iiperlindungan ikhususi ikepadai ipejabat-pejabati 

ipubliki, iapapuni iperingkat maupun jabatan i imerekiai. iPrinsipi iinii iiberlaku 

iuntuki iitata icarai iipengaduan idiajukani idan diproses, istandari iiyang 

iidigunakani iiuntuk imenentukani iapakahi ipihaki iterdakwa dipandangi 

iibertanggung ijawabi, idani iivvkemungkinan hukumani iyangi idapat 

dikenakan.
169

 

Diskursusi iyangi iberkembangi idii ikalangani iaktivisi ikebebasani 

iberpendapati idan berekspresi i imaupuni ikalangani iakademisii ihukumi idani 

iHAMi iadalahi ipotensii ipenerapani ipasal pencemaran i ibaiki imelanggari ihaki iatasi 

ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii. iBeberapa kasusi ipencemarani inamai 

ibaiki iyangi imenariki iperhatiani imasyarakati iluasi idii iIndonesiai iterkait kritiki 

imasyarakati iterhadapi ipejabati ipubliki. iBahwai ibenari ihaki iatasi ikebebasani 

iberpendapat dani iberekspresii iadalahi iderogablei irightsi, itetapii ikerapi ikalii ihaki 

itersebuti idilanggari ioleh individui iyangi iberwenangi iakibati idimungkinkani 

iolehi iperaturani iperundang-undangan.
170

  

Akademisii idarii iMasyarakati iPemantaui iPeradilani iIndonesiai iFakultasi 

iHukumi iUniversitas Indonesia i (MaPII-FHUI) iberpendapati ibahwai iaturani 

ipidanai itentangi ipasali ipencemarani inama baiki imengandungi ihukumani iyangi 

iberlebihani. iPemenjaraani iterhadapi ipasali ipencemaran namai ibaiki idinilaii 

itidaki iproporsionali iterhadapi iboboti ikejahatani ipencemarani inamai ibaiki iitu 

sendirii. iTerlebihi ilagii idengani iadanyai iUndang-Undangi iInformasii idani 

iTransaksii iElektronik (UU ITE) iyangi imemungkinkani iidilakukan iupayai 

ipaksai iterhadapi ipelakui ipencemarani inama baiki idii imediai isosiali. iHukumani 

iyangi idemikiani idipandangi iberseberangani idengani inilaii-inilaii ihak iasasi 

manusiai, ikhususnyai ihaki iatasi ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii.
171

 

Salahi isatui iupayai iprogresifi ibagii iNegarai iuntuki imenjamini ihaki iatasi 

ikebebasan berpendapat i idani iberekspresii idani imelindungii ihaki iatasi iprivasii 

iadalahi idengani imelakukan dekriminalisasii iterhadapi ipasali ipencemarani inamai 
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ibaiki. iDekriminalisasi i idapati idilakukan dengani imenempuhi imekanismei 

idiversii iataupuni imenghapuskani ipasali ipencemarani inamai ibaik darii iKUHPi 

iIndonesiai. iDekriminalisasii iadalahi ipenetapani isuatui iperbuatani iyangi iawalnya 

tindaki ipidanai imenjadii ibukani imerupakani itindaki ipidaniai. iProsesi iinii idiakhirii 

idengan terbentuknya i iundang-undangi iataui idiucapkani iatasi iputusani 

ipengadilani iyangi imencabut ancamani ipidanai idarii iperbuatani itersebut.
172

 

Pilihani ikeduai ibelumi imemungkinkani iuntuki iditerapkani ibagii 

imasyarakati iIndonesia belum i ibisai idisamakani iidengan iimasyarakat idii inegarai 

imajui. iSebagaii icontohi, idalami ietika persi iadai ibudayai iyangi idikenali idengani 

ihaki ijawabi. imekanismei iinii isebenarnyai imerupakan mekanismei iyangi ilazimi 

idigunakani iolehi imasyarakati imoderni iuntuki imenanggapii ikritiki iyang 

diterimanyai. iHali isedemikiani itidaki iberlakui idii iIndonesiai, ipalingi itidaki iuntuki 

isaati iinii,
173

 idi manai ipejabati ipubliki iyangi idikritiki iolehi imasyarakati 

icenderungi ilebihi imemilihi iuntuk melaporkani ipencemarani inamai ibaiki ikei 

ikepolisiani. iFenomenai isepertii iinii imenimbulkan chillingi ieffecti ibagii 

imasyarakati, iyaitui isuatui ikekhawatirani iakani iancamani ihukumani iapabila 

menyuarakani ipendapatnyai idii iruangi ipublik. 

Terkaiti ieksistensii ipasali 310 dan 311 KUHP idirancangani iKUHP 

itetapi iharus dipertahankani. iBerdasarkani iputusani iMahkamahi iKonstitusii, 

ipasali 310 idani ipasali 311 KUHP tidaki ibertentangani idengani ikonstitusii, iselaini 

iitui inegarai ijugai iharusi iberperani idalam melindungi i ikorbani ipencemarani inamai 

ibaiki isehinggai iitidak iadai ialasani iuntuki imencabut ketentuani ipasali itersebuti 

idarii KUHP iindonesiai iyangi ibarui. iHanyai isajai ihukumani ipidana penjara i iyangi 

idijatuhkani idinilaii iterlalui iberlebihan i iuntuki itindaki ipidanai ipencemarani 

inama baiki, ipidanai ipendai idinilaii isudahi iisudah icukupi iuntuki idijatuhkani 

ikepadai ipelakui ipencemaran nama i ibaik.
174

 

Perani inegarai idalami imenjamini ipemenuhani ihaki iatasi ikebebasani 

iberpendapati idan berekspresi i isertai imelindungii ihaki iatasi iprivasii iorangi ilaini 

idalami ikonteksi ipencemarani inama baiki imenuruti iakademisii iMaPPI FHUI 
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isudahi icukupi ibaiki, inegarai iharusi iberperan i idalam memberikani iperlindungan 

i ireputasii iwargai inegaranyai idani imencegahi ikonflikii iyangi ilebih besari iakibati 

ikasusi ipencemarani inamai ibaiki iyangi iterjadii. 

Sebagaimanai isudahi idijelaskan i idalami ipembahasani isebelumnyai, 

ipasali 310 idani ipasal 311 KUHP (ideliki ipencemarani inamai ibaiki) imerupakani 

isalahi isatui ibentuki ipembatasan terhadapi ihaki iatasi ikebebasani iberpendapati 

idani iberekspresii. iKajiani iruangi ilingkup i ihaki iatas kebebasani iberpendapati 

idani iberekspresii iakani iditinjaui idarii iprinsip-prinsipi iyangi iterkandung dalam i 

ipasali 19 ikovenani iinternasional i ihak-haki isipili idani ipolitiki itentangi ihaki iatasi 

ikebebasan  berpendapat i idani iberekspresiii, i iselaini iitui ianalisis juga i 

imenggunakani idata-datai iempirisi iyang diperolehi itimi ipenelitii idarii ilapangani 

iuntuki imenguatkani iataupuni imembantahi idalil-dalili iyang sudahi iberlakui 

iselamai iini.
175

  

Negarai imenjamini ipemenuhani ihaki iatasi ikebebasani iberpendapati idani 

iberekspresii idan disisii ilain inegarai imenjamini ipulai iperlindungani iatasi 

ireputasii idani iprivasii iorangi ilain. Tergambarkan i ipulai ibagaimana i igejala-

gejalai ipermasalahani ipengekangani ihaki iatasi ikebebasan berpendapat i iidan 

iberekspresii; yaitui iditempuhi idengani icarai ikriminalisasi berdasarkani ipasali 

310 idani iataui ipasali 311 KUHP. iBahwai ibenari inegarai imenjamin i ihak-hak 

wargai inegaranyai isecarai iprofesionali, itetapii igejalai iyangi itimbuli idii 

imasyarakati ijustru pengekangan i iiterhadap ihaki iasasii iwargai inegarai, iitui 

imerupakani ipermasalahani iseriusi ihak asasii imanusiai, ikhususnyai iuntuki 

inegarai idengani ipahami idemokrasii isepertii iIndonesia, kriminalisasi i iterhadapi 

ihaki iatasi ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii iadalah permasalahani 

iserius.
176

 

Bagiani ianalisisi iinii iakani idibagii ipadai 2 ibagiani ibesari, iyaitu; (1) iruangi 

ilingkupi ihak atasi ikebebasani iberpendapati idani iberekspresii idalami iPasali 310 

idani iPasal 311 KUHP; dan (2) penerapan i ihukumi ipencemarani inamai ibaiki idii 

ilokasii isampeli ipenelitiani (Jakarta). iBagian pertama i iakani imengkajii iaspek-

aspeki iHaki iAsasii iManusiai, ikhususnyai ihaki ikebebasan berpendapat i idani 

iberekspresii idalami iPasali 310 dan 311 KUHP. iKajiani iaspeki iiHAM itersebut 

bergunai isebagaii ibahani ipertimbangani idalami irumusani ipasali ipencemaranii 

iinama ibaiki idalam rancangani KUHP. iPadai ibagiani ikeduai, ianalisi idiarahkani 

ipadai ipenerapani iihukum ipencemaran nama i ibaiki isecarai iumumi idii iIndonesiai 
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idani isecarai ikhususi idii ilokasii isampeli ipenelitiani. iBagian kedua i iinii iakani 

imenunjukkani iurgensii ipenerapani ihukumi ipencemarani inamai ibaiki iyang 

diaturi idalami iPasali 310 dan Pasal 311 KUHP.
177

  

Penerapani ipasali 310 idani iipasal 311 KUHP idianggapi imasihi iirelevani 

idengan konstitusi i iIndonesiai isetidaknyai iitulahi ikonstitusii imajlisi iputusani 

iiMahkamah iKonstitusi nomori 14/PUU-VI/2008. iNamuni iberkacai ipadai 

isejumlahi ikasusi iipencemaran nama i ibaiki iyang terjadi i ibeberapai ikasusi 

ipencemarani inamai ibaiki idii iiantaranya idilaporkani iolehi ipejabati ipublik yangi 

imerasai iterhinai iapabilai imendapati ikritiki idarii imasyarakati igejalai isemacami 

iinii iadalah virusi ibagii inegarai iindonesiai.
178

 

Propesionalitasi iataui ikeseimbangani iantarai ihaki iatasi ikebebasani 

iberpendapati idan berekspresi i idengani ihaki iatasi ireputasii iataui iprivasii iorangi 

iilaini imerupakani isalahi iisatu ialati ukur pembatasani ihaki iatasi ikebebasani 

iberpendapati idani iberekspresii idalami iPasali 310 dan 311 KUHP. iPembatasani 

iterhadapi ihak-haki iasasii imanusiai isudahi idiaturi icaranyai iberdasarkan Siracusai 

iPrinciplesi. iKemudiani iditurunkani ikei idalami iprinsip-prinsipi iyangi ikonkreti 

ilagi, yaitui iprinsip-prinsipi iPasali 19 ICCPR. iAdapuni iprinsip-prinsipi iyangi 

iakani idijadikani ipisau analisisi iadalah: (1) iTercantumi idalami iUndang-undang; 

(2) iPerlindungani iatasi iKepentingan Reputasi i iyangi iSahi; (3) iDiperlukani 

idalami iMasyarakati iDemokratisi; (4) iTujuani iSahi iUndang-undangi 

iPencemarani iNamai iBaiki; (5) iPrinsipi iTindaki iPidanai iPencemarani iNamai 

iBaiki. 

Pembatasani iterhadapi ihaki iatasi ikebebasani iberpendapati idani 

iberekspresii idalami iPasal 310 dan 311 KUHP isudahi imemenuhii iprinsipi 

ipertamai, iyaitui itercantumi idalami KUHP Indonesia i. iJikai isudahi idiaturi idalami 

iundang-undangi, imakai iprinsipi ilaini iharusi idihormati adalahi ibahwai iundang-

undangi itersebuti iharusi idapati idiaksesi iolehi isemuai iorangi, itidaki iambigu dani 

idiperincii isecarai isempitii idani itepati isehinggai imemungkinkani iindividui iuntuki 

idapat membuat i iperkiraani iyangi icukupi ipastii itentangi isahi iataui itidaknyai isuatui 

itindakani itertentu. Unsuri ipertamai iadalahi “undang-undangi itersebuti iharusi 

idapati idiaksesi iisemuai iorangi”, ibahwa benari KUHP isekarangi isudahi imudahi 

idiaksesi imelaluii imediai iinterneti isehinggai iuntuki iprinsip inii idapati idikatakani 

isudahi iterpenuhi. 

Undang-undang (yang dalam konteks ini adalah Pasal 310 dan Pasal 

311 KUHP) tersebut i itidaki iambigui idani idiperincii isecarai isempiti idani itepati. 

iBerdasarkani ihasili iwawancara timi ipenelitii idengani iaktivitasi ikebebasani 
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iberpendapati idani iberekspresii idani iPenelitii MaPPI-FHUI, iditemukani ibahwai 

irumusani iobjektifi iPasal 310 KUHP idinilaii ikurangi ijelasi. iRumusan 

“menyerangi ikehormatani iataui inamai ibaiki iseseorang…” tidaki idirincii ilebihi 

ilanjuti idalam penjelasani iKUHPi. iWalaupuni ibunyii irumusani itersebuti ibersifati 

iisangat isubjektifi, idan merupakani ideliki iaduani, ijustrui ikonstruksii iyangi 

idemikiani imenimbulkani isifati iambigui idalam Pasali 310 iKUHPi.
179

 

Tidaki iadai igarisi ibatasi iyangi ijelasi ikapani iseseorangi idinyatakani itelah 

mencemarkani inamai ibaiki iorangi ilaini. iKetikai imasyarakati imemberikani ikritiki 

ikepadai ipenjabat publiki idii imediai imassai, iadai ikemungkinani iiai iakani idijerati 

ipasali ipencemarani inamai ibaik. Rumusani isemacami iinii ijugai itidaki 

ibersesuaiani idengani iprinsipi ilexi iceriai idani iilex istricta sebagaimanai iyangi 

idianuti iidalam iUndang-Undangi iiNomor 12 Tahun i2011i tentang iPembentukan 

Peraturani iPerundang-Undangan.
180

 Chilling effecti iyangi iditimbulkani iakibat 

keberlakuani ipasali iinii imerupakani ibentuki ipengekangani ihaki iatasi ikebebasani 

iberpendapati idan berekspresii. iiMaka iuntuki irumusani ipasali iinii idiperlukani 

iperinciani iyangi ilebihi isempit (spesifik) dan tepat. 

Prinsipi iperlindungani iatasi ikepentingani ireputasii iyangi isahi. iiPrinsip iinii 

iharusi ididukung dengani itujuani iyangi ijelasi idalami imelindungii ikepentingani 

ireputasii iyangi isahii. iPrinsipi iini harusi ididukungi idengani itujuani iyangi ijelasi 

idalami imelindungii ikepentinganii reputasii iyangi isahi idani imenunjukkani 

idampaki iyang imemenuhii itujuani itersebut. i iJikai dimasukkan idalam konstruksii 

iPasali 310 dan Pasal 311 itujuani iperumusani ipasali iinii iadalahi iuntuki 

imelindungi reputasii iseseorangi iatasi ipencemarani inamai ibaiki iyangi idilakukani 

iolehi iorangi ilaini idengan mekanisme i ihukumi ipidanai. iNamuni ipasali iinii itidaki 

imenunjukkani idampaki iyang ditimbulkani iakibati iperbuatani imenyerangi 

ikehormatani iataui inama ibaiiki. i iMelainkan dirumuskani isebagaii ideliki iformili 

iyangi ihanyai merumuskan iiperbuatan iipidana iyangi idilakukani iterdakwa.
181

 

Pembatasani iterhadapi ikebebasani iberekspresii idani iberpendapati iterkaiti 

ierati idengan hukumi iyangi iberlakui, i iiterutama imengenai undangi-iundangi 

ipencemarani inama ibaiki. Undang-undangi ipencemarani inamai ibaiki ibukani 

iseharusnyai imenjadii ialati iuntuki imengekangi ikebebasan berekspresi i idani 
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iberpendapati. iUndang-undangi iyangi imengatur pembatasan kebebasan i 

isewajarnyai iharusi iproporsionali, iundang-undangi ipencemarani inamai ibaik 

semestinya i ibertujuani iuntuki imenjagai ikebebasani iberekspresii idani 

iberpendapati iagari itetap berjalani itanpai ipengekangani idani itidaki imenimbulkani 

ikerugiani iyangi inyatai iterhadap seseorang.
182

 

Rumusani iundang-undangi ipencemarani inamai ibaiki iharusi isesuaii 

idengani iprinsipi iyang disebutkani idalami iinstrumeni iinternasionali, iyaitui 

iPrinsipi “iTujuani iSahi iUndang-Undang Pencemarani iNamai iBaiki”. 

iPenyesuaiani iberdasarkani iprinsipi ibertujuani iagari iundang-undang 

ipencemaran inamai ibaiki itidaki ikeluari idarii isemangati imenjagai iagari ikebebasani 

iberekspresii idan berpendapat i itidaki iterkekangi iprinsipi “iTujuani iSahi” 

imemberikani ipembenarani iterhadap Undang-undangi iyangi imelakukani ijikai 

imemilikii itujuani iyangi isahi isesuaii idengani iinstrumen internasional i. iTujuani 

idarii ipembatasani ikebebasani iberekspresii idani iberpendapati isemata-mata 

untuki imelindungii ireputasii iseseorangi. iiKebebasan iyangi imembuati iseseorangi 

idirendahkan harga i idirinyai, imenjadii ibahani iolok-oloki isehinggai idiai idijauhii 

idani idihindarii iolehi imasyarakat. iJikai ikebebasani iitui imenyerangi ireputasii 

iindividui iyangi iberisikoi imenimbulkan kerugian i imakai ipembatasani isahi iuntuki 

iditerapkan.
183

 

Pasal 310-311 Kitabi iUndang-Undangi iHukumi iPidanai iIndonesiai 

imenjelaskani ibahwa kehormatani idani iinama ibaiki iseseorangi iataui ientitasi 

ihukumi idilindungii iolehi ihukumi. iSegala tindakani iyangi isengajai idilakukani 

iuntuki imenyerangi ikehormatani idani inamai ibaiki idengan tuduhani iyangi 

ibertujuani iuntuki idiketahuii iumumi idiancami idengani ipidanai ipenjarai idani 

ipidana dendai. iPasal 310 dan 311 imempunyaii itujuani iyangi idibenarkani 

ikarenai iniati itujuannyai iadalah untuki imelindungii ireputasii iseseorangi idarii 

ituduhani iyangi imengakibatkani idampaki iyang merugikani, isesuaii idengani 

iprinsipi “iTujuani iSahi iUndang-Undangi iPencemarani iNamai iBaik” karenai 

imurnii ibertujuani imelindungii ireputasii iindividu.
184
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4. Hak Keseimbangan Peran Publik dan Domestik 

Wacanai itentangi iGenderi imendapati iperhatiani iyangi iseriusi idii 

iIndonesiai isejaki isatu dekade i iterakhiri.
185

 iHali iinii ibermuarai idarii iigerakan 

iglobali idalami imenyikapii iketerpurukan nasibi ikaumi iperempuani. iMunculnyai 

igerakani ifeminismei iyangi imempertanyakani ikeabsahan legitimasi i istrukturali 

idani ikulturali iterhadapi iposisii idani iperani idomestiki ipolitik, dapati 

idiidentifikasi i isebagaii icerminani ikepeduliani iterhadapi inasibi ikaumi 

iperempuani.
186

 Alasani imengapai iranahi idomestiki idani ipubliki iyangi 

idipersoalkani, iadalahi ikarena tersubordinasii idani itermaginalisasinya i 

iperempuani iyangi idisinyaliri iberawali idarii iadanya pembagiani ikerjai isecarai 

iseksuali.
187

 iUpayai ikei iarahi igenderi iequalityi ipalingi itidaki itelah dimulai i idii 

iIndonesiai isejaki itahuni 1983. iHali iinii idapati iditelusurii idalami iberbagaii 

ikebijakan telahi idikeluarkani, isepertii iterlihati idalami ipemerintahani iOrdei iBarui 

idengani idibentuknyai isuatu departemeni ikhususi iyangi imengurusii imasalah-

masalahi iyangi iberhubungani idengan pengembangani ikualitasi iperempuani. 

iDibentuknyai iorganisasii iperempuani isepertii iDharma Wanitai PKK 

(iPemberdayaani iKesejahteraani iKeluargai) idani lain-lain, imerupakani isalahi 

isatu wujudi idarii irasai ikepeduliani iterhadapi inasibi ikaumi iperempuani, idani 

isekaligusi isalahi isatu upayai imeningkatkani ikualitasi isumberi idayai iyangi 

idimilikii imereka. 

Salahi isatui iupayai ikei iarahi iequalityi iadalahi imembebaskani ikaumi 

iperempuani idarii isektori idomestiki ikei iisektor ipubliki. iUpayai iinii imengalamii 

ikemajuani iyangi icukupi ipesati, sepertii iyangi idapat idisaksikani, i ibanyaki ikaumi 

iperempuani itelahi iberkiprahi idii isektori ipublik yangi ipadai iawalnyai idianggapi 

iiwilayah ilaki-laki, imulaii idarii iekonomii, isosiali, iindustrii idan politiki. iStudii 

iKitaei iSohni ibahkani imenyebutkani ibahwai ipeningkatani ipendapatan 

perempuani (13,0%) ilebihi itinggii idibandingi ipendapatani ilaki-laki (7,5%). 

iNamuni idemikian, fenomena i iinii itidaki idapati isepenuhnyai iterbebasi idarii 

ieksploitasii. iTerdapati ibeberapai persoalan yangi imunculi iseiringi idengani 

iperkembangani ikapitalisme i iglobal. Dalami ihali iini, pentingi idigarisi ibawahii 

ibahwai iketerlibatani iperempuani idalami iperekonomiani iternyatai ibelum 
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seutuhnyai imampui imenyelesaikani imasalahi iyangi iselamai iinii imenimpai 

imerekai, iyaitu eksploitasi i idani idiskriminasi.
188

 

Perempuani iyangi itelahi imemutuskani ibekerjai idii iluari irumahi, ikerapi 

imendapatkan perlakuani iyangi ieksploitatifi idani idiskriminatifi idii itempati ikerjai. 

iHali itersebuti iantarai ilain disebabkani iolehi ipersoalani imarginalisasii idalami 

ipekerjaani, ikedudukani iperempuani iyang subordinati idalami iistruktur isosiali 

idani ibudayai, istereotypei iterhadapi iperempuani, idani itingkat pendidikani 

iperempuani iyangi irendahi. iiEksploitasi isalesi ipromotioni igirli idani iketimpangan 

aksesi idani ipelayani iterhadapi iperempuani imiskini imenunjukkani ibahwai 

iketidak iadilan igenderi imasihi idihadapii iperempuani iIndonesiai. iKetidakadilani 

itersebuti imulaii idarii imarginalisasi i idari prosesi ipembangunani, itersubordinasii 

idarii iidominasi isebuahi isistemi iyangi icenderungi ipatriarki, mengalami 

ketidakadila ini, tindakan kesewenang-wenangan, hingga menjadi objek 

eksploitasi.
189

 

Tulisani iinii imembahasi isejauhi imanai ikebijakani ipengembangani 

isumberi idayai imanusia mengangkat i iharkati idani imartabati iperempuani, 

isekaligusi imelihati ibagaimana i ikehadiran kapitalismei iglobali itelahi iiikut 

imelanggengkani iposisii isubordinasii iperempuani. iSetelahi iitu, tulisani iakani 

idiakhirii idengani ipembahasani itransformasii igenderi idani ipemberdayaan 

perempuani isebagaii istrategii iyangi idapati idigunakani iuntuki ipembebasani 

iperempuani idari penindasani.
190

 

Menarik untuk dikaji konstatasi yang mengatakan bahwa di masa 

depan, peran wanita di bidang iptek, dan politik, (publik) akan kian 

meningkat. Perubahan paradigmatik tampaknya memang mulai terjadi. 

Beberapa hal dapat disampaikan sebagai faktor pendorong peningkatan peran 

wanita dalam bidang iptek, publik, politik (publik) di masa depan. Perubahan 

fenomenal yang muncul tampaknya dapat mengurangi berbagai hambatan 

yang telah diutarakan di atas. 

Perubahan yang dapat dikatakan sangat mendasar dan berpengaruh 

besar dalam kehidupan wanita adalah dimungkinkannya kini bagi wanita 

“mengatur” fisiknya. Untuk pertama kalinya dalam sejarah manusia, wanita 

secara massif mendapat peluang, bahkan dorongan untuk mengurangi tugas 

yang harus diemban oleh badannya. Wanita kini bisa ikut andil dalam 

membatasi jumlah anak yang “dititipkan” dalam rahimnya, berkurangnya 
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beban fisik wanita untuk mengandung dan melahirkan selama usia produktif 

di berbagai bidang yang lain termasuk bidang iptek. Politik (publik) 

Munculnya gugatan “teologis” terhadap ajaran yang dianggap 

merugikan wanita, dan dinilai tidak sejalan dengan perintah Allah, pada 

gilirannya memberi peluang bagi wanita untuk aktif mengaktualkan potensi 

yang dimilikinya. Gugatan teologis yang diajukan (antara lain lewat Riffat 

Hasan di Ulumul Qur‟an No. 4) telah membawa perubahan cara berpikir 

dalam benak banyak wanita. Mereka mulai mempertanyakan kembali tugas 

kemanusiaan wanita: dari yang selama ini sebagai faktor pelengkap belaka, 

yang dinilai lebih rendah derajatnya, ke tugas yang lebih luas. Wanita lalu 

memperjuangkan kesejajaran posisi dan perannya dengan laki-laki.
191

 

Kesadaran akan tingginya potensi wanita yang selama ini tak 

teraktualisasikan akibat adanya stereotip telah pula melahirkan banyak kajian 

dan upaya untuk mengoreksi hal tersebut. Kemunculan wanita dalam 

berbagai bidang kehidupan pastilah ikut andil dalam mengoreksi stereotip 

yang merugikan. Gambaran bahwa wanita didominasi oleh emosi dan pria 

oleh rasio mulai tertantang. 

Gambaran baru yang muncul adalah bahwa lelaki maupun wanita 

sesungguhnya punya kedua unsur utama berupa eros dan logos (rasa dan 

pikir) yang harus berjalan secara seimbang. 

Pandangan dikotomis yang hanya melihat fungsi manusia ada dua 

(fungsi di rumah dan di luar rumah) kini kian tergoyahkan. Orang mulai 

tidak melihat bahwa wanita dan pria sekedar harus berperan ganda. Tapi 

banyak yang mulai melihat perlunya “manusia bermulti fungsi atau berfungsi 

banyak”. Seorang ibu toh bisa sekaligus menjadi ilmuwan yang sukses, istri 

yang penyayang, penulis berhasil, serta pekerja sosial yang berbudi luhur. 

Dia bisa ke pasar di hari Minggu, sibuk di laboratorium pada hari-hari kerja, 

menyusui anaknya di malam hari. Teknologi dan profesionalisasi telah 

memungkinkan wanita untuk mengurangi tugas-tugas rutin yang selama ini 

melilitnya (menumbuk padi, mengambil air dari jarak berkilo-kilo meter dari 

rumah, memasak dengan api dari kayu bakar dan seterusnya. 

Pandangan diskriminatif pun di zaman kini kian tak mendapat 

tempat. Bukan hanya diskriminasi terhadap wanita yang mendapat tantangan 

hebat tapi juga terhadap ras, terhadap anak-anak, terhadap minoritas dan 

sebagainya. Declaration of Human Right menyampaikan itu. Agama juga 

sesungguhnya banyak memberikan tuntutan pembebasan wanita dari 

diskriminasi. Larangan membunuh anak wanita di zaman Nabi, adalah satu 

dari beberapa langkah untuk menghilangkan diskriminasi wanita. 
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Diskriminasi juga kian berkurang karena kesempatan semakin terbuka. 

Jumlah sekolah yang kian banyak, program media massa yang kian luas. 

Semuanya memberi tambahan peluang bagi wanita. 

Di ITB, misalnya, tercatat bahwa dulu mahasiswi wanitanya hanya 5 

persen saja. Kini sudah mencapai 40 persen. Di beberapa SMA kini sudah 

memiliki siswi sekitar 50 persen. Di suatu pesantren di Madura yang dulu 

tidak menerima wanita, kini jumlah santriwatinya sudah mencapai hamper 

40 persen dari seluruh jumlah santri yang ada. 

Sejarah kini pun tidak bisa lagi menyembunyikan partisipasi wanita 

dalam berbagai bidang kehidupan termasuk di dunia iptek. Munculnya role 

model berupa wanita pemenang hadiah nobel sains, penulis wanita atau 

politisi wanita, dan sebagainya tentu akan memberi dorongan bagi wanita-

wanita muda untuk berkiprah dalam berbagai bidang kehidupan. Ini pertanda 

bahwa peluang ada pada tiap individu untuk mengembangkan potensi yang 

diberikan oleh khaliq-nya.
192

 

 

a. Peran Perempuan di Ranah Domestik.  

Bahwa perempuani iberadai ipada statusi isosiali itingkati ibawahi, ikarenai 

imerekai ihanya tinggal i idii irumahi, itidaki ibekerjai, idani imerekai imengabdikani 

iseluruhi ihidupnyai ihanyai iuntuk suamii idani ianak-anaknyai. iKaumi iperempuani 

iyangi idalami ikesehariannyai imenghabiskan waktui iuntuki iurusani idapuri, imulaii 

idarii imengaturi imenui, iberbelanjai, imemasaki, menghidangkannya i idii imejai 

imakani, ihinggai imembenahii ikembalii iperalatani idapuri (mencuci, 

membersihkani idani imenyiapkannyai ikembalii) imerupakani ihali iyangi itelahi 

iimenjadii ibudaya. Hali ilaini iyangi iNampaki isebagaii ifenomenai isosiali imasai ikinii 

iadalahi iperempuani iyangi imampu menjadii “pekerja”, iperannyai iseringi itidaki 

idihargaii. iPenghasilani iyangi idiperolehnyai idari bekerjai ihanyai idianggapi 

isebagaii ipenghasilani isampingani, iwalaupuni imungkini ijumlahnya lebihi ibesari 

idarii ipadai ikaumi ilaki-lakii. iKarenanyai, iterkadangi iseorangi iistrii imalui iuntuk 

menyebuti ibesarani igajinyai. iJawabani iyangi iseringi ikalii imuncul iadalah “hanyai 

icukupi iuntuk membelii ibedaki idani ilipsticki”, iiartinya iiai itidaki imampui 

imenghargaii ijerihi ipayahnyai isendiri. bahwai ikonsepi idani ipahami ikesetaraani 

igenderi imasihi ibanyaki idipengaruhii iolehi ipandangan masa i ilaliui, i imasa 

isebelumi isebelumi iIslami idatangi, iyaknii imasai ijahiliahi idimanai ikaum 

perempuani itidaki imemiliki i iperani isignifikani idani ihanyai idipandangi iisebagai 

ipelengkapi ihidup laki-laki. 

Saati iinii ikesetaraani igenderi iharusi imengaplikasikani idalami itatanani 

imasyarakati idan dalami iberbagaii iaktivitasi. iKesetaraani igenderi iyangi 

idimaksudi iadalahi isebagaii iinterpretasi mentali idani ikulturali iterhadapi 
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ipemahamani iadanyai iperbedaani ikelamini, iyaknii ilaki-laki idan perempuani 

inamuni iperbedaani ikelamini ibukani idalami iartii ipembedaani, itetapii ikesamaani 

idalam berkompetisi i isesuaii ikodratnyai imasing-masingi. iInii iberartii ibahwai iadai 

ikonsepi ipembagian kerja i iyangi idianggapi itepati ibagii ilaki-lakii idani iperempuani 

isesuaii isituasii, idani ikondisii ibudaya. Sejalan dengani iitiui, ikesetaraan igenderi 

ijugai idipahamii isebagaii iisuatu ikonsepi iyangi imengacui ipada peraini-peran dani 

itanggungjawabi ilakiii-laki dani iperempuani isebagaii ihasili ikonstruksii sosiali 

iyangi idapati idiubahi isesuaii idengani iperubahani izaman.
193

 

Dalami iperspektifi iIslami, ikesetaraani igenderi imendapati iperhatiani 

ikhususi. iInii idapat dikemukani idalami iajarani iIslami iitui isendirii iiyang imemberii 

idorongani ikepadai ipihak perempuani iuntuki ilebihi imajui, idani itampili isebagaii 

ipemimpini ibukani isajai idii irumahi, itetapii idi semuai iranahi ipubliki isebagaimanai 

iRatui iBalqisi iyangi iberhasili imemimpini iNegarai isuperpower (arysun „azhim). 

iBerkenaani idengani iitui ijugai, ikinii isaatnyai ikaumi iperempuani iharusi iberusaha 

kerasi imemilikii iaksesi ikei iranahi idomestiki idani ipubliki, imerekai iharusi 

imelepaskani idirinyai ipada dindingi irumahi isajai, inamuni iharusi itetapi 

imelaksanakani itugas-itugas ikerumahi itanggaan, demikiani ipulai iharusi 

iterhindari idarii iperasaani ibersalahi ijikai itugas-tugasi irumahi itanggai itidak 

terselesaikani iakibati ikesibukannyai idii iluari irumahi iyangi ijustrui ikarenai 

imencarii inafkah memenuhii ikebutuhani ikeluarganyai.
194

 

 

b. Peran Perempuan di Ranah Publik. 

Dewasai iinii, ikiprahi iperempuani idii iduniai ipubliki, itidaki ilagii imenjadii 

ipemandangan yangi ilangkai. iDii iberbagaii isektori iyangi ipadai iumumnyai 

ididominasii ilaki-lakii, ikitai menemukani iketerlibatani iparai iperempuani. 

iterbukanyai ilapangani idani ipeluangi ikerjai iyang tidaki ilagii iketati idengani 

ikriteriai igenderi, ikemajuani idii ibidangi ipendidikani, ikemiskinani iyang dialamii 

isebagiani ibesari ikeluargai, idani ilain-laini, imerupakani ifaktor-faktori isangati 

iberperan meningkatkan i ijumlahi iperempuani iyangi iberkiprahi idii iranahi ipubliki. 

iMenariknyai, ikesuksesan perempuani idalami imenjalankani itugasnyai itidaki 

ikalahi idengani ilaki-laki. iTentui isajai, iini menjadii ibuktii ibahwai ikesuksesani idii 

iranahi ipubliki itidaki iterkaiti idengani ikriteriai igender.
195

 

Dalami ikerangkai iperjuangani imenegakkani ikesetaraani igenderi, 

iIstibsyaroh mengungkapkan i ibahwai, ifenomenai ikesetaraani imerupakani 
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isebuahi ilangkahi imajui isekaligus menumbuhkan i irasai ioptimisi ibahwai 

iperempuani imulaii imenapakii ijalani imenujui iera kemandiriani idani ikebebasani. 

iSebuahi ierai idii imanai iketergantungani imerekai iisecarai iekonomis terhadapi ilaki-

lakii idapati idilepaskani, iataui ifeminisasii ikemiskinani idapati iteratasii. iInii isebuah 

indicatori ibargainingi ipositioni iperempuani ibergeraki inaiki imenujui ititiki 

ikesetaraani idengan bargainingi ipositioni ikaumi ilaki-lakii idewasai iinii isebagaii 

ikerangkai iemansipasii iperempuan, yangi idii iIndonesiai idiawalii iolehi iibui ikitai 

iKartinii, itidaki isia-sia. iPerjuangani itersebuti itelah memperhatikan i ihasili 

imeskipuni ibelumi imaksimali. 

Sayangnyai imenuruti iMasharuli iHaqi, isikapi ioptimistisi idemikiani 

ihanyai iditunjukkan olehi ikelompoki iminoritasi idalami imasyarakati. iBagii 

ikelompoki imayoritasi, iyangi idii idalamnya tidaki iterkecualii isebagiani 

iakademisii, ifenomenai iinii ijustrui idianggapi isebagaii ilangkahi imundur dani 

icermini ikegagalani imempertahankani icitrai idani ijatii idirii iketimurani, iyangi 

itergantii ioleh budayai iBarati. iFenomenai iinii idiletakkani isebagaii iwujudi 

“idemoralisasii” ikalangani iperempuan. Ataui, isecarai iumumi iiai idimaknaii 

idengani ikemerosotani ispiritualitasi idani ireligiusitasi itatanan masyaraka it, 

ibahkani isampaii ipadai ituduhani imeninggalkani iajarani iagamai. iTaki ipelaki ilagi, 

budayai iBarati idicapi isebagaii ibiangi ikeroknyai. 

Dalami iperspektifi iIslami, icitrai idani ijatii idirii imemangi iharusi 

idipertahankani, iapalagii ijika citrai idani ijatii idirii idimaksudi iadalahi iagamai. 

iPesani iNabii iuntuki iselalui iberpegangi iteguh padai iAl-Qur‟ani idani iSunnahnyai 

iharusi idipertahankaini, idijagai, idani idibumikani. iNamuni isekali lagi i, idalami 

ikuruni iwaktui iyangi irelatifi ipanjangi, iternyatai iadai ikegagalani imembedakani 

iduai ihal yangi isangati iberbedai, idalili iagamai idani iinterpretasinya i. iDii isinilahi 

ikitai iperlui imenijaui kembalii idoktrini iteologisi iyangi iselamai iinii 

imendiskualifikasikan i iperempuani. iSebabi, iseperti yangi idikatakani iMahmudi 

iMuhammadi iThohai, iternyatai isejumlahi iaturani iyangi idiskriminatif terhadap i 

iperempuani, isepertii iaturani iperceraiani, ipoligamii, idani iwarisani, ibukani iajarani 

imurni Islami,
196

 itetapii imerupakani isisai itradisii iJahiliahi iyangi idilanggengkani 

imelaluii iinterpretasi ayat-ayati iAl-Qur‟an. iDengani idemikiani, ikitai idapati 

imenetapkani isebuahi ihipotesisi ibahwa kemungkinani itersisihnyai iperempuani 

idarii iarenai ipersaingani iterbukai ijugai ikarenai isebabi iyang samai. 

Landasani inormatifi itentangi ikewajibani iperempuani iuntuki itinggali idii 

idalami irumah  ataui ihanyai iberkiprahi iidi iranahi idomestici iselalui imerujuki ipadai 

iAl-Qur‟an: 
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ةَ وَءَاتِنٌَ ٱلۡأُولَىَٰٰۖ وَأقَِمۡنَ ٱلۡجََٰهِلِيهةِ ٱوَقَ رۡنَ في بُ يُوتِكُنه وَلَا تَ بَ رهجۡنَ تَ ب َرُّجَ  ةَ وَأَطِعۡنَ ٱلصهلَوَٰ للَّهَ ٱلزهكَوَٰ
اَ يرُيِدُ   إِنمه

ٓۚ
ُ ليُِذۡىِبَ عَنكُمُ ٱوَرَسُولَوُۥ  ركَُمۡ تَطۡهِنً ٱلرّجِۡسَ أَىۡلَ ٱللَّه   الۡبَ يۡتِ وَيطَُهِّ

 

“Dani ihendaklahi ikamui itetapi idirumahmui idani ijanganlahi ikamui 

iberhiasi idan bertingkahi ilakui isepertii iorangi ijahiliyahi iyangi idahului, idani 

idirikanlahi ishalati, itunaikanlah zakat i idani itaatilahi iAllahi idani iRasul-Nyai. 

iSesungguhnyai iAllahi ibermaksudi ihendak menghilangkani idosai idarii ikamui, 

ihaii iiahlul ibaiti idani imembersihkani ikamui isebersih-bersihnyai.” (QS Al-

Aḥzāb [33]: 33). 

 

Dalami ibeberapai ikitabi itafsiri, isetidaknyai iditemukani itigai imodeli 

iinterpretasii iyang berbedai idalami imemahamii iayati iinii, iperbedaani imunculi 

ikarenai iperbedaani icarai imembaca kata i “quru” dalam ayat tersebut. Pertamai, 

iisebagian imufassiri imembacai idengani “waqarana” (“Qaf” berbaris fathah). 

Carai ibacaani iinii imelahirkani iipengertian “ihendaklahi iparai iperempuani 

iberdiami idirumah”. Dalam i iilmui ibalaghahi, ikitai imengenali iyangi idisebuti 

ikhabariyahi ibii ima‟nai iinsyiyi, iredaksi informatifi iyangi imenunjukani imaknai 

iinstruktifi. iBolehi ijadii, iiini iikuti iandili idalami imenegaskan bahwa i iperempuani 

iwajibi iberdiami idirii idirumah (domestikasi). 

Keduai, isebagiani ilagii imembacai ikatai itersebuti idengani iwaqirnai (qaf 

berbaris kasrah). Bacaani iinii imelahirkani ipengertian i “iihendaklah iparai 

iperempuani ibersenang-isenang iidii idalam rumahi”.
197

 Meskipuni itidaki 

isepenuhnyai imembebaskani iperempuani idarii idomestikasii, inamun pendapati 

iinii iitampaknya ilebihi iiramah iikepadai iperempuani. Ketigai, igolongani iinii 

iberpendapati ibahwai iayati iinii iitidak iberartii iperempuani isama sekalii iitidaki 

ibolehi ikeluari idarii irumahi, imelainkani iisyarati iyangi ihalusi ibahwai iperempuani 

ilebih berperani iidalami iurusani irumahi itanggai. iPendapati iinii inampaknyai ilebihi 

irealistisi imemandang perempuani idani iimengakuii ibahwai imerekai iadalahi 

ibagiani idarii imahluki isosiali iyang mempunyai i ikebutuhani iyangi isamai idengani 

ilaki-lakii. iDii iantarai ikebutuhan-kebutuhani iitui iada yangi itidaki idapati idipenuhii 

imanakalai iiai itidaki imeninggalkani irumahi.  

iPerempuan membutuhkani ipengetahuani iyangi ibolehi ijadii itidaki idapati 

idiberikan iolehi isuaminya. Perempuani ijugai iadalahi ianaki idarii iorangi iitua iyangi 

ibolehi ijadii itinggali iterpisahi idengannyai idan demii iuntuki iberbaktii ikepadai 

ikeduanyai imerekai iharusi imeninggalkani irumahi. iiPerempuan adalahi ihambai 

iAllahi idani ikewajibani iuntuki imengabdii ikepada-Nyai ikadang-kadangi 

imenuntut merekai iuntuki imeninggalkani irumahi. iKarenanyai, iimenurut 

igolongani iinii, iayati iinii itidak menunjukkani iperintahi ibahwai iperempuani 
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imutlaki iitinggal idii idalam irumahi, inamuni ibolehi isaja keluari idengani ialasan-

alasani itertentui.
198

 

Meskii idiakuii ipendapati iyangi iketigai iinii ilebihi ilonggari, iinamun imasihi 

imenyisakan imasalah iyangi iharusi idipertanyakani, iapalagii idalami ikonteksi 

ikekiniani. iSebagaimana i iyang terlihati, ipenjelasani ilebihi ilanjuti imengenaii 

icontoh-contohi ipembenarani iperempuani iberdiami idi rumahi ilebihi idikaitkani 

idengani ikebutuhan-kebutuhani isyari‟at. iiPertanyaannyai iiadalahi iapakahi iibenairii 

iiiinorma-normai iIslami ihanyai imemberikani ikelonggarani ipadai iperempuani 

isebatas kebutuhan-kebutuhani isyari‟ati iApakahi itidaki imungkini ikarenai ialasani 

iyangi ilain, bekerjai iuntuki imencarii inafkah (kebutuhan ekonomis).  

Seolahi imemberikani ijawabani iatasi ipertanyaani iinii, iMuhammadi 

iQuthubi isebagaimana yangi idikemukakani iM. Quraish Shihab imenegaskani 

ibahwai iayati iinii ibukani ilarangani iterhadap perempuan i iuntuki ibekerjai. iIslami 

itidaki imelarangi iperempuani ibekerjai. iHanyai isajai, iIslam memangi itidaki 

imendorongi ihali itersebuti. iIslami imembenarkani imerekai ibekerjai ikarenai 

idarurat dani itidaki imenjadikannyai isebagaii idasari ipertimbangani.
199

 iiMakna 

idarurati idii isinii iadalah pekerjaani iyangi iisangat iperlui, iyangi idibutuhkani 

imasyarakati iataui iatasi idasari ikebutuhani ipribadi karenai itidaki iadai iyang 

iimembiayai ihidupnyai iataui ipenanggungi ibiayai ihidupnya (ayah) tidak i imampui 

iuntuki imencukupi. 

Pendapati iMuhammadi iQuthbi itersebuti idiakuii ilebihi ibijaki idarii ipadai 

ipendapat-pendapati isebelumnyai. iNamuni, iiai ipuni ibelumi imembukai ijalani ibagii 

iperempuani iuntuk mengembangkani ikariri isecarai ibebasi. iAdai ikesani ibahwai 

ikebolehani ibekerjai idii iluari irumah bagii iperempuani ihanyai isebatasi 

imenanggulangi i ibahwai ikelaparani iyangi imengancami. iHali iini tercermini idarii 

iadanyai isyarati idarurati, iiyang idii idalami iterminologyi iagamai iseringi idikaitkan 

dengani ikondisii idii imanai ikelangsungani ihidupi iterancami. iPadahali, idii idalami 

iAl-iQur‟an iada banyaki iisyarati iyangi imenunjukkani ibahwai iperempuani 

idiberikani ihaki iuntuki imenguasaii iharta yangi itelahi idiusahakannyai isecarai 

iindependeni. iInii imenunjukkani ikemandiriani iekonomi dalam i iartii iluasi, 

imeliputii ipencariani idani ipemanfaatannya i (Q.S An-Nisā‟ [4]: 4 dan 32). 

Asgari iAlii iEnggineeri idengani isuarai ilantangi imembantahi idomestikasii 

iperempuani iyang mengatasnamakani inormatifisme i iIslami iyangi imenurutnyai, 

ipandangani iyangi imembatasi perempuan i idii iantarai iempati idindingi irumahi idani 

itidaki ibolehi imemainkani iperani idii iluari irumah justrui imerupakani ipandangani 

iyangi itidaki iberdasari ipadai inorma-normai iajarani iIslami. iKarenai, melaluii 

iajarani iIslami idii idalami iAl-Qur‟ani itidaki iadai idukungani, ibaiki isecarai ilangsungi 

imaupun tidaki ilangsungi, iatasi ipandangani itersebuti. iSejauhi ipernyataani iAl-
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Qur‟ani, iperempuan dapat i imemainkani iperani iapai isajai iselamai itidaki 

imelanggari ibatasan-batasani iyangi itelah iditetapkan iAllahi. iHaknyai iuntuki 

iimencari iinafkah idani imenguasaii ihartanyai iisendiri itelah diakuii ioleh Ali-

iQur‟ani idengani isangati igamblangi. iiMaulana iAzadi ijugai iberpendapati iyang 

samai. iMenurutnyai, iisejauh imenyangkuti ikemandiriani iekonomii idani 

ikeuangani, iAl-Qur‟an idengan iitegas imenolaki ipandangani ibahwai ihanyai ilaki-

ilaki iiyang imempunyaii iihak iuntuki iitu.
200

 

Keduai ipakari iinii ipadai idasarnyai imenyadarii ibahwai idalami iayati 

itersebuti iterdapat perintahi ibagii iperempuani iuntuki itinggali idii idalami irumahi. 

iHanyai isajai, i iperempuan yangi idijadikani isasarani idalami iayati iinii iterbatasi 

ipadai ipara isterii-iisteri iRasulullah (ummahat al-mu‟minin). Inii imerupakani 

ituntutani iperani idani iposisii ikhususi imerekai isebagaii iummahati ial-mu‟minini, 

ibukani ikepadai ikaumi iMuslimati iseluruhnyai. iMenurutnyai, iposisii ikhususi 

itersebut menuntut i ikeharusani imengikutii iaturan-iaturan ikhususi iyangi ilebihi 

iketati idani imembedakannya dengani iperempuani iiMuslim ibiasai. 

Aminahi iWadudi iMuhsini imengemukakani iinterpretasii iyangi iberbedai. 

iDalam menafsirkani iayati iinii, iiai imenggabungkani iantarai iperintahi iberdiami idii 

irumahi idani ilarangan untuki iberpenampilani isepertii iorangi iJahiliahi. 

iKarenanyai, iiai itidaki imenyetujuii ipendapati ipara ulamai iyangi imenganggapi 

ibahwai iayati iinii iberisii ilarangani iperempuani ikeluari irumahi idalam segala i 

ibentuknyai. iMenurutnyai, iyangi iterlarangi idalami iayati iinii ihanyai ikeluari irumahi 

idengan tujuani imemamerkani idirii. iLarangani itersebuti itidaki idiarahkani ikepadai 

igenderi itertentui. iBaik laki-lakii idani iperempuani idilarangi ikeluari irumahi iuntuki 

imemamerkani idirii, idemii imencapai kualitasi imorali iAl-Qur‟an. 

Pandangani iyangi idikemukakani iolehi iketigai itokohi iterakhiri iinii itentui 

isajai itidaki iboleh disalahkani ihanyai iberbedai idengani iinterpretasi i iulamai 

iklasiki. iMenelusurii ipandangan-pandangani itersebuti idengani ibeberapai iiunsur 

iyangi iadai iiimembuktikani ibahwaiii imerekai ipun tidaki isekedari iberapologii. 

iJustrui ipandangan-pandangani iyangi ididasarkani ipadai itinjauan komprehensifi 

idani ikontekstuali isepertii iinilahi iyangi isangati idibutuhkani idalami irangka 

memposisikani iAl-Qur‟ani isecarai iproporsionali, iterutamai idalami imasyarakati 

iIslami imodern saati iinii.
201

 

Bahwai iayati itersebuti isecarai ikhususi iditujukani ikepadai iisterii iNabii 

iMuhammadi iSAW, mempunyaii icukupi ialasani. iiMelihat iredaksinyai, ihurufi 

inuni ipadai ikatai iwaqarnai imerupakan kata i igantii iorangi iketigai ijamaki (plural) 
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iyangi iikembali ipadai ikatai iisteri-isterimui iyangi iterdapat pada i iayati 

isebelumnyai. iSementarai iitui, ijikai imerujuki ipadai ikondisii isosiali iumati iIslami 

ipada masai iawali idiketahuii ibahwai ialasani iperempuani iuntuki ikeluari irumahi 

itidaki iterbatasi ipada kebutuhan-kebutuhani isyari‟ati isematai, imelainkani 

itermasuki idii idalamnyai iikarena ituntutan profesii (pekerjaan). iBahkani, iiapapun 

ibentuki iprofesii iitui iselamai idilaksanakani isecara bertanggungi ijawabi. 

Dalami isejarahi iIslami, iditemukani ibanyaki iriwayati iyangi imenceritakani 

isahabat perempuani iyangi iberprofesii idii iluari irumahi. iMerekai iantarai ilaini: 

iUmmui iSalimi ibintii iMalhan yangi ibekerjai isebagaii iperiasi ipengantini, iQilati 

iUmmii ibanii iAnmari iyangi ibekerjai isebagai pedagangi, iibahkan iiadai idii iantarai 

isahabati iperempuani iyangi iikuti iambili ibagiani idalam peperangani, isepertii 

iUmmui „Atiyyahi. iBerdasarkani ifaktai iinii idipahamii ibahwai iperintah tersebuti 

itidaki imenunjukkani ikeharusani imerumahkani iperempuan.
202

 

Kontroversii itentangi ibolehi itidaknyai iperempuani iberkiprahi idii isektori 

ipubliki, semestinyai itidaki imuncuil, iapalagii ijikai ipemicunyai ihanyalahi 

iperbedaani ipendapati idalam menginterpretasikan i isebuahi iayati idii idalami iAl-

Qur‟an. iBukankahi ipadai ibagiani ilain ditemukani isejumlahi iayati iyangi 

imemberikani irekomendasii ibagii iperempuani iuntuki iberkiprah dii iberbagaii 

iaktivitasi ipubliki, ibaiki iekonomii, isosiali, ipolitiki, ikeagamaani, iataui ipendidikani 

Bukankahi iperempuani iyangi idiidealkani iAil-Qur‟ani iadalahi imerekai iyangi 

imempunyai kemandirian i idii iberbagaii iaspeki. 

iMenarik iuntuki idikajii QS. Al-Qaṣaṣ [28]: 23) idimanai iAllahi imelansiri 

ikisah mengenai i iduai iputrii iNabii iSyu‟aibi ias. iYangi imengelola i ipeternakani. 

iSatui ihali iyangi idapat dijadikani iindikatori isepanjangi ikisahi iitui idipaparkani, 

isedikitpuni Al-Qur‟ani itidaki menyertakani ikatai iyangi idapati idiinterpretasikani 

ikei iarahi ipelarangani, isepertii imenyebutnya sebagai i “ihali iyangi iburuki” iataui 

“ikurangi iterpujii”. 

Kemudiani, ipadai ibagiani ilaini iAllahi ijustrui imembukai ipeluangi iselebar-

lebarnyai ibagi perempuani idani ilaki-lakii iuntuki ibersaingi idalami iberbagaii 

iaspeki (Q.S Al-Aḥzāb [33]: 35) dan Al-Ḥujurāt [49]: 13). iAgaknyai, iadai 

iketidakselarasani ijikai idii isatui isisii iAllahi imembuka peluangi itersebuti, inamuni 

idii isisii ilaini imembatasii iwilayahi iyangi idapati idiaksesi ioleh perempuani. 

Akhirnyai, iharusi idiakuii ibahwai ipadai idasarnyai iIslami itidaki imengaturi 

iwilayah perempuani idani ilaki-lakii isecarai iskematisi. iIslami imenyisakani 

iwilayah-wilayahi itertentui iuntuk diaturi iolehi iakali imanusiai iberdasarkani 

ituntutan-tuntutani iyangi isenantiasa i iberkembang. Pandangani isepertii iinii 

isemestinya i idiyakinii itidaki imenyimpangi idarii isemangati idani iajaran agamai iitui 

isendirii, ikarenai ipadai idasarnyai ikitai isemuai imengakuiii universalitasi iajarani 
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iagama sedari i iawali. iTanpai isikapi ibijaksanai, iiuniversalitas idani ikemudahani 

imenjalankani iagamai iakan hilangi iditelani izamani.
203

 

 

c. Peran Ganda (Double Burden) Perempuan 

Perani igandai iadalahi isuatui ikondisii idimanai iperempuani imelaksanakani 

itugas-tugas domestik i isekaligusi iperani ipubliki, idalami ibahasai iwahbahi iaz-

Zuhailii, iselaini iiai iharus menggoncangi iayunani idengani itangani ikanannyai, iiai 

ijugai iharusi iberjuangi imengaisi inafkahi idi luari irumahi idengani itangani 

ikirinyai.
204

  iSelaini imenjalankani iprofesii idii iluari irumahi, ijugai isibuk dengani 

iurusani ikei irumahi itanggaani, ihali iinii ilumrahi iterjadii ipadai imasyarakati iyangi 

ikondisi ekonominya i iberadai idibawah i igarisi ikemiskinani. iKeterlibatani 

iperempuani idii isektori ipublici idi sinii ibiasanyai ikarenai ituntutani iekonomii 

ikeluargai, inamuni ibukani iberartii ikasusi iyangi isama tidaki iditemukani ipadai 

imasyarakati imenengahi ikei iatasi. iDalami imasyarakati isepertii iini, keaktifannya i 

idii isektori ipubliki ibiasanyai ikarenai ipertimbangani ikarir.
205

  

Perani igandai iadalahi isebuahi icerminani iketidakseimbangani irelasii 

igenderi idalami irumah tanggai. iBeratnyai ibebani iperempuani idalami ihali iinii 

idapati idirabai. iBisai idibayangkani ikelelahan seorangi iperempuani iyangi 

isehariani ibekerjai imencarii inafkahi, ilalui iharusi iberhadapani idengan tugasi ilaini, 

isepertii imenyusuii ianaki, iimenyediakani ihidangani idii imejai imakani, imencucii 

ipiringi, dani imelayani isuamii iketikai iiai ikembalii ikei irumahi. iBagii imasyarakati 

iekonomii imenengahi ike atasi, ikeberatan-keberatani isepertii iinii imudahi idiatasii. 

Tugas-tugasi iperempuani idiserahkan kepada i iPembantui iiRumah iTangga 

(PRT). iNamuni, ibagii imerekai iyangi ihidupi idii ibawahi igaris kemiskinani, alih-

alihi imengupahi ipembantui irumahi itanggai, iuntuki imakani iiatau imemenuhi 

kebutuhani iprimeri isajai ibiasanyai itidaki icukupi. iHali iinilahi iyangi isangati 

isignifikani idibahas, karena demikianlah kondisi perempuan di Indonesia pada 

khususnya dan di negara yang berkembang pada umumnya. 

Bebani igandai (double burden) iyangi idiperankani iperempuani 

isemestinya i itidaki iterjadi jikai iprinsipi irelasii igenderi idalami ikeluargai iberjalani 

idengani iibaik idani iproporsionali. iHarus disadarii ibahwai iperbedaani iperani idani 

iifungsi iisterii iyangi ialamii iterbatasi ipadai iduai ihali iyang bersifati ikodratii, iyaknii 

imengandungi idani imelahirkani. iMenyusuii ibayii itidaki itermasuki idalam hali iinii, 

isebabi iternyata Al-Qur‟an iimenyebutkan imasihi iadai ialternatifi iyangi idapati 
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iditempuh, yaitui ipengupahani iibui isusuani (Q.S Al-Baqarah [2]: 233). iKinii 

ialternatifi iitui isemakin bertambahi iolehi ikemajuani iindustrii imakanani ibayii, 

imulaii idalami ibentuki isusui isampai makanani ipadati idalami iberbagaii ikualitasi 

idani imereki. iNamuni idemikiani, ipendapati iulamai ifiqh jugai iharusi idijadikani 

icatatani ipinggiri iyangi iharusi idiperhatikani, ibahwai ikelonggarani iinii ibisa 

berubahi imenjadii ikewajibani iketikai ibayii itidaki imaui imenyusui iselaini ikepadai 

iibui ikandungnyai. 

Selaini iduai iataui itigai itugasi idii iatasi, isemestinyai idiposisikani isebagaii 

ipembagiani ikerja yangi iitidak idibakukani. iTugas-tugasi itersebuti iharusi 

idiposisikani isebagaii ialternatifi iyangi idapat dipilihi iberdasarkani ikesepakatani 

iantarai isuamii idani iisterii, isehinggai iketikai ikondisi menghendaki i, ikeduanyai 

idapati ibertukari itugasi iberdasarkani iprinsipi iikerjasama (kooperatif). Artinyai, 

iidalam irumahi itanggai ibisai isajai isuamii idani iisterii iberperani isamai isebagaii 

ipencari nafkahi idani ipekerjai idomestiki isekaligusi. iAtaui, iistrii isebagaii ipencarii 

inafkahi idani isuami mengerjakani itugas-tugasi idomestiki, iataui isebaliknyai iyangi 

isecarai iumumi iterjadii. iTetapi, dalam i ikondisii idii imanai iperempuani iharusi 

imenjalanii itugas-tugasi ireproduksii, isepertii ihamili, melahirkani, idani imenyusuii, 

isuamii iharusi ibertindaki isebagaii ipencarii inafkahi isecarai imutlak.
206

 

Kesepakatani iantarai ikeduai ibelahi ipihaki, idii imanai iperempuani 

imerelakani ikehilangan tugas-tugasi iproduktifnyai iataui isepenuhnyai iberkiprahi 

idii isektori idomestiki imelakukani itugas kerumahtanggaan i, ibukanlahi ipilihani 

iyangi iburuki idani isalahi. iHanyai isajai, idiperlukani isebuah catatani ilagii ibahwai 

isebagaii ikompensasii idarii ikesepakatani itersebuti, ikewajibani isuamii itidak 

isebatas imemberii inafkahi, itetapii ijugai imemberikan “upah” iatasi ikesempatani 

idani itenagai iyang telahi idirelakani ipihaki iisterii. iKonkritnyai, itugas-tugasi 

idomestiki iisterii, isepertii imencucii ipiring dani ipakaiani, imenyediakani imakanani 

idii imejai imakani, isertai imendidiki ianak-anaki isebagai upaya i imenyiapkani 

iangkatani ikerjai iproduktifi, iharusi idihargaii isecarai iekonomisi isesuaii idengan 

perhitungani ijami ikerjai. iUpahi iyangi idiberikani iinii imasuki idalami ikategorii 

ikekayaani ipribadi perempuani iyangi itidaki ibolehi idiganggui igugat. 

Ketentuani iinii iharusi iditegaskani iuntuki imenghindarii ipencampakani 

iperempuani iyang sewaktu-waktui idapati iterjadii. iPasangani isuami-istrii 

isemuanyai iberharapi iikatani iperkawinan berjalani ilanggengi idani iabadii. iAkani 

itetapii, ikadang-kadangi iperceraiani itidaki idapati idielakkan dani ibilai itidaki iadai 

ikesepakatani iyangi itegasi isepertii idii iatasi, iperceraiani iseringkali 

menjerumuskani iperempuani ipadai ikondisii iyangi imemprihatinkan. iDengani 

iketentuani iseperti dii iatasi, imanakalai iterjadii iperceraiani, ibagiani ihartai iantarai 

isuamii idani iisterii ijelasi. iPengaturan harta i ikeduanyai, ihartai ibawaani idani ihartai 
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igono-gini, itidaki iakani imenjadii imasalahi iyangi ibakal diributkan. iDengani 

isendirinyai ipulai ifeminisasii ikemiskinani idapati idiminimalisir.
207

 

 

E. Transformasi Sosial dalam Pengembangan Masyarakat Kontemporer 
1. Tren Gerakan Sosial Melalui Media Sosial 

Perkembangani iTeknologii iInformasii iyangi imampui imengolahi, 

imengemasi, idan menampilkani, isertai imenyebarkani iinformasii ipembelajarani 

ibaiki isecarai iaudioi, ivisuali, audiovisuali ibahkani imultimediai, idewasai iinii itelahi 

imampui imewujudkani iapai iyangi idisebut dengani iVirtuali iLearningi. iKonsepi 

iinii iberkembangi isehinggai imampui imengemasi isettingi idan realitasi 

ipembelajarani isebelumnyai imenjadii ilebihi imenariki idani imemberikani 

ipengkondisian secara i ipsikologisi iadaptifi ikepadai isii ipembelajari idimanapuni 

imerekai iberadai. iMemangi iupaya kei iarahi itersebuti ibanyaki idicontohkani 

idengani imunculnyai ikonsepi e-learningi, iyangi isecara realitasi idapati 

idisimpulkani ibahwai ipembelajarani iitui itidaki isuliti iwalaupuni idibatasii iolehi 

iruang dani ijaraki iyangi itidaki imungkini ijikai idilakukani isecarai inaturei. iRealitasi 

iyangi idiharapkani iini justrui imampui idiwujudkani imelaluii ikonsepi ie-learningi 

iinii.
208

 

Perkembangani ipenggunaani iinterneti idii iIndonesiai, isepertii iyangi 

idikutipi iolehi iNugroho padai itahuni 2011, imenuruti iPurboi ipadai itahuni 2000 

idimulaii isejaki itahuni 1990. iDikutipi ioleh Emarita i ipadai iitahun 2012, imenuruti 

iLaqueyi ipadai itahuni 1997, iinterneti imerupakani ijaringan longgari idarii iribuani 

ikomputeri iyangi imenjangkaui ijutaani iorangi iidi iseluruhi iduniai. iMisii iawal darii 

iinterneti iadalahi imenyediakani isaranai ibagii iparai ipenelitii iuntuki imengaksesi 

idata darii isejumlahi isumberi idayai iperangkati ikerasi iikomputer iyangi imahal. 

E Kaplani idani iHaenleini ipadai itahuni 2010, imendefinisikani imediai 

isosiali isebagai sebuahi ikelompoki iaplikasii iinterneti iyangi imembanguni idii iatasi 

idasari iideologii idani iteknologi Web 2.0 dan i iyangi imemungkinkani ipenciptaani 

idani ipertukarani iuseri igeneratedi icontenti. Dalami iperkembangani imediai isosiali 

ikemudiani imunculi imediai ijejaringi isosiali. iMenurut Emarita i ipadai itahuni 2012, 

imediai ijejaringi isosiali imerupakani isitusi idimanai isetiapi iorangi ibisa membuat i 

iwebi ipribadii, ikemudiani iterhubungi idengani iteman-temani iuntuki iberbagaii 

iinformasi dani iberkomunikasii.
209
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Fenomenai iiyang imunculi idii iIndonesiai ibeberapai itahuni iterakhiri 

iadalahi ipemanfaatan media i ijejaringi isosiali iuntuki imenghimpuni ianggotai 

idalami isuatui igerakani isosiali itertentu. Pembentukani igerakani isosiali idiawalii 

idengani iadanyai ipembentukani isuatui ikomunitasi ivirtual yangi ididasarkani ipadai 

ikesamaani iminati, idani itujuani. iSuatui icontohi ikasusi ipemanfaatani imedia sosial i 

iadalahi ikasusi idarii iPritai iMulyasarii iyangi imenghimpuni ibantuani idanai idalami 

ibentuk koini iuntuki ipermasalahani ikasusi ihukumnyai. iMenuruti iNugrohoi ipadai 

itahuni i2011, iefektivitas media i isosiali idalami igerakani isosiali idibuktikani 

idalami iwaktui iyangi irelatifi isingkati idapat menghimpuni ibanyaki idukungani 

idarii iparai ipenggunai imediai isosiali idani igerakani isosial tersebut i imampui 

imenghimpuni iaksii isecarai iofflinei (bukan hanya click activism). iEfektivitas 

darii imediai isosiali iterhadapi iindividui idalami isuatui igerakani isosiali idapati 

idibuktikani idengan adanyai iperubahani iperilakui iyangi idilatari ibelakangii 

idengani iketerlibatani idalami iigerakan isosial tersebuti ibaiki ionlinei imaupuni 

iofflinei. iPerubahani iperilakui idapati idilihati idarii itindakan beberapai irelawani 

idarii igerakani isosiali iIndonesiai iUnitei iuntuki imembuati ihariani iIndonesia unitei, 

dan @aksisosial_IU iyangi iawalnyai idilatari ibelakangii iolehi ikeikutsertaani 

idalami igerakan Indonesia i iUnite. 

Kaplani idani iHaenleini ipadai itahuni 2010 imenjelaskani ibahwai imediai 

isosiali idapat dikelompokkani imenjadii ibeberapai ibagiani ibesari idani 

idiantaranya: 

1. Sociali iNetworksi, imediai isosiali iuntuki ibersosialisasi i idani iberinteraksii 

(contoknya: Facebook, myspace, hi5, Linked in, bebo). 

2. Discuss, imediai isosiali iyangi imemfasilitasii isekelompoki iorangi iuntuki 

imelakukan obrolani idani idiskusii (contohnya: google talk, yahoo! M, 

skype, phorum). 

3. Share, imediai isosiali iyangi imemfasilitasi i ikitai iuntuki isalingi iberbagaii 

idiantaranyai ifilei, videoi, imusici (youtube, slideshare, feedback, flickr, 

crowdstorm).
210

 

Datai iyangi idirilisi iolehi isitusi A World of Tweets Dot Com 

imenempatkani iIndonesia sebagai i iNegarai iketigai iterbanyaki idii iduniai idalami 

imenulisi itweeti (kicauan) idalami ijejaring sosiali iTwitteri iyaitui isebesari 

11,39%. iTwitteri iadalahi isitusi imicrobloggingi iyangi idioperasikan Twitteri, Inc. 

iTwitteri idisebuti imicroi ibloggingi ikarenai isitusi iinii imemungkinkani 

ipenggunanya mengirim i idani imembacai ipesani isepertii blogi ipadai iumumnyai. 

Menuruti iBungini ipadai itahuni 2009, iperkembangani iteknologii 

iinformasii imampu menciptakan i iruangi igeraki ikehidupani ibarui ibagii 

imasyarakati, isehinggai itanpai idisadari komunitasi imanusiai itelahi ihidupi idalami 
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iduai iduniai ikehidupani, iyaitui ikehidupani imasyarakat nyata i idani ikehidupani 

imasyarakati imayai iyangi idisebuti icybercommunityi. 

Menuruti iSztompai ipadai itahuni 2011 gerakan isosiali iadalahi itindakani 

ikolektifi iyang diorganisiri isecarai ilonggari, itanpai iterlembagai iuntuki 

imenghasilkani iperubahani idalam masyarakat i imerekai. iDikutipi idarii iIsmaili 

ipadai itahuni 2012, Sigh (2009) imenyatakani ibahwa paradigmai igerakani isosiali 

ibarui ibertumpui ipadai iduai iklaimi iparadigmi iutamai iyaitu: 

1. Gerakani isosiali ibarui imerupakani iproduki iperalihani idarii iperekonomiani 

iindustrial menuju i ipost-industrial. 

2. Gerakani isosiali ibarui iberbedai idengani igerakani idii ierai iindustriali. iJikai 

igerakan tradisional i ibiasanyai ilebihi imenekankani ipadai itujuani iekonomis-

materili isebagaimana gerakan i iburuhi, igerakani isosiali ibarui icenderungi 

imenghindarii itujuani itersebuti idan menetapkani itujuani iyangi ibersifati inoni 

iekonomis-materili. 

Penelitiani iAhmadi ipadai itahuni 2012, imenceritakani imengenaii 

iGerakani iAkademi Berbagi i iyangi imemanfaatkani imediai isosiali. iMenuruti 

iAhmadi ipadai itahuni 2012, iGerakan Akademi i iBerbagii imunculi ididasarkani 

idengani ikeprihatinani ibiayai ipendidikani iyangi imahal. Gerakani iinii 

imembentuki ikelas-kelasi igratisi iselamai iduai ijami iyangi idiajarkani iolehi ipraktisi 

yangi iahlii idalami ibidangnyai imasing-masingi. iSelamai iduai itahuni iGerakani 

iAkademii iberbagi berkembangi ipesati, ikarenai ibasisi ipergerakani iiAkademi 

iBerbagii imeliputii iTwitteri, iFacebooki, dani iWebsitei. iSecarai inasionali iGerakani 

iAkademii iBerbagii imemilikii iakuni iTwitter @akademiberbagi, iakuni iinilahi 

iyangi imengaturi idani imendistribusikani iinformasii ikelasi iyang diadakani idii 

isetiapi idaerahi iyangi iadai. iMelaluii iFacebooki, iGerakani iAkademii iBerbagi 

menggunakani inamai iakuni iAkademii iBerbagii idani iWebsitei idengani ialamat 

www.akademiberbagi.org. dalam i iduai itahuni ikeberadaannyai, iGerakani 

iAkademii iBerbagi telahi ihadiri idii 33 kotai idii iIndonesiai idani isatui ikota idi 

iSingapurai. iGerakani iAkademii iBerbagi di berbagai i ikotai isebagaii icontohi: di 

Jakarta @AkberJKT, di Bogor @AkberBogor, di Bandung @AkberBDG 

dan di Semarang @AkberSMG. 

Mani idalami iAzwari (1995) imendefinisikani ikomponeni ikognitifi 

iberisikani, kepercayaani, idani istereotypei iyangi dimiliki iiindividu imengenaii 

isesuatiui. iiKomponen iafektif merupakani iperasaani iindividui iterhadapi iobjeki 

isikapi idani imenyangkuti imasalahi iemosi. Komponeni ikognitifi iataui 

ipsikomotoriki iberisikani ikecenderungani ibertindaki iataui ibereaksi terhadapi 

isesuatui idengani icariai-cara itertentu.
211

 

Komunikatori ipadai imediai imassai idiklasifikasikani isebagaii 

ikomunikatori ikolektif (collective communicator) idani ikomunikatori iindividuali 
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(individual communicator). iDemikian pula i ipadai istasiuni itelevisii, imisalnyai. 

iPembacai iberitai, ipenyiari iacarai, ireporteri iolahragai, iatau reporteri iperistiwai 

iadalahi ikomunikatori ikolektifi, isedangkani iorang-iorangi iluari ikerabati ikerja 

(crew) iyangi imunculi idii ilayari itelevisi i, isepertii ipenceramahi iapakahi iitui 

imengenaii iagama, bahasa i, ipsikologii, ikesehatani, idani iaspek-iaspek ikehidupani 

ilainnyai iyangi isetiapi imalam muncul i idii ilayari itelevisi i iitui iadalahi ikomunikatori 

iindividuali, imeskipuni iadai idii iantaranya yangi imunculi imembawakani 

ilembaganya. 

Mengenaii ikomunikatori iindividuali, TVRI isetiapi imalami idani iharii 

iMinggui itelah berhasil i imemunculkani ikomunikator-komunikatori iyangi 

imemilikii ikredibilitasi iyangi itinggi. Ditinjaui idarii isegii ikeahliani, isampaii ipadai 

ipakaiani iyangi idikenakannyai, ibenar-benar menimbulkani ihubungani iyangi 

ikomunikatifi. 

Mengenaii ikomunikatori ikolektifi, iyangi idiwakilii iolehi ipembacai iberitai, 

ipenyiari iberita, reporteri iolahragai iataui iperistiwai, idani ilain-lain, itampaki 

iadanyai ketimpangan-ketimpangan iyang ibiasai imengganggui ihubungani iyangi 

ikomunikatifi. iBerbedai idengani isistemi itelevisii idi Negaria-negarai isepertii 

iAmerikai iSerikati, iKanadai, iAustralia i, iataui iInggrisi idimanai ipemiliknya 

bersifati iprivatei ienterprive i iataui icorporationi idii iIndonesiai itelevisii idimilikii 

iolehi ipemerintah. Penonton i itahui ibahwai TVRI imiliki ipemerintahi. iSuarai iyangi 

idibawakani TVRI iadalahi isuara pemerintahi. iOlehi ikarenai iitui, imestinyai iserbai 

ibaiki, itermasuki ikomunikatornyai, iyaknii imereka yangi ibiasai imunculi idii ilayari 

itelevisii iitu.
212

 

Dii iantarai imediai ipersi, iradioi, ifilmi idani itelevisii, idi iiIndonesia iyangi 

ipalingi ibanyak mendapati isorotani idarii imasyarakati iadalahi itelevisii. iHali iinii 

iterbuktii idarii ipendapat masyarakat i imelaluii irubriki “iSurati iPembacai” iataui 

“iKontaki iPembacai” ipadai iberbagaii isurat kabari idani imajalahi iyangi 

idialamatkani ikepadai ipimpinani TVRI. iTerdapati ibermacam-macam yangi 

idijadikani ibahani ikritikani: isusunani ibahasai, ipengucapani ikata-katai, ijenisi 

iacara, penyajiani iacarai, iwaktui ipenyiarani iacarai, idani isebagainya. 

Apabilai idarii isekiani ibanyakiii imediai imassai iitui ihanyai itelevisii iyangi 

ipalingi ibanyak dikecam i iadalahi ikarenai imediai iinii ipalingi ikuati idayai itariknyai. 

iLebihi ikuati idarii ipadai isurat kabari iataui imajalahi ikarenai iipesawati itelevisii 

imenyajikani iacarai ianekai iragami iyangi idapat dilihati, ididengari, icepati, idani 

ihidupi ibagaikani imelihati isendirii iperistiwai iyangi idisiarkannya itu i. iLebihi ikuati 

idarii ipadai iradio ikarena ihanyai idapati ididengairi, isedangkan isetiapi iacarai iyangi 

idisajikan olehi itelevisii, iselaini idapati ididengari, ijugai idapati idilihati. iMelebihii 

ifilmi iyang dipertunjukkani idii igedungi ibioskopi ikarenai iberbagaii iacarai idarii 
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ipesawati itelevisii, itermasuk acara i ifilmi, idapati idisaksikani idii irumahi idengani 

isantaii idani inyamani. 

Padai ikenyataannyai imemangi isetiapi imediai imemilikii ikekurangani idani 

ikelebihan sehingga i ipadai iakhirnyai isetiapi imengisii ikebutuhani imasyarakati. 

iOlehi ikarena iitui, isetiap penemuani ibarui idalami ibidangi imediai ikomunikasii 

itidaki ipernahi imematikani imediai iyang dioperasikani isebelumnyai. iKetikai 

iradioi iditemukani, imediai iinii itidaki imenyisihkani ipers; tatkala i itelevisii 

iditemukaini, iiai itidaki imematikani ifilmi idani iradio. 

Semuai imediai ikomunikasii ipentingi ibagii ipemerintahi iuntuki 

idioperasikani idengan rangkai imencapaii itujuani, ibaiki itujuani ijangkai ipanjangi 

imaupuni ijangkai ipendeki. iTidaki isaja tujuani idalami ilingkungani inasionali, 

itetapii ijugai iinternasionali. 

Tujuani isetiapi ipesani ikomunikasii iyangi imerupakani imisii idarii imediai 

iyang menyiarkannya i. iDani iinii ijelasi iharusi “setala” (in tune) idengani itujuani 

ikomunikatori ipada komunikani isebagaii isasarannyai, iyaknii isebagaimanai 

idinyatakani idii imukai, iyaitui itoi isecure understandingi, itoi iestablishi 

iacceptancei, idani itoi iimotivate iactioni. iPeristiwai ikomunikatifi iini melibatkani 

ikomunikatori idengani isegalai ikemampuannyai idani ikomunikani idenganii segalai 

iciri dani isifatnyai. iItulahi imanusiai iharusi ipalingi ibanyaki idiperhitungkani iidalam 

imenyusuni istrategi komunikasi.
213

 

2. Gerakan Sosial dan Kepedulian Lingkungan 

Islami isangati imengecami isegalai iperbuatani imanusiai iyangi imerusaki 

iekosistemi ibumi ataui ilingkungani ihidupi (QS. Ar-Rūm [30]: 41). iBumii idani 

isegalai iisinyai iadalahi ititipani iAllah kepadai iumati imanusiai iyangi iharusi 

idipeliharai ipelestariani idani ipemanfaatannyai ibagi kesejahteraani ihidupi 

imanusiai. iSejalani idengani ipandangani iinii, imunculnyai iisu-isui itentang HAMi 

idani ilingkungani ihidupi, isalahi isatunyai itentangi iperubahani iiklimi (climate 

change), adalahi isangati iselarasi idengani iprinsipi iajarani iIslami itentangi ialami 

idani ikehidupani. iHubungan antara i iperusakani ilingkungani idengani HAM 

iadalahi ibahwai ikerusakani isuatui iekosistemi ibumi dapati imengancami 

ikelangsungani ihidupi isuatui ikelompoki imasyarakat i. iPenggundulani ihutan, 

kawasani idatarani itinggii, idani ihutani ilindungi iyangi idilindungii iundang-undangi 

idii isuatu kawasani idapati iberakibati ipadai ibencanai ialami ibanjiri idani ilongsori 

iyangi isangati imerugikan kehidupani imasyarakati iyangi iberadai idii ikawasani 

iyangi ilebih irendahi, ikhususnyai imasyarakat miskin i. 

Terkaiti idengani ihubungani iHAM idani ilingkungani ihidupi, itindakani 

imerusaki ikelestarian lingkungani ihidupi imerupakani ibagiani idarii ipelanggarani 

iHAMi. iSayangnyai, imasih banyaki ipihaki iyangi ikurangi imenyadarii ibahwai 

iperusakani ialami, ipenggundulani ihutani, idan industrialisasi i idalami iskalai ibesari 
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imisalnyai, idapati iberakibati ipadai iperubahani iiklimi idani icuaca dalam i iskalai 

iluasi iyangi imelampaui i ibatas-batasi iNegarai. iPerubahani iiklimi (climate 

change) yangi idisebabkani iindustrialisasi i idii iNegara-negarai imajui, imisalnyai, 

iakani isangati iberpengaruh pada i ikehidupani iekonomii iNegarai iataui imasyarakati 

iyangi ihidupi idii ikawasani imaritimi. iHali iini tampaknya i isejalani idengani 

ikeputusani iDewani iHAMi iPerserikatani iBangsa-Bangsa (PBB) yangi ipadai 

iMareti 2008 itelahi imengesahkani iperubahani iiklimi isebagaii ibagiani iisui ihaki 

iasasi manusia i.
214

 

Konservasii iadalahi iupayai iyangi idilakukani imanusiai iuntuki 

imelestarikani iatau melindungi i ialami. iKonservasii (iconservationi) iadalahi 

ipelestariani iataui iperlindungani. iSecara harfiahi, ikonservasii iberasali idarii 

ibahasai iInggrisi iconservationi, iyangii iartinyai ipelestariani iatau perlindungani. 

iiSedangkan imenuruti iilmui ilingkungani, konservasii idapati idiartikani iadalah 

sebagaii iberikuti: 

a. Upayai iefisiensii idarii ipenggunaani ienergii, iproduksii, itransmisii, iataui 

idistribusii iyang berakibat i ipadai ipengurangani ikonsumsii ienergii idii ilaini 

ipihaki imenyediakani ijasai iyang samai itingkatannya i; 

b. iUpaya iperlindungani idani ipengelolaani iyangi ihati-ihatii iterhadapi 

ilingkungani idan sumberi idayai ialam (fisik); 

c. Pengelolaani iterhadapi ikuantitasi itertentui iyangi istabili isepanjangi ireaksii 

ikimiai iatau transformasi i ifisiki; 

d. Upayai isuakai idani iperlindungani ijangkai ipanjangi iterhadapi ilingkungani; 

e. iSuatu ikeyakinani ibahwai ihabitati ialamii idarii isuatui iwilayahi idapati 

idikelolai, isementara keanekaragamani igenetiki iidari iispesiesi idapati 

iberlangsungi idengani imempertahankan lingkungan i ialaminyai.
215

 

Konservasii iadalahi isegenapi iprosesi ipengelolaani isuatui itempati iagari 

imaknai ikultural yangi idikandungnyai iterpelihara i idengani ibaiki. iKonservasii 

iadalahi ipemeliharaani idan perlindungani iterhadapi isesuatui iyangi iidilakukan 

isecarai iiteratur iuntuki imencegahi ikerusakan dani ikemusnahani idengani icarai 

ipengawetani. iKegiatani ikonservasii iselalui iberhubungani idengan suatui 

ikawasani, iikawasan iitui isendirii imempunyaii ipengertiani iyaknii iwilayahi idengani 

ifungsi utama i ilindungi iataui ibudidayai. iKawasani ilindungi iadalahi ikawasani 

iyangi iiditetapkan idengan fungsii iutamai imelindungii ikelestariani ilingkungani 

ihidupi iyangi iimencakup isumberi idayai ialam, sumberi idayai ibuatani, idani inilaii 

isejarahi isertai ibudayai ibangsai igunai ikepentingani ipembangunan berkelanjutan i. 

iKawasani ibudidayai iadalahiii ikawasani iyangi iditetapkani idengani ifungsii iutama 
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untuki idibudidayakani iatasi idasari ikondisii idani ipotensii isumberi idayai ialami, 

isumberi idaya manusia i, idani isumberi idayai ibuatanii ikonservasii iitui isendiriii 

iberasali idarii ikatai iConservation yangi iterdirii iatasi ikatai con (together) idani 

iservarei (keep/save) iyangi imemiliki i ipengertian mengenai i iupayai iimemelihara 

iapai iyangi ikitai ipunyai (keep save what you have), inamuni isecara bijaksanai 

(wise use). iIdei iinii idikemukakani iolehi iTheodorei iRoosevelti ipadai itahuni 1902 

iyang merupakani iorangi iAmerikai iyangi ipertamai imengemukakani itentangi 

ikonsepi ikonservasi. Konservasi i idalami ipengertiani isekarangi, iseringi 

iditerjemahkani isebagaii ithei iwisei iusei iofi inature resource (ipemanfaatani 

isumberi idayai ialami isecarai ibijaksanai). 

Konservasii isumberi idayai ialami idani ilingkungani (KSDAL) iadalahi 

itanggungi ijawab semua i iumati imanusiai idii imukai ibumii ikarenai ipengaruhi 

iekologisi iyangi iditimbulkani idari berbagaii ikegiatani ipembangunani itidaki 

idibatasii iolehi iperbedaani iwilayahi iadministratif pemerintahan i inegarai. iOlehi 

ikarenai iitui, iiupaya ikonservasii iharusi imenjadii ibagiani iintegrali idari 

pembangunani. iPembangunani iyangi idilakukani idii inegarai imanapuni iakani 

iterkaiti idengan kepentingani inegarai ilaini imaupuni ikepentingani iinternasional. 

Berdasarkani iperaturani iperundang-undangani iyangi iberlakui, 

ikonservasii isumberi idaya alam i iadalahi ipengelolaani isumberi idayai ialami iyangi 

ipemanfaatannyai idilakukani isecara bijaksana i iuntuki imenjamini 

ikesinambungani ipersediaannyai idengani itetapi imemelihara i idan meningkatkani 

ikualitasi ikeanekaragamani idani inilainyai. 

Sumberi idayai ialami iyangi iselamai iinii imenjadii ipendukungi iutamai 

ipembangunan nasional i iperlui idiperhatikani ikeberlanjutani ipengelolaannyai 

iagari idapati imemenuhi kepentingan i igenerasii isaati iinii idani imasaii depani. 

iUntuki iitui, itelahi idilaksanakani iberbagai kebijakani, iupayai, idani ikegiatani 

iyangi iberkesinambungani iuntuki imempertahankani ikeberadaan sumberi idayai 

ialami isebagaii imodali idalami ipembangunani inasionali idalami irangkai 

imewujudkan kesejahteraan i iseluruhi ibangsai idengani itetapi imempertahankani 

idayai idukungi idani ifungsi lingkungani ihidupi.
216

 

Pengertiani isumberi idayai ialami iadalahi isemuai ikekayaani ibumii, ibaiki 

ibiotiki imaupun abiotiki iyangi idapati idimanfaatkani iiuntuk imemenuhii 

ikebutuhani imanusiai idani ikesejahteraan manusi ia, imisalnyai: itumbuhani, 

ihewani, iudarai, iairi, itanahi, ibahani itambangi, iangini, icahaya mataharii, idani 

imikrobai (jasad renik). iPadai idasarnya i iAlami imempunyaii isifati iyangi 

iberaneka ragam i, inamuni iserasii idani iseimbangi. iOlehi ikarenai iitui, 

iperlindungani idani ipengawetani ialam harusi iterusi idilakukani iuntuki 

imempertahankani ikeserasiani idani ikeseimbangani itersebuti. Semuai ikekayaani 

iyangi iadai idii ibumii iinii, ibaiki ibiotiki imaupuni iabiotiki, iyangi idapat 
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dimanfaatkani iuntuki ikesejahteraani imanusiai imerupakani isumberi idayai ialami. 

iTumbuhan, hewani, imanusiai, idani imikrobai imerupakani isumberi idayai ialami 

ihayatii, isedangkani ifaktor abiotiki ilainnyai imerupakani isumberi idayai ialami 

inonhayatii. iPemanfaatani isumberi idayai ialam harusi idiikutii iolehi ipemeliharaani 

idani ipelestariani ikarenai isumberi idayai ialami ibersifati iterbatas. 

Sumberi idayai ialami iadalahi isemuai ibahani iyangi iditemukani imanusiai 

idalami ialami iyang dapati idigunakani iuntuki ikepentingani ihidupnyai. iBagii 

imanusiai, ihakikati isumberi idayai ialam sangat i ipentingi ibaiki isumberi idayai ialami 

iyangi iberupai ibendai ihidupi (ihayatii) imaupuni iyang bendai imatii (non hayati). 

iKeduai imacami isumberi idayai ialami iitersebuti idapati idimanfaatkan untuki 

imemenuhii ikebutuhani ihidupi imanusiai. iSuatui inegarai iyangi isumberi idayai 

ialamnyai imaka negara i itersebuti iakani imenjadii inegarai iyangi ikayai. 

Pemanfaatani isumberi idayai ialami iditentukani iberdasarkani ikegunaani 

isumberi idayai ialami itersebuti ibagii imanusiai. iOlehi ikarenai iitui, nilaii isuatui 

isumberi idayai ialami ijugai iditentukan olehi inilaii ikemanfaatannyai ibagii 

imanusiai. iMisalnyai ilahani ipertaniani iyangi isuburi idapat dijadikani idaerahi 

ipertaniani iyangi ipotensiali.
217

 

Manusiai idii idalami ikehidupannyai isangati imengandalkani iairi, ilahain, 

ienergii, keanekaragaman i ihayatii idani iekosistemi iyangi isehati iuntuki imenjamini 

ikelangsungan penghidupani imerekai idani iasseti ialami isangati ipentingi iuntuki 

ikeluari idarii ikondisii ipemiskinan. Banyaki iisui ilingkungani iyangi itadinyai 

iberdirii isendirii isebagaii iisui ilingkungani iseperti perubahani iiklimi idani 

ibencanai, isekarangi ibergeseri imenjadii iisui ipembangunani isecarai iumum dani 

ipolitiki ikarenai iluasnyai idampaki iyangii ditimbulkani isecarai iumumi idani ipolitiki 

ikarena luasnya i idampaki iyangi iditimbulkani isemakini imasifi idani 

imempengaruhi i ihampiri isemuai isektor kehidupani. iiSalahi isatui ikelompoki 

ipenerimai idampaki iterbesari, ijikai ikitai ibicarai itentang lingkungani idani 

imenurunnyai ifungsii ilayanani iaseti ialami iadalahi iperempuani. iperempuani idan 

pembedaani iperani iperempuani idalami imasyarakati idii iIndonesiai imembuati 

ibebani iyangi ilebih bagi i iperempuani. iPerempuani iseringi imengalamii 

iketidakadilani iakibati iperbedaani igender tersebuti. iSejaki iawali isejarahi 

imanusiai, iperempuani ipadai idasarnyai itelahi imemberikan kontribusii ikepadai 

ikonservasii ipenggunaani idani ipengelolaani isumberi iidaya ialam. 

Dii iseluruhi iduniai imerekai imemainkani iperani iberbedai idarii ilaki-laki: 

idalami imengelola lahani ipertaniani, itanamani, ibinatangi idani ihutani idalami 

imengumpulkani idani imengelolai iair untuki ipenggunaani idomestiki idani 

ipendapatani, idalami ipengumpulani idani iipenggunaan ienergi terbarukani. 

iDengani idemikiani, iberartii imerekai iberkontribusii iwaktui, itenagai, 

iketerampilan dani ivisii ipribadii iuntuki ikeluargai idani ipembangunani 
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imasyarakati. iPengalamani imerekai iyang luasi imembuati imerekai imenjadii 

isumberi ipengetahuani idani ikeahliani iyangi itaki iternilaii idalam hali ipengelolaani 

ilingkungani ihidupi idani itindakani iyangi itepati. 

Komitmeni, ikeberaniani, iketahanani idani ikesabarani idarii ijutaani 

iindividui idani ikelompok perempuani iterorganisiri idii ilingkungani imerekai 

iadalahi iluari ibiasai: iilmuwani iperempuan, aktivisi iperempuani idani iperempuani 

ilokali idii ipedesaani idani iperkotaani. iHarii idemii iharii imereka melakukani itugasi 

iproduksii idani ireproduksii imerekai, imelanjutkani ihubungani iantarai imanusia 

dani ilingkungani ifisiki, isehinggai imendemonstrasikani ipemahamani imendalami 

idan pengetahuani iteknisi imengenaii ikarakteristiki iekologiii darii ilingkungannya. 

Menjamini iberlanjutnyai ipembangunani ilingkungani idii iIndonesiai 

iterkaiti idengan bagaimanai icarai ipengelolaani iisumber idayai ialami iyangi iadai idii 

inegarai ikitai. iKerusakan lingkungani iyangi iiterjadi itidaki ilepasii idari iparadigmai 

ipola-polai ipembangunani ipengelolaan sumberi idayai ialami (PSDA) idii 

iIndonesiai iyangi ikemudiani idireplikasikani idalami ibentuk kebijakan-kebijakani 

ipengelolaani isumberi idayai ialami iyangi iadai. iKetiadaani ipengaturani yang adili 

baik sosial maupun lingkungan iyangi idikeluarkani iolehi ipemerintahi 

imenyebabkani iadanya perpindahani ipenguasaani iatasi isumberi idayai ialami 

(SDA) idarii itangani irakyati, iperempuani idan laki-lakii ikepadai ipihaki ilaini, 

ipelakui ibisnisi idani ipemerintahi. iKondisii isepertii iinii ikemudian menyingkirkani 

isebagiani ibesari irakyati idarii isumber-sumberi ipenghidupannyai.
218

 

Sementarai idii idesai, iperempuani imenghadapii itekanani igandai idalami 

ireaksii ipersoalan dii iatasi. iPertamai, imenghadapii itekanani idarii ipihaki iluari 

iyangi isebagiani ibesari itelah mengambil i ialihi SDA iyangi imerupakani isistemi 

ipenghidupani imerekai. iKeduai, idalami ibudaya kehidupani ikomunitasi iyangi 

ipatriarkii, iperempuani ijugai idihadapkani idengani iketidakadilan internal i iyangi 

isudahi iterciptai isebelumi iparai ipihaki iluari (iprivati idani ipemerintahi) idatang 

menguasaii iSDAi imereka. 

Situasii iyangi itidaki iadili iinii idiresponi iolehi ikaumi iperempuani idengani 

ibekerjai idan bekerjai. iAdai itidaki iadanyai iuangi, iperempuani iharusi imemastikani 

ikeberlangsungani ipangan keluarga i. iSituasii iinii imembuati isebagiani ibesari 

iperempuani iyangi ihidupi idii idalami idani isekitar SDA itidaki imemikirkani 

ikondisii ikesehatani imerekai isendirii. iSementarai iitui igenerasii imuda perempuani 

imelakukani ihali iyangi isamai isepertii iparai ilaki-laki. iMerekai ibekerjai iburuhi 

ipabrik, pembantui irumahi itanggai idii ikota-kotai iataui imenjadii iburuhi imigrani ikei 

iluari inegerii. 

Namuni, iupayai iyangi idilakukani ikaumi iperempuani ibelumi idinilaii 

isebagaii ibagiani idari kontribusii iyangi istrategisi iuntuki idihargaii idalami ibanyaki 

iaspeki, isepertii iaspeki ikebijakan dalam i PSDA idii iIndonesiai. iPerempuani 
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imasihi idianggapi isebagaii ijasai iyangi ibernilaii. iKeadaan inii iberjalani itanpai 

iprotesi ikarenai idianggapi isebagaii iikewajiban ibahkani isebagaii ikodrati. iSecara 

sadari itidaki isadari, iperempuani iyangi ibekerjai imengurusi ikeluargai idilihati 

isebagaii iorangi iyang tidaki ibekerjai idani idilegalisasikan i idalami ikelompoki 

ibukani iangkatani ikerja. 

Sebagaii icontohi, imasalahi iperusakani ihutani iseringkalii idikaitkani 

idengani iperempuan darii ikampung-kampungi isekitari iyangi imemotongi ipohoni 

iuntuki idijadikani ikayui ibakari itanpa melalui i itelaahani iyangi ikomprehensifi. 

iNamuni idemikiani, iapabilai idilakukani ikonsultasi langsungi idengani 

iperempuani, iditemukani iibahwa iperempuani ipadai iumumnyai ihanya 

mengumpulkani irantingi ipohoni idani ilaki-lakilahi iyangi ilebihi ibanyaki 

imelakukani ipenebangan. 

Budayai imasyarakat i imerupakani iisalah isatui ihali iyangi imembatasii 

ipartisipasi perempuani idalami imenyampaikani ikeperluani idani iaspirasii imerekai 

idii ipertemuani idesa, i khususnyai imasalahi ilingkungani iyangi ibiasanyai idianggapi 

isebagaii iurusani idani idominasii ilaki-lakii. iApabilai iperempuani iberpartisipasii 

ipadai ipertemuani, ilaki-lakii itidaki imendengarkan keluhan i, irekomendasii idani 

iapai iyangi idibicarakani iperempuani. iPerempuani idianggapi ihanya berurusani 

idengani ikegiatani idomestiki itertentui iyangi itidaki imendapatkani igajii iataui itidak 

dianggapi isebagaii ipekerjaani ipentingi. iTempati imerekai idalami iorganisasii idesai 

itidaki idianggap pentingi idalami ikaitannyai idengani ipengambilani ikeputusani.
219

 

Ketersediaani isumberi idayai ialami iuntuki imemenuhii ikebutuhani idasari, 

idani itersedianya tertentu i idisebuti idayai idukungi ilingkungani. iSingkatnyai, idayai 

idukungi ilingkungani iadalah kemampuani ilingkungani iuntuki imendukungi 

iperikehidupani isemuai imakhluki ihidupi. 

Penyebarani isumberi idayai ialami idii ibumii iinii itidaklahi imeratai 

iletaknyai. iMisalnyai iada bagian-bagiani ibumii iyangi isangati ikayai iakani 

iminerali, iadai ipulai iyangi itidaki. iAdai iyangi ibaik untuki ipertaniani iadai ipulai 

iyangi itidaki. iOlehi ikarenai iitui, iagari ipemanfaatannya i idapat 

berkesinambunga in, imakai itindakani ieksploitasii isumberi idayai ialami iharusi 

idisertaii idengan tindakani iperlindungani. iPemeliharaani idani ipengembangani 

ilingkungani ihidupi iharusi idilakukan dengani icarai iyangi irasionali iantarai ilaini 

isebagaii iberikut: 

1. Memanfaatkani isumberi idayai ialami iyangi idapati idiperbaharuii idengani ihati-

hatii idan efisieni, imisalnyai: iairi, itanahi, idani iudarai. 

2. Menggunakani ibahani ipenggantii, imisalnyai: ihasili imetalurgi (campuran). 

3. Mengembangkani imetodei imenambangi idani imemprosesi iyangi iefisieni, 

iserta pendaurulangani (recycling). 
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4. Melaksanakani ietikai ilingkungani iberdasarkani ifalsafahi ihidupi isecarai 

idamaii idengan lingkungani.
220

 

Sumberi idayai ialami (biasa disingkat SDA) iadalahi isegalai isesuatui 

iyangi iberasali idari alami iyangi idapati idigunakani iuntuki imemenuhii ikebutuhani 

iihidup imanusiai. iYangi itergolongi idi dalamnyai itidaki ihanyai ikomponeni ibiotiki, 

isepertii ihewani, itumbuhani, idani imikroorganisme, tetapi i ijugai ikomponeni 

iabiotiki, isepertii iminyaki ibumii, igasi ialami, berbagai ijenisi ilogaimi, iair, dani 

itanahi iInovasii iteknologii, ikemajuani iperadabani idani ipopulasii imanusiai, isertai 

irevolusi Industri i itelahi imembawai imanusiai ipadai ierai ieksploitasii isumberi 

idayai ialami isehingga persediaannya i iterusi iberkurangi isecarai isignifikani, 

iterutamai ipadai isatui iabadi iibelakangan iini. Sumberi idayai ialami imutlaki 

idiperlukani iuntuki imenunjangi ikebutuhanii imanusiai, itetapi sayangnya i 

ikeberadaannyai itidaki itersebari imeratai idani ibeberapai inegarai isepertii 

iIndonesia, Brazil i, iKongoi, iMarokoi, idani iberbagaii inegarai idii iTimuri iiTengahi 

imemilikii ikekayaani ialam hayatii iataui inonhayatii iyangi isangati imelimpahi. 

iSebagaii icontohi, inegarai idii ikawasani iTimur Tengahi imemilikii ipersediaani igasi 

ialami isebesari isepertigai idarii iyangi iadai idii iduniai idani iMaroko sendirii 

imemilikii ipersediaani isenyawai ifosfati isebesari isetengahi idarii iyangi iadai iidi 

bumi. iAkani itetapii, ikekayaani isumberi idayai ialami iinii iseringkalii itidaki isejalani 

idengan perkembangani iekonomii idii inegara-negarai itersebut. 

Indonesiai, isalahi isatui inegarai iidengan ikekayaani isumber idaya ialami 

ihayatii idan nonhayatii iiterbesar idii iduniai. iPadai iumumnyai, isumberi iidaya ialami 

iberdasarkani isifatnyai idapat digolongkani imenjadii SDA iyangi idapati 

idiperbaharuii idani SDA taki idapati idiperbaharuii. SDA yangi idapati 

idiperbaharuii iadalah iiikekayaan ialami iyangi idapati iterusi iadai iselama 

penggunaannyai itidaki idieksploitasii iberlebihaini. iTumbuhani, ihewani 

imikroorganisme i, isinar matahari i, iangini, idani iairi iadalahi ibeberapai icontohi 

SDA iterbaharukani. iWalaupuni ijumlah sangat i iberlimpahi idii ialami, 

ipenggunaannyai iharusi itetapi idibatasii idani idijagai iuntuki idapati iterus 

berkelanjutani. SDAi itaki idapati idiperbaharuii iadalahi SDAi iyangi ijumlahnyai 

iterbatasi ikarena penggunaannya i ilebihi icepati idarii ipadai iprosesi 

ipembentukannyai idani iapabilai idigunakani isecara terus-menerusi iakani ihabisi. 

iMinyaki ibumii, iemasi, ibesii, idani iberbagaii ibahani itambang lainnya i ipadai 

iumumnyai imemerlukani iwaktui idani iprosesi iyangi isangati ipanjangi iuntuki 

ikembali berbentuki isehinggai ijumlahnyai isangati iterbatasi. iMinyaki ibumii idani 

igasi ialami ipadai iumumnya berasal i idarii isisa-sisai ihewani idani itumbuhani iyangi 

iihidup ijutaani itahuni ilalui, iterutamai idibentuk dani iberasali idarii ilingkungani 

iperairani. iPerubahani itekanani idani isuhuiii ipanasi iselamai ijutaan tahuni iini 
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kemudiani imengubahi imaterii idani isenyawai iorganiki itersebuti imenjadii 

iberbagaii ijenis tambangi itersebut. 

Sumberi idayai ialami iadalahi iisesuatu iyangi iidapat idimanfaatkani iuntuki 

iberbagai kepentingan i idani iikebutuhan iihidup imanusiai iagari ihidupi ilebihi 

isejahterai iyangi iadai idii isekitar alami ilingkungani ihidupi ikitai. iSumberi idayai 

ialami ibisai iterdapati idii imanai isajai isepertii idii idalam tana ih, iairi, ipermukaani 

itanahi, iudarai, idani ilaini isebagainyai. iContohi idasari isumberi idayai ialam seperti i 

ibarangi itambangi, isinari imataharii, itumbuhaini, i ihewani idan ibanyaki ilagii 

ilainnya: 

1. Sumber daya alam berdasarkan jenis: 

Sumberi idayai ialami ihayati/biotiki iadalahi isumberi idayai ialami iyangi iberasali 

idari makhluki ihidupi. iContohi: itumbuhani, ihewani, imikroorganismei, idani 

ilain-laini isumber dayai ialami inoni ihayati/biotiki iadalahi isumberi idayai ialami 

iyangi iberasali idarii ibendai imati, contohnya i: ibahani itambangi, iairi, iudarai, 

ibatuani, idani ilain-lain. 

2. Sumber daya alam berdasarkan sifat pembaharuan: 

Sumberi idayai ialami iyangi idapati idiperbaharuii/irenewablei iyaitui isumberi 

idayai ialam yangi idapati idigunakani iberulang-ulangi ikalii idani idapati 

idilestarikani. iContohi: iair, tumbuh-tumbuhani, ihewani, ihasili ihutani, idani 

ilain-laini isumberi idayai ialami iyangi itidak dapati idiperbaharuii/inon 

renewablei iadalahi isumberi idayai ialami iyangi itidaki idapati idi dauri iulangi 

iataui ibersifati ihanyai idapati idigunakani isekalii isajai iataui itidaki idapat 

dilestarikani isertai idapati ipunahi. iContoh : iminyaki ibumii, ibatui ibarai, itimahi, 

igasi ialam. Sumberi idayai ialami iyangi itidaki iterbatasi ijumlahnyai/unlimited 

icontoh : isinari imataharii, arusi iairi ilauti, iudarai, idani ilain-lain. 

3. Sumber daya alam berdasarkan kegunaan dan penggunaanya 

Sumberi idayai ialami ipenghasili ibahani ibakui iadalahi isumberi idayai ialami 

iyangi idapat digunakani iuntuki imenghasilkani ibendai iataui ibarangi ilaini 

isehinggai inilaii igunanyai iakan menjadi i ilebihi itinggii. iContoh : ihasili ihutani, 

ibarangi itambangi, ihasili ipertaniani, idan lain-laini. iSumberi idayai ialami 

ipenghasili ienergii iadalahi isumberi idayai ialami iyangi idapat menghasilkani 

iataui imemproduksii ienergii idemii ikepentingani iumati imanusiai idii imuka 

bumii. iMisalnya : iombaki, ipanasi ibumii, iarusiii iair isungaii, i isinari imataharii, 

iminyaki ibumi, gasi ibumii, idani ilaini isebagainyai. iPengelolaani isumberi idayai 

ialami.
221

 

 

Untuk menjaga sumber daya alam diperlukan keseriusan dari 

berbagai pihak, komitmen pemerintah Indonesia dalam tap MPR No. 

IV/1999 tentang garis-garis besar haluan Negara 1999 disebutkan bahwa 
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pembangunan nasional diarahkan pada pembangunan yang responsif gender 

yang memberikan keadilan dan kesetaraan bagi perempuan dan laki-laki. 

Selanjutnya melalui instruksi presiden nomor 9 tahun 2000 tentang 

pengarusutamaan  gender dalam pembangunan Nasional, pemerintah 

Indonesia memperdalam komitmen  dalam meningkatkan kedudukan, peran 

dan kualitas perempuan, serta mewujudkan  kesetaraan dan keadilan 

gender.
222

  

Pada kementerian lingkungan hidup pengenalan isu gender dalam 

berbagai kegiatan pengelolaan lingkungan hidup sudah dimulai 1994 dengan 

diadakannya berbagai diskusi dan seminar mengenai pemberdayaan 

perempuan melalui kerjasama dengan pemerintah Kanada. Kegiatan ini terus 

berlanjut dengan terbentuknya kelompok kerja gender dan lingkungan hidup 

pada tahun 1997 di bawah program Collaborative Environmental project in 

Indonesia. 

Melalui kerjasama yang baik dengan pihak terkait lainnya seperti 

Kementerian pemberdayaan perempuan serta badan perencanaan 

pembangunan nasional, kelompok kerja gender kementerian lingkungan 

hidup terus berupaya mengintegrasikan perspektif gender ke dalam program 

dan kebijakan pengelolaan lingkungan hidup. Kebijakan pengelolaan 

lingkungan hidup di indonesia tidak membedakan peran perempuan dan laki-

laki. Pada UU No. 23 tentang pengelolaan lingkungan hidup. Pasal 5 ayat (3) 

disebutkan “Setiap manusia mempunyai hak hak untuk berpartisipasi dalam 

pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan hukum dan peraturan 

perundangan yang berlaku” Sedangkan dalam pasal 6 (1) menyatakan 

“Setiap manusia berkewajiban memelihara pelestarian fungsi lingkungan 

hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan 

lingkungan hidup”. 

Namun demikian pada kenyataannya keberadaan kaum perempuan 

terkadang masih kurang mendapatkan perhatian, misalnya kurangnya 

kesempatan bagi kelompok perempuan dalam mendapatkan informasi atau 

penyuluhan tentang pencemaran dan kerusakan lingkungan. Padahal 

beberapa kasus menunjukan perempuan sering kali terkena dampak yang 

lebih parah mengingat perbedaan sistem reproduksinya dengan laki-laki. 

Oleh karena itu terhadap sumber daya alam, perempuan dan laki-laki 

mempunyai perbedaan dalam mendapatkan akses, hak dan cara 

penggunaannya. Hal ini disebabkan cara pandang dan gagasan perempuan 
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melihat alam sebagai sumber kehidupan yang perlu dijaga kelestariannya 

sedangkan laki-laki melihat alam sebagai sumber mata pencaharian.
223

   

Pendapat penulis setiap warga negara indonesia dapat menolong 

keberhasilan terbentuknya keadilan dan kesetaraan perempuan di bidang 

lingkungan hidup dengan ikut serta dalam melaksanakan program, 

pelaksanaan, peninjauan kebijakan lingkungan hidup yang responsif  

terhadap perempuan. 

Alami ipadai idasarnyai imempunyaii isifati iyangi iberanekai iragami, inamuni 

iserasii idan seimbangi. iOlehi ikarenai iitui iperlindungani idani ipengawetani ialami 

iharusi iterusi imenerus dilaksanakan i iuntuki imempertahankani ikeserasiani idani 

ikeseimbangani iitu. 

Semuai ikekayaani ibumii, ibaiki ibiotiki imaupuni iabiotiki, iyangi idapati 

idimanfaatkani iuntuk kesejahteraani imanusiai imerupakani isumberdayai ialami. 

iPeranani isumberdayai ialami idan lingkungani ihidupi isangati ipentingi idalami 

ipembangunani iNasionali, ibaiki idalami ipenyedia bahani ibakui ibagii 

ipembangunani iekonomii imaupuni isebagaii ipendukungi isistemi ikehidupan, 

sesuaii idengani ifungsinyai itersebuti, isumberi idayai ialami iperlui idikelolai idengani 

ibijaksanai iagar pembangunani isertai ikeberlangsungani ikehidupani imanusiai 

idapati iterjagai idani ilestarii isaati iini dani idimasai iyangi iakani idatangi. 

Sesuaii idengani iamanati irencanai ipembangunani ijangkai imenengahi 

iNasionali 2010-2014 pembangunani isumberi idayai ialami idiarahkani ipadai 2 

(iduai) ikelompoki iyaitui isebagaii iberikut: 

1. Untuki imendukungi ipembangunani iekonomi  

2. Untuki imeningkatkani ikualitas idan ikelestariani ilingkungani ihidup. 

Pembangunani isumberi idayai ialami iyangi imendukungi ipembangunani 

iekonomi diarahkani idalami 3 (tiga) iprioritasi, iyaitui isebagaii iberikut: 

1. Peningkatani iketahanani ipangani idani irevitalisasi i ipertaniani, iperikanani, 

idani ikehutanan 

2. Peningkatani iketahanani idani ikemandiriani ienergi. 

3. Peningkatani ipengelolaani isuberi idayai iminerali idani ipertambangan.  

Pembangunan sumber daya alam yang secara umum bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan kelestarian lingkungan hidup  ditekankan pada 4 

(empat) prioritas yaitu sebagai berikut: 

1. Perbaikani ikualitasi ilingkungani ihidup 

2. Peningkatani ikonservasii idani irehabilitasi i isumberi idayai ihutan  

3. Peningkatani ipengelolaani isumberi idayai ikelautan. 

4. Peningkatani ikualitasi iinformasii iiklimi idani ibencanai isertai ikapasitasi 

iadaptasii idan mitigasi i iperubahani iiklim. 

Kawasani ikonservasii imempunyaii ikarakteristiki isebagaii iberikut. 
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1. Karakteristiki, ikeasliani iataui ikeunikani iiekosistem (ihutani ihutani 

itropisi‟tropical rain forest‟ iyangi imeliputii ipegunungani, idatarani irendahi, 

irawai igambutii idani ipantai  

2. Habitati ipentingi/iruang ihidupi ibagii isatui iataui ibeberapai ispesies (flora dan 

fauna) khususi iyaitui iendemiki (ihanyai iterdapati idii isuatui itempati idii iseluruhi 

imukai ibumi), langkai, iataui iterancami ipunahi (isepertii iharimaui, iorangi iutani, 

ibadaki, igajahi, ibeberapa jenisi iburungi iiseperti iielang igarudai/iielang ijawai, 

isertai ibeberapai ijenisi itumbuhani iseperti ramini). iJenis-jenisi iinii iibiasanya 

idilindungii iolehi iperaturani iperundangi-iundangan. 

3. Tempati iyangi imemilikii ikeanekaragamani iplasmai inutfahi ialami. 

4. Lanskapi (ibentangi ialami) iataui icirii igeofisiki iyangi ibernilaii 

iestetik/scientifik. 

5. iFungsi iperlindungani ihidro-orologii: itanahi, iairi, idani iiklimi iglobal. 

6. Pengusahaani iwisatai ialami iyangi iialami (idanaui, ipantaii, ikeberadaani isatwai 

iliari iyang menariki) 

Konfliki ikonservasii idapati imunculi iiakibat ihal-hali isebagaii iberikut: 

1. Penciutani ilahani idani ikekurangani isumberi idayai ialam (SDA); 

2. Pertumbuhani ijumlahi iipenduduk imeningkati idani ipermintaani ipadai SDA 

imeningkat; 

3. SDA idiekstraki iberlebihani (over exploitation) imenggeseri ikeseimbangani 

ialami; 

4. Masuknyai/iintroduksi iijenis iluari iyangi iinvasifi, ibaiki iflorai imaupuni ifaunai 

isehingga mengganggui iataui imerusaki ikeseimbangani ialamii iyangi iada. 

Selanjutnya konflik konservasi akan semakin parah jika: 

1. SDAi iberhadapani idengani ibatasi ipolitiki (imisali: idaerahi iresapani 

idikonversii iuntuki HTI dani iHPH (iakibati ikepentingani ipolitiki idani 

iekonomii); 

2. Pemerintahi idengani ikebijakani itatai iiruang (iprogrami ijangkai ipanjangi) 

iyangi itidak berpihaki ipadai iprinsipi ipelestariani SDA iidan ilingkungani; 

3. Perambahani idengani ilatari ibelakangi ikepentingani ipolitiki iiuntuk 

imendapatkan dukungani isuarai idarii ikelompoki itertentui idani ijugai isebagaii 

isumberi iikeuangan iilegal.
224

 

Berdasarkani ipadai ihali itersebuti idii iatasi, imakai ikonservasii isumberi 

idayai ialami imemiliki perani ipentingi idalami ikonteksi iperencanaani iwilayahi. 

iSementarai iitui, ipengelolaani SDAL iterus dilakukani iuntuki imeningkatkani 

ikualitasi idani ikelestariani ilingkungani ihidupi. iUpayai iini dilakukani imelaluii 

ipeningkatani ikualitasi isumberi idayai iairi, irehabilitasii idani ikonservasii ihutan 

dani ilahani, ipengelolaani isumberi idayai ikelautani, isertai ipeningkatani ikualitasi 

idayai idukung lingkungani ihidupi. iDengani isemakini imeningkatnyai iisui 
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iperubahani iiklimi iglobali, iupaya adaptasii idani imitigasii iterhadapi iperubahani 

iiiklim iterusi imeningkati.
225

 

Selamai iinii ipolai idani ikonsepi ikegiatani ieksploitasi i iyangi idilakukani iidi 

inegarai iinii ihanya memandangi ikebutuhani imanusiai iindonesiai iyangi iadai 

isekarangi ipadahali iseharusnyai isemua kegiatani ipengelolaan i iyangi idilakukani 

idalami ipemanfaatani isumberdayai ialam idani ilingkungan hidup i iadalahi iuntuki 

imemenuhii ikebutuhani ihidupi imanusiai isaati iiini idani menjamini iterpenuhinyai 

ikebutuhani idani ikelangsungani ihidupi iigenerasi iyangi iakani idatang i 

Melihati ikenyataani iinii ibukani isekedari ifenomenai, inamuni imerupakani 

irealitas i idari pemaparani idii iatasi, imakai isudahi isaatnyai iseluruhi ikomponeni 

ibangsai iindonesiai iberperilaku arifi idalami imemandangi idalami ikesinambungan 

i ikehidupani idii ibumii idani imampu memperbaikii ikondisii ialami ikhususnyai 

ihutani idani isegalai iisinyai, idengani isemangati idani ijiwa barui iyaitui isemangati 

ijiwai ikonservasii, ikonservasii imutlaki idiperlukani ijiwai imanusiai imasih ingini 

imenghirupi iudarai ibersihi, imeminumi iairi idarii isumberi iairi iiyang ibersihi idani 

imenikmati pemandangan i ialami iyangi isangati iiluar ibiasa.  

1. Konservasi sumber daya alam 

Manusiai imenggunakani isumberi idayai ialami, ibaiki ibiotiki imaupuni 

iabiotiki, iuntuk mendukungi ikelangsungani ihidupnyai idii imukai ibumii, idewasai 

iinii ikebutuhani iakani isumber daya i ialami icenderungi imeningkati iterusi ikarenai 

iadanyai iduai (2) ifaktori iutamai iyaitu: 

a. Pertumbuhani ipenduduki iyangi ipesat 

b. Perkembangani iteknologii idalami ipemanfaatani isumberdayai ialam. 

Akibati idarii isumberi idayai ialami itidaki idiperhatikani idayai idukungi 

ilingkungani iseperti terjadii isekarangi iinii itelahi imerugikani imanusiai iitui isendirii. 

iHali iinii ikarenai ikeseimbangan  alami iterganggui isehinggai itaki ijarangi ijustrui 

iimenimbulkani ibencanai ibagii imanusiai, iseperti timbulnya i ierosii, ibanjiri, 

ipolusii, ihamai itanamani idani ipenyakiti iyangi isuliti idiatasii, iserta punahnyai 

ikeanekaragamani ihayatii.  

2. Pengertiani ikonservasii isumberdayai ialam  

Sasarani ikonservasii iyangi iingini idicapaii imenuruti iundang-undangi 

inomori i5 iTahun 1990, yaitu: 

a. Menjamini iterpeliharanyai iprosesi iekologisi iyangi imenunjangi isistemi 

ipenyangga kehidupani ibagii ikelangsungani ipembangunani idani 

ikesejahteraani imanusia (iperlindungani isistemi ipenyanggai ikehidupani) 

b. Menjamini iterpeliharanya i ikeanekaragamani isumberi igenetiki idani itipe-tipe 

ekosistemnya i isehinggai imampui imenunjangi ipembangunani, iilmui 

ipengetahuani, teknologii iyangi imemungkinkani iipemenuhanii iikebutuhani 
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iimanusiai iuntuki imenggunakan sumberi idayai ialami ihayatii ibagii 

ikesejahteraani. 

c. Mengendalikani icara-carai ipemanfaatani isumberi idayai ialami ihayatii 

isehinggai iterjamin kelestariannya i. iAkibati iilmui ipengetahuani idani 

iteknologii ikurangi ibijaksanai, ibelum harmonisnya i ipenggunaani idani 

iperuntukani itanahi isertai ibelumi iberhasilnyai isarana konservasi i isecarai 

ioptimali, ibaiki idii idarati imaupuni idii iperairani, imakai idapat mengakibatkani 

itimbulnyai igejalai ierosii igenetiki, ipolusii idani ipenurunani ipotensi sumberi 

idayai ialami ihayati (pemanfaatan secara lestari). 

Pengertiani ilingkungani ihidupi ilingkungani ihidupi iadalahiii ikesatuani 

iruangi idengan semuai ibendai, idayai, ikeadaani idani imakhluki ihidupi, itermasuki 

imanusiai iidan iperilakunyai, iyang mempengaruhi i ialami iitui isendirii, 

ikelangsungani iperikehidupani, idani ikesejahteraani imanusia sertai imakhluki 

ihidupi ilain.  

Permasalahani idibidangi ilingkungani ihidupi imeliputii idiantaranyai 

iiperubahan iiklim global i, imeningkatnya i ilajui ikerusakani ilingkungani, 

ipeningkatani ipencemarani iairi, ipenurunan kualitasi iudarai idii ikotai iibesari,  

pencemarani isumberi ilimbahi idomestiki, ilemahnyai iharmonisasi iperaturan 

iperundang-undangani ilingkungani ihidupi. iRendahnyai iketaatani iterhadapi 

iperaturan perundang-undangani idibidangi ilingkungani ihidupi, irendahnyai 

ikesadarani imasyarakati idalam pelestariani ilingkungani isertai ipemberdayaani 

ilingkungani iimasyarakat idalami imelestarikan lingkungan i ihidupi ilemahnyaiii 

iperaturani istandarisasii ilingkungani idani ikurangnyai iinsentifi ibagi 

pembangunani ilingkungani, isertai ikurangi itersedianyai idatai idani iinformasii idii 

ibidang pengelolaani ilingkungani ihidupi.  

Kondisii itersebuti idipengaruhii iolehi imenurunnyai itutupani ivegetasii idii 

ikawasan lindungi, ihilangnyai iekosistemi imangrovei (tanaman pantai) idii 

ipesisiri, isemakini irusaknya sumberdaya i ialami, ihilangnyai isumber-sumberi iairi 

idani isemakini ikurangnyai ikualitasi iairi isungai dani ilauti. iDampaknyai ilangsungi 

iyangi iterlihati inyatai imerugikani isepertii ibencanai ikekeringani, banjiri idani 

ilongsori idii iberbagaii idaerahi iyangi imenelani ikorbani imanusiai imerusaki ifungsi 

infrastrukturi iyangi isudahi iterbanguni idani imemperburuki iaksesi iterhadapi iairi 

iibersihi ipada akhirnya i ihali iini i iakani iberpengaruhi iterhadapi iperekonomiani 

imasyarakati.
226

 

Dalami irangkai imenujui iindonesiai ihijaui iyangi ibertujuani imendorongi 

ipeningkatan pengelolaan i ikawasani ilindungi ipenambahani itutupani ivegetasii, 

itelahi idilaksanakani igerakan ditingkati ipusati idani idaerahi, igerakan-gerakani 

itersebuti iadalahi igerakani iaksii ipenanaman serentaki iindonesiai iyangi 
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imenanamnyai imelebihii iitarget idarii 79 ijutai ipohoni, igerakan perempuan i 

itanami idani ipeliharai ipohoni idengani ihasil i imelebihi i itargeti 10 ijutai ipohon. 

Telahi idiajukani ipengkajiani idampaki ilingkungani iyangi imeliputii 

ipengembangan peraturan i, ikewenangan i ipeningkatani ikemampuani iteknisi, 

ipenyusunani idatai ibasei, ipenilaian dokumeni, iverifikasii iauditi ilingkungani 

ihidupi itelahi idilaksanakan i iyaitu: 

a. Mengoperasionalkani iperencanaani ipembangunani idani ipenataani iruang   

b. Mendorongi ikualitasi iPengambilani ikeputusani iPemerintahi idaerahi 

ikhususnyai iaparat yangi imengurusi iperencanaani iPembangunani (iBappedai 

idani isekdai) iPenataani iruang kotai, ikantori ipertahanani idinasi ipermukimani 

idani ipengelolaani ilingkungani ihidup. 

c. Mendorongi iposisii iMasyarakati isebagaii ipelaksanai iutamai ipenataani 

ilingkungan, khususnya i idalami iperencanaani isertai ipengawasani idani 

ievaluasii ipemanfaatani iruang, melalui i ipendidikani idani ipelatihani, isertai 

ifasilitasi i iinisiatifi imasyarakat. 

Langkah-langkahi iuntuki iperlindungani idani ikonservasii isumberi idayai 

ihutani ijugai iperlu dilanjutkani iyaitui: 

a. Perlindungani ihutani iterhadapi ikebakarani idengani imendorongi ipihaki 

iswastai iuntuki iikut sertai isecarai iaktifi idalami ipenanggulangani ikebakarani. 

b. Pemantapani ipengelolaani ikawasani ikonservasii, itamani inasionali, itamani 

iswastai ialam, cagari ialami, isuakai imargai iswastai, itamani ibarui, itamani ihutani 

irayai, idani ihutani ilindung. 

c. Pengembangani isumberi ibenihi idani iusahai iperbenihan i itanamani ihutan 

d. Pelaksanaani ikerjai isamai ibidangi ikonservasii isuberi idayai ialami idani 

ilingkungani ihidup dengani ilembagai imasyaraktai idani iduniai iusahai. 

e. Pelibatani imasyarakati isekitari ihutani idani ipeningkatani iefektivitasi 

ikawasani ikonservasi.
227

 

Demikiani ijugai idengani iupayai irehabilitasi idani ipemulihani icadangani 

isumberi idaya hutani iperlui idilanjutkani idengani iupayai isebagaii iberikuti: 

a. Pelaksanaani ikegiatani idengani imengembangkani ikemitraani iantarai ipelakui 

iusaha dengani imasyarakati. 

b. Mengembangkani ikerjasamai idani ikoordinasii idengani iparai ipihaki iinvestori 

idonori, idan sektori iterkait. 

c. Menyelesaikani iforumi ikoordinasii isumberi idayai ialami itingkati iprovinsi. 

d. Meningkatkani ikapasitasi ikelembagaani irehabilitasi i ihutani iidan ilahan. 

Dii ibidangi ilingkungani ihidupi, iperlui iditingkatkani iupayai iperlindungani 

idan pengelolaani ilingkungani ihidupi idengani imemperkuati iberbagaii ikebijakani 

iuntuki menurunkan ilajui iikerusakani ikeanekaragami ihayatii, imelanjutkani 

iprogram-programi iyangi imengacui ipada dokumeni istrategii idani irencanai iaksii 

ikeanekaragamani ihayatii, irencanai iaksii ipembangunan manusiai idani 
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imasyarakat iipengembangani isumberdayai ialami, iteknologii idani ikearifani ilokal 

dalami ipengelolaani ikeanekaragamani ihayatii, ipeningkatani ikonservasii idani 

irehabilitas keanekaragamani ihayatii, ipeningkatani ikapasitasi ikelembagaani idani 

ipranatai ikebijakan  pengelolaani ikeanekaragamani ihayatii. iUpayai ilaini iadalahi 

iperlui iditerapkani ipertimbangan pelestariani ifungsii ilingkungani idalami 

iperencanaani idani ipelaksanaani ipembangunan, pengawasan i ipemanfaatani 

iruangi idani ilingkungan iisertai imeningkatkani ikepatuhani ipelaku pembangunani 

iuntuki imenjagai ikualitasi ifungsii ilingkungan. 

Upayai ipeningkatani ikapasitasi ikelembagaani ipengelolaani ilingkungani 

ihidupi idipusat maupuni idii idaerahi iperlui idilakukani idengani imensinergikani 

ipelaksanaani ikebijakani iotonomi daerahi idalami ibentuki ipenegasani ipembagiani 

iurusani ipemerintahi iantarai ipusati, iprovinsii idan kabupateni/ikota iuntuki 

imengurangii ipotensii ikonfliki ikepentingani idani iduplikasii ipenangan 

perencanaani. iPerkuatani idatabasei idani iaksesi iinformasii isumberi idayai ialami 

idani ilingkungan hidupi iperlui idilakukani isebagaii idasari iperencanaani 

ipembangunani iyangi iberbasisi ilingkungan dani iarahani imainstreamingi 

ipengelolaani ilingkungani iidalam iperencanaani itatai iruangi idan pengelolaan 

sumberdaya alam, dengan memasukan upaya mitigasi dan adaptasi 

perubahan global.
228

 

Dengan demikian untuk mencapai peningkatan kapasitas lingkungan 

hidup perlu diadakannya berbagai program dan kegiatan dalam pengelolaan 

lingkungan, Kegiatan yang memfokuskan satu pihak banyak mewarnai 

proyek seperti misalnya “perempuan dan air bersih” yang dimaksud untuk 

memenuhi kebutuhan peran gender dan meningkatkan kemampuan 

perempuan sebagai pengelola rumah tangganya. Meskipun pendekatan 

sangat berguna dan tetap dibutuhkan akan tetapi dianggap belum efektif 

untuk mengurangi kesenjangan antara perempuan dan laki-laki bahkan 

banyak studi yang memperhatikan kesenjangan semakin tajam, seperti 

terlihat di hampir semua bidang kehidupan. 

Oleh karena itu kesadaran atas pentingnya aspek gender dalam 

pengelolaan lingkungan kementerian lingkungan hidup telah cukup lama, 

berbagai kesepakatan kerjasama internasional yang diperoleh kementerian 

lingkungan hidup memberikan kesempatan untuk berbagai kalangan  

memperoleh pemahaman mengenai keterkaitan antara gender dan 

lingkungan hidup. 

Penulis berpendapat bahwa demi tercapainya program pengelolaan 

lingkungan hidup yang lebih meningkat, maka diperlukan keterlibatan 

perempuan agar sama-sama merasa mempunyai tanggung jawab dalam 

pengelolaan lingkungan hidup. 

                                                             
228

 Undang-undang No. 41 tahun 1999 tentang kehutanan hal. 10-12. 



125 
 

 

Meskipun kesepakatan untuk memasukkan isu perempuan telah 

termuat dalam sejumlah konferensi lingkungan dan dalam dekade terakhir ini 

isu gender, baik secara eksplisit maupun implisit, menjadi agenda berbagai 

pihak, namun tindakan konkrit masih sedikit dilakukan. Pada umumnya 

program yang ada adalah dalam bentuk program-program spesifik untuk 

perempuan, seperti terefleksi dalam pendekatan Women in Development 

(WID). Program belum menyentuh, misalnya, prinsip-prinsip kesetaraan 

perempuan dan laki-laki. 

Berbagai program dan kegiatan dalam pengelolaan lingkungan masih 

menerapkan pendekatan WID. Kegiatan yang hanya memfokuskan satu 

pihak masih mewarnai banyak proyek seperti misalnya „perempuan dan air 

bersih‟ yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan peran gender dan 

peningkatan kemampuan perempuan sebagai pengelola rumah tangganya. 

Meskipun pendekatan WID sangat berguna dan tetap dibutuhkan, akan tetapi 

dianggap belum efektif untuk mengurangi kesenjangan antara perempuan 

dan laki-laki. Bahkan banyak studi yang memperlihatkan kesenjangan itu 

makin tajam, seperti terlihat di hampir semua bidang kehidupan.
229

 

Kurang efektifnya WID utamanya disebabkan oleh karena banyak 

intervensi program pembangunan gagal dalam menengarai kenyataan yang 

hidup dalam masyarakat yang masih kental dengan isu gender. Akibatnya, 

meskipun kebijakan dan program yang selama ini tidak bermaksud 

diskriminatif, akan tetapi karena tidak mempertimbangkan isu gender di 

dalam merancang dan mengimplementasikannya, dampaknya terhadap 

perempuan dan laki-laki menjadi berbeda. 

Di tingkat nasional, kelanjutan dari kesepakatan global tentang 

pengarusutamaan gender itu terefleksi dalam TAP MPR No IV/1999 tentang 

Garis-Garis Besar Haluan Negara 1999 yang menetapkan arah pembangunan 

yang responsif gender, yaitu pembangunan yang memberi keadilan dan 

kesetaraan bagi perempuan dan laki-laki. Penjabaran dari Garis-Garis Besar 

Haluan Negara ada pada PROPENAS 2000-2004. 

Instruksi Presiden No. 9 iTahuni 2000 itentangi iPengarusutamaani 

iGenderi idalam Pembangunani iNasionali imerupakani isalahi isatui idarii 

ipenjabarani iketetapani iMPRi. iAdapun isinyai iadalahi iinstruksii ikepadai isemuai 

iMenterii, iLembagai iiTinggi iNegarai, iPanglima Angkatan i ibersenjatai, 

iGubernuri idani iBupatii/iWalikotai iuntuki imelaksanakani iperencanaan, 

pelaksanaani, ipemantauani idani ievaluasii iatasi ikebijakani idani iprogrami 

ipembangunani inasional yangi iberperspektifi igenderi isesuaii idengani 

ikewenangani imasing-masing. Dengan dikeluarkannya instruksi tersebut 
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maka pengarusutamaan gender mempunyai kekuatan hukum. Semua sektor 

pemerintahan diwajibkan untuk melakukannya. 

Kesadaran atas pentingnya aspek gender dalam pengelolaan 

lingkungan di Kementerian Lingkungan Hidup telah cukup lama. Berbagai 

kesepakatan kerjasama internasional yang diperoleh Kementerian 

Lingkungan Hidup memberikan kesempatan untuk berbagai kalangan 

memperoleh pemahaman mengenai keterkaitan antara gender dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Pengenalan atas masalah gender pertama kali 

diperoleh melalui bantuan Pemerintah Kanada melalui Environmental 

Management Development in Indonesia (EMDI). Untuk memudahkan, 

tahapan proses internalisasi gender ke dalam pengelolaan lingkungan di 

Kementerian Lingkungan Hidup dapat dibagi ke dalam 2 (dua) periode 

waktu yaitu Periode 1994-1999 dan Periode 1999-2001. 

Periode 1994-1999, Kebijakani iPengelolaani iLingkungani iHidupi iyangi 

iberwawasan genderi isudahi idimulaii ipadai 1994 idengani iadanyai ikerjasamai 

iKantori iMenterii iNegara Lingkungani iHidupi idengani iprogrami iEMDI 3 idalami 

ikegiatani idiskusii ikelompoki ikecili idan menghadiri i ibeberapai iseminari itentangi 

iipemberdayaan iperempuani. iPadai isaati iitui iuniti ikerja yangi imenjadii 

ikoordinatori iadalahi iAsisteni iMenterii ibidangi iPerencanaani iiKantor iMenteri 

Negarai iLingkungani iHidup.
230

 

Selanjutnya kegiatan pengarusutamaan gender semakin searah 

dengan dibentuknya Kelompok Kerja Gender dan Lingkungan Hidup 

(Working Group on Gender and Environment) melalui asistensi proyek 

Collaborative Environmental Project in Indonesia (CEPI) tahun 1997. 

Kelompok kerja yang beranggotakan sebelas orang mewakili Kantor Menteri 

Negara Lingkungan Hidup, Bapedal, Bapedal Wilayah Sulawesi, Kantor 

Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan, Pusat Pengkajian Studi 

Mengenai Lingkungan Universitas Indonesia (PPSML, UI) dengan 

koordinator Pembantu Asisten Bidang Perencanaan SDM dan IPTEK. 

Kegiatan yang dilaksanakan berupa peningkatan kapasitas anggota KKGL 

mengenai gender dan lingkungan hidup, antara lain: seminar peningkatan 

kesadaran tentang gender dan lingkungan, lokakarya Analisis Gender 

menggunakan demplot di Sulawesi Selatan; dan penyusunan draft buku 

Pengenalan Perencanaan Lingkungan yang Responsif Gender, serta 

serangkaian seminar mengenai keterkaitan antara gender, kesehatan dan 

lingkungan. 

Periode 1999-2001, Pada tahun 2000, unit kerja Asdep urusan Sosial 

Budaya, Deputi II bidang Sosial Ekonomi Lingkungan (eselon 2) KMNLH, 

ditunjuk sebagai unit kerja yang menangani masalah gender mewakili 
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institusi Kantor Negara Menteri Lingkungan Hidup (KMNLH) dan Badan 

Pengendalian Dampak Lingkungan (BAPEDAL). Ia juga sekaligus bertindak 

sebagai focal point gender dan tergabung dalam Kelompok Kerja 

Pengarusutamaan Gender (KKPG) yang dikoordinasikan oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan. Unit kerja Asdep urusan Sosial Budaya melalui 

APBN 2001 aktif menyelenggarakan sosialisasi dan advokasi mengenai 

konsep gender dan pengarusutamaan gender. 

Pada Agustus 2001 serangkaian kegiatan advokasi dan sosialisasi 

pemahaman dan Pengarusutamaan gender diberikan kepada para pejabat 

Eselon I dan II. Sebagai pertanda adanya dukungan politik, pertemuan itu 

dibuka oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Menteri Negara 

Pemberdayaan Perempuan. Kerjasama dengan Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan berlanjut dengan diadakannya pertemuan serupa dalam dua 

gelombang untuk Eselon III dan IV pada bulan Oktober 2001.
231

 

Sosialisasi Pengarusutamaan Gender di bidang Lingkungan Hidup 

bertujuan untuk menyamakan persepsi mengenai PUG serta terbangunnya 

sensitivitas gender di kalangan LH. Dengan kegiatan tersebut sudah ada 

upaya peningkatan kapasitas SDM di KLH mengenai pengarusutamaan 

gender 

Secara umum, pelaksanaan program pembangunan Lingkungan hidup 

yang ada belum sepenuhnya mempertimbangkan perspektif gender. Di 

kalangan internal Kementerian Lingkungan Hidup sendiri masih ada 

kerancuan dalam memahami konsep gender dan menganggap masalah 

gender hanya sebagai masalah “wanita” atau “perempuan.” Resistensi 

terhadap digunakannya perspektif gender dalam program pembangunan, 

masih dirasakan, baik secara implisit maupun terbuka. 

Tuntutan terhadap pentingnya melakukan pengarusutamaan gender di 

bidang lingkungan tidak berdiri sendiri atau terisolasi dari berbagai 

kesepakatan baik pada tingkat nasional maupun global. Bahwa lingkungan 

dan gender merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan dibuktikan 

dengan aplikasi dari kesepakatan-kesepakatan di tingkat internasional 

dimana Indonesia ikut meratifikasinya. 

Kesepakatan-kesepakatan yang secara eksplisit memuat komitmen 

atas pentingnya mengaitkan gender dan pengelolaan lingkungan di antaranya 

adalah: 

 

a. Konferensi Lingkungan Hidup di Stockholm, 1972 Pada Konferensi 

internasional pertama mengenai lingkungan hidup tersebut telah disadari 

pentingnya mengaitkan masalah lingkungan dengan masalah perempuan. 
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walaupun belum secara eksplisit dicantumkan, namun perspektif gender 

telah mewarnai kesepakatan internasional tersebut. 

b. pada tahun 1992, UNCED mengadakan KTT Bumi yang diselenggarakan 

di Rio Janeiro, Brasil. Menjelang pertemuan tersebut dilakukan 

persiapan-persiapan dalam dua bentuk kegiatan yang bersamaan yang 

diselenggarakan di Miami, Florida pada bulan November 1991, yaitu 

“Pertemuan Perempuan Sedunia” (Global Assembly of Women) dan 

“Kongres Perempuan Sedunia untuk Planet Sehat “ (World Women‟s 

Congress for a Healthy Planet). Keduanya memberikan masukan penting 

mengenai perempuan dalam proses persiapan UNCED. Sebaliknya 

UNCED memberikan peluang yang unik dengan mengaitkan isu 

perempuan dalam pembangunan dan lingkungan: Women, Environment 

and Development (WED).
232

 

Setiap kehidupan diciptakan Tuhan pastilah memiliki nilai tertentu. 

Manusia sebagai pribadi khalifah fil ardh diberi tanggung jawab untuk 

mengimplementasikan nilai kehidupan itu dengan jalan memiliki etika. Tata 

krama dan sikap terhadap alam sangat penting untuk menjaga kelestarian 

kehidupan manusia di bumi. Dengan memahami dan melaksanakan etika 

lingkungan kehidupan manusia akan dapat meningkat selaras dengan 

peningkatan mutu lingkungan. Relevansi etika alam sekitar dengan 

kehidupan manusia adalah alam yang berkualitas sudah pasti menunjang 

kehidupan seluruh makhluk hidup lainnya. 

Rentetan krisis demi krisis pada lingkungan banyak disebabkan oleh 

pola kehidupan manusia dan hubungannya dengan alam. Seharusnya 

manusia harus lebih arif menangani sumber daya alam karena pemanfaatan 

sumber daya alam itu pasti berdampak terhadap kelestarian lingkungan. Di 

samping itu, moral dan etika pengelola perlu diluruskan dan diubah ke arah 

yang menjamin kelestarian lingkungan. Keterkaitan dengan negara-negara 

industri perlu dibangun dengan prinsip saling membutuhkan dan 

menguntungkan, bukan sebaliknya saling menekan dan merugikan. Selama 

ini negara maju lebih dominan mendikte negara sedang berkembang dengan 

meminta negara sedang berkembang untuk mengubah pola pemanfaatan 

sumber daya alam, karena mereka lihat cara yang selama ini merugikan 

lingkungan. Pada satu sisi benar tapi pada sisi lain kurang tepat karena masih 

terkait dengan kepentingan mereka.
233

 

Segala sesuatu yang terjadi pada alam, pada prinsipnya ada 

hubungannya dengan aktivitas manusia. Manusia adalah penyebab utama 
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dari kerusakan dan pencemaran alam. Sebagai contoh yang lebih konkret, 

kasus pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh PT Inti Indorayon Utama 

di Sumatera Utara dan PT Freeport Indonesia di Papua, serta PT Newmont di 

Teluk Buyat sesungguhnya disebabkan oleh perilaku perusahan yang tidak 

bertanggung jawab dan tidak peduli terhadap lingkungan. Ini menyangkut 

tidak adanya kepedulian dan tanggung jawab moral perusahaan terhadap 

alam sekitar. 

Pada perkebunan besar dan Perusahan Perkayuan serta industri pulp 

and paper di Sumatera telah banyak merusak hutan-hutan tropis. Mereka 

sebahagian melakukan perambahan hutan tanpa kendali dengan maksud 

untuk memperoleh keuntungan yang besar tanpa mempertimbangkan 

kerusakan hutan dengan cara yang tidak sah atau illegal logging.
234

 

Perusahan yang memiliki pabrik yang menghasilkan produk kimia 

umumnya menghasilkan produk sampingan limbah (waste). Perusahan dari 

luar negeri membuang limbahnya secara gelap ke wilayah negara tertentu, 

sehingga negara itu menerima impor limbah dari luar negara lain, 

selanjutnya menimbulkan masalah lingkungan bukan hanya bagi negara yang 

menerima tetapi juga lingkungan transnasional yang lebih kompleks, dan 

bahkan juga akan mengganggu negara asal limbah itu, seperti baru-baru ini 

terjadi di kepulauan Riau. 

Pada bagian lain masalah lingkungan adalah perdagangan satwa liar. 

Perdagangan satwa liar yang banyak melibatkan petugas negara adalah 

bagian terpenting yang menurunkan biodiversitas pada hutan-hutan tropis. 

Banjir yang setiap tahun menjadi langganan bagia warga di sebagian negara 

di kawasan tropis merupakan ketidak pedulian kita pada lingkungan. Perkara 

ini terkait i idengani ipersoalani iperilakui imorali imanusiai, ikhususnya korupsii 

idalami itubuhi ibirokrasii ipemerintahi. iBahkani ikasus-kasusi ilingkungani iyangi 

iterkait dengani iglobalisasii iperdagangani idani  berbagaii iperjanjiani 

iinternasionali ilainnyai iadalah persoalani imorali imenyangkuti ikelicikani 

imanusiai idani inegarai ibangsai idalami imelakukan manipulasi i iyangi imerugikani 

ikepentingani iorangi ilaini, itermasuki ialami isekitar. 

Krisis lingkungan yang terjadi sekarang yang menyebabkan 

kerusakan bersifat sementara dapat diatasi secara bertahap bila kita 

mengubah cara pandang kepada alam. Kerusakan dan pencemaran alam saat 

ini hanya bisa diatasi dengan melakukan perubahan perilaku manusia 

terhadap alam secara mendasar (fundamental) dan secara cepat dan tegas. 

Masyarakat Indonesia khususnya dan umumnya dunia memerlukan 

sebuahi ipolai ihidup ataui igayai ihidupi ibarui iidan ibudayai imasyarakat i isecarai 
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ikeseluruhani. iArtinyai, idiperlukani ietikai ilingkungani iyangi imenuntuni imanusiai 

iuntuki iberinteraksii isecaraii beradabi idan beretikai iidalami ialami semestai. 

Manusiai ilalaii ibahwai imerekai itinggali ipadai iplaneti ibumii iyangi isegalai 

isesuatunya memiliki i ihubungani isatui isamai ilainnyai idalami isuatui iisistem ialami 

idalami itatai isuryai (universe). iManusiai ikelirui imemandangi ialami idani ikelirui 

imenempatkani idirii idalami ikonteks alami isemestai iseluruhnyai. iInilahi iawali 

idarii isemuai ibencanai ialami iyangi ikitai ialamii isekarangi. Olehi ikarenai iitui 

ipembenahannyai iharusi ipulai imenyangkuti ipembinaani imorali, ietikai, idan 

perilakui imanusiai idalami iberinteraksii ibaiki idengani ialami imaupuni idengani 

imanusiai ilaini idalam keseluruhani iekosistemi.
235

 

Penulis setelah menganalisa dari uraian di atas maka penulis 

berpendapat bahwa untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup harus 

melibatkan dari semua pihak baik itu pemerintah maupun masyarakat, sama-

sama  menjaga lingkungan, dan juga harus ada keterlibatan peran serta baik 

laki-laki maupun perempuan, demi terciptanya kestabilan lingkungan, karena 

kestabilan lingkungan tergantung kepada manusia yang ada pada alam  

disekitarnya. 
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BAB III 

TEORI TRANSFORMASI SOSIAL 
 

 Dinamika sosial selalu menawarkan berbagai keprihatinan yang 

menarik perhatian berbagai komponen dalam kehidupan masyarakat.
236

 

Banyak persoalan yang terjadi tidak jarang melahirkan perdebatan atau pro 

kontra sehingga menciptakan berbagai tanggapan unik. Adanya perdebatan 

terlebih dari sudut pandang yang berlainan akan mendukung munculnya ide-

ide segar dan ideologi yang mendukung atau menyangkal teori-teori 

sebelumnya.
237

 Munculah sebuah konsep yang akan berdampak pada berapa 

lama peradaban sosial akan bertahan. Untuk mengatur perkembangan 

masyarakat sejalan dengan perkembangan yang terjadi, perlu dipahami 

berbagai dinamika yang berlangsung. Ketidaksetaraan gender merupakan 

salah satu permasalahan yang dibawa oleh dinamika sosial di masyarakat, 

baik sejak masyarakat tradisonal dulu hingga masyarakat modern saat ini.
238
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 Semenjak Adam diutus dari alam surga ke alam dunia, persoalan 

gender telah menjadi bagian dari keberadaan manusia.
239

 Namun dalam 

mitos, kronologi tersebut seolah diolah menjadi masalah gender yang 

mendiskreditkan Hawa sebagai sosok penggoda dan berujung pada 

pelanggaran besar yang menyebabkan umat manusia diusir Tuhan dari surga 

yang penuh kenikmatan.
240

 Sebuah legenda yang diwariskan secara turun- 

temurun dengan demikian tampaknya dijadikan pembenaran oleh agama 

untuk menilai dan menetapkan batasan-batasan hukum antara laki-laki dan 

perempuan dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, tidak heran 

jika masih banyak ajaran dan pernyataan mengatasnamakan agama yang 

justru memperkuat budaya patriarki dan prasangka gender yang sudah lama 

ada.
241

 

 Pada kenyataannya, jika dilihat dalam konteks budayanya yang lebih 

luas, agama dapat membantu mengatasi permasalahan gender melalui nilai- 

nilai keadilan. Sehingga dapat dikatakan jika telah ada sejumlah tokoh 

agama maupun filosof yang menganjurkan gerakan diskriminasi gender, hal 

itu dilakukan atas dasar ketidaktahuan akan ajaran agama yang 

sebenarnya.
242

  

 Oleh karena itu, keberadaan Islam memberikan angin segar bagi 

peradaban manusia yang menjaga keadilan, humanisme, dan keadaban nafas 

baru. Sejak kedatangan Islam, semua jenis stigma negatif terus menerus 

diberantas dari masyarakat. Salah satunya dengan mengangkat status 

perempuan sebagai makhluk tidak ternilai yang harus dilindungi. Oleh 

karena itu, sangat disayangkan jika masih adanya doktrin dan pernyataan 

atas nama agama yang menganggap perempuan lebih rendah dari laki- laki 

dan tunduk pada masyarakat.
243
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 Melihat kondisi di atas, maka pada bab ini akan dibahas terkait relasi 

gender dengan beberapa teori transformasi social. Relasi gender memiliki 

kaitan erat dengan teori transformasi sosial, karena gender merupakan salah 

satu aspek dari masyarakat yang dapat mengalami perubahan dan 

transformasi. Beberapa teori transformasi sosial menjelaskan peran gender 

dalam transformasi sosial, antara lain;
244

 Pertama teori modernisasi: teori ini 

menjelaskan bahwa dalam proses modernisasi, peran gender di masyarakat 

juga mengalami perubahan. Dalam masyarakat yang lebih modern, 

perempuan memiliki akses yang lebih besar ke pendidikan dan lapangan 

pekerjaan, sehingga peran gender menjadi lebih fleksibel dan terjadi 

pergeseran dalam peran gender tradisional. 

 Kedua, teori konflik: teori ini menjelaskan bahwa konflik gender 

dapat menjadi salah satu faktor yang memicu transformasi sosial. 

Ketidaksetaraan gender dalam masyarakat dapat menyebabkan perempuan 

melakukan perlawanan dan perjuangan untuk memperoleh hak-hak yang 

sama dengan laki-laki. Hal ini dapat memicu perubahan dalam norma dan 

nilai yang berkaitan dengan peran gender dalam masyarakat. Ketiga, teori 

diffusi Budaya: teori ini menjelaskan bahwa perubahan dalam norma dan 

nilai terkait gender dapat terjadi melalui penyebaran budaya dari satu 

masyarakat ke masyarakat yang lain. Hal ini terlihat dalam pengaruh 

feminisme dan gerakan hak perempuan di seluruh dunia yang telah 

mempengaruhi pandangan dan nilai tentang peran gender dalam 

masyarakat.
245

 

 

A. Pengertian Transformasi Sosial 
Transformasi berasal dari kata bahasa inggris transform, artinya: 

perubahan rupa, bentuk, sifat.
246

  kata  transformasi berasal dari kata bahasa 

inggris transform yang berarti mengendalikan suatu bentuk kebentuk lain.  

Jadi transformasi sosial berarti membicarakan tentang peroses perubahan 

struktur, sistem sosial, dan budaya, sedangkan dipihak lain mengandung arti 

proses perubahan nilai.
247

 Manusia hidup di dunia yang senantiasa berubah, 
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kebiasaan dan aturan-aturan kesusilaan, hukumnya, lembaga-lembaga terus 

berubah, semua perubahan tersebut mengakibatkan perubahan yang lain 

terjadi secara timbal balik, masyarakat dan budayanya terus mengalami 

perubahan. Transformasi berarti perubahan atau sesuatu yang melampaui 

perubahan sosial, senantiasa terjadi seiring dengan perkembangan manusia, 

dulu masyarakat dikenal dengan kehidupan agraris tetapi sekarang telah 

berubah menjadi masyarakat industri.
248

    

Nilai-nilai sosial dalam masyarakat juga mengalami perubahan, 

sebelum masyarakat mengharapkan semuanya serba modern dengan bantuan 

teknologi, sekarang ini masyarakat modern merasakan nestapa dan 

kehilangan makna hidup, sehingga membutuhkan, transformasi untuk 

kembali menjalankan sistem sosial yang lebih humanis berbasis masyarakat. 

Begitu juga dalam bidang agama, terutama dalam masyarakat dalam 

kehidupan masyarakat muslim, transformasi dapat saja terjadi terutama 

dalam pemahaman agama tidak hanya dipahami dalam konteks ibadah saja, 

tetapi bagaimana nilai ibadah dapat diaplikasikan dalam kehidupan social.
249

 

Ciri transformasi dari teori-teori sosial misalnya dapat ditemukan 

dalam teori Marz yang tampak berpretensi bukan hanya untuk menafsirkan 

realitas empiris tetapi sekaligus juga untuk mengubahnya.
250

 Perubahan 

dalam masyarakat terjadi melalui pengenalan unsur-unsur baru. Unsur-unsur 

baru ini diperkenalkan kepada masyarakat dalam dua cara, yaitu penemuan 

baru (invensi) yang terjadi dalam masyarakat dan masuknya pengaruh 

masyarakat lain.
251

 

Menurut Syamsir Salam, suatu proses perubahan tentang struktur dan 

fungsi sistem-sistem sosial setidaknya terjadi dalam tiga tahap, yaitu: 

1. Invensi, yakni suatu proses dimana perubahan itu didasari dari dalam 

masyarakat itu sendiri, diciptakan oleh masyarakat itu sendiri yang 

kemudian muncullah perubahan-perubahan. 

2. Diffudi, dimana ide-ide atau gagasan yang didapat dari luar kemudian 

dikomunikasikan dalam suatu masyarakat. 
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3. Konsekwensi, yaitu adanya hasil dari pada adopsi terhadap perubahan 

tersebut. 

Bahwa suatu perubahan yang terjadi baik dari faktor-faktor yang 

berasal dari masyarakat itu (hasil teknologi baru) tidak selalu menghasilkan 

akibat-akibat yang sama. Adakalanya terjadi perubahan kecil yang 

dampaknya kurang berarti, akan tetapi telah terjadi suatu perubahan. Di lain 

pihak akan terlihat bahwa dalam berbagai bidang perubahan terjadi dengan 

lambat sekali di dalam suatu masyarakat, dalam hal ini diwakili oleh para 

pemimpinnya. Dari suatu proses perubahan akan lebih mudah terjadi apabila 

masyarakat yang bersangkutan bersikap terbuka terhadap hal-hal atau 

masalah baru baik dari luar maupun dari dalam.
252

 

Transformasi sosial dapat terjadi dengan sengaja dan memang 

dikehendaki oleh masyarakat. Sebagai contoh, diprogramkan pembangunan 

agar suasana yang tadinya tidak menyenangkan menjadi menyenangkan. 

Kemiskinan dirubah menjadi kesejahteraan, budaya pertanian dirubah 

menjadi budaya industri. Dengan direncanakannya bentuk transformasi yang 

disengaja ini, manajemennya menjadi lebih jelas, karena dapat diprogramkan 

dan melihat perubahan-perubahan yang terjadi.
253

 

Transformasi tidak sengaja dapat terjadi karena pengaruh dari dalam 

masyarakat itu sendiri maupun adanya pengaruh dari luar masyarakat, 

misalnya menunjukkan suatu proses, pengertian, perbedaan, ciri-ciri, sosial 

dalam suatu waktu tertentu. Proses ini mengandung tiga unsur penting, yaitu 

Perbedaan merupakan aspek yang paling penting di dalam proses 

transformasi. 

1. Konsep ciri atau identitas yang merupakan acuan di dalam suatu proses 

transformatif; kalau dikatakan suatu berbeda, maka harus jelas perbedaan 

dari hal apa, ciri, sosial, ekonomi atau ciri penerapan dari sesuatu. 

2. Proses transformasi selalu bersifat historis yang terikat pada sekalian 

waktu yang berbeda. Oleh karena itu transformasi selalu terkait dengan 

perubahan masyarakat dari suatu masyarakat yang lebih sederhana ke 

masyarakat yang lebih modern.
254

 

Perubahan sosial termasuk dalam hukum kemasyarakatan yang 

disebut dalam Al-Qur‟an dengan istilah sunnatullāh. Sunnatullāh ini, 
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menurut Al-Qur`an, tidak akan mengalami perubahan, sebagaimana 

tercantum dalam Q. S. Al-Aḥzāb [33]: 62) dan sejumlah ayat yang lain:  

Artinya: “Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang yang 

telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati 

perubahan pada sunnah Allah”. Secara bahasa (etimologi) kata sunnatullāh 

terdiri dari dua kata, yaitu kata sunnah dan kata Allāh Salah satu pengertian 

sunnah, secara bahasa, adalah kebiasaan „ādah. Kata sunnatullāh dan 

variannya tercantum beberapa kali dalam Al-Qur`an.
255

  

Selain kata sunnatullāh, dalam Al-Qur`an tercantum juga kata 

sunnatunā, di samping kata sunnatu-l awwalīn. Tidak kurang dari tiga belas 

kali kata sunnatullāh dan sejenisnya tercantum dalam Al-Qur‟an. Dari 

penelusuran terhadap kata sunnatullāh dan sejenisnya yang tercantum dalam 

Al-Qur`an, secara umum dapat dinyatakan bahwa kata-kata tersebut 

digunakan oleh Al-Qur`an dalam konteks kemasyarakatan. Dengan demikian 

kata sunnatullāh dapat diartikan sebagai kebiasaan-kebiasaan yang 

diberlakukan Allah dalam masyarakat atau ketetapan-ketetapan Allah dalam 

memperlakukan masyarakat.
256

 Pengertian sunnatullāh yang tercantum 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga mirip dengan pengertian di atas. 

Salah satu pengertian sunnatullāh yang tercantum dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah “hukum (kejadian) alam yang berjalan secara tetap 

dan otomatis”.
257

  

Sunnatullāh atau yang terkadang disebut sebagai hukum 

kemasyarakatan atau hukum alam itu tidak akan mengalami perubahan. 

Sunnatullāh ini berlaku untuk semua masyarakat, baik masyarakat pada masa 

Nabi, maupun masyarakat kita sekarang dan masyarakat yang akan datang. 

Kemajuan dan keruntuhan suatu masyarakat tentunya termasuk dalam 

sunnatullāh yang tidak mengalami perubahan ini.
258

 

 Pada hakekatnya perubahan dalam masyarakat senantiasa ada dan 

selalu terjadi serta akan terus terjadi. Para pakar sosiologi cenderung 

berpendapat bahwa perubahan sosial dalam masyarakat sebagai sesuatu yang 

tidak terelakkan. Dalam sejarah kehidupan manusia, tidak pernah ada 

masyarakat yang berhenti perkembangannya. Setiap masyarakat mengalami 

perkembangan atau perubahan, baik perubahan yang terjadi secara lambat, 
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maupun perubahan yang terjadi secara cepat. Perubahan sosial, sebesar 

apapun manusia berusaha untuk menghindarinya, akan tetap ada dalam suatu 

masyarakat.
259

 

Dengan demikian dalam setiap masyarakat pasti akan terdapat 

perubahan yang berbeda antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang 

lainnya bukan mengenai ada atau tiadanya perubahan, karena perubahan itu 

senantiasa ada. yang kerap menjadi perbedaan dalam suatu masyarakat 

dengan masyarakat yang lain adalah persoalan cepat atau lambatnya suatu 

perubahan serta besar atau kecilnya suatu perubahan.
260

 

Gambaran perubahan sosial pada imanusiai, iketikai imengalamii 

ipertumbuhaini, imasyarakati iakani imengalami pertambahan i ivolumei, 

ipertambahani ikepadatani, isertai ipertambahani ibagian-bagiani itertentu ataui 

imengalamii ikepadatani istrukturi iyangi ilebihi irumiti. iBagian-bagiani itersebuti 

imemiliki fungsi i iyangi iberbedai, itetapii isalingi ibergantungi iantarai isatui ibagiani 

idengani ibagiani ilain. Manusia i imemilikii itelingai, ihidungi, imatai, imuluti, ihatii, 

ijantungi iyangi iterpisahi, inamun fungsinyai isalingi imelengkapii. iHali idemikiani 

iberlakui ijugai ipadai imasyarakati. iDii idalamnya ada i ibagian-bagiani iyangi 

iterpisahi, itetapii isalingi imelengkapii. iMasyarakati imemilikii ilembaga 

pemerintahi, ihukumi, ipendidikani, iyangi ifungsinyai ijugai isalingi imelengkapii.
261

 

Evolusii isosiali, imenuruti iSpenceri, iberlangsungi imelaluii idiferensiasii 

istrukturali idan fungsionali.
262

 iPertamai, iyaknii idarii iyangi isederhanai imenujui 

ikepadai iyangi ikompleksi. iKedua, darii itanpai ibentuki iyangi idapati idilihati 

ikepadai iketerkaitani ibagian-bagiani. iKetigai, idari keseragamani, ihomogenitasi 

ikepadai ispesialisasii, iheterogenitaisi. iKeempati, idarii iketidakstabilan kepada i 

ikestabilani. iKeempati iprosesi iinii iadalahi iprosesi iyangi ibersifati iumum. 

Peningkatani ijumlahi ianggotai imasyarakati imerupakani iawali iperkembangani 
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imasyarakat, kemudiani idiikutii idengani itumbuhnyai iorganisasi-organisasii 

ikemasyarakatani iyangi isemakin baiki. iSetiapi ibentuki iperkembangani, iadai 

ikemajuani idalami iihal ijumlahi iikatani, keanekaragamani ibentuki, idani ikepastiani 

iyangi isemakini ibesari. 

Prosesi ievolusii itersebuti isebenarnyai imelaluii ibeberapai itahapi 

iperkembangani. iPertama, i imasyarakati isederhanai. iMasyarakati iinii idicirikani 

idengani imasyarakati iyangi isaling terisoliri, iaktivitasi iseluruhi ianggotanyai 

iserupai, itidaki iadai iorganisasii ipolitiik. iKedua, masyarakat i ikompleks. iyangi 

idicirikani idengani iadanyai ipembagiani ikerjai iantar individui, iserta pembagiani 

ifungsii iantarai ibagian-bagiani imasyarakati iyangi imulaii imunculi, imulaii iadai 

ihierarki organisasi i ipolitiki. iKetigai, imasyarakati iyangi ilebihi ikompleksi, iyaknii 

idicirikani idengani iadanya wilayahi ibersamai, imemilikii ikonstitusii, idani isistemi 

ihukumi iyangi ipermaneni. iKeempat, peradaban i. iInii imerupakani isebuahi 

ikesatuani isosiali iyangi ipalingi ikompleksi, iterbentuknya negara-bangsai, iadanyai 

ifederasii ibeberapai inegarai iataui idiwujudkannyai idengani ikekaisaran yangi 

ibesar.
263

 

Polai iperubahani iyangi ibersifati igraduali, ilineari idani imengarahi ipadai 

ikemajuani itersebut juga i itersirati idalami ipemikirani iAlvini iToffleri.
264

 iMenuruti 

iAlvini iToffleri, imasyarakati ibergerak darii imasyarakati iagrarisi imenujui 

imasyarakati iindustrii, ikemudiani imasyarakati iinformasii. iTiga tipologi i 

imasyarakati itersebuti imempunyaii ikulturi idani inilai-nilaii iberbedai. iMasyarakati 

iagraris merupakani imasyarakati iyangi itradisionali, iisedangkan ikulturi iyangi 

ipalingi imenonjoli iadalah gotongi iroyongi. iMasyarakati iindustrii imempunyaii 

inilaii idani ikulturi, iikesenangan iyang tertunda, iperencanaani ikerjai imasai 

imendatangi, itunduki ikepadai iaturan-aturani ibirokrasii, pengawasani ilebihi 

ibanyaki idilakukani idaripadai ipengarahani, irutinitasi, isikapi iinstrumental 

kepadai ikerjai, ikerjai ikerasi iyangi iproduktifi idinilaii isebagaii ikebaikani. iDalami 

ierai iinformasi, masyarakat i isudahi ibegitui ikompleksnyai, iantari inegarai isudahi 

iterjadii itransparansii isehingga dunia i isudahi imengglobali.
265

 

Berbedai idengani ipolai ilineari, ipolai iperubahani isosiali idarii ipolai isiklusi 

imenjelaskan bahwa i iperubahani iyangi imeningkati iataui imenuruni isebenarnyai 

iadalahi ihanyalahi isatui ifasei idari satui ilingkarani, iyangi ipadai iakhirnyai iakani 

iberbaliki idengani isendirinyai iuntuki iperalihan selanjutnya i. iProsesi iperalihani 
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imasyarakati ibukani iberakhiri ipadai itahapi iterakhiri iyang sempurnai, imelainkani 

iberputari ikei itahapi iawali iuntuki iperalihani iselanjutnya.
266

 

Pitirimi A iSorokini iadalahi isalahi isatui iteoritikusi isosiali iyangi 

imenggunakani ipenjelasan inii iuntuki imenerangkani iperubahani isosiali. iSorokini 

iberpandangani isemuai iperadabani ibesar beradai idalami isiklusi itigai isistemi 

ikebudayaani iyangi iberputari itanpai iakhiri.
267

 iKetigai isistem kebudayaani 

itersebuti idisebuti iSorokini iyaitui ikebudayaani iideasionail, ikebudayaani iindrawii, 

dani ikebudayani icampurani.
268

 

Kebudayaani iideasionali imerupakani ikebudayaani iyangi idiliputii iolehi 

iprinsipi iataui idasar berpikiri iyangi imenyatakani ibahwai iTuhani isebagaii irealitasi 

itertinggii idani inilaii iterbenar. Kebudayaani iideasionali ididasarii iolehi inilai-nilaii 

iataui ikepercayaani iterhadapi iunsuri iadikodrati. Kebudayaani iideasionali iinii 

iterbatasi iatasi iideasionali iasketiki idani iideasionali iaktifi.
269

 iIdeasional asketiki 

iadalahi iketerikatani ipadai itanggungi ijawabi iuntuki imengurangii isebanyaki 

imungkin kebutuhani iduniawii iataui imateriali iagari imudahi iterserapi ikei idalami 

ialami itransenden. Ideasional i iaktifi iadalahi iselaini imengurangii ikebutuhani 

iduniawii, ijugai imengubahi ipenggunan duniai imateriali iagari iselarasi idengani 

ialami itransenden.
270

 

Kebudayaani iindrawii imerupakani ikebudayaani iyangi idiliputii iolehi 

iprinsipi iataui idasar berpikiri ibahwai iduniai inyatai iyangi iterserapi isecarai ipancai 

iiindra iadalahi irealitasi idani inilai tertinggi i iataui isatu-satunyai ikenyataani iyangi 

iadai. iMentalitasi ikebudayaani iindrawii iinii iterbagi tiga i iyaknii iindrawii iakifi, 

iindrawii ipasifi, idani iindrawii isinis. 

Indrawii iaktifi iyaitui imendorongii usahai iaktifi idani igiati imeningkatkani 

isebanyak mungkini ipemenuhani ikebutuhani imateriali idengani imengubahi 

iduniai ifisiki isedemikiani irupa sehinggai imenghasilkani isumber-sumberi 

ikepuasani idani ikesenangani imanusiai. iIndrawii ipasif meliputii ihasrati iuntuki 

imenikmatii ikesenangani iduniawii isetinggi-tingginyai. iInderawii isinis tujuani 

iutamanyai ihampiri isamai idengani iindrawii ipasifi, ikecualii idalami isatui ihali, 
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ibahwa pengejarani itujuani iduniawii iitui idibenarkani iolehi irasionalisasii 

iideasionali. 

Kebudayaani icampurani iyaitui iimenggabungkan ikeduai imentalitasi 

ibudayai iideasional dani iindrawii. iRealitas idani inilaii isebagiani idapati idiserapi 

iindrai idani isebagiani ilagii idipandang bersifat i itransendeni. iMentalitasi 

icampurani iinii iterbagii iduai. iPertamai, imentalitasi iidealistis yangi imerupakani 

icampurani iorganisi idarii imentalitasi iideasionali idani iinderawii isehingga 

keduanyai iterlihati isebagaii ipengertian-pengertiani iyangi isahihi imengenaii 

iaspek-aspeki itertentu darii irealitasi itertinggii. iKeduai, imentalitasi iideasionali 

itiruani iyangi ididominasii iolehi ipendekatan indrawi i, itetapii iunsur-unsuri 

iideasionali ihidupi iberdampingani idengani iunsur-unsuri iindrawi selakui iduai 

iprinsipi iyangi iberlawanani. iJadii, ikeduanyai itidaki iterintegrasii isecarai 

isistematis kecualii isekadari iberdampingani isaja. 

Selaini iSorokini, iToynbeei ijugai imelihati igejalai iperubahani isebagaii 

isebuahi isiklus. Dalami ipandangannyai, iToynbeei imemandangi iperadabani 

imengalamii itahap-tahapi ikelahiran, tumbuhi idewasai idani iruntuhi. iDalami 

iprosesi iperputarani iitui, isebuahi iperadabani itidaki iselalu berakhiri idengani 

ikemusnahani itotali. iTerdapati ikemungkinani iprosesi iitui iberulangi imeskipun 

dengani icoraki iyangi itidaki isepenuhnyai isamai idengani iperadabani iyangi 

imendahuluinya.
271

 

Toynbeei imenyatakani iperadaban-peradabani ibarui iyangi 

imenggantikani iperadaban sebelumnya i idapati imencapaii iprestasii imelebihii 

iperadabani iyangi idigantikannya i. iLebihi ilanjut, peradabani iadalahi isuatui 

irangkaiani isiklusi ikehancurani idani ipertumbuhani, itetapii isetiap peradabani 

ibarui iyangi iimuncul idapati ibelajari idarii ikesalahan-kesalahani idani imeminjam 

kebudayaani idarii itempati ilaini. iInii imemungkinkani isetiapi isiklusi ibarui 

imemunculkani itahap pencapaiani iyangi ilebihi itinggii. iInii iberartii isetiapi isiklusi 

idibanguni idii iatasi iperadabani iyang laini.
272

 

Peradabani ibagii iToynbeei ibermulai iketikai imanusiai imampui iimenjawab 

itantangan lingkungani ifisiki iyangi ikerasi ikemudiani iberhasili ijugai idalami 

imenjawabi itantangani ilingkungan sosial i. Pertumbuhani iiterjadii itidaki ihanyai 

iketikai itantangani itertentui iberhasili idiatasii, itetapi jugai ikarenai imampui 

imenjawabi ilagii itantangani iberikutnyai. iKriteriai ipertumbuhani iitui itidak diukuri 

idarii ikemampuani imanusiai imengendalikani ilingkungani ifisiki imisalnyai 

imelalui teknologi i iataui ipengendaliani ilingkungani isosiali imisalnyai imelaluii 

ipenaklukani, imelainkan diukuri idarii isegii ipeningkatani ikekuatani iyangi iberasali 
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idarii idalami idirii imanusiai, iyakni semangat i iyangi ikuati (selfi ideterminationi) 

iuntuki imengatasii irintangan-rintangani ieksternal. Dengani iikata ilaini, ikekuatani 

iyangi imendorongi ipertumbuhani iitui ibersifati iinternali idan spirituali.
273

 

Selaini ipolai iperubahani isosiali, ifaktor-faktori iyangi imenyebabkani 

iperubahani isosial terjadi i ijugai imenjadii idikajii idalami istudii iperubahani isosiali. 

iAdai ibeberapai ifaktori iyang menyebabkani iperubahani isosiali iterjadii. iSatui 

ifaktornyai iadalahi ibertambahi iataui iberkurangnya penduduki. iBertambahnyai 

ipenduduki iyangi isangati icepati idii ipulaui iJawai imisalnya menyebabkani 

iterjadinyai iperubahani idalami istrukturi imasyarakati, iterutamai imenyangkut 

lembaga-lembagai ikemasyarakatani. iAdapuni iberkurangnyai ipenduduki 

idisebabkani ikarena pindahnya i ipenduduki idarii idesai ikei ikotai iataui idarii idaerahi 

ikei idaerahi ilaini imengakibatkan kekosongan i idalami ibidangi ipembagiani ikerjai, 

istratifikasi i isosiali idani iselanjutnya mempengaruhi i ilembaga-lembagai 

ikemasyarakatan.
274

  

Faktor lain yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial adalah 

penemuan-penemuan baru.
275

 Contohnya budaya lampu obor yang dilakukan 

suatu masyarakat yang berada suatu wilayah yang sekarang budaya tersebut 

sudah punah karena adanya penemuan listrik dan semakin majunya 

teknologi. Contoh lain seperti penemuan teknologi informasi ataupun 

kemunculan berbagai alat komunikasi baru telah mengubah cara interaksi 

manusia yang bersifat digital dari cara sebelumnya.
276

 

Faktori ilaini iperubahani isosiali iterjadii iyaknii ipertentangan iataui 

ikonfliki.
277

 iPertentangan antar-kelompoki imisalnyai. iPertentangani iinii ikerapi 

iterjadii ipadai imasyarakati iyangi isedang berkembangi idarii itahapi itradisionali ikei 

itahapi imoderni. iGenerasii imudai ilebihi imudahi imenerima unsur-unsuri 

ikebudayaani ibarui, iberbedai idengani igenerasii ituai. iPerbedaani itersebut 

menimbulkani ipertentangani idani ikeadaani idemikiani ibisai imenimbulkani 

iperubahan-perubahan tertentui idalami imasyarakati imisalnyai iterkaiti inilai-

nilaii, iorientasi, iataui iinteraksii. 

Modernisasii iadalahi itransformasii imasyarakati idarii ikehidupani 

itradisional (dalam artian i iteknologisi isertai iorganisasii isosiali) ikei iarahi ipola-
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polai iekonomisi idani ipolitisi iyang menjadii iciri-cirii inegarai Barat iiyang istabili 

iyangi iditandaii idengani iteknologii imesini, isikap rasionali, isekuleri, idani istrukturi 

isosiali iyangi iterdiferensiasi i. iModernisasii ibiasai idikaitkan dengani ikondisii 

imasyarakati iBarati, ikarenai imodernisasii imerupakani prosesi iperubahani 

imenuju padai itipei isistem-sistemi isosiali, iekonomii, idani ipolitiki iyangi 

iberkembangi idii iEropai iBarati idan Amerikai iUtarai iabadi ike-17 M isampaii iabadi 

ikei 19 M. iSistemi isosiali iyangi ibarui ikemudian menyebari ikei iseluruhi inegara-

negarai idii iduniai, itermasuki idii inegeri-negerii iMuslimi. iDalam teorii iLevyi 

iditegaskani ibahwai imodernisasii iadai imelaluii ieropanisasii, ipembaratani, iatau 

amerikanisasi i. iArtinyai, imasyarakat i iTimuri imencontohi ipengalamani iBarati 

idalami ihal industrialisasii, idemokrasii, idani ihaki iasasii.
278

  

Terjadinyai itranformasii isosial i idalami isekalai iluasi imenunjukan 

medernisasii iharusi imencakupi idarii ibeberapai iaspek dii imasyarakati, isepertii 

ipolitiki, iekonomi, kebudayaa in, idani ipendidikani. iKarakteristiki iumumi 

imodernisasii iantarai ilaini iadanyai igerak sosial i (social mobility), iyaitui isebuahi 

iprosesi iunsur-unsuri isosiali, iekonomii, idani ipsikologi yangi imenunjukkani 

ipeluang-peluangi ikei iarahi ipola-polai ibarui. iAdapuni iperwujudannyai berupa 

mekanisasii, imediai iyangi iteraturi, iurbanisasii, ipendapatani iperkapitai iyangi 

inaiki, idan sebagainya i.
279

 iDengani idemikiani imodernisasii iadalahi isuatui ibentuki 

iprosesi iperubahani isosial yangi iterarahi (directed change) iyangi iididasarkan 

ipadai iperencanaani. iModernisasii imeliputi berbagai i ibidangi iyangii isangati iluasi 

iyangi isekaligusi imenjadii itantangani ibagii imasyarakati iuntuk menjawabnyai. 

iModernisasii idii iduniai itimuri idan iIslami, imerupakani iupayai imenjawab 

tantangani idii iberbagaii iibidang isebagaii idampaki iidari iglobalisasii 

imodernitas.
280

 

Faktori ilaini iperubahani iisosial iterjadii iyaknii iipemberontakan iataui 

irevolusiii.
281

 iRevolusi yangi iterjadii ipadai ibulani iOktober 1917 dii iRusiai 

imenyebabkani iterjadinyai iperubahani ibesari idi negerii itersebuti. iNegarai 

itersebuti, iyangi imula-mulai imempunyaii ibentuki kerajaan iiyang iabsolut, 

iberubahi imenjadii idiktatori iproletariati iyangi ididasarkani ipadai idoktrini 

iMarxisme. Segenapi ilembaga-lembagai ikemasyarakatani imulaii idarii ibentuki 

inegarai isampaii ikeluarga mengalami i iperubahan-perubahani iyangi ibesari 

isampaii ikei iakar-akarnya. 
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Agari isuatui irevolusii idapati iterjadii, imakai isecarai isosiologisi iharusi 

idipenuhii isyarat-syarati itertentui. iPertamai, iharusi iadai ikeinginani iumumi iuntuki 

imengadakani isuatui iperubahan. Keduai, iharusi iadai ipemimpini idani 

isekelompoki iorangi iyangi idianggapi imampui imemimpin masyarakat i itersebuit. 

iKetigai, ipemimpini idapati imenampungi ikeinginan-keinginani imasyarakat 

untuki ikemudiani imerumuskani isertai imenegaskani irasai itidaki ipuasi itadii 

imenjadii iprogrami idan arahi igerakani. iKeempati, ipemimpini itersebuti iharusi 

idapati imenunjukani isuatui itujuani ipada masyarakat i. iKelimai, iharusi iadai 

imomentumi, iyaitui isaati idii imanai isegalai ikeadaani idani ifaktor sudahi itepati idani 

ibaiki iuntuki imemulaii igerakani.
282

 

Maci iIveri idani iVilfredoi iPareto imerupakani itokohi iyangi imenjelaskani 

iperubahani isosial darii iteorii irevolusii. iMaci iIveri imengklasifikasikan i irevolusii 

iterdirii idarii irevolusii inasionali idan revolusii ikelasi. iRevolusii inasionali 

imerupakani ipendobrakani iterhadapi ikekuasaani iasingi ikarena adanya i igerakani 

inasionali. iGerakani iiniii idijiwaii ipenderitaani (imateriali idani ispirituali). iDasarnya 

adalahi inasionalismei, ipatriotismei, ipenuhi idengani iemosii idani ihargai idirii.
283

 

iRevolusi inii iadalahi iperubahani iidari ibawahi isamai isekalii, iyaknii iperubahan-

perubahani iyangi ibesari dalami isuatui imasyarakati iuntuki imenggantii 

ikekuasaaini, isistemi ipolitiki, iekonomii, idan kebudayaani idengani isistemi ilaini. 

iSementarai irevolusii ikelasi iadalahi ipendobrakani iterhadap rezimi iyangi isifatnyai 

imenindasi. iPerubahani ikarenai igerakani iyangi iberusahai imembongkar keadaani 

isemulai ibertindaki imenindas.
284

 

i Teori perubahan sosial merupakan gabungan konsep-konsep yang 

telah di uji kebenarannya sehingga memiliki sifat umum dan obyektif 

sebagai mana diketahui bahwa secara toeritis ada tiga jenis kata gori konsep 

perubahan sosial yaitu ; 

1. Perubahan karena perkembangan yang melahirkan perilaku pasif dan 

fatalis 

2. Perubahan secara tiba-tiba atau perubahan yang tidak dikehendaki yang 

melahirkan perilaku yang proaktif, menunggu dan tergantung 

3. Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan yang melahirkan 

perilaku aktif, inovatif, dan kreatif. 

Sebagai catatan bahwa untuk perubahan karena perkembangan dan 

perubahan secara tiba-tiba, dianggap sebagai bentuk perubahan yang tidak 

direncanakan, bukan atas kesadaran kolektif tetapi karena tekanan dan 
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paksaan. Adapun untuk perubahan berencana, menurut Richard Beckhard 

dalam bukunya yang berjudul pengembangan organisasi strategi dan model, 

menyebutkan adanya beberapa karakteristik tentang perubahan berencana, 

yakni sebagai berikut.
285

 

1. Mencakup suatu keputusan yang penuh pertimbangan, bertujuan, dan 

secara jelas dituangkan dalam suatu program yang dimaksudkan untuk 

memecahkan persoalan dan untuk mengadakan perubahan. 

2. Merefleksikan suatu proses perubahan yang dapat diterapkan dalam 

berbagai macam unsur organisasi (manusia, struktur, tugas dan 

teknologi). 

3. Pada umumnya selalu melibatkan para ahli yang berasal dari luar, dengan 

menggunakan teknik-teknik intervensi sebagai alat dalam mengarahkan 

dan melaksanakan perubahan. 

4. Pada umumnya mencakup suatu strategi kolaborasi dan usaha bersama 

antara agen perubahan dan penggunanya. 

5. Selalu berusaha untuk menggunakan pengetahuan dan data yang aktual 

dan dapat dipercaya dalam usaha melakukan perubahan. 

6. Action research Merupakan suatu penerapan dan metode ilmiah dengan 

menggunakan berbagai macam teori, sebagai alat analisis untuk 

memecahkan persoalan praktik kerja dan persoalan-persoalan organisasi 

lainnya
286

. 

7. Action research merupakan suatu teknik yang menggabungkan unsur 

pelaksanaan dan penilaian terhadap usaha perubahan berencana, sebagai 

suatu persyaratan utama bagi keberhasilan dari penggunaan konsepsi, 

proses, dan teknologi dari perubahan berencana. 
Setiap inovasi (temuan dan kegiatan baru), baik itu inovasi sebuah 

perangkat mekanik baru, suatu bentuk hubungan manusia, merupakan sebuah 

penambahan pada ketersediaan pengetahuan atau teori.
287

 Hal seperti ini 

akan dijelaskan untuk menunjukkan sebuah kegunaan dari elemen-elemen 

kebudayaan yang terbentuk, dan sebuah pelanggaran dari beberapa aspek 

status quo sosial. Oleh karena itu, sebelumnya lebih baik untuk mengetahui 

analisis berbagai proses dan kondisi perubahan sosial dengan pengujian 

berbagai gagasan yang baru dan lama, yang berkenaan dengan perubahan 
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sosial yang disenangi, cara-cara perubahan sosial itu muncul, serta berbagai 

konsekuensinya terhadap kesejahteraan umat manusia.
288

 

Hampir semua sejarah sosial manusia yang pernah terekam jelas, 

menunjukkan bahwa setiap perubahan itu tidak diinginkan dan bahwa 

kondisi sosial yang ideal itu adalah stabilitas.
289

 Apakah masyarakat sudah 

mengetahui kestabilan itu sendiri atau apakah masyarakat sudah menyadari 

hadirnya perubahan yang cepat, masyarakat telah mencari cara untuk 

menjaga atau untuk mencapai kelangsungan kehidupan sosial mereka 

sendiri. Dongeng, mitos, legenda, teologi (ilmu agama), filsafat sosial, 

standar-standar etika dan estatika, serta berbagai konsepsi simbolis lainnya 

telah merefleksikan cara-cara perlakuan sosial tradisional dan sudah 

diperlakukan sebagai sosial kontrol. Di mana pengawasan sosial yang tidak 

kentara tersebut jelas-jelas memaksa anggota sosial masyarakat, untuk 

menyesuaikan diri dengan cara-cara hidup tradisional. Bahkan filsuf 

perubahan seperti Plato dan Marx, yang biasanya menerima keinginan 

perubahan hanya sebagai cara untuk menciptakan barang-barang dan 

menciptakan kestabilan mencapai tatanan sosial yang baik, namun sebagai 

besar manusia dalam faktanya di sepanjang sejarah hanya menjaga tingkat 

stabilitas tertentu saja. Perang, invasi, dan bencana lainnya, baik itu bencana 

alam atau sosial telah menjadi suatu penanda umum. Akan tetapi, berbagai 

periode perubahan sosial yang dikemukakan tersebut hanya terjadi dalam 

jangka waktu yang singkat dan cepat, dan selama jangka waktu tersebut 

hanya bidang-bidang sosial tertentu saja yang terpengaruh. Hal itu karena 

warisan sosial yang berlimpah tetap dilangsungkan, dari satu generasi ke 

generasi lainnya secara utuh. 

Stabilitas bukan hanya cita-cita sosial, namun juga kondisi sosial 

normal. Secara kualitatif dan kuantitatif, perubahan sosial sudah menjadi 

tidak normal. Hanya dalam jangka waktu tiga ratus tahun yang lalu hingga 

yang terkini, bangsa-bangsa Barat telah mengunci sanksi sosial umum. Lebih 

dari tiga ratus tahun yang lalu bangsa Barat telah berubah ke tingkat yang 

tidak kokoh dengan tingkatan yang semaking tinggi, dan cita-cita akan 

sebuah kondisi baru yang normal menjadi dipertahankan jika perubahan 

yang baru itu secara umum tidak dapat diterima. Bahkan saat ini, di tengah 

perubahan sosial yang paling cepat, masih banyak orang-orang yang terkejut. 

Hal itu karena sebagian besar tulisan-tulisan sosiologis temporer berkaitan 
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dengan sebuah struktur bukannya sebuah proses, yang hanya memikirkan 

bagaimana kondisi hal-hal itu terjadi dan dengan cara apa mereka 

menyesuaikan diri. Cita-cita sosial tampaknya cenderung mengarah menuju 

pemujaan stabilitas, namun mengurangi makna perubahan itu sendiri.
290

 

Ada 3 (tiga) alian atau mazhab yang dapat menjelaskan penyebab 

terjadinya perubahan sosial, yakni sebagai berikut. 

1. Mazhab materialistik (Marxian), yakni memiliki alasan bahwa perubahan 

sosial itu digerakkan oleh kekuatan materi yang bersifat konkret sehingga 

mampu melakukan terobosan terhadap kegiatan produksi, kegiatan 

ekonomi, dan teknologi produksi manusia. Hal itu di samping mampu 

mengurangi dan menghapuskan adanya kesenjangan struktural dan 

kultural manusia, untuk terciptanya masyarakat baru yang dianggapnya 

lebih kondusif yaitu masyarakat yang sosialis. 

2. Mazhab idealistik (Platonian), yakni memiliki alasan bahwa perubahan 

sosial banyak dipengaruhi oleh adanya cara berpikir (mindset dan ide), 

serta tata nilai dan kepercayaan (values and belief). Hal itu baik yang 

bersumber pada agama atau peradaban, adanya perspektif lain termasuk 

peranan agama seperti revolusi puritan (kumpulan sejumlah kelompok 

keagamaan yang memperjuangkan kemurniaan doktrin dan tata cara 

peribadatan). 

3. Mazhab gagasan dan gerakan budaya (Gus Durian), yakni memiliki 

pandangan bahwa perubahan sosial akan terjadi selaras dengan 

perubahan nilai-nilai budaya setempat. Hal itu merupakan akibat dari 

faktor luar maupun faktor dalam masyarakat itu sendiri (termasuk 

intervensi dari pemerintah dan kelompok-kelompok filantropis). Pada 

umumnya, mazhab gagasan budaya ini dilakukan dengan 

mengatasnamakan adanya perkembangan dan munculnya peradaban 

baru, serta nilai-nilai baru humanisme demi membebaskan dan 

memerdekakan manusia dari keterbelengguan dan keterpinggiran budaya 

(alinasi budaya). Hal itu tentunya untuk hidup secara bebas dan merdeka 

agar menentukan nasib sendiri, baik secara ekonomi, sosial, politik, 

maupun keamanan. 

Dengan demikian, perubahan sosial sebagai sebuah pilihan mazhab 

atau aliran, dapat diartikan sebagai perubahan dari struktur sosial dan pola 

budaya masyarakat dari waktu ke waktu.
291

 Adapun struktur sosial itu sendiri 

merupakan hubungan di antara unit-unit sosial, keluarga, atau manusia itu 

sendiri. Sebagai konsekuensinya, maka terjadilah beberapa fenomena baru, 

antara lain berikut ini. 
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1. Meningkatkan intensitas stratifikasi dan spesialisasi sosial (karena 

semakin membesar dan semakin kompleks). 

2. Tumbuhnya perilaku sosial yang semakin berdiferensiasi dan saling 

ketergantungan. 

3. Meningkatnya kerumitan dan kecanggihan informasi teknologi, sebagai 

instrumen pendukung untuk mempermudah kehidupan manusia dalam 

mencapai tujuannya. 

4. Adanya kebutuhan terhadap perangkat lunak sosial di mana unit-unit 

sosial atau manusia yang saling berhubungan. 

5. Tumbuhnya dan semakin kompleksitas diversifikasi budaya 

(kontemporer), serta semakin tumbuhnya toleransi budaya. 

6. Munculnya tuntutan penghargaan terhadap individu sebagai wujud 

tuntutan terhadap HAM. 

7. Tumbuhnya kepercayaan dan kebutuhan baru terhadap pentingnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi (termasuk perlunya iman dan takwa). 

8. Terjadinya kecenderungan semakin lunturnya kepercayaan masyarakat, 

terhadap nilai-nilai kepemimpinan dan kelembagaan sosial dalam 

masyarakat akibat anomi, anomali, dan sebagainya.
292

 

Setiap perubahan yang terjadi di masyarakat pasti diakibatkan oleh 

adanya suatu sebab-sebab yang menimbulkannya. Demikian juga dengan 

perubahan sosial. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat disebabkan 

oleh adanya beberapa faktor yang meliputi faktor intern dan faktor ekstren. 

Faktor internal adalah faktor penyebab yang berasal dari dalam masyarakat 

itu sendiri, sedangkan faktor ekstren adalah faktor yang berasal dari luar 

masyarakat setempat. Adapun faktor-faktor penyebab timbulnya perubahan 

sosial di masyarakat secara substantif dapat dijelaskan sebagai berikut.
293

 

 

1. Faktor Internal 
a. Adanya Inovasi dan Invasi 

Proses terjadinya inovasi dimulai dengan adanya suatu ide-ide 

penemuan baru khususnya di bidang ilmu pengetahuan.
294

 Temuan baru ini 
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dimaksudkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dasar, dan bukan 

untuk pemecahan masalah dalam masyarakat. Dari temuan baru tersebut 

kemudian berkembang menjadi invention yang dikaitkan dengan pemecahan 

masalah. Invention ini merupakan inovasi jika dalam penerapannya di 

masyarakat, pengguna memberikan dampak pembaharuan atau terjadi 

perubahan-perubahan dari kondisi sebelumnya.
295

 Jadi, inovasi sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan di dalam masyarakat, khususnya 

inovasi-inovasi dalam bidang teknologi yang banyak berpengaruh terhadap 

perkembangan di dalam masyarakat.
296

 

 

b. Adanya Perubahan Struktur dan Jumlah Penduduk 

Perubahan jumlah penduduk pada prinsipnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu kelahiran, kematian, dan migrasi.
297

 Perubahan jumlah 

penduduk tersebut akan berpengaruh terhadap berbagai segi kehidupan 

masyarakat. Misalnya, terhadap pemenuhan kebutuhan pokok seperti 

sandang, pangan, dan papan, maupun kebutuhan dalam dunia kerja. 

Perubahan penduduk juga akan berpengaruh terhadap struktur 

kemasyarakatan, seperti struktur umur, jenis kelamin maupun yang lainnya. 

Selain itu, perubahan jumlah penduduk karena migrasi juga akan 

mengakibatkan kekosongan-kekosongan dalam stratifikasi sosial dan 

pembagian kerja. Semakin cepat terjadinya migrasi (baik mobilitas penduduk 

maupun penduduk yang keluar) maka akan mempercepat terjadinya 

perubahan sosial dalam masyarakat (biasanya secara otomatis akan 

memengaruhi pula perubahan nilai-nilai dan norma-norma dalam masyarakat 

yang baru didatangi yakni adaptasi, akumulasi, deplesi, atau asimilasi).
298

 

 

c. Adanya Gerakan Sosial Baru 
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Ada beberapa faktor yang mendorong timbulnya gerakan sosial baru, 

yakni sebagai berikut.
299

 

1) Terjadinya kegagalan sosial dalam suatu institusi atau organisasi sosial 

kemasyarakatan. 

2) Adanya ketidakpuasan individu dalam kelompok masyarakat. 

3) Timbulnya keresahan dan kegelisahan sosial dalam masyarakat yang 

ditampakkan dalam pendapat umum atau opini publik (misalnya melalui 

media sosial) 

4) Adanya peluang untuk membentuk suatu institusi baru atau suatu tatanan 

baru, yang dianggap mampu memenuhi harapan masyarakat kedepannya. 

 

d. Adanya Konflik Sosial dalam Masyarakat 

Konflik sosial bisa terjadi karena adanya perbedaan kepentingan 

antar kelompok dalam masyarakat baik yang bersifat konflik terbuka atau 

yang bersifat konflik terselubung.
300

 Selain itu, konflik juga dapat terjadi 

karena adanya perbedaan pandangan terhadap nilai-nilai budaya dalam 

masyarakat, dan akibat adanya kesenjangan generasi. Lebih lanjut konflik 

terjadi melelui beberapa hal. Pertama, perbedaan agama: konflik sosial dapat 

terjadi karena perbedaan keyakinan agama yang dianut oleh masyarakat. Hal 

ini dapat memunculkan ketegangan antar kelompok atau individu yang 

memiliki keyakinan yang berbeda.
301

 Kedua, perbedaan suku, ras, dan etnis: 

perbedaan budaya dan latar belakang sosial dapat menjadi sumber konflik 

sosial. Diskriminasi dan ketidakadilan terhadap kelompok tertentu dapat 

memicu ketegangan dan konflik.
302

  

Ketiga, perbedaan ekonomi: kesenjangan ekonomi dan ketidakadilan 

sosial dapat memicu konflik antara kelompok masyarakat yang memiliki 

kondisi ekonomi yang berbeda.
303

 Keempat, persaingan politik: persaingan 
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dalam hal politik dapat menjadi sumber konflik sosial. Terutama jika 

terdapat perbedaan dalam pandangan politik yang menjadi perbedaan 

pandangan dalam masyarakat.
304

 Kelima, kesenjangan gender: ketidakadilan 

gender dan diskriminasi terhadap perempuan dapat memicu konflik sosial 

dalam masyarakat. Hal ini dapat memunculkan ketegangan dan konflik 

antara kelompok atau individu.
305

 Perbedaan pendapat dalam budaya dan 

adat istiadat: Perbedaan dalam hal budaya dan adat istiadat dapat menjadi 

sumber konflik sosial dalam masyarakat. Hal ini dapat memunculkan 

ketegangan dan konflik antara kelompok atau individu yang memiliki 

pandangan yang berbeda.
306

 Penting bagi masyarakat untuk memahami dan 

mengelola perbedaan-perbedaan ini agar dapat meminimalkan terjadinya 

konflik sosial. 

 

2. Faktor Eksternal 

a. Adanya Inovasi di Bidang Komunikasi, Informasi, dan Teknologi 

Seiring dengan kemajuan di bidang komunikasi, informasi, dan 

teknologi maka proses inovasi tidak hanya bersifat internal melainkan juga 

bersifat ekstrenal. Hal ini biasanya, terjadi pada masyarakat maju dan 

masyarakat yang sedang berkembang, misalnya melalui transfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi dari masyarakat yang lebih maju ke masyarakat 

yang kurang maju (negara berkembang, miskin, dan sangat miskin).
307

 

 

b. Adanya Peperangan 

Peperangan akan mengakibatkan terjadinya perubahan khususnya 

perubahan sosial budaya.
308

 Hal itu karena pihak yang menang akan 

berusaha untuk menanamkan kondisi sosial budaya mereka, terhadap pihak 
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yang kalah. Pertemuan antara dua kebudayaan tersebut akan menimbulkan 

terjadinya akulturasi budaya, yang pada akhirnya akan menimbulkan 

kebudayaan baru dalam masyarakat.
309

 

 

c. Adanya Pengaruh dari Kebudayaan Masyarakat Lain 

Pengaruh atau intervensi kebudayaan masyarakat lain dalam 

masyarakat yang serba terbuka, yang diikuti pula oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi maka hal itu tidak akan dapat dihindari.
310

 

Pertemuan dua kebudayaan tersebut akan mengakibatkan terjadinya 

akulturasi budaya, yang pada akhirnya akan berakibat pada timbulnya 

budaya dan peradaban baru pula. Misalnya, hal ini dibuktikan dengan 

munculnya diksi (istilah dalam masyarakat) generasi android, generasi now, 

generasi milenial, dan sebagainnya.
311

 

Dengan demikian bahwa proses perubahan pada level sistem klien 

dapat diketengahkan tergantung pada aspek-aspek multi-faktor, kekuatan dan 

dukungan lingkungan yang mempengaruhinya. Oleh karena itu tingkatan 

dalam proses perubahan sistem klien terdiri. Toeri perubahan sosial 

mencakup beberapa hal. Pertama bagaimana kecepatan suatu perubahan 

terjadi, ke mana arah dan bentuk perubahan serta bagaimana hambatan-

hambatannya. 

Kedua faktor apa yang berpengaruh terhadap perubahan sosial. 

Paling tidak terdapat enam faktor yang berpengaruh terhadap perubahan 

sosial: (1) penyebaran informasi, meliputi pengaruh dan mekanisme media 

dalam menyampaikan pesan-pesan ataupun gagasan (pemikiran); (2) modal, 

antara lain SDM ataupun modal finasial; (3) teknologi, suatu unsur dan 

sekaligus faktor yang cepat berubah sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan; (4) ideology atau agama, bagaimana agama atau ideology 

tertentu berpengaruh terhadap proses perubahan sosial; (5) birokrasi, 

terutama berkaitan dengan berbagai kebijakan pemerintahan tertentu dalam 

membangun kekuasaannya; (6) agen atau faktor. Hal ini secara umum 
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termasuk dalam modal SDM, tetapi secara spesifik yang dimaksudkan adalah 

inisiatif-inisiatif individual dalam “mencari” kehidupan yang lebih baik.
312

 

Ketiga, dari mana perubahan terjadi, dari Negara, atau dari pasar 

bebas (kekuatan luar negeri), atau justru dari dalam diri masyarakat itu 

sendiri. Keempat, hal-hal apa saja yang berubah dan bagaimana perubahan 

itu terjadi. Perubahan dapat sesuatu yang berbentuk fisik (tampak/material), 

seperti terjadinya pembangunan dalam pengertian fisik, tetapi ada pula hal-

hal yang tidak tampak (non-material), seperti pemikiran, kesadaran, dan 

sebagainya.313 Kelima, hal-hal atau wacana-wacana apa saja yang dominan 

dalam proses perubahan sosial tersebut, misalnya, untuk kasus Indonesia di 

antara enam faktor perubahan seperti disinggung di atas, mana di antaranya 

yang dominan, dan mengapa hal tersebut terjadi. Keenam, bagaimana 

membedakan konteks-konteks perubahan dalam setiap masyarakat dan 

bagaimana proses sosial tersebut berlangsung. 

Terkait dengan proses perubahan sosial ini ada yang disebut yaitu: 

a. Proses reproduksi, yakni proses pengulangan-pengulangan dalam ruang 

dan waktu yang berbeda seperti halnya warisan sosial dan budaya dari 

masyarakat sebelumnya, dan 

b. Proses transformasi, yakni suatu proses perubahan bentuk atau 

penciptaan yang baru, atau yang berbeda dari sebelumnya.
314

 

1. Perubahan individu 

Perubahan sosial generalis dengan individu ini terlibat bersama dalam 

proses perubahan kehidupan, mereka (klien) beralasan mencari; 

a. Memecahkan masalah dalam situasi krisis dan mendorong individu 

mengembangkan cara-cara keberfungsian sosial baru. 

b. Menyesuaikan kepentingan individu dengan tuntutan perubahan yang 

diinginkan oleh dirinya dan lingkungan keluarga, pekerjaan, dan situasi 

kehidupan lainnya seperti melahirkan, percereian, tanggung jawab 

pekerjaan. 

c. Memecahkan ketidak nyamanan dan tidak sesuaian (konplik) antara 

nilai-nilai yang dianut dengan prilaku seseorang. 

2. Mempelajari pengalaman yang lebih efektif dan dapat diterima secara 

sosial berkenaan dengan prilaku yang lebih bertanggung jawab 

perubahan keluarga dan kelompok. 
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Keluarga dan kelompok menginginkan perubahan berdasar keinginan 

sebagaimana halnya individu, mereka mencari perubahan kehidupan 

berdasarkan alasan sebagai berikut: 

a. Menyesuaikan terhadap penambahan atau kehilangan anggota yang 

terpola dalam komunikasi, kehidupan rutin, dan biasanya mengambil 

keputusan bersama. 

b. Menbatasi dengan perubahan sesuai pengusulan dari setiap anggota di 

dalam sub sistem.
315

 

c. Menyesuaikan dengan realitas perubahan sosial-ekonomi (seperti 

penyempitan rumah, semakin tinggi, biaya transfortasi, kekuatan akan 

kejahatan lingkungan hidup setempat.  

3. Perubahan pengorganisasian 

a. Mengembangkan pengorganisasian lebih lengkap sebagaimana misi dan 

sasaran tujuannya. 

b. Membuat personal bekerja lebih giat dan bertanggung jawab. 

c. Memperkenalkan teknologi baru terhadap masyarakat. 

d. menanggapi terhadap faktor-faktor kekuatan dari luar (seperti opni 

publik, regulasi pemerintah.  

4. Perubahan komonitas 

a. Menyesuaikan terhadap aspek kependudukan atau demografis (seperti 

pertumbuhan populasi dengan kebutuhan sebagai anak, remaja, dewasa, 

atau lansia menjadi orang tua tunggal dan berbeda budaya dengan 

tetangga. 

b. Menyesuaikan terhadap perubahan siklus ekonomi seperti pendapatan 

keluarga, bekerja, basis pajak, dan investasi.  

5. Mengatasi dengan perubahan interaksi dan perjalanan dikernakan oleh 

perpindahan atau pengembangan rumah, suasana industrial. 

6. Pelaksanan perubahan 

a. Sistem pelaksanaan perubahan yaitu para keperja sosial dan para pekerja 

lainnya dilembaga sosial. 

b. Sistem klien yaitu perorangan, kelompok dan organisasi yang telah 

melakukan kontrak kerja sama dengan sistem pelaksana perubahan. 

c. Sistem sasaran yaitu perorangan, kelompok dan organisasi yang        

perubahan dan dijadikan sasaran perubahan.
316

 

Islam telah menetapkan kerangka hukum utama yang mengatur 

semua aspek kehidupan. Keyakinan Islam terhadap konsep takdir dalam 

keadaan apapun tidak boleh dilihat sebagai bentuk ketergantungan irasional 
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(menyerah). Manusia, pada kenyataannya, memiliki kehendak bebas, 

menjadikannya sebagai sifat dan keuntungan menjadi manusia. Ia diberi 

petunjuk oleh Allah SWT yang dengan itu, ia membedakan dirinya dari 

benda mati dan hewan. Melalui itu juga, dia juga mendapatkan kemuliaan 

atau kehinaan, bersyukur bukan malah kufur. Konsekuensinya, apabila ingin 

masyarakatnya berubah menjadi bangsa yang bermartabat maka harus 

menggunakan kebebasan berkehendak yang diberikan Allah SWT untuk 

melakukan perbaikan. Perihal tersebut seiring dengan pesan QS. Al-Ra‟d 

[13] : 11 

نْ   مُعَقِّبَٰتٌ  وُ لَ  وُْا حَتَّٰ  بِقَوْمٍ  مَا يُ غَنًُِّ  لَا  اللَََّّٰ  اِنه  اللََِّّٰ  امَْرِ  مِنْ  يََْفَظوُْنوَُ  خَلْفِوِ  وَمِنْ  يَدَيْوِ  بَ نٌِْ  مِّ  مَا يُ غَنًِّ
ءًا فَلَا مَرَده لَ اللََُّّٰ  ارََادَ  وَاِذَا   بِانَْ فُسِهِمْ    الٍ وه  مِنْ  دُوْنوِِ  مِّنْ  لَذمُْ  وَمَا وُ  بقَِوْمٍ سُوًْ

 

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(Q.S Ar Ra‟d [13]: 11) 

 

Dalam ilmu nawhu, kata inna berfungsi sebagai taukid (penguat) 

untuk memperkuat makna kalimat dan menghilangkan kekhawatiran yang 

masih ada. Beginilah cara Allah SWT menggunakan kata inna dalam ayat 

ini. Buya Hamka mengatakan dalam tafsirnya Al-Azhar bahwa Allah SWT 

tidak akan mengubah takdir suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 

dalam diri mereka sendiri. Hal itu merupakan bagian bentuk usaha yang 

harus dilakukan manusia. Jika upaya itu tidak dilakukan maka kehendak 

maupun keinginan tidak akan tercapai.
317

 

Penggunaan istilah qaum dalam ayat tersebut, menurut M. Quraish 

Shihab, menunjukkan jika ungkapan di atas merupakan pernyataan tentang 

transformasi sosial. Oleh karena itu, dari sana dapat disimpulkan jika satu 

orang tidak dapat melakukan transformasi masyarakat. Faktanya, perubahan 

dapat diterima untuk dimulai dari seorang individu; ketika dia 

mengungkapkan dan menyebarkan pandangannya, itu disambut dan 

diterapkan di masyarakat. Dalam hal ini, dimulai dengan orangnya dan 

                                                             
317

 Hamka, Tafsir  Al-Azhar  Diperkaya  Dengan  Pendekatan  Sejarah,  

Sosiologi,  Tasawuf,  Ilmu Kalam, Sastra, dan Psikologi, Jakarta: Gema Insani, 

2015, Jilid 5, hal. 54.  



155 
 

 

diakhiri dengan masyarakat. Pemikiran dan perilaku individu semakin 

menyebar ke komunitas yang lebih besar sebelum mencapai masyarakat.
318

 

At-Taghyir merupakan akronim yang berasal dari kata Arab 

“ghoyyara-yughayyiru-taghyiran” yang bermakna perubahan, modifikasi, 

dan konversi.
319

 At-taghyir juga dapat diterjemahkan dengan makna 

“menggantikan sesuatu dengan sesuatu yang lain” yang dalam bahasa 

Arabnya adalah baddala as-syaia ghairahu. Istilah lain makna at-taghyir 

adalah sebagai transformasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya (ja‟ala as-

syai ala ghairi makana „alaih).
320

 Bentuk kata kerja dari istilah at-taghyir 

adalah yughayyiru yang disebutkan dalam Al-Quran yataghayyar dalam QS. 

Muhammad [47]: 15, falyughoyyirunna pada QS. An-Nisā‟ [4]: 119, dan Ar-

Ra‟d [13]: 11. Al-Anfāl [8]: 53, sedangkan dalam bentuk kata benda yaitu 

mughayyiran.
321

 

Kecuali QS. Muhammad [47]: 15, yang menjelaskan tentang kisah 

penghuni surga, istilah at-taghyir dan kata-kata turunannya atau yang 

berkaitan dengannya semuanya menyatakan hal yang sama, yaitu perubahan 

keadaan masyarakat. Menurut QS. An-Nisa' (4):119, keadaan suatu bangsa 

berubah akibat tipu muslihat setan dalam mengubah ciptaan Tuhan, yaitu 

dengan memotong telinga binatang agar menderita. Kejatuhan atau 

kehancuran suatu kaum akibat perbuatan mereka dijelaskan dalam QS. Al-

Anfāl [58]: 53. Jatuhnya Fir'aun dan penduduk sebelumnya dikaitkan dengan 

tindakan menentang Allah, menurut ayat-ayat yang datang sebelum (52) dan 

sesudahnya (54). 

Al-Qur‟an menyoroti hukum sosial, yaitu tumbuh dan runtuhnya 

masyarakat dan kesejahteraan serta penderitaan masyarakat, yang bertumpu 

pada sikap dan perbuatannya, sebagaimana surat QS. Ar-Ra‟d [13]: 11. 

Menurut As-Sabuni, ayat tersebut mengacu pada salah satu prinsip sosial 

Allah (sunnatullah), yaitu bahwa aktivitas manusia berdampak pada keadaan 

suatu masyarakat.
322

 Menurut Fakhr ar-Razi, tekstualitas nas 

menggambarkan ketentuan Allah yang akan terjadi sebagai tanggapan atas 
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perbuatan manusia atau perubahan sifat manusia.
323

 Perubahan yang 

dimaksud adalah boleh jadi suatu perubahan menuju kebaikan (al-ahwalat 

al-jamilah) atau boleh jadi perubahan menuju perilaku keburukan dan 

pelanggaran (al-ahwal al-qabihah wa al-ma‟asi). Atau bahkan sebaliknya, 

dari pelanggaran menjadi kepatuhan.
324

 

QS. Ar-Ra‟d [13]: 11 berdialog tentang dua jenis perubahan dengan 

dua agen transformasi yang terpisah. Keduanya meliputi perubahan 

masyarakat yang eksekutornya adalah Tuhan dan perubahan masyarakat 

yang eksekutornya adalah manusia.
325

 Perubahan yang pertama bersifat 

permanen dan tidak memerlukan pembenaran lebih lanjut, sedang jenis 

perubahan kedua, membutuhkan interpretasi dan analisis yang cermat, 

tentunya dengan mempertimbangkan realitas sosial. Ada dua indikator kunci 

dalam prosesi transformasi masyarakat berdasarkan isi QS. Ar-Ra‟d [13]: 11. 

Pertama, perbaikan individu ataupun individu harus mengarah pada 

perubahan masyarakat. Kedua, secara bertahap, seperti setelah mendidik 

tentang kewajiban-kewajiban muslim, penyesuaian individu harus diikuti 

dengan reformasi kelembagaan. Dengan istilah lain, perubahan individu 

musti dibarengi dengan adanya perubahan terstruktur. Maksudnya, sesudah 

mengedukasi masyarakat tentang hal-hal yang wajib kepada Tuhannya dan 

sesama manusia, Islam menentukan instrument institusional, sebagai 

contohnya adalah Lembaga zakat dan lainnya.
326

 

Dengan demikian, pandangan penulis bahwa transformasi sosial 

adalah suatu perubahan dari zaman ke zaman baik sengaja maupun tidak 

sengaja, dan juga bisa terjadi  dengan adanya hijrah dari suatu tempat 

ketempat yang lain menuju adanya perubahan dari aktivitas yang kurang baik 

ke arah yang positif yang bermanfat baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

orang lain.  

 

B. Argumen Historis 
Sejarah dan Perubahan Sosial: Pemikiran Intelektual Ibn Khaldun 

Dalam pengertian yang paling sederhana pengetahuan tentang suatu 

kehidupan, termasuk di dalamnya adalah masyarakat dan peradaban, terletak 

pada dua batas, yaitu kelahiran dan kemerosotan yang akan menuju kepada 

ketiadaan. Dengan demikian batas kehidupan mempunyai dua titk perputaran 
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yang tidak mungkin akan saling bersinggungan atau berpotongan satu 

dengan yang lain. Batasan yang sederhana itu perlu diberi batasan yang lebih 

sederhana lagi, dimana kelahiran dan ketiadaan hanya sebagai batasan untuk 

melihat fenomena kehidupan yang profan, sebab dalam keyakinan agama 

Tauhid setelah kehidupan yang fana ini terdapat kelanjutan kehidupan yang 

kekal. Dari dua batas kelahiran dan ketiadaan terdapat garis penghubung 

yang merupakan perjalanan dan perputaran kehidupan, didalamnya pula 

terdapat babakan transformasi, dan terdapat babakan pengembangan serta 

penyebaran peradaban, dan disilah terjadi titik kulminasi. Naik turunnya 

peradaban maupun muncul tiadanya kehidupan merupakan hal yang biasa 

terjadi dalam peristiwa sejarah yang sering ditemui oleh para sejarwan dalam 

mengkaji masalahnya.
327

 

Sementara itu, pandangan pemikir masa lalu yang telah mengkaji 

perjalanan dan perputaran kehidupan dan peraddaban, bermanfaat dan sangat 

penting sebagai suatu landasan, baik untuk memahami dunia sekarang 

maupun untuk menyusun perspektif baru di masa yang akan datang. 

Pandangan mengenai perkembangan sejarah, baik sejarah sebagai siklus, 

menurut garis lurus (linear) atau evolusioner, maupun dialektika, telah 

mencoba memberikan jawaban terhadap tujuan kehidupan manusia, 

meskipun semua itu belum tuntas. Terjadinya peristiwa sejarah yang tidak 

dapat dilupakan peran manusia di dalamnya menjadi penting ketika 

menyangkut persoalan hakikat kehidupan manusia itu sendiri. Persoalan 

tentang hukum perkembangan sejarah telah menjadi perdebatan serius ketika 

sampai pada seberapa jauh peran manusia dalam proses sejarah. Diskusi di 

sekitar peran manusia dalam proses sejarah telah melahirkan beberapa 

pendapat, di satu pihak manusia memiliki kebebasan penuh dalam 

menentukan jalannya sejarah tanpa campur tangan pihak lain. Pemikiran Ibn 

Khaldun Tentang Perubahan Sosial pelaku sejarah, dimana arah dan tujuan, 

pola, dan mekanisme sejarah sudah diatur oleh hukum-hukum perkembangan 

sejarah, sehingga memungkinkan munculnya pendapat baru yang lebih 

mederat, yang dapat mewakili unsur-unsur kedua pendapat tersebut. 

Pandangan ini dapat dikatakan sebagai antitesa dari kedua pendapat tersebut. 

Manusia, menurut pandangan yang ketiga, walaupun perannya dalam sejarah 

mempunyai kebebasan, tetapi keadaan itu bukanlah mutlak milik manusia, 

sebab di atas itu terdapat hukum-hukum abadi yang tidak dapat dijangkau 

oleh manusia. Dengan kata lain, manusia dalam peran sejarahnya secara 
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material memiliki kebebasan, tetapi secara immaterial manusia hanyalah 

makhluk yang lemah dan tidak berdaya di hadapan Sang Pencipta.
328

 

Perkembangan dalam kaitannya dengan sejarah, menurut Seignobos, 

adalah pemerhatian eksperimental yang diperoleh dari pengkajian 

serangkaian keadaan yang berkesinambungan.
329

 Dari pengertian ini bisa 

dilihat antara perkembangan dengan perubahan tidak setiap perubahan itu 

merupakan perkembangan, sebagai contoh, apabila keadaan sesuatu pada 

fase yang kedua berbeda dengan keadaan sesuatu pada fase yang pertama, 

kemudian pada fase yang ketiga keadaannya sama kembali dengan fase yang 

pertama, maka hal itu bukanlah perkembangan, tetapi hanyalah suatu 

perubahan. Sebab keadaan sesuatu itu tidaklah menjadi perkembangan 

kecuali keadaan sesuatu itu mengarah pada serangkaian yang 

berkesinambungan. Perkembangan merupakan fenomena esensial dalam 

semua ilmu yang mengkaji makhluk hidup. Akan tetapi ia menduduki posisi 

yang substansial dalam ilmu sejarah sebab bagaimanapun sejarah merupakan 

ilmu tentang perkembangan masyarakat manusia. 

Permasalahan tentang gerak sejarah adalah bagaimana menentukan 

hukum yang berlaku dari pola perubahan sejarah. Menurut masyarakat di 

jaman Yunani dan romawi,
330

 masyarakat Cina Kuno, perjalanan sejarah 

kehidupan umat manusia lebih terperangkap dalam lingkaran sejarah yang 

luas dibanding menurut garis lurus tertentu. Negara dan kebudayaan 

dibayangkan sebagai urutan timbul dan tenggelam dalam suatu proses 

pengulangan yang sama. Karena gerak melingkar inilah, orang Cina tidak 

dapat menunjukan titik awal dan akhir dari sejarah dunia. Waktu adalah 

sederetan lingkaran yang didasarkan atas gerakan Planet, dan karena itu 

dapat dibayangkan sebagai meluas tanpa batas ke masa lalu dan masa depan, 

sejauh planet-planet itu masih ada.
331

 dari sini dapat dilihat perbedan 

pandangan antara orang Cina dan orang Barat modern, sementara orang Cina 

mengabaikan masa sekarang karena kecintaan mereka terhadap masa lalu, 

orang Barat berjuang dari masa sekarang untuk menguasai masa lalu dan 

untuk mementingkannya.
332
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Bergesernya kelompok yang melihat sejarah bergerak melingkar, 

muncul kaum humanis yang menganggap berkesinambungan, abad tengah 

berhubungan dengan jaman purba, jaman purba berhubungan dengan abad 

tengah, disini timbul anggapan bahwa sejarah hanya berlaku satu kali. 

Pandangan ini melihat bahwa perubahan sejarah mengikuti pola garis lurus 

(linear), proses ini dapat mengarah ke kemajuan atau ke kemunduran. Aliran 

ini dianut oleh orang Yahudi dan diteruskan oleh Kristen, yang mengenalkan 

satu unsur keseluruhan yang baru dengan menjelaskan satu tujuan arah 

proses sejarah yang sedang bergerak. Pandangan ini telah merubah dunia 

yang berpusat pada manusia dan mengutamakan akal tetapi masih pesimistis, 

ke arah masa dengan yang optimis.
333

 Konsep garis lurus atau linear tentang 

sejarah, terlihat dalam karya St.Augustina (354-430), The City of God, 

mengenai kebangkitan, kemajuan dan tujuan yang ditentukan dari dua kota, 

yaitu kota Tuhan dan kota Dunia. Tetapi apabila kemajuan berkepanjangan 

dari masa lalu yang panjang hingga ke masa depan yang abadi, menurut 

kebudayaan manusia dan kemajuan intelektual setelah melampui periode 

yang sangat panjang, maka baik pemikir Yunani dan Romawi, Menurut 

Nisbet, mereka telah berpegang pada pemikiran tentang kemajuan. 

Sementara itu, ada yang beranggapan bahwa sejarah tidak bergerak 

ke mana-mana, tidak berubah, statis, sebab tidak ada kesadaran lampau dan 

tidak ada kesadaran masa depan.
334

 Kelompok ini berpendapat bahwa 

seluruh fenomena alam sejak beribu-ribu tahun yang lalu tidak berbeda, 

dimana fenomena alam yang satu tidak memiliki hubungan sama sekali dan 

masing-masing berdiri sendiri.
335

 Konsepsi ini ternyata dapat dipatahkan 

dengan ditemukannya teori Darwin, yang membuktikan bahwa spesies 

hewan selalu berkembang. 

Sedangkan Ruslan Abdulgani
336

 menggaris bawahi tentang gerak 

sejarah, yaitu : pertama, aliran yang mamandang seluruh kejadian dalam 

sejarah itu sebagai ulangan belaka dari kejadian yang terdahulu. Secara 

mekanis dan siklis, maka tiap-tiap kejadian di masa sekarang dianggapnya 

sebagai lingkaran yang belaka kejadian terdahulu. Perkataan I‟bistoire se 

repete (sejarah berulang) adalah cerminan dari pandangan sejarah siklus ini, 

tidak ada tujuan dan tidak ada arah kemajuan. kedua, pandangan yang 

dinamakan redentive philosophical riewpoint, terutama berakal pada 

keyakinan dan dogma Kristen, yang menafsirkan segala kejadian itu semata-
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mata kehendak Tuhan, dimana manusia dalam panggung sejarah sekedar 

menjalankan peranan penebus dosa, menuju ke arah peningkatan nilai-nilai 

kemanusiaan. Ketiga, pandangan yang melihat seluruh kejadian dalam 

panggung sejarah kemanusiaan itu merupakan suatu garis yang menaik dan 

meningkat ke arah kemajuan dan kesempurnaan, serta memandang sejarh 

sebagai garis linear, atau sebuat garis lurus menuju ke progress dan perfeksi. 

Maka aliran ketiga ini disebut Progressive Philosophical viewpoint of 

history.  

Menyimak pendapat perkembangan sejarah seperti di atas, terdapat 

dua aliran perkembangan sejarah dari perspektif yang berbeda, yaitu proses 

perkembangan sejarah dilihat dari segi yang bersifat idealis spiritual, 

keagamaan, dan yang memandang proses perkembangan sejarah dari segi 

yang bersifat material.
337

 sementara itu jika dilihat dari gejala alam terdapat 

perbedaan dalam memandang perkembangan, yaitu pandangan yang 

menganggap alam tidak berubah, malah cenderung statis, inilah pandangan 

yang disebut dengan metafisis. Kemudian pandangan yang beranggapan 

bahwa segala sesuatu dan fenomena selalu berrubah, inilah pandangan yang 

disebut dialektis. Pandangan tentang fenomena yang selalu berubah 

dikukuhkan oleh Charles Darwin dengan temuan teori evolusinya, yang juga 

akan membuka jalan teori Marx pada abad kesembilan belas. 

Sementara itu, Ibn Khaldun dalam melihat perkembangan sejarah, 

terutama manusia menitik beratkan pada proses dan interaksi antar manusia 

sebagian besar dalam bentuk kelompok-serta implikasi dari interaksi-

interaksi itu. Melainkan mengembangkan empirisme yang digabungkan 

dengan rasionalisme yang menganalisis gejala secara holistik dengan 

pendekatan kuantitatif. Hingga disini ia telah mendahului Francis Bacon 

(1561-1626 M).
338

 Konsep kemanusiaan Ibn Khalddun banyak diilhami 

lewat pengetahuan yang ia pelajari dari Al-Qur‟an. Secara umum, menurut 

                                                             
337

 Muhammad Mastury, “Filsafat Sejarah”, al-jami‟ah, No. 30, 1983, hal. 

67. 
338

 3 Dalam fase metode keilmuan awalnya lahir cara berpikir rasional, 

kemudian karena metode ini tidak mampu mendapatkan kebenaran yang pasti, maka 

muncul metode berpikir empirisme yang bertentangan dengan rasionalisme yang 

dikembangkan oleh Francis Bacon. Teteapi metode empirisme ini pun tidak dapat 

mencapai kebenaran yang pasti, sehingga muncul penggabungan dari kedua metode 

tersebut. Mengenai pekembangan metode ini lihat Yuyun S. Suriansumantri, Ilmu 

Dalam Perspektif, Jakarta Obor & Leknas-LIPI, Gramedia. 1970, hal. 10-11. A. M. 

Saefuddin, Desekularisasi Pemikiran Landasa Islami, Bandung, Mizan, 1991, hal. 

32-36. 



161 
 

 

Muhammad Iqbal, bahwa dalam penyusunan teori sejarahnya dan begitu juga 

dengan kemasyarakatan banyak mendapat inspirasi dari Al-Qur‟an.
339

  

Konsep Ibn Khaldun tentang manusia berbeda dengan makhluk 

lainnya, sebab manusia adalah makhluk berpikir. Oleh sebab itu manusia 

mampu melahirkan ilmu (pengetahuan) dan teknologi, dimana sifat-sifat 

semacam itu tidak dimiki oleh makhluk lain. Dari kemampuan berpikirnya 

ini, manusia tidak hanya membuat kehidupannya, tetapi juga menaruh 

perhatian terhadap berbagai hal guna memperoleh makna kehidupan, yang 

akhrinya proses semacam ini akan melahirkan peradaban.
340

 tetapi 

kelengkapan dan kesempurnaan manusia dalam pandangan Ibn Khaldun, 

tidak lah lahir begitu saja, melainkan melalui proses tertentu. Proses tersebut 

dalam ilmu pengetahuan modern disebut dengan evolusi yang dikembangkan 

oleh Charles Darwin (1809-1882).
341

 Tetapi berbeda dengan Darwin yang 

melihat proses kejadian manusia sebagai hasil evolusi makhluk-makhluk 

organik, Ibn Khaldun menghubungkan kejadian manusia (sempurna) dalam 

perkembangan dan pertumbuhan alam semesta.
342

 

Diskursus mengenai argumen historis dapat diselusuri di dalam ayat-

ayat Q.S Ar-Ra‟d [3]: 11) penafsiran Hamka bahwa nasib manusia atau nasib 

suatu masyarakat dapat berubah dari nasib baik menjadi nasib buruk jika 

manusia tersebut menukar haluannya dari haluan yang baik menjadi haluan 

yang buruk. Memang tidak dapat kita pastikan bahwa yang dimaksudkan 

dengan kata “haluan” pada Tafsir al-Azhar ini memiliki makna yang sama 
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dengan pengertian mā bi anfusihim “Semuanya bergantung kepada sikap 

hidup dan langkah yang ditempuh”. 

Yang dimaksud oleh Hamka dengan sikap hidup dan haluan ini 

mungkin dapat dipahami dengan lebih baik jika dilihat penafsiran Hamka 

tentang makna yang terkandung pada Q.S Al-Anfāl [8]: 53) yang turun di 

Madinah ini, menurut Hamka, merupakan kelanjutan dari Q. S. Ar-Ra‟d 

[13]: 11). Hamka menegaskan bahwa Q.S Al-Anfāl [8]: 53) ini adalah 

“peringatan yang kedua kali dari Tuhan, sesudah terlebih dahulu 

diperingatkan pula di Makkah, yang disebutkan dalam Q.S. Ar-Ra'd [13]: 

11)” dan Q.S. Al-Anfāl [8]: 53)  yang artinya sebagai berikut:  

Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 

mengubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.  

Ketika menafsirkan Q.S Ar-Ra‟d [13]: 11) dan Al-Anfāl [8]: 53) ini, 

Hamka menghubungkan makna ayat ini dengan nikmat Allah yang telah 

dianugerahkan kepada kaum Quraisy di Makkah, Sebagaimana dinyatakan 

oleh Hamka, kaum Quraisy di Makkah telah memperoleh nikmat karunia 

yang sangat besar dari Allah. Nikmat yang dianugerahkan kepada kaum 

Quraisy itu, antara lain, kondisi kota Makkah yang dari sejak zaman Nabi 

Ibrahim yang dikenal sebagai kota yang aman dan sejak zaman nenek 

moyang mereka kota Makkah sudah menjadi pusat kabilah Arab. Kondisi 

perekonomian di Makkah juga tergolong baik, meskipun sebenarnya tanah 

kota Makkah merupakan tanah yang tandus.
343

 

Perekonomian Makkah yang baik itu disebabkan, antara lain, 

kedatangan orang-orang dari luar Makkah untuk menziarahi Makkah dan 

Ka‟bah. Orang-orang yang datang itu membawa rezeki ekonomi yang 

lumayan besar bagi penduduk Makkah. Di samping itu, lokasi Makkah yang 

strategis membuat penduduk Makkah dapat melakukan perniagaan yang baik 

dengan negeri Syam di sebelah Utara dan negeri Yaman di sebelah Selatan.  

Di samping nikmat di segi kesejahteraan ekonomi, kaum Quraish 

pada saat itu juga memperoleh nikmat dari Allah secara sosiologis dan 

politis. Kaum merupakan salah satu suku yang paling disegani di kalangan 

seluruh masyarakat Arab ketika itu. Di atas itu semua, nikmat yang paling 

besar yang dianugerahkan oleh Allah kepada kaum Quraisy adalah diutusnya 

seorang Nabi agung dari kalangan suku Quraisy.  

Nikmat tersebut diabaikan dan didustai oleh banyak orang Quraisy 

pada saat awal diutusnya Rasulullah Muhammad SAW. Mereka cenderung 

menentang kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah. Nikmat besar itu tidak 

dihargai oleh kaum Quraisy. Rasul yang mulia itu bahkan ditentang, 
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dimusuhi dan bahkan diperangi oleh suku Quraisy yang telah diberi 

kemuliaan oleh Allah itu. Di samping itu, menurut Hamka, kaum Quraisy 

juga melakukan sejumlah perbuatan lain yang tidak patut dilakukan oleh 

kaum besar yang diberi nikmat oleh Allah. Perbuatan yang tidak patut itu, 

antara lain, bersikap “sombong, angkuh, riya', menghambat jalan agama 

Allah, membenci dan menolak kebenaran, mempersekutukan yang lain 

dengan Allah, memakan riba dan berbagai dosa yang lain”.
344

 

Jika dilihat sejarah perkembangan Islam di masa awal, tampak jelas 

usaha kaum Quraisy Makkah dalam menghalangi upaya Nabi Muhammad 

dalam menyampaikan kebenaran. Kaum Quraisy bahkan pernah melakukan 

upaya percobaan pembunuhan Nabi Muhammad. Upaya pembunuhan gagal 

dan Nabi Muhammad berhasil hijrah ke Madinah. Q.S. At-Taubah [9]: 40). 

secara jelas menyatakan bahwa Nabi Muhammad diusir dari Makkah, 

sebagaimana firman Allah: Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) 

maka sesungguhnya Allah telah menolongnya ketika orangorang kāfir 

musyrikĩn Mekah mengeluarkannya dari Mekah.  

Perbuatan yang dilakukan oleh kaum Quraisy itu tentunya sudah 

melampaui batas kepatutan dan dapat dinyatakan sebagai perbuatan yang 

sangat keterlaluan, atau sudah mencapai puncak kebejatan. Jika suatu 

masyarakat sudah mencapai puncak kebejatannya, masyarakat itu akan 

menuju keterpurukan atau kehancurannya.  

Yang dimaksud dengan kehancuran masyarakat di sini bukan berarti 

kemestian kehancuran mereka sebagai individu-individu, dan tidak harus 

berarti kehancuran atau kematian seluruh anggota masyarakat tersebut. Yang 

dimaksud dengan kehancuran masyarakat di sini adalah kehancuran mereka 

sebagai kelompok atau komunitas yang dapat berbentuk kehancuran 

kekuasaan mereka dan tatanan kehidupan mereka yang berubah dan diganti 

dengan tatanan yang lain. Hal seperti ini terjadi pada kaum Quraisy Makkah 

yang sebelumnya sangat memusuhi Nabi Muhammad SAW, namun 

kemudian, setelah penaklukan Makkah (fath Makkah), kekuatan yang 

memusuhi Nabi menjadi hancur dan tatanan kehidupan penduduk Makkah 

kemudian berubah dari tatanan jahiliyah menjadi tatanan yang lebih 

teratur.
345

 

Akibat kesalahan yang dilakukan kaum Quraisy itu maka tidak heran 

mereka kemudian terkena sejumlah kesulitan. Karena kesalahan yang datang 

dari pihak kaum Quraisy sendiri, maka sejumlah kenikmatan yang semula 

diberikan oleh Allah kemudian berubah menjadi malapetaka, atau dalam 

bahasa Hamka, “lantaran mereka telah kufur kepada nikmat-nikmat Tuhan 
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itu, Tuhan pun merubah nikmat menjadi niqmat; anugerah dirubah menjadi 

kutuk”.  

Sebagaimana dalam Q.S Al-Anfāl [8]: 53) ini, yaitu dijelaskan oleh 

Hamka makna yang terkandung pada Q.S. Al-Anfāl [8]: 54), dia berharap 

agar umat Islam tidak menganggap bahwa ayat-ayat yang berbicara seperti 

ini hanya turun untuk kaum Quraisy di Makkah pada zaman dahulu. Hamka 

menegaskan bahwa keadaan terpuruk yang menimpa kaum Quraisy juga bisa 

menimpa umat Islam, dan bisa terjadi berkali-kali. Untuk itu Hamka 

berharap umat Islam bisa mencermati sejarah umat Islam di berbagai belahan 

dunia, dengan mencermati sejarah kejayaan dan keruntuhan suatu negara 

Islam atau suatu kerajaan Islam.
346

 

 Analisa penulis bahwa perubahan zaman dahulu baik kehancuran, 

keterpurukan maupun kejayaan ini semat-mata bukan untuk orang hidup 

pada zamannya, akan tetapi bisa menjadi bahan pelajaran bagi umat islam 

untuk hidup di masa yang akan datang agar menjadi lebih baik. 

 

C. Transfomasi Sosial Meningkatkan Kemampuan Masyarakat 
Setiap perubahan zaman memiliki penggeraknya masing-masing, 

menunjukan bahwa gerak itu telah dipicu oleh teknologi melahirkan era 

revolusi industri yang tidak hanya membuka interaksi secara luas, namun 

juga menyebar diberbagai bidang kehidupan manusia.
347

 Hal ini pada 

awalnya merupakan fenomena yang terjadi dalam dunia ekonomi khususnya 

di bidang bisnis, seorang professor Hervad menyebutkan kondisi ketika 

sebuah bisnis dituntut untuk berinovasi mengikuti perkembangan, sehingga 

bisnis tidak hanya memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekarang. Namun 

mengantisipasi kebutuhan di masa mendatang. Di era sekarang disrupsi tidak 

hanya berlaku pada dunia bisnis, phenomena disrupsi memberikan dampak 

perubahan yang besar dalam berbagai bidang, disrupsi tidak hanya 

mengubah bisnis tapi pundamental bisnisnya, mulai dari stuktur biaya 

sampai  kebudaya, dan idiologi dari sebuah Industri.
348

 

Fenomena bisnis tidak hanya terjadi dalam dunia bisnis saja, namun 

meluas dalam bidang lainnya seperti pendidikan, pemerintahan, budaya, 

politik dan hukum, pada bidang politik misalnya, gerakan-gerakan berbasis 

nedia sosial, bidang pemerintahan juga ditantang untuk melaksanakan  

birokrasi secara efektif efesien. Sektor budaya juga ikut terdisrupsi. 
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Perkembangan media sosial yang massif, telah merekontruksi stuktur budaya 

masyarakat. Relasi sosial hubungan masyarakat kini lebih erat terbangun 

dalam dunia maya, sehingga hubungan dalam dunia maya justru menjadi 

leratif. Dan di bidang Hukum juga sekarang terdisrupsi, peraturan-peraturan 

hukum harus mengikuti perkembangan teknologi yang ada, sebagainama 

kementrian perhubungan kesulitan menerapkan aturan untuk memberikan, 

aturan terhadap angkutan online. 

Dirupsi telah mengubah tatanan dunia secara pesat. Perubahan itu 

tidak lagi memakan waktu ribuan tahun, seperti yang dijelaskan teori Charles 

Darwin, perubahan itu hanya membutuhkan waktu yang sangat singkat, 

dalam keadaan yang sangat cepat, yang berubah bukan hanya fenomenanya 

saja, misalnya offline ke online dunia nyata menjadi dunia maya, media 

cetak menjadi media sosial, namun demikian tatanan sosial, dan budaya juga 

ikut  mengalami perubahan. 

Pergeseran nilai-nilai itu tercermin dari maraknya berbagai peristiwa 

yang akhir-akhir ini terjadi dampak paling terasa itu terjadi dalam bidang 

lingkungan dan sosial. Data kementrian lingkungan hidup dan kehutanan  

pada antara juli 2016 juni 2017 memperlihatkan adanya deforestasi hutan 

sebesar 497. 000 hektar atau sebesar 64,30% dari jumlah hutan di Indonesia. 

Kerusakan alam ini semata-mata tidak hanya terjadi akibat limbah 

yang dihasilkan dari proses produksi, di balik itu  terjadi pergeseran para-

digma manusia dalam memandang alam. Dalam hal ini Max weber 

menyatakan bahwa sejak mederitas berkembang biak, manusia hanya 

menggunakan akal instrumental, yang kemudian memperlakukan alam 

sebagai sesuatu yang bisa diperalat, dengan hasil yang bisa diarahkan akibat 

dunia modern  dan kerusakan ekologi  cepat bertaut, manusia seraya lepas 

dari alam, dan hidup pada realitas lain, ketersaingan ini manusia membuat 

hubungan manusia dengan alam  hanya menjadi subyek dan obyek, manusia 

(subyek) yang menguasai alam (obyek). 

Revolusi industri juga akan meninggalkan persoalan yang berkaitan 

dengan hilangnya nilai-nilai sosial; humaniora, genderasi menelial, gengerasi 

yang lahir sekitar tahun 1980-2000an sudah menunjukan adanya gejala-

gejala degradasi mental, gaya hidup konsumerisme kebebasan yang tanpa 

batas serta hilangnya prilaku yang etis di media sosial. Menyebut genderasi 

melenial yang digambarkan genderasi yang menarik, namun rapuh karena 

tidak memiliki mentalitas dan nilai-nilai yang kuat.
349

 

Bahwa bukti pembagian kerja intrnasional baru telah bekembang. 

Negara-negara utara makin melakukan spesialisasi kepada riset dan 

pengembangan, keuangan dan administrasi sedangkan di Negara-negara 
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selatan, manufaktur mulai menggantikan peran sebelumnya berupa suplai 

bahan baku, di dalam pembagian kerja internasional ini, negara-negara 

selatan menjadi jalur produksi global, dan perempuan yang menjalankan 

mesinnya. Untuk menarik modal luar negri ke negaranya. Pemerintah selatan 

membuka kawasan perdagangan bebas. Kebijakan ini disertai dengan 

intensif yang besar, janji akan ketersediaan tenaga kerja terutama perempuan 

yang murah, patuh dan  tak terorganisir; bantuan pinjaman; bantuan lokasi 

pabrik. Preferensi bagi pekerja  perempuan menjadi bagian penting dan 

pembagian kerja internasional. Studi yang dilakukan terhadap sekelompok 

pekerja pabrik elektronik Meksiko menemukan bahwa para pemilik pabrik 

mencari perempuan yang belum menikah dan lebih disukai berusia di bawah 

20 tahun.
350

 

Buruh perempuan lebih disukai karena mereka, tidak mungkin 

berserikat, dianggap patuh, tergantung dan gampang diatur. Tidak mungkin 

berserikat. Kebanyakan perempuan yang dipekerjakan tersebut diambil 

sebagai pekerja magang (trainee) dengan upah minimum, dan diberhentikan 

bila mereka sudah trampil. Dalam suatu studi diperoleh bahwa sebuah pabrik 

elektronik memiliki tingkat perputaran omzet 100 persen dalam masa 18 

bulan. Perempuan yang bekerja di pabrik semacam itu bisa diberhentikan 

manakala permintaan lesu dan dipekerjakan kembali dengan kontrak 

sementara bila permintaan naik. Sifat pekerjaan ini perakitan, khususnya di 

pabrik elektronik dan manufaktur peralatan professional dan medis seperti 

alat pacu jantung, menuntut stamina dan penglihatan yang baik, dan banyak 

pekerja perempuan berhenti dengan sukarela dari sektor elektronik ketika 

mereka menyadari bahwa dirinya tidak bisa lagi mencapai tingkat produksi 

yang diinginkan dikarenakan memburuknya penglihatan maupun masalah 

lainnya. Hirarki dalam pabrik-pabrik ini mencerminkan hirarki dalam 

masyarakat: eksekutif, manajer produksi, manajer control kualitas dan 

manajer kepegawaian selalu laki-laki. Supervisor departemen biasanya laki-

laki, dan kepala ini lebih disukai laki-laki. Bagian operasi selalu perempuan. 

Sementara tampak jelas bahwa perempuan mendapatkan keuntungan 

dari peluang pekerja baru, dan bagi kebanyakan di antara mereka 

penghasilan meningkat dari nol ke upah minimum, juga benar bahwa 

perempuan memperoleh pekerjaan yang tersedia dikarenakan lebih mudah 

membayarnya dengan upah yang rendah, memberhentikannya tanpa 

kompensasi dan mengendalikannya dipabrik. Namun, yang makin 

meningkat, pekerja perempuan tengah berorganisasi menuntut pembayaran 

dan kondisi yang lebih baik. Masuknya perempuan secara besar-besaran ke 

dalam lapangan kerja kadangkala disajikan sebagai contoh tentang 
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perempuan yang “berintegrasi ke dalam pembangunan”. Apa yang 

sesungguhnya sedang terjadi adalah hirarki jenis kelamin yang 

menggemakan pembagian kekuasaan antara perempuan dan laki-laki dalam 

keluarga.
351

 

Di pertengahan dawarsa 1970 orientasi penelitian pekerjaan 

perenpuan dan analisis ekonominya telah berubah. Kajian-kajian mulai 

bergulat dengan renungan-renungan  yang tak bisa secara layak dinyatakan 

dalam katagori yang bisa dipakai dalan kawasan  riset sejarah, ekonomi, 

entologi, atau antropologi. Bagi riset mereka, titik tolaknya bukan 

perempuan memperoleh potongan yang lebih kecil dari  gaji, ada sesuatu 

yang cukup berbeda, yang maknanya lebih penting bagaimana caranya 

menjelaskan, bahwa di tiap masyarakat industrial, perempuan dikenal 

diskriminasi dalam pekerjaan, hanya untuk dipaksa, saat tidak bekerja untuk 

melakukan pekerjaan lain yang secara ekonomis perlu dilakukan  tanpa ada 

upahnya. Terang bagi siapapun  yang peduli bahwa perempuan secara teratur 

dikalahkan dalam melamar pekerjaan, dalam mengupayakan kemajuan atau 

kenaikan pangkat, dalam mencoba mempertahankan jabatan semula. Namun 

di luar itu dan seiring dengan pekerjaan berupah, selama abad  ke-19, lahir 

kegiatan ekonomis, lebih jauh ketimbang laki-laki, perempuan masuk 

kekancah ekonomis, mereka tidak diberi akses kepekerjaan berupah, malah 

dibelenggu dengan ketidak kesetaraan  yang lebih besar lagi dalam pekerjaan  

yang dulu, sebelum ada pekerjaan berupah  belum ada, bukti terbaik tentang 

keberadaan ekonomi bahwa perempuan (nether economy) yang baru ini 

datang dari pakar sejarah yang mencermati pekerjaan rumah tangga. 

Membaca tulisan-tulisan mereka saya jadi paham perbedaan antara pekerjaan 

kerumahtangga  di masa Lalu dan di masa kini tak bisa secara memadai 

dinyatakan dalam bahasa tradisional  dan tak bisa dikatakan katagori-

katagori analisis atau kelas jargon  ilmu-ilmu sosial secara memuaskan  apa 

yang sekarang disebut pekerjaan rumah tangga begitu saja bukanlah 

pekerjaan rumah tangga perempuan zaman dulu, namun perempuan modern 

sukar percaya bahwa neneknya tak harus bekerja di kawasan ekonomi 

bawah.
352

 

Pada abad ke-19, perubahan teknologi merevolusikan kerja di luar 

rumah pertama-tama ia tak banyak menimbulkan dampak rutinitas pekerjaan 

rumah tangga kecuali dalam hal mengencangkan gembok pintu yang 

mengurung tiap ibu rumah tangga, teknologi penyaluran air minum untuk 

kebutuhan sehari-hari dengan sekali putar keran mengangkat beban ibu 
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rumah tangga yang dulu harus mundar mandir kesumur menimba dan 

menjingjing ember ke dalam rumah. 

Teknologi sungguh-sungguh mengubah kenyataan material  

pekerjaan rumah tangga  dan pada saat yang sama, rasio serta  televisi mulai 

bertindak sebagai pengganti obrolan. Komunitas, Industri mulai 

memproduksi mesin-mesin untuk kerja Industrial semakin berkurang  padat 

karya kerja rumah tangga.tanpa ada pengurangan tenaga, menjadi makin 

padat modal sampai beberapa kali lipat dari semula.
353

 

Globalisasi telah memasuki era baru yang bernama Revolusi industri 

bahwa dunia telah mengalami empat tahapan  revolusi, yaitu : 

1. Revolusi industri terjadi pada abad 18 melalui penemuan mesin uap. 

Sehingga memungkinkan barang dapat diproduksi secara masal. 

2. Revolusi industri terjadi pada abad ke-19-20 melalui penggunaan listrik 

yang membuat biaya produksi menjadi murah 

3. Revolusi industri sendiri terjadi pada sekitar tahun 1970 melalui 

penggunaan komputerisasi. 

4. Revolusi industri sendiri terjadi pada tahun sekitar 2010 melalui rekayasa  

intelegensia dan internet of thing sebagai tulang punggung pergerakan  

dan konektivitas manusia dan mesin. 

Revolusi 4 secara pundamental mengakibatkan perubahnya cara 

manusia berpikir hidup dan berhubungan satu dengan yang lain. Era ini akan 

mendisrupsi berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang tidak hanya 

dalam bidang teknologi saja namun dalam bidang yang lain seperti ekonomi, 

sosial dan politik. 

Di sektor ekonomi telah terlihat bagaimana sektor jasa tranfortasi dari 

kehadiran taksi dan ojek daring, hal yang sama juga terjadi  dibidang sosial 

dan politik, interaksi sosial pun menjadi tanpa batas (unlimited) karena 

kemudahan akses internet dan teknologi, hal yang sama juga yang terjadi 

dalam bidang politik, melalui kemudahan akses digital, prilaku masyarakat 

pun bergeser. Aksi politik kini dapat dihimpun melaui gerakan-gerakan 

media sosial dengan mengusung ideologi politik tertentu. 

Namun di balik kemudahan yang di tawarkan, revolusi industri  

menyimpan berbagai dampak negatif, di antara ancaman pengangguran  

akibat otomatisasi kerusakan akan akibat eksploitasi industri, serta 

banyaknya hoax akibat mudahnya penyebaran informasi. Oleh karena itu 

kunci dalam menghadapi revolusi industri 4 selain menyiapkan kemajuan 

teknologi di sisi lain perlu dilakukan pengembangan sumberdaya manusia 
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dari sisi humainora agar dampak negatif dari pengembangan teknologi dapat 

ditekan.
354

 

Pandangan penulis, bahwa transformasi sosial dalam pergerakan 

revolusi industri secara global merupakan salah satu wujud dari 

perkembangannya zaman semakin maju, masyarakat di mudahkan untuk 

berinteraksi melalui internet dan teknologi. sehingga banyak dampaknya, 

dalam bidang bisnis di tuntut untuk berinovasi, bukan hanya di masa 

sekarang melainkan di masa yang akan datang, dan juga dalam bidang sosial, 

budaya, politik, hukum, bahkan sampai terhadap pemerintahan di tuntut 

untuk melakukan birokrasi  yang efisien. 

 

D. Transformasi Sosial Secara Komprehensif. 
Trnsformasi sosial mencakup beberapa hal. Pertama bagaimana 

kecepatan suatu perubahan terjadi, ke mana arah dan bentuk perubahan serta 

bagaimana hambatan-hambatannya. Kedua faktor apa yang berpengaruh 

terhadap perubahan sosial. Paling tidak terdapat enam faktor yang 

berpengaruh terhadap perubahan sosial: (1) penyebaran informasi, meliputi 

pengaruh dan mekanisme media dalam menyampaikan pesan-pesan ataupun 

gagasan (pemikiran); (2) modal, antara lain SDM ataupun modal finasial; (3) 

teknologi, suatu unsur dan sekaligus faktor yang cepat berubah sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan; (4) ideology atau agama, 

bagaimana agama atau ideology tertentu berpengaruh terhadap proses 

perubahan sosial; (5) birokrasi, terutama berkaitan dengan berbagai 

kebijakan pemerintahan tertentu dalam membangun kekuasaannya; (6) agen 

atau faktor. Hal ini secara umum termasuk dalam modal SDM, tetapi secara 

spesifik yang dimaksudkan adalah inisiatif-inisiatif individual dalam 

“mencari” kehidupan yang lebih baik. 

Ketiga, dari mana perubahan terjadi, dari negara, atau dari pasar 

bebas (kekuatan luar negeri), atau justru dari masyarakat itu sendiri. 

Keempat, hal-hal apa saja yang berubah dan bagaimana perubahan itu 

terjadi. Perubahan dapat sesuatu yang berbentuk fisik (tampak/material), 

seperti terjadinya pembangunan dalam pengertian fisik, tetapi ada pula hal-

hal yang tidak tampak (non material), seperti pemikiran, kesadaran, dan 

sebagainya.
355

 

Kelima, hal-hal atau wacana-wacana apa saja yang dominan dalam 

proses perubahan sosial tersebut, misalnya, untuk kasus Indonesia di antara 
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enam faktor perubahan seperti yang disebutkan di atas, mana di antaranya 

yang dominan, dan mengapa hal tersebut terjadi. 

Keenam, bagaimana membedakan konteks-konteks perubahan dalam 

setiap masyarakat dan bagaimana proses sosial tersebut berlangsung.terkait 

dengan proses perubahan sosial ini ada yang disebut yaitu: 

a. Proses reproduksi, yakni proses pengulangan-pengulangan dalam ruang 

dan waktu yang berbeda seperti halnya warisan sosial dan budaya dari 

masyarakat sebelumnya, dan 

b. Proses transformasi, yakni suatu proses perubahan bentuk atau 

penciptaan yang baru, atau yang berbeda dari sebelumnya.  

            Selain yang disebutkan di atas ada transformasi budaya, budaya 

berasal dari kata Sanskerta buddhaya, yaitu bentuk jamak dari budhi yang 

berarti budi atau akal. Ada pendapat yang membedakan antara budaya dan 

kebudayaan. Budaya adalah “daya dari budi” yang berupa cipta, rasa dan 

karsa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa dan karsa itu. 

Dalam tulisan ini, budaya dan kebudayaan digunakan dalam arti sama. 

Kebudayaan didefinisikan oleh Edward Tylor (1871) sebagai: kebudayaan 

adalah komplek keseluruhan yang meliputi kepercayaan, seni, moral, hukum, 

dan kemampuan lainnya, dan kebiasaan yang didapatkan seseorang dari 

masyarakat.356 

Salah satu pemikir yang menyetujui bahwa agama bisa berfungsi 

sebagai alternatif dari sestem yang lain adalah filsuf sejarah pitirim Sorokin 

ia mengatakan bahwa kebudayaan dapat berkembang dalam tiga tahap. 

Tahap pertama disebut tahap idenasional, antara lain  ditandai dengan satu 

prinsip pemersatu kebudayaan (tuhan) bersifat suprain dewari dan 

suprarasional, kemudian tahap kedua idealistik, yaitu perpaduan antara 

inderawi dan suprainderawi, setelah itu berkembang kebudayaan bergeser 

ketahap baru  yang disebut sensate kulture yang ditandai dengan 

kearakteristik inderawi, empiris dan sekularstik pada puncak perkembangan 

budaya-budaya terakhir ini akan dicapai suatu tahapan budaya baru yang 

oleh sokorin disebut sebagai supra conscious level. Jenis kesadaran ini  baru 

pada akhirnya mempunyai kekuatan daya penyembuhan sedangkan sistem-

sistem lain seperti kapitalisme dan sosialisme, tidak bisa membawa kekuatan  

menyembuhkan seperti sebagaimana agama tersebut.
357

 

Kesadaran beragama atau kebangkitan agama khususnya mulai 

terlihat dan ini menjadi salah satu jawaban positif dan kreatif terhadap 

tantangan modernitas. Kebangkitan ini mengandung dimensi positif terutama 

untuk menemukan kembali nilai-nilai Islam sebagai sistem yang meliputi 
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segala hal, yaitu keyakinan dan program kehidupan. Bagaimana ajaran Islam 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial, sebagai contoh Rukun Islam 

yang memerintahkan umatnya untuk melakukan puasa dan zakat, kedua 

ibadah ini mengandung nilai sosial yang sangat tinggi. Semestinya umat 

Islam dapat melakukan transformasi ketika melaksanakan kedua ibadah ini, 

bukan hanya sekedar menahan lapar dan haus, atau untuk menjalan 

kewajiban agama saja, tetapi ibadah puasa sejatinya menanamkan kesadaran 

bagi umat Islam bahwa betapa orang miskin yang tidak punya menjalani 

hidup dengan serba kekurangan dan bagaimana kita setelah memberikan 

makan pada mereka yang hidup miskin. Begitu juga dengan memberikan 

zakat, berarti kita telah berbagi dengan orang yang tidak punya, sehingga 

semua orang yang miskin mendapatkan bantuan agar hidupnya menjadi lebih 

baik. Inilah mankan dari sebuah perubahan pola pikir yang dapat membentuk 

kita menjadi orang-orang religious yang juga humanis. 

Masyarakat muslim juga dikenal dapat menerima prinsip-prinsip 

perbedaan yang menimbulkan munculnya berbagai mazhab dan aliran seperti 

mazhab fiqih dan filsafat Islam, teolog, menunjukkan bahwa Islam itu 

bersifat multi interpretatif. Dalam watak multi interpretatif pemikiran ini 

bertolak dari pandangan dasar bahwa misi Islam yang utama adalah 

kemanusiaan. Oleh karena itu Islam harus menjadi kekuatan yang dapat 

memotivasi secara terus menerus dan mentransformasikan masyarakat 

dengan bersifat praktis maupun kritis. Pada transformasi yang bersifat 

praktis, penekanannya bukanlah pada aspek doktrinal dari sosial, ekonomi 

dan pengembangan masyarakat, penyadaraan hal-hal politik rakyat, keadilan 

sosial dan sebagainya. Bahkan dari pemikir transformatif ada keinginan yang 

kuat untuk membumikan ajaran Islam agar bisa menjadi kehendak yang 

membedakan manusia dan masyarakat dari belenggu ketidakadilan, 

kebodohan dan keterbelakangan. Sementara pada dataran teoritis, pemikiran 

transformatif berusaha membangun teori-teori sosial alternatif yang 

didasarkan pada pandangan dunia Islam. Karena mereka mengidealisasikan 

terwujudnya apa yang disebut dengan ilmu sosial profetik atau ilmu sosial 

transformatif.358 

Jika agama hendak menciptakan kesehatan sosial, dan 

menghindarkan diri dari sekedar pelipur lara dan tempat berkeluh kesah, 

agama harus mentransformasikan diri menjadi alat yang canggih untuk 

melakukan perubahan sosial, menjadi sebuah agen yang secara aktif 

melakukan perubahan terhadap tatanan sosial yang telah using yang dengan 

sendirinya memiliki mekanisme sosio-legal dan politik ekonomi yang 

digunakan untuk mempertahankan hak-hak khusus dan kekuasaan dari kasta 

yang tinggi atau kelas atas. 
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Dalam pandangan Islam yang menyebabkan terjadinya tranformasi 

sosial adalah: (1) perubahan aqidah dari musyrik ke muslim, (2) dibukanya 

pintu ijtihad dan (3) terjadinya keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 

Perubahan aqidah telah membawa perubahan besar bagi individu maupun 

kelompok. Terutama dari segi perubahan kebudayaan menuju masyarakat 

Islam. Dibukanya pintu ijtihad member peluang untuk menerjemahkan Islam 

ke dalam berbagai ilmu pengetahuan, menafsirkan Islam secara 

komprehensif, dan memaknai Islam tidak hanya sebatas ubudiyah. Disinilah 

pentingnya pembaharuan Islam atau tajdid. Tajdid bukan berarti merombak 

agama Islam, dimodifikasi atau ditambah dan dikurangi tetapi penyegaran 

pemahaman dalam cara kita menyikapi Al-Qur‟an dan Sunnah, cara kita 

mengaplikasikan atau merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan modern. 

Berbicara tentang tajdid, Amin Rais menyebutkan ada lima agenda 

utama pembaharuan Islam, yaitu: 

1. Pembaharuan aqidah. Maksudnya bukanlah mengubah aqidah tetapi 

pemurniaan atau pembersihan dari unsur-unsur syirik, berupa bid‟ah, 

khurafat dan takhayul. 

2. Pembaharuan di dalam teologi Islam, ini berarti ajaran Islam dapat 

dibumikan dalam kehidupan individu, keluarga dan masyarakat. 

3. Umat islam selalu diperintahkan oleh agamanya untuk memperbaharui 

ilmu pengetahuan dan teknologinya. 

4. Umat Islam harus mulai memodernisasi diri dalam bidang organisasi dan 

manajemen 

5. Pembaharuan etos kerja yang lebih Qurani, kerja keras, jujur, disiplin dan 

menghargai waktu, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-

Qur‟an.
359

 

Disebutkan dalam Al-Qur‟an, bentuk-bentuk eksploitasi sesama 

manusia Kebhinekaan dan toleransi bukanlah hal baru dalam Islam. 10 abad 

sebelum lahirnya The Aci di Eropa pada tahun 1689 Islam telah lebih dahulu 

mengaplikasikan toleransi terhadap perbedaan. Bukti otentik mengenai hal 

tersebut dapat dilihat dalam piagam Madinah yang menyatakan bahwa 

semua golongan agama dan suku yang berada di Madinah mempunyai hak, 

perlakuan dan kewajiban yang sama, tanpa harus memaksakan kehendak 

kepada golongan lain baik dari segi keagamaan maupun sosial. Pengakuan 

persamaan hak tersebut tidak lepas dari teks yang mendasari Rasulullah 

dalam menyikapi sebuah perbedaan. 

Dalam konteks kesukuan dan kebangsaan, Islam sangat mengakui 

keberagamaan tersebut, bahkan melalui surah Al-Ḥujurāt [49]: 13). 
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Artinya: Allah menyampaikan secara jelas bahwa manusia diciptakan 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal, Didalam Tafsir 

Marah labid, kata “litangaropu‟‟ (agar kamu saling mengenal) yakni agar 

sebagian dari kamu  mengenal sebagian yang lain tentang asal usul 

keturunannya, sehingga jangan sampe ada seseorang yang dinisbatkan  

bukan kepada bapak-bapaknya, bukan untuk membangga-banggakan nenek 

moyang dari kabilah, dan bukan pula menjurus kepada adanya perbedaan 

nasab.
360

 

Keberagaman merupakan sunnatullah yang tidak bisa dirubah, bagi 

seorang muslim hal ini menjadi ujian atas apa yang telah diberikan Allah, 

dan hal ini tersirat dalam Q.Q. Al-Mā‟idah [5]: 48). “Dan jika Tuhanmu 

menghendaki, tentulah beriman semua orang yang dimuka bumi seluruhnya. 

Maka apakah kamu hendak memaksa manusia supaya mereka menjadi 

orang-orang yang beriman semuanya”. (Q.S Al-Mā‟idah [5]: 48). 

Dalam Q.S. Al-Kāfirūn [109]: 6) disebutkan lakum dinukun waliya-d-

din yang dalam asbab-n-nuzul merupakan bentuk jawaban Rasulullah 

terhadap rayuan kafir Quraisy untuk “barter of belief”. Meskipun ayat ini 

turun sebagai bentuk penolakan, namun secara tidak langsung ayat ini juga 

menegaskan bahwa ajaran Islam tidak boleh dilakukan dengan bujuk rayu 

dan tipu muslihat seperti yang dilakukan kaum Quraisy. Selain itu ayat ini 

juga memberikan gambaran toleransi dalam Islam yaitu dengan tidak 

mencampuradukan iman dan ritual Islam dengan agama lain, tetapi dengan 

menghargai eksistensi agama lain. Dan jika ditelaah lebih dalam lagi maka 

akan didapatkan bahwa keseluruhan surah Al-Kāfirûn merupakan toleransi 

antara agama pertama yang pernah ada, dimana kesimpulan dari surah 

tersebut adalah setiap agama mempunyai hak untuk melaksanakan ibadahnya 

dan setiap agama tidak boleh memaksakan ajarannya kepada umat lain, 

termasuk Islam.
361

 

Pemaksaan keiman dalam Islam merupakan hal tidak dilegalkan 

dalam berdakwah dan ini jelas tertulis di Q.S. Al-Baqarah [2]: 256) yang 

menyatakan la iqraha fi-d-dĩn. Dalam riwayatnya ayat ini durum karena 

datang seorang muslim anshar yang mempunyai dua anak laki-laki, namun 

keduanya lebih memilih beragama nasrani, muslim anshar tadi kemudian 

dapatang ke Rasulullah dan mengadukan masalahnya “wahai Rasulullah, 

apakah saya hanya diam saja menyaksikan sebagian dari kami masuk neraka 
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kemudian turunlah ayat ini dan akhirnya muslim anshar melepaskan kedua 

anaknya. 

Islam tidak memaksakan keimanan karena sejatinya iman adalah at-

tasdiqu bil-qalb wal iqrar bil lisan wal „amalu bil jawarih (meyakininya 

dengan hati, mengucapkannya dengan lisan, dan mengamalkannya dengan 

anggota badan) sehingga harus diikuti dengan perasaan tunduk dan taat. Dan 

tentunya kedua hal tersebut tidak akan terwujud dengan paksaan. Agaknya 

ayat tersebut juga bisa menjadi hujjah bagi muslim kepada orang-orang yang 

mengatakan bahwa Islam tersebar karena perang, pedang, dan kekerasaan. 

Setiap agama mempunyai tuhannya masing-masing, dalam Kristen 

dan Yesus, bagi Hindu ada Trimurti (Brahman, Wisnu dan Siwa) dan 

sebagainya, Budha dengan Triloka (Sakyamuni, Bhaisajyaguru, Amitabha) 

dan sebagainya, Konghucu dengan Tridharma (Loa zi, Kong Hu Cu, dan 

Sakyamuni).
362

 Dalam Islam meskipun muslim menyakini bahwa Tuhan 

hanyalah Allah, tapi bukan berarti melecehkan ataupun menghina tuhan 

agama lain diperbolehkan. Surah Al-An‟ām [6]: 108  

 

لِكَ زَي هنها لِ  َ عَدْوًا  بِغَنًِْ عِلْمٍ  كَذَٰ كُلِّ امُهةٍ عَمَلَهُمْٰۖ ثُُه وَلَا تَسُبُّوا الهذِيْنَ يَدْعُوْنَ مِنْ دُوْنِ اللََِّّٰ فَ يَسُبُّوا اللََّّٰ
مِْ مهرْجِعُهُمْ فَ يُ نَ بِّئُ هُمْ بداَ كَانُ وْا يَ عْمَلُوْنَ اِلىَٰ    رَِِّّ

 
Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain 

Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 

tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat 

menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah 

tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa 

yang telah mereka kerjakan. (Q.S Al-An‟ām [6]: 108) 
 

M. Quraish Shihab mencatat dalam Tafsir al-Misbah jika kata " 

tasubbu" berasal dari kata Arab "sabba" yang mengacu pada pernyataan 

yang mencemooh sesuatu atau mengaitkan sesuatu yang kurang atau 

memalukan, baik pernyataan itu akurat atau tidak. Sementara itu, para 

akademisi menegaskan bahwa hal itu dikecualikan seperti yang digunakan 

dalam konteks ini, istilah menyalahkan satu sudut pandang maupun perilaku 

mengecualikan penilaian yang tidak akurat terhadap suatu agama yang 

dibuat oleh penganut agama lain. Tidak seorang pun boleh merendahkan atau 

menghancurkan sesuatu yang mereka sembah atau siapa pun yang 
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memujanya karena masalah yang penting bagi mereka. Agama adalah subjek 

berharga yang tidak boleh dirusak.
363

 

 Menurut Hamka, ayat di atas juga merupakan bentuk pelarangan bagi 

orang Islam untuk tidak merendahkan maupun mencemooh sesembahan 

agama penganut lain, seperti memcaci maki sesembahan penganut Nasrani, 

Yahudi, Hindu, Budha, Konghucu, dan sebagainya. Ketika merendahkan 

penganut agama lain, hal itu tentu akan menimbulkan permusuhan dan 

konflik berkepanjangan antar agama, sehingga bukan menjadikan perubahan 

menuju lebih baik malah justeru membuat keresahan dalam masyarakat. 

Makian penganut agama lain kepada Allah yang disebabkan oleh makian 

penganut agama Islam, maka yang bersangkutan akan mendapat dosa atas 

kesalahan yang ia perbuat.
364

 

Ayat di atas dengan jelas melarang muslim untuk memaki sembahan 

agama lain selain Allah, hal ini dilakukan agar menghindari konflik sosial-

agama yang akan terjadi jika antar umat beragama saling memaki tuhan 

masing-masing agama. Inilah bentuk toleransi Islam dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama. 

Doktrin agama Islam yang tercantum dalam ayat-ayat di atas 

tentunya harus menjadi landasan teologis yang memberikan kemerdekaan 

dan kebebasan beragama dalam Islam. Seorang Muslim tidak dibenarkan 

untuk memaksa non-Muslim baik secara pribadi maupun komunitas untuk 

memeluk agama Islam. Secara logika, bagi non-Muslim dibebaskan untuk 

menganut dan melaksanakan ajaran agamanya masing-masing. Doktrin 

agama Islam dalam ayat-ayat tersebut, pada satu sisi, harus menjadi pedoman 

etika bagi umat Muslim dalam menyampaikan ajaran agama dan, pada sisi 

lain, menjadi pedoman etika dalam pergaulan seorang Muslim dengan 

komunitas agama yang lain. 

Islam tidak melarang muslim untuk bermuamallah dengan non-

Muslim dalam hal yang berkaitan dengan urusan dunia, tidak ada batasan 

bahwa muslim hanya boleh bermuamalah dengan Muslim saja. Bahkan Islam 

mengajarkan agar bermuamalah dengan siapa tanpa memandang agama, ras 

dan suku disertai dengan sikap adil meskipun terhadap orang ataupun 

kelompok yang dibenci. Dalam Q.S. Al-Mā‟idah [5]: 8) disebutkan bahwa 

seorang mukmin hendaklah menegakan kebenaran karena Allah dan menjadi 

saksi dengan adil, kemudian dilanjutkan dengan larangan agar kebencian 

terhadap suatu kaum tidak menjadikan umat Muslim berlaku tidak adil 

terhadap kaum tersebut. 

                                                             
363

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Kesrasian al-

Qur‟an …, hal. 606. 
364

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, Juz 8, hal. 233. 



176 
 

 
 

Dua surat di atas sangat jelas menerangkan bagaimana seorang 

Muslim harus mensikapi sebuah berbedaan agama. Tidak ada dalam kitab 

agama yang lain yang secara terang-terangan menunjukan sebuah 

penghormatan kepada agama lain (dalam konteks sosial) sebagaimana yang 

disampaikan dalam Al-Qur‟an. Oleh karena itu tekanan dan pemaksaan 

dalam bentuk apa pun (secara fisik maupun psikis, tertutup ataupun terbuka, 

baik itu langsung ataupun tidak langsung) untuk memaksa pribadi atau 

komunitas non-Muslim agar memeluk agama Islam adalah sebuah perbuatan 

yang menyalahi doktrin agama Islam dan tidak dibenarkan. Karena, secara 

doktrin teologi agama Islam, tekanan dan paksaan demikian pada satu sisi 

sangat bertentangan dengan Al-Qur‟an sendiri dan pada sisi lain, sangat 

bertentangan dengan prinsip-prinsip yang telah disepakati sebagai Hak Asasi 

Manusia.
365

 

Dalam sejarah kehidupan umat Islam, sikap toleransi telah diletakkan 

pada saat awal Nabi Muhammaf SAW membangun Negara Madinah. Sesaat 

setelah Nabi Muhammad SAW. Hijrah ke kota Madinah, Nabi melihat 

adanya pluralitas yang terdapat di kota Madinah. Pluralitas yang dihadapi 

Nabi antara lain tidak hanya karena perbedaan etnis semata, tetapi perbedaan 

yang disebabkan agama. Madinah tidak bersifat homogen dengan agama, 

tetapi di Madinah di samping yang beragama Islam, terdapat pula penduduk 

yang beragama Yahudi dan Nasrani.
366

 

Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Termasuk agama yang 

unik dan universal karena Nabi Muhammad SAW. Memerintahkan kepada 

umatnya untuk mengimani seluruh Nabi dan Rasul yang diutus oleh Allah 

kepada setiap umat sebelum Nabi Muhammad SAW. Bahkan mengimani 

seluruh Nabi dan Rasul termasuk rukun iman yang keempat dalam Islam. 

Nabi dan Rasul yang terpercayai oleh kaum Yahudi, kaum Nasrani, maupun 

kaum yang lainnya diimani dan dipercayai pula oleh kaum muslim. 

Walaupun Yahudi tidak mengimani Nabi Muhammad SAW. Dan Isa Al-

Masih atau Yesus Kristus, begitu pula, Kristen tidak mengimani Nabi 

Muhammad SAW. Tetapi Islam mengimani Nabi dan Rasul yang diimani 

kaum Yahudi, Kristen, maupun agama yang lain.
367

 

Jadi kedatangan Nabi Muhammad SAW. Adalah untuk mendukung, 

meluruskan kembali dan menyempurnakan ajaran-ajaran para Nabi 

terdahulu. Maka Nabi Muhammad adalah hanya salah seorang dari deretan 
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para Nabi dan Rasul yang telah tampil dalam pentas sejarah umat manusia. 

Karena itu para pengikut Nabi Muhammad SAW. Diwajibkan percaya 

kepada para Nabi dan Rasul terdahulu itu serta kitab-kitab suci mereka. 

Rukun Iman (Pokok Kepercayaan) Islam, sekurangnya sebagaimana dianut 

dolongan terbanyak kaum Muslim, mencakup kewajiban beriman kepada 

para Nabi dan Rasul terdahulu itu beserta kitab-kitab suci mereka.
368

 

Signifikansi Islam Tradisional dapat pula dipahami dalam sinaran 

sikapnya tethadap berbagai fase Islam. Islam tradisional menerima Al-

Qur‟an al-Karim sebagai Kalam Tuhan baik kandungan maupun bentuknya: 

sebagai pemulaan duniawi Kalam Abadi Tuhan, yang tak tercipta dan tanpa 

asal-usul temporal. Islam tradisional juga menerima komentar-komentar 

tradisional atas Al-Qur‟an, yang berkisar dari komentar-komentar yang 

linguistik dan historikal hingga yang sepiental dan metafisikal. Dalam 

kenyataan, islam tradisional menginterpretasikan Bacaan Suci tersebut bukan 

berdasarkan makna literal dan eksternal kata-kata melainkan berdasarkan 

tradisi hermetik yang sudah lazim di zaman Nabi Muhammad SAW dan 

bersandar pada penyampaian lisan dan komentar-komentar tertulis.
369

 

Banyak perbuatan manusia berkaitan dengan baik atau buruk, tapi tidak 

semua. Ada juga perbuatan yang netral dari segi etis. Bila pagi hari saya 

mengenakan lebih dulu sepatu kanan dan baru kemudian sepatu kiri, 

perbuatan itu tidak mempunyai hubungan dengan baik atau buruk.
370

 

Islam sebagai agama yang sempurna dan benar karena Islam 

mencakup semua ajaran agama yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul. 

Bahkan agama-agama yang ada saat ini sudah tidak murni lagi karena sudah 

banyak yang dirubah oleh tangan-tangan manusia. Walaupun tidak menutup 

kemungkinan masih ada sebagian ajaran ajaran yang benar dan sesuai 

dengan ajaran para Nabi yang ada dalam Kitab Suci mereka. Namun 

kebanyakan sudah jauh dari ajaran pokok para Nabi dan Rasulnya. Bahkan 

Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabi menegaskan bahwa 

Islamiah satu-satunya agama yang lengkap dan agama wahyu terakhir yang 

berperan sepenuhnya dalam kehidupan masyarakat. Ajaran Islam tidaklah 

sama dengan praktek agama Kristen masa kini yang hanya memperhatikan 

kebahagian manusia di akhirat saja, tetapi tidak mengatakan apa-apa tentang 

kebahagian mereka di dunia. Ajaran Islam juga tidak sama dengan praktek 

agama Yahudi sekarang ini, yang hanya membatasi penerapannya pada 
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indokrinasi satu kelompok bangsa saja. Sama dengan ajaran para orang 

shalih di kalangan orang-orang bijaksana dan beberapa agama tertentu 

lainnya. Islam menolak gagasan bahwa ia harus membatasi dirinya sendiri.
371

 

Untuk mengerti perbedaan antara binatang dan manusia ini lebih 

baik, perlu kita simak sebentar kata “harus” dalam sebutan “harus dilakukan” 

tadi. Ternyata ada dua macam “keharusan”: Keharusan alamiah dan 

keharusan moral. Kita perhatikan saja kalimat-kalimat berikut ini: “Bila lebih 

dari separuh tiangnya digergaji, rumah itu harus roboh”. Pena yang 

dilepaskan dari tangan harus jatuh”. Keharusan dalam contoh-contoh ini 

didasarkan atas hukum alam. Alam sudah diatur demikian rupa, sehingga 

pena yang tidak lagi dipegang tangan pasti akan jatuh. Keharusan itu 

dijalankan secara otomatis. Tidak perlu ada instansi yang mengawasi agar 

hal itu akan terjadi. Itu akan terjadi dengan sendirinya.
372

 

Islam juga memungkinkan integrasi berbagai fase kehidupan 

keseharian, seperti kerja, relaksasi, bermain dan sebagainya, sementara ia 

sendiri adalah hasil dari pandangan padu atas kehidupan keseharian. Dalam 

pola hidup Islam tradisional kerja tidak pernah dipisahkan dari relaksasi, 

yang selalu padu dengan ibadah atau belajar. Hingga dewasa ini, manakala 

pola seperti itu bertahan, misalnya di beberapa tempat bazar, orang dapat 

mengamati seorang pengrajin atau pramuniaga mengisi sekitar dua belas atau 

empat belas jam waktunya di luar rumahnya di sesuatu tempat kerja, yang 

biasanya tidak jauh. Tetapi di tempat kerja itu dan sepanjang jam-jam kerja 

yang tampaknya lama itu, dia mengisi sebagaian waktu shalat, makan, 

berbincang dengan teman atau bahkan pergi ke masjid atau sekolah 

tradisional (madrasah) selama satu atau dua jam untuk beribadah atau 

belajar. Ketika dia kembali pulang di petang hari, dia tidak selelah seorang 

karyawan yang telah menghabiskan delapan jamnya di sebuah kantor atau 

pabrik dan kemudian yang musti mencari relaksasi, istirahat dan kulturnya, 

serta kegiatan-kegiatan kependidikan dan keagamaannya di tempat lain. 

Setiap muslim berdasarkan ketetapan-ketetapan agamanya, harus 

mempunyai sikap toleransi terhadap sesama manusia walaupun berbeda 

agama. Ia sekali-kali tidak diperbolehkan, baik secara halus apalagi secara 

kasar, memaksa orang lain agar masuk agama Islam, karena Islam itu sendiri 

dengan jelas telah menetapkan konsep toleransi. Dalam menyeru manusia ke 

jalan Allah, Islam telah menetapkan pendekatan yang baik dan santun.
373

 

Yakni sebagaimana firman Allah berikut: 
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رَبهكَ ىُوَ اعَْلَمُ بدنَْ  ادُعُْ اِلىَٰ سَبِيْلِ ربَِّكَ بِالحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الحَْسَنَةِ وَجَادِلْذمُْ بِالهتِيْ ىِيَ اَحْسَنُ  اِنه 
 بِالْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَىُوَ  وِ ضَله عَنْ سَبِيْلِ 

 
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.  (QS. An-Naḥl [16]: 

125) 

 

 Muhamad Nawawi,
374

 Al-Maraghi,
375

 Rasyid Ridha,
376

 M. Quraish 

Shihab,
377

 dan Hamka,
378

 menyatakan bahwa Allah SWT memerintahkan 

Nabi Muhammad SAW supaya mengajak manusia dengan cara hikmah, yaitu 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan serta waspada akan azab 

Allah SWT sebagaimana yang ada dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Esensi 

dalam ayat tersebut adalah bahwa praktik berdakwah dapat dikembangkan 

secara luas dengan tidak mengabaikan situasi dan kondisi masyarakat, 

sehingga kemaslahatan dan kebermanfaatan akan tetap terjaga meskipun 

dengan perkembangan dan kemajuan tekhnologi. Prinsipnya bagaimana 

dakwah dapat mengubah seseorang menuju ketaatan, ketaqwaan, gemar 

melakukan kebaikan, hidup damai, mehjaga kedamaian dan menghindari 

konflik, dan menjadi teladan terbaik bagi orang lain. 

Kiranya pandangan itu berlaku dalam kehidupan manusia secara 

umum. Dan yang menarik, kita melihat kesesuaian dengan tantangan dalam 

Al-Qur‟an. Dan orang yang berkata, “Aku tidak beriman kepada Al-Qur‟an,” 

akan menemukan kesulitan besar. Sebab dengan mengucapkan itu, maka dia 

harus bekerja keras untuk “menaklukan” Al-Qur‟an dengan menemukan 

bukti-bukti kuat yang dapat memperkokoh pendapatnya.379 Dari segi lain, 

agama merupakan motifator, dinamisator dan stabilisator terhadap manusia 
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untuk berbuat. Lantaran agama, manusia dengan kebesaran jiwanya sanggup 

berbuat kebaikan bahkan menguntungkan pihak lain dengan tanpa 

mendatangkan keuntungkan dunia bagi diri sendiri.380 Islam adalah agama, 

dan agama hubungannya dengan erat dengan keyakinan. Selanjutnya bersifat 

emosionil, dan oleh karena itu perlu hubungan Islam dan bukan Islam diatur 

dengan baik.381 

Dalam agama Kristen teologi tidak hanya berusaha memberikan 

suatu pertahanan rasional untuk keyakinan, tetapi ia juga berusaha 

memberikan suatu „pintu masuk‟ realitas tinggi bagi kehidupan spirit (jiwa), 

seperti ditemukan dalam teologi mistik Dionysius the Areopagite atau, dalam 

konteks Protestan dalam Theologica Germanica Martin Luther. Hal seperti 

itu tidak terjadi dalam Islam, dimana kalam, yang secara literal berarti 

“kata,” telah berkembang menjadi ilmu yang menunjang tanggung jawab 

kepercayaan-kepercayaan agama yang mapan secara kokoh, memberi bukti 

dan menghalau keraguan-keraguan. Ekspresi-ekspresi spiritual dan 

intelektual yang terdalam pada Islam tidak bisa ditemukan dalam karya-

karya kalam. Walaupun mahami aspek-aspek khusus pemikiran Islam, dan 

harus menjadi sesuatu yang diperhatikan dalam setiap karya yang 

kelihatannya ditunjukan bagi manifestasi-manifestasi spiritual Islam,382 

Konflik-konflik yang mengakibatkan hilangnya rasa aman di kalangan warga 

masyarakat tersebut ditandai dengan terjadinya pelarangan pembangunan 

rumah ibadah Yasmin di Bogor dan Filadelfia di Bekasi.383 Perbedaan dan 

saling menghormati serta saling membantu antar sesama penganut agama 

yang ada di lingkungan masyarakat. Adapun bentuk toleransi antar umat 

beragama yang sering terjadi yaitu kebebasan menjalankan ibadah tanpa 

mempengaruhi akidah masing-masing, juga sering adanya kerja bakti sosial 

seperti gotong royong dalam membangun sarana dan prasarana umum yang 

ada di masyarakat yaitu saling berbaur, berbagai dan berkomunikasi  dengan 

agama berbeda agama.384 

Islam adalah agama Nabi Muhammad SAW. Karena Allah yang 

menurunkan Islam diridhai keberadaannya, serta dijadikan sebagai penutup 

risalah samawi yang terakhir. Islam bukan agama buatan Nabi Muhammad 
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SAW. Bahkan ahli pikir Barat menyamakan agama Islam dengan agama-

agama yang ada di dunia saat ini, sehingga Barat menyebut Islam dengan 

Muhammadanisme. Disamakan dengan Buddhisme, Yahudisme, 

Kristianisme, maupun dengan yang lain. Berarti Islam identik sama dengan 

Hindu, Buddha, Kongchucu, Yahudi, maupun kristen.385 Sumbangan agama 

kepada masyarakat bersifat positif atau negative. Ia mungkin mendukung 

kesinambungan eksistensi masyarakat, atau berperan menghancurkannya.386 

Sejak dahulu kala manusia itu selalu memuja sesuatu, yang dianggap mampu 

memberikan pahala atau ganjaran. Di dalam Al-Qur‟an sesuatu yang dipuja 

itu disebut ilah atau Tuhan. Demikian banyaknya ilah-ilah itu biasanya 

berbentuk nyata, seperti patung-patung, pohon-pohon yang besar, gunung, 

sungai, matahari, dan sebagainya, dan bisa pula berwujud abstrak seperti roh 

halus, peri, mambang, doktrin-doktrin atau mantera-mantera yang diciptakan 

oleh manusia sendiri.387 

Kehadiran Islam di tengah-tengah kehidupan kaum Quraisy Mekkah 

maupun kehidupan kaum Madinah telah membawa kemajuan. Kondisi kaum 

Quraisy Mekkah sebelum kehadiran Islam dalam keadaan buta huruf dan 

buta ilmu pengetahuan, hanya ada tujuh belas orang yang pandai baca, yaitu 

Umar bin Abdul „Aziz bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Usman bin Affan, 

Abu Ubaidah bin Jarrah, Thalhah, Yaziz bin Abi Sufyan, Abu Khuzaifah 

Ibnu Utbah bin Rabih, Hathib bin Amr, Abu Salamah bin Abdul Asad al-

Makhzumi, Abaan bin Said Abi Sarkhi al-Amiri, Khuwaithib bin Abdullah 

al-Uzza al-Amiri, Abu Sufyan bin Hrb, Mu‟awiyah bin Abi dhalami. 

Sedangkan dikalangan wanita mereka lebih sedikit lagi, yaitu Hafsah dan 

Ummu Kalsum (kedua istri Nabi), Asysyifa binti Abdullah al-Adawiyah, 

sementara Aisyah dan Ummu Salamah hanya pandai membaca saja tidak 

tahu menulis.388 

Islam di dunia merupakan suatu fenomena yang relatif belum terlalu 

lama. Selama masa penjajahan, pembicaraan mengenai hal ini praktis tidak 

pernah terdengar karena adanya alienasi kaum muslim dari ajaran Islam yang 

hampir-hampir total. Kendalipun demikian, masyarakat Islam selalu 

melahirkan tokoh-tokoh intelektual dan ulama yang selalu membawa obor di 

tengah kegelapan intelektual umat. Mereka menunjukkan arah seharusnya 

yang mesti ditempuh oleh umat sesuai ajaran Islam. Bahwa usaha mereka 
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sebagian kandas di tengah jalan, kita telah mengetahui sebab-sebabnya. 

Disamping kesulitan mendidik lukiskan oleh media massa Barat dan kaum 

orientalis yang mengekspose Islam dengan penuh distorsi. Islam adalah 

agama yang teduh, yang mengayomi seluruh umat manusia tanpa kecuali. 

Justru di bawah naungan Islam, manusia dapat hidup dengan aman dan 

damai.389 

Berbagai kepercayaan dan peribadatan agama sudah menjadi ciri 

universal masyarakat manusia. Namun manusia tidak hanya berdoa, 

menyembah (Tuhan) dan berkorban, mereka juga memikirkan secara 

mendalam peribadatan-peribadatan mereka sendiri, dan dengan demikian 

berkembanglah kajian-kajian yang kita sebut teologi, filsafat agama dan 

perbandingan agama.390 

Keragaman makhluk di bumi merupakan suatu keniscayaan. Aneka 

jenis dan spesies makhluk ditemukan di berbagai belahan dunia dengan 

bentuk dan karakteristiknya masing-masing. Manusia pun berbeda-beda 

dalam hal etnis, warna kulit, bahasa, kepribadian, keyakinan, profesi, minat 

dan bakat, serta aneka perbedaan lainnya. Hal ini menyadarkan kita bahwa 

perbedaan atau keragaman itu memang tidak dapat dihindari, karena ia 

merupakan sunnatullah. Bahkan, boleh jadi merupakan grand design Allah 

SWT dalam rangka mewujudkan rahmatnya di seluruh alam. Keragaman 

profesi pada manusia menyebabkan mereka saling memiliki ketergantungan 

dan kemudian saling membutuhkan. Dengan demikian, mereka harus saling 

mengenal, memahami, dan saling menolong antar sesama, meskipun di sana-

sini terdapat perbedaan di antara mereka.
391

 

Hubungan antara moral dan agama sebenarnya sangat erat, biasanya 

orang-orang yang mengerti agama dan rajin melaksanakan ajaran agama 

dalam hidupnya, moralnya dapat dipertanggung jawabkan: sebaliknya orang-

orang yang akhlaknya merosot, biasanya keyakinan terhadap agama, kurang 

atau tidak ada sama sekali.392 

Di dalam masyarakat terdapat dua jenis utama organisasi keagamaan. 

di dalam masyarakat primitif dan purba, agama merupakan fenomena yang 

menyebar, berbagai bentuk perkumpulan manusia, misalnya mulai dari 

keluarga sampai kelompok kerja, dalam beberapa hal penting religious atau 

bersifat keagamaan. Pada masyarakat ini, agama merupakan salah satu aspek 
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kehidupan semua kelompok sosial. Akan tetapi dalam perkembangan 

masyarakat para apesialis agama dan magis tampil lebih awal, dan dalam 

masyarakat tuna aksara individualism keagamaan juga ditemukan. Lama 

kelamaan terpisah organisasi yang fungsi utamanya adalah mengelola 

keagamaan, organisasi keagamaan yang khusus ini pada umumnya di jumpai 

di masyarakat di mana fungsi diferensiasi internal dan stratifikasi yang 

ditimbulkan oleh perkembangan agama telah berkembang. Kehadiran 

organisasi keagamaan yang khusus demikian itu menunjukan salah satu 

aspek semakin meningkatnya pembagian kerja spesifikasi fungsi yang 

merupakan atribut penting masyarakat perkotaan.
393

  

Di dalam masyarakat tradisional, kelompok sosial yang serupa 

memberikan kesempatan untuk memuaskan kebutuhan ekpresif dan adaptif 

sedang di masyarakat modern, organisasi untuk memenuhi kebutuhan adaktif 

dibuat terpisah dari organisasi yang memberi jalan keluar bagi kebutuhan 

ekpreresif. Tonnies menyebut tipe organisasi sosial yang di sebut pertama itu 

Gemeinschaft, sedangkan yang terakhir disebut Gesellschaft sebagai 

perkembangan dari Gesellschaft.
394

  

Oraganisasi keagamaan yang tumbuh secara khusus semula berasal 

pengalaman keaagamaan yang di dalam oleh pendiri organisasi itu dan para 

pengikutnya dari pengalaman demikian lahir satu bentuk perkumpulan 

keagamaan, yang kemudian menjadi organisasi keagamaan yang sangat 

terlembaga, pengalaman keagamaan sebagaimana yang diketahui, 

menunjukan suatu torobosan  pengalaman sehari-hari, dengan demikian ia 

merupakan pengalaman harismatik, Evolusi bentuk-bentuk stabil yang 

berasal dari moment kharismatik ini merupakan contoh penting dan apa yang 

dinamakan Weber sebagai “rutinitas karisma”.
395

  

Organisasi keagamaan yang khusus merupakan organisasi yang 

didirikan dan yang paling khas  berawal dari tokoh karismatik  dan sejumlah 

pengikut pengunduran diri atau figur atau karismatik itu sendiri akan 

melahirkan krisis kesinambungan. Menurut Weber jika karisma itu tidak 

tetap merupakan fenomena transisi tetapi bersifat hubungan permanen yang 

membentuk komunitas para penganut atau kelompok pengikut stabil maka 

secara radikal sifatnya pasti berubah karisma murni hanya ada proses 
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kelahiran pemiharaan kelompok dan karisma yang mendasar membutuhkan  

suatu keserasan karisma dan kekuasaan yang tertumpu kepadanya.
396

  

Weber menyatakan motivasi untuk transformasi ini, baik ideal 

maupun material tergantung pada kepentingan pengikut khususnya para 

pimpinan kelompok, untuk melanjutkan komonitas yang telah diciptakan 

para sesepuh. Ini berarti di bawah kondisi yang baru, mereka ingin sedapat 

mungkin melanjutkan  pengalaman yang semula. Krisis kesinambungan ini 

juga merupakan krisis penggantian siapa yang menggantikan sesepuh 

krarismatik dan menetapkan wewenang dalam kelompok itu. Menurut Weber 

cara menggantikan krisis ini sangat penting artinya bagi corak hubungan 

sosial selanjutnya.397 

Sikap itu yang harus ditegakkan dalam pergaulan sosial terutama 

antar anggota-anggota masyarakat yang berlainan pendirian, pendapat dam 

keyakinan. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa toleransi adalah sikap 

lapang dada terhadap prinsip orang lain tanpa mngorbankan prinsip sendiri. 

Di dalam ajaran Islam ada beberapa prinsip mengenai toleransi prinsip itu 

terdapat dalam Al-Qur‟an antara lain dalam ayat sebagai berikut: 

 

َ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ ۚٓ فَمَنْ يهكْفُرْ بِالطهاغُوْتِ وَيُ ؤْمِنْ  بِاللََِّّٰ  فَ قَدِ اسْتَمْسَكَ  لَا  اكِْرَاهَ فِِ الدِّيْنِ  قَدْ ت هبَ نٌه
ى لَا  يْعٌ عَلِيْمٌ  بِالْعُرْوَةِ الْوُثْ قَٰ ُ سََِ  انفِْصَامَ لَذاَ  وَاللََّّٰ

 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah 

jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada 

tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada 

tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. (Q.S Al-Baqarah [2]: 256) 

 

Hamka
398

 dan M. Quraish
399

 Shihab menyebut bahwa penafsiran ayat 

tersebut di atas “laiqraha fiddĩn” tidak ada paksaan untuk mamasuki agama 

Islam, yakni tidak ada paksaan untuk memasuki agama Allah. Sesungguhnya 

telah jelas jalan yang benar dan jalan yang sesat, yakni sesungguhnya telah 
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dapat dibedakan antara yang hak dan yang batil antara keimanan dan 

kekafiran, dan antara hidayah dan kesesatan berkat banyaknya dalil.  

Telah diriwayatkan bahwa Abul Hasin Al-anrari dari kalangan bani 

salim ibnu Auf mempunyai dua orang putra yang telah memeluk agama 

nasrani sebelum Nabi Muhamad SAW, di utus keduanya tiba di Madinah  

dan ayah mereka menakannya secara berkata keduanya, “Demi Allah, aku 

tidak akan membiarkan kalian sebelum kalian masuk islam.” Akan tetapi 

keduanya menolak, lalu mereka mengadukan perkara tersebut kepada 

rasulullah SAW,  sehingga turunlah ayat tersebut,400  

Penulis mendukung ayat tersebut di atas, bahwa manusia menjalan 

roda kehidupan harus mempunyai aturan yang jelas, dalam kehidupan 

beragamapun di atur oleh Allah SWT, sesungguhnya manusia itu hidup 

harus saling menghormati, baik dengan orang yang seiman maupun dengan 

orang yang tidak seiman. Katakanlah hai Muhammad telah datang kebenaran 

dari Tuhanmu. Oleh karena itu barangsiapa yang mau, berimanlah 

barangsiapa yang tidak mau, biarkanlah (QS, Al-Kahf [18]: 29). 

Sesungguhnya kami telah memberi petunjuk kepada seseorang (untuk) 

mengikuti jalan yang lurus, adakalanya satu(orang itu) bersyukur, 

adakalanya ia menolak jalan yang lurus (QS. Al-Qiyāmah [75]: 3). Tuhan 

tidak melarang kamu berbuat kebaikan dan bersikap jujur terhadap orang-

orang yang tidak memerangi kamu karena agama dan tidak mengusir kamu 

dari kampungmu, sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang jujur. 

(QS. Al-Mumtaḥanah [60]: 8)
401

. 

Analisa penulis bahwa  ayat di atas  menjelaskan transformasi sosial 

bukan hanya dalam bidang ekonomi, budaya akan tetapi ketika manusia ada 

keraguan dengan orang lain yang tidak seiman  dalam segi muamalah  maka 

orang itu bisa merubahnya dengan hati yang tulus, saling komunikasi dengan 

baik sehingga menjadi harmonis dalam menjalankan kehidupannya di 

masyarakat. 
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BAB IV 

TERM AL- QUR’AN DALAM TRANSFORMASI SOSIAL 
 

 

Pada bab sebelumnya telah dibahas tentang relasi gender dalam 

transformasi sosial, maka pada bab ini akan diuraikan tentang sejumlah 

terminologi Al-Qur‟an dalam transformasi social. Berangkat dari uraian ini, 

akan ditemukan beberapa term Al-Qur‟an baik yang jelas maupun isyarat 

yang membicarakan transformasi sosial. 

Perlu dipahami bahwa Al-Qur‟an memuat rumusan-rumusan yang 

tegas dan tepat yang menyinggung tentang transformasi sosial atau dinamika 

perubahan social (altaghyir al-ijtimaî maupun al-taghyir).“ Kecuali orang-

orang itu mengubah keadaannya sendiri, Allah SWT tidak akan mengubah 

keadaan maupun situasi sekelompok orang mana pun. Tidak ada makhluk 

yang keberatan jika Allah menghendaki suatu kaum menjadi jahat maupun 

buruk. (QS. Ar-Ra‟d [13]: 11)
 402

 

Pernyataan di atas memuat dua poin utama yang mendasar dalam 

proses metamorfosis sosial,
403

 yaitu: Pertama, maksudnya transformasi 

taghyīr Allah mā bi al-nās, dari Allah Swt terhadap kondisi sosial manusia, 

hal tersebut kemudian dinyatakan sebagai sunnatullah (ways of Allah) atau 
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sunnah Allah fī al-taghyīr atau sunnah al-taghyīr. Kedua, maksud 

transformasi taghyīr al-nās mā bi anfusihim, adalah perubahan manusia 

terhadap situasi serta kenyataan sosial mereka sendiri. Nilai kedua ini 

selanjutnya sering dipelajari dan kemudian dinyatakan menjadi rekayasa 

sosial.
404

 

Saat menjelaskan analisis QS. Ar-Ra'd [13]: 11, para ulama tafsir 

umumnya memahami dinamika trans formasi sosial dan memahami bahwa 

transformasi sosial ditujukan untuk mengubah hal-hal seperti kenikmatan, 

kesejahteraan, kemakmuran, atau sejenisnya. Selanjutnya hal-hal negatif dari 

transformasi menjadi masalah (niqmah, antonim ni'mah), keterbelakangan, 

kesengsaraan, dan sebagainya. Perubahan ini karena masyarakat pada 

umumnya telah melegitimasi untuk menerima dan mendapatkannya, karena 

ketidaktaatan manusia terhadap perintah Allah dan karena manusia telah 

terbiasa melakukan kejahatan atau maksiat yang bisa saja dilakukan secara 

murni dan terbuka.
405

 

Pernyataan ayat diatas makna utama yang mendasar dalam dinamika 

perubahan sosial, yaitu: suatu bentuk gambaran yang terkandung dalam Al-

Qur‟an, dimanadinamika perubahan sosial itu bisa terjadi didalam kehidupan 

bermasyarakat, salah satu faktor utama yang menentukan perubahan itu 

adalah masyarakat itu sendiri. Khususnya terkait mau atau tidakkah 

masyarakat itu berbenah menuju hidup yang lebih baik atau tidak. 

Transformasi sosial merupakan sebuah proses sosial dari aspek dinamis 

dalam kehidupan masyarakat, atau siklus perkembangan struktur sosial.
406

 

Dapat dikatakan juga bahwa proses sosial merupakan hubungan sosial yang 

dinamis dalam kehidupan antar masyarakat. Atau dengan kata lain dapat juga 

dikatakan perubahan sosial merupakan bentuk perubahan peran budaya atau 

perilaku sosial manusia dalam bermasyarakat dari kondisi tertentu ke dalam 

kondisi lain. Perubahan yang Allah Swt kehendaki dalam Al-Qur‟an 

merupakan perubahan yang positif, ideal serta konstruktif. Sebagaimana 

dalam Firman-Nya: QS. Al-A‟rāf  [7]: 56).
407
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Berdasarkan tolak ukur filosofis nilai idealis yang seharusnya (das 

sollen), dan akal-pengalaman (das sein, yang terjadi) dapat dikatakan bahwa 

transformasi mempunyai dua bentuk, yaitu transformasi positif-konstruktif 

ke arah yang baik dan transformasi negatif-destruktif. transformasi menuju 

kejahatan. Ini merupakan konsekuensi logis dari kehidupan di dunia, baik 

bagi umat manusia pada umumnya maupun bagi masyarakat tertentu pada 

khususnya. Hal ini kemudian dinyatakan sebagai proses pengujian atau 

seleksi relasi (al-ibtilā'), yang tidak hanya buruk, tetapi juga mencakup 

kebaikan atau hal-hal yang mengarah pada kebaikan. Namun, baik prilaku 

yang cenderung positif konstruktif maupun prilaku negatif-destruktif sama-

sama mempunyai konsekuensi bagi pelaku hal tersebut, sebab setiap 

perbuatan baik maupun buruk adalah sebagai bentuk cobaan atau ujian. Hal 

ini sesuai firman Allah Swt: (QS. Al-Anbiya: 35). Firman lainya Allah 

menjelaskan: (QS. Al-A‟rāf  [7]: 168).
408

 

 

     Mengenai term Al-Qur‟an terkait dalam transformasi sosial maka 

penulis akan memaparkan di bawah ini; 

 

A. Ayat Al-Qur’an terkait Relasi Gender 

1. Konsep kepemimpinan (
 (خليفةٌ 

Istilah khalīfah adalah berasal dari masdar khalafa-yakhlifu-khalaif 

yang bermakna menggantikan, pengganti, menempati tempatnya.
409

 

Pandangan yang berbeda menyebut bahwa kata khalīfah berasal dari kata 

khalf yang artinya belakang, mengganti atau dari kata khalaf yang artinya 

orang yang datang kemudian, sebagai lawan dari kata salaf yang berarti 

orang terdahulu.
410

 Imam Al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa khalifah 

adalah orang yang menggantikan dari belakang yang dalam Al-Qur‟an 

disebutkan merupakan Nabi Adam dan para keturunannya.  

Al-Raghib Al-Isfahani menjelaskan bahwa pengganti itu 

melaksanakan tugas atas nama yang digantikannya. Kekhalifahan manusia di 

muka bumi terjadi disebabkan oleh tidak hadirnya yang digantikan di tempat 

atau juga karena penghormatan yang diberikan kepada yang 
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menggantikan.
411

 Pendapat lain menjelaskan bahwa khalifah adalah orang 

yang menggantikan orang lain dan ia menempati tempat serta kedudukannya, 

bahkan menempati kepemimpinan serta kekuasaannya.
412

 Dengan begitu, 

kata khalifah yang disandang oleh manusia adalah sebagai pengganti Allah 

untuk menegakan hukum dan ketetapan-Nya di muka bumi.
413

 

Bila mengacu kepada Al-Qur‟an, maka dapat ditelusuri bahwa kata 

khalifah dalam bentuk tunggal terulang sebanyak dua kali, yaitu dalam surat 

Al-Baqarah [2]: 30, dan dalam surat Ṣād [38]: 26 yang menjadi kajian utama 

dalam tulisan ini. Sementara dalam bentuk plural juga digunakan sebanyak 

dua kali, yaitu: 

a. Khalifah yang terulang sebanyak empat kali, yakni dalam surat Al-

An‟ām [6]: 165, yang diartikan sebagai “penguasa-penguasa”, lalu dalam 

surat Yūnus [10]: 43, diartikan dengan “pengganti-pengganti”, 

selanjutnya masih dalam surat yūnus, yaitu ayat 73, diartikan sebagai 

“pemegang kekuasaan”, dan terakhir pada surat Fāṭir [35]: 39, diartikan 

sebagai khalifah-khalifah. 

b. Khulafa‟, kata ini dalam Al-Qur‟an terulang sebanyak tiga kali, yaitu 

pada surat Al-A‟rāf [7]: 69 dan 74 yang dua-duanya diartikan dengan 

“pengganti-pengganti (yang berkuasa)”, selanjutnya terdapat dalam surat 

An-Naml [27]: 62, yang diartikan dengan “khalifah di bumi (menjadikan 

berkuasa di bumi)”
414

 

Keseluruhan kata tersebut berasal dari kata khulafa‟ yang mulanya 

berarti “di belakang”. Dari sini, kata khalifah sering kali diartikan sebagai 

pengganti, karena yang digantikan itu selalu berada di belakang, sesudah 

yang digantikannya.
415

 Muhammad Ali Al-Shabuni menafsirkan kata 

khalifah“ yang telah diciptakan di bumi adalah khalifah yang menggantikan 

Aku dalam melaksanakan hukum-hukum-Ku di atas bumi yaitu Adam atau 

suatu kaum yang menggantikan sebagian mereka atas sebagian yang lain, 

kurun demi kurun dan generasi demi generasi.
416
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Ar-Rifai mengatakan bahwa, tidak ada satu dalil pun, baik yang 

eksplisit, implisit, maupun hasil inferensi, baik di dalam al-Qur‟an maupun 

Sunnah yang menyatakan bahwa manusia adalah khalifah Allah di bumi, 

karena Dia berfirman “sesungguhnya aku hendak menjadikan khalifah di 

bumi”. Menurut beliau, ayat itu jangan dipahami bahwa Adam adalah 

khalifah Allah, sebab Allah tidak menyatakan bahwa “sesungguhnya Aku 

akan menjadikan untukKu seorang khalifah di bumi, atau menjadikan 

khalifah-Ku”. Dari mana kita menyimpulkan bahwa Adam atau spesies 

manusia sebagai khalifah Allah di bumi?. Sedangkan mayoritas mufassirin 

kata beliau mengatakan bahwa khalifah Allah “suatu kaum yang 

menggantikan kaum yang lain, kurun demi kurun, dan generasi demi 

generasi”.
417

 

Khalifah hanya merupakan “pengganti” yang dalam artian yang 

menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya. 

Yang berfungsi sebagai pemegang amanah Allah untuk menggantikan Allah 

dalam menegakkan kehendaknya dan menerapkan ketetapan-ketetapannya 

untuk mengelola bumi dengan segenap potensi yang diberikan oleh Allah 

SWT.
418

 

 Dengan Peranannya manusia sebagai khalifah itu, manusia 

menerima amanah dari Allah Swt. sebagai pemakmur alam semesta. Untuk 

itu, dalam pelaksanaan peran dan tugasnya, manusia dituntut untuk aktif, dan 

dinamis. Sehingga dapat dipahami bahwa dalam melaksanakan amanah yang 

diberikan Allah SWT. Manusia harus menggunakan akalnya bagi 

kemaslahatan manusia itu sendiri serta makhluk Allah lainnya secara serasi 

dan seimbang. Untuk merealisasikan tugas dan fungsinya itu, dapat ditempuh 

manusia lewat pendidikan. Dengan media ini, diharapkan manusia mampu 

mengembangkan akal yang diberikan Allah SWT. Secara optimal, bagi 

kepentingan seluruh alam semesta, baik untuk jangka pendek yaitu untuk 
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kehidupan manusia di dunia, maupun jangka panjang yaitu untuk kehidupan 

ukhrawi.
419

 

Dani Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi, 

yakni Allah yang menjadikan sebagian kamu menggantikan sebagian yang 

lain untuk menguasai bumi ini (Warafanga ba‟dhakum) dan dia meninggikan 

sebagian kamu dalam hal kemuliaan dan rezeki atas sebagian yang lain 

beberapa darajat, yakni beberapa derajat yang banyak dan berbeda-beda 

Allah menjadikan sebagian dari tampan dan sebagian yang lainnya 

bertampang buruk. Sebagiannya ada yang kaya dan sebagian yang lain ada 

yang miskin. Sebagiannya ada yang terhormat dan sebagian yang yang lain 

ada yang rendah. Sebagiannya ada yang „alim dan sebagian lain ada ada 

yang lemah. 

Adanya perbedaan ini bukan karena ketidak mampuan Allah, 

kejahilan, kekikiran sebab Allah SWT maha suci dari semuanya itu, 

melainkan Dia mengadakan semuanya itu semata-mata hanya untuk menguji 

hal ini diterangkan Allah SWT („liyabluakum fima atakum”) untuk 

mengujimu atas sesuatu yang diberikannya kepadamu, yakni untuk 

memberlakukan kalian seperti perlakuan orang yang menguji kedudukan, 

harta dan kemiskinan yang telah diberikannya kepadamu. Siapakah di antara 

kamu yang bersyukur dan bersabar. Maka dia maha mengetahui hal ihwal 

hamba-hambanya lebih dari mereka sendiri. 

Yang dimaksud dengan ujian adalah orang mukallaf itu adakalanya 

melainkan sesuatu yang ditugaskan kepadanya dan ada pula yang 

memenuhinya. Jika dia melalaikan tugas yang diperintahkan oleh Allah swt, 

maka bagian yang diterimanya adalah ancaman.
420

. 

Dan juga disebutkan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 30), 

 

فَةً   قَالُوْ ا اَبَذْعَلُ فِي ْهَا مَنْ ي ُّفْسِدُ  ْ جَاعِلٌ فِِ الْاَرْضِ خَلِي ْ كَةِ اِنّيِ ىِٕ
ً
فِي ْهَا وَيَسْفِكُ وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ للِْمَلَٰ

ْ  اعَْلَمُ مَا لَا   وَنََْنُ نسَُبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَ   قَالَ اِنّيِ
مَاًءَۚٓ  تَ عْلَمُوْنَ الدِّ

 
 “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
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berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

 

Menurut Ibnu Jarir, tafsir ayat ini ( ًإِنيّ جاَعِلٌ  في  الْأَرْضِ خلَِيفَة), Aku akan 

menjadikan khalifah di bumi menggantikan Aku dalam menjalankan hukum 

dengan adil diantara makhluk-Ku, yakni menghukum dengan tuntunan-Ku, 

yaitu Adan dan siapa yang mengikuti jejaknya dalam melaksanakan tuntunan 

wahyu Allah dengan sebenar-benarnya.
421

 Mengomentari ayat tersebut, Ibnu 

Abbas mengatakan bahwa “ pertama yang di bumi ialah jin, lalu mereka 

merusak dan menumpahkan darah, maka diutus Iblis untuk membunuh 

sebagian mereka dan mengusir sebagian yang lain sehingga mereka terpaksa 

tinggal di pulau-pulau dan di hutan-hutan serta di gunung-gunung.
422

 

Dari penafsiran di atas terlihat perbedaan di antara mereka dimana 

As-Shabuni dan Ibnu Jarir, berpendapat bahwa yang dimaksud khalifah 

dalam surah Al-Baqarah [2]: 30 adalah Adam atau suatu kaum atau siapa 

yang mengikuti jejaknya dalam melaksanakan tuntunan wahyu yang 

sebenarnya sedangkan Ar-Rifa‟i, berpendapat tidak ada alasan untuk 

mengatakan bahwa yang dimaksud khalifah itu adalah Adam a.s. Yang jelas 

makhluk yang baru diciptakan itu dinamakan khalifah apakah dia Adam atau 

bukan. Dinamakan dia khalifah karena ia orang yang akan menggantikan 

Allah dalam menerapkan hukum-hukum dan melaksanakan perintah-perintah 

kepada manusia.
423

 

Kata khalifah dalam ayat diatas tidak menunjuk kepada salah satu 
jenis kelamin atau kelompok etnister tentu. Laki-laki dan perempuan 

mempunyai fungsi yang sesama sebagai khalifah yang akan 

mempertanggung jawabkan, tugas-tugas kekhalifahannya dibumi, 

sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba 

Tuhan.
424

 Walaupun basis pembahasan Al-Qur‟an tentang masyarakat 

bersifat khusus pada sistem yang ada, namun ia juga memberikan prinsip 

umum yang menghasilkan solusi bagi problem sosial dalam konteks lain. 

Mengenal otoritas, maka yang berlaku adalah sistem patriarki. Adapun 

masalah lain dalam masyarakat, solusi Al-Qur‟an terhadap berbagai problem 

sosial mencerminkan sikap yang berlaku di Negeri Arab masa lampau. 
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Prinsip umum kepemimpinan dalam Al-Qur‟an adalah sama dengan 

aturan untuk melaksanakan suatu tugas, artinya tugas harus dilaksanakan 

oleh orang yang “paling cocok”. Orang tersebut adalah orang yang paling 

cocok berdasarkan kualifikasi atau karakteristik yang dibutuhkan untuk 

menunaikan tugas itu: biologis, psikologis, pendidikan, keuangan, 

pengalaman, dan lain-lain. Prinsip ini berjalan dalam banyak tatanan sosial 

yang kompleks: keluarga, masyarakat pada umumnya, dan kepemimpinan.
425

 

Mengenal kepemimpinan, sistem patriarki bangsa Arab masa lampau 

dan modern memberikan beberapa keunggulan bagi laki-laki. Tentu saja, 

dengan memiliki hak istimewa di depan publik, pengalaman dan keunggulan 

lainnya, laki-laki menjadi yang paling cocok untuk bekerja di arena politik 

atau finansial. Salah kalau menyimpulkan bahwa laki-laki akan selalu 

mendapatkan keunggulan-keunggulan itu sehingga menjadikan mereka yang 

paling sesuai untuk memegang kepemimpinan. Namun demikian, menurut 

Al-Qur‟an, keunggulan ini tidak terbatas untuk laki-laki. Asalkan perempuan 

mempunyai motivasi, peluang pasti ada. Kemampuannya untuk menjadi 

“yang paling cocok” untuk sejumlah tugas yang tidak lazim pada 14 abad 

lampau kini harus betul-betul ditingkatkan.
426

 

Sekalipun ada perbedaan peluang antara laki-laki dan perempuan, 

bahkan dimasa turunnya wahyu, tidak ada pernyataan tersirat maupun 

tersurat dalam Al-Qur‟an yang mendukung pendapat bahwa laki-laki adalah 

pemimpin alami.
427

 Bahkan, dalam konteks negeri Arab yang patriarki, Al-

Qur‟an memberikan contoh seorang pemimpin perempuan, seperti yang 

dibahas sebelumnya yakni Ratu Bilqis digambarkan dengan baik sekali 

dalam Al-Qur‟an.
428

 Sebenarnya, selain para Nabi, laki-laka adalah satu-

satunya pemimpin dalam Al-Qur‟an yang diberi pujian. Al-Qur‟an 
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menjelaskan karakteristiknya yang bijaksana dan independen sebagai 

seorang pemimpin.
429

 

Al-Qur‟an tidak melarang perempuan berkuasa, baik atas perempuan 

yang lain maupun atas perempuan dan laki-laki. Namun, ada implikasi 

bahwa Al-Qur‟an cenderung mengusahakan tugas-tugas penting dalam 

masyarakat dikerjakan dengan cara yang paling efisien. Dalam semua situasi, 

baik laki-laki maupun perempuan tidak memperoleh keuntungan yang sama. 

Memaksa berbagai masyarakat patriarkis modern akan mengganggu 

kesejahteraan yang harmonis dalam masyarakat itu. 

Namun, memilih orang yang paling cocok untuk mengembang tugas 

tertentu merupakan suatu proses yang dinamis. Penilaian berkelanjutan 

terhadap situasi yang sedang berlangsung harus menghasilkan cukup 

informasi tentang kualifikasi untuk melaksanakan suatu tugas. Seorang 

perempuan yang lebih independen dan berwawasan luas mungkin akan lebih 

baik dalam memimpin suatu bangsa menuju masa depan yang lebih baik. 

Demikian juga, seorang suami bisa saja lebih sabar terhadap anak-anak. Jika 

tidak selamanya, maka mungkin secara temporer, seperti ketika istri sedang 

sakit, suami harus melaksanakan tugas perawatan anak. Sebagaimana 

kepemimpinan bukan merupakan karakteristik abadi dari semua laki-laki, 

perawatan anak juga bukan karakteristik abadi dari semua perempuan.
430

 

 

2. Konsep keberpasangan yang komplementer ( ٌزوج)  

Penciptaan Adam sebagai manusia pertama dan pasangannya Hawa 

sebagai manusia kedua menunjukkan bahawa Allah menjadikan lelaki dan 

perempuan untuk berpasangan.
431

 Perspektif gender dalam Al-Qur‟an bukan 

saja menunjukkan hubungan keserasian antara lelaki dan perempuan, tetapi 

lebih dari itu.
432

 Antaranya konsep berpasang-pasangan (azwāj) yang disebut 

dalam Al-Qur‟an bukan sahaja kepada manusia, bahkan juga kepada 

binatang
433

 seperti dalam QS. Asy-Syurā [26]: 11 dan QS. An-Nisā [4]: 1, 
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يَ ُّهَا النهاسُ ات هقُوْا رَبهكُمُ الهذِيْ خَلَقَكُمْ مِّنْ ن هفْسٍ وهاحِدَةٍ وهخَلَقَ مِن ْهَا زَوْجَهَا وَبَثه مِن ْ  هُمَا رجَِالًا  ياَٰ 
 كَثِي ْرًا وهنِسَاًءً ۚٓ 

َ الهذِيْ تَسَاًءَلُوْنَ بِ  َ كَانَ عَلَيْ  وِ وَات هقُوا اللََّّٰ بًاوَالْاَرْحَامَ   اِنه اللََّّٰ  كُمْ رَقِي ْ
 
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya 

pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak.Bertakwalah kepada Allah yang dengan 

nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

 

Menurut Nasaruddin Umar, tiada istilah khas tentang gender di dalam 

al-Quran, namun terdapat beberapa perkataan yang menggambarkan istilah 

gender seperti ar-rajūl dan an-nisā‟. Selain itu terdapat juga istilah lain yang 

mengungkap sesuatu tuntutan (khitāb) yang sering menggunakan bentuk 

mudhakkar (lelaki). Walau bagaimanapun, penggunaan istilah-istilah 

tersebut di dalam Al-Qur‟an bukanlah membawa maksud mempunyai ciri-

ciri bias atau ketidakadilan tentang gender tetapi penggunaan mudhakkar 

dalam sesuatu khiṭāb adalah merangkumi lelaki dan perempuan kecuali ada 

sebab lain yang mengkhususkannya.
434

 

Problem utama yang menjadi fokus para aktivis feminis di dunia 

adalah mengenai ketimpangan dalam menjelaskan relasi perempuan dan laki-

laki dalam wilayah sosial-kemasyarakatan. Mereka meyakini bahwa ayat-

ayat dalam Al-Qur‟an memberikan porsi yang sama antara laki-laki dan 

perempuan, sehingga melalu keyakinna ini, mereka hendak mengkonstruk 

penafsiran yang berkeadilan jender.
435

 

Salah satu problem yang banyak diangkat dan menjadi landasan 

pokok dalam setiap tafsir feminis adalah mengenai asal usul penciptaan. 

Allah menjelaskan dalam surat An-Nisā‟ [4]: 1 bahwa penciptakan manusia 

berasal dari wujud yang satu, dan dari wujud tersebut Allah menciptakan 
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pasangan-pasangan bagi mereka (ittaqū rabbakum al-ladhi khalaqakum min 

nafs wāḥidah wa khalaqa minhā zawjah). Dalam wacana tafsir klasik, kata 

nafs wāḥidah (wujud yang satu) dimaknai sebagai Adam.
436

  

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ibn Kathīr dengan menafsirkan 

kata nafs wāḥidah sebagai Adam. Ibn Kathīr juga melanjutkan penjelasannya 

bahwa Hawa diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk Adam sebelah kiri (min 

ḍil‟ih al-aysar) saat ia tidur.
437

 Penafsiran yang sama juga dilakukan oleh 

penafsir modern, Wahbah al-Zuḥaylī. Al-Zuḥaylī sebagaimana al-Ṭabarî dan 

Ibn Kathīr menjelaskan bahwa Hawa diciptakan oleh Allah dari tulang rusuk 

Adam.
438

 

Penciptaan perempuan dari salah satu unsur laki-laki dianggap 

sebagai pemicu bahwa perempuan merupakan jenis kedua (second sex) yang 

menempati subordinat laki-laki. Dampak dari penafsiran ini kemudian 

dikomentari oleh para aktivis feminis di Indonesia. M. Quraish Shihab 

memberikan pandanganya dalam menafsirkan redaksi nafs wâḥidah. 

Menurut Shihab, kata ini ditafsirkan beragama oleh banyak mufassir. Shihab 

mengutip pendapat Muḥammad Abduh dan Ṭabâṭabâ‟î yang menjelaskan 

bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan dari jenis yang sama. Tidak ada 

redaksi dalam ayat tersebut yang mengindikasikan bahwa perempuan 

diciptakan dari laki-laki. Quraish Shihab lebih jauh lagi menjelaskan bahwa 

meskipun Hawa diciptikan dari Adam, tidak lantas menjadikan kedudukan 

perempuan selain Hawa menempati posisi marginal di bawah laki-laki. Hal 

ini menurut Shihab disebabkan karena semua pria dan wanita dilahirkan dari 

Adam dan Hawa, sehingga tidak ada perbedaan diantara keduanya dari sisi 

kemanusiaan.
439

  

Nasaruddin Umar memberikan penjelasan mengenai surat tersebut 

sebagai satu-satunya ayat dalam Al-Qur‟an yang mengindikasikan 

penciptaan perempuan. Meskipun demikian, menurut Umar, ayat ini turun 

dengan redaksi yang global, sehingga untuk menyimpulkan perempuan 

berasal dari laki-laki secara penciptaan masih perlu didiskusikan ulang. 

Umar lebih memilih pada kecenderungan penafsiran yang memaknai bahwa 

perempuan diciptakan bukan dari Adam. Dalam akhir pembahasannya, Umar 

menekankan bahwa asal kejadian perumpuan ini perlu dipahami secara tepat 

karena akan berakibat sikap ambivalensi terhadap perempuan. Perempuan 
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seharusnya diletakkan dalam posisi yang sama dengan laki-laki dalam 

kapasitas profesionalismenya. Dengan mengutip pendapat Fatimah Mernissi, 

Amina Wadud dan Muḥammad Abduh, Umar hendak mengatakan bahwa 

perempuan memiliki derajat yang sama dengan laki-laki dan memiliki 

peluang yang sama dalam mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat.
440

 

Menurut Muhammad, ayat ini secara jelas tidak mengindikasikan 

makna nafs sebagai laki-laki ataupun perempuan. Begitu juga yang dimaksud 

dengan zawj dalam ayat ini tidak secara jelas merujuk pada makna laki-laki 

ataupun perempuan. Ketidakjelasan maksud dari penyebutan term-term 

dalam ayat ini secara jelas juga menafikan pandangan berebagai penafsiran 

yang mengidentifikasi bahwa nafs merujuk pemaknaannya pada laki-laki dan 

kata zawj menunjukkan makna pada perempuan.  

Pemahaman yang lebih mendekati benar, menurut Muhammad adalah 

membiarkan misteri yang dikandung dalam lafad nafs dan zawjah dalam ayat 

tersebut, dan mengalihkan pembahasan pada redaksi ayat setelahnya yang 

lebih mudah untuk dipahami. Redaksi setelahnya dalam ayat tersebut 

menjelaskan bahwa dari keduanya mengahasilkan keturunan yang banyak 

yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hal ini memberikan pemahaman 

bahwa laki-laki dan perempuan tercipta dari pasangan yang sama, sehingga 

tidak ada perbedaan antara keduanya. Ayat ini juga mengisyaratkan 

berpasangan dan kebersamaan menjadi dasar dari kehidupan bermasyarakat, 

bukan berdasarkan hubungan subordinatif antar lakilaki dan perempuan. 

Pendapat ini lebih sesuai karena mendapat argumentasi penguatnya dalam 

surat al-Rum (30): 21, yang menyatakan bahwa “dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri”.
441

 

Konsep yang sama juga dijelaskan oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Ia 

menganggap bahwa berdarkan pembacaan muḥkam-mutashabih maupun 

qaṭ‟î zannî, ayat tersebut tidak menggambarkan penciptaan perempuan dari 

laki-laki. Kata al-nâs dalam pembukaan ayat, secara jelas mengindikasikan 

ayat tersbut ditujukan untuk seluruh manusia, baik laki-laki maupun 

perempuan. Kata ganti kum, meskipun secara bahasa merupakan kata ganti 

untuk laki-laki, tetapi maji‟ ḍomir (tempat kembali kata ganti) yang dituju 

adalah kata al-nâs, bukan pada jenis tertentu, ataupun orang secara spesifik, 
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sehingga ayat ini tidak membicarakan penciptaan Adam sebagai jenis 

pertama, dan penciptaan Hawa dari jenis pertama tersebut.
442

  

Meskipun demikian, hal yang disayangkan oleh Kodir adalah 

kenyataan penafsiran yang dilakukan oleh beberapa penafsiran klasik yang 

justru menganggap ayat tersebut secara spesifik menjelaskan penciptaan 

Hawa dari Adam. Pandangan ini kemudian digeneralisir untuk menyebutkan 

bahwa perempuan diciptakan dari laki-laki. Laki-laki adalah sumber ciptaan 

perempuan dan merupakan jenis yang diciptakan pertama kali, sehingga laki-

laki lebih utama daripada perempuan. Penafsiran ini kemudian mengarahkan 

pemahaman pada anggapan bahwa seluruh kehidupan perempuan ditentukan 

atas standard yang telah diciptakan oleh laki-laki. Relasi antara keduanya 

diciptakan sedemikian rupa agar dapat menguntungkan laki-laki dari segi 

pengaturan, pengelolaan dan sikap mengontrol perempuan. Relasi tidak 

setara ini, menurut Kodir diciptakan untuk mengopresi perempuan 

sedemikian rupa, sehingga kekerasan terhadap perempuan menjadi hal yang 

wajar.
443

 

Dalam konteks masyarakat modern, perempuan merupakan mitra 

harmonis laki-laki,
444

 keduanya sama-sama berpeluang menjadi hamba Allah 

yang ideal, dan mencapai derajat ketakwaan sebagai puncak spiritualitas 

yang paling tinggi (QS. Al-Mā‟idah [5] 8; At-Taubah [9]: 71; Al-Aḥzāb [33]: 

35).
445

 Bahkan perempuan telah banyak membuktikan diri dan dianggap 

memiliki kelebihan yang dalam pandangan klasik hanya dimiliki oleh laki-

laki. Oleh sebab itu, pandangan yang mengopresi perempuan harus 

dihilangkan sebagaimana juga penafsiran-penafsiran yang menyudutkan 

peran perempuan juga dihapuskan. Penafsiran terhadap teks-teks keagamaan 

harus menekankan nilai universalitas Islam yang mengacu pada prinsip 

keadilan, kesetaraan, kemashlahatan tanpa dibatasi oleh jenis kelamin.
446

 

Kemitra sejajaran yang harmonis antara pria dan wanita adalah 

kondisi dinamis, apabila pria dan wanita memiliki kesamaan hak, kewajiban 
dan kedudukan, peranan, dan kesempatan yang dilandasi sikap dan perilaku 

saling menghormati, saling menghargai, saling membantu dan saling mengisi 

dalam berbagai bidang.
447
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Dengan demikian, kemitraan sejajaran tidak dilandasi oleh keinginan 

untuk menciptakan persaingan antara pria dan wanita. Dalam Islam, pada 

hakikatnya Allah SWT menciptakan pria dan wanita untuk saling 

menghormati, saling membantu sesuai dengan kodrat masing-masing. 

Apabila dalam kehidupan riil antara pria dan wanita, khususnya dalam 

kehidupan berumah tangga suami dan istri menjadi mitra sejajar yang 

harmonis, potensi sumber daya keduanya secara maksimal dapat bermanfaat. 

Itulah tujuan ajaran Islam, sebagaimana tujuan Tuhan menciptakan manusia 

yang terdiri dari pria dan wanita ini. 

Untuk mengetahui apakah pria dan wanita telah menjadi mitra 

sejajar, dapat dipergunakan berbagai kriteria sebagai berikut: 

a. Partisipasi aktif wanita sebagai mitra sejajar pria dalam perumusan 

kebijakan, pengambilan keputusan dan perencanaan serta dalam 

pelaksanaan kegiatan sehari-hari. 

b. Manfaat yang diperoleh wanita dari hasil pelaksanaan berbagai kegiatan, 

baik sebagai pelaku maupun sebagai penikmat hasilnya. Akses dan 

control/penguasaan wanita terhadap berbagai sumber daya. 

c. Dampak terhadap kedudukan dan peran wanita. 

Kemitra sejajaran dapat direalisasikan bila suasana yang kondusif 

dapat menciptakan khususnya dalam kehidupan berkeluarga, yang di 

dalamnya pria (sebagai suami) dan wanita (sebagai istri) mampu berperan 

dalam suatu jajaran atau ijejer (bahasa jawa), yaitu duduk sama rendah 

berdiri sama tinggi. Dalam kehidupan nyata sehari-hari tidak ada 

kedudukannya lebih tinggi dan tidak ada hak-hak yang lebih besar, serta 

tidak ada yang peranannya lebih penting yang lain. Jadi, “kemitra sejajaran” 

adalah kesejajaran hak dan kewajiban serta kesempatan antara pria dan 

wanita baik di lingkungan kehidupan keluarga khususnya, maupun dalam 

masyarakat. Pria dan wanita dapat bekerja sama sebagai mitra sejajar yang 

harmonis dalam arti selaras, serasi dan seimbang yang di tandai dengan sikap 

dan perilaku saling peduli, menghormati, menghargai, serta membantu dan 

mengisi serta dilandasi rasa saling asih, asah dan saling asuh.
448

 

Dalam Islam, istilah-istilah gender yang dipergunakan dalam Al-

Qur‟an untuk menyebut pria dalam makna kemitraan dengan wanita tidak 

selalu menggunakan kata yang sama baik pria maupun wanita. Hal yang 

demikian bisa jadi pahami sebagai bukti kemukjizatan Al-Qur‟an yang 

mengandung prediksi ke masa depan atau bisa juga di pahami untuk 

memperkuat pandangan bahwa Al-Qur‟an berbicara pada tema-tema tertentu 
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secara detail, namun dalam banyak hal hanya bersifat unit versal dan global, 

sehingga memberikan akomodasi bagi penafsiran baru.
449

 

Kata rijal (pria) bergandengan atau berpasangan dengan kata nisa 

(wanita), misalnya dalam masalah kepemimpinan. Sedangkan kata al-zakar 

(pria) bergandengan atau berpasangan dengan kata unsa (wanita), misalnya 

dalam masalah waris. Dari sini tentu ada makna yang signifikan (penting 

berarti).
450

 

 

3. Konsep kemuliaan dan kesempurnaan ( ٌكرم) 

Salah satu potensi penting yang dibawa manusia adalah potensi 

intelektual (kecerdasan). Telah disepakati bahwa makhluk paling serdas di 

planet ini adalah manusia. Secara naluri dan indra ia berada jauh di belakang 

manusia hewan-hewan tertentu. Manusia kalah dari tikus dari segi 

penglihatan di malam hari kalah dari anjing bahkan lalat kecil dari segi 
penciuman, kalah dari harimau dari kekuatan otot, kalah dari ikan teri kecil 

dari segi kemampuan berenang. Akan tetapi semua hewan yang berburu di 

darat, laut, maupun di udara dapat dikalahkan dengan kemampuan manusia 

kecerdasan yang dimilikinya. Salah satu bentuk kemulyaan manusia dari 

mahkluk yang ada di bumi adalah kecerdasannya, sebagai mana firman Allah 

(Q.S Al-Isrā‟ [17]: 70).
451

 

 
هُمْ فِِ الْبَ رِّ  هنْ ۞ وَلَقَدْ كَرهمْنَا بَنِيْ  اَٰدَمَ وَحََلَْن َٰ هُمْ عَلَٰى كَثِنًٍْ مِّّ نَ الطهيِّبَٰتِ وَفَضهلْن َٰ هُمْ مِّ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْ ن َٰ

 خَلَقْنَا تَ فْضِيْلًا 
 
Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut 

mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 

Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna (Q.S Al-Isrā‟ [17]: 70). 

 

Lafad, walaqad karamna bani adama (Dan sungguh, kami telah 

memuliakan anak-anak adam) dengan bentuk atau rupa yang baik, tinggi 

yang sedang, dapat menguasai segala hal yang ada di bumi untuk 
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kesenangannya, mempunyai kemampuan untuk berindustri, berilmu, 

berbicara, makan dengan tangan dan lain-lain (kami angkut mereka di 

daratan) dengan memakai hewan kendaraan dan sarana transportasi lainnya 

(filbahri) di lautan dengan memakai kapal-kapal laut.
452

  

Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah 

kepada Tuhan, sebagaimana disebutkan dalam QS. Aż-Żāriyāt [51]: 56). Dan 

aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

menyembah-Ku. Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi 

dan peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal. Hamba ideal dalam Al-

Qur‟an biasa di istilahkan dengan orang-orang yang bertaqwa (muttaqun) 

dan untuk mencapai derajat muttaqin ini tidak dikenal adanya perbedaan 

jenis kelamin, suku bangsa atau kelompok etnis tertentu. Al-Qur‟an 

menegaskan bahwa hamba yang paling ideal adalah para muttaqun, 

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Ḥujurāt [49]: 13). 

 
يَ ُّهَا   إِنه أَكۡرَمَكُمۡ عِندَ  نََٰكُم مِّن ذَ لنهاسُ إِناه خَلَقۡ ٱيَََٰ 

ٓۚ
كَر وَأنُثَىَٰ وَجَعَلۡنََٰكُمۡ شُعُوب وَقَ بَا ئِلَ لتَِ عَارَفُ و اْ

قَىَٰكُمۡۚٓ إِنه ٱ  للَّهَ عَلِيمٌ خَبِنً ٱللَّهِ أتَ ۡ
 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kalian disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa 

diantara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. (QS. Al-Ḥujurāt [49]: 13). 

 

Melalui ayat tersebut, Zaitunah Subhan berpendapat bahwa wanita 

dan pria memiliki kedudukan yang sama. Disamping itu, Zaitunah Subhan 

juga menjelaskan bahwa dari ayat tersebut ada prinsip utama ajaran Islam 

adalah bahwa manusia semuanya sama yaitu sebagai makhluk Tuhan. Pria 

dan wanita berasal dari nenek moyang yang sama. Mereka dijadikan 

berbangsa-bangsa agar mereka saling mengenal.
453

  

Al-Qur‟an mengajarkan doktrin kesetaraan, termasuk kesetaraan 

gender, dan menghapus semua perbedaan yang disebabkan oleh jenis 
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kelamin, ras, warna kulit, suku, dan bangsa.
454

 Ajaran ini menggambarkan 

bagaimana al-Qur‟an menjunjung tinggi martabat wanita agar mereka 

memiliki hak yang sama dengan pria. Al-Qur‟an menghapus semua tradisi 

dan praktik keji tradisi Barat dan peradaban pra Islam yang cenderung tidak 

adil dan tidak memanusiakan perempuan.
455

 Al-Qur‟an telah memperbaiki 

kekejian pra-Islam terhadap wanita dengan mengangkat status dan martabat 

mereka dan mengakui hak-hak untuk mereka. Gagasan kesetaraan ini 

memiliki dua implikasi. Pertama, Al-Qur‟an menegaskan martabat. Kedua, 

di sector-sektor tertentu, pria dan wanita memiliki hak dan kewajiban yang 

sama.
456

 

Pemikiran Zaitunah Subhan bahwa kemitra sejajaran antara pria dan 

wanita dalam ajaran Tuhan yang bersifat qath‟i secara normatif adalah 

setara, kendati ada beberapa perbedaan biologis. Dalam beberapa ayat dan 

berbagai surat misalnya kata pria selalu bergandengan dengan kata yang 

merujuk pada wanita.
457

 

Kekhususan-kekhususan yang di peruntukkan kepada laki-laki, 

seperti seorang suami setingkat lebih tinggi diatas istri (QS. Al-Baqarah [2]: 

228), laki-laki pelindung bagi perempuan (QS. An-Nisā‟ [4]: 34), 

memperoleh bagian warisan banyak (QS. An-Nisā‟ [4]: 11), menjadi saksi 

yang efektif (QS. Al-Baqarah [2]: 282), dan diperkenankan berpoligami bagi 

mereka yang memenuhi syarat (QS. An-Nisā’ [4]: 3) tetapi ini semua tidak 

menyebabkan laki-laki menjadi hamba utama.
458

 Kelebihan-kelebihan 
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tersebut diberikan kepada laki-laki dan wanita secara rata, tanpa 

memandang jenis kelamin.
459

  
Dalam kapasitas sebagai hamba, laki-laki dan perempuan masing-

masing akan mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuai dengan kadar 

pengabdiannya, sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Naḥl [16]: 97). 

 
م بَِِحۡسَنِ مَنۡ عَمِلَ صَالِحاً مِّن ذكََرٍ أَوۡ أنُثَىَٰ وَىُوَ مُؤۡمِن فَ لَنُحۡيِيَ نهوُۥ حَيَ وَٰة طيَِّبَة وَلَنَجۡزيَِ ن ههُمۡ أَجۡرَىُ 

 مَا كَانوُاْ يَ عۡمَلُونَ 
 

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan. (QS. An-Naḥl [16]: 97). 

 

Ayat di atas mengisyaratkan konsep kesetaraan gender yang ideal dan 

memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam bidang 

spiritual maupun urusan karier profesional, tidak mesti dimonopoli oleh 

salah satu jenis kelamin, laki-laki dan perempuan berhak memperoleh 

kesempatan yang sama meraih prestasi optimal.
460

  

Berangkat dari model epistemologi dan prinsip pemikiran penafsiran 

yang dikenalkan Nasaruddin Umar, munculnya presespsi stereotyp pada 

perempuan, yang kemudian bisa berujung pada perlakuan hukum dan 

pemberian beban sosial budaya kepada masyarakat, khususnya 

perempuan.
461

 Didapati ada beberapa ayat krusial yang cenderung 

memberikan kesan keutamaan kepada laki-laki, bisa jadi ayat tersebut 

merujuk pada beban sosial (dari fungsi dan perannya) berdasarkan jenis 

kelamin (gender roles) dikala itu, karena pada umumnya ayat-ayat mengenai 

perempuan memiliki asbabun nuzul (historical characteristic).
462
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 Dan juga ayat tersebut berbicara persoalan yang detail, dan 

umumnya ayat-ayat seperti itu dimaksudkan untuk mendukung dan 

mewujudkan tujuan umum (maqāsid) ayat-ayat yang berbicara tema-tema 

pokok (esensial) seperti mewujudkan keadilan (QS. An-Nahl [16]: 90), 

mengEsakan Tuhan (QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4, amanah (QS. An-Nisā‟ [4]: 

58) dll. Jika diperhatikan ayat-ayatyang turun berkenaan dengan persoalan 

perbudakan, kewarisan, poligami, dll runtut turunnya ayat mengarah pada 

suatu tujuan, Yaitu mewujudkan keadilan, dan menegakkan amanah dalam 

masyarakat.
463

 

Dengan demikian, di era modernitas ini, ruang perempuan seharusnya 

menjadi terbuka untuk mengikuti pendidikan setinggi-tingginya, sehingga 

melahirkan kemampuan, dan kemampuan mereka dalam segala urusan yang 

sebelumnya diklaim hanya menjadi milik laki-laki. Persepsi tandensius 

bahwa kaum perempuan kurang rasional, lebih emosional dan kurang 

kompeten menangani urusan domestik dan publik dibanding kaum laki-laki 

telah gugur dan tidak lagi populer. Perempuan kini tengah bergerak 

merengkuh masa depanya dan mengubur masa lalu yang suram dan penuh 

nestapa.
464

 

Sejak awal abad 20 sejumlah negara Islam khususnya Timur Tengan 

seperti Turki, Mesir, dan Iran mengeliat menggugat otoritas patriarkis.
465

 

Pemingitan dan peminggiran perempuan dari ruang publik/politik disadari 

telah merugikan semua orang. Status perempuan dalam hukum pada 

akhirnnya harus mengalami perubahan setahap demi setahap dan dari waktu 

ke waktu. Melalui amandemen dan revisi demi revisi atas UU di negara-

negara tersebut, hak-hak perempuan mengalami kemajuan. Perempuan-

perempuan muncul dalam ruang-ruang sosial, politik, ekonomi dan budaya 

berdampingan secara sinergis dengan kaum laki-laki.
466

 

Sebagaimana Mesir yang awalnya sangat menentang pengangkatan 

seorang perempuan sebagai top leader berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 

oleh ulama al-Azhar al-Syarif sebagai representasi dari komunitas muslim 

Mesir. Namun, pada bulan juni 1952 M bertepatan Ramadhan 1371 H, al-
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Azhar al-Syarif mengeluarkan fatwa yang memuat masalah hak 

perempuan.
467

  

Di masa Rasul SAW, perempuan sudah banyak tampil sebagai sosok 

yang dinamis, hal ini didorong oleh semangat kitab suci Al-Quran yang 

memberi jaminan pada perempuan untuk ikut berpartisipasi dan berkiprah 

dalam semua aspek kehidupan bermasyarakat, termasuk peran publik di 

dalamnya.
468

 Sejarah Islam membuktikan adanya pemberian hak yang sama 

terhadap perempuan.
469

 

Hal ini dibuktikan pada zaman Nabi Muhammad SAW, tercatat ada 

1.232 perempuan yang menerima periwayatan hadits. Bahkan Ummul 

Mukminin Aisyah tercatat sebagai salah satu dari tujuh bendaharawan hadits. 

Beliau meriwayatkan 2.210 hadits. Khadijah binti Khuwailid terkenal 

sebagai perempuan yang sukses dalam dunia bisnis. Zainab, istri rasulullah 

menyamak kulit dan hasilnya disedekahkan. Zainab istri Ibnu Mas‟ud dan 

Asma‟ binti Abu Bakar keluar rumahnya mencari nafkah untuk keluarganya. 

Di medan laga, banyak nama sahabat perempuan yang tercatat sebagai 

pejuang, baik dari garis belakang seperti mengobati prajurit yang luka dan 

menyediakan logistik maupun di garis depan memegang senjata berhadapan 

dengan lawan.
470

 

Nusaibah binti Ka‟ab tercatat sebagai perempuan yang memanggul 

senjata melindungi Rasululllah ketika perang Uhud. Al-Rabi‟ binti al-

Mu‟awwad, Ummu Sinan, Ummu Sulaim, Ummu Athiyah dan sekelompok 

perempuan lain juga beberapa kali turun ke medan laga.
471

 Selain itu, dalam 

sejarah juga membuktikan kedudukan perempuan-perempuan yang istimewa, 

seperti Siti Khadijah r.a dan Fatimah az-Zahra r.a yang mana tidak ada pria 

yang menandingi kedudukanya kecuali Nabi Muhammad SAW, dan Sahabat 
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Ali bin Abi Thalib. Dengan demikian jelas bahwa Islam tidak membeda-

bedakan sedikitpun antara laki-laki dan perempuan.
472

 

Bukti sejarah yang menggambarkan kaum wanita di Madinah Zaman 

Nabi Muhammad SAW mengatakan kepada mereka dari perbudakan dan 

kekerasan untuk mengklaim hak mereka untuk berperan serta sebagai mitra 

yang sejajar, dalam membentuk sejarah Arab mereka Ribuan wanita 

meninggalkan kota Mekah yang aristokratik dan kesukuan untuk memasuki 

Madinah, kota Nabi Muhammad SAW diabad ketujuh, karena Islam 

menjanjikan persamaan dan kemuliaan bagi semua orang, laki-laki dan 

perempuan, tuan dan pelayan. Setiap wanita yang datang ke Madinah ketika 

Nabi Muhammad SAW menjadi pemimpin politik Kaum muslimin bisa 

memperoleh akses kewargaan penuh, dengan status sebagai shahabi, yaitu 

sahabat Nabi Muhammad SAW kaum muslimin boleh merasa bangga bahwa 

dalam bahas terdapat jenis wanita untuk kata “sahabat”, yaitu Shahabiyat 

yang berarti kaum wanita yang menikmati hak untuk memasuki dewan-

dewan umat Islam, untuk berbicara dengan bebas kepada pemimpin Nabi 

Muhammad SAW mereka, berselisih dengan kaum lelaki, berjuang meraih 

kebahagiaan meraka dan melibatkan diri dari manajemen militer dan urusan 

politik. Terdapat bukti-bukti dalam sejarah keagamaan dalam rinci-rinci 

biografi ribuan shahabiyat yang ikut membangun masyarakat muslim 

bersama rekan-rekan lelaki mereka.
473

 

 

4. Konsep perjanjian primordial ( ٌشهادة) 

Laki-laki sama-sama mengemban amanah dan menerima perjanjian 

primordial dengan Tuhan Seperti di ketahui menjelang seorang anak manusia 

keluar dari rahim ibunya, ia terlebih dahulu harus menerima perjanjian 

dengan Tuhannya.
474

 Sebagaimana disebutkan dalam (QS. Al-A‟rāf [7]: 

172). 

 
 بَنِي  ءَادَمَ مِن ظهُُورىِِمۡ ذُريِّ هتَ هُمۡ وَأَشۡهَدَىُمۡ عَلَىَٰ  أنَفُسِهِمۡ ألََسۡتُ بِرَبِّكُ 

مٰۡۖ قَالُواْ وَإِذۡ أَخَذَ رَبُّكَ مِن 
فِلِنٌَ ٱبَ لَىَٰ شَهِدۡناَ ۚٓ أَن تَ قُولُواْ يَ وۡمَ  ذَا غََٰ  لۡقِيََٰمَةِ إِناه كُنها عَنۡ ىََٰ
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil persaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman) “Bukankah aku ini Tuhanmu Mereka menjawab 

“Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi “(kami lakukan yang 

“sesungguhnya kami (bani Adam) orang-orang yang lengah terhadap 

keesaan Tuhan” (QS. Al-A‟rāf [7]: 172). 

 

Menurut Fahru al-Razi, tidak ada seorangpun anak manusia lahir di 

muka bumi ini yang tidak berikan mereka di saksikan oleh para malaikat. 

Tidak ada seorangpun yang mengatakan “tidak” dalam Islam tanggung 

jawab individu dan kemandirian berlangsung sejak dini, yaitu semenjak 

dalam kandungan. Sejak awal sejarah manusia dalam Islam tidak dikenal 

adanya diskriminasi jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-sama 

menyatakan ikrar ketuhannan yang sama.
475

 
Rasa percaya diri seorang perempuan dalam Islam semestinya 

terbentuk sejak lahir, karena sejak awal tidak pernah diberikan beban khusus 

berupa “dosa warisan” seperti yang dikesankan oleh agama Yahudi dan 

Kristen.
476

 Berbeda dengan Islam yang mempuanyai pandangan lebih positif 

terhadap manusia. Al-Qur‟an menegaskan bahwa Allah SWT memuliakan 

seluruh anak cucu Adam sebagaimana dalam QS. Al-Isrā‟ [17]: 70, 

 
هُمْ فِِ الْبَ رِّ  هنْ  ۞ وَلَقَدْ كَرهمْنَا بَنِيْ  اَٰدَمَ وَحََلَْن َٰ هُمْ عَلَٰى كَثِنًٍْ مِّّ نَ الطهيِّبَٰتِ وَفَضهلْن َٰ هُمْ مِّ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْ ن َٰ

 خَلَقْنَا تَ فْضِيْلًا 
 
Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut 

mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 

Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (QS. Al-Isrā‟ [17]: 70) 

 

Kata  ََبنَيِ ْٓ اٰدم dalam ayat ini menunjukan kepada seluruh anak cucu 

adam, tanpa membedakan jenis kelamin, suku bangsa, dan warna kulit. 

Dalam Al-Qur‟an tidak pernah ditemukan satu ayat pun yang yang 

menunjukan keutamaan seseorag karena faktor jenis kelamin atau karena 

keturunan bangsa tertentu. Kemandirian dan otonomi perempuan dalam 

tradisi Islam sejak awal terlihat begitu kuat. Perjanjian, baiat, sumpah, dan 
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nazar yang dilakukan oleh perempuan mengikat dengan sendirinya 

sebagaimana halnya laki-laki.
477

 

Dalam tradisi Islam, perempuan mukallaf juga dapat melakukan 

berbagai perjanjian, seperti: sumpah dan nazar, baik kepada sesama manusia 

maupun kepada Tuhan. Tidak ada suatu kekuatan yang dapat menggugurkan 

janji, sumpah, atau nazar mereka sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-

Mā‟idah [5]: 89,
478

 yang mengindikasikan bahwa ayat tersebut jelas sekali 

tidak ada unsur subordinasi antara laki-laki dan perempuan. Dengan 

demikian Islam memberikan hak-hak kepada perempuan sebagaimana yang 

diperoleh laki-laki.
479

 

Di dalam tradisi Islam, perempuan mukallaf dapat melakukan 

berbagai perjanjian, sumpah, dan nazar, baik kepada sesama manusia 

maupun kepada Tuhan. Tidak ada suatu kekuatan yang dapat menggugurkan 

janji, sumpah, atau nazar mereka sebagaimana ditegaskan dalam Q.SAl-

Mā‟idah [5]: 89).
480

 

Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpahmu yang 

dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kalian disebabkan 

sumpah-sumpah yang kalian sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah 

itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 

biasa kalian berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada 

mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup 

melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang 

demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kalian bersumpah (dan 

kalian langgar). Dan jagalah hukum-hukum-Nya agar kalian bersyukur 

(kepada-Nya). (Q.S Al-Mā‟idah [5]: 89). 

 

Dalam tradisi Islam, ayah dan suami juga mempunyai otoritas khusus 

tetapi tidak sampai mencampuri urusan komitmen pribadi seorang 

perempuan dengan Tuhannya.
481

 Bahkan dalam urusan-urusan keduniaanpun 
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perempuan memperoleh hak-hak sebagaimana halnya yang diperoleh laki-

laki.
482

 Dalam suatu ketika Nabi Muhammad SAW didatangi oleh 

sekelompok perempuan untuk menyatakan dukungan politik, maka peristiwa 

langka ini menyebabkan turunnya QS. Al-Mumtaḥanah [60]: 12).
483

 

Artinya: Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan 

yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan 

mempersekutukan sesuatupun dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan 

berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang 

mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan mohonkanlah 

ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.
484

 (Q.S Al-Mumtaḥanah [60]: 12). 

 

5. Konsep Berpotensi Meraih Profesi ( ٌحياةٌ طببة) 

Salah satu obsesi Al-Qur‟an adalah terwujudnya keadilan di dalam 
masyarakat. Keadilan dalam Al-Qur‟an mencakup segala segi kehidupan 

umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

Karena itu Al-Qur‟an tidak mentolerir segala bentuk penindasan, baik 

berdasarkan kelompok etnis, warna kulit, suku bangsa, dan kepercayaan, 

maupun yang iberdasarkan jenis kelamin, sebagaiman firman Allah SWT. 

 
مِلٍ ٱفَ  نْكُمْ مهنْ ذكََرٍ أَوۡ أنُثَىَٰ بَ عۡضُكُمْ مهن  بَ عۡضٍ  سۡتَجَابَ لَذمُۡ رَب ُّهُمۡ أَنّيِ لَا  أُضِيعُ عَمَلَ عََٰ مِّ
هُمۡ ٱفَ  سَيِّاتِهِمۡ  لهذِيْنَ ىَاجَرُوْا وَأُخۡرجُِوْا مِنْ دِيََٰرىِِمۡ وَأوُذُوْا في سَبِيْلِى وَقََٰتَ لُوْا وَقتُِلُوْا لَأُكَفِّرَنه عَن ۡ

تِهَا  رىِ مِنْ بَرۡ نۡ عِنْدِ ٱوَلَأدُۡخِلَن ههُمۡ جَنهَٰتٍ بَذۡ رُ ثَ وَابًا مِّ هََٰ ُ عِنْدَهُۥ حُ ٱللَّهِ وَ ٱلۡأَن ۡ  ٌلث هوَابِ ٱسۡنُ للَّه
 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal diantara kamu, baik laki-laki ataupun perempuan, (karena) 

sebagian kamu keturunan sebagian yang lain. Maka orang-orang yang 

berhijrah, yang di usir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-

Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Kuhapus kan 
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kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 

surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala disisi 

Allah. Selain itu, disisi-Nya pahala yang baik” (QS. Āli-„Imrān [3]: 195). 

 

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 

yang beramal diantara kalian, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 

sebagian kalian adalah turunan dari sebagian yang lain.
485

 Maka orang-orang 

yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 

jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan 

kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam 

surga yang mengalir. 

 Bahwa laki-laki dan perempuan sama mendapatkan pahala disisi 

Allah. QS. An-Nisā‟ [4]: 124) dan di dalam QS. An-Naḥl [16]: 97). 

  

 وَمَنۡ عَمِلَ صَالِحاً مِّن ذكََرٍ أَوۡ أنُثَىَٰ وَىُوَ مُؤۡمِن فَأُوْلََٰ  
لَهَاٰۖ زَىَٰ  إِلاه مِث ۡ ئِكَ مَنۡ عَمِلَ سَيِّئَة فَلَا يُجۡ

 لۡجنَهةَ يُ رۡزَقُونَ فِيهَا بِغَنًِۡ حِسَاب ٱيَدۡخُلُونَ 
 

Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan 

dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu Dan barang siapa 

mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia 

dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi 

rezeki di dalamnya tanpa hisab. (QS. Al-Mu‟min [40]: 40). 

 

Ayat tersebut di atas mengisyaratkan konsep kesetaraan gender yang 

ideal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam 

bidang spiritual maupun urusan karier professional, tidak mesti dimonopoli 

oleh salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan perempuan memperoleh 

kesempatan yang sama meraih prestasi optimal. Namun, dalam kenyataan 

masyarakat, konsep ideal ini membutuhkan tahapan dan sosialisasi, karena 

masih terdapat sejumlah kendala, terutama kendala budaya yang sulit 

diselesaikan. Dengan demikian terdapat suatu hasil pemahaman atau 

penafsiran yang bersifat menindas atau menyalahi nilai-nilai luhur 

kemanusiaan, maka hasil pemahaman dan penafsiran tersebut terbuka untuk 

diperdebatkan.
486
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B. Term Al-Qur’an Terkait Transformasi Sosial 
1. Da‟wah (mengajak kepada perubahan dalam kebaikan) 

Dakwah dalam bahasa Arab berasal dari kata (da'a-yad'u-da'watan), 

berarti menyeru, memanggil, mengajak, menjamu.
487

 Atau kata da'a, yad'u, 

duaan, da'wahu, berarti menyeru akan dia.
488

 Asal kata dakwah dalam 

berbagai bentuknya (fi‟il dan isim), terulang dalam Al-Qur'an sebanyak 211 

kali,
489

 dengan rincian, dalam masdar terulang 10 kali, fi'il Madhi 30 kali, 

Fi'iI Mudhari' 112 Isim Fa'il 7 kali dan sedangkan dengan kata dua sebanyak 

20 kali, Dakwah dan yang seakar dengan kata da‟wah dalam bentuk masdar 

10 kali dan dalam Al-Qur'an, yaitu dalam surat Al-Baqarah [2]: 186, Al-

A‟rāf [7]: 5, Yūnus [10]: 10, 89, Ar-Ra‟d [13]: 14, Ibrāhīm [14]: 44, AI-

Anbiyā‟ [21]: 15, Ar-Rūm [30]: 25, Gāfir [40]: 43 Dalam bentuk fi‟il madhi 

diulang 30 kali , antara lain dalam surat 186, Āli-„Imrān [3]: 38, Al-Anfāl 

[8]: 24, Yūnus [10]: 12, Ar-Rūm [30]: 25, Az-Zumar [39]: 8,49, Fuṣṣilat 

[41]: 33, Ad-Dukhān [44]: 22, Al-Qamar [54]: 10 dan lain-lain. 

Berdasarkan uaraian di atas ternyata kata dakwah dalam al-Quran 

dari berbagai bentuknya terdapat 211 kali, ini menggambarkan bahwa 

dakwah itu sangat penting dan harus di lakukan oleh umat Islam, baik secara 

individu ataupun secara kelompok, laki-laki maupun perempuan dengan 

terencana dan propesional sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri.
490

 

Berdasarkan penelusuran terhadap ayat-ayat di atas ternyata tidak semua kata 

Da'wah yang berarti ajakan dan seruan, bahkan ada yang berarti do‟a dan 

permohonan. Namun menurut hemat penulis dakwah juga dapat di artikan 

menerangkan atau menjelaskan.
491

 

Subjek dakwah adalah setiap muslim baik laki-laki maupun 

perempuan yang telah baligh dan berakal serta memahami ajaran agama 

Islam, menyampaikan dan mengajarkannya sesuai dengan keahliannya serta 

mengamalkan ajaran-ajaran dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
492
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Allah dan Rasulnya menegaskan, baik laki-laki maupun perempuan 

yang konsisten dalam melaksanakan ajaran amar ma‟ruf inahi mungkar dan 

bergerak bersama dalam kesatuan umat Islam yang kukuh akan 

mendaapatkan balasan dan hasil sesuai dengan apa yang dilaksanakannya, 

dalam karakter muslim yang dapat mengajak amar ma‟ruf nahi mungkar, 

dapat diketahui bahwa Nabi menghendaki umatnya memiliki sifat obyektif, 

komunikatif, aktif, ekspresif, visioner, progresif, indevenden, 

empati‟egaluiter berfikiran terbuka, kooperatif dan yang terpenting ikhlas.
493

 

 

2. Ta‟āruf (saling memahami) 

Al-Qur‟an mempresentasikan prasa taaruf sebagai perintah kepada 

manusia untuk saling mengenal antara satu dengan lainnya, menghormati 

harkat dan martabat manusia tanpa memandang golongan, ras maupun suku. 

Perintah tersebut memiliki konsekuwensi bahwa setiap manusia 

berkewajiban untuk saling menghormati eksistensi dirinya dalam pergaulan 

hidup di muka bumi berasaskan pada keadilan dan kebenaran. Dalam 

konteks ini, al-Qur‟an tidak membenarkan perbuatan merendahkan atau 

menzhalimi diri sendiri ataupun diri orang lain. Manusia dalam pandangan 

al-Qur‟an memiliki hak dan perlakuan yang sama secara adil dalam 

kehidupan sosial.
494

 

Kata ta‟āruf dalam Al-Qur‟an hanya dapat ditemukan di dua tempat 

yakni dalam surat Al-Ḥujurāt [49]:13 dan surat Yūnus [10]: 4. Kata tersebut 

berasal dari akar kata „arafa yang berarti sesuatu yang dikenal dengan baik, 

sesuatu yang tinggi dan diikuti dengan pengakuan serta kesabaran.
495

 Kata 

ta‟āruf merupakan bentuk tsulatsi mazid (kata yang asalnya terdiri dari tiga 

huruf kemudian ditambahkan padanya dua huruf lain). Tiga huruf asalnya 

adalah „ain, ra` dan fa`.  

Penambahan huruf ta` di awal dan alif diantara„ain dan ra` 

membentuk arti tambahan pula pada kata ini, yakni almusyarakah, 

persekutuan antara dua subjek atau lebih. Karena itu kata ta‟āruf diartikan 

„saling mengenal‟.
496

 Saling mengenal berarti pengenalan itu bersifat timbal-

balik, antara satu pihak dengan pihak lainnya untuk saling mengenal („arafa 

ba‟dhuhum ba‟dha). Sementara al-Asfahani memberikan arti ta‟āruf yaitu 

saling mengenal secara mendalam dengan mengakui perbedaan, terkadang 
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pula diartikan sepantasnya atau secukupnya.
497

 Pendapat al-Asfahani tersebut 

berdasarkan pada pernyataan Al-Qur‟an surat Al-Ḥujurāt [49]:13: 

 
لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚٓ اِنه  نْ ذكََرٍ وهانُْ ثَٰى وَجَعَلْنَٰكُمْ شُعُوْبًا وهقَ بَاًىِٕ يَ ُّهَا النهاسُ اِناه خَلَقْنَٰكُمْ مِّ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََِّّٰ ياَٰ 

ىكُمْ  اِنه اللَََّّٰ   عَلِيْمٌ خَبِي ْرٌ  اتَْ قَٰ
 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

teliti. (Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13)  

 

Secara implisit, ayat tersebut memberikan pesan tentang prinsip dasar 

manusia yaitu untuk saling mengenal antara satu dengan lainnya. Perkenalan 

yang berasaskan pada predikat manusia sebagai makhluk cipataan Allah 

yang mulia. Dengan kata lain, dapat dipahami bahwa Al-Qur‟an mengirim 

pesan kepada seluruh umat manusia untuk saling menjaga dan memelihara 

kemuliaan manusia dengan menanggalkan rasisme.
498

 

Dalam makna yang lebih luas, ta‟aruf dalam konteks kehidupan 

sosial adalah kemampuan seseorang dalam beradaptasi atau menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya serta meninggalkan sifat rasisme agar tercipta 

tatanan kehidupan yang tertib dan sejahtera. Ketiga, esensi dari taaruf dalam 

Al-Qur‟an adalah menjunjung tinggi asas egaliterisme, yaitu persamaan dan 

keseimbangan dalam memposisikan kedudukan orang lain, saling mengerti 

dan meninggalkan egoisme untuk mencapai kepentingan dan kebaikan 

bersama. Selanjutnya secara tersirat makna ta‟āruf yang termaktub dalam 

surat Al-Ḥujurāt [49]: 13 juga mengandung perintah kepada manusia untuk 

membangun relasi sosial dengan baik tanpa mebedakan suku, ras dan bangsa 

dengan cara saling mengenal dan menghormati perbedaan yang melekat pada 

diri orang lain, baik budaya maupun agama guna menata kehidupan penuh 

dengan kedamaian. 

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian manusia, 

sehingga agama itu, benar-benar menjadi bagian pribadinya yang akan 

menjadi pengendali dalam hidupnya dikemudian hari. Untuk tujuan 
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pembinaan pribadi itu, maka pendidikan agama hendaknya diberikan oleh 

guru yang benar-benar tercermin agama itu dalam sikap, tingkah laku, gerak-

gerik, cara berpakaian, cara berbicara, cara menghadapi persoalan dan dalam 

keseluruhan pribadinya. Atau dengan istilah lain dapat dikatakan bahwa 

pendidikan agama akan sukses, apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin 

dalam pribadi guru agama itu. Pendidikan agama bukanlah sekedar 

mengajarkan pengetahuan agama dan melatih keterampilan anak dalam 

melaksanakan ibadah. Akan tetapi pendidikan agama jauh lebih luas dari 

pada itu. Ia pertama-tama bertujuan untuk membentuk kepribadian anak, 

sesuai dengan ajaran agama. Pembinaan sikap, mental dan akhlak, jauh lebih 

penting dari pandai menghafal dalil-dalil dan hukum-hukum agama, yang 

tidak diresapkan dan dihayatinya dalam hidup.
499

 

Dengan demikian, Al-Qur‟an yang mempunyai pandangan lebih 

positif terhadap manusia. Al-Qur‟an menegaskan bahwa Allah memuliakan 

seluruh anak cucu Adam baik laki-laki maupun perempuan. Bahwa 

perempuan dapat menjadi mitra sejajar yang harmonis apabila keduanya 

memiliki persamaan tingkat, derajat, hak dan kewajiban, kedudukan, peranan 

dan kesempatan dalam berbagai bidang.
500

 Allah dan Rasulnya menegaskan, 

baik laki-laki maupun perempuan yang konsisten dalam melaksanakan ajaran 

amar ma‟ruf nahi mungkar dan bergerak bersama dalam kesatuan umat Islam 

yang kukuh akan mendapatkan balasan dan hasil sesuai dengan apa yang 

dilaksanakannya. 

 

3. Tagyīr (Perubahan) 

Dalam Islam konsep perubahan atau transformasi sosial (al-taghyir 
al-ijtima’i atau al-taghyir,501

 social change) diidentifikasi telah di isyaratkan 

secara eksplisit dan diformulasikan dengan gamblang dalam Al-Qur‟an 

berdasarkan firman Allah S.W.T. dalam Q.S. AR-Ra’d [13]: 11 berikut: 

 

نْ   مُعَقِّبَٰتٌ  وُ لَ  وُْا حَتَّٰ  بِقَوْمٍ  مَا يُ غَنًُِّ  لَا  اللَََّّٰ  اِنه  اللََِّّٰ  امَْرِ  مِنْ  يََْفَظوُْنوَُ  خَلْفِوِ  وَمِنْ  يَدَيْوِ  بَ نٌِْ  مِّ  مَا يُ غَنًِّ
ءًا فَلَا سُ  بقَِوْمٍ  اللََُّّٰ  ارََادَ  وَاِذَا   بِانَْ فُسِهِمْ    وهالٍ  مِنْ  دُوْنوِِ  مِّنْ  لَذمُْ  وَمَا وُ مَرَده لَ وًْ

 

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas 
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perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

 

Titik tekan yang mengindikasikan adanya perubahan sosial atau 

transformasi sosial dalam Q.S. Ar-Rad [13]: 11 adalah pernyataan inna Allah 

lâ yughayyiru ma bi qaum hattay ughayyiru ma bi anfusihim. Pernyataan 

tersebut mengandung dua poin utama yang fundamental dalam proses 

transformasi sosial, yaitu: Pertama, taghyir Allah ma bi al-nas, maksudnya 

transformasi Allah SWT terhadap keadaan sosial manusia, hal ini kemudian 

dinyatakan sebagai sunnatullah (ways of Allah) atau sunnah Allah fî al-

taghyîr atau sunnah altaghyîr. Kedua, taghyir al-nas ma bi anfusihim, 

maksudnya transformasi manusia terhadap keadaan dan realitas sosial 

mereka sendiri. Poin kedua ini kemudian sering dikaji dan dinyatakan 

sebagai rekayasa sosial (social engineering, planned social change).
502

 

Perubahan sosial merupakan bagian dari gejala kehidupan sosial 

sehingga perubahan sosial merupakan gejala yang normal.
503

 Kehidupan 

masyarakat yang dinamis menginginkan adanya perubahan-perubahan 

tersebut. Hampir pada semua aspek kehidupan manusia itu mengalami 

perubahan. Hawley mengemukakan bahwa perubahan sosial adalah setiap 

perubahan yang tak terulang dari sistem sosial sebagai satu kesatuan.
504

 

Macionis mendefinisikan perubahan sosial adalah transformasi dalam 

organisasi masyarakat, dalam pola berpikir dan dalam perilaku pada waktu 

tertentu.
505

  

Ketika memberikan interpretasi terhadap Q.S. Ar-Ra‟d [13]: 11, para 

mufassir umumnya memahami perubahan sosial dan mengidentifikasi 

transformasi sosial yang dimaksud sebagai transformasi dari pelbagai hal 

positif seperti kenikmatan, kemakmuran, kesejahteraan, dan yang semisalnya 

yang kemudian bertransformasi menjadi halhal yang negatif seperti petaka 

(niqmah, antonim ni‟mah), kesengsaraan, keterbelakangan, dan lain 

sebagainya. Transformasi ini terjadi karena masyarakat telah melegitimasi 

diri untuk menerima dan mendapatkannya, yaitu disebabkan ketidaktaatan 
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mereka terhadap perintah Allah SWT dan karena mereka telah terbiasa 

melakukan tindak kemaksiatan kepada-Nya yang bahkan dilakukan dengan 

masif dan terang-terangan.
506

 

Dari sejumlah ayat-ayat Al-Qur‟an, dapat di pahami bahwa 

perubahan baru dapat terlaksana bila dipenuhi dua syarat pokok Pertama, 

adanya nilai atau ide dan kedua, adanya pelaku-pelaku yang menyesuaikan 

diri dengan nilai-nilai tersebut. Bagi umat Islam, syarat pertama telah 

diambil-alih sendiri oleh Allah SWT melalui petunjuk-petunjuk Al-Qur‟an 

serta penjelasan-penjelasan Rasulullah SAW walaupun sifatnya masih umum 

dan memerlukan perincian dari manusia. Adapun para pelakunya, mereka 

adalah manusia-manusia yang hidup dalam suatu tempat dan yang selalu 

terikat dengan hukum-hukum masyarakat yang ditetapkan itu. 

 Salah satu hukum masyarakat yang ditetapkan oleh menyangkut 

perubahan adalah yang dirumuskan dalam firman Allah dalam Q.S Ar-Ra‟d 

[13]: 11) yang berbunyi: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu 

kaum (masyarakat) sampai mereka mengubah terlebih dahulu apa yang ada 

pada diri mereka. 

Ayat ini berbicara tentang dua macam perubahan dengan dua pelaku. 

Pertama, perubahan masyarakat yang pelakuknya adalah Allah SWT dan 

kedua perubahan keadaan diri manusia yang pelakunya manusia. Perubahan 

yang dilakukan Tuhan terjadi secara pasti melalui hukum-hukum masyarakat 

yang ditetapkannya. Hukum-hukum tersebut tidak memilih dan membedakan 

antara satu masyarakat atau kelompok dengan masyarakat atau kelompok 

lain. Siapapun yang mengabaikan akan digilasnya, sebagaimana yang terjadi 

pada sejumlah masyarakat termasuk pada masyarakat Islam dan sebagaimana 

pernah terjadi pada masyarakat yang dipimpin Nabi Muhammad SAW 

sendiri dalam perang Uhud. 

Dengan demikian, dalam kehidupannya, manusia atau masyarakat 

akan mengikuti hukum-hukum sunnatullah atau norma-norma sejarah. 

Hukum perubahan, hukum kebangkitan dan keruntuhan suatu umat adalah 

salah satunya. Hukum perubahan dapat dipahami dari Q.S. Ar-Ra'd [13]: 13) 

sebagaimana tadi disampaikan. Hukum perubahan mempunyai hubungan 

erat dengan hukum ajal yaitu, kepastian "runtuhnya" suatu peradaban. Hal ini 

ditegaskan dalam Q.S Yūnus [10]: 49) ditunjukkan bahwa tiap-tiap umat 

mempunyai ajal apabila telah datang ajal mereka, maka mereka tidak akan 

dapat mengundurkannya sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya. Ajal 

pada ayat ini berarti bisa mengandung pengertian batas waktu, yaitu masa 

keruntuhan dan masa kejayaan suatu bangsa. Masyarakat sebagai sebuah 

kesatuan, disamping mempunyai kemampuan dan kekuatan tertentu, ia juga 
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akan bergerak dan menemui ajalnya seperti halnya individu.
507

 Dengan 

demikian, keduanya diatur dalam hukum-hukum tertentu. Dalam Q.S Al-Ḥijr 

[15]: 4-5) ditegaskan, Dan kami tiada membinasakan suatu negeripun 

melainkan baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu 

umatpun yang mendahulukan (ajalnya) dan tidak pula mengakhirkannya. 

 

C. Isyarat Al-Qur’an Terkait Transformasi Sosial 

1. Tasāmuh (toleransi) 

Tasamuh adalah bentuk (mubalaghah) dari “samaha” yang dalam 

bahasa Indonesia biasa diartikan “tenggang rasa, bermurah hati, lunak, 

memberikan, suka memaafkan,” atau dalam istilah lain disebut toleransi.
508

 

Kata toleransi sebenarnya bukanlah bahasa “asli” Indonesia, tetapi serapan 

dari bahasa Inggris “tolerance”, yang definisinya juga tidak jauh berbeda 

dengan kata toleransi/toleran. Menurut Oxford Advanced Learners 

Dictionary of Current English, toleransi adalah quality of tolerating 

opinions, beliefs, customs, behaviors, etc, different from one‟s own (Hornby, 

1986).
509

 

Praktisnya, tasamuh adalah mudah dalam berinteraksi, fleksibel, 

berperilaku enteng tidak menyulitkan.
510

 Istilah “tasamuh” mulai populer 

pada fase-fase akhir abad yang lalu, oleh para cendikiawan muslim istilah ini 

dipakai untuk mengungkapkan satu sikap di mana seorang muslim tidak 

merasa terbebani dengan keadaan keberaga-maan orang lain atau orang lain 

yang berbeda agama, tidak fanatik (berlebihan).
511

 

Disamping, Lisan al-„Arab Ibnu Manzur mengatakan bahwa سمح 

adalah manusia harus bersikap murah hati dan dermawan terhadap semua 

manusia, karena harus memberikan kemudahan bagi manusia yang 

lainnya.
512

 Lanjutnya bahwa tasa>muh adalah ketika berlapang dada kepada 

orang dan memberikan sesuatu kepada orang dengan memuliakannya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tasa>muh sama dangan kata 
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toleransi yang berasal dari kata‚ toleran‛ itu sendiri berarti bersifat atau 

bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan), pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya) yang 

berbeda dan atau yang bertentangan dengan pendiriannya.
513

 Secara 

terminologi, tasamuh berarti pemberian kebebasan kepada sesama manusia 

atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau 

mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam 

menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak 

bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan 

perdamaian dalam masyarakat.
514

 

Tasamuh mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya 

berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, 

adat-istiadat, budaya, bahasa, serta agama.
515

 Ini semua merupakan fitrah dan 

sunnatullah yang sudah menjadi ketetapan Tuhan. Landasan dasar pemikiran 

ini adalah firman Allah dalam Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13: 

 
لَ  نْ ذكََرٍ وهانُْ ثَٰى وَجَعَلْنَٰكُمْ شُعُوْبًا وهقَ بَاًىِٕ يَ ُّهَا النهاسُ اِناه خَلَقْنَٰكُمْ مِّ لتَِ عَارَفُ وْا ۚٓ اِنه اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََِّّٰ ياَٰ 

َ عَلِيْمٌ خَبِي ْرٌ  ىكُمْ  اِنه اللََّّٰ  اتَْ قَٰ
 
Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti. Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13 

 

M. Quraish Shihab menyebut bahwa dengan tegas Allah 

menyampaikan bahwa penciptaan manusia dengan berbeda-beda suku, 

bangsa, ras, dengan tujuan agar mereka saling mengenal, dan juga agar 

manusia menyadari bahwa perbedaan adalah sunatullah. Allah telah 

memberikan contoh ada laki ada perempuan, ada siang ada malam, semua 
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contoh itu bukti bahwa hidup ini harus berdampingan antara satu sama lain. 

Kemajemukan, keberagaman, demokrasi, kesamaan hak, toleransi 

merupakan suatu hal yang harus kita terima dan harus kita jaga serta 

lestarikan bersama.
516

 

Melalui ayat Al-Ḥujurāt [49]: 13: ini, bahwasanya Islam mengajarkan 

perdamaian yang komprehensif dan tidak banyak melakukan intoleran.
517

 Ia 

juga mengajarkan untuk menumbuhkan nilai-nilai kesatuan, perdamaian 

dalam menyayangi sesama manusia.
518

 Realitas yang terjadi dimasyarakat 

perlu adanya diberikan pemahaman dan pola pikir dasar yang kuat. Toleransi 

yang tertuang di Surah Al-Ḥujurāt [49]: 13 memiliki wujud Allah 

menyerukan untuk saling bersaudaraan menjaga hubungan antara manusia 

dengan manusia lainnya.
519

 Surah Al-Ḥujurāt [49]: 13 juga menguraikan 

bagaimana konsep perdamaian secara tuntas dan pentingnya memahami 

makna konsep perdamaian yang relevan pada masa sekarang. Hal tersebut 

menunjukkan konsistensi dari agama Islam yang terus menerus menebarkan 

konsep perdamaian.
520

 

 

2. „Adl (Keadilan) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “keadilan” diartikan 

dengan: 1). Sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak; 2). berpihak 

kepada yang benar, berpegang kepada kebenaran; 3). Sepatutnya, tidak 

sewenang-wenang.
521

  

Adapun Ibnu Manzur dalam Lisan al-„Arab mengemukakan makna 

adil yaitu; pada ditegakkan yang sesuatu bermakna yang ما قام في النفوس أ نو
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.jiwa dalam keadaan lurus, lawannya menyimpang مستقم و ىو ضد الجور 
522

 

Sedangkan Ibnu Faris dalam Mu‟jam Maqayis al-Lug}ah menjelaskan 

bahwa kata kerja ini berakar dengan huruf-huruf „ain, dal, dan lam; ل د ع 

yang makna pokoknya adalah istiwa‟ ( استوأ)   yang bermakna keadaan lurus, 

sama dan i‟wija  yang bermakna keadaan menyimpang. Dan adil lawan  اعوجَ  

katanya adalah al-Jur الجور yang berarti menyimpang.
523

  

Dari tinjauan kebahasaan ini dapat dikatakan bahwa, rangkaian 

huruf-huruf tersebut mengandung makna yang bertolak belakang, yakni lurus 

atau sama dan bengkok atau berbeda. Dari makna pertama, kata „adl berarti 

menetapkan hukum dengan benar, dan kata al-„idl yang bermakna misal atau 

pengganti sesuatu.
524

 Sejalan dengan itu, dalam Ensiklopedi Hukum Islam, 

adil berarti tidak berat sebelah, tidak memihak, atau menyamakan yang satu 

dengan yang lain (al-musawah). Sedangkan secara terminologis, adil berarti 

mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik dari segi ukuran, sehingga 

sesuatu itu tidak berat sebelah dan tidak berbeda satu sama lainnya. Dan 

keadilan lebih dititikberatkan pada pengertian, meletakkan seuatu pada 

tempatnya (وضع الشئ في مقامو) . 

Sementara dalam Al-Qur‟an, kata yang digunakan dalam menentukan 

kata term „adl (keadilan) berasal dari huruf hija‟iyah ل  -د    dengan ع -

berbagai bentuk kata turunannya berulang yang sebanyak 28 kali. Yaitu 

pengungkapan kata adil sebagai bentuk masdar (infinitif) diulang sebanyak 

14 kali, yaitu sebagai berikut; (dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 48, 123, dan 282; 

Q.S An-Nisā‟[4]: 58, Q.S Al-Mā‟idah [5]: 95 dan 106, Q.S Al-An„ām [6]: 

70, Q.S Al-Naḥl [16]: 87 dan 90, Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 9, Q.S At-Talāq [65]: 

2, serta dalam Q.S Al-An‟ām [6]: 115. ( ََ Sementara pengungkapan kata adil 

sebagai bentuk kata kerja (fi‟il) yaitu fi‟il al-mudari‟ diulang sebanyak 12 

kali dan fi‟il al-amar terulang sebanyak 2 kali. 

Berdasarkan periode turunnya, term „adl dalam Al-Qur‟an lebih 

banyak diungkapkan pada periode Madinah yaitu 16 kali dibanding periode 
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Makkah yaitu 12 kali.
525

 Menurut penelitian Abd. Muin Salim, bahwa tidak 

semua ayat tentang keadilan yang diturunkan di Makkah bersifat mutlak, 

bahkan dengan diutusnya Nabi saw. diperintahkan agar berbuat adil dalam 

masyarakat berdasarkan wahyu yang diterimanya. Karena keadilan sangat 

relevan dengan martabat kemanusiaan dan keadilan sosial serta didapatkan 

pula ayat hukum yang diturunkan sebelum hijrah Nabi SAW ke Madinah.
526

 

Terkait dengan beberapa pengertian kata „adl dengan wawasan atau 

sisi keadilan secara langsung itu saja, sudah tampak dengan jelas betapa 

porsi “warna keadilan” mendapat tempat dalam Al-Qur‟an, sehingga dapat 

dimengerti oleh siapapun bahwa untuk menempatkan keadilan (al-„adl atau 

al-„adalah) sebagai salah satu dari lima prinsip utama “Pancasila”nya dalam 

keyakinan atau akidah mereka.
527

 Kesimpulan di atas juga diperkuat dengan 

pengertian dan dorongan Al-Qur‟an agar manusia memenuhi janji, tugas dan 

amanah yang dipikulnya, melindungi yang menderita, lemah dan 

kekurangan, merasakan solidaritas secara konkrit dengan sesama warga 

masyarakat, jujur dalam bersikap, dan seterusnya. Hal-hal inilah yang 

mestinya ditentukan sebagai capaian yang harus diraih kaum Muslimin 

dalam menunjukkan orientasi yang sangat kuat dari akar keadilan dalam al-

Qur‟an.
528 
Al-Qur‟an menekankan pentingnya keadilan dalam kehidupan sosial 

dan politik. Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk bertindak adil 

dan berbuat baik kepada semua orang tanpa pandang bulu.
529

 Al-Qur‟an juga 

menegaskan bahwa keadilan harus dilakukan tanpa terpengaruh oleh rasa 

takut atau pengaruh orang lain.
530

 Sebagai contoh, dalam surat Al-Māidah 

[5]: 8, Allah SWT berfirman, "Hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan keadilan, sebagai saksi-saksi karena Allah, sekalipun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu". 

Dalam Islam, konsep keadilan juga mencakup kesetaraan antara laki-

laki dan perempuan. Al-Qur‟an menekankan bahwa laki-laki dan perempuan 
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memiliki hak dan kewajiban yang sama di hadapan Allah.
531

 Dalam surah 

An-Nisā‟ [4]: 1, Allah SWT berfirman: "Jadilah kalian sebagai manusia yang 

berlaku adil, sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah, bahkan jika 

itu berarti membela diri terhadap diri sendiri, orang tua, atau kerabat dekat. 

Ingatlah bahwa Allah selalu melihat apa yang kalian lakukan." 

Dalam Al-Qur‟an, perempuan diberikan hak yang sama dengan laki-

laki dalam berbagai hal, seperti hak atas pendidikan, hak untuk memperoleh 

pekerjaan dan penghasilan, hak untuk memiliki harta, hak untuk menikah 

dengan pilihan sendiri, dan hak untuk mendapatkan perlindungan dari 

kekerasan dan pelecehan.
532

 Selain itu, Al-Qur‟an juga menekankan bahwa 

laki-laki dan perempuan memiliki tanggung jawab yang sama dalam 

kehidupan rumah tangga dan dalam membesarkan anak-anak.
533

 Dalam 

surah Al-Baqarah [2]: 228, Allah SWT berfirman: "Dan para istri 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajiban-kewajiban mereka, 

sebagaimana layaknya bagi para suami untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban mereka. Allah Mahabijaksana, lagi Mahamengetahui." 

Namun demikian, ada beberapa perbedaan dalam tugas dan tanggung 

jawab antara laki-laki dan perempuan dalam Islam, terutama dalam hal 

keluarga dan peran sebagai kepala keluarga. Namun, perbedaan ini tidak 

membuat perempuan menjadi lebih rendah dari laki-laki dalam hal status 

atau hak.
534

 Hal ini juga harus diimbangi dengan prinsip kesetaraan dalam 

hal perlakuan dan kesempatan. Dalam konsep keadilan menurut Al-Qur‟an, 

setiap individu, termasuk perempuan, harus diperlakukan dengan adil dan 

setara dalam segala aspek kehidupan, tanpa adanya diskriminasi atau 

perlakuan tidak adil berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, penting bagi 

umat Islam untuk memahami konsep kesetaraan dan keadilan dalam Islam 

serta mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
535

 

 

3. Ta‟awun (kerja sama) 

Al-Qur‟an menekankan pentingnya kerja sama (ta’awun) dan 

kolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Allah SWT memerintahkan 
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umat manusia untuk bekerja sama dalam berbagai bidang, baik dalam bidang 

ekonomi, sosial, maupun politik. Kata ta‟awun berarti perintah hanya 

meminta pertolongan kepada Allah Swt serta perintah untuk mempunyai 

sikap tolong-menolong kepada sesama manusia.
536

 Berdasarkan data yang 

diperoleh dari dari kitab al-Mu‟jam al-Mufahras Lil alfadz alqur‟an al-Karim 

karya Muhammad Fuad Abdul Baqi dan aplikasi Al-Qur‟an (Tafsir & Per 

kata) diketahui bahwasannya kata „awana disebutkan sebanyak 12 kali di 

dalam Al-Qur‟an kemudian tersebar ke dalam 9 surat di dalam Al-Qur‟an 

dan tersebar ke dalam 11 ayat di dalam Al-Qur‟an.
537

 

Sebagai contoh, dalam surat Al-Mā‟idah [5]: 2, Allah SWT 

berfirman, "Bantulah satu sama lain dalam kebaikan dan takwa, dan 

janganlah bantulah satu sama lain dalam berbuat dosa dan permusuhan". 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ta‟awun dalam kebajikan dan 

taqwa dan jangan tolong-menolong dalam dosa dan pelanggaran merupakan 

prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan siapapun selama tujuannya 

adalah kebajikan dan ketaqwaan. Tolong-menolong dalam kebajikan dan 

taqwa merupakan salah satu kewajiban umat Muslim.
538

 Artinya seandainya 

kita menolong orang lain maka harus dipastikan bahwa pertolongan itu 

menyangkut kebaikan dan ketaqwaan saling tolong menolong juga 

menyangkut berbagai macam hal asalkan berupa kebaikan menampakan 

persatuaan dan kesatuan.
539

 

Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy menafsirkan makna 

ta‟awun yang terdapat Q.S Al-Mā‟idah [5]: 2 ini yaitu segala rupa kebajikan 

yang dituntut syara‟ dan mampu menumbuhkan ketenangan hari jangan lah 

kamu bertolongtolongan dalam berbuat dosa yaitu sesuatu yang membawa 

durhaka kepada Allah sebagaimana kamu jangan bertolong-tolonglah dalam 

bermusuhan.
540

 

Menurut Hamka berbeda pendapat menafsirkan ayat-ayat yang 

berkenaan menggunakan ta‟awun pada Al-Qur‟an. Namun pendapat-

pendapat tersebut dapat dikompromikan dan menjadi penjelasan yang saling 

melengkapi ta‟awun merupakan sikap tolong menolong dan 

                                                             
536

 Nurfitriani, “Kajian Semantik Kata Ta‟awun Dan Derivasinya Dalam 

Al-Qur‟an: Kajian Analisis Teori Semantik Toshihiko Izutsu.” 
537

 Muhammad Fuad ‟Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-

Qur‟an Al-Karim, Beirut: Dar al-Marefah, 2010, hal. 36. 
538

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Bandung: Mizan, 2011, Jilid 3, hal. 

14. 
539

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI, Tafsir Tematik Al-Qur‟an, Hubungan Antar Umat 

Beragama, Jakarta: Penerbit Aku Bisa , 2015, Jilid 1, hal. 74. 
540

 Teungku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid 

An-Nur, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000, Jilid 2, Cet Ke II, hal. 1029. 



225 
 

 

membantu.menjelaskan interprestasi tersebut, “Diperintahkan hidup 

bertolong-tolongan, dalam membina Al-Birru, yaitu segala ragam dan 

maksud yang baik dan berfaedah, yang didasarkan pada menegakan takwa; 

yaitu mempererat hubungan dengan Tuhan. Dan janganlah bertolong-

tolongan atas berbuat dosa dan menimbulkan permusuhan dan menyakiti 

sesama manusia. Tegasnya merugikan orang lain”.
541

 

Ta‟awun adalah sifat yang harus ada dihati setiap mukmin agar bisa 

bermasyarakat dan mampu bergotongroyong bersamayang Islam berikan 

kepada muslim. didalam hati setiap masing-masing jiwa manusia tidak 

membiarkan saudara yang lainnya untuk kesusahan seperti dalam surah Al-

Mā‟idah [5]: 2, bahwa didalam surah tersebut menyebutkan tolong-

menolong atau gotong royong itu adalah kewajiban kewajiban ta‟awun bagi 

sesamanya dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup merupakan sesuatu 

yang mutlak bagi kehidupan manusia sikap gotong-royong bagi manusia 

merupakan salah satu sifat bawaan lahir orang mukmin akan bergerak 

hatinya ketika melihat orang lain tertimpa musibah dan meolong sesuai 

dengan kemampuannya.
542

 

Dalam konteks ta'awun bagi perempuan di masyarakat, perempuan 

dapat saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti dalam hal pendidikan, kesehatan, dan keamanan.
543

 

Beberapa bentuk ta'awun yang dapat dilakukan antara perempuan di 

masyarakat dalam konteks modern saat ini di antaranya sebagai berikut.
544

 

pertama, sharing informasi: perempuan dapat saling berbagi informasi 

tentang berbagai hal, seperti informasi tentang kesehatan, pendidikan, dan 

pekerjaan. Dengan demikian, perempuan dapat membantu satu sama lain 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka; kedua, memberikan dukungan 

moral: perempuan dapat memberikan dukungan moral kepada sesama 

perempuan yang sedang mengalami masalah atau kesulitan dalam hidup 

mereka. Dukungan moral seperti ini dapat memberikan motivasi dan 

semangat bagi perempuan yang membutuhkannya; ketiga, memberikan 

bantuan finansial: perempuan juga dapat memberikan bantuan finansial bagi 

sesama perempuan yang membutuhkannya, seperti memberikan bantuan 

untuk biaya pendidikan atau untuk keperluan Kesehatan; keempat 
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berpartisipasi dalam program-program bantuan: perempuan dapat 

berpartisipasi dalam program-program bantuan yang diselenggarakan oleh 

lembaga-lembaga sosial atau pemerintah. Dengan demikian, perempuan 

dapat membantu sesama perempuan yang membutuhkan bantuan. 

Dalam konsep ta'awun bagi perempuan di masyarakat, solidaritas 

perempuan menjadi sangat penting. Dengan saling membantu dan 

mendukung satu sama lain, perempuan dapat memperkuat diri mereka 

sendiri dan memperjuangkan hak-hak mereka secara bersama-sama. Dengan 

demikian, Al-Qur‟an memberikan arahan untuk menciptakan perubahan 

sosial yang positif melalui toleransi, keadilan, solidaritas, dan kerja sama 

dalam kehidupan sosial dan politik. Semua isyarat tersebut memperkuat 

pentingnya nilai-nilai moral dan etika yang baik dalam menjalankan 

kehidupan sosial yang baik. 

 



 

227 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

MODEL TRANSFORMASI SOSIAL DALAM RELASI GENDER 

DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN  

 

 

Model transformasi sosial dalam gender bermaksud menstrukturkan 

dengan benar mana yang kodrati (nature) dan mana yang bentukan atau 

konstruk budaya dan sosial (nurture) pada kehidupan relasi perempuan dan 

laki-laki di wilayah domestik maupun di wilayah publik.
545

  

Komarudin Hidayat
546

 menandaskan, sudah seharusnya dibedakan 

antara relasi seksual dan relasi gender, relasi seksual itu hubungan antara 

laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada tuntutan dan teori biologis. 

Sedangkan relasi gender adalah sebuah konsep dan realitas sosial yang 

merupakan produk dan konvensi sosial yang melibatkan variabel 

kemampuan dan kualitas individu.
547

 Dengan demikian konsep dan 

manifestasi dari relasi gender lebih dinamis dan memiliki kelenturan dengan 
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mempertimbangkan variabel psikososial yang berkembang.
548

 Berdasarkan 

pemahaman ini, bisa saja seorang yang secara biologis dikategorikan sebagai 

perempuan, tetapi dari sudut pandang gender berperan sebagai laki-laki 

ataupun sebaliknya.
549

 

Adalah Elaine Showaltaer yang telah mengartikan gender bukan 

sekedar pembedaan laki laki dan perempuan. Karena menurutnya gender itu 

sebuah konsep analisis (an analytic concept) yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan sesuatu.
550

 Gender sebagai konsep analisis melakukan 

diferensiasi secara tegas antara kodrat sebagai sesuatu yang given from God 

dan tak dapat dirubah (unchangeable), dengan gender sebagai sebuah 

konstruk sosial yang bisa dirubah (changeable). Analisa ini dapat diterapkan 

pada semua lini kehidupan manusia. Tidak terkecuali tafsir Al-Qur‟an.
551

 

Menurut Mansour Fakih
552

 setidaknya ada empat indikator dalam 

berkeadilan gender yakni; (1) Akses yakni memiliki kesempatan yang sama 

untuk memperoleh hak antara laki-laki dan perempuan, misalnya di bidang 

pekerjaan, perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang sama secara 

profesionalitas dan transparan dalam pekerjaan dan perolehan gaji. (2) 

kontrol, analisa gender untuk mencapai kedailan gender, indikatornya dapat 

dilihat melalui daya kontrol pemahaman atau pembangunan yang 

menguntungkan untuk perempuan dan laki-laki yang memilki kebutuhan 

dasar yang sama. (3) partisipasi, meningkatnya peran serta perempuan dan 

lakilaki dalam beberapa bidang kehidupan baik wilayah domestik atau publik 

sehingga aspirasi mereka dapat diwadahi dan tersalurkan juga merupakan 

indikator terciptanya keadilan gender. (4) perempuan dan laki laki yang 

dapat merasakan manfaat dari pembangunan. Contohnya tersedianya pojok 

Asi di area publik. Dalam hal mengenai relasi gender dalam transformasi 

sosial maka penulis akan memparkan sebagai berikut di bawah ini: 

 

A. Transformasi Sosial Dalam Relasi Gender Terkait Aktifitas Pribadi 

1. Etika Merias Diri dan Berpakaian 
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Dalam hal berpakaian, banyak generasi muda saat ini memakai 

pakaian agar sesuai dengan mode yang berkembang kecenderungannya.
553

 

Padahal cara berpakaian tidak selalu mengikuti ajaran Islam. Di dalam QS 

Al-A‟rāf [7]: 26). Dapat dipahami bahwa fungsi berpakaian adalah untuk 

menutupi alat kelamin dan untuk mempercantik tubuh manusia. 

Kewajiban menutup aurat berlaku secara terpadu dalam berbagai 

aspek pakaian dari berbagai daerah yang sudah ada untuk membuat desain 

yang berbeda Secara struktural (potong, bentuk, tenunan tekstil) Dekorasi 

(pola, warna, dekorasi, tekstur, motif, aksesoris).
554

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa zaman telah membawa pengaruh 

budaya, termasuk pakaian. Sebagai negara mayoritas dengan penduduk 

muslim, Indonesia harus mampu menjadi pemimpin menyediakan sarana 

untuk memperbarui pakaian elegan tanpa meninggalkan nilai syariah. 

Adanya berbagai pameran yang menunjukkan dampak fashion terhadap 

masyarakat menjadi daya tarik tersendiri bagi para perancang busana. 

Meskipun memamerkan berbagai potongan busana tidak dilarang sama 

sekali, sebagian besar perancang busana mengutamakan kepentingan pribadi 

dari apa yang mereka buat dan tidak mempertimbangkan efek negatif yang 

dapat ditimbulkannya. Sasaran masyarakat kurang memperhatikan dalam 

memilih pakaian yang sesuai dengan syariat Islam. Mereka menyukai tren 

mode baru saat ini. Ini tentang bagaimana tampilannya berbeda dari yang 

lain, jadi tidak lengket, bukan bahasa gaul atau ungkapan lainnya. Prestise 

juga berperan dalam hal ini. Rasa malu karena tidak mengikuti tren telah 

menjadi ritme pikiran.
555

 

Mengenai pembahasan busana Islami, penulis mengkaji lebih jauh 

mengenai busana perempuan muslimah berbusana syariat Islam diharap 

masyarakat khususnya muslimah dapat menambah khazanah keilmuan dalam 

memahami busana muslimah. Pemahaman ini diharapkan dapat menciptakan 

generasi Islam yang memiliki kemampuan intelektual dan individualitas 

yang memadai. Al-Qur‟an memberikan petunjuk kepada perempuan untuk 

tataca berbusana sehingga perempuan kelihatan lebih sopan dan indah. 

Dalam suatu riwayat dikemukan pada zaman jahiliyah ada 

perempuan yang tawaf di baitullah dengan telanjang bulat dan hanya 
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bercawat secarik kain. Ia berteriak-teriak dengan mengatakan: ”pada hari ini 

halalkan sebagian atau seluruhnya, kecuali yang kututupi ini.” Maka turunlah 

ayat ini (QS. Al-A‟rāf [7]: 31).
556

 

 

 رفِِنٌَ ۞يََٰبَنِي  ءَادَمَ خُذُوْا زيِنَ تَكُمۡ عِندَ كُلِّ مَسۡجِدٍ وكَُلُواْ وَٱشۡرَبوُاْ وَلَا  تُسۡرفُِ وْا إِنهوُۥ يَُِبُّ ٱلۡمُسۡ 
 

Wahai anak Adam Pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) 

mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan 

(Q.S Al-A‟rāf [7]: 31). 

 

Ayat ini sebagai teguran bagi orang musyrik yang melakukan tawaf 

dengan telanjang. Allah memerintahkan manusia untuk memakai pakaian 

yang indah minimal dalam bentuk menutup aurat saat berada di kawasan 
masjid, baik dalam arti khusus bangunan ibadah maupun dalam arti luas 

yakni di hamparan bumi. Selain itu, Allah SWT melarang manusia memakai 

pakaian yang berlebih-lebihan.
557

  

Namun fenomena yang sering kita temui saat ini banyak ditemui 

wanita berpakaian tapi telanjang, ada pula yang menggunakan style fashion 

yang berlebihan sehingga rawan terjadinya pelecehan seksual, hal tersebut 

untuk pelajaran umat Islam agar memakai pakaian yang menutup aurat 

dengan pakaian yang indah yang sewajarnya dimanapun berada.
558

Ayat 

tersebut memerintahkan untuk berpakaian sopan dan indah apabila 

memasuki masjid, dan ayat di atas ini selanjutnya memberikan peringatan 

kepada orang-orang yang mengharamkan apa yang telah dihalalkan Allah 

SWT. Sebagaimana firman-Nya; Katakanlah, “Siapakah yang 

mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk 

hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang 

baik” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 

beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. 

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 

mengetahui. (Q.S Al-A‟rāf [7]: 32). 

Pada ayat ini Allah menunjukkan bahwa tabiat manusia menyukai 

keindahan, sehingga manusia menciptakan keindahan sendiri kemudian 
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menikmatinya, baik dalam rangka menutupi apa yang buruk pada dirinya 

maupun untuk menambah keindahan. Keindahan merupakan salah satu ciri 

kemajuan sebuah peradaban selain ilmu dan etika. Tiga komponen inilah 

(ilmu, etika dan seni) sebagai tonggak kemajuan sebuah peradaban.
559

  

Pesatnya sebuah peradaban mendorong manusia sebagai makhluk 

sosial untuk menciptakan keindahan. karena adanya faktor seksual yang 

dimiliki manusia, sebagai penarik perhatian lawan jenis untuk 

mendorongnya memperindah diri (bersolek).
560

 Hal tersebut adalah naluri 

setiap manusia yang diberikan oleh Allah SWT, sehingga Allah SWT 

menghalalkan perhiasan yaitu emas dan sutera untuk digunakan manusia 

sebagai penambah estetika (keindahan) pada diri setiap individu. Maka, 

wanita muslimah dibolehkan berpenampilan menggunakan perhiasan dengan 

tetap memperhatikan batasannya.
561 

Pada zaman Jahiliyah para perempuan terbiasa menampakkan 

perhiasan mereka seperti perhiasan di kepala, kalung di dada, giwang di 

lengan serta gelang kaki pada betis hingga mata kaki. Konsekuensi dari hal 

tersebut adalah terbukanya rambut, dada serta kaki-kaki mereka. Hal inilah 

yang disebut sebagai tabarruj jahiliyah.  

Pada suatu saat Asma binti Martsad sedang berada di kebun 

miliknya. Ia adalah Asma binti martsad dari Bani Haritsah. Ibunya adalah 

Salamah binti Mas‟ud. Asma‟ sendiri menikah dengan Muhammad bin 

Salamah lalu masuk Islam dan berbaiat kepada Nabi SAW. 

Asma melihat rombongan perempuan menampakkan rambut, dada 

dan gelang kaki mereka. Perempuan tersebut bahkan tidak menggunakan 

kain bawahan hingga terlihatlah apa yang nampak. Asma keheranan dan 

berpendapat bahwa apa yang nampak dari perempuan-perempuan tersebut di 

muka publik adalah hal yang kurang baik.
562

 

Ibnu Hatim meriwayatkan dari Muqatil, ia berkata, “Jabir bin 

Abdullah menyampaikan kepada kami bahwa Asma‟ binti Martsad pada saat 

itu ada di kebunnya. Terdapat rombongan perempuan datang tanpa 

menggunakan sarung, maka tampaklah kaki-kaki mereka (termasuk gelang 

kaki) Nampak pula dada-dada mereka dan rambut mereka. Asma‟ pun 

berkata, „sungguh buruk hal ini,‟ Allah menurunkan ayat: 
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فَظۡنَ فُ رُوْجَهُنه وَلَا يُ بۡدِيْنَ زيِنَ تَ هُنه إِلاه مَا ظَهَ  رىِِنه وَيََۡ هَاٰۖ وَقُل للِّۡمُؤۡمِنََٰتِ يَ غۡضُضۡنَ مِنۡ أبَۡصََٰ رَ مِن ۡ
 وَلَا يُ بۡدِيْنَ زيِنَ تَ هُنه إِلاه لبُِ عُولَتِهِنه أَوۡ ءَاباَ ئِ 

ٰۖ
هِنه أَوۡ ءَاباَ ءِ بُ عُولَتِهِنه أَوۡ وَلۡيَضۡربِۡنَ بِخُمُرىِِنه عَلَىَٰ جُيُوِِِّنه

نِهِنه أَوۡ بَ  نَا ءِ بُ عُولَتِهِنه أَوۡ إِخۡوََٰ نَا ئِهِنه أَوۡ أبَ ۡ نَا ءِ بُ عُولَتِهِنه أَوۡ أبَ ۡ نَا ئِهِنه أَوۡ أبَ ۡ نِهِنه أَوۡ مَا مَلَكَتۡ أبَ ۡ نِي  إِخۡوََٰ
بِعِنٌَْ غَنًِۡ أوُْلي ٱ فۡلِ ٱلهذِيْنَ لََۡ يَظۡهَرُوْا عَلَىَٰ عَوۡرََٰتِ ٱلنِّسَا ءِٰۖ أيَۡمََٰنُ هُنه أَوِ ٱلتهَٰ رۡبةَِ مِنَ ٱلرّجَِالِ أَوِ ٱلطِّ لۡإِ

عًا أيَُّوَ الۡمُ  ي ْ  وَتوُبُ وْا إِلَى ٱللَّهِ جََِ
ٓۚ
فِنٌَْ مِنْ زيِنَتِهِنه

ؤۡمِنُ وْنَ لَعَلهكُمۡ وَلَا يَضۡربِۡنَ بَِِرۡجُلِهِنه ليُِ عۡلَمَ مَا يُخۡ
 وْنَ تُ فۡلِحُ 

 

“Katakanlah kepada perempuan yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) Nampak dari padanya. 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 

mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putra-

putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 

mereka, atau perempuan-perempuan Islam, atau budak-budak yang mereka 

miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 

(Q.S An-Nûr [24]: 31).
563

 

 

Islam harus berhadapan dengan suasana perang dan tantangan dari 

penduduk sipil Madinah, yang mengorbankan budak perempuan untuk 

melindungi kaum perempuan bangsawan. Perempuan, bagaimanapun 

statusnya, selalu obyek yang dilecehkan di jalan, dikejar-kejar kaum pria 

yang ingin menjadikannya sebagai sasaran ta‟arrud, untuk melakukan 

perbuatan buruk. Pada titik ini, masalah Rasulullah bukan lagi 

memerdekakan para perempuan dari kekerasan zaman pra-Islam, melainkan 

menjamin keselamatan isteri-isterinya dan perempuan Muslim lainnya 

disuruh kota yang penuh permusuhan dan tidak terkendali itu. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, Rasulullah mulai menyelidiki apa 

sebenarnya penyebab semua ini, dengan cara mencari dan mengumpulkan 
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berbagai informasi: “Beliau mengirim sejumlah utusan untuk bertanya 

kepada para pelakunya, kenapa mereka bertindak demikian. Mereka 

menjelaskan tingkah lakunya dengan mengatakan: “Kami hanya melakukan 

ta‟arrud dengan perempuan yang kami anggap budak” kemudian membela 

diri mereka dengan mengatakan tidak tahu dengan pasti identitas perempuan 

yang mereka dekati. Itulah sebabnya Allah menurunkan QS Al-Aḥzāb [33]: 

59). 

 

َزۡوََٰجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَا ءِ ٱلۡمُؤۡمِنِنٌَْ يدُۡنِنٌَْ عَلَيۡهِنه مِ  يَ ُّهَا ٱلنهبُِّ قُل لأِّ لِكَ أدَۡنََٰ  أَن يَََٰ  ن جَلََٰبِيبِهِنهۚٓ ذََٰ
ُ غَفُورا رهحِيْمًا   يُ عۡرَفۡنَ فَلَا يُ ؤۡذَيۡنَ  وكََانَ ٱللَّه

 

Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu,anak-anak perempuanmu dan istri-

istri orang mu‟min, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah maha pengampun lagi 

maha penyayang. (QS, Al-Aḥzāb [33]: 59). 

 
Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas, mengungkap asbāb al-

nuzūlayat, bahwa sebelum ayat ini turun cara berpakaian wanita baik budak 

atau wanita merdeka adalah sama. Oleh karena itu, laki-laki hidung belang 

sering mengganggu dengan menduga semua wanita yang demikian itu adalah 

budak. Demi menjaga kehormatan wanita merdeka, maka ayat tersebut 

turun.
564

 

Kalimat nisā‟ al-mu‟minīn diterjemahkan oleh tim Departemen 

Agama dengan istri-istri orang mukmin. M. Quraish Shihab lebih cenderung 

menerjemahkannya dengan wanita-wanita orang-orang mukmin sehingga 

ayat ini mencakup juga gadis-gadis semua orang mukmin bahkan keluarga 

mereka semuanya.
565 

Ayat di atas ini isinya menasehati isteri-isteri Rasulullah agar 

membuat diri mereka gampang dikenali dengan cara mengenakan jilbab. Ini 

bukanlah masalah jenis pakaian baru, melainkan cara baru berpakaian untuk 

membedakan mereka., jilbab merupakan pakaian mulai dari gamis yang 

sederhana hingga jubbah. Salah satu definisi dalam kamus ini 

menggambarkan jilbab sebagai pakaian yang sangat lebar yang dikenakan 

oleh perempuan, sementara batasan lainnya mengartikan jilbab sebagai 
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pakaian yang digunakan perempuan untuk menutup kepala dan dada 

mereka.
566

 

Ayat-ayat tentang menutup aurat menurut Barlas merupakan produk 

penafsiran kaum konservatif yang dipahami sebagai pemberian hak kepada 

laki-laki muslim untuk memaksa perempuan agar mengenakan ḥijāb hingga 

burqa.
567

 Mereka membenarkan bentuk penutupan tubuh semacam itu 

dengan alasan bahwa tubuh perempuan merupakan organ sensual (aurat), 

sehingga secara seksual dapat memikat orang yang memandangnya. Dengan 

demikian, laki-laki muslim harus dibentengi agar tidak melihat tubuh 

perempuan dengan cara menyembunyikan tubuh perempuan dari pandangan 

mereka.
568

  

Barlas menyatakan bahwa, konsep tentang memandang tubuh 

perempuan berkembang secara bertahap. Pertama pandangan al-Ṭabari (w. 

923) yang berpendapat bahwa laki-laki maupun perempuan dapat 

memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya yang tidak memiliki daya tarik 

seksual. Kedua, pendapat al-Baiḍawi (w. 1285) bahwa seluruh tubuh 

perempuan merdeka memiliki daya tarik seksual, dan menatap tubuh 

perempuan merupakan pengantar zina. Kemudian pada abad 17, al-Khafafi 

menegaskan bahwa wajah dan tangan sekalipun merupakan organ sensual. 

Klaim ini kemudian berujung kepada pengurungan perempuan di dalam 

rumah (domestikasi perempuan). 
Pakaian khusus bagi perempuan ketika shalat atau ketika berada di 

dalam masjid, selain hijab syar‟i seperti biasanya. Faktanya, tidak ada sunah 

Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa pakaian perempuan ketika 

mendirikan shalat atau ketika berada di dalam masjid berbeda dengan 

pakaian syar‟i seperti biasanya. 

Aisyah ra, berkata “Allah SWT merahmati kaum perempuan 

Muhajirin generasi awal ketika Allah SWT menurunkan ayat: 

 

 وَلۡيَضۡربِۡنَ بِخمُُرىِِنه عَلَىَٰ جُيُوِِِّنه 
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Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya (Q.S An-Nûr 

[24]: 31). 

Aisyah ra, berkata “Kami, kaum mukminat, menghadiri shalat subuh 

bersama Rasulullah SAW. di Masjid, dipenuhi oleh kaum perempuan. 

Mereka kembali ke rumah setelah menyelesaikan shalat.
569

 

Sejarah akan menyebutkan dengan baik, karena Islam dan ketaatan 

akan mengangkat derajat muslimah yang berpegang teguh kepadanya. Islam 

dan ketaatan akan mengibarkan  namanya dalam sejarah, sehingga nama 

perempuan muslimah  tercatan dengan tinta emas sebagai muslimah yang 

mulia sebagaimana yang dikatakan elah azuhri tentang saidah Mu‟azdah  

dalam perintah hijab tuhan telah menurunkan ayat Q.S Al-Aḥzāb [33]: 59). 

 

َزۡوََٰجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَا ءِ ٱلۡمُؤۡمِنِنٌَْ يا لِكَ أدَۡنََٰ  أَنْ  جَلََٰبِيبِهِنه   عَلَيۡهِنه مِنْ  يدُۡنِنٌَْ أيَ ُّهَا ٱلنهبُِّ قُل لأِّ  ذََٰ
ُ غَفُوْ    رهحِيْمَا ارَ يُ عۡرَفۡنَ فَلَا يُ ؤۡذَيۡنَ وكََانَ ٱللَّه

 

 “Hai nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 

istri-istri orang mu‟min, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka yang demikian itu supaya lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka  tidak diganggu. Dan Allah adalah maha pengampun lagi 

maha penyayang. ( QS. Al-Aḥzāb [33]: 59).
570

     

 

Analisa penulis bahwa perempuam ketika menghias diri atau 

berpakaian, maka dianjurkan agar memakai pakaian yang penuh keindahan 

dan  kesopanan.    

 

2. Penghargaan terhadap Perempuan ketika Mendapatkan Haid/Menstruasi 

Salah satu problem yang dilekatkan pada seorang perempuan adalah 

haid. Haid dan perempuan adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Setiap 

perempuan dipastikan akan mengalaminya karena darah haid merupakan 

sifat alamiyah setiap perempuan yang diberikan Allah. Di masa lalu, tak 

sedikit masyarakat menganggap bahwa haid yang dialami para perempuan 

itu adalah sebuah kutukan dan menganggapnya sebagai hal yang tabu. Dalam 

kondisi itu, perempuan harus menerima dengan pasrah menjadi tertuduh 

                                                             
569

 Al-Bukhari, Shoheh Bukhori, Bandung: Ma‟arif, t.t, hal. 206. 
570

 Ummu Isra Arafah Bayyumi, Karena Wanita Punya Sejarah Kisah 

Hidup Para Perempuan Pengukir Peradaban Islam, Jakarta: PT. Serambi Semesta, 

2019, Cet. I, hal. 77. 



236 
 

 
 

sebagai orang yang membawa malapetaka yang tidak diinginkan. Padahal, 

haid mempunyai makna teologis yang amat penting.
571

 

Sebagian bangsa lain seperti bangsa Persia yang memandang 

perempuan dengan pandangan melecehkan serta menganggapnya sebagai 

budak, sehingga ia tidak mempunyai hak, dan tidak boleh mengajukan 

pendapat, bahkan laki-laki dapat langsung menjatuhkan hukuman mati 

kepadanya. Bangsa Yahudi memandang perempuan dengan pertimbangan 

tertentu bahkan seorang ayah dapat menjual putrinya sendiri apabila dia tidak 

senang kepadanya dan bahkan selama seorang istri datang bulan, mereka 

tidak mendekatinya  sama sekali, tidak diberi makan, dan perempuan juga 

tidak boleh menyentuh yang ada dirumah seperti piring, gelas, sehingga dia 

telah suci dari haidnya. Dikalangan bangsa Arab keadaan perempuan pada 

saat itu sangat rendah.
572

 

Saat cahaya Islam datang, maka gambaran ini langsung berubah total. 

Kedudukan perempuan yang tadinya hina dapat terangkat, serta dia dapat 

memperoleh jaminan keamanan untuk hidupnya dari ketakutan serta 

kematian yang setiap waktu dapat mengancamnya. Bahkan Islam 

mengumumkan kepada semua manusia, bahwa penciptaan mereka berasal 

dari satu sumber dari satu jiwa.
573

 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang-orang Yahudi tidak 

mau makan bersama-sama atau mencampuri istrinya sedang haid bahkan 

mengasingkan diri dari rumah,
574

 para sahabat bertanya tentang hal itu, maka 

turunlah surat Al-Baqarah [2]: 222). 

 

الُۡمَحِيْضِ وَلَا تَ قۡرَبُ وْىُنه حَتهَٰ يَطۡهُرۡنَ وَ يَسۡئَ لُوْنَكَ عَنِ الُۡمَحِيْضِ قُلۡ ىُوَ أذَى فَٱعۡتَزلُِواْ الُنِّسَا ءَ فِِ 
بِنٌَْ وَيَُِبُّ الُۡمُتَطَ  ُ إِنه اللَّهَ يَُِبُّ الُت هوهَٰ تُ وْىُنه مِنۡ حَيۡثُ أمََركَُمُ اللَّه

ۡ
ريِْنَ فَإِذَا تَطَههرۡنَ فَأ  هِّ

 

Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 

“Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu haid, 

dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
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suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan 

Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai 

orang yang menyucikan diri. (Q.S Al-Baqarah [2]: 222).
575

 

 

Setelah ayat itu turun, Rasulullah Saw bersabda "Lakukanlah segala 

sesuatu (kepada isteri yang sedang haid) kecuali bersetubuh." Pernyataan 

Rasulullah ini sampai kepada orang-orang Yahudi, lalu orang-orang Yahudi 

dan matan penganut Yahudi seperti shock mendengarkan pernyataan 

tersebut. Apa yang selama ini diangap tabu tiba-tiba dianggap sebagai "hal 

yang alami." Kalangan mereka bereaksi dengan mengatakan apa yang 

disampaikan oleh laki-laki itu (Rasulullah) adalah suatu penyimpangan dari 

tradisi besar mereka. Usaid bin Hudhair dan Ubbad ibn Basyr melaporkan 

reaksi tersebut kepada Rasulullah, lalu wajah Rasulullah berubah karena 

merasa kurang enak terhadap reaksi tersebut.
576

 

Persoalan menstruasi memperoleh porsi pembahasan yang sangat 

rinci dalam kitab-kitab fikih, yang merupakana produk kultural dengan 

berbagai permasalahan yang mengitarinya.
577

 Al-Qur‟an sendiri tidak 

menganggap haid itu masalah teologi, melainkan hanya sebagai masalah 

biologi. Dalam Al-Qur‟an tidak ada satu ayat pun yang melarang perempuan 

haid untuk puasa. Ayat yang menjelaskan tentang haid hanya menegaskan 

dua hal, yaitu pertama bahwa melakukan hubungan seks dengan penetrasi 

(jima‟) hukumnya haram, dan kedua bahwa perempuan haid berada dalam 

keadaan tidak suci.
578

 Keadaan tidak suci hanya menghalangi ibadah yang 

mensyaratkan suci, seperti shalat dan sejenisnya. Sementara puasa tidak 

disyaratkan dalam keadaan suci, yang penting “mampu” melakukannya. 

Secara biologis, perempuan yang haid lebih ditemmpatkan sebagai orang 

yang sakit (Al-Qur‟an menyebutnya azā). 

Sebagaimana penjelasan Al-Qur‟an bahwa orang sakit dan orang 

yang dalam perjalanan diberi dispensasi (rukhshah) antara menjalankan 

puasa atau meninggalkannya dengan mengganti di hari yang lain. Maka 
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perempuan haid seharusnya juga mendapat “rukhshah” antara melakukan 

puasa dan tidak. Selain itu, hadis Nabi yang diriwayatkan oleh A‟isyah dan 

riwayat lainnya menyatakan bahwa Rasulullah hanya melarang shalat bagi 

perempuan haid dan tidak melarang puasa. Persoalan yang mendasar di sini 

adalah realitas biologis menstruasi telah disalahgunakan oleh pihak lain 

dalam satu struktur kekuasaan yang rumit.
579

  

Kepentingan-kepentingan pihak lain menyebabkan terbentuknya 

realitas yang berlapis-lapis yang menjauhkan pemahaman terhadap 

subyektifitas perempuan. Nilai seksualitas yang disebarluaskan oleh berbagai 

pihak yang terkait dengan tabu menstruasi, kemudian menjadi rambu yang 

dipelajari. Mitos tentang seksualitas perempuan cenderung direproduksi, 

dengan menegaskan perbedaan-perbedaan laki-laki dan perempuan dalam 

bentuk aturan-aturan yang mendapatkan pengesahan baik dari sosial maupun 

agama. Meskipun semangat Islam menghapus menstrual taboo, tetapi tradisi 

misoginis masih tetap berakar dalam masyarakat.
580

  

Perlakuan yang menyudutkan perempuan yang menstruasi hampir 

terjadi di semua agama. Bila dilihat dengan kacamata historis, hal ini tidak 

bisa lepas dari perkembangan peradaban manusia yang tidak mungkin bisa 

dipisahkan dari teks dan doktrin yang telah diinterpretasikan sesuai dengan 

Undang-Undang yang dibuat oleh laki-laki dan telah menjalar dari generasi 

ke generasi, hingga begitu sulit untuk dirubah. Kalau konsep menstruasi 

yang umumnya dinilai kaum feminis banyak merugikan kaum perempuan 

sulit dihilangkan, maka alternatifnya adalah mengeleminasi dampak negatif 

yang ditimbulkannya dengan melakukan reinterpretasi terhadap teks. Perlu 

kiranya dilakukan reidentifikasi apakah teks itu mengungkapkan simbol, atau 

makna, atau keduanya.
581 

         

3. Kesempatan Mengkonsumsi Makanan Bagi Perempuan 

Dan mereka mengatakan inilah binatang  ternak dan tanaman  yang 

dilarang tidak boleh ada yang memakannya kecuali orang yang kami 

kehendaki” menurut anggapan mereka, dan ada binatang ternak  termasuk 

yang diharamkan menungganginya dan binatang ternak yang tidak 

disebutkan nama Allah saat mereka menyembelihnya, semata-mata 

membuat-buat  kedustaan terhadap Allah, kelak Allah akan membalas 
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mereka  terhadap hal yang selalu mereka ada adakan (QS. Al-An„ām [6]: 

138).
582

 

       Dan mereka mengatakan yakni orang-orang musyrik yang memberikan 

bagian  kepada berhala-berhala mereka sebanyak tiga bagian, yakni sesuatu 

yang kami jadikan untuk berhala-berhala kami adalah binatang-binatang 

ternak dan tanaman, yakni hasil pertanian ini tidak boleh dimakan  terkecuali 

oleh para pelayan  berhala dan kaum laki-laki saja tidak kaum perempuan, 

menurut anggapan mereka, mereka mengatakan  hal tersebut dengan dusta 

dan tanpa berdasarkan suatu hujah, dan binatang ternak yang haram 

ditunggangi, yaitu “Bahiroh”, saibah, dan wasilah, dan binatang ternak yang 

tidak mereka sebut nama Allah ketika menyembelihnya, yakni apabila 

dikendarai, dijadikan sarana angkutan dan apabila disembelih  mereka tidak 

menyebutkan nama Allah, lalu mereka menisbatkan  pembagian itu kepada 

Allah sema-mata membuat kedustaan  terhadap  Allah, lafadz ini  adakalanya 

sebagai maf'ul  lah sedangkan  amilnya adalah “Qolu” atau sebagai hal dari 

dhamirnya, atau masdar yang mengukuhkannya, karena ucapan mereka itu 

merupakan rekayasa belaka. Allah akan membalas mereka terhadap sesuatu 

yang mereka dustakan, yakni sesungguhnya Allah akan memberikan balasan 

karena ucapan  mereka yang mengatas namakan Allah. 

 

Dan mereka mengatakan “sesuatu yang ada dalam perut binatang ternak ini 

khusus untuk kaum pria, kami dan diharamkan  atas kaum perempuan “jika 

kami berada di dalam perut di lahirkan mati maka kaum peria  dan 

perempuan boleh memakan nya, kelak Allah akan membalas atas ketetapan 

mereka. Sesungguhnya Allah Maha bijaksana, Maha mengetahui (Q.S Al-

An‟ām [6]: 139). 

 

Dan mereka mengatakan sesuatu yang berada di dalam perut binatang 

ternak ini adalah khusus untuk kaum pria, kami dan diharamkan  atas kaum 

perempua, jika yang ada di dalam perut itu di lahirkan mati, maka kaum pria 

dan perempuan boleh memakannya yakni hewan yang dilahirkan dari hewan 

bahirah dan sai‟bah dalam keadaan hidup hanya dihalalkan bagi kaum laki-

laki  dan diharamkan  atas kaum perempuan, sedangkan hewan yang 

dilahirkan mati  dapat dimakan oleh pria dan perempuan. (kelak Allah akan 

membalas atas ketetapan mereka itu) yakni Allah akan menimpakan azab 

yang keras kepada mereka sebagai balasan atas dosa-dosa mereka. Dosa 

yang mereka lakukan adalah ketetapan mereka tentang halal dan haram. 

Orang yang pertama yang menetapkan adalah Amr ibnu Lubahay Nabi 

Muhammad SAW telah melihatnya berada di dalam neraka jahannam sedang 

menarik usus dari duburnya karena dialah yang mengajarkan pengharaman 
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tersebut kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha bijaksana dalam 

penghalalan dan pengharamannya, Allah maha mengetahui ketetapan yang 

mereka lakukan  dalam hal tersebut.
583

 

Mereka mengharamkan sesuatu yang telah Allah rizkikan  kepada 

mereka semata-mata dengan mengada adakan terhadap Allah, sungguh 

mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapatkan pejunjuk, karena 

sesungguhnya mengharamkan yang halal termasuk kebodohan yang parah, 

sebab berarti dia mengharamkan dirinya mamfaat dari sesuatu yang 

diharamkan itu, selanjutnya ia berhak mendaptkan siksaan yang sangat keras 

karena larangan yang dilakukannya itu, atau sikap kurang  baik terhadap 

Allah merupakan dosa yang sangat besar, dan mereka telah sesat dari jalan 

petunjuk hingga tidak mengetahui hal yang bermaslahat dalam agamanya 

dan terhalang dari hal-hal yang bermanfaat di dunia, dan pada dasarnya 

mereka sama sekali tidak mendapatkan petunjuk. 

Dan Dia-lah yang menjadikan tanam-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya zaitun dan delima yang serupa bentuk dan warnanya yang tidak 

sama rasanya, makanlah buahnya yang bermacam-macam itu bila dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya pada waktu memetik hasilnya dengan 

mengeluarkan zakatnya namun janganlah kamu berlebih-lebihan. 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan (QS. 

Al-An‟ām [6]: 141). 

Dan Dia-lah yang menjadikan tanam-tanaman yang merambat dan 

yang tidak merambat, yakni Dia-lah yang telah menciptakan  pohon-pohon 

yang tinggi dengan daunannya yang sangat rimbun hingga menyentuh tanah 

dan mempunyai batang. Pepohonan yang ditanam oleh manusia di kebun 

kebun disebut Mas‟rusyat, sedangkan ada pula pohon yang tumbuh tidak  

ditanam oleh manusia yang tumbuh dengan sendirinya seperti halnya pohon 

yang ada di bukit dan di hutan. 

Allah telah menjadikan (di antara binatang ternak itu ada yang 

dijadikan sebagai alat pengangkut) yakni dijadikan sebagai sarana angkutan 

barang-barang yang berat (dan ada yang disembelih) yakni dipotong, dicukur 

bulu dan rambutnya lalu dipintal untuk dibuat permadani (Makanlah rezeki 

yang diberikan Allah kepadamu) yakni makanlah sebagian dari sesuatu yang 

diberikan oleh Allah sebagai rezekimu, yaitu makanan yang dihalalkan oleh 

Allah dari hasil pertanian dan peternakan (dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan) yakni janganlah kamu menempuh cara dibisikan 

oleh setan kepadamu yaitu yang mengharamkan hasil pertanian dan hewan 

ternak. 
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(Sesungguhnya ia) yakni setan (musuh yang nyata bagimu) yakni 

jelas permusuhannya, dan sesungguhnya ketika Adam dikeluarkan dari 

surga, setan mengatakan sebagaimana yang disitir oleh firman-Nya: Pasti 

akan sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil (Q.S Al-Isrā‟ [17]: 

62).
584

 

 

Hai Rasul-Rasul Makanlah dari makanan yang baik-baik dan 

kerjakanlah amal yang saleh. (Q.S Al-Mu'minūn [23]: 51). 

 

Hai orang-orang yang beriman! Makanlah diantara rezeki yang baik 

yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Al-Qur‟an, jika 

benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah. (Q.S Al-Baqarah [2]: 

172). 

 

Ayat di atas menunjukan kepada kita perintah kepada semua orang 

baik laki-laki maupun perempuan baik kaya maupun miskin, tua, muda, 

untuk mengkonsumsi semua makanan halal yang Allah telah berikan 

sebagian rizki kepada manusia oleh karena itu kita jangan membatasi kepada 

manusia makanan-makanan yang sudah Allah halalkan. Dan manusia tidak 

diperbolehkan menghukumi manakan yang Allah telah halalkan akan tetapi 

manusia mengharamkannya, dan sebaliknya manakan yang Allah telah 

diharamkan akan tetapi manusia menghalalkannya, perkataan ini adalah 

perkataan yang tidak terpuji bahkan termasuk perbuatan dosa.
585

 

       Pandangan penulis bahwa untuk mengkomsumsi manakan yang ada 

didunia ini yang telah dihalalkan oleh Allah swt  tidak dilarangan laki-laki 

dan perempuan semuanya mempunyai hak  untuk mengkomsumsinya.  

 

4.  Satanic Hetarism Feminism” Kepada Penghormatan Terhadap 

Perempuan 

Pengorbanan kaum perempuan  dalam soal  perkawinan  yang diluar 

Islam, adat kebiasaan  yang telah berlaku bagi bangsa arab di tanah arab  

pada masa jahiliyah, masa sebelum kedatangan agama Islam  yang di bawa 

oleh Nabi Muhammad SAW, sesungguhnya baru sebagia dari antara adat 

kebiasaan yang jelek keji dan buruk itu, yang semuanya menjelaskan 

pengorbanan perempuan dalam soal perkawinan yang di luar Islam. Dan bagi 

bangsa-bangsa lain pada masa itu, mungkin tidak sedikit yang melakukan 

perkawinan sebagai tersebbut dan mungkin di antara mereka masih banyak 

yang melakukan perkawinan seperti itu. Bahkan banyak juga cara-cara yang 

                                                             
584

 Muhammad Nawawi, Tafsir Al-Munir Marah Labid …, hal. 224-322. 
585

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 9, (Bandung: PT. Al Ma'arif, 1986), hal. 74. 



242 
 

 
 

lebih jelek, lebih keji dan lebih kejam dari pada cara-cara perkawinan yang 

terjadi di jaman jahiliyah.  

Menurut penelitian para ahli, bahwa terjadinya perkawinan tukar 

menukar dan ganti berganti, yakni beberapa laki-laki kawin dengan beberapa 

orang perempuan, lalu masing-masing bersekutu tukar menukar atau ganti 

berganti antara seorang dengan seseorang hingga kini masih dilakukan oleh 

bangsa–bangsa di masyuria, kolumbia dan madagaskar. Dan di zaman 

dahulu biasa dilakukan juga oleh bangsa-bangsa hukchi, Rusia dan eskimo di 

amerika. 

Di Bakunta di sekeliling danau Edwards terdapat juga perkawinan 

yang hamper sama dengan perkawinan cara ístilah seorang gadis yang baru 

kawin dengan lelaki diharuskan mempersembahkan kehormatannya kepada 

shahabatsuaminya dan sesungguhnya cara yang demikian itu lebih rendah 

dan lebih jelek dari pada perkawinan istibdha, yang telah dilakukan pada 

zaman jahiliyah dulu.
586

 

Dan ada pula suatu adat perkawinan yang lebih keji daripada itu ialah 

adat yang disebut “hetarism” dan inilah  kebiasan bangsa  Nasamon. Yakni, 

ketika seorang bangsa Nasamon kawin, pengantin perempuan harus 

menyerahkan diri pada malam yang pertama kepada segenap tamunya laki-

laki dengan berganti-ganti. Tiap-tiap orang yang telah mencampuri 

pengantin perempuan itu, diharuskan memberi hadiah kepadanya yang 

sengaja telah disediakan. Adat kebiasaan seperti ini khabarnya kedapatan di 

berbagai-bagi daerah dunia ini, dahulu kala pada bangsa pertu dan di 

kepulauan Balearia. Dan dewasa ini mungkin juga masih didapati dalam 

pergaulan bangsa-bangsa asli di India, Burma, Kasymir, Arabia Selatan, di 

Madagaskar dan lain-lainnya lagi, tetapi hanya sebagai adat kebiasaan yang 

sudah jarang didapati, berlakunya hanya dalam himpunan yang kecil saja. 

Di Kochin daerah Tiongkok pada zaman dahulu, tidak ada seorang 

perempuan yang boleh bersuami, sebelum diperiksa oleh Raja. Dalam pada 

itu, kalau sang Raja suka kepada perempuan itu diambilnya menjadi selir; 

dan kalau tidak, diberinya perempuan itu belanja untuk bersuami. Pada 

beberapa tempat pula, gadis-gadis yang akan menjadi isteri (penganten) itu, 

harus menyerahkan dirinya terlebih dahulu, sebelum ia bergaul dengan 

suaminya, kepada orang yang dianggap berkuasa, pembesar, kepala dan/atau 

kepada kepala agama. Di Eropa, para tuan tanah yang besar memandang 

mempunyai hak bagi dirinya untuk mengambil tiap-tiap gadis pada malam 

pertama. Yakni para gadis yang baru dikawinkan, yang berada di zaman 

kekuasaannya. Adat kebiasaan yang sejahat itu berlaku sejak zaman feudal 

hingga masa baru-baru ini saja. Sejarah mencatat bahwa para pendeta agama 

kuno banyak juga mempertahankan hak-haknya yang sedemikian itu. 
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Dalam sebuah kerajaan di Malabar, sang raja pun tunduk kepada adat 

kebiasaan yang keji itu. gadis yang akan menjadi permaisuri rajam sebelum 

ia bergaul dengan suaminya, harus menyerahkan dirinya dan kehormatannya 

selama tiga malam yang pertama kali kepada Pendeta yang tertinggi di sana, 

dan pendeta itupun dibayar oleh sang Raja sebanyak lima puluh keping uang 

emas, sebagai upah bagi kepayahannya.
587

 

Di Kamboja, menurut keterangan para penyelidik bangsa Tiongkok, 

adat kebiasaan yang sedemikian itu telah menjadi suatu kewajiban yang 

harus dilakukan pada tiap-tiap tahun dengan upacara yang besar. Orang tua 

yang mempunyai anak perempuan yang hendak dikawinkan, harus 

memberitahukan kepada orang banyak, dan ditentukan oleh suatu hari untuk 

merayakan adat kebiasaan itu. Yakni si bapa harus mencari uang untuk 

mengupah seorang pendeta agama Budha, atau pendeta Tao, untuk 

kepentingan sebagai tersebut. 

Dan diceritakan pula, bahwa bangsa Parthia dan Persia zaman dahulu 

teradat juga orang lelaki mengawini ibu tirinya dengan tidak mempunyai 

perasaan suatu apa. Bahkan agama Persia purbakala mengakui sah 

perkawinan seorang anak lelaki dengan ibunya sendiri. Priscus menerangkan, 

bahwa perkawinan semacam itu terdapat pula bagi golongan bangsa Tartar 

dan Scyhian. Bagi bangsa Bosyman di Afrika memandang, bahwa setengah 

dari pada adat kebiasaan yang baik dan pemurah, iyalah memberi kebebasan 

kepada orang-orang perempuan; mereka memperkenankan isteri-isterinya 

untuk berkumpul bersebadan dengan sembarang orang lelaki. 

Bagi bangsa Miksi mempunyai adat kebiasaan lain lagi yang agak 

mengherankan, yakni apabila mereka sudah mempunyai anak perempuan 

telah dewasa dan sudah masanya hendak dikawinkan, anak itu disuruhnya 

keluar dari rumah dan bercampur gaul dengan orang-orang lelaki, untuk 

pergi berkeliling kota kian kemari mencari uang. Kemudian bilamana ia 

sudah banyak mendapat uang, barulah ia dikawinkan dengan salah seorang 

lelaki yang ia sukai. 

Sebagian dari bangsa-bangsa di Amerika zaman purbakala, ada pula 

adat istiadat orang lelaki kawin dengan saudaranya sendiri, ada yang dengan 

anaknya sendiri da nada juga dengan ibunya. Konon kabarnya di Mesir 

zaman dahulu para raja-rajanya diperkenankan mengawini saudaranya 

sendiri. 

Di samping itu ada pula suatu adat kebiasaan yang terjadi di zaman 

dahulu suatu perkawinan yang disebut “kawin sewa”. Yakni para orang-

orang lelaki yang kuat dan mempunyai kekuasaan, biasa memperoleh isteri 

yang banyak. Kalau ada orang lelaki lain yang menghendaki isterinya, maka 

si lelaki tadi boleh menyewa isteri itu dan ia (lelaki) memberikan harga sewa 

                                                             
587

 Moenawar Khalil, Nilai Wanita …, hal. 150-152. 



244 
 

 
 

yang telah ditetapkan kepada suaminya. Jadi isterinya sendiri dapat 

dikawinkan kepada orang lelaki lain dengan harga sewa yang telah 

dipastikan.
588

 

Kemudian pada abad modern ini di sebelah benua Barat (Eropa) ada 

lagi suatu perkawinan yang serupa dengan perkawinan “mut‟ah” atau kawin 

sementara yang berlaku di zaman jahiliyah dahulu, bahkan lebih keji dari itu, 

iyalah yang disebut kawin percobaan  atau “nikah tajribah”. Caranya, pada 

sebelum lelaki dan isteri terjadi kawin, mereka berdua bercampur lebih 

dahulu dalam tempo setahun lamanya. Mereka berdua boleh berkumpul 

serumah sebagai suami isteri, dan boleh bertempat tinggal di rumah masing-

masing. Kemudian setahun mereka bercampur sedemikian rupa, lalu baru 

diadakan keputusan berkawin terus dengan cara yang sah dan diresmikan, 

dan boleh juga diurungkan sama sekali (putus). Perkawinan cara “tajribah” 

ini di Amerika atau di Scotland, dan berlaku juga di negeri-negeri daerah 

Jermania dan Zwedia. 

Demikian macam-macam perkawinan yang dilakukan oleh bangsa-

bangsa di dunia ini, yang semuanya itu tentu dapat membayangkan sendiri, 

bahwa perkawinan-perkawinan dengan cara-cara yang tersebut itu, kaum 

perempuanlah yang menjadi kurban, dan sekali lagi golongan kaum kulit 

halus itulah yang menjadi korban. 

Dengan uraian dan keterangan sebagai tersebut itu, mestinya orang 

harus berterima kasih kepada pimpinan agama Islam, golongan kaum 

perempuan terutamanya harus sungguh-sungguh berterima kasih kepada 

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Yang telah memberikan 

peraturan “kawin” atau “perkawinan” antara lelaki dan perempuan dengan 

peraturan yang sebaik-baiknya. 

Dan ada lagi macam “perkawinan” yang baik juga saya kutip 

keterangannya sebagai menambah keterangan di atas, iyalah perkawinan 

yang oleh Bung Karno dalam buku “Sarinah” nya disebutkan; “perempuan 

milik harus dibeli”. Perkawinan dengan jalan membeli, perkawinan dengan 

menganggap perempuan itu sebagai satu benda perdagangan. Orang Yunani 

di zaman dahulu menyebutkan para perempuannya “alphesibolai”, yang 

artinya: menghasilkan sapi. Malah berharga sapi, sapi boleh ditukarkan 

dengan sapi, tetapi perempuan satu benda perdagangan, yang kalau sudah 

dibayar harganya, dapat diperlakukan semau-maunya oleh yang membelinya 

itu. Ia boleh dipandang sebagai benda perhiasan rumah, boleh 

disembunyikan rapat-rapat lagi, boleh disuruh bekerja mati-matian seperti 

budak belian, boleh dijual lagi, boleh dibunuh, boleh diwariskan kepada ahli 
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waris bersama benda-benda yang lain-lain. Ia boleh dimanusiakan atau tidak 

dimanusiakan.
589

 

Di zaman Romawi dahulu, menurut keterangan Engels adalah satu 

kebiasaan, bahwa perempuan itu beserta semua keluarga, sebelum suaminya 

mati, sudah ditentukan dengan testamen kepada siapakah ia nanti akan 

diwariskan kalau suaminya mati. Ya, ia memang benda belaka, miliknya ia 

punya suami! Kalau ia dibunuh oleh suaminya itu maka itupun haknya 

suaminya. Sampai di abad kelima belas di Jerman dan di negeri Belanda, 

menurut keterangan Murner, perempuan masih disuguhkan kepada para 

tetamu, sebagai orang menyuguhkan sepotong kue. Demikian tulis Bung 

Karno dalam buku “Sarinah” nya. Selanjutnya Bung Karno menjelaskan 

lebih jauh tentang adanya adat kebiasaan “kawin rampas” dan “kawin beli”. 

Dan dijelaskan pula oleh beliau dilain pagina, antara lain: 

“Abad berabad, ratusan tahun, ribuan tahun, cap benda itu masih saja 

melekat pada perempuan. Ia masih saja tetap dianggap sebagai milik yang 

boleh diperlakukan sesuka-suka orang tuanya dan sesuka-suka suaminya. 

Dulu kasar-kasaran, kini halus-halusan; dulu mentah-mentahan, kini sopan-

sopanan; tapi pada hakikatnya sama: lelaki kuasa, isteri benda; lelaki tuan, 

isteri hamba. Malah adat kebiasaan „levirat‟ masih juga terus berjalan sampai 

sekarang. Apakah levirate itu Levirat adalah perkataan yang asalnya dari 

perkataan levir, yang artinya ipar. Levirate adalah alat yang menetapkan, 

bahwa kalau sang suami mati, maka jandanya lantas menjadi isteri saudara 

suami itu, isterinya iparnya sendiri atau isterinya keluarga dekat dari suami 

itu. Nyatalah di sini perempuan itu dianggap sebagai satu milik yang 

dioperkan ke saudara suaminya, satu benda yang diwariskan pindah ke 

tangan saudaranya suami yang mati. Atau setidak-tidaknya, ia hanyalah 

dianggap sebagai penegakkan keturunan saja, satu alat melahirkan anak, satu 

broodmachine.
590

 Di India orang perempuan yang tidak dapat hamil, 

dioperkan kepada saudara suaminya, sebelum suaminya itu mati, coba-coba 

barangkali dengan saudara suaminya lebih broedmachie itu dapat 

mengeluarkan anak. Inilah yang dinamakan „perkawinan nyoga‟, satu macam 

perkawinan yang besar ideologinya sama dengan levirate itu.” Demikianlah 

antara lain penjelasan Bung Karno, yang kesimpulannya: Perempuan itu 

benda, perempuan itu termasuk hak milik suaminya, harus menurut 

kehendak suaminya, dan kalau suaminya mati harus dikawinkan dengan 

saudara lelaki suaminya atau keluarga dekat bagi suaminya. Bahkan sebelum 

suaminya itu mati, kalau ia tidak dapat hamil, ia dipinjamkan oleh suaminya 
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untuk dicampuri oleh saudara lelaki atau iparnya, dengan maksud kalau-

kalau dengan iparnya itu ia dapat mengandung dan melahirkan anak. 

Perlu dijelaskan, bahwa menurut pimpinan Islam, tidaklah dilarang 

perempuan dikawin oleh saudara lelaki bagi suaminya/iparnya, atau keluarga 

lelaki yang dekat bagi suaminya, apabila ditinggalkan mati oleh suaminya, 

tetapi tidak dengan cara paksaan, tidak dengan cara pusaka atau warisan, dan 

tidak boleh dipandang istri itu sebagai hak milik si suami yang telah mati itu. 

Kemudian Bung Karno menjelaskan lagi demikian. “Dengan 

dibelinya perempuan itu, pindahlah perempuan itu dari tangan bapaknya 

menjadi hak milik suaminya sama sekali. Ia keluar dari marga sendiri, masuk 

ke dalam marga suaminya. Ia tidak mewaris harta benda suaminya itu, kalau 

suaminya meninggal sebab ia karena telah dibeli, telah menjadi milik marga 

suaminya itu. Ia tidak mendapatkan warisan, malah akan diwariskan. Kalau 

suaminya mati, ia lantas terus dioper saja oleh saudara suaminya itu, zonder 

dibeli lagi. Kalau suaminya itu tidak mempunyai saudara lelaki atau tidak 

mempunyai keluarga lak-laki yang dekat, maka sepeninggal suaminya itu, ia 

boleh kembali kepada marga sendiri, tetapi ia mestinya membayar kembali 

berliannya lebih dahulu Kalau ia mempunyai anak-anak perempuan, tidak 

boleh ikut mewarisi harta benda peninggalan bapanya, oleh karena mereka 

kelak tak akan dibeli orang lain, tokoh akan menjadi hak milik orang lain dan 

meninggalkan marga bapanya.” 

Penjelasan Bung Karno telah dikemukakan sebelumnya itu, jelaslah 

sampai dimana “pengurbanan kaum perempuan dalam soal perkawinan” di 

luar pimpinan Islam; dan pembaca yang suka memperhatikan uraian tersebut 

itu dengan fikiran tenang, tentu dapat meraba dan menggambarkan sendiri 

akan penghargaan Islam atas diri kaum perempuan.
591

 

Ada lagi satu macam perkawinan yang dalam bahasa Arab disebut 

“Muhallil, dan Nabi Muhammad SAW. Menamakan “Kambing Pinjaman.” 

Adapun cara perkawinan ini keterangannya dengan singkat demikian: 

Seorang laki-laki yang telah menceraikan isterinya sampai tiga kali berturut-

turut menurut pimpinan Islam tidak boleh isteri itu dikawin kembali, 

sebelum ia dikawin dengan seorang lelaki lainnya yang dengan dan dari 

kehendaknya sendiri. Lantaraan lelaki yang menceraikan isterinya itu timbul 

suka kembali kepada bekas isterinya yang telah diceraikan tadi, pada hal si 

isteri itu belum pernah dikawin oleh lelaki lain yang dari kehendaknya 

sendiri, maka ia dengan diam-diam menyuruh seorang lelaki lain supaya 

menikah (mengawin) kepada bekas isterinya itu dengan syarat-syarat 

sesudah lelaki itu kawin dan mencampurinya sebagaimana orang bersuami 

istri lalu isteri itu supaya diceraikan olehnya. Maksudnya, agar sibekas itu 
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lalu dapat di nikah/dikawin olehnya (yang telah menceraikan sampai tiga kali 

cerai) tadi. 

Perkawinan yang sedemikian itu, sekalipun kelihatannya sah karena 

cara melakukannya denga cara yang baik-baik, menurut undang-undang 

perkawinan secara pimpinan Islam; tetapi dalam hakikatnya perkawinan itu 

tidak sah, dan dilarang oleh Islam. Karena perkawinan semacam itu, kecuali 

merendahkan derajat kaum perempuan, pun bagi orang yang melakukannya 

adalah melanggar perikemanusiaan dan kesopanan. 

Laki-laki yang melakukan perbuatan yang keji itu, rupa-rupanya lupa 

akan kehormatan dirinya. Ia bermaksud akan mengelabui mata orang ramai; 

tetapi sebenarnya ia mengelabui matanya sendiri. Ia tidak insyaf, bahwa 

perbuatan itu cemar, karena perbuatannya itu akan menjerumuskan dirinya 

kelapang perzinaan. Adapun laki-laki yang sebagai “kambing pinjaman” itu 

menerima saja dengan senang dan riang gembira, karena pada perasaannya, 

ia mendapat keuntungan; untung dapat mengawini seorang perempuan orang 

lain, pula mendapat upah dari laki-laki yang lupa akan peri kemanusiaan 

tadi. Maka untuk menjauhkan perbuatan sewenang-wenang dari pihak laki-

laki atas dirinya kaum perempuan, dengan keras Islam melarang dan 

melaknat perkawinan “kambing pinjaman” tadi; dan dengan larangan itu 

terpeliharalah kehormatan masing-masing, terutama kehormatan para pihak 

kaum perempuan.
592

 

Perempuan di dalam Al-Qur‟an mendapatkan perhatian yang sangat 

dominan dan juga disebutkan di dalam Al-Qur‟an berbicara tentang 

permasalahan hukum  yang berhubungan dengan makhluk  yang terkenal 

luwes, lembut dan halus ini, Hal ini tiada lain hanyalah menunjukkan kepada 

kita betapa besar perhatian Al-Qur‟an  terhadap perempuan  dan bahwa 

hanya al-qur”an  satu-satunya kitab suci yang benar-benar membawa misi 

untuk  mengangkat derajat dan martabat perempuan. 

Al-Qur‟an meletakan prinsip-prinsip persamaan antara laki-laki dan 

perempuan dan menurut Al-Qur‟an antara laki-laki dan perempuan, memiliki 

kedudukan yang setara. Selaku hamba Allah swt, yang di pundaknya 

dibebani setumpuk ammanah dan tanggung jawab untuk sama-sama 

berkiprah memakmurkan jagat raya ini, anatara laki-laki dan perempuan 

tidak ada bedanya  sebab tirai pemisah antara seorang dengan yang lain 

menurut Al-Qur‟an adalah taqwa bukan jenis kelamin, Al-Qur‟an 

menegaskan : 

 

“Wahai manusia, sesungguhnya kami (Allah) telah menciptakan kamu dari 

jenis laki-laki dan perempuan, dan kami menjadikannya dari sebagian suku 
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dan bangsa agar kamu saling berkenalan sesungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah  adalah mereka  yang paling berytaqwa”. (Q.S 

Al-Ḥujarāt [49]: 13).
593

 

 

Analisa penulis bahwa perempuan jangan dijadijkan sebagai 

kebutuhan sexsual dan untuk  melampiaskan hawa nafsu bahkan dijadikan 

untuk ladang mencari keuntungan semata, akan tetapi perempuan itu 

dijadikan  sebagai mitra sejajar dengan laki-laki, karena manusia pada 

dasarnya sama, baik laki-laki maupun perempuan dihadapan Allah SWT. 

  

5. Perempuan menjadi Kepribadian yang Mulia 

Laki-laki dan perempuan merupakan dua jenis makhluk yang tidak 

dapat hidup sendiri dan saling bergantung satu sama lain. Hadis yang 

berkaitan dengan kemitraan laki dan perempuan dapat dilihat dari riwayat 

Anas dan Aishah. Hadis dari jalur Anas sebagaimana diriwayatkan al-Darimi 

berbunyi: “Muhammad ibn Kathir mengkabarkan kami, dari al-Awza‟i, dari 

Ishaq ibn Abdillah ibn Abi Talhah, dari Anas berkata, Ummu Sulaym masuk 

menemui Nabi saw. yang pada saat itu ditemani oleh Ummu Salamah, istri 

beliau. Ummu Sulaym bertanya, “Perempuan yang bermimpi dalam tidurnya 

apakah sama dengan lelaki yang bermimpi dalam tidurnya?” Ummu Salamah 

berkata, “Wahai Ummu Sulaym, engkau telah membuka aib perempuan.” 

Nabi saw. membela Ummu Sulaym dengan bersabda, “Sesungguhnya 

sebaik-baik dari kalian adalah yang menanyakan tentang hal-hal yang terkait 

dirinya, jika perempuan melihat air (basah dalam pakaiannya) maka ia harus 

mandi.” Ummu Salamah berkata, “Apakah perempuan juga memiliki air?”, 

Nabi saw. menjawab, “Ya, sesungguhnya mereka adalah saudara kandung 

laki-laki.”
594

 

Adapun hadis dari jalur Aishah sebagaimana diriwayatkan Abu 

Dawud dan al-Tirmidzi berbunyi: “Qutaybah menyampaikan pada kami, 

Hammad ibn Khalid al-Khayyat menyampaikan pada kami, Abdullah al-

Umary menyampaikan pada kami, dari Ubaydillah, dari al-Qasim, dari 

Aishah berkata, Nabi saw. ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapati 

basah (usai tertidur) dan tidak bermimpi. Nabi saw. menjawab, “Ia harus 

mandi.” (Beliau saw. ditanya kembali) tentang seorang laki-laki yang 

bermimpi dan tidak mendapati basah (dalam pakaiannya). Nabi saw. 

menjawab, “Ia tidak wajib mandi.” Lalu, Ummu Sulaym bertanya, 

“Bagaimana dengan perempuan (yang mendapati basah dalam pakaiannya 
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usai tertidur), apakah ia wajib mandi? Nabi saw. bersabda, “Ya, 

sesungguhnya perempuan itu adalah saudara kandung laki-laki.”
595

 

Hadis ini dari jalur Anas ibn Malik berkualitas sahih.
596

 Demikian 

pula dengan hadis dari jalur Aishah yang juga memiliki kualitas sahih.
597

 

Pentingnya menguak maqasid dalam hadis-hadis tersebut bermaksud untuk 

mendorong kesetaraan dan keseimbangan relasi antara laki-laki dan 

perempuan. Hal ini juga berpijak dari tiga argumen: Pertama, Islam 

memberikan tempat yang terhormat kepada seluruh manusia, baik bagi laki-

laki dan perempuan. Kedua, Al-Qur‟an sebagai sumber ajaran Islam yang 

utama secara norma-etis mendorong prinsip-prinsip kesetaraan perempuan 

dan laki-laki, yaitu: (1) Perempuan dan lakilaki merupakan representasi 

Tuhan di bumi dan memiliki tugas yang sama dalam memakmurkan bumi; 

(2) Perempuan dan laki-laki sama-sama mengemban amanah primordial; (3) 

Perempuan dan laki-laki sama-sama terlibat dalam drama kosmis; (4) 

Perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan dan potensi yang sama untuk 

meraih prestasi.
598

 Ketiga, misi diutusnya Nabi saw. adalah mengajak 

manusia kepada Tauhid. Nabi saw. lahir dan diangkatsebagai utusan Tuhan, 

dalam kondisi yang pada saat itu diliputi dengan keyakinan dan ideologi 

politheistik yang mengabaikan arti kemanusiaan.
599

 

Ajaran monotheistik yang diusung Nabi saw. merupakan statemen 

yang menegasikan segala bentuk politheisme, tidak hanya pada tataran 

ritualistik seperti penyembahan berhala, patung, dan sebagainya, namun juga 

pada segala bentuk kemusyrikan sosial dan politik seperti me-maha agung-

kan dan memuja kepentingan-kepentingan pribadi, golongan, jenis kelamin 

tertentu, etnis dan sebagainya. Husein Muhammad menjelaskan pernyataan 

bahwa mengesakan Allah dalam konsep Tauhid tidak sekadar sebuah 
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pernyataan verbal saja, melainkan juga komitmen untuk menjadikan Tauhid 

itu sebagai landasan utama dalam membangun tatanan sosial-politik-

kebudayaan.
600

  

Pada dimensi individual, Tauhid berarti pembebasan manusia dari 

segala bentuk belenggu perbudakan dalam spektrum yang luas yaitu 

perbudakan manusia atas manusia, perbudakan diri terhadap benda, dan 

perbudakan diri terhadap segala bentuk kesenangan pribadi dan kebanggaan 

di hadapan orang lain serta hal-hal yang menjadi kecenderungan egoistik 

manusia. Pada dimensi sosial, tauhid mengandung makna pembebasan diri 

dari sikap tiran dan penolakan terhadap penindasan manusia lain atas nama 

apapun. Dengan demikian, afirmasi tauhid menunjukkan bahwa tidak ada 

kekuasaan dan kepemilikan mutlak manusia atas alam semesta. Seluruh 

kekuasaan dan kepemilikan atas segala sesuatu hanya ada pada Allah 

semata.
601

 

Penghormatan Nabi saw. terhadap perempuan telah terbukti 

sepanjang sejarah. Tidak hanya memberikan kedudukan yang mulia dan 

terhormat saja, melainkan juga menetapkan hak-hak mereka.
602

 Hak untuk 

hidup bermartabat, beragama, berkeluarga, berpolitik, beraktifitas dalam 

ruang lingkup sosial, ekonomi, dan pendidikan.
603

 Secara lebih detil Haifaa 

A. Jawad mengelaborasi hakhak perempuan sebagai berikut:
604

  

Pertama, hak untuk memiliki dan berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan ekonomi, seperti jual beli, pinjam meminjam, sewa menyewa, dan 

sebagainya didasarkan kepada prinsip-prinsip Al-Qur‟an dan hadis terutama 

prinsip yang menerangkan tentang mahar dan zakat yang mendukung 

perempuan untuk memiliki dan menabung, ataupun berinvestasi dan 

membelanjakan pendapatan mereka menurut kebijaksanaan mereka 

sendiri.
605
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Kedua, hak untuk menikah dengan laki-laki pilihannya dan hak untuk 

mengakhiri perkawinan yang gagal. Nabi saw. menegaskan dalam sabdanya 

bahwa seorang janda tidak dapat dinikahkan sebelum diminta persetujuannya 

terlebih dahulu, demikian pula dengan gadis yang perlu ditanyai persetujuan 

nikahnya terlebih dahulu, dan tanda persetujuannya adalah sikap diamnya. 

Tidak hanya memiliki hak dalam menentukan pernikahannya saja, namun 

perempuan juga memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam 

mengajukan cerai apabila ternyata pernikahan yang dibinanya mengalami 

kegagalan dengan mengajukan khulu‟, yaitu pengajuan cerai dari istri dengan 

memberikan tebusan berupa sejumlah harta yang ia miliki.
606

 

Ketiga, hak untuk memperoleh pendidikan, bahkan Nabi saw. telah 

memberikan waktu khusus bagi perempuan untuk memperdalam 

pengetahuan agamanya. Kempat, hak untuk menggunakan identitasnya 

sendiri, bukan nama suaminya.
607

 Kelima, hak untuk memperoleh 

kenikmatan seksual, bahkan Nabi saw. mengkategorikan seks dalam 

hubungan pernikahan yang sah sebagai perbuatan yang menunjukkan 

ketaatan kepada Tuhan dan kelak akan dijanjikan pahala di akhirat.
608 

Pada masa pra-Islam muncul berbagai stereotype (pelabelan negatif) 

yang di tanam pada diri perempuan. Misalnya stereotype tentang perempuan 

sebagai makhluk penggoda sehingga sering terdengar cibiran” Hati-hati 

godaan perempuan karena godaannya jauh lebih dahsyat daripada godaan 

syetan”implikasi dari pandangan ini, antara lain jika terjadi kasus pelecehan  

seksual atau perkosaan, masyarakat cenderung menyalahkan perempuan 

pada mereka korbannya tidak heran dalam banyak kasus pelecehan seksual 

perempuan mengalami penderitaan ganda itulah sebabnya, banyak korban 

pelecehan atau pemerkosaan yang menyembunyikan kasusnya.
609

 

Dengan demikian, relasi yang berimbang dan harmonis antara laki-

laki dan perempuan menjadi Maqasid Nabi saw. dalam setiap ujaran dan 

kebijakan yang ditetapkannya. Keseimbangan relasi dengan bersandar pada 

pemahaman yang tepat dan komprehensif terhadap ujaran dan ajaran Nabi 

saw. membuka kesempatan dan peluang bagi kaum perempuan untuk 

memainkan peran-peran dalam berbagai ruang sejarah, ruang privat, dan 

publik. 
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6. Peran wanita dalam pengembangan Iptek 

Sejarah mencatat bahwa Ilmuwan tidak hanya didominasi oleh kaum 

adam saja. Berikut ini ada beberapa ilmuwan perempuan Islam pada masa 

Nabi Muhammad SAW.
610

 Dalam sejarah Islam pada masa Nabi 

Muhammad, ternyata ada ilmuwan Islam yang berasal dari kaum hawa atau 

perempuan. Di antara ilmuan pada zaman Nabi Muhammad SAW adalah 

istri Rasulullah yang terkenal dengan kecerdasannya yaitu Aisyah binti Abu 

Bakar. Aisyah mempunyai keahlian ilmu fiqih, syair, kedokteran. Ahli dalam 

bidang ilmu kedokteran, Aisyah belajar dari perawat dan dikenal juga 

sebagai periwayat hadits. Aisyah juga mengadakan program pendidikan 

membuka sekolah, memberi beasiswa bagi yang tidak mampu dan 

mendorong kaum wanita supaya menjadi terpelajar. 

Dalam dunia Kesehatan, sosok ’Aisyah binti Abu Bakar dikenal 

sebagai tenaga medis bagi umat Muslim.
611

 Hisyam bin Urwah 

menceritakan dari ayahnya yang berkata, “Sungguh aku telah bertemu 

dengan Aisyah, maka aku tidak mendapatkan seorangpun yang lebih pintar 

darinya tentang Al-Qur’an, hal-hal yang fardhu, sunnah, sya’ir, yang paling 

banyak meriwayatkan, sejarah Arab, ilmu nasab, ilmu ini, ilmu itu dan ilmu 

qhadi dan ilmu kedokteran, maka aku bertanya kepada beliau, “Wahai bibi, 

kepada siapa anda belajar tentang ilmu kedokteran?” Maka beliau 

menjawab, “Tatkala aku sakit, maka aku perhatikan gejala-gejalanya dan 

aku mendengar dari orang-orang menceritakan perihal sakitnya, kemudian 

aku menghafalnya.”
612  

Selanjutnya ada Rufaidah binti Sa’ad. Ia merupakan lmuwan 

perempuan Islam pada masa Rasulullah adalah Rufaidah binti Sa’ad. Ahli 

pengobatan, perawat yang pertama kali dalam dunia Islam yaitu Rufaidah 

binti Sa’ad, dari ayahnya ia belajar tentang pengobatan di dunia 

kedokteran. Di Madinah ayahnya Rufaidah mempunyai keahlian sebagai 

dokter. Maka Rufaidah memiliki ahli pengobatan karena mendapat 

pengajaran dari ayahnya. Selain ahli pengobatan, Rufaidah juga sebagai 

perawat dan mengajarkan ilmu perawat pada perempuan lain. Pada masa 
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kepemimpinan Rasulullah yaitu dalam perang Uhud, Kandaq, Badar, 

Rufaidah juga terlibat Aktif memimpin sejumlah perawat dalam rangka 

memberi pertolongan pada kaum muslimin yang mengalami luka dalam 

peperangan.
613

  

Terkait pendidikan keperawatan yang diterimanya, didapat dari 

ayahnya yang berprofesi sebagai tabib.
614

 Praktik keperawatan sudah 

melekat di kehidupannya dan telah dimulai sejak masih kecil. Ketika sudah 

menginjak usia remaja, ayahnya meminta ia bekerja sebagai asisten 

ayahnya.
615

 Hingga usia dewasa, ayahnya memberikan kepercayaan 

kepadanya untuk mengembangkan kemampuannya dalam merawat. 

Pengawasan sudah jarang dilakukan lagi oleh ayahnya ketika ia sedang 

merawat pasien. Ayahnya telah mewariskan praktik keperawatan dasar 

masyarakat Arab dan kemudian dikembangkan ketika periode Islam di 

Madinah. 

Rufaidah Al-Aslamiyah mengalami kehidupan jahiliah dan masa 

Islam sekaligus.
616

 Hal ini berpengaruh terhadap peranannya di masyarakat. 

Kontribusi ia di kota Madinah adalah mengembangkan praktik keperawatan 

tradisi lokal warisan ayahnya dengan tradisi Islam. Pada kajian kali ini akan 

melihat peranannya pada masa jahiliah. Kondisi praktik kesehatan di masa 

Rufaidah dan ayahnya hidup dipengaruhi oleh praktik kesehatan Persia dan 

Byzantium.
617

 
Hal ini dikarenakan sekitar abad keenam penduduk Arab berada 

dalam kurun waktu kedua kerajaan ini. Praktik kesehatan yang diserap oleh 

Rufaidah dari ayahnya kala itu terkait praktik keperawatan. Mereka 

mengenal dua tradisi praktik kesehatan selama masa jahiliah yakni, praktik 

kesehatan lokal masyarakat Arab dan praktik kesehatan peradaban kuno. 

Praktik kesehatan lokal masyarakat Arab terbilang masih sederhana sesuai 

keadaan geografis. Mereka memanfaatkan kondisi alam untuk melakukan 

praktik kesehatan. Mereka sebagian besar bergantung kepada hewan dan 

tumbuhan yang ada di sekitar mereka seperti: jinten hitam, bunga 
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Memecylon, truffle gurun, air kencing unta, empedu hewan buas, susu 

keledai betina, dan lemak cair dari ekor domba.
618

 

Selain itu, mereka telah mengembangkan teknik pengobatan seperti: 

teknik venesection, kauterisasi, dan bekam.
619

 Teknik venesection adalah 

teknik pengobatan yang dilakukan dengan cara mengeluarkan darah dari 

pembuluh darah vena. Teknik ini dilakukan ketika pasien mengalami 

sumbatan-sumbatan tertentu di daerah pembuluh darah vena akibat dari pola 

makan yang tidak teratur. Selanjutnya, teknik kauterisasi. Teknik ini 

dilakukan dengan cara menyulut badan dengan besi yang telah dipanaskan. 

Teknik ini dilakukan untuk mengatasi penyakit mental, kudis, keropeng, dan 

luka terbuka lainnya.
620

 Terakhir adalah teknik bekam. Teknik ini merupakan 

teknik pengobatan yang dilakukan dengan cara menyedot keluar darah kotor 

yang ada di tubuh. Teknik ini dipercaya mampu mengeluarkan racun dan zat 

berbahaya dalam tubuh. 

Tokoh Islam perempuan selanjutnya adalah Mariam Al Ijliya atau 

Mariam al Astrulabi. Ia adalah ilmuwan Muslim kelahiran Suriah pada abad 

ke-10 penemu astrolabe.
621

 Faktanya, dia dikenal sebagai satu-satunya 

astronom wanita dalam Islam kuno. Astrolab adalah alat kuno yang 

digunakan untuk mengukur waktu dan posisi matahari dan bintang. Mariam 

dikenal karena kecerdasan akademisnya dan pikirannya yang sangat terfokus 

yang meletakkan dasar untuk mengelola transportasi dan komunikasi 

menggunakan astrolab.
622

 

Kecenderungannya mengembangkan astrolab terinspirasi oleh 

ayahnya, yang dikenal sebagai Al-Ijliyy al-Asturlabi yang magang di 

pembuat astrolab di Baghdad. Di zaman keemasan Islam, astrolab banyak 

digunakan untuk menentukan kiblat, arah sholat menuju Mekah, serta untuk 

menentukan waktu salat dengan pergerakan matahari. Para astronom Muslim 

juga menambahkan skala sudut di astrolab itu sendiri, sehingga 

memungkinkan untuk menavigasi jarak.
623
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Selain itu, para astronom dan penemu Muslim menciptakan astrolab 

bola, model objek berbentuk bola dunia di langit, yang terdiri dari cincin dan 

garis yang melambangkan bujur, lintang, dan fitur astronomi dan geografis 

penting lainnya. Astrolab bola akhirnya diperkenalkan ke Eropa, di mana ia 

digunakan dalam studi astronomi awal. (Penemuan ini juga membantu umat 

Islam untuk menyempurnakan bola langit, bola langit yang sebenarnya, yang 

membantu memetakan bintang dan konstelasi). Penciptaan dan 

kesempurnaan astrolab, serta astrolab bulat dan bola langit, secara signifikan 

memajukan dunia awal. Ini mendukung eksplorasi ilmiah dan astronomi, dan 

mengembangkan cara baru navigasi dan ketepatan waktu. Di dunia Islam, itu 

membantu menyempurnakan penemuan kiblat.
624

  

Tidak kalah pentingnya dalam sejarah Islam, yakni Lubna, sosok 

pejuang perempuan dari Cordoba yang dimuliakan karena buku dan bakat-

bakatnya. Lubna adalah putri asli Spanyol yang pada abad ke-10 tumbuh di 

lingkungan istana khalifah Abdurrahman III (931-961) dari Bani 

Umayyah.
625

 Lubna pada awalnya budak, yang kemudian dimerdekakan oleh 

khalifah Abdurrahman. Setelah merdeka Lubna menjadi sekretaris dan juru 

tulis di istana. Selanjutnya ia mendapat jabatan penting sebagai pimpinan 

perpustakaan di Istana Kordoba. Dalam perjuangannya sebagai pustakawan, 

Lubna berhasil mendapat koleksi buku sampai 500 ribu buku. Ibnu 

Bashkuwal, seorang penulis sejarah Andalusia, mengatakan bahwa Lubna 

merupakan wanita yang ahli di bidang tulis-menulis, gramatika dan puisi.
626

 

Era modern saat ini penting kiranya memperingati perayaan hari 
perempuan sedunia sebagai peran penting wanita dalam kehidupan 

masyarakat global, mendorong semangat untuk mengambil peran nains dan 

teknologi, saat ini peran wanita dalam dunia pengetahuan dan teknologi bisa 

dilihat dari munculnya penelitian ilmiah. Lipi memiliki 663 peneliti wanita 

yang tersebar diberbagai satuan kerja teknis penelitian LIPI. Ini dapat 

mendorong dan menginpirasi wanita indonesia untuk bekerja dan dibidang 

keahlianya. Salah satu peneliti LIPI.Intan Suci Nurhati mengatakan wanita 

bisa memberikan kontribusi dari berbagai aspek termasuk ditengah pesatnya 

kemajuan ilmu pengetahuan. Dan teknologi hal ini bisa menggerus nilai dari 

perilaku yang selama ini membatasi aktualisasi wanita, waanita bisa 

berkontribusi dari berbagai lini dan di LIPI persaingan ini berimbang antara 
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laki-laki dan wanita, ini menjadi daya dorong wanita untuk bekerja di dunia 

ilmu pengetahuan dan teknologi, peran wanita tidak terbatas namun ditengan 

peran gandanya wanita membutuhkan dukungan dari berbagai pihak 

termasuk ditempat bekerjanya.
627

 

Wanita butuh dukungan dari keluarga dan juga tempat bekerjanya, 

dengan demikian kesetaraan gender itu sangat tinggi, tidak ada batasan 

perempuan untuk bekerja termasuk untuk meneliti sebagai mana firma Allah 

(Q.S Ar-Rahmān [55]: 33. 

 

نسِ إِنِ اسُْتَطَعْتُمْ أَن  فُذُوْا مِنْ أقَْطاَرِ الُسهمَوَتِ وَالُْأَرْضِ فَانُْ فُذُوْا لَا تنَفُذُوْنَ يَامَعْشَرَ الجِْنه وَالُْإِ تَ ن ْ
 .إِلاه بِسُلْطَنٍ 

 
hai jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus(melintasi) penjuru langit 

dan bumi maka lintasilah kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 

kekuatan (dari Allah). (Q.S Ar-Rahmān [55]: 33). 

 

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menjelaskan, “Di antara 

Rahman-Nya Allah kepada manusia dan jin adalah kebebasan yang diberikan 

kepada kita untuk melintasi alam ini dengan sepenuh tenaga yang ada pada 

kita, dengan segenap akal dan budi kita, karena mendalamnya pengetahuan. 

Namun di akhir ayat, Allah mengingatkan bahwa kekuatanmu itu tetap 

terbatas.” Buya Hamka mencontohkan, di zamannya sudah ada Apollo yang 

mampu membawa manusia ke bulan. Dan sejak saat itu dikembangkan usaha 

menuju tempat yang lebih jauh seperti Venus. Kalaulah manusia bisa sampai 

ke Venus, Buya Hamka mengajak kita berfikir, bisakah manusia mengetahui 

keadaan seluruh bintang. Padahal ada bintang yang jaraknya 100.000 tahun 

cahaya. Bahkan ada bintang yang jaraknya 1.000.000 tahun cahaya. 

Cahayanya masih bisa dilihat saat ini tapi bintangnya sendiri telah 

meninggalkan tempatnya sejak sekian ratus tahun ribu yang lalu.
628

 

Kandungan Surat Ar-Rahmān [55]: 33 juga menyeru jin dan manusia 

jika mereka sanggup menembus, melintas penjuru langit dan bumi karena 

takut akan siksaan dan hukuman Allah, mereka boleh mencoba 

melakukannya, mereka tidak akan berbuat demikian. Demikian mereka tidak 

mempunyai kekuatan sendiri pun dalam menghadapi kekuatan Allah SWT. 

Menurut sebagian ahli tafsir, pengertian “sultan” pada ayat ini adalah ilmu 
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pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan ilmu pengetahuan/ 

teknologi manusia dapat menembus ruang angkasa.
629

 

Menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan berwawasan luas. 

Menggunakan kemampuan ilmu pengetahuan yang dimiliki agar mampu 

menjelajah keseluruh penjuru langit dan bumi. Meningkatkan ilmu 

pengetahuan tentang segala apa yang telah diciptakan oleh Allah SWT. 

Berikut ayat Al-Qur‟an yang berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi sebagai mana firman Allah SWT.  Surat Yūnus [10]: 101 

 

 قُلِ انُْظرُْا مَاذَا فِِ اسَهَوَتِ وَ الُْأَرْضِ وَمَا تُ غْنِى الُْآيَتُ وَانُُّذُرُ عَنْ قَ وْمٍ لاه يُ ؤْمِنُ وْنَ 
 

Katakanlah: “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 

bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi 

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman” (Q.S Yūnus [10]: 101) 
 

Menurut Hamka,
630

 kandungan surat surat Yunus ayat 101 ini 

menganjurkan manusia mengadakan pengkajian, penelitian dan pengamatan 

tentang fenomena alam yang ada di langit dan bumi. Dengan melakukan hal 

tersebut diharapkan manusia bisa mengambil manfaat sebesar-besarnya bagi 

ilmu pengetahuan agar bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan 

kesejahteraan dalam hidupnya. 

Perilaku yang mencerminkan Surat Yunus ayat 101, Senantiasa 

menginginkan dunia yang baru yang lebih baik, berpikir objektif dan 

rasional. Menerima hal yang baru yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

agama. Bertindak atas dasar logika dan ilmu serta menjauhi sikap yang 

emosional. Meyakini bahwa Allah telah mengatur hidup demi kesejahteraan 

manusia. Memiliki yang terbaik dan mempertimbangkan dengan matang 

setelah keputusan musyawarah.
631

 

 

B. Transformasi Sosial Dalam Relasi Gender Terkait Aktifitas Domestik;  

menjadi bagian dari warisan menjadi mendapatkan  hak waris. 

Orang-orang Arab Jahiliyah dahulu telah menetapkan bahwa hak 

pewarisan harta pusaka hanya diperuntukkan bagi anak laki-laki dewasa dan 

meniadakan hak anak perempuan dan anak laki-laki yang masih kecil yang 
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diakui sebagai anak yatim. Alasan utama orang-orang Arab Jahiliyah 

bertindak seperti ini adalah adanya kelemahan anak perempuan dan laki-laki 

yang masih kecil dilihat dari fisiknya. Mereka tidak dapat menunggang kuda 

dan melawan musuh. Dalam hal ini, mereka tidak dapat membantu keluarga 

yang biasanya diperoleh melalui perang, dan perang adalah sumber 

pendapatan pada saat itu. Jika seseorang bisa mengalahkan musuh, dia akan 

mendapatkan rampasan perang atau ghanimah. Selain itu, mereka juga 

dinilai belum dapat berupaya mempertahankan marwah keluarga dan mereka 

sendiri.
632

 Artinya, Asalkan mereka memenuhi syarat mampu berperang, 

seorang laki-laki dewasa tidak peduli masuk kategori nasab, anak angkat, 

kategori sumpah, dan bahkan lahir di luar nikah dapat mewarisi. Bahkan 

mereka beranggapan, bahwa janda dari orang yang meninggal itu dianggap 

sebagai warisan dan boleh berpindah tangan dari si ayah kepada anaknya. 

Jadi pada zaman jahiliyah kaum perempuan, mereka sama sekali tidak 

berhak mendapatkan harta warisan, kendati yang meninggal dunia adalah 

orang tuanya atau bahkan suaminya. 

Fenomena tersebut merupakan adat kebiasaan yang sudah turun 

temurun dengan kehidupan bangsa Arab Jahiliah. Selain faktor keturunan, 

kerabat juga mendapatkan bagian hak waris seperti saudara laki-laki dari 

pihak bapak maupun dari pihak ibu dengan syarat mereka telah dewasa. 

Dalam tradisi Arab Jahiliyah, seseorang memungkinkan menjadi ahli waris 

antara lain disebabkan: (1). Adanya garis pertalian nasab atau kerabat. 

Pertalian kekerabatan tidak secara langsung dianggap memadai untuk 

mendapat warisan. Yang paling penting adalah kuat secara jasmani membela 

dan mempertahankan keluarga dan kabilah dari serangan pihak lain. Oleh 

karena itu, pada zaman Jahiliyyah, para ahli waris dari golongan kerabat 

terdiri dari: anak laki-laki, sudara laki-laki, paman dan anak paman. (2). 

Anak angkat dengan syarat, Sebagaimana pewarisan atas dasar pertalian 

kekerabatan, pewarisan atas dasar ikatan janji setia dan pengangkatan anak 

pun disyaratkan harus orang laki-laki yang sudah dewasa. Sebab, alasan 

mereka untuk melalukan janji setia adalah karena adanya kemauan bersama 

untuk saling membela jiwa raga dan kehormatan mereka. Tujuan tersebut 

tidak dapat direalisasikan jika pihak-pihak yang mengadakan janji setia itu 

anak-anak atau perempuan. Dan keinginan melakukan pengangkatan anak 

pun memiliki tujuan untuk melangsungkan silsilah keturunan, memelihara 

dan mengembangkan harta kekayaan mereka. kembangkan harta kekayaan 

mereka. (3). Sumpah setia antara dua orang yang bukan kerabat dengan kata-

kata. Orang-orang yang memiliki ikatan janji setia dengan  orang yang 
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meninggal berhak mendapatkan seperempat harta peninggalannya. Janji setia 

ini baru terjadi dan mempunyai kekuatan hukum, jika kedua pihak telah 

mengadakan ijab-Qabul dan janji setia. Ucapan sumpah yang bisa 

digunakan. Seperti ucapan:
633

 “Darahku adalah darahmu, pertumpahan 

darahku adalah pertumpahan darahmu, kamu mewarisi hartaku dan aku pun 

mewarisi hartamu, kamu dituntut darahmu karena tindakanmu terhadapku 

dan aku pun dituntut darahku karena tindakanku terhadapmu.” 

Pada masa pra-Islam, perempuan tidak memiliki otonomi atas diri 

mereka sendiri. Mereka menunjukkan sikap negatif terhadap perempuan, 

dirampas hak-haknya, sehingga setiap kelahiran anak perempuan dikubur 

hidup-hidup karena dianggap aib terhadap harkat dan martabat keluarga. Dia 

diperlakukan seperti budak. Ia diwarisi tetapi tidak mendapat hak waris, 

bahkan ada yang diperlakukan sebagai benda mati, tidak bernyawa, 

dihancurkan jasadnya begitu ia meninggal, dikecualikan dari “hukum 

keabadian”. Pada dasarnya, dia dianggap berbeda dari pria.
634

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Al Firyabi dan  At-THabrani dari 

Adi bin Tsabit dari seorang laki-laki dari kaum anshar berkata. “ketika Abu 

Qais bin Aslat meninggal, dan ia termasuk orang shalih  dari kaum anshor, 

maka anak laki-laki Abu Qais ingin menikahi istri ayahnya(ibu tirinya), saat 

sang anak melamar ibu tirinya, perempuan tersebut berkata, “sesungguhnya 

aku menganggapmu sebagai anak dan kamu adalah salah seorang individu 

yang shalih dari kaummu” perempuan itu datang menemui Nabi Saw untuk 

menceritakan ha ini temuan turunlah Firman Allah” “Dan janganlah kamu 

kawini perempuan-perempuan  yang telah dinikahi oleh ayahmu, terkecuali 

pada masa yang lampau” (Q.S An-Nisā‟ [4]: 19). 

       Diriwayatkan   oleh Imam bukhari, Abu Daud dan An-Nasa‟i dari Ibnu 

Abbas ra ia berkata, “Bahwa dahulu jika seorang laki-laki meninggal maka 

wali-wali dari laki-laki tersebut memiliki hak atas istrinya, jika salah satu 

dari mereka ada yang menghendaki, maka ia akan  menikahi perempuan 

tersebut atau dapat menikahkan perempuan itu dengan orang lain”.
635

 

Umumnya, riwayat menyebutkan bahwa kalangan jahiliah pra Islam, 

kapan dan di manapun, tidak hanya di wilayah jazirah Arab sebagaimana 

yang umum disebut oleh para penentang hukum Islam, khususnya hukum 

kewarisan, sama sekali tidak memberikan warisan kepada kaum perempuan 

dan anak-anak. Mereka, kaum jahiliah pra Islam di alam jagat raya ini, hanya 
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memberikan warisan kepada keturunan laki-laki dewasa, itupun dengan 

ukuran kedewasan yang semata-mata fisically. Mereka memiliki  hukum 

yang menyatakan bahwa siapapun tidak berhak memperoleh warisan, selain 

yang mampu memanah (berperang), menghalau musuh, dan memperoleh 

rampasan perang. 

Sejarah mencatat bahwa, hukum waris mendapatkan kedudukan yang 

sangat penting dalam agama Islam. Al-Qur‟an sendiri mengatur hukum waris 

secara jelas dan terperinci, hal ini dapat dimengerti karena setiap orang pasti 

akan berhubungan dengan warisan, dan kalau tidak diberikan ketentuan yang 

pasti akan menimbulkan sengketa di antara para ahli waris, sebagaimana Al- 

Qur‟an Surat An-Nisā‟ [4]: 7). 

 

لِدَانِ وَٱلۡأَق ۡ  ها تَ رَكَ ٱلۡوََٰ رَبوُنَ وَللِنِّسَا ءِ نَصِيب مِّّ لِدَانِ وَٱلۡأَق ۡ ها تَ رَكَ ٱلۡوََٰ ءِ رَبوُنَ وَلِلنِّسَا  للِّرّجَِالِ نَصِيب مِّّ
رَبوُنَ مهفۡرُوضا  لِدَانِ وَٱلۡأَق ۡ ها تَ رَكَ ٱلۡوََٰ  نَصِيب مِّّ

 

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan. (Q.S An-Nisā‟ [4]: 7). 

 

Ayat tersebut merupakan permulaan pembahasan yang menjadi 

kesimpulan dari ayat sebelumnya yang memerintahkan untuk menyerahkan 

harta kepada anak-anak yatim. Dapat juga dikatakan bahwa ayat tersebut 

menjadi semacam pendahuluan bagi ketentuan warisan yang akan dijelaskan 

dalam firman Allah firman  ٰۖۡيوُصِيكُمُ ٱللَّهُ في  أَوۡلََٰدكُِم Allah telah mensyariatkan 

bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 

Menurut Ibn „Asur hukum waris adat jahiliah pra Islam ini 

menyebutkan tiga penyebab utama saling mewarisi (asbab al-irth). Pertama, 

karena nasab, yang diartikan dengan anak laki-laki dewasa yang sudah teruji 

mampu memanggul senjata, dan sama sekali tidak melibatkan keturunan 

‚yang lemah‛ dalam hal ini kaum perempuan dewasa sekalipun, dan 

demikian pula tidak menyertakan anak-anak yang laki-laki sekalipun. 

Kedua, anak angkat (al-tabanni), yakni pengangkatan anak (laki-laki) 

orang lain oleh seseorang untuk kemudian secara de facto maupun de jure 

diakui sebagai anak sendiri laiknya seorang anak kandung yang juga 

mendapatkan hak waris di samping hak-hak lainnya.
636

 Ketiga, perjanjian 

(al-hilf), dalam mana seseorang berjanji seraya bersumpah dengan 

                                                             
636

 Muhammad al-Tahir ibn „Ar, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: 

al-Dar alTunisiyyah, 1984, Vol. 4), hal. 247-249. 



261 
 

 

mengatakan kepada yang lain bahwa, ‚darahku adalah juga darahmu, dan 

kehancuranku adalah juga berarti kehancuranmu, karenanya maka kamu 

berhak mewarisi aku dan aku pun berhak mewarisi kamu. Ketika usai 

melakukan janji/sumpah setia itu salah satnya meninggal dunia, maka orang 

lain yang masih hidup, secara otomatis menjadi ahli warisnya. Begitu agama 

Islam datang, dari tiga faktor penyebab utama kewarisan di atas hanya dua 

saja yang diakui dalam arti dibenarkan dan diabadikan, yaitu faktor al-nasab 

dan al-hilf (janji). Sedangkan faktor kedua, yaitu pengangkatan anak (al-

tabannî), ditolak dan dihapuskan oleh Islam. Hanya saja, ketika itu hukum 

Islam masih membenarkan toleransi terhadap dua faktor penyebab kewarisan 

lainnya, yakni kewarisan yang didasarkan atas persaudaraan karena hijrah 

(migrasi) dan kewarisan yang didasarkan atas persaudaraan (al-ukuwwah) 

bentukan semacam saudara angkat karena Rasulullah SAW sendiri sesampai 

di Madinah, memang melakukan gerakan penyaudaraan silang antara 

„pendatang‟ dari luar Madinah dengan yang berasal-usul dari Madinah.
637

 

Tetapi, beberapa waktu kemudian, kewarisan yang didasarkan atas migrasi 

maupun persaudaraan bentukan itu kemudian ditiadakan dan karenanya 

maka penyebab terjadinya kewarisan yang ditetapkan dan diabadikan oleh 

hukum Islam adalah tiga hal, yakni: alnasab, al-nikah al-zawjiyyah, dan al-

wala‟ (pemerdekaan budak).
638

 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa di zaman jahiliyah apabila 

seorang laki-laki meninggal dunia maka ahli waris lebih berhak istri yang 

ditinggalkannya, sekiranya si wali ingin kepada orang lain, ia berhak 

daripada keluarganya perempuan itu, maka turunlah surat An-Nisā‟ [4]: 

19).
639

 

 

 وَلَا تَ عۡضُلُوىُنه لتَِذۡىَبُواْ ببِ َ 
يَ ُّهَا ٱلهذِينَ ءَامَنُواْ لَا يََِلُّ لَكُمۡ أَن تَرثِوُاْ ٱلنِّسَا ءَ كَرۡىاٰۖ عۡضِ مَا  يَََٰ 

حِشَة مُّبَ يِّنَةۚٓ وَعَاشِرُوىُنه بٱِلۡمَعۡرُوفِۚٓ فَإِن كَرىِۡتُمُوىُنه ف َ  تِنٌَ بِفََٰ
ۡ
تُمُوىُنه إِلاه  أَن يََ عَسَىَٰ  أَن تَكۡرَىُواْ ءَاتَ ي ۡ

ُ فِيوِ خَنًۡا كَثِنًا  ٔشَيۡ  عَلَ ٱللَّه  ا وَيَجۡ
 

Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari sesuatu yang telah kamu 

berikan kepadanya, kecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yang 
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nyata. Selain itu, bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak. (Q.S An-Nisā‟ [4]: 19).
640

 

Islam menunjukkan pentingnya kesejahteraan bagi perempuan 

sehingga mereka berhak untuk mendapat waris. Hal ini merupakan 

perubahan yang mendasar pada masa sebelum Islam, karena waktu itu 

perempuan tidak berhak mendapat warisan, yang berhak hanyalah laki-laki 

dengan turunnya surat An-Nisā‟ [4]: 12). sebagai berikut: 

 

نُه وَلَدۚٓ فَإِن كَانَ لَذنُه وَلَد فَ لَكُمُ ٱلرُّبعُُ مّها تَ ركَۡنَۚٓ مِن   ۞وَلَكُمۡ نِصۡفُ مَا تَ رَكَ أَزۡوََٰجُكُمۡ إِن لَهۡ يَكُن لذه
ٱلرُّبعُُ مّها تَ ركَۡتمُۡ إِن لَهۡ يَكُن لهكُمۡ وَلَدۚٓ فَإِن كَانَ لَكُمۡ وَلَد  بَ عۡدِ وَصِيهة يوُصِنٌَ ِِّاَ  أوَۡ دَيۡنۚٓ وَلَذنُه 

لَةً أَ  وِ ٱمۡرأَةَ فَ لَهُنه ٱلثُّمُنُ مّها تَ ركَۡتُمۚٓ مِّن  بَ عۡدِ وَصِيهة توُصُونَ ِِّاَ  أوَۡ دَيۡن  وَإِن كَانَ رَجُل يوُرَثُ كَلََٰ
لِكَ فَ هُمۡ شُركََا ءُ في ٱلث ُّلُثِۚٓ  وَلَوُۥ  أَخٌ أَوۡ أُخۡت فَلِكُلِّ   فَإِن كَانُ و اْ أَكۡثَ رَ مِن ذََٰ

هُمَا ٱلسُّدُسُۚٓ ن ۡ وََٰحِد مِّ
ُ عَلِيمٌ حَلِيم  ِ  وَٱللَّه نَ ٱللَّه رَ مُضَا رّۚٓ وَصِيهة مِّ  مِن  بَ عۡدِ وَصِيهة يوُصَىَٰ ِِّاَ  أَوۡ دَيۡنٍ غَي ۡ

 

Dan bagi kalian suami-suami seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

istri-istri kalian, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istri kalian itu 

mempunyai anak, maka kalian mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya setelah dipenuhi wasiat yang mereka buat (dan sesudah 

dibayar hutangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kalian 

tinggalkan jika kalian tidak mempunyai anak. Jika kalian mempunyai anak 

maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang ditinggalkan 

sesudah dipenuhi wasiat yang kalian buat atau (dan) sesudah bayar hutang-

hutang kalian. Jika seseorang mati baik laki-laki atau perempuan yang tidak 

meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 

saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja) 

maka masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi 

jika saudara-saudara seibu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu 

dalam yang sepertiga itu sesudah dipenuhi wasiat yang dibuatnya itu atau 

sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli 

waris). (Allah menetapkan yang demikian itu) syari‟at yang benar-benar 

dari Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (Q.S An-

Nisā‟ [4]: 12). 
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Bagian waris bagi anak laki-laki dan perempuan berbeda, yaitu: 2 

berbanding 1 Al-Qur‟an menjelaskan dalam beberapa ayat, di antaranya An-

Nisā‟ [4]: 11). 

 
نَ تَ نٌِۡ فَ لَهُنه ثُ لثُاَ مَا تَ رَكَٰۖ ف َ يوُصِيكُمُ ٱللَّهُ في  أَوۡلََٰدكُِمٰۡۖ للِذهكَرِ مِثۡلُ حَظِّ ٱلۡأنُثَ يَ نٌِۡۚٓ فإَِن كُنه نِسَا ء 

وۡقَ ٱث ۡ
هُمَا وََٰحِد لِكُلِّ  وَلِأَبَ وَيۡوِ  ٱلنِّصۡفُۚٓ  فَ لَهَاوَإِن كَانَتۡ وََٰحِدَة  ن ۡ  فَإِن وَلَدۚٓ  لَوُۥ كَانَ  إِن تَ رَكَ  مّها ٱلسُّدُسُ  مِّ

وِ  أبََ وَاهُ  وَوَرثِوَُۥ   وَلَد لهوُۥ يَكُن لَهۡ  وِ فَإِن كَانَ لَوُۥ  إِخۡوَة  ٱلث ُّلُثُۚٓ  فَلِأمُِّ  ٖ  وَصِيهة بَ عۡدِ  مِن   ٱلسُّدُسُۚٓ  فَلِأمُِّ
نَا ؤكُُمۡ  ءَاباَ ؤكُُمۡ  دَيۡنٍ   أَوۡ  ِِّاَ   يوُصِي رَبُ  أيَ ُّهُمۡ  تَدۡرُونَ  لَا  وَأبَ ۡ ِ   مِّنَ  فَريِضَة نَ فۡعاۚٓ  لَكُمۡ  أقَ ۡ  كَانَ  ٱللَّهَ  إِنه  ٱللَّه
  حَكِيما عَلِيمًا

 

“Allah mensyari‟atkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anak kalian, yaitu bahagian seorang anak laki-laki sama dengan bahagian 

dua anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 

maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak 

perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk 

dua orang ibu bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; Jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga; Jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian tersebut 

di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tua kalian dan anak-anak kalian, kalian tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya 

bagi kalian. Itu adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S An-Nisā‟ [4]: 11).
641

 

 

Al-Sya‟rawi mengatakan bahwa “Laki-laki mempunyai bagian satu, 

sedangkan perempuan setengahnya itulah keadilan. Sebab laki-laki kalau 

istrinya meninggal dunia, kemudian menikah lagi, ia tetap memberi nafkah 

kepada istrinya yang baru. Sedangkan perempuan yang ditinggal mati 

suaminya, ia mendapat harta waris dan kalau nikah lagi ia mendapat sesuatu 

dari suami yang baru. 

Ayat ini turun berkenaan dengan istri Sa‟ad bin Al-Rabi menghadap 

Rasulullah SAW: “Dari Jabir bin „Abdillah berkata, ada perempuan datang 

dengan membawa dua anak perempuan kepada Rasul, kemudian berkata 

kepada Rasul: “Ya Rasulullah, kedua perempuan ini anak Sa‟ad bin Al-Rabi 
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yang menyertai tuan dalam perang Uhud, ia telah gugur sebagai syahid. 

Paman kedua putri ini mengambil harta bendanya dan tidak meninggalkan 

sedikit pun, sedang kedua anak ini sukar mendapatkan jodoh kalau tidak 

berharta. “Rasulullah SAW bersabda: “Allah akan memutuskan persoalan 

tersebut.” Maka turunlah ayat tersebut. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al-

Tirmizi, Ahmad, Abu Dawud dan Al-Hakim yang bersumber dari Jabir. 

Dalam riwayat lain dari Jabir, ketika Nabi Muhammad dan Abu 

Bakar mendatangi Jabir di Bani Salamah, ketika itu ia tidak sadarkan diri, 

keduanya berwudhu dan airnya dipercikan pada Jabir, kemudian ia sadar dan 

berkata: “Bagaimana harta saya ini ya Rasul”, kemudian turunlah ayat 

tersebut. Diriwayatkan Bukhari dan Muslim. 

Yang menjadi persoalan terhadap ayat ini ialah ketentuan bagian 

waris laki-laki dan perempuan dua berbanding satu. Apakah ketentuan itu 

diskriminatif. Kalau dilihat dari Asbab Al-Nuzul ayat tersebut, maka jelas 

karena anaknya Sa‟ad bin Al-Rabi tidak diberi bagian harta waris sama 

sekali, dengan turun ayat tersebut berarti ada aturan hukum baru bahwa 

perempuan harus mendapat bagian waris. Menurut Al-Alusi, anak 

perempuan mendapat bagian kurang dibandingkan bagian laki-laki karena 

kebutuhan mereka terhadap harta lebih sedikit dibanding kebutuhan anak 

laki-laki, serta karena suami mereka telah menjamin biaya hidupnya.
642

 

Terhadap pendapat tersebut penulis kurang setuju, sebab sesama 

manusia mempunyai kebutuhan hidup yang seimbang, baik laki-laki maupun 

perempuan, utamanya bagi perempuan yang tidak bersuami, sedangkan yang 

bersuami pun terkadang tidak mencukupi, apalagi situasi seperti saat ini 

banyak PHK yang akibatnya justru suami meminta nafkah kepada istri. Jadi 

alasan kebutuhan harta bagi perempuan lebih sedikit dibanding laki-laki 

adalah tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Terhadap ayat ini Al-Sya‟rawi berpendapat bahwa: “Li al-dzakari 

mitslu hazhzhi al-untsayaini kandungan ayat ini tidak mendiskreditkan 

perempuan, justry memuat penghargaan lebih kepada perempuan dengan 

argumen perempuan mendapat bagian setengah dari laki-laki dalam hal 

warisan. Dengan kata lain laki-laki memperoleh bagian lebih dari pada 

perempuan disebabkan tugas yang diemban laki-laki, yaitu memberi nafkah 

istri dan anaknya. Sedangkan perempuan tidak mengembang tugas 

sebagaimana laki-laki. 

Di samping itu, bagian perempuan separuh dari bagian laki-laki 

karena perempuan kalau tidak bersuami, maka bagian itu untuk hidup 

sendiri. Kalau bersuami pun bagian itu untuk dirinya sendiri. Tetapi laki-laki 

yang mempunyai istri wajib memberi nafkah pada istrinya. Itulah keadilan 
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dari Allah. Hal tersebut memang berlaku dan cocok di masyarakat Arab, 

sebab sampai saat ini pun perempuan Arab masih menjadi tanggungan laki-

laki atau suami, sedangkan masyarakat lain seperti Indonesia perempuan 

sudah banyak yang bekerja mendapat penghasilan.
643

 

Selanjutnya Al-Sya‟rawi menjelaskan: “Bagian warisan laki-laki 

pada gilirannya juga akan kembali kepada pihak perempuan, baik disengaja 

atau tidak, namun kenapa Allah mengkhususkan bagian ini (setengah dari 

laki-laki) pada perempuan. Hal ini disebabkan posisi perempuan yang tidak 

akan terhindar dari dua kemungkinan, Pertama apabila dia belum menikah, 

maka mampu menghidupi dengan bagian dari warisan, Kedua jika dia sudah 

berumah tangga, maka bagian ini adalah anugerah dari-Nya.” 

Bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya, di samping mendapat 

warisan, ia juga berhak hidup di rumah suaminya dan mendapat penghidupan 

dari keluarga suaminya (Q.S Al-Baqarah [2]: 240). Ini berarti perempuan 

masih mendapatkan perlindungan hidup. Hal itu semua menunjukkan bahwa 

Islam tidak menganggap rendah terhadap perempuan, tetapi menempatkan 

perempuan sesuai dengan posisinya dengan memperhatikan kategori moral 

dan ekonomi. 

Perlu diingat  bahwa Al-Qur‟an mengandung pesan kepada umat 

manusia yang merupakan manual of human life system (petunjuk sistem 

kehidupan manusia) dengan tanpa meninggalkan sisi edukatif. Sehubungan 

dengan hal tersebut, ada salah satu pembaca bertanya tentang bagian 

perempuan dalam waris dan wasiat kepada Syaikh Al-Sya‟rawi di majalah 

“Liwa‟ Al-Islam”, berikut pertanyaannya: 

“Ayahku meninggal disaat aku berusia 15 tahun, aku mempunyai 

paman (saudara ayah) dan dia mempunyai anak, nenekku pada saat itu 

masih dianugerahi umur panjang, nenekku semoga Allah mengampuninya 

menulis wasiat yang berisi bahwa semua harta peninggalannya serahkan 

secara totalitas kepada anaknya pamanku, tetapi dia tidak memberikan 

secuil pun dari hartanya kepadaku. Dalam Kondisi demikian apakah aku 

mempunyai hak untuk menggagalkan isi wasiat dan meminta bagianku, 

sedangkan nenekku berbuat demikian dengan dalih sebagai langkah 

antisipatif agar ibuku tidak menikah dengan laki-laki lain”. 

Al-Sya‟rawi menarik kesimpulan bahwa, perempuan ini tidak 

mendapat bagian dari harta warisan karena pamannya menahannya, lalu dia 

menjawab perempuan pada dasarnya tidak memiliki hak waris. Hukum ini 

juga berlaku bagi laki-laki. Akan tetapi mereka berhak memperoleh sebagian 

harta. Melalui wasiat yang tidak boleh diambil lebih dari 1/3 dari harta 
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kekayaan dengan syarat semua ahli waris menyetujuinya, dan perlu diingat 

wasiat tidak diperuntukkan bagi pewaris.
644

 

Menurut penulis, keseluruhan bagian perempuan dalam waris tidak 

semuanya mencerminkan perbandingan. Hal ini terbukti dalam bagian laki-

laki 2 bagian dan perempuan 1 bagian itu ketika mereka sebagai anak. Ketika 

perempuan menjadi istri bagiannya seperempat kalau suaminya yang 

meninggal tidak mempunyai anak, seperdelapan kalau mempunyai anak. 

Ketika menjadi ibu bagiannya sama dengan bapak, yaitu seperenam apabila 

mempunyai anak. Apabila tidak mempunyai anak atau saudara, bagian ibu 

sepertiga. Ketika menjadi saudara, baik perempuan maupun laki-laki 

bagiannya sama yaitu seperenam.  

Di samping itu, pendapat Al-Sya‟rawi tentang bagian laki-laki 2 

bagian  karena laki-laki memberi nafkah kepada istri tersebut tidak dapat 

dipakai sebagai alasan untuk menyatakan keadilan Allah, karena bagaimana 

halnya kalau laki-laki tidak beristri. 

Perlu diketahui bahwa Al-Sya‟rawi dalam menafsirkan ayat 11 surat 

An-Nisā‟ masih menggunakan pendekatan konvensional yang tekstual. Oleh 

karena itu pertanyaan tersebut tidak dapat terjawab Oleh pemikiran Al-

sya‟rawi di atas. Sebenarnya ayat ini dapat dipahami dalam konteks yang 

lebih luas dengan melihat lebih jauh terhadap latar belakang kondisi 

sosiologis masyarakat saat itu. Latar belakang sosio-historisnya adalah, 

mereka-para perempuan-dalam masyarakat arab tidak memiliki hak apapun 

terhadap harta warisan. Bahkan dalam kondisi ekstrim jahiliyah mereka 

justru menjadi  “harta” warisan ketika suami mereka meninggal. Untuk 

mengubah kondisi itu, Al-Qur‟an mendobrak tradisi Arab yang sangat 

diskriminatif itu menuju tatanan masyarakat yang lebih berkeadilan dengan 

memberikan hak kepada perempuan atas warisan setengah dari bagian laki-

laki. Tentu saja, angka perbandingan itu dengan memperbandingkan kondisi 

psikologis masyarakat Arab.  

Dengan melihat latar belakang itu, ayat tentang pembagian warisan 

harus dibaca sebagai proses awal menuju kesamaan hak antara laki-laki dan 

perempuan, sehingga pada saat yang telah memungkinkan, bukan suatu hal 

yang bertentangan dengan nash jika perempuan diberikan bagian lebih dari 

setengah bagian laki-laki. Perempuan mendapat bagian lebih dari setengah 

bagian laki-laki tersebut dengan cara musyawarah antara mereka yang 

mendapat bagian wa   ris, tetapi apabila yang mendapat bagian waris itu ada 
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yang belum balig, musyawarah tidak diperkenankan. Perubahan tersebut 

tidak berarti merubah teks Al-Qur‟an.
645

 

Setelah Ummu Salamah berhasil melalui ayat yang menegaskan 

persamaan hak perempuan terutama dalam warisan, keadaan ini diikuti 

dengan suatu periode kritis. Ayat ini turun, yang tetap standar pada prinsip 

persamaan jenis kelamin dan menegaskan supremasi hukum pria, tetapi tetap 

tidak mengesampingkan kepentingan waanita hal ini menciptakan 

ambiguitas dalam Al-Qur‟an, yang nantinya mengeksploitasi oleh elit 

pemerintah, hingga saat ini. Pada kenyataannya kemenangan perempuan 

hanya berlangsung dalam waktu yang singkat. Bukan hanya Allah tidak lagi 

menanggapi permohonan mereka, tetapi setiap kali mereka merumuskan 

tuntutan baru, tidak seperti sebelumnya, tidak sepotongpun ayat pun turun 

pada mereka. 

Karena Allah menganggap mereka beriman seperti kaum pria, kaum 

perempuan memberanikan diri menyatakan hak mereka untuk ikut berperang 

termasuk hak untuk memperoleh rampasan perang. Tuntutan ini jelas 

dipandang oleh kaum pria kepala keluarga yang menyadari apa yang dituntut 

ini jelas dipandang oleh kaum pria. Kepala keluarga yang menyadari bahwa 

apa yang dituntut para perempuan bersifat politis, segera memobilisasi 

gerakan penentangan besar-besaran bersama elit pemimpin: “Umar bin 

Khaththab, adalah pemimpin militer tanpa rasa takut. Semangatnya selalu 

memacu pasukan Muslim dan Rasulullah sendiri mengakui bahwa 

“masuknya „Umar ke dalam Islam merupakan penaklukan dan kemenangan 

bagi diri „Umar sendiri.” Umar memiliki kekaguman luar biasa pada 

Rasulullah dan proyek perubahannya, untuk menciptakan masyarakat Arab. 

Ia mempersiapkan diri untuk melangkah jauh bersama Rasulullah, untuk 

mengikuti keinginan beliau mengubah masyarakat secara umum. Tetapi ia 

tidak siap lagi mengikuti Rasulullah begitu ia dihadapkan dengan masalah 

yang menyangkut hubungan antar jenis kelamin.
646

 „Umar tidak bisa 

membayangkan Islam telah membalikkan tradisi pra-Islam hubungan antara 

pria dan perempuan. Tuntutan perempuan untuk memanggul senjata dan 

berpartisipasi secara aktif dalam operasi militer ketimbang menunggu 

dengan pasrah untuk dijadikan tawanan perang, seperti tata cara jahiliyah, 

merupakan suatu yang absurd(sesuatu kecendrudang untuk melakukan hal 

itu)  di mata „Umar. Ia siap menghancurkan berhala di Makkah yang 

disembah nenek moyangnya dan membangun keseimbangan surga. Tetapi 

menyaksikan bahwa perempuan bisa mengklaim status yang berbeda di 

dunia, benar-benar merupakan perubahan yang tidak bisa ditolerirnya. 
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Inilah yang terjadi pada saat para perempuan yang merasa menang, 

melakukan suatu aksi. Perselisihan antara kaum pria yang diwakili „Umar 

dengan kaum perempuan semakin menjadi-jadi, tatkala kaum perempuan 

menyatakan bahwa ayat Al-Qur‟an yang berbunyi “bagian pria adalah dua 

kali bagian perempuan” bukan cuma diterapkan dalam soal warisan, tetapi 

juga di dalam soal warisan, tetapi juga mendapat dua bagian di dalam soal 

dosa, benar-benar sangat mengejutkan keterlaluan akibatnya situasi makin 

memanas. 

Namun kini giliran kaum perempuan yang terkejut, ketika Allah turut 

campur saat itu, berada di pihak pria dan menegaskan kembali keistimewaan 

mereka. Surat An-Nisā‟ [4]: 32). terbagi atas dua alasan dan dua tanggapan 

terhadap dua permintaan yang harus dipisahkan secara hati-hati: keinginan 

kaum perempuan untuk memperoleh persamaan dengan kaum pria, dan 

pernyataan mereka bahwa persamaan yang sesungguhnya tercapai dalam arti 

kekayaan. Sehingga bagi kaum perempuan untuk sungguh-sungguh sama 

dengan pria, Allah harus memberi mereka hak berperang dan memperoleh 

rampasan perang. Allah menjawab persoalan ini dengan sangat jelas; karena 

setiap orang berhak mendapatkan sesuatu sesuai dengan usahanya, akan 

tetapi, para perempuan, yang terbebas dari kewajiban ikut berperang, tidak 

bisa diperlakukan sama. “Untuk laki-laki ada bagian dari usaha yang 

dikerjakannya”. Bagian ayat ini, kata ath-Thabari, merupakan jawaban 

terhadap tuntutan para perempuan untuk memanggul senjata. Mereka 

kemudian mendorong alasan persamaan pada batas logikanya. Karena bagian 

dari sikap orang sama dengan apa yang telah ia capai, dan karena pria hanya 

bisa kaya melalui perang, mereka menuntut hak yang sama agar bisa 

memperoleh keistimewaan itu.
647

 

Formula matematis dua banding satu meskipun salah diperkuat 

melalui penyederhanaan berlebihan terhadap pembahasan Al-Qur‟an tentang 

waris. Walaupun pernyataan awal Al-Qur‟an, dalam Q.S An-Nisā‟ [4]: 11-

12). menetapkan “bagian laki-laki sama dengan bagian dua perempuan 

(saudara kandung)”, namun kajian yang lengkap atas ayat ini menunjukkan 

variasi pembagian yang proporsional antara laki-laki dan perempuan. Pada 

kenyataannya, jika hanya ada satu anak perempuan, maka bagiannya adalah 

setengah harta pusaka. Selain itu, pertimbangan orang tua, saudara kandung, 

kerabat jauh, maupun anak-cucu dibahas dalam berbagai kombinasi yang 

berbeda-beda untuk menunjukkan bahwa bagian perempuan adalah setengah 

dari bagian laki-laki bukanlah satu-satunya model pembagian harta, 

melainkan salah satu dari beberapa penetapan proporsional yang bisa 

dilakukan. 
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Kemungkinan yang beragam seperti ini menekankan dua hal 

berkenaan dengan warisan: (1) Perempuan, termasuk kerabat jauh, sama 

sekali tidak dicabut hak warisnya. Hal ini benar khususnya pada kebiasaan 

pra-Islam yang masih berlaku hingga kini, yang memberikan harta 

peninggalan dari anak-cucu perempuan sekalipun, kepada kerabat laki-laki, 

betapapun jauhnya. (2) Semua distribusi warisan di antara saudara-saudara 

lainnya harus adil. Menurut ayat ini, “keadilan” dalam pembagian warisan 

harus benar-benar mempertimbangkan manfaat bagi orang-orang yang 

ditinggalkan. 

Selanjutnya, akhir-akhir ini muncul isu tentang adanya peningkatan 

eksistensi perempuan masa kini yang merupakan pemicu munculnya isu 

kesetaraan gender. Hal ini berimplikasi pada respon para pemikir Islam 

modern yang terobsesi pemikiran barat untuk mengoreksi kembali 

pemahaman terhadap Al-Qur‟an, khususnya ayat-ayat yang dianggap 

menyudutkan perempuan. Para pemikir Islam modern beranggapan bahwa 

kondisi perempuan pada masa turunnya wahyu merupakan salah satu 

penyebab perintah yang terdapat dalam wahyu tersebut melimpahkan 

berbagai peran kepada kaum laki-laki saja tanpa melibatkan peran 

perempuan. Sehingga dengan adanya kondisi sosial yang demikian, 

mendorong hukum Islam pada masa Nabi untuk memberikan bagian yang 

lebih banyak dua kali lipat daripada bagian perempuan. Dengan kata lain, 

Al-Quran tidak bisa lepas dari kontekstual masa itu, artinya tujuan 

pensyariatan Islam adalah maslahat untuk umat manusia dan menyesuaikan 

kondisi sosial budaya yang ada. 

latar belakang berkembangnya isu tafsir kontekstual yang 

mencanangkan penyetaraan bagian waris adalah adanya pergeseran peran 

perempuan dari masa turunnya wahyu sampai sekarang.
648

 Berbagai literasi 

menyebutkan perlu adanya realisasi penyetaraan warisan bagi laki-laki dan 

perempuan setelah meninjau banyaknya perempuan karier yang bekerja di 

ranah publik dan menyokong kebutuhan keluarga. Didukung adanya teori-

teori kontemporer yang merumuskan pembaharuan hukum Islam khususnya 

hukum keluarga Islam.
649

 Diantara teori-teori tersebut adalah teori gerak 

ganda yang dirumuskan oleh Fazlur Rahman, teori nasakh oleh Na‟im dan 

teori batas milik Sahrur. Oleh karena itu, perlu adanya peninjauan terhadap 
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pergeseran peran perempuan tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah pergeseran kondisi sosial ini dapat dijadikan hujjah dalam 

kontekstualisasi ayat pembagian waris laki-laki dan perempuan. 

Peran perempuan sangat dipengaruhi oleh budaya lokal di mana 

tempat ia tinggal. Seperti halnya budaya di Indonesia khususnya Jawa. 

Ajaran terdahulu yang berkembang di masyarakat Jawa adalah posisi 

perempuan yang didudukkan dibawah kendali laki-laki. Perempuan yang 

ideal adalah perempuan yang mampu menyenangkan hati suami. Hal ini 

mencakup tugas istri dalam menyiapkan hidangan makanan untuk suami dan 

keluarga, senantiasa merawat kebersihan rumah, mampu merawat anak dan 

lain-lain. Berbagai ajaran yang diwariskan dalam bentuk dokumentasi 

maupun diwariskan dalam bentuk lisan, mengindikasikan adanya perintah 

bagi kaum perempuan Jawa untuk mematuhi suami dan berdiam diri dalam 

rumah serta menyembunyikan perannya dalam ranah publik. sebagai 

pebanding, masyarakat Adat Lampung Pepadun
650

 memberikan hak waris 

kepada ahli waris laki-laki saja dengan alasan gelar adat dan anak perempuan 

dianggap tidak mampu mengelola harta warisan. Dalam kenyataannya 

peranan perempuan Jawa dalam keluarga dibedakan menjadi dua hal, 

pertama perempuan priyayi yang terdiri dari perempuan kerajaan dan istri 

bangsawan. Mereka tidak terbebani dengan masalah keuangan karena 

memiliki suami yang berpenghasilan tinggi, sehingga perempuan golongan 

ini hanya menjalankan aktifitas di dalam rumah. Kedua adalah perempuan 

golongan alit yang terdiri dari para perempuan istri petani maupun buruh. 

Kebanyakan dari mereka ikut membantu bekerja menghidupi keluarga 

dengan tujuan agar keadaan ekonomi keluarga menjadi membaik karena 

hasil kerja suami tidak mampu untuk memberi makan dan menyekolahkan 

anak mereka. Sebagian dari mereka berkerja sebagai petani di sawah, 

berjualan di rumah maupun di pasar, bahkan ada yang bekerja sebagai 

TKI.
651

 

Tindakan “penentangan” terhadap ajaran Jawa tersebut berawal dari 

deklarasi emansipasi perempuan yang dipelopori oleh Raden Ajeng 
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Kartini.
652

 Pemikiran tersebut berasal dari kesadaran akan penderitaan 

perempuan Jawa dahulu yang begitu mengekang dan memberatkan. Para 

perempuan generasi kemerdekaan membuktikan bahwa mereka mampu 

berperan dalam ranah publik. Implikasi dari gerakan emansipasi ini terus 

berkembang hingga saat ini. Banyak perempuan yang terjun ke publik, 

mengenyam pendidikan tinggi, dan berperan aktif dalam kancah politik. 

Selain gerakan emansipasi perempuan, ada faktor lain yang mempengaruhi 

eksistensi perempuan dalam ranah publik, diantaranya adalah adanya 

modernisasi dan globalisasi informasi
653

 yang terus berkembang. Terbukti 

banyaknya kedudukan yang ditempati perempuan seperti sekretaris dan 

keuangan perusahaan ataupun instansi lainnya. 

Sama halnya dengan kedudukan perempuan dalam teks dan konteks 

budaya Jawa, kedudukan perempuan dalam teks dan konteks budaya arab 

terdahulu juga menempatkan perempuan sebagai pemeran utama dalam 

ranah domestik sebagai perempuan yang harus patuh dan tunduk kepada 

suami. Bahkan sebelum adanya ajaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah 

SAW, budaya yang berlaku di Arab menempatkan perempuan pada posisi 

yang tidak sewajarnya manusia. Diantaranya paradigma yang berkembang di 

masyarakat adalah seorang perempuan yang dipandang bisa diwariskan 

setelah suaminya meninggal dunia kepada anaknya maupun saudara lainnya, 

perempuan yang diasingkan selama ia mengalami menstruasi, lahirnya anak 

perempuan yang dianggap sial karena dianggap dapat menurunkan 

kehormatan ayahnya
654

 tidak bisa diajak untuk berperang, dan lain 

sebagainya. Kemudian setelah datangnya Islam di Arab, paradigma tersebut 

perlahan dihapuskan oleh Islam yang salah satunya adalah adanya larangan 

anak untuk menikahi perempuan yang dinikahi ayahnya sendiri, serta 

mensifati perbuatan tersebut sebagai perbuatan yang keji Q.S. An-Nisā‟ [4]: 

22). Demikian juga Islam mencela orang arab yang tidak menerima 

kenyataan atas kelahiran anak perempuan Q.S. An-Naḥl [16]: 58-59). 
Dengan demikian, telah terbukti bahwa Nabi telah menaikkan dan 

memuliakan kedudukan perempuan dalam konteks budaya patriarki tersebut. 

Seperti halnya peran perempuan dalam konteks budaya Jawa, 

perempuan Arab pada masa itu juga dibagi menjadi perempuan priyayi dan 
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perempuan golongan lemah. Perempuan priyayi digambarkan dengan 

kejayaanya Khadijah, yang mana sebelum menjadi istri Nabi Muhammad 

SAW, Khadijah adalah saudagar kaya dengan komoditas perdagangannya 

yang meluas dan terkenal. Dikisahkan pula Nabi SAW ketika berdagang, 

mengambil barang dagngan kepada Khadijah hingga ia mengutus 

pembantunya untuk mengawal Nabi ketika berangkat berdagang hingga 

pulang kembali, dan menceritakan semua kejadian menakjubkan kepada 

Khadijah. Pada akhirnya Khadijah menikah dengan Nabi SAW
655

 dan 

dengan kekayaannya ia mendukung dakwah Nabi Muhammad SAW 

Sedangkan perempuan golongan lemah digambarkan para perempuan Arab 

yang bekerja menjadi buruh menyusui. Salah satunya adalah Halimah dari 

suku Sa‟ad yang menyusui Nabi dan mengembalikan kepengasuhan ibu Nabi 

yaitu Aminah ketika Nabi berumur lima tahun.
656

  

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa Islam datang 

menghapuskan budaya patriarki bangsa Arab yang melemahkan perempuan. 

Setelah Nabi resmi diangkat menjadi Utusan Allah pada usia empat puluh 

tahun kemudian hijrah dari Makkah ke Madinah, Islam berkembang dengan 

pesat dan meluas hingga keluar dari jazirah Arab. Pada saat itulah pergeseran 

peran perempuan dapat terlihat jelas. Nabi Muhammad SAW mengajarkan 

betapa mulianya seorang perempuan yang telah berjuang mengandung dan 

melahirkan anak Q.S. Al-Aḥqāf [46]: 15). Nabi juga mengajarkan kepada 

umat manusia untuk menghormati seorang ibu. Ajaran tersebut 

terdokumentasikan dalam hadits yang mengisahkan ada seorang sahabat 

bertanya kepada Nabi siapakah orang pertama yang harus dihormati, 

kemudian menjawab dengan jelas “ibu” sebanyak tiga kali, barulah 

kemudian “ayah”.
657

 

Pergeseran peran perempuan pada masa Nabi Muhammad SAW juga 

dapat kita telusuri dalam keseharian Nabi Muhammad SAW dan 

keluarganya. Tidak hanya kaum laki-laki saja yang mengenyam pendidikan, 

banyak dari kalangan perempuan yang belajar kepada istri-istri Nabi SAW. 

Salah satu kisah yang masyhur adalah nabi yang membolehkan perempuan 

yaitu Ummu Waraqah untuk menjadi imam salat bagi keluarganya, termasuk 

lakilaki yang ada dalam keluarga tersebut meskipun hadits ini banyak 

diperdebatkan dikalangan ulama.
658
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Begitu juga dengan peristiwa Nusaibah binti Ka‟ab yang berjuang 

membela Islam dalam peperangan. Awalnya Nusaibah hanya ditugaskan 

merawat tentara Islam yang terluka pada perang Uhud, namun pada akhirnya 

ia terjun dalam medan pertempuran, mengendarai kuda dan memegang 

sebilah pedang yang dihunuskan untuk menebas para musuh Allah. Tidak 

hanya perang Uhud, perang Hudaibiyah, Khaibar, Hunain dan perang lain 

pada saat Nabi masih hidup. Pasca wafatnya Rasululah SAW, ia tetap ikut 

berperang dalam memerangi kaum murtad dan engganmembayar zakat pada 

masa khalifah Abu Bakar.
659

 Tidak hanya Nusaibah binti Ka‟ab saja, 

melainkan ada banyak perempuan lainnya yang terkenal dalam pertempuran, 

yaitu Khaulah binti Azur. Ia mendapat julukan “pedang Allah” dari golongan 

perempuan. 

Jika kita memeperhatikan kondisi saat ini, usaha maksimal para 

pemikir Islam untuk mengkontekstualisasikan ayat Al-Qur‟an sampai pada 

pembaharuan hukum Islam berupa pembagian warisan yang bersifat qath‟i 

al-dalalah. Dalam nash Al-Qur‟an sudah disebutkan dengan jelas bagian 

warisan laki-laki lebih besar dua kali lipat perempuan, namun hal itu 

dipandang sudah tidak relevan menurut para pemikir Islam. Cara pandang 

mereka dipengaruhi oleh isu kesetaraan gender yang sudah berkembang 

dimasyarakat. Peningkatan peran dan eksistensi perempuan pada masa 

sekarang berimplikasi pada bertambahnya beban dan tangungjawab 

perempuan, sehingga para perempuan perlu mendapatkan bagian warisan 

yang sama besar dengan laki-laki. Dengan kata lain konstekstualisasi ayat 

Al-Quran tentang pembagian warisan yang paling sesuai adalah dengan 

menyetarakan bagian warisan antara laki-laki dan perempuan, karena lebih 

mashlahat dan menuai keadilan sesuai kondisi yang ada. Meskipun pada 

dasarnya keadilan tidak hanya terbatas pada penyerataan, melainkan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya dan sesuai porsinya, kemudian adanya 

saling melengkapi tanpa mendiskreditkan yang lemah.
660

 

Menurut Ahmad Bahauddin Nursalim, para pemikir Islam modern 

yang menggaungkan penyetaraan warisan laki-laki dan perempuan tidak 

masuk akal dan tidak dapat diterima.
661

 Seolah-olah mereka mengetahui pasti 

kemashlahatan dan keadilan yang sesuai dengan umat Islam sekarang. 

Sedangkan Allah telah menyebutkan dalam akhir ayat Q.S. An-Nisā‟ [4]: 
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11). bahwa ketetapan Allah atas bagian waris laki-laki duakali bagian waris 

perempuan itu sudah pasti atau fardlu, manusia tidak akan mengetahui mana 

yang lebih bermanfaat untuk manusia.
662

 Potongan akhir ayat tersebut 

mengindikasikan bahwa Allah sudah mengetahui hukum pembagian warisan 

2 berbanding 1 akan menuai banyak kontroversi dikalangan Islam liberal 

yang tercemar pemikiran Barat. Bahauddin Nursallim juga menambahkan 

pemikiran rasionalnya, bahwa semuanya ketentuan tersebut sudah mashlahat 

sampai akhir zaman, jika bagian waris perempuan adalah satu, ketika dia 

menikah dengan laki-laki yang mendapatkan dua bagian, maka jumlahnya 

menjadi tiga. Begitu juga sebaliknya, laki-laki yang menikah dengan 

perempuan jumlah bagian mereka menjadi tiga.
663

 

Dengan istilah lain, bahwa pemahaman tentang penyetaraan bagian 

waris laki-laki dan perempuan tidak dapat diterima dan hukum Islam tentang 

mawaris adalah ketentuan Allah yang sudah pasti. Pembaharuan hukum 

hanya bisa dilakukan pada dalil nash yang bersifat dhanni al-dalalah dan 

lainnya selain qath‟i al-dalalah. Sedangkan kemashlahatan yang 

dikemukakan oleh kaum pemikir Islam modern tidak bisa menjadi illah 

hukum pembagian waris 2 berbanding 1, menjadi 1 berbanding 1, karena 

kemashlahatan adalah bagian dari hikmah adanya pensyariatan Islam, dan 

hikmah tidak bisa dijadikan landasan pencetusan produk hukum Islam. 

Penyetaraan bagian harta dari seorang perempuan pekerja dapat 

diaplikasikan dalam pembagian harta gono-gini yang dikumpulkan oleh 

suami dan istri. Misalkan seorang suami meninggal dunia, maka sebelum 

dilakukan pembagian harta ke ahli waris yang ada, perlu dipisahkan atau 

dibagikan harta keseluruhan tadi antara bagian suami dan istri sama rata.
664

 

Dengan demikian, Islam hadir sebagai revolusi terlebih dalam 

memperjuangkan hak kaum perempuan, surat An-Nisā‟ [4]: 11). merupakan 

bukti nyata sebagai revolusi hak perempuan dalam hal warisan. Perempuan 

yang dulu sebagai barang warisan, saat ini posisinya sudah mendapat 

warisan. Hal yang paling mencolok dalam diskusi tentang keadilan tentang 

hukum Warisan Islam adalah tentang persamaan hak dan pewarisan timbal 

balik antara pria dan perempuan serta rasio  2 banding 1 antara porsi pria dan 

perempuan. Prinsip keadilan dalam hukum waris Islam menyiratkan bahwa 

harus ada keseimbangan antara hak yang diperoleh dan warisan dengan 

                                                             
662

 Syekh Muhammad Ali Ash-Shobuni, Shofwah At-Tafasir Juz 1, (Kairo: 

Dar Ash-Shobuni, 1981), hal. 256. 
663

 Allah Sudah Tahu Faro‟idl (Hukum Waris Islam) akan Digugat | Gus 

Baha, menit. 7.02- 7.27. 
664

 Muhammad Mahsus, “Tafsir Kontekstual dan Eksistensi Perempuan 

serta Implikasinya terhadap Penyetaraan Bagian Waris Laki-Laki dan Perempuan,” 

JIL: Journal of Islamic Law, Vol. 1, No. 1, 2020, hal. 39. 



275 
 

 

kewajiban atau beban hidup yang harus ditanggung/ dipenuhi di antara ahli 

waris. Oleh karena itu makna keadilan dalam hukum waris Islam tidak 

diukur oleh kesamaan tingkat antara ahli waris, tetapi ditentukan berdasarkan 

ukuran beban atau tanggung jawab yang diberikan. Inilah keadilan hakiki 

dalam pandangan Islam, yaitu keadilan berimbang dan bukan keadilan yang 

sama rata.
665

  

Pembagian warisan antara laki-laki dan perempuan harus 

berlandaskan Al-Qur‟an yakni pada tingkat 2 banding 1. Hal ini karena 

pembagian harta warisan antara laki-laki dan perempuan merupakan 

ketetapan Allah yang tidak dapat diubah oleh siapapun, tidak dapat diubah 

menjadi 1 banding 1 hanya karena perubahan masyarakat dan keadaan 

dimana laki-laki tidak bertanggung jawab dan perempuan beralih menafkahi 

keluarga. Karena ayat ini adalah ayat tentang kewarisan yang termasuk 

dalam ayat-ayat Muhkamat. Pembagian harta warisan sebagaimana diatur 

oleh Al-Qur‟an merupakan ketentuan yang disesuaikan dengan fitrah, fungsi 

dan tugas laki-laki dan perempuan. Artinya, laki-laki memiliki beban 

membayar mahar, menafkahi istri dan anak-anaknya, sedangkan perempuan 

tidak. Jika seorang perempuan memiliki harta, harta itu hanya untuk dipakai 

sendiri dan tidak perlu dikeluarkan untuk suami atau anak-anaknya, dan 

beban yang dipikul suami termasuk beban dosa yang dilakukan oleh istri 

ketika suami tidak dapat melindungi istri dari kemaksiatan hingga suami 

menjadi dayyus. 

Ketetapan Al-Qur‟an yang menyeluruh menuntut perhatian terhadap 

rincian-rincian lainnya agar mengarah pada pembagian ulang harta warisan 

sesuai dengan keadaan almarhum dan para ahli warisnya. Pembagian warisan 

harus memperhatikan semua anggota, kombinasi, dan manfaat. Misalnya, 

jika dalam suatu keluarga, yang terdiri atas seorang anak laki-laki dan dua 

anak perempuan, sang ibu yang janda dirawat dan dinafkahi oleh salah 

seorang anak perempuannya, mengapa anak laki-laki harus menerima yang 

lebih besar? Mungkin bukan ini keputusannya jika kita memerhatikan 

mamfaat yang nyata bagi ahli waris tertentu. 

Al-Qur‟an tidak menguraikan semua kemungkinan. Akan tetapi, 

dengan memberikan beragam skenario, cukup jelas bahwa banyak kombinasi 

yang mungkin, dan memang ada, yang harus dipertimbangkan demi 

pembagian warisan yang adil. Terakhir, sepertiga dari kekayaan dapat 

diwariskan, tanpa ada pembatasan kepada ahli waris yang mana dan tanpa 

mengurangi pembagian kekayaan sisanya. Sebenarnya, anjurannya sangat 

fleksibel asalkan, tentu saja, keadilan terpenuhi. Pendek kata, perkara 

warisan mencakup pertimbangan-pertimbangan berikut: (1) pembagian 
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kepada famili laki-laki dan perempuan yang masih hidup; (2) sebagian harta 

dapat diwariskan; (3) harus mempertimbangkan keadaan orang yang 

ditinggalkan, manfaat orang yang ditinggalkan bagi almarhum, dan manfaat 

dari harta yang diwariskan.
666

 

Analisa penulis ayat di atas menunjukan bahwa perempuan itu jangan 

di anggap  sebagai manusia yang  sangat rendah sehingga  disamakan dengan 

harta benda yang bisa dijadikan warisan ketika suaminya meninggal dunia, 

akan tetapi perempuan itu dipandang sebagai manusia yang sama derajatnya 

dengan laki-laki sesuai dengan kodratnya mempunyai hak  dalam  

menjalankan kehidupannya, dan berhak untuk mendapatkan warisan. 

C. Transformasi Sosial dalam Relasi Gender Terkait Aktifitas 

kepedulian terhadap Lingkungan 

 

نَ ٱلۡمُحۡسِ   إِنه رَحََۡتَ ٱللَّهِ قَريِب مِّ
 نِنٌَ وَلَا تُ فۡسِدُواْ في ٱلۡأَرۡضِ بَ عۡدَ إِصۡلََٰحِهَا وَٱدۡعُوهُ خَوۡفا وَطَمَعًاۚٓ

 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi ini, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan penuh harap (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat  kepada orang-orang yang berbuat kebaikan. (Q.S Al-

A‟rāf [7]: 56). 

 

 Dan janganlah kamu membuat kerusakan di) وَلَا تُ فۡسِدُواْ في ٱلۡأَرۡضِ 

muka bumi) seperti melakukan pembunuhan, memotong anggota tubuh dan 

merusak harta benda dengan melakukan perampokan, dan merusak agama 

dengan melakukan kekafiran dan bid‟ah, dan merusak keturunan dengan 

melakukan perbuatan zina dan menuduh orang lain berbuat zina, dan 

merusak akal dengan melakukan hal seperti  meminum khamar.
667

 

 yaitu setelah Dia (sesudah Allah memperbaikinya) بَ عۡدَ إِصۡلََٰحِهَا

mengirimkan utusan-utusan-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya. Pendapat 

yang lain menyebutkan bahwa makna sesudah Allah memperbaikinya ialah 

setelah Dia menurunkan hujan ke bumi dan menjadikannya subur, karena 

sesungguhnya Allah menahan hujan dan membinasakan hewan ternak karena 

kedurhakaan yang kamu lakukan  
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 Sesungguhnya rahmat Allah sangat)  ٱلۡمُحۡسِنِنٌَ  مِّنَ إِنه رَحََۡتَ ٱللَّهِ قَريِب   

dekat kepada orang-orang yang berbuat kebaikan)        

Penulis menganalisa ayat di atas memakai dhomir hum yang menunjukan 

kedapa semua orang baik laki-laki mapun perempuan untuk melakukan 

kemaslahatan didunia, baik secara moril maupun materil untuk menjaga 

lingkungannya. 

 

D. Transformasi Sosial Dalam Relasi Gender terkait Aktivitas Publik 

1. Budaya Patriarki Menuju Rehabilitasi Sosial 

Diskursusi itentangi iperbedaani iibiologis iantarai ilaki-lakii idani 

iperempuani itidaki iada perbedaani ipendapati, iakani iitetapi iiefek iiperbedaan 

ibiologisi iterhadapi iprilakui imanusia, khususnyai iidalam istereotipi iiantara ilaki-

lakii iidan iperempuani imenimbulkani iperdebatani bahkan melahirkan budaya 

patriarki. Unger dalam penelitian Nur Arfiah misalnya, iberpendapat bahwa i 

iperbedaani ianatomii ibiologisi iidan ikomposisii ikimiai idalami itubuhi idianggapi 

imemiliki implikasi i iterhadapi iperkembangani iemosionali idani ikapasitasi 

iintelektual i iantarai ilaki-lakii idan perempuani.
668

 

Uniknya, hampir setiap negara di dunia menganut budaya patriarki, 

termasuk Indonesia, meskipun tingkat intensitasnya berbeda-beda. Arab 

Saudi adalah negara dengan budaya patriarki yang sangat kuat. Di negeri ini 

perempuan dibatasi geraknya dan lebih di tekankan agar tinggal di rumah 

menjadi ibu rumah tangga yang melayani suaminya, sehingga ketika kita 

pergi ke Arab kita tidak melihat seorang pun perempuan Arab yang bekerja, 

semisal hanya menjadi penjaga toko, kasir di mall, terlebih lagi menyetir 

mobil. Kekentalan budaya patriarki di Arab tersebut terjadi disebabkan 

adanya dukungan sistem kekeluargaan yang menganut sistem patrilineal.
669
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Sistem patrilineal adalah sistem yang mengasumsikan bahwa keturunan 

hanya mengikuti garis ayah atau laki-laki.
670

 Di Arab, hanya anak laki-laki 

yang dianggap mampu meneruskan garis keturunan, sedang di Indonesia, 

masyarakat Batak dan Bali menganut sistem patrilineal ini. 

Dalam konteks keindonesiaan, dengan adanya agama dan budaya 

yang saling mempengaruhi, hal ini menciptakan legitimasi dominasi laki-laki 

atas perempuan, terutama dari nilai-nilai agama yang telah disosialisasikan 

secara turun-temurun.
671

 Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan dan 

kelompok agama merupakan dasar dari suatu budaya. Pandangan-pandangan 

dunia keagamaan memberi makna transenden bagi dunia. Pandangan-

pandangan dunia keagamaan terdiri dari nilai-nilai yang menempatkan klaim 

unik atas kebenaran dan merasionalisasi hubungan sosial dan tujuan 

masyarakat. Fenomena ini merupakan fakta bahwa budaya bukan hanya 

sekedar wadah adat istiadat, tradisi, kebiasaan, melainkan seperangkat 

mekanisme kontrol, rencana, anjuran, aturan dan petunjuk untuk memandu 

perilaku.
672

 

Sistem kekerabatan yang masih kuat dipegang masyarakat Indonesia 

adalah sistem kekerabatan patriarki. Sistem patriarki telah menempatkan 

laki-laki pada posisi asimetris dalam hubungannya dengan perempuan. 

Sistem kekerabatan patriarki menempatkan laki-laki di atas perempuan, 

artinya perempuan tidak dapat bersaing secara bebas dan adil dengan laki-

laki baik dalam wilayah domestik maupun publik. Mengabaikan atas sistem 

patriarki akan mencegah terhambatnya cita-cita kesetaraan gender. 

Perjuangan untuk kesetaraan membutuhkan kesadaran dan kontribusi dari 

berbagai pihak. Dalam hal ini, pemerintah telah melakukan upaya untuk 

mengatasi kesenjangan antara sistem patriarki dan dasar negara Indonesia 

yang berdasarkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dengan 

meningkatkan kualitas hidup dan peran perempuan dalam berbagai bidang 

pembangunan dan meningkatkan perlindungan dari berbagai tindak 
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kekerasan serta meningkatkan kapasitas kelembagaan yang beranggotakan 

perempuan secara nasional dan internasional.
673

 

Kebalikani idarii iisistem ipatrilineali iiadalah isistemi imatrilineali, isistemi 

iyangi imenyebut bahwa i iiketurunan imengikutii igarisi iiibu iataui iperempuani, 

isepertii iidi iMinangkabaui. iDalam sistem i imatrilineal i, idimungkinkani iiuntuk 

imemilikii iibudaya imatriarkii iketikai iperempuan dewasa i imemiliki i iposisii 

ipalingi iistimewai iidalam ipengambilani ikeputusani idani ikontroli iatas kekayaani 

ikeluargai.
674

 iNamuni, isistemi iinii iberangsur-angsuri iterkikisi idii iMinangkabau, 

terutamai isejaki ierai iOrdei iBarui iyangi ikebijakannyai ilebihi ipatriarkii, isepertii 

UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 imemposisikani ilaki-lakii isebagaii 

ikepalai ikeluargai idani iperempuan sebagai i iibui irumahi itangga. 

Masyarakat Indonesia secara umum menganut sistem kekerabatan 

bilateral.
675

 Sistem kekerabatan bilateral adalah sistem yang mengakui 

bahwa anak laki-laki dan perempuan sama-sama penting untuk melanjutkan 

garis keturunannya dan mereka dapat memperoleh hak waris yang sama baik 

dari garis ibu maupun dari garis ayah.
676

 Bahkan dalam masyarakat, 

masyarakat Sunda atau Jawa juga disebut matrilokal,
677

 menyiratkan 

kekerabatan yang lebih dekat antara perempuan, sehingga istri lebih 

cenderung memikat suaminya ke rumah ibu mereka daripada laki-laki lebih 

cenderung memikat istri ke rumah orang tua mereka. Meskipun demikian, 

mayoritas masyarakat Indonesia pada umumnya menganut sistem patriarki, 
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sehingga kedudukan perempuan dalam masyarakat ini masih dipandang tidak 

mampu mengungguli laki-laki, dan laki-laki diposisikan lebih penting, 

superior, dan dominan dalam masyarakatnya. 

Sistem patriarki tersebut bahkan dianut oleh negara maju, seperti 

Amerika dan negara-negara maju di dunia, sehingga mereka masih sangat 

minim memiliki kepala negara yang dipimpin oleh seorang perempuan. 

Indonesia dan negara-negara Asia lainnya seperti Filipina, Pakistan dan India 

memiliki kepala negara perempuan, tetapi bukan berarti patriarki lebih 

rendah dari Amerika. Perempuan-perempuan ini menjadi kepala negara 

antara lain karena hubungan dekat atau keluarga dengan kepala negara 

sebelumnya, misalnya Megawati adalah putri Soekarno-Presiden pertama 

Republik Indonesia, Corazon Aquino adalah istri Presiden Aquino di 

Filipina, dan Benazir Butho adalah putra Ali Bu-tho, mantan Perdana 

Menteri Pakistan. Selain perempuan tersebut, perempuan umumnya masih 

dianggap tidak layak untuk menjadi pemimpin laki-laki dalam berbagai hal, 

seperti Presiden, Rektor, Direktur perusahaan, pimpinan Pesantren dan lain 

sebagainya, sekalipun sesungguhnya keilmuan dan keterampilan banyak 

perempuan yang mampu melakukannya.
678

 

Sejak munculnya perjuangan feminis terhadap kesetaraan antara 

kaum perempuan dan laki-laki disahkan atas nama Piagam Hak Asasi 

Manusia (HAM) tersebut, wacana gender dan gerakan feminis tidak lagi 

dilihat sebagai upaya untuk memecahkan masalah perempuan dalam tataran 

lokal atau hanya untuk menafsirkan kembali ajaran agama atau teori sosial 

tertentu, tetapi telah menjadi masalah global yang menjadi konsen 

masyarakat di seluruh dunia.
679

 Perjuangan perwujudan hak-hak perempuan 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti jalur hukum, politik, ekonomi, 

budaya, pendidikan dan lain-lain; dan dibahas serta dideklarasikan secara 

internasional.
680
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Memangi, istrategii idani ipelaksanaani iiperjuangan iipemberdayaani 

iperempuani ibisa berbeda-bedai isesuaii iurgensii ikepentingani idani iskalai 

iprioritasi iruangi idani iwaktui. iTetapii ipada umumnya i iperjuangani imerekai itidaki 

imeninggalkani ituntunan-tuntunani iiuntuk imemperoleh hak-haki iberikuti: a. 

imenerimai iinformasii idani ipendidikani, b. iuntuki ikebebasani iberpikiri, c. 

manfaati idarii ihasili ikemajuani iilmui ipengetahuani, d. itentangi ikebebasani 

iberkumpuli idan aspirasii idalami ipolitiki, e. ikesetaraani, f. ikerahasiaani ipribadii, 

g. imendapati ipelayanani idan perlindungain, h. iuntuki imemutuskani ikapani idani 

iapakahi iakani imemilikii ianaki idani imemiliki anaki ilagii, d. iuntuki ibebasi idarii 

ipenganiayaani idani iperlakuani iburuki, j. imemilihi ibentuk keluarga i idani ihaki 

iiuntuk imembanguni idani imerencanakani ikeluargai, idani iyangi ipaling mendasari 

iadalaih, k. iuntuki ihidupi idani itidaki idiisolasii iatasi idasari iseleksii ibiologisi idan 

feminitasi.
681

 

Lebih lanjut, mencermati fenomena di atas bahwa model “relasi 

gender tradisional” yang didasarkan pada paradigma “supremasi laki-laki 

dan subordinasi perempuan” telah melahirkan berbagai praktik diskriminatif 

dan merendahkan martabat perempuan, sedangkan model “relasi gender 

modern” yang berprinsip “kesetaraan perempuan dan laki-laki secara liberal” 

telah melahirkan berbagai masalah bahkan bencana sosial. Fenomena ini 

tidak hanya terjadi pada masyarakat Jahiliyah kuno atau Barat sekuler di era 

modern ini.
682

 Secara sosiologis, gejala ini ada pada masyarakat muslim di 

negara-negara berkembang. Jadi problematika terbesarnya adalah, “kearah 

model seperti  budaya patriarki itu akan ditransformasikan. 

Berkenaan dengan masalah utama di atas, Islam tampaknya telah 

memberikan konsep model relasi gender yang lebih “ideal”. Konsep tersebut 

dapat dijabarkan dalam beberapa prinsip sebagai berikut:  

a. Pada dasarnya Islam memandang keberadaan perempuan dan laki-laki 

sebagai fenomena Sunnatullah dari makhluk ciptaan Tuhan yang 

berpasangan: ada siang dan malam, ada laki-laki dan ada perempuan, ada 

ion positif dan ada ion negatif, ada besi magnet. dan ada bijih besi, dan 

pria dan perempuan, dan makhluk lainnya berpasangan. Keberadaan dan 

fungsi makhluk berpasangan ini tidak akan sempurna pada masing-

masingnya, namun kesempurnaan itu akan terjadi justru ketika masing-

masing dipertemukan kembali dengan pasangannya. 

b. Terkait dari sisi manusiawinya, perempuan dan laki-laki adalah sama dan 

setara mereka diciptakan dari "nafs" yang satu, dan semua perkataan, 

perbuatan atau sikap mereka diberi pahala oleh Tuhan tanpa perbedaan. 
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Mereka adalah individu yang mandiri agar mampu bersaing untuk 

mendapatkan ridha Allah. Perempuan dalam Islam bukan hanya makhluk 

pelengkap bagi laki-laki. Namun baik perempuan maupun laki-laki dapat 

memiliki kemerdekaan politik (QS Al-Mumtaḥanah [60]:12), 

sebagaimana sosok Ratu Balqis yang memiliki kerajaan “superpower” 

[Arsyun Adhim] (Q.S An-Naml [27]: 23), dapat memiliki kemandirian 

ekonomi (Q.S An-Naḥl [16]: 97 ) seperti pemandangan yang disaksikan 

Nabi Musa As. di Madyan (Q.S At-Taḥrīm [66]: 11) atau melawan opini 

publik (Q.S At-Taḥrīm [66]: 12), dapat dilakukan gerakan oposisi 

melawan berbagai kebejatan dan menyebarkan kebenaran (Q.S At-

Taubah [9]: 71). 

c. Selain fungsi mengenai perbedaan sifat dan hubungan hukum tentang 

tata kehidupan rumah tangga dalam kehidupan berkeluarga, Islam 

mengenalkan pembagian kerja dan perbedaan hak antara keduanya.
683

 

Perempuan dipuji karena menjadi ibu yang telah bersusah payah 

melahirkan dan mengasuh manusia, laki-laki dipuji karena kelebihan 

tertentu (dalam istilah teologinya biasa disebut sebagai “al-Rijālu 

Qawwamûna ala al-Nisā”); disebabkan kelebihan tertentunya, 

perempuan dikenal dengan etika hukum berpakaian sebagai perempuan 

muslimah, muhrim, wali nikah, iddah, perbedaan warisan, tidak menjadi 

imam salat karena tujuan hukumnya jelas dan sama sekali tidak 

dimaksudkan untuk merendahkan mereka. 

Namun, mengapa justru aspek-aspek perbedaan fungsional ini sering 

dikedepankan dan disosialisasikan. Bahkan perbedaan peran dan tugas yang 

seharusnya hanya terbatas pada persoalan domestik digeneralisasikan ke 

wilayah yang lebih luas: misalnya, perintah ketaan perempuan sebagai istri 

kepada suaminya, yang seharusnya hanya berlaku jika ada hubungan hukum 

perkawinan  karena itu adalah hak yang mereka terima sebagai nafkahnya 

diperluas fungsinya, sehingga seolah-olah setiap perempuan wajib taat dan 

tunduk patuh kepada lelaki siapapun dan dimanapun (padahal diantara 

mereka tidak ada hubungan hukum yang salin mengikat atau tidak ada hak 

nafkah yang diterima perempuan dalam hubungan tersebut). 

Asumsi maraknya budaya patriarki dalam pelbagai tatanan kehidupan 

secara universal bermula dari parents di mana ayah sebagai kepala rumah 

tangga. Wacana seperti ini kemudian masuk ke ranah publik bahwa 

perempuan hanya sebatas ibu Rumah Tangga. Hampir seluruh daerah di 

Indonesia berbudaya patriarki, kecuali adat istiadat Minangkabau yang 

kekerabatannya menganut matrilineal juga memegang syariat Islam. 

Sulawesi Selatan sendiri memegang sistem bilateral karena sangat sesuai 
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dengan kearifan lokal yang dianut dalam membangun kekeluargaan dan 

kekerabatan yang humanis. 

Harkat dan martabat perempuan maupun laki-laki dalam khasanah 

Islam memiliki keistimewaan masing-masing. Laki-laki dalam Islam menjadi 

pemimpin sebagai kepala rumah tangga dan pemimpin dalam menjalankan 

aktivitas ibadah, begitu juga perempuan sangat dimuliakan dalam Islam sejak 

Nabi Muhammad SAW menyuarakan dakwah pertamanya di Kota Makkah. 

Islam telah menjelaskan dalam Q.S. Al-Ḥujurāt [49]: 130) bahwa gender 

bukan menjadi pembeda dalam aspek kehidupan, melainkan simbol pengenal 

satu sama lain. Selain itu, segala praktik ibadah menjadi tugas yang urgensi 

bagi seorang laki-laki untuk memimpin perempuan, hal itu dipandang 

berdasarkan kacamata kodrat laki-laki beserta karakternya. Perempuan pun 

memiliki tanggung jawab untuk saling berkolaborasi dalam hal apapun, 

sehingga peranan perempuan dalam ranah politik, budaya, dan agama 

memiliki peranan yang sangat urgensi. Meninjau pada Q.S At-Taubah [9]: 

71) membahas dan memberikan gambaran di luar masalah gender untuk 

memiliki rasa tanggung jawab dan saling berkolaborasi antara perempuan 

dan laki-laki.
684

 

Kebiasaan kaum jahiliyah tidak memberikan harta warisan kepada 

anak perempuan yang belum dewasa. Ketika seorang anak bernama aus bin 

Tsabit wafat meninggalkan dua anak putri serta seorang laki-laki yang masih 

kecil, maka turunlah surat An-Nisā‟ [4]: 7).
685

 

 

لِدَانِ وَٱلۡأَ  ها تَ رَكَ ٱلۡوََٰ رَبوُنَ وَللِنِّسَا ءِ للِّرّجَِالِ نَصِيب مِّّ لِدَانِ وَٱلۡأَق ۡ ها تَ رَكَ ٱلۡوََٰ رَبوُنَ وَللِنِّسَا ءِ نَصِيب مِّّ ق ۡ
رَبوُنَ مهفۡرُوض لِدَانِ وَٱلۡأَق ۡ ها تَ رَكَ ٱلۡوََٰ   نَصِيب مِّّ

 

Bagii ilaki-lakii iadai iihak ibagiani idarii ihartai ipeninggalani iibu-bapaki idan 

kerabatnyai, idani ibagii iperempuani iadai ihaki ibagiani (pula) idarii ihartai 

ipeninggalani iibu-bapak dani ikerabatnyai, iibaik isedikiti iataui ibanyaki isesuaii 

idengani ibagiani iyangi itelahi iditetapkan. (Q.S An-Nisā‟ [4]: 7). 

 

Setelah ummu Salamah berhasil melalui ayat yang menegaskan 

persamaan hak perempuan terutama dalam warisan, keadaan ini diikuti 

dengan suatu periode kritis. Ayat lain turun, yang tetap bersandar pada 
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prinsip persamaan jenis kelamin dan menegakkan supremasi pria, tetapi tetap 

tidak mengesampingkan kepentingan perempuan.
686

 

Karena merasa Allah menganggap mereka beriman seperti kaum pria, 

kaum perempuan memberanikan diri menyatakan hak mereka untuk ikut 

berperang termasuk hak untuk memperoleh rampasan perang. Tuntutan ini 

jelas dipandang oleh kaum pria sebagai tantangan terhadap fondasi 

supremasi kaum pria. Kepala keluarga yang menyadari bahwa apa yang 

dituntut para perempuan bersifat politis, segera memobilisasi gerakan 

penentangan besar-besaran bersama elit pemimpin: “Umar bin Khaththab, 

adalah pemimpin militer tanpa rasa takut. Semangatnya selalu memacu 

pasukan Muslim dan Rasulullah sendiri mengakui bahwa “masuknya „Umar 

ke dalam Islam merupakan penaklukan dan kemenangan bagi diri Umar 

sendiri.” Umar memiliki kekaguman luar biasa pada Rasulullah dan proyek 

perubahannya, untuk menciptakan masyarakat Arab Ia mempersiapkan diri 

untuk melangkah jauh bersama Rasulullah, untuk mengikuti keinginan beliau 

mengubah masyarakat secara umum. Tetapi ia tidak siap lagi mengikuti 

Rasulullah begitu ia menghadapkan dengan masalah yang menyangkut 

hubungan antara jenis kelamin. „Umar tidak bisa membayangkan Islam telah 

membalikkan tradisi pra-Islam hubungan antara pria dan perempuan. 

Tuntutan perempuan untuk memanggul senjata dan berpartisipasi secara aktif 

dalam operasi militer ketimbang menunggu dengan pasrah untuk dijadikan 

tawanan perang, seperti tata cara jahiliyah, merupakan suatu yang absurd di 

mata „Umar. Ia siap menghancurkan berhala Makkah yang disembah nenek 

moyangnya dan membangun keseimbangan surga. Tetapi menyaksikan 

bahwa perempuan bisa mengklaim status yang berbeda di dunia, benar-benar 

merupakan perubahan yang tidak bisa ditolerirnya. 

Inilah yang terjadi pada saat para perempuan yang merasa menang, 

melakukan suatu aksi. Perselisihan antara kaum pria yang diwakili „Umar 

dengan kaum perempuan semakin menjadi-jadi, tatkala kaum perempuan 

menyatakan bahwa ayat Al-Qur‟an yang berbunyi „bagian pria adalah dua 

kali bagian perempuan” bukan cuma diterapkan dalam soal warisan, tetapi 

juga di dalam soal dosa. Bagi kaum pria, tuntutan atau pernyataan kaum 

perempuan yang berbunyi: “karena kaum pria memperoleh dua bagian di 

dalam soal warisan, maka pantas saja mereka mendapat dua bagian di dalam 

soal dosa, benar-benar sangat mengejutkan. Keterlaluan. Akibatnya situasi 

makin memanas.
687
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Namun kini giliran kaum perempuanlah yang terkejut, ketika Allah 

turut campur saat itu, berada di pihak pria dan menegaskan kembali 

keistimewaan mereka. Sebagaimana dalam  Surat An-Nisā‟ [4 ]: 32). 

 

 وَللِنِّسَا ءِ 
ٰۖ
ها ٱكۡتَسَبُواْ  نَصِيب وَلَا تَ تَمَن هوۡاْ مَا فَضهلَ ٱللَّهُ بِوِۦ بَ عۡضَكُمۡ عَلَىَٰ بَ عۡض للِّرّجَِالِ نَصِيب مِّّ

 إِنه ٱللَّهَ كَانَ بِكُلِّ شَيۡءٍ عَلِيم 
ٓۚ
لُواْ ٱللَّهَ مِن فَضۡلِوِۦ   وَسۡٔ

ٓۚ
ها ٱكۡتَسَبَۡ  مِّّ

 

Dan ijanganlahi iikamu iirii iihati iterhadapi iapai iyangi idikaruniakani iAllah 

kepadai isebahagiani ikamui ilebihi ibanyaki idarii isebagiani ilaini, ikarenai ibagii 

iorangi ilaki-lakii iada bagiani iidari ipadai iiapa iyangi imerekai iusahakan i, idani 

iibagi iparai iperempuani ipuni iadai ibagian darii iiapa iyangi imerekai iusahakani 

idani imohonlahi ikepadai iAllahi isebahagiani idarii ikarunianya sesungguhnyai 

iAllahi imahai imengetahuii isegalai isesuatu. (Q.S An-Nisā‟ [4]: 32). 

 

Terbagi atas dua alasan dan dua tanggapan terhadap dua permintaan 

yang harus dipisahkan secara hati-hati: keinginan kaum perempuan untuk 

memperoleh persamaan dengan kaum pria, dan pernyataan mereka bahwa 

persamaan yang sesungguhnya tercapai dalam arti kekayaan. Sehingga bagi 

kaum perempuan untuk sungguh-sungguh sama dengan kaum pria, Allah 

harus memberi mereka hak berperang dan memperoleh rampasan perang. 

Allah menjawab persoalan ini dengan sangat jelas; karena setiap orang 

berhak mendapatkan sesuatu sesuai dengan usahanya, akan tetapi, para 

perempuan, yang terbebas dari kewajiban ikut berperang, tidak bisa 

diperlakukan sama “Untuk laki-laki ada bagian dari usaha yang 

dikerjakannya.
688

  Bagian ayat ini, kata ath-thabari, merupakan jawaban 

terhadap tuntutan para perempuan untuk memanggul senjata. Mereka 

kemudian mendorong alasan  persamaan pada batas logikanya. Karena 

bagian dari setiap orang sama dengan apa yang telah ia capai, dan karena 

pria hanya bisa kaya melalui perang, mereka menuntut hak yang sama agar 

bisa memperoleh keistimewaan itu. 

Untuk memahami desakan kaum perempuan mengenai masalah ini, 

kita harus memahami dahulu mekanisme perang dan rampasan perang, serta 

arti pentingnya bagi ekonomi Madinah. Al-ghazawa menurut kamus Lisan 

al-„Arab berarti: “menyerbu masuk agar seseorang bisa merampas harta 

mereka.” Kamus itu menyebutkan, “penyerbuan yang gagal adalah bila 

seseorang tidak berhasil menyita rampasan sedikitpun “untuk menciptakan” 

kekayaan. Mereka melakukan perampokan antar suku yang tujuan utamanya 

merampas “kekayaan yang lain” terutama unta, sambil menghindari 

pertumpahan darah. Menyebabkan pertumpahan darah merupakan tindakan 
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serius yang harus dihindari karena ghazi (penyerang) akan menghadapi 

resiko pembalasan dendam dari suku yang anggotanya terbunuh. 

Pertumpahan darah akibat pembalasan dendam, tidak bisa dihindari lagi 

sehingga terjadi semacam vendetta. Dengan demikian, terdapat dua macam 

ghazawa, adalah yang diperoleh melalui perang. Perang merupakan akses 

meraih rampasan, seperti halnya dengan perdagangan bagi orang Mekkah 

atau pertanian bagi orang Madinah, merupakan salah satu sumber yang 

memungkinkan dan penting untuk meraih keuntungan. Nabi Muhammad 

SAW sangat menentang tindakan ini, dan jika melakukannya, beliau 

menggunakan cara yang sama sekali lain dengan ghazawa tradisional. Jika 

beliau melakukannya, beliau tentu hanya akan menjadi salah satu dari 

banyak kepala suku kecil Arab yang dalam sejarah terlupakan atau hanya 

mencapai kepopuleran dengan singkat. Tetapi Rasulullah dengan cepat 

menemukan pembatasan dan kontradiksi dalam aktivitas semacam itu. 

Hukum ghazawa sangatlah keras dan memperbolehkan pemenangnya 

memilih antara dua alternative yang sama-sama tidak manusiawi: yaitu 

membunuh kaum pria dan menjadikan para perempuannya sebagai budak 

(kadang-kadang kaum pria juga), atau jika pria dan perempuan itu termasuk 

kaum bangsawan, maka ia bisa dibebaskan dengan tebusan.
689

  

Lahirnya paradigma “kesederajatan i iperempuani iidan ilelakii iidengan 

itetapi imengenal haki idani ikewajibani ibaiki iidomestik iimaupun isosiali imerekai” 

irelasii igenderi iidalam iIslami ilebih menempatkani iiperempuan idengani 

iimeminjam iiistilah iyangi iipopular idii iIndonesiai isebagai “ imitrai isejajari” ilelakii. 

iHubungani “imitrai isejajari” iberartii imasing-masingnyai imendapat kebebasani 

idani idapati imengembangkani idirii, inamuni ibersamaani iidengan iitui imerekai 

itetap memperhatikan i iperlunyai imemelihara i ikerjai isamai, itolongi imenolongi, 

isalingi imenghargai, salingi imembutuhkani, isalingi iimenganggap ipentingi, 

idiantarai imerekai. iRelasii iigender imenurut Islami iyangi iideali isepertii idii iatasi 

idiakuii iolehi iparai ipenelitii ipernahi iteraplikasikani idi masyarakat i iIslami idii 

imasa-masai iawali. iMakai ipadai imasai Nabi SAW iditemukani isejumlah 

perempuani imemilikii iikemampuan idani iprestasii iyangi iisangat itinggii 

isebagaimanai ilayaknya laki-laki. iDegradasii istatusi iiperempuan iidalam iduniai 

iiIslam iiterjadi isepeninggalani iRasulullah SAW iketikai iidunia iIslami 

iimengalami iperluasani iwilayahi iidan imengadopsii ikultur-kulturi iyang 

sesungguhnyai ibersumberi idarii iikebiasaan ijahiliyahi, idani ikarenai iisituasi 

ipolitiki ipasca Khulafa‟uri iRasyidini iyangi ikurangi imemberikani iperani iterhadapi 

iperempuani iikarena ibeberapa alasani. iMemangi idalami iihal iinii imasihi iperlui 

iterusi iditelitii imengapai idani ikarenai iifaktor iapakah perempuani idalami 

imasyarakati iIslami iyangi itidakii kapitalisi idani itidaki iMarxisi iitupuni itidak lepasi 
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idarii iadanyai itradisii itidaki imensejajarkani idani itidaki imemberii ipeluangi 

iperkembangan yangi iisama iantarai iperempuani idani ilaki-laki.
690

 

Dengan demikian, paradigma “kesetaraan antara perempuan dan laki-

laki sekaligus menyadari hak dan kewajibannya baik dalam wilayah 

domestik maupun sosial mereka”, relasi gender dalam Islam lebih 

menempatkan perempuan-sejalan dengan istilah yang populer di Indonesia – 

sebagai “mitra sejajar” dari laki-laki. Hubungan “sejajar” artinya masing-

masing diberi kebebasan dan dapat berkembang, tetapi sekaligus 

memperhatikan perlunya memupuk kerja sama, saling membantu, saling 

menghormati, saling membutuhkan, saling mengambil satu sama lain dengan 

serius, di antara mereka. Cita-cita relasi gender menurut Islam yang 

diuraikan di atas diakui oleh para peneliti telah digunakan dalam masyarakat 

Islam pada masa-masa awal. Maka, pada masa Rasulullah SAW, sejumlah 

perempuan menemukan kemampuan dan prestasi besar sebagai laki-laki. 

Kemunduran status perempuan di dunia Islam terjadi pasca wafatnya Nabi 

Muhammad SAW, ketika dunia Islam mengalami pemekaran wilayah dan 

menganut budaya yang sebenarnya berasal dari tradisi Jahiliyah dan karena 

situasi politik pasca Khulafa'ur Rasyidin tidak memberikan peran perempuan 

karena beberapa alasan. Namun, dalam hal ini, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengapa dan karena faktor apa perempuan dalam masyarakat 

Islam yang non-kapitalis dan non-Marxis tidak lepas dari adanya tradisi yang 

timpang dan ketimpangan pembangunan antara perempuan dan laki-laki. 

Semakin membaiknya peran pemerintah dalam mendukung 

kesetaraan gender dalam penyelenggaraan kebijakan membuat perempuan 

semakin percaya diri dalam menatap masa depan. Konstruksi masyarakat 

konservatif yang lebih memberikan ruang untuk laki-laki kiranya semakin 

bergeser. Semangat pemberdayaan pada perempuan membuat laik-laki mulai 

berfikir untuk terjun ke ranah domestik dan meninggalkan peran publik 

seperti pekerjaan kantor. Kaum perempuan saat ini telah mendeklarasikan 

dirinya sebagai  perempuan modern melalui semangat emansipasi.
691

 Pada 

masa lalu masyarakat mengesahkan bahwa pendidikan setinggi-tingginya 

hanya untuk laki-laki semata, pemerintahan feodal sangat  

mengesampingkan peran aktif kaum perempuan dan hanya menjadikannya 

sebagai subjek penerima kebijakan serta proses hukum yang cenderung 

menerima kaum laki-laki. Kini, berdasarkan laporan Human Development 

Report (HDR) oleh UNDP (United Nation Development Programme), 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada perempuan di tahun 2016 

meningkat 0,69 persen dari angka 66,98 menjadi 67,44.
692

  

Pendapat penulis Perempuan semakin maju untuk mengikuti 

transformasi menghadapi kondisi zaman yang terus berubah dan berkembang 

seiring dengan pertumbuhan  masyarakatnya. Sistem patriarki dalam budaya 

kita merupakan tantangan yang harus dihadapi, di sisi lain masyarakat dan 

budaya merupakan dua keping mata uang yang terus bertransformasi. 

Perempuan yang kini mendeklarasikan diri sebagai perempuan modern 

merupakan hasil dari transformasi budaya itu sendiri 

 

2. Pengakuan Hak Baiat Bagi Perempuan 

Empati iibelas iabadi iiyang ilalui iketikai iiperempuan iibahkan iibelum 

idianggapi imanusiai idan bayii iperempuani idianggapi iaibi/imalui, iiIslam itelahi 

imendeklarasikani ikemerdekaani idan tanggungi ijawabi ipolitiki iperempuani. 

iPerempuani iidapat iimenentukan ipergii idengani icaranya sendiri i iidan 

imenentukani iinasib imerekai isendirii. iIai idiizinkani ibersumpahi isetiai (bai'at) 

ikepada Nabii, iuntuki imenentukani ikebijakani inegarai, imasyarakati, idani 

ikepemimpinani.
693

  

Dalami iKamusi iBahasai iIndonesiai ibaiati idiartikani isumpahi iisetia 

ikepadai iimam (ipemimpini).
694

 Al-Būṭīi iberpendapati iibahwa ibaiati 

idiketegorikani iisebagai iurusani ipolitiki, bukani iikewajiban idalami iagamai. 

iKetikai iiYaum ial-Fatḥ, ibanyaki iorangi ikafiri imasuki iIslam. Mereka i iIslami idii 

idalami ihatii imaupuni iperbuatani imerekai. iSedangkani ibaiati imerekai ikepada 

Rasulullahi iSAWi isebagaii ipempimpini ipolitiki (khalīfah) iwaktui iitui ibukanlahi 

isebuahi isyarat keIslamani imerekai. iTidaki idapati idipungkirii, ipascai ihijrahnyai 

iRasulullahi ikei iMadinahi idan mendirikani inegaraii Islami, idii isampingi iiutusan 

iAllahi iibeliau ijugai iseorangi ipemimpini iyang mengurusi ikemaslahatani iumat 

(khalīfah). iKeterkaitani iseorangi imuslimi dengan iiNabi isebagai utusani iAllahi 

iadalahi idengani imengimaninya i idani imenjalankani isyariati, isedangkani isebagai 

khalīfahi iidengan ibaiati idani iitaat iterhadapii perintahnyai iuntuki ikemaslahatani 

iumati. iJadii ibaiat rakyati iterhadapi ipemimpinnyai imerupakani iurusani iipolitik 

iyangi idiperintahkani iagamai, idimulai dengani ibaiati iumati iterhadapi iRasulullahi 

iketikai iYaumi ial-Fatḥ, iilalu iditeruskani ikhalīfah setelahnyai ihinggai imasai ikitai 
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isekarangi. iItulahi ibaiati ipolitiki iyangi idiperintahkani iagamai, imaka tidaki iadai 

iperbedaani iantarai ilaki-lakii idani iperempuani.
695

 

Hali itersebuti iidiperkuat idengani isebuahi iihadits iiyang idiriwayatkani 

iAisyah,  Artinya; bahwa i iRasulullahi ipernahi imembaiati iseorangi iperempuani. 

Demi Allah, tangan beliau tidak pernah menyentuh tangan perempuan sama 

sekali dalam baiat. Beliau tidak membaiat para perempuan kecuali dengan 

perkataan.
696

 

Arti iHaditsi itersebuti iiterdapat idalam kitabi iṢaḥīḥi ial-Bukhārīi  

iberkenaani idengani ikejadian Rasulullahi imembaiati iseorangi iperempuani 

iiketika iYaum al-Fatḥ itelahi idijelaskani isecara terperinci i iolehi iiibn iHishāmi 

iidalam isīrahnyai idan al-Ṭabrānyi idii iidalam iTārikhnyai. iMenuruti ial-Būṭī, iitelah 

ijelasi ibahwai idibolehkani imelantiki iiperempuan isebagaii ipemimpin.
697

 

Bai'at dalam Islam adalah perwujudan dari hak-hak individu untuk 

memilih seorang pemimpin. Al-Qur‟an menyatakan,  

 

يَ ُّهَا  يَ زْنِنٌَْ وَلَا النهبُِّ اِذَا جَاًءَكَ الْمُؤْمِنَٰتُ يُ بَايِعْنَكَ عَلَٰ ى اَنْ لاه يشُْركِْنَ بِاللََِّّٰ شَئْ اً وهلَا يَسْرقِْنَ وَلَا ياَٰ 
 مَعْرُوْفٍ  فيْ  يَ عْصِي ْنَكَ  وَلَا  وَارَْجُلِهِنه  ايَْدِيْهِنه  بَ نٌَْ  يَ قْتُ لْنَ اوَْلَادَىُنه وَلَا يََتِْنٌَْ ببُِ هْتَانٍ ي هفْتَريِْ نَوُ 

َ غَفُوْرٌ رهحِيْمٌ فَ بَايِعْهُ  َ  اِنه اللََّّٰ  نه وَاسْتَ غْفِرْ لَذنُه اللََّّٰ
 

Wahai Nabi, apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu 
untuk mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta 
yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka715) dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, terimalah baiat mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Ayat tersebut diturunkan pada saat peristiwa Fathu Mekah 

(penaklukan Mekah) di Kota Makkah oleh Rasulullah SAW dan kaum 

muslimin. Setelah Rasulullah membaiat kaum laki-laki, baru selanjutnya 

Nabi membaiat kaum perempuan. Rasulullah SAW menguji para perempuan 

Muslimah yang hijrah kepadanya dengan ayat ini. Oleh karenanya, siapa pun 

di antara kaum mukminah yang menjanjikan syarat-syarat yang disebutkan 

dalam ayat tersebut, maka Rasulullah berkata kepadanya: 
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 “Akui iitelah iimelakukan iipembaiatan ikepadamui.” iSungguhi iidemi 

iAllahi, itangani ibeliau tidaki iimenyentuh itangani iiseorang ipuni iiperempuan 

idalami ipembaiatani itersebuti, iRasulullah tidaki iimembaiat iimereka imelainkani 

iihanya idengani iperkataani “iiaku iitelah imelakukan pembaiatani ikepadamui 

iatasi ihali iitu.”
698

 

Jikai imelihati ikembalii icatatani iisejarah idarii iizaman iNabii, ikaumi 

iperempuan digambarkan i isebagaii isosoki iiyang iaktifi, isopani, inamuni itetapi 

imenjagai iakhlaknyai. iBahkani idi Al-Qur‟anii idijelaskani iibahwa iiperempuan 

idiperbolehkani imemilikii ipendapati iyangi iberbeda ketika i iiberdiskusi idengani 

ilaki-laki, iitermasuk isuamii iataui iayahnyai isendirii. iContohnyai iadalah ketika i 

iAl-Qur‟ani iimenceritakan iiperistiwa imusyawarahi iiantara iNabii idani 

iperempuani idimana saati iiitu iiterkesan ibahwai iNabii iSAW. imasihi iingini 

imemberlakukani iadati iistiadati iyang membatasi i ihak-haki iperempuani.
699

 

iDalami iayati itersebuti iAllahi imembenarkani ipendapat perempuan i. iSelaini iitui, 

iadai iijuga icontohi iyangi idirekami imelaluii ikisahi itentangi ibagaimana kecerdasani 

iperempuani isehinggai iidia iimenyangkal ipandangani i'Umar Ibn al-Khattab ra. 

tentangi ihaki iperolehani imahari i- itanpa ibatasan i- iyangi iakani iiditerapkan iolehi 

ikepalai inegara dani ikhalifahi ikeduiai. iSelaini iitui, iAl-Qur‟ani iijuga 

iimenggambarkan ikisahi iseorangi iperempuan tangguhi iiyang imenjadii iratui 

inegerii iSaba'
700

 (Yaman) iyangi iibisa imemimpini idengani ibijaki idi negerii isuperi 

iipower idii izamannya. (QS. An-Naḥl [16]: 44) 

Al-Qur‟an juga menggambarkan kisah seorang perempuan yang 

mempunyai kemandirian dalam bekerja untuk bisa mengolah peternakan 

sebagamana dalam kisah Nabi Musa di Madyan, seperti yang ditunjukkan 

dalam Qur‟an Surah Al-Qaṣaṣ [28]: 23). 

 

نَ النهاسِ يَسْقُوْنَ ەٰۖ وَوَجَدَ مِنْ دُوْنِهِمُ امْرَاتََ نٌِْ تَ  نِۚٓ وَلَمها وَرَدَ مَاًءَ مَدْيَنَ وَجَدَ عَلَيْوِ امُهةً مِّ قَالَ مَا ذُوْدَٰ
 خَطْبُكُمَا  قَالَتَا لَا نَسْقِيْ حَتَّٰ يُصْدِرَ الرّعَِاًءُ وَابَُ وْنَا شَيْخٌ كَبِي ْرٌ 

 
Ketika sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya) dan dia 
menjumpai di belakang mereka ada dua orang perempuan sedang menghalau 
(ternaknya dari sumber air). Dia (Musa) berkata, “Apa maksudmu (berbuat 
begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami tidak dapat memberi 
minum (ternak kami) sebelum para penggembala itu memulangkan 
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(ternaknya), sedangkan ayah kami adalah orang tua yang telah lanjut usia.” 

(Q.S Al-Qaṣaṣ [28]: 23). 

 

Menurut al-Sya‟rāwy,
701

 kisah interaksi antara kedua wanita dengan 

Nabī Mūsā di sumur Madyan merepresentasikan tiga hukum, yang mana 

ketiganya mengatur permasalahan seputar wanita yang bekerja dalam 

lingkup kelompok masyarakat Islām serta bentuk komitmen masyarakat jika 

menemukan wanita yang terdesak untuk bekerja. Pertama, dari kisah 

tersebut dapat dipahami bahwa pekerjaan memberi makan atau minum 

ternak adalah tugasnya laki-laki, sehingga juga dapat disimpulkan bahwa 

pekerjaan yang memerlukan kekuatan fisik yang penuh mayoritas menjadi 

pekerjaannya. Kedua, wanita tidak lazim atau bahkan tidak diperkenankan 

bekerja diluar rumahnya kecuali dalam keadaan darurat, contohnya ketika 

para lelaki dalam rumahnya tidak mampu lagi untuk mengerjakan tugasnya. 

Ketiga, ketika ada seorang wanita yang terpaksa melakukan pekerjaan 

diluar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa itu disebabkan karena tidak 

ada laki-laki dirumahnya yang bisa mengerjakannya dan setiap insan yang 

memiliki rasa kemanusiaan, hendaknya membantunya atau paling tidak 

memudahkan urusannya. 

Bahkan perempuan diizinkan oleh Al-Qur’an untuk membuat 

perubahan dalam segala hal seperti kebobrokan moral, bahkan termasuk 

dalam sistem politik sekalipun dan menyampaikan kebenaran, sebagaimana 

diriwayatkan dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah [9]: 71). 

Artinya:Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. 

Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S At-Taubah [9]: 71). 

Menurut Hamka,
702

 ayat di atas menyatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan sama-sama memiliki kesempatan untuk saling tolong menolong 

dalam kebaiakan. Lebih lanjut menurut Hamka bahwa orang-orang 

perempuan pun pergi bersama-sama ke medan perang, sebab mereka adalah 

mu‟minat. Di dalam Hadits-hadits yang shahih, riwayat Bukhari dan 

Muslim dan ahli-ahli Hadits yang lain diterangkan bahwa Fatimah binti 

Rasulullah bersama Ummi Sulaim turut dalam Perang Uhud. Aisyahpun 

turut dalam perang itu. Kerja mereka adalah pekerjaan yang pantas bagi 
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perempuan. Menyediakan air minum atau mengobati yang luka. Dengan 

semangat tolong-menolong mereka menegakkan amal dan membangun 

masyarakat Islam, masyarakat orang yang beriman, laki-laki dan 

perempuan. 

Senada dengan Hamka, al-Maraghi menyebut bahwa di zaman 

Rasul, para istri beliau dan para istri sahabatnya keluar bersama tentara, 

untuk menyediakan air dan makanan, mendorong mereka untuk ikut 

berperang, dan membangkitkan semangat orang yang kalah. Husain berkata: 

“Kuda kami senantiasa berlari kencang, dicambuki kaum wanita dengan 

kerudung-kerudung mereka”.
703

 
Demikanlah, Al-Qur‟an memiliki banyak contoh perempuan yang 

mandiri dalam segala hal.
704

 Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur‟an 

bagaimana pendapat perempuan begitu sangat dihargai dalam urusan politik 

praktis seperti terekam jelas dalam Al-Qur‟an Surah Al-Mumtaḥanah [60]: 

12). 

Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 

beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 

menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 

membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-ada 

kanan taratangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakai muda lama 

urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 

ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S Al-Mumtaḥanah [60]: 12). 

 

Ayat tersebut dengan tegas menjelaskan bahwa baiat para perempuan 

diterima dan dapat menjadi bukti haknya untuk mengambil 

keputusan/pandangannya tentang kehidupan dan kebebasannya untuk 

berbeda dengan orang lain dalam masyarakat, bahkan berbeda dengan 

pandangan suami atau ayahnya sendiri. 

Selain itu, fakta sejarah juga mencatat bahwa sekian banyak 

perempuan telah melibatkan diri dalam persoalan politik praktis. Misalnya, 

Ummu Hani‟ ra., yang pendapatnya dibenarkan oleh Nabi Muhammad SAW 

saat ia menjamin keamanan dua orang musyrik. Bukankah jaminan 

keamanan merupakan bagian aspek bidang politik tetapi, sebagian ulama 

hingga saat ini, meskipun mereka sudah mulai menerima partisipasi 

perempuan dalam politik praktis, mereka masih bersikeras menolak 

perempuan menjadi pemimpin daerah atau negara.  
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Tuhan memberi kesempatan kepada manusia hidup di dunia tak 

terkecuali perempuan adalah agar berusaha atau bekerja dengan baik. Hal ini 

tercantum dalam Al-Qur‟an Surah al-Mulk. Dalam ayat ini setiap orang, baik 

laki-laki maupun perempuan, dianjurkan untuk melakukan usaha terbaik 

mereka untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya. Ayat yang menunjukkan 

dengan jelas adalah Surat An-Nisā‟ [4]: 32).  

“Kaumi ipriai iiadalah ipemimpini iibagi ikaumi iwanitai, ikarenai 

iiAllah itelahi imelebihkan sebagiani imerekai (pria) iiatas isebagiani iyangi 

ilaini (wanita), iidan ikarenai imerekai (pria) itelah menafkahkani 

isebagiani idarii ihartai imerekai. iMakai idarii iitui, iwanitai iyangi 

isalihahi iialahi iyangi itaat kepadai iAllahi isubhanahui iwai ita‟alaagii 

imemeliharai idirii iketikai iisuaminya itidaki iada, ikarenai iAllah telahi 

imemeliharai (mereka)”. (Q.S An-Nisā‟ [4]: 32).  

Dalam menjelaskan ayat ini, Muhammad Rasyīd Ridhā menjelaskan 

bahwa ayat ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama 

wajib bekerja atau beramal terbaik. Rasyid Ridha menekankan bahwa 

bekerja adalah wajib bagi laki-laki dan perempuan. Allah menginsstruksikan 

baik laki-laki maupun perempuan untuk mencari kebajikan melalui adanya 

usaha dan kerja keras bukan lewat angan-angan.
705

 Lebih tepatnya Ibn Asyur 

mengatakan bahwa setiap manusia, pria atau perempuan berhak 

mendapatkan bagiannya dan menikmati fasilitas dunia yang dimaksudkan 

sebagai ganjaran atas pekerjaannya.
706

 Kaum perempuan pada masa Nabi 

digambarkan sebagai perempuan yang aktif, sopan, namun tetap selalu 

menjaga moralitasnya. Sosok ideal dalam Al-Qur‟an adalah sosok Muslimah 

dilambangkan sebagai orang yang kompeten dalam politik, seperti Ratu 

Bilgis yang memimpin sebuah kerajaan, memiliki kompetensi di bidang 

ekonomi seperti dalam kisah Nabi Musa di Madyan,  memiliki kebebasan 

untuk membuat pilihan pribadi atau bersikap kritis terhadap situasi 

lingkungan mereka. 

Selanjutnya perempuan juga ber ihaki idani memiliki iikewajiban ibelajari. 

iiCukupi iibanyak iayati iAl-Qur‟ani dan iHaditsi iyang berbicarai itentangi 

ikewajibani imenuntuti iilmui, isekaligusi ikewajibani itersebuti iditujukani ikepada 

kaumi ilaki-lakii iidan iperempuani. iParai iiperempuan idii izamani iNabii 

iMuhammadi iSAW isangat menyadari i iikewajiban imenuntuti iilmui, isehinggai 

iimereka iimemohon ikepadai iNabii iMuhammad SAWi iiagar ibersediai 

iimenyisihkan iibeberapa iwaktunyai iuntuki iimembimbing imerekai imenuntut 

ilmui ipengetahuani. iHali iiini isesuaii idengani ifirmani iiAllah idalami isurati iĀl-

„Imrān [3]: 195). “Makai iTuhani iimereka imengabulkani iipermohonan imerkai 

                                                             
705

 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Mannar, (Kairo: Dar al-Fikr, t.t), 

hal. 58. 
706

 Ibn Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, (Kairo: Dar al-Fikr, t.t), hal. 32. 



294 
 

 
 

idengani iberfiirman: iSesungguhnya Akui itidaki imenyia-nyiakani iamal-amali 

iorang-orangi iiyang iberamali idii iantarai ikamui, ibaik lelaki i iimaupun 

iperempuani”. iArtinyai iiperempuan idapati iberpikiri, ibelajari idani ikemudian 

imenerapkan iilmui iiyang idimilikinyiai. iMemperhatikani iiayat iidi iiatas idapati 

idipahamii ibahwa perempuani ibebasi iuntuki imempelajari i iapai iyangi iidia minati 

iisesuaii iidengan ikeinginannyai idan kecenderungani imasing-masingi. iiBanyak 

iiperempuan iimenonjol iipengetahuannya iidan imenjadi referensii iibagi ibanyaki 

itokohi ilaki-lakii. iSepertii imisalnyai, iistrii iNabii iMuhammadi iSAW, 'Aisyah r.a. 

isosoki iperempuani iyangi iilmunyai iisangat iidalam idani iterkenali isangati ikritisi, 

iAsh-Syekhi iSyuhrahi iadalahi isalahi iisatu igurui iImami iSyafi'ii, iRabi'ahi ial 

'Adawiyah,  

Demikian juga dengan ihaki iiperempuan iidalam ipolitiki. iiHak iipolitik 

iadalahi ihaki iiterpenting iyang dinikmatii iolehi iiorang iberagami iindividui. iHaki 

iinii idapati imembuati iiindividu iefektifi idalam keuntungani ipolitiki, isosiali iidan 

iekonominyai. iDiai ijugai iidapat iimenentukan iperaturani inegara, organisasi i, idani 

iproseduri ipelaksanaannyai. iOlehi iikarena iitui, iiai idapati imengambili ibagian 

secarai ilangsungi idalami iarusi iipelaksanaan ihukumi idani iperundang-undangani. 

iDalami iIslam, baiki ilaki-Iakii imaupuni iperempuani iimemiliki ihak-haki iiutama 

ipolitiki iyangi imeliputi i iantarai ilain haki iimemberikan isuarai, ihaki iberserikati, 

iiberperang idani imempertahankani inegarai, idan haki iuntuki iiturut idalami 

iidiplomasi idani iikesepakatan ipolitiki.
707

 Adai ibeberapai iayati iyangi isering 

dipergunakani iolehi iibeberapa iulamai iuntuki idijadikani ialasani iimelarang 

iperempuani iterlibati idi bidangi ipolitiki, iantarai ilaini isurati ian-Nisa‟ ayat 34, 

iiyang iartinyai: “Ielakii adalahi ipemimpin bagii iperempuan i... “. iKemudiani 

iHaditsi imenuruti iSuyuthii idalami kitabnya iiJam‟ul iJawami‟ haditsi iiini 

idiriwayatkani iolehi iAhmadi, iBukharii, iiTirmidzii idani iNasa‟i darii iAbui iBakrahi 

iyang artinyai: “iTidaki iakani iberbahagiai isuatui ikaumi iyangi imenyerahkani 

iurusani imerkai ikepada perempuani”. iAkani itetapii ibanyaki imufassiri 

ikontemporeri iyangi imelihati ibahwai iayati iidi iatas tidaki iiharus iidipahami 

idemikiani, iiapalagi iayati itersebuti iberbicarai idalami ikonteksi irumah tanggai.
708

 

Adapuni iHaditsi iyangi iisudah idisebutkani, idipahamii isebagaii ikasusi 

ikhususi, iyang dibicarakani iiNabi iSAWi iketikai iibeliau imendengari iberitai 

ipengangkatani iputrii ipenguasai iPersia sebagaii ipenggantii iayahnyai, iyangi 

iimungkin ianaki iiperempuan itersebuti itidaki idipersiapkan pengetahuannya i 

isebagaimanai iimestinya iseorangi ipemimpini. iArtinyai iijika iperempuani iitu 

mampui idani imemenuhii isyarati iiuntuk imenjadii ipenguasai, itentunyai iitidak iiada 
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imasalah. Menuruti iJamaluddini iMuhammadi iMahmudi, itidaki iadai isatupuni 

iketentuani iagamai idalam Islam i iiyang idapati idipahamii ibahwai iiperempuan 

idilarangi iiterlibat idalami ibidangi ipolitiki, iatau ketentuani iiagama iyangi 

iimembatasi ibahwai ibidangi ipolitiki itersebuti ihanyai iuntuki ikaumi ilelaki. Dii isisi 

ilain icukupi ibanyaki iayati idani iHaditsi iyangi i idapat iidijadikan idasari iipemahaman 

iuntuk menetapkani ihak-haki itersebutii. iSalahi isatui iayati yang iiseringi ikalii 

idikemukakani iolehi ipara pemikiri iIslami iidalam ikaitani idengani ihak-haki ipolitiki 

iperempuani iadalahi Q.S At-Taubah [9]: 71). 

Dii isampingi iitui iAl-Qur‟ani iijuga imengajaki iumati (iIelakii idani 

iperempuani) iuntuk bermusyawarahi: “urusani iimereka (selalu) idiputuskani 

idengani imusyawarah…” (QS. Asy-Syūrā [42]: 38). iAyati itersebuti iseringi ikalii 

iijuga idijadikani iilandasan iolehi isebagiani iibesar iulama untuki imenunjukkani 

iadanyai ihaki iiberpolitik ibagii isetiapi iilelaki idani iperempuani. iDalami isejarah 

Islami icukupi iibanyak iiperempuan iyangi iterlibati idii ibidangi ipolitiki ipraktis, 

imisalnyai iUmmu Hani‟, idibenarkani isikapnyai iolehi iNabii iMuhammadi SAW, 

iketikai imemberii ijaminan keamanan i ikepadai isementarai iiorang imusyriki 

iijaminan ikeamanani iimerupakan iisalah isatui iaspek bidangi ipolitiki.  

Bahkani i „iAisyahi, isteri iNabii iMuhammadi isebagaimanai isudahi 

iidinyatakan ibahwai iia memimpini ilangsungi ipeperangani imelawani iAlii iibin 

iAbii iThalibi iyangi iketikai iitui menduduki jabatani iikepala inegarai. iPeperangani 

iinii idikenali idengani “iPerangi iJamali (perang Unta)”. KeterIibatan i iAisyah r.a. 

ibersamai isekiani ibanyaki isahabati iNabii idani ikepemimpinannya i idalam 

peperangani iiitu imenunjukkani ibahwai ibeliaui idani ipengikutnyai iitui imenganuti 

ipendapati iyang menyatakani ibahwai iperempuani ibolehi iterlibati idalami ipolitiki 

ipraktisi. iContohi iiyang imenariki idi erai imoderati iiini iiadalah inaiknya iMegawatii 

isebagaii iPresiadeni RI ke-5i. iPadai iawal pencalonannya i isebagaii iPresideni iRIi 

ipadai 1999, ibanyaki iopinii ipenolakani imunculi idii ikalangan Muhammadiya ihi. 

iNamuni, isikapi iinii iberubahi imenjadii idukungani iketikai iMegawati 

menggantikani iAbdurrahmani iWahid (Gus Dur).
709

 

Analisa penulis bahwa Al-Qur‟an memberikan petunjuk kepada umat 

manusia agar menghayati dan mengamalkannya, kepemimpinan perempuan 

tidak menjadi halangan ketika ia memiliki kemampuan yang mumpuni.   

 

3. Pengakuan legalitas Hak Pendidikan bagi Perempuan 

Berbagai literatur menjelaskan betapa buruknya status dan hak 

perempuan sepanjang lintasan peradaban dunia. Dalam peradaban Yunani 

misalnya, perempuan tidak dianggap sebagai manusia seutuhnya dengan 

segala hak asasinya, mereka tidak lebih dari hanya sekedar benda-benda 

rumah tangga, bahkan perempuan disamakan dengan benda-benda yang 
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dapat diperdagangkan atau diperjualbelikan. Mereka tidak memiliki hak-hak 

sipil, hak-hak waris, bahkan mereka juga tidak memiliki hak untuk berbicara, 

sehingga peran perempuan pada saat itu hanya menjadi objek untuk 

melampiaskan kebutuhan seksual laki-laki. Selain itu, menurut mereka, para 

Dewa memiliki hubungan terlarang degan rakyat-rakyat bawahan dan dari 

hubungan gelap itu lahirlah “Dewi Cinta” yang mereka puja.
710

 

Padahal, setiap manusia secara eksistensial memiliki harkat dan 

martabat yang sama, sehingga pada dasarnya mereka berhak untuk dihormati 

dan diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya. Ketiga hak tersebut 

merupakan fitrah manusia. Siapapun tidak boleh ikut campur tau 

mengganggu dan harus dilindungi.
711

 Dalam ajaran Islam, semua manusia 

adalah makhluk Tuhan yang memiliki derajat yang sama tanpa membedakan 

latar belakang kulturnya. Oleh karena itu, manusia memiliki derajat yang 

sama dari Tuhan, yang harus dihormati dan dimuliakan. Oleh karena itu, 

diskriminasi berdasarkan perbedaan jenis kelamin, warna kulit, golongan, 

ras, wilayah, suku, agama, dan lain-lain sama sekali tidak memiliki dasar 

dalam ajaran Tauhid. Hanya derajat ketakwaan kepada Allah yang akan 

menjadi ukuran perbedaan di hari kiamat nanti. 

Realitas ketidakadilan yang dirasakan kaum perempuan diantaranya 

adalah dengan posisinya dimarjinalisasi, makhluk nomor dua, setengah harga 

dari laki-laki, sebagai pelayan, tergantung pada laki-laki, dan sering 

diperlakukan kasar atau setengah budak. Hal ini dianggap memposisikan 

perempuan sebagai kelompok masyarakat kelas dua, yang berdampak pada 

berkurangnya hak-hak perempuan, termasuk hak atas pendidikan. Salah satu 

pendekatan yang umum digunakan saat ini untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan martabat perempuan adalah dengan mencoba meningkatkan 

pendidikan perempuan. Promosi pendidikan sangat penting karena 

menawarkan perspektif positif tentang perempuan. Sehingga dalam realita 

kehidupan perempuan tidak dipersepsikan sebagai makhluk yang memiliki 

banyak kelemahan.
712

 

Minimnya isu tentang peran perempuan terjadi karena watak 

penulisan dalam sejarah yang androsentris,
713

 termasuk sejarah Islam. Dalam 
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banyak buku sejarah kita, persoalan terkait kepahlawanan, transmisi Ilmu, 

ketokohan dan lain-lain selalu dilustrasikan dengan sosok pria sebagai 

figurnya.
714

 Menurut Syafiq Hasyim,
715

 sejarah yang andresentris dan bias 

gender harus diluruskan karena tidak relevan dengan fakta sejarah. Oleh 

karenannya, ia menegaskan bahwa kepiwaian sosok perempuan untuk 

menjadi seorang pemimpin sudah sejak lama terjadi di atas dunia ini. 

Citrai iperempuani iidalam iidalam ipandangani ikebanyakani iorangi, 

isebagiani ipakari, idani kaumi iiMuslim isendirii iisering iijatuh iipada iduai 

ipandangani iekstrimi. iiSatu ipandangan menyatakan i iibahwa ikaumi iperempuani 

iidalam imasyarakati iIslami iitertindas isedangi ipandangan laini iimenyatakan 

ibahwai iIslami imemberikani ikepadai iperempuani isuatui ikedudukani iyangi itidak 

adai iitandingnya idalami iagama-agamai idani ikultur-kulturi ilaini. iBilai idianalisai 

idalami isejarah, terutama i iipada iiera iiRasul iidan imasai iSahabati, ikeberadaani 

iperempuani iisebagai ipengembang ilmu i ipengetahuani, iterutamai iidalam ibidangi 

iperiwayatani ihaditsi idani ihukumi iIslami isangat pentingi. iBagaimana i ipuni 

isepanjangi isejarahi ikehidupani iRasuli, ibeliaui ihidupi ididampingii ipara Istrii 

iisetia ibeliaui. iKeberadaani iiIstri iRasulullahi iinilahi iyangi idii ikemudiani iharii, 

ibahkani ipada masai iihidup iRasuli iSAW imenjadii ipilari ipengembangi ikajiani 

iIslami, iterutamai ipadai imasalah-masalahi iyangi itidaki imemungkinkani 

iRasulullahi iSAW iuntuki imenjelaskannya i.
716

 

Dalami iAl-Qur‟ani idani ihaditsi itidaki iterdapati ilarangani imenuntuti iilmui 

iuntuki ikaum perempuani. iBahkani isebaliknyai, iIslami imewajibkani iperempuani 

imenuntuti iilmui ipengetahuan seperti i ihalnyai ikepadai ilaki-lakii. iAgamai iIslami 

imemberikani ihaki iyangi isamai ibagii ilaki-laki dani iperempuani iuntuki imenuntuti 

iilmui ipengetahuani. iRasulullahi ijugai ibersabdai, ibahwa menuntuti iilmui iadalahi 

ikewajibani ibagii iMuslimi ilaki-lakii idani iMuslimi iperempuani. isebelum 

datangnyai iIslami ikaumi iperempuani isudai iadai iyangi ibisai itulisi ibacai, ihanyai 

isajai imasihi isedikit dani ikalangani itertentui. iSetelahi idatangnyai iIslami 

iperempuani idiberikani ikebebasani ibelajar, mengembangkan iilmui 

ipengetahuani, iperempuani ijugai iimemperolehi hak-haki isosiali iyang belumi 

ipernahi idiperolehi isebelumi idatangnyai iIslami. iBahkani iRasulullahi 

                                                                                                                                                            
Pemahaman ini juga menjadikan laki-laki atau pengalaman laki-laki sebagai norma 

bagi perilaku manusia. Dalam pemahaman androsentris, peran perempuan kurang 
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patriarki. 
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imenegaskani ibahwa sebaik-baiki ilaki-lakii iadalahi iorangi iyangi ipalingi ibaiki 

iterhadapi iibagii iIstri-istrii imerekai. iNabi SAW iberkatai idii idepani ijama‟ahi ihajii 

iyangi ipertamai, “iKetahuilahi, iakui iwasiatkani iuntuk memperlakukani 

iperempuani isebaik-baiknyai. iKamui itidaki imemilikii imerekai isedikitpun 

merekai itidaki imemilikii ikamui isedikiti ipuni.” Nabi SAW imenjelaskani ibahwai 

ihubungani ilaki-lakii idani iperempuani ibukani ihubungani ikepemilikani. 

iHubungani icintai idani ikasihi isayang, mawaddahi iwai irahmahi. iBeliaui ijugai 

ibersabdai, “Tidaki imemuliakani iperempuani ikecualii ilaki-lakii iyangi imuliai idani 

tidaki iimerendahkani iperempuani ikecualii ilaki-lakii iyangi irendahi. iKata Nabii, 

“Samakanlahi iketikai ikamui imemberii ianak-anakmu. iBilai iadai ikelebihani, 

iberikan kelebihani iitui ikepadai ianaki iperempuani.”  iKetikai iadai isahabati iyangi 

imengeluhi ikarenai isemua anaknya i iperempuani, iNabii iberkatai, “Jikai iadai 

iorangi iyangi imempunyaii ianaki iperempuan sajai, ikemudiani iiai imemeliharanyai 

idengani isebaik-baiknyai, ianaki iperempuani iitui iakan menjadii ipenghalangi 

ibaginyai idarii iapii inerakai.” 

Olehi ikarenai iitui iberkembanganlahi ipendidikani idii ikalangani 

iperempuani. iMuhammad Amahzuni, imenjelaskani ibahwai iaktivitasi imenuntuti 

iilmui ipadai iperiodei iMadinahi itidaki ihanya didominasii iolehi ikaumi ipriai isajai. 

iKaumi iperempuani ipuni, imendapatkani ikesempatani iyang cukupi ibesari; 

imerekai imemilikii iharii ikhususi iuntuki imempelajarii iajaran-ajarani iRasulullah 

SAW iRasulullahi SAW ibahkani iselaluii menganjurkani ipentingnyai ipengajarani 

ibagii ikaum perempuani, iyaknii idii irumah-rumahi imerekai iolehi iparai imahrami 

(iisanak isaudarai idekati iyang tidaki ibolehi ikawini idengannyai) idani iwali-walii 

imereka. 

Padai imasai iRasulullahi iSAW, ikaumi iperempuani isangati iantusiasi 

iuntuki idapat menghadirii isalati ishubuhi iberjamaah dii iMasjidi iNabawii, ikarenai 

imerekai ijugai itidaki imau kehilangani ikesempatani ibelajari ikepadai iNabii 

Muhammad iSAW iMerekai ijugai isangati iberanii imelintasi idi kegelapani iimalam 

iuntuki ibisai isampaii ikei imasjidi isebelumi ifajari imenyingsingi, ikarena mendapat i 

iizini idarii iAllahi iSWTi. iRasulullahi iSAW ibersabdai, isebagaimana i itertuangi 

idalam riwayati iberikuti iini: 

Ahlii isejarahi itelahi itelahi imenuliskani ibeberapai inamai iperempuani 

iMuslimi iyangi ipada permulaani iIslami imemilikii ikemampuani itulisi ibacai. iAl-

Baladjarii isebagaii idikutipi iAl-Abrasi, bahwai iSayidati iHafsahi, iIstrii iNabii 

SAW, idani „Aisyahi ibintii iSa‟adi itahui ibacai itulisi, isedangkan „Aisyahi ibintii 

iAbui iBakari ial-Shiddiqi, isanggupi imembacai iAl-Qur‟ani idani ibanyaki 

imemberikan pelajarani. iRasuli juga iimengingatkani, iagari imengambili iseparuhi 

iagamai idarii iperempuan berwajahi ikemerah-merahani, iyaitui „Aisyahi ibintii 

iAbui iBakari ial-Shiddiqi. iUrwati iibni iZubeir mengatakani, “Tidaki iadai iseorangi 

ipuni iyangi ilebihi itahui itentangi ifiqhi, ikedokterani, idani isyair-syairi idarii ipadai 

„Aisyati. iSebutkani ibahwai „Aisyati imampui imeriwayatkani isatui isyairi ipanjang 

berisii 60 isampaii 100 ibaiti. „Aisyati itelahi imeriwayatkani 1000 ihaditsi. iRuthi 
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iRoded mencatatnya i 1210 haditsi, imeskipuni ihanyai isekitari itigai iratusi isajai 

iyangi itermaktubi idalam koleksi-koleksii ihaditsi iBukharii idani iMuslimi.
717

  

Perintahi imenuntuti iilmui ipengetahuani iataui ibelajari itidaki ihanyai 

ikepadai ikaumi ilaki-lakii, itetapii ijugai ikepadai ikaumi iperempuani. iMasing-

masingi iberhaki imemperolehi iberbagai ilmui. iMemperolehi iilmui ipengetahuani 

imerupakani ielemeni iesensiali iuntuki ipeningkatan martabati iperempuani 

isehinggai iiai idapati imenyempurnakani idirinyai isendirii, ikemudianii dapat 

mengembangkani ipotensii ikemanusiaannyai. 

Al-Qur‟an dan Haditsi iyangi iberbicarai itentangi ikewajibani ibelajari 

iditujukani ikepada laki-lakii idani iperempuani ibanyaki isekalii. iKalimati iipertama 

iyangi iditurunkani idalami iAl-Qur‟an adalahi ikalimati iperintahi iuntuki imembacai 

(iqra), ikemudiani idisusuli isumpahi ipertamai iTuhan dalami Al-Qur‟ani, iyaitui ii 

idemii ikalami idani iapai iyang idituliskannyai. iHali iini menjadikan bukti i ibetapai 

ipentingnyai iilmui ipengetahuani idalami iIslami.
718

 

Al-Qur‟ani ibanyaki iimemberikan ipujiani ikepadai ilaki-lakii idani 

iperempuani iyang mempunyai i iprestasii idalami iilmui ipengetahuani, idiantaranyai 

iSurati iAl-Mujādalah [58]: 11). 

 

لِسِ فَٱفۡسَحُواْ يَ فۡسَحِ ٱللَّهُ لَكُمٰۡۖ وَإِ  يَ ُّهَا ٱلهذِينَ ءَامَنُ و اْ إِذَا قِيلَ لَكُمۡ تَ فَسهحُواْ في ٱلۡمَجََٰ ذَا قِيلَ يَََٰ 
ت  ُ ٱلهذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلهذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ   خَبِنً تَ عۡمَلُونَ  ابدَِ  وَٱللَّهُ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ يَ رۡفَعِ ٱللَّه

 

 “Haii iorang-orangi iyangi iberimani, iapabilai iidikatakan ikepadai ikalian: 

“berlapang-lapanglahi iidalam imajlisi”, imakai ilapangkanlahi, iniscayai iAllahi 

iakani imemberi kelapangani iuntuki ikaliani. iDani iapabilai idikatakani: 

“iBerdirilahi ikaliani”, imakai iberdirilah, niscaya i iAllahi iiakan imeninggikani 

iderajati iorangi iyangi iberimani idiantarai ikaliani idani iorang yangi iidiberi iilmui 

ipengetahuani ibeberapai iderajati. iDani iAllahi imengetahuii iapai iyangi ikalian 

kerjakani” (Q.S Al-Mujādalah [58]: 11). 

 

Menurut Qurais Sihab dalam Tafsir Al Misbahnya menyatakan 

bahwa kata (تفسحوا) tafassahu dan (افسحوا) ifsahu terambil dari kata fasaha 

yang berarti lapang, sedangkan kata (اوشزوا) unsyuzu terambil dari kata (ن  ز
 nusyuzu yakni tempat yang tinggi. Perintah tersebut pada mulanya berarti (ش

beralih ketempat yang tinggi. Yang dimaksud di sini pindah ke tempat lain 
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untuk member kesempatan kepada yang lebih wajar duduk, atau bangkit 

melakukan satu aktivitas positif. Ada juga yang memahaminya berdirilah 

dari rumah Nabi, jangan berlama-lama di sana, karena boleh jadi ada 

kepentingan Nabi saw yang lain dan yang segera beliau hadapi.
719

 

Hamka juga menyebut bahwa orang orang-orang yang beriman itu 

memiliki hati yang lapang, dia pun mencintai saudaranya yang terlambat 

masuk. Kadang-kadang dipanggilnya dan dipersilahkan duduk ke dekatnya. 

Lanjutan ayat mengatakan “niscaya Allah akan melapangkan bagi kamu.”
720

 

Selanjutnya menurut Hamka ungkapan “Dan jika dikatakan kepada kamu; 

“berdirilah!”, maka berdirilah!” Menurut Hamka dalam tafsirnya 

mengatakan maksud dari kata-kata ini adalah dua hal: (1) Jika disuruh orang 

kamu berdiri untuk memberikan tempat kepada yang lain yang lebih patut 

duduk di tempat yang kamu duduki itu, segeralah berdiri! (2) Yaitu jika 

disuruh berdiri karena kamu sudah lama duduk supaya orang lain yang 

belum mendapat kesempatan diberi peluang pula maka segeralah kamu 

berdiri! Kalau sudah ada saran menyuruh berdiri, janganlah merasa berat 

seakan-akan terpaku pinggulmu ditempat itu dengan tidak memberi 

kesempatan kepada orang lain.
721

 

Menurut Ahmad Maraghi dalam tafsirnya Al-Maraghi terkait QS AL-

Mujādalah [58]: 11 setidaknya ada tiga hal sebagai berikut : (1) bahwa para 

sahabat berupaya ingin saling mendekat pada saat berada di majelis 

Rasulullah SAW, dengan tujuan agar ia dapat mudah mendengar wejangan 

dari Rasulullah SAW yang diyakini bahwa dalam wejangannya itu terdapat 

kebaikan yang amat dalam serta keistimewaan yang agung. (2) bahwa 

perintah untuk saling meluangkan dan meluaskan tempat ketika berada di 

majlis, tidak saling berdesakan dan berhimpitan dapat dilakukan sepanjang 

dimungkinkan, karena cara demikian dapat menimbulkan keakraban diantara 

sesama orang yang berada di dalammajlis dan bersama-sama dapat 

mendengar wejangan Rasulullah SAW. (3) bahwa pada setiap orang yang 

memberikan kemudahan kepada hamba Allah yang ingin menuju pintu 

kebaikan dan kedamaian, Allah akan memberikan keluasan kebaikan di 

dunia dan di akhirat.
722

 

Selanjutnya Nabi juga menekankan kepada orang tua agar tidak 

tebang pilih dalam mendidik anak. Artinya bahwa laki-laki dan perempuan 

sama-sama berhak mendapatkan Pendidikan yang layak demi masa depan 
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mereka. Hal ini didukung suatu riwayat yang menggariskan setiap anak 

memiliki hak dari orang tua terkait pendidikan dan keterampilan hidup. 

 

بَاحَةَ وَالرهمْ قَالَ رَسُولُ ااِلله صَلهى اللَّهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ : حَقُّ الْوَلَدِ عَلَى الْوَالِدِ أَنْ ي عَُلِّمَوُ الْكِتَابةََ وَال  سِّ
  .ىَ وَأَنْ ي وَُرثِّوَُ طيَِبًّا

 

 “Rasulullah bersabda: “Hak anak atas orang tuanya adalah 

membelajarinya menulis dan membaca, memanah, renang, dan memberinya 

rezeki dari jalan yang baik.”
723

  

Pada hadis ini, Nabi menerangkan untuk seluruh orang-tua agar 

memberi anak pendidikan terbaik seperti baca-tulis, giat berolah raga dan 

berusaha mencari rezeki dengan jalan legal/halal. Dalam memberikan hak 

pendidikan kepada anak ini, orang tua tidak hanya mengarahkan kepada 

pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu umum semata, tetapi lebih 

barusaha agar bisa mendapatkan dan memanfaatkan ilmu untuk menghiasi 

hidupanya dengan pemahaman agama yang mendalam dan konsisten, baik 

yang berhubungan dengan hablun minallah maupun hablun minan-nas.  

Dalam konteks ini, anak laki-laki maupun anak perempuan 

merupakan regenerasi yang harus tetap diberi asupan pengalaman. Orang 

tua harus terus berusaha menjadikan anak lebih siap untuk menghadapi 

kompetisi kehidupan. Karena di dalam Al-Qur’an, Allah memerintahkan 

seluruh umat manusia agar tidak meninggalkan dibelakang mereka generasi 

yang lemah. Hal ini termaktub dalam QS. An-Nisā’ [4]: 9 sebagai berikut; 

 

َ وَلْيَ قُوْ   فَ لْيَ ت هقُوا اللََّّٰ
فًا خَافُ وْا عَلَيْهِمْٰۖ  لُوْا قَ وْلًا سَدِيْدًاوَلْيَخْشَ الهذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريِّهةً ضِعَٰ

 
Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan 
setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. 
Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang 
benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). (QS. An-Nisā’ [4]: 9)  

 

Esensi ayat di atas menunjukkan, bahwa generasi yang akan 

ditinggalkan oleh setiap orang tua harus lebih diperhatikan. Orang tua harus 

lebih jeli dalam memberi pendidikan terhadap anak agar mereka tidak lemah 
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dalam bidang ilmu pengetahuan, dalammasalah ketauhidan, etika dan moral, 

keterampilan, pemikiran intelektual, serta berbagai aspek lainnya. Oleh 

karena itu, urgensi terkait generasi mendatang ini, perlu adanya penjagaan 

terhadap harta mereka, memberi pendidikan formal dan non-formal yang 

paling baik, dan dijauhkan dari segala macam rintangan. Bahkan melalui 

pendidikan formal ini, diharapkan anak perempuan nantinya mampu 

bersaing di ranah public.
724

 

Selain itu, Nabi menyanjung siapa saja yang mampu memberi 

pendidikan terbaik untuk anak perempuan akan dihadiahi pahala. 

Disebutkan dalam sabdanya: 
  

ت عَْلِيمَهَا قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللَّهُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ أيَّمُّاَ رَجُلٍ كَانَتْ عِنْدَهُ وَليِدَةٌ ف عََلهمَهَا فَأَحْسَنَ 
 ت زََوهجَهَا ف لََوُ أَجْرَانِ فَأَحْسَنَ تََْدِيب هََا ثُُ أَعْت قََهَا وَ  وَأدَهب هََا 

 

 “Rasulullah bersabda: siapa saja yang budak perempuan, kemudian 
ia membelajarinya secara intensif dan mendidiknya dengan baik, lalu 
memerdekakan dan menikahkannya, maka ia mendapat dua pahala.” 

725
 

 

Terkait dengan hadis ini, Abu Syuqqah menjelaskan bahwa 

himbauan untuk umat Islam agar mengajar dan mendidik budak 

perempuannya dengan baik saja mendapat dua pahala, apalagi ketika 

memberi pengajaran dan pendidikan terbaik untuk anak perempuannya 

sendiri, tentu lebih utama dan mendapat banyak pahala. 
Hadis ini seakan juga memberitahukan bahwa dalam mendidik dan 

mengajari anak perempuan akan mendapat pahala sama dengan pahala 

membebaskan budak. Suatu perbuatan yang sangat dianjurkan Nabi, karena 

nilai pahala yang didapat dalam perbuatan ini sangat besar. Dengan 

demikian, Islam sangat menganjurkan untuk memberi pendidikan formal 

kepada anak perempuan. Bahkan dalam konstelasi sejarah awal Islam, para 

kaum perempuan Islam sudah banyak yang ahli dalam bidang ilmu agama, 

cerdas, pintar, bahkan ada pula yang ahli dalam bidang ilmu pengetahuan 

umum. Mereka tidak hanya berprofesi sebagai guru, tetapi juga memiliki 

keahlian dalam bidang ilmu fikih, hadis, adab, sastra, astronomi, dan lain 

sebagainya.
726
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Oleh karena itu dalam hal pendidikan formal anak perempuan, Islam 

tidak melarang perempuan untuk belajar sedalam-dalamnya terkait ilmu 

pengetahuan. Lintasan sejarah membuktikan bahwa kaum perempuan juga 

mengajarkan ilmu pengetahuan sesuai dengan yang dikuasainya. Bahkan 

Islam-lah yang mewajibkan kepada meraka untuk menuntut ilmu searus 

dengan kecerdasan yang dimiliki, mereka diberi kebebasan untuk menekuni 

berbagai macamprofesi, seperti dosen atau guru, dokter atau perawat/bidan, 

hakim, menteri, dan bahkan presiden, dengan syarat perempuan tersebut 

memiliki kecakapan untuk melakukan syariat Islam sesuai dengan tuntunan 

dan aturan yang telah dibawa Rasulullah.
727

 

Menuruti isuatui ipendapati idisebutkani ibahwai iayati iini (QS Al-

Mujadalah[58];11i( iditurunkani iberkenaani idengan segolongani iiorang iidarii iahlii 

iBadari, idii iantaranyai iadalahi iSabiti iIbnui iQaisi iIbnui iSyammas. Mereka i idatangii 

ikepadai iNabii SAW iketikai Nabi SAW isedangi iduduki idii isaf Sitii iSafiyyah 

padai iharii iJumati, ilalui imerekai itidaki iimenemukan itempati iuntuki iduduki 

imerekai, iakhirnya mereka i ihanyai ibisai iberdirii idii idepani imajlisi. iMakai iNabii 

iSAWi ibersabdai ikepadai iorang-orang yangi ibukani idarii ikalangani iahlii iBadar. 

 

ليَِجْلِسَ فِيْوِ مَنْ كَانَ مِنْ أَىْلِ بدَْرٍ يَا فُلَانُ قمُْ وَيَا فُلَانُ مِنْ مَكَانِكَ   
 

Wahaii iFulani iberdirilahi! iWahaii iFulani iberdirilahi idarii itempatmui, iagari 

iorangi idari kalangani iahlii iBadari ibisai iduduki idii itempatmui. 

 

Nabi SAW selalui imenghormatii iahlii iBadari idarii ikalangani iMuhajirini 

idani iAnsar, namuni iNabii SAW imengetahuii ibahwai iorang-orangi iyangi ibeliaui 

isuruhi iuntuki iberdirii imerasa keberatani, isehinggai iAllahi imenurunkani iayati iinii 

iberkenaani idengani imerekai ipadai iharii iJumat. 

Selaini iitui, itelahi idiriwayatkani idarii iIbnu „Abbasi iyangi itelahi 

imengatakani ibahwai iayat inii iditurunkani iberkenaani idengani iSabiti iIbnui iQaisi 

iIbnui iSyammasi. iHali iitui ikarenai idia memasukii iMasjidi, isedangkani ikaumi 

iitelah imendudukii itempatnyai imasing-masing. iDia bermaksudi iuntuki 

imengambili itempati idii idekati iRasulullahi iSAW ikarenai idiai iingin 

mendengarkani isesuatui idarii iNabii SAW. iMakai imerekai iimemberikan 

iikelapangani ibaginya hingga i iiia idapati iberadai idii idekati iNabii SAW ikemudiani 

iadai isebagiani ikaumi iyangi itidak memberinya i itempati iduduki, ilalui iterjadilahi 

iperangi imuluti iantarai dia idani imerekai. iDia mengemukakani iialasannya ibahwai 

iiai iingini iberadai idii idekati iRasuli iuntuki imendengarkan sesuatui idarinyai idani iiai 

isangati imenyukaii ihali iitui. iLalui, idisampaikani ikepadai ibeliaui ibahwai isi Fulani 
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itidaki imemberikani itempati ibaginyai, isehinggai Nabi SAW imemerintahkani 

ikepadai ikaum untuki imemberikani itempait, iakani itetapii itiadai iseorangi ipuni 

iyangi imaui iberdiri memberikani itempati ibagii iorangi ilaini, ilalui iturunlahi iayati 

iini.
728

 

Menuntuti iilmui ibagii iperempuani ibertujuani iagari imenghasilkani 

iperempuani iyangi ialim, pandaii, imampui imendidiki ianak-anaki, imelaksanakani 

irumahi itanggai, ikeluargai idan masyarakat i.
729

 iTerbuktii idengani ibanyaknyai 

iperempuani iyangi iahlii idalami iberbagaii ibidangi iilmu, dii iantaranyai iadalahi 

iAisyahi ira. iIstrii iNabii iyangi imempunyaii ipengetahuani isangati idalam tentangi 

ifiqhi, iagamai, isyairi, idani iadabi.
730

 iHisyami iberkatai “iSayai itidaki imelihati iorangi 

iyangi iahli fiqhi idani syair iselaini iAisyah. 

Demikiani ijugai iAl-Sayyidahi iSakinahi iputrii iAl-Husaini ibini iAlii ibini 

iAbii iTalibi iahli bidangi isastrai, imempunyaii ipengetahuani iyangi isempurnai isertai 

ikemasyhurani idalami ikritik sastra i.
731

 iAl-Sayyidahi iiNafisah iadalahi igurui 

iImami iSyafi‟I idalami ibidangi ihaditsi, iikuti imenshalatii iImami iSyafi‟Ii iketikai 

imeninggali. iiDan inamai ipuluhani iperempuani ilaini iyang menghadiri i iimasjid 

iuntuki imengkajii ifiqhi. iTarikhi, isastrai isertai imemberikani ikontribusii ibesar 

dalami iilmui itasawufi, itarekati isepertii iRabiahi iAdawiyahi, iAl-Syaikhahi 

iSyahidahi iyangi ibergelar “Fakhri iAl-Nisāi” (ikebanggaani iPerempuani), isalahi 

iseorangi igurui iImami iSyafi‟i.
732

 

Isu perempuan membutuhkan suatu perhatian serius karena terkait 

dengan interpretasi yang berbeda dari teks-teks agama yang otoritatif dan 

konteks sosial budaya yang melatarbelakanginya. Adanya penafsiran yang 

cenderung bersifat konservatif, progresif, atau interpretasi filosofis-simbolis, 

kesemuanya merupakan aspirasi yang harus diapresiasi oleh umat Islam 

sebagai upaya untuk tetap setia pada agama mereka di satu sisi dan tidak 

mencabut diri dari konteks sosial budaya kehidupan mereka di dunia di sisi 

lainnya.
733

 Mengingat perempuan adalah ibu bagi anak-anak kita, maka 
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pendidikan perempuan tidak hanya perlu tetapi sangat penting untuk 

mendapatkan perhatian. Namun, pendidikan dimulai dari keluarga, dan di 

sanalah peran perempuan sebagai ibu sangat penting. Selain itu, pandangan 

para sufi dan filosof tentang hubungan komplementer antara sifat maskulin 

dan feminin pada manusia harus menjadi pegangan bagi semua kalangan 

tertama bagi para pendidik.
734

 

Penulis berpendapat bahwa di dalam Al-Qur‟an dan Hadits tidak ada 

larangan bagi perempuan untuk menuntut ilmu bahkan Pendidikan harus 

seimbang antara kasih sayang dan ketegasan, antara memaafkan dan disiplin. 

Perempuan di era modern adalah aktor pembangunan (stakeholder), sehingga 

pelaksanaan pembangunan harus menekankan pentingnya pemberdayaan 

perempuan. Partisipasi masyarakat perempuan untuk membantu memberikan 

masukan dalam perumusan dan pengawasan. Sehingga mereka dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan menuju masyarakat 

yang adil dan makmur tanpa adanya bentuk penindasan. 

Jika perempuan di era modern masih memaknai dirinya dan dengan 

berbekal fitrahnya serta tidak peka terhadap perubahan zaman, maka 

perempuan akan melanjutkan sejarah penindasan, termarjinal, subordinasi, 

korban kekerasan dan memikul label makhluk nomor dua setelah laki-laki. 

Hal ini hanya dapat diminimalisir dan dihilangkan melalui penyiapan 

perempuan dengan pendidikan yang berkualitas, kompeten dan moderat. 

 

4. Pengakuan Atas Hak Persaksian Bagi Perempuan 

Al-Qur‟an menyatakan dirinya sebagai kitab suci tidak ada keraguan 

tentang hal itu. Pernyataan ini ditempatkan di awal Al-Qur‟an yang 

nampaknya cukup efektif untuk mengingatkan pembaca. Pernyataan ini 

mengharapkan pembaca Al-Qur‟an agar dapat memiliki paradigma yang 

berbeda agar memahami Al-Qur‟an dengan benar. Paradigma yang kami 

maksud di sini adalah perspektif universal komprehensif agar tidak 

terbongkar oleh perbedaan pendekatan dan metodologi. Paradigma itu 

berdampak besar bagi seseorang untuk memahami apa yang dia baca.
735

  

Selanjutnyai iperdebatani ipanjangi iyangi ikrusiali imengenaii iinterpretasii 

iagamai iIslam, terkait i idengani iposisii ikaumi ilelakii idani iperempuani iidalam ihali 

ikesaksiani, iadalahi iposisii idua saksii iiperempuan iyangi idianggapi isetarai idengani 
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iseorangi ilelakii.
736

 iBanyaki iialasan idiadopsii idan dijadikani iidasar iuntuki 

imembenarkani ikeadaani iketidaksetaraani iinii, ibaiki iidengan ibeberapa 

interpretasii idalili iyangi iidiletakkan ipadai iayati iAl-Qur‟ani idani ihaditsi iNabii, 

iataui ialasan psikologisi iidan isosiologisi idarii ikekurangani iintelektuali 

iperempuani, ikurangi idapati idiandalkan sampai i ikurangi iidapat idipercayanyai 

ikesaksiani iperempuani.
737

 iPerdebatani iitui imunculi idari penafsirani iiayat idalami 

Al-iQur‟ani Al-Baqarah [2]: 282) iyangi itampaknyai idinyatakani isecarai 

ieksplisiti, iketika Allahi iimemerintahkan iorang-orangi iberimani iuntuki 

imembawai iduai isaksii ilelakii, iataui itanpa adanyai iduai ilelakii, imakai iiseorang 

ilelakii idani iduai iperempuani, iuntuki isaksii ijenisi ikontrak tertentui idalami iperkarai 

imuamalahi, iikarena iayati itersebuti iberbicarai itentangi itransaksi keuangani. iDuai 

iikata iyangi iimuncul iidalami iayati iitersebut iyangi iberhubungani idengani ikondisi 

perempuani, iyangi isecarai iharfiahi idalami ibahasai iArabi iberartii idani idipahamii 

isebagai "imelupakani" (taḍhilla) idani "imengingati" (fa tudhakkira), iitelah 

idipandangi isebagai pembenaran i iibahwa ikekurangani iperempuani 

iimembutuhkan iikehadiran iiseorang isaksii ilelaki dani iduai iperempuani, iidalam 

ikasusi iitidak iiadanya iduai isaksii ilelakii, iidalam iitransaksi ikeuangan apai ipuni.
738

 

 Keadaani iketidaksetaraani iinii ipadai igilirannya i imembawai ikitai ikei 

ipertanyaani iyang lebihi ianehi itentangi iibagaimana iseharusnyai iiayat itentangi 

ikesaksiani iperempuani idipahamii idan ditafsirkani idalami iihal iiposisi ibaik laki-

lakii idani iperempuani, iterutamai idalami imasa kontemporeri isaati iini iyang 

imenuntut kondisi iyangi ilebihi isetarai idani iegaliteri iantarai ilaki-laki dani 

iperempuani. iApakahi ijumlahi iisaksi iimenjadi iipenting iisebagai iintii idarii ipesani 

iataui iadakah nilaii iintii ilaini idarii iayati itersebuti.
739

 iUpayai iapai iyangi idapati 

idilakukani iuntuki imenjembatani interpretasi i iyangi ikontradiktifi iantarai iayati iinii 

itentangi ikesaksiani iperempuani idani iayat-ayat laini iidalam iAili-Qur‟ani idani 

iihadits iyangi isecarai iieksplisit imenyatakani istatusi iyangi isamai idari semuai 

iorangi iberimani, ikaumi ilelakii idani iperempuani. iApakahi iayatii kesaksiani iitui 

idapat dinalar (ta'aqqulī) iataui iharusi iditaatii iihanya iuntuki itujuani iibadahi 
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(ta'abbudī). Dapatkah ayat tentang ikesaksian iiperempuani 

idikontekstualisasikan i iberdasarkani ikondisii idani isituasii.
740

 

Sebagai aturan, perempuan dan pria adalah sama sebagai manusia 

yang diciptakan oleh Tuhan. Tidak ada perbedaan di antara mereka dengan 

kemampuan manusianya. Qasim Amin (1863-1908), seorang pelopor 

gagasan pembebasan perempuan dari kalangan umat Islam menolak untuk 

membedakan antara laki-laki dan perempuan. Menurutnya, ada potensi dua 

kelompok seks Itu sama secara fisik dan mental. Bahkan sepanjang waktu 

Pria tampak kuat secara fisik dan mental, hanya karena mereka diberi 

kesempatan untuk membiasakan dan melatih keduanya. Jika demikian, 

dapatkan yang benar perempuan harus setara dengan laki-laki. Pendapat 

seperti itu sangat diterima secara luas oleh para pendukung gerakan feminis 

Mencoba menyamakan laki-laki dan perempuan. 

Secara teoritis, gagasan tentang hubungan antara laki-laki dan 

perempuan dipengaruhi oleh setidaknya dua teori gambaran umum teori 

fungsi struktural dan teori konflik sosial 5 teori antara lain, pertama kali 

diadopsi oleh Talcott Parsons (1902-1979) tekankan pentingnya posisi dan 

fungsi yang dilakukan oleh setiap individu yang menggerakkan sistem. Baik 

pria maupun perempuan memiliki peran khusus untuk dibentuk Pembagian 

kerja untuk memperoleh hasil tujuan bersama.
741

 Nasarudin Umar 

menunjukkan cara hidup masyarakat pra-industri sebagai contoh. Orang dari 

masyarakat itu berperan sebagai pemburu (hunter) saat ada perempuan 

keberadaan pemburu-pengumpul kebutuhan akan fungsi kelangsungan hidup 

yang harmonis untuk menciptakan keseimbangan. Pria dan perempuan sejati 

ini bereaksi positif terhadap apa bagian itu. Masalah berapa banyak dari 

masing-masing hak dalam hal ini. Ini tidak begitu penting. Yang penting 

adalah pelaksanaan hak mereka dapat menciptakan keseimbangan sosial.
742

 

Teori lain yang mempengaruhi pola hubungan pria dan perempuan 

adalah teori konflik sosial, dan karakter mereka adalah sebagai berikut. 

Friedrich Engels. Ajaran utama dari teori ini adalah perbedaan antara laki-

laki dan perempuan disebabkan oleh konflik sosial di antara mereka. Pria 

menurut teori ini, itu sama dengan borjuasi. Penindas hak-hak perempuan. 

Situasi ini terus dipertahankan terus menerus untuk berbagai tujuan; politik, 
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ekonomi, dengan kata lain, perbedaan antara pria dan perempuan permintaan 

dan rekayasa sosial.
743

 

Pandangan ulama fikih kedudukan perempuan untuk dapat menjadi 

saksi. Namun demikian, ulama fikih berbeda pendapat tentang penerimaan  

kesaksian perempuan  baik berdasarkan jumlah saksi ataupun masalah  yang 

dimintakan kesaksian adapun masalah kesaksian dua orang perempuan  

tersebut dapat diterima bersama  dengan kesaksian seorang laki-laki.
744

 

Menurut Hanafi, ikesaksiani iduai iorangi perempuani iidani iisatu iorangi 

ilaki-lakii idapat diterima i idalami imasalahi iyangi iberkaitani idengani ihak-haki 

isipili, ibaiki iiberupa iiharta imaupun haki, iataui iyangi itidaki iterkaiti idengani ihartai 

isepertii inikahi, italaki „iddahi, ihiwalahi, iwakafi, wasiait, ihibahi, iikrari, iibrai, 

ikelahirani, inasabi. iAdapuni ipenerimaani ikesaksiani iperempuan tersebuti 

iberdasarkani ipadai ikualifikasi i iyangi idimilikii iolehi iperempuani itersebuti iuntuki 

imenjadi saksi, iyaitui iperempuani itersebuti imemilikii ikesaksiani iatasi iapai iyangi 

idilihati idani iatau didengari, ikecermatani, iingatani iyangi ikuati, idani ikemampuani 

iuntuki imemberikani ikesaksian. Sementara i inilaii ikesaksiani iduai iorangi 

iperempuani isamai idengani inilaii ikesaksiani iseorangi ilaki-lakii iadalahi ikarenai 

iperempuani ilemahi iingatannyai ikarenai ilebihi iseringi ilupa.
745

 

Sedangkani imenuruti iulamai isyafi‟ii, iMaliki, idani iHanafii, ikesaksiani 

iperempuan bersama i ilaki-lakii ihanyai idapati iditerimai idalami imasalahi iiharta 

idani iyangi iterkaiti idengani iharta sepertii ijuali ibelii, isewai, ihibahi, iwasiati, igadaii 

idani ikafalahi.
746

 iiAdapuni iisebab itidaki iditerimanya kesaksian i iperempuani 

iadalahi ikarenai iperempuani icenderungi imerasai ibelasi ikasihani, iingatan yangi 

itidaki iutuhi, idani iketerbatasani ikewenangani iberbagaii ihali. iSementarai idalami 

imasalah yangi itidaki imemilikii iiketerkaitan idengani ihartai idani itidaki 

idimaksudkani iuntuki imendapatkan harta i idani ibiasanyai imenjadii iurusani ikaumi 

ilelakii isepertii iNikahi, irujuki, italaki, iwakalahi,  pembunuhani idengani isengajai, 

idani ihududi ikecualii ihadi izinai ihanyai idapati iditetapkan  berdasarkani ikesaksian i 

iduai iorangi ilaki-laki.
747
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Menuruti iSyaikhi iAhmadi iMusthafai ial-Farani ididalami ibukui iTafsiri 

iImami iasy-Syafi‟I dijelaskani ibahwai isaksii idalami ihutang-piutangi iitermasuk 

iidi idalamnyai iadalahi ipersaksian perempua in. iHutangi iadalahi imeminjami ihartai 

idarii iorangi iyangi idipersaksikani. iLetak perbedaani iiantara iihukum persaksiani 

ihutangi ipiutangi idengani ipersaksiani itransaksii ilainnya adalahi idalami iitransaksi 

ihutangi ipiutangi isetiapi isaksii iharusi imemperhatikani ipihaki iyang 

dipersaksikani, ikarenai ipiutangi itidaki idapati idiambili idarii ipemberii ihutangi 

ihanyai ikarena adanya i ipersaksiani. iAkibati ipersaksiani itersebuti iadalahi ihaki 

iselaini imaterii. iLaki-lakii iyang menjadi i isaksii itidaki iiberhak iatasi ihutangi 

ipiutangi, inamuni idiai berhak iiatasi ihal-hali inoni imaterii, sepertii iwasiati, 

iperwaliani, iqishasi, ihukumani idani isejenisnya idalami iisemua iperkarai iitui ihanya 

laki-lakii iyangi idiperbolehkani imenjadii isaksii idani iiperempuan isamai isekalii 

itidaki idiperbolehkan menjadi i isaksi. 

Dalam transaksi hutang piutang, saksi hanya melihat proses 

penyerahan uang (barang) dari pemberi hutang kepada penghutang, sehingga 

diperbolehkan persaksian perempuan bersama laki-laki, karena itulah alasan 

utama Allah SWT membolehkan perempuan menjadi saksi dalam transaksi 

hutang-piutang. Selama tidak menyimpang dari firman Allah SWT ini boleh 

dilakukan analogi, yang tidak diperbolehkan dalam perkara lainya.
748

 

Menurut Imam Syafi‟i, kesaksian perempuan hanya diperbolehkan 

jika bersama dengan laki-laki. Selain itu, perempuan baru dapat menjadi 

saksi jika mereka berjumlah dua orang atau lebih. Karena Allah SWT tidak 

pernah menyebutkan jumlah mereka lebih sedikit dari pada dua orang. Allah 

SWT juga memperbolehkan perempuan untuk menjadi saksi hanya jika 

dilakukan bersama seorang laki-laki.
749

 

Padai isurati iAl-Baqarahi [2]: 282). imeliputi i ipetunjuki iAllahi iSWT 

ikepadai ihamba-hamba-Nyai idalami imuamalahi idii iantarai iimereka iyaitui 

ipemeliharaani ihak-haki imerekai idengan cara-carai iyangi ibermanfaati idani 

ikemaslahatani iyangi itidaki iadai iahli-ahlii ifakiri imampu memberikani isarannyai 

iyang lebihi ibaiki idani ilebihi isempurnai idarinyai, ikarenai idii idalamnya banyaki 

isekalii ifaedah-faedahi. iBolehnyai imuamalahi idalami ibentuki ihutangi ipiutangi 

ibaik berupai ihutangi ipiutangi isalami (suatu model muamalah perdagangan) 

iataui ipembeliani iyang harganya i iditangguhkani, isemuai iiitu ibolehi idilakukani. 

iKarenai iAllahi iSWTi itelah mengabarkannya i itentangi ikaumi imukminini, idani 

iapapuni iyangi iAllahi iSWT ikabarkani itentang kaumi imukminini imakai 
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isesungguhnyai ihali iitui itermasuki ikonsekuensii ikeimanani idani itelah ditetapkani 

ijugai ihali iitui iolehi iAllahi iSWT.
750

 

Apabilai idalami ibermuamalahi iitui itidaki iisecara itunaii (hutang), iimaka 

iAllahi iSWT memerintahkani iuntuki imencatati ihutang-piutangi iitui. iPerkarai 

isatui iinii iiterkadang imenjadi wajibi iyaitui iapabilai iwajibi imemeliharai ihaki 

isepertii imiliki iseorangi ihambai iyangi iwajibi iatasnya perwaliani icontohnyai iiharta 

ianaki iyatimi, iwakafi, iperwakilan iamanahi, idani ihendaklah persoalani iitui 

idipersaksikani iduai iorangi isaksii ilaki-lakii, ijikai itidaki iadai iduai iorangi ilaki-laki 

makai ibolehi iseorangi ilaki-lakii idani iduai iorangi iperempuan. 

Kesaksiani duai orangi iperempuani iitui isebandingi idengani isatui ilaki-laki 

idalami ihak-hak duniawii. iAdapuni idalami iperkara-perkarai iagamai isepertii 

iperiwayatani idani ifatwai imaka seorangi iiperempuan satu iderajati samai idengani 

ilakilakii. iPerbedaani iitui isangatlahi ijelas sekali. 

Sekiranyai iseorangi iisaksi ibilai iimelupakan ikesaksiannyai inamuni isaksii 

iyangi ilainnya mengingatkannya i ilalui idiai iteringati ikembalii, imakai ikelupaani 

iitui itidaklahi imengapai ibilai idapat dihindarkani idengan iadanya ipengingatani 

itersebuti. iYangi ilebihi ibaiki ilagii ibilai iseorangi isaksi itui ilupai ikemudiani idiai 

ibisai imengingati ikembalii itanpai idiingatkani iolehi isaksii ilainnyai, ikarena 

sesungguhnyai ikesaksiani iitui iintinyai iadalahi ikeyakinani idani iilmu. 

Kesaksiani iitui iharusi idengani idasari iilmui idani ikeyakinani idani ibukani 

ikeraguani. iMaka ketikai iterjadii ikeraguani ipadai iseorangi isaksii idalami 

ikesaksiannyai iwalaupuni idengani idugaan terkuatnya i, itidaklahi ihalali ibaginyai 

iuntuki ibersaksii ikecualii idengani iapai iyangi iiai iketahui dengani iyakin.
751

 

Dalami imemberikani ikesaksiani iitui ihendaklahi iduai iorangi iyangi itelahi 

ibalighi ilagi merdekai, iiyang iiterdiri dari iidua iorangi ilakii, iataui iseorangi ilakii-lakii 

idani iduai orang iiperempuani, alasani iperbedaani jumlah iisaksi iantarai laki-lakii 

idani iperempuani iadalahi, ikarenai iperempuan lemahi iingatannyai idalami 

iimengingat iisuatu iperistiwai, ijadii iperempuani iiitu iidalami imemberikan 

kesaksiani iadai 2 iorangi isupayai iperempuani idisampingnyai idapati 

imengingatkanya i iapabila lupa i.
752

 

Rahasiai idisyari‟atkani iduai iiperempuan idani iseorangi ilaki-lakii isebagaii 

iisaksi ikarena dikhawatirkani iisalah isatunyai ilupai iataui isalahi, ilantarani 

ivpierhatiannyai iyangi ikurangi iterhadap masalahi iyangi idihadapii, imakai iisalah 

iseorangi idarii imerekai iimengingatkan itemannyai. iDengan demikiani, ikesaksiani 

iiyang isatui iimelengkapi iikesaksiani ilainnyai. iKesimpulannya i, ikarena 
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dikhawatirkani isalahi iseorangi iperempuani isaksii iitui iakani ilupai iiatau iberlakui 

isalahi, idii isamping tidaki imengingatkani iperistiwai iiyang isebenarnyai, imakai 

idibutuhkani ikeduai iorangi iperempuan dalam i ikesaksian iinii. iSebabi, ibilai iyangi 

iseorangi ilupai, imakai iyangi ilainnyai ibisa mengingatkannya i, idani imelengkapii 

ikesaksiannyai. 

Disampingi iitui, ibagii ihakimi, iketikai imenginterogasi i isalahi iseorangi 

idarii ikeduai inya, merekai iharusi iidisaksikan iolehi ilainnyai, ibegitui iseterusnyai. 

iNamuni, ibanyaki isekalii ikalangan hakimi iyangi iitidak imengetahuii icarai 

isebenarnyai idalami imelaksanakani iapai iyangi iharus diperbuat. 

Akani ihalnyai iapabilai isaksii itersebuti iterdirii idarii iduai iorangi ilelakii, 

imakai ikedua kesaksiannya i idipisahkani. iApabilai iyangi iseorangi ikurangi ijelasi 

idalami imemberikani ikesaksian, makai ikesaksiannyai iitui ibatali, idani iitidak 

idianggapi. iDani iikesaksian iseorangi ilagii itidaklah cukupi, iidan itidaki ibisai 

idijadikani isebagaii ipegangani, imeskii iperkarai iyangi ibenari idapat dijelaskani.
753

 

Sebagaimanai idiungkapkani isebelumnyai ibahwai iakari imasalahi itentangi 

ikesaksian perempuani iadalahi Q.S Al-Baqarah [2]: 282). iyangi imenegaskani 

ibahwai iduai isaksii iperempuan seberbandingi iidengan isatu isaksii ilaki-lakii, iiatau 

ikesaksiani iperempuani ihanyai isetarai idengan setengahi ikesaksikani ilaki-laki.  

Ayati iinii iadalahi iayati iterpanjangi idalami iAl-Qur‟ani. iMenuruti iIbnui 

iAbbasi iayati iini mengandungi ilebihi idarii 50 ikandungani ihukumi. iAyati iiini 

ituruni iberkenaani idengani itransaksi tidaki itunaii iyangi idilakukani iolehi iwargai 

iMadinahi iyaitui itransaksii ipesalam.
754

 iDiantara kandungani iiayat iinii iadalahi 

iargumeni ibagii ikeharusani itertibi iadministrasii idani ikesaksian, sesuatui iyangi 

idianggapi ipentingi idalami imanajemeni imoderni. iAyati iinii isangati irinci 

menjelaskani itentangi ipentingnya ipencatatan idalami itransaksii iyangi itidaki 

itunaii idani ikeharusan adanya i ipencatatani iadministratifi idani isaksii idalami 

iperistiwai itersebuti. iSehinggai ijikai itimbul permasalahani idii ikemudiani iharii 

iterkaiti idengani imuamalati itersebuti imakai isegerai idapat diselesaikan i idengani 

ibukti-buktii idani ikesaksiani iyangi ijelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalami iayati iinii iAllahi imemerintahkani ikepadai iorangi iberimani iagari 

imelaksnakan ketentuan-ketentuani iAllahi isetiapi imelakukani iperjanjiani itidaki 

itunaii, iyaitui imelengkapinya dengan i ialat-alati ibuktii isehinggai idapati idijadikani 

idasari iuntuki imenyelesaikani iperselisihan yangi iimungkin itimbuli idikemudiani 

iharii. iPembuktiani iitui iiialah ibuktii iitertulis idani isaksi. 

Kesaksiani iperempuani iyangi imenjadii ipokoki iipembicaraani idalami 

itulisani iinii iadalah problem i ipembacaani iterhadapi isuatui iayati Al-Qur‟an iyangi 

iperlui idipahamii idengan pemahaman i iyangi iuniversali idani ikomprehensifi, 
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itermasuki imengaitkani idengani ikondisi perempuani iipada imasai iturunnyai Al-

Qur‟an. Q.S Al-Baqarah [2]: 282). iseharusnyai idiakui sebagai i isebuahi 

ikemajuani, ikarenai itelahi imengakuii ieksistensii iperempuani isabagaii isaksii iyang 

sebelumnyai itidaki idiakuii ipadai imasai ijahiliyahi. iAyati iinii ijugai imemberikani 

ipengakuani ikepada perempuani isebagaii isubyeki ihukumi iyangi iotonomi. iInilahi 

iispirit ikemanusiaani idalam ayati iinii. iKarenanyai, iiayati iiini itidaki iidapat 

idipahamii isecarai iliteral-skripturali, itetapii iharus dipahami i isecarai ikontekstuali 

idengani imelihati isituasii imasai ilalui idani imasai ikinii, iserta dipahami i ipulai imanai 

iajarani iagamai iyangi ipokoki idani imanai iyangi idapati iataui iperlu penyesuaiani 

iidengan iperkembangani izamani.
755

 

Dalami iperkembangani isekarangi iitelah ibanyaki iperempuani iyangi 

imenguasaii itransaksi keuangani, ibisnisi, imuamalati idani iberperani isecarai iaktifi 

idalami iwilayahi ipubliki idani itelah diakuii isecarai iinternasionaili, imakai itidaki iadai 

ihalangani ibagi iperempuani imenjadii isaksii idan kesaksiani iperempuani 

isebandingi idengani ikesaksiani ilaki-lakii, ibahkani ibisai ijadii ikesaksian 

perempuani ilebihi idiakuii iketimbangi ikesaksiani ilaki-lakii ijikai iimemang 

iperempuani ipalingi iahli dalam i imasalahi itersebuti, isebagaimana i ipengakuani 

iulamai ifikihi iklasiki iterhadapi ikesaksian perempuan i iitanpa ilaki-lakii ipadai ihal-

hali iyangi ibersifati iprivasii iibagi imerekai isepertii imasalah kelahirani ibayii, 

ikegadisani idani ipermulaani ihaidi. iDengani idemikiani, ipenentuani ikelayakan 

seseorangi imenjadii isaksii ibukani iijenis ikelaminnyai, itetapii iisejauh imanai iyangi 

ibersangkutan memiliki i iikompetensi idani iipenguasaan iimasalah iyangi 

idipersaksikannyai. 

Darii iipembahasan isebelumnyai, penulisi idapati imenyimpulkani ibahwai 

iketentuani iyang mensyaratkani iduai iorangi isaksii iperempuani isebagaii 

ipenggantii isatui iorangi isaksii ilaki-laki, iatau dengani iikata iilain ibahwai iinilai 

ipembuktiani isaksii iiperempuan iadalahi isamai idengani iseparuh saksii ilaki-lakii 

imerupakani iketentuani iiyang ibersifati ikondisionali iidan itemporali, ibukan 

ketentuani iyangi ibersifati iuniversali. iHali idemikiani, idisebabkani ikarenai ikaumi 

iperempuani ipada saati iitui imasihi iikurang iberpengalamani idalami iurusan-

urusani ipubliki ikarenai ibudayai iyang berlakui ipadai iwaktui iitui imenempatkani 

iperempuani ihanyai iberperani idalami iwilayah-wilayah domestiki. 

Olehi ikarenai iitui, iseiringi idengani iperubahani isosiali idii imasyarakati 

iyang memungkinkani ikaum iperempuani iuntuki iterjuni iidan iberperani idii 

iberbagaii iurusani ipublik, mendapatkan i iipendidikan iyangi itinggii, ibekerjai iidi 

iberbagaii isektori ilapangani ipekerjaan, bahkani iimenjabat isebagaii ikepalai 

inegarai, imakai inilaii ikesaksiani iseorangi iperempuan sepantasnya i idiakuii isamai 
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idengani ikesaksiani ilaki-lakii idani idianggapi itidaki ibertentangan dengani iAl-

Qur‟ani idani ihadisi iRasulullah SAW, ibahkani ikesaksiani itersebuti iterinspirasii 

idari Q.S Al-Baqarah [2]: 282). isebagaimana i ipenafsirani iulama-ulamai 

ikontemporeri iseperti Muhammadi iAbduhi, iIbnu „Asyuri, idani al-Sya‟rawi.
756

 

Pandangani ipenulisi iiperlu iadanyai ipemahamani iulangi, ibahwai 

imemperbandingkan kondisi i iperempuani isekarangi iidi imanai ibanyaki 

iperempuani imenjadii ipemimpini ipubliki, ibahkan menjadii ipresideni, imenjadii 

ikomisarisi iutamai iisebuah iperusahaani ibesari, iterkemukai, ipenghafal Al-

Qur‟ani, idani ilain-laini isebagaii ijawabani idarii ituduhani iiulama izamani idahului 

ibahwa perempuani idayai iingatnyai ilemahi, ipelupai, itidak ibisai imemimpini, iakali 

idani iagamanyai ikurang, makai itentui isajai ipandangani iibahwa ikesaksiani 

iperempuani iseparuhi idarii ilaki-lakii iharusi idikaji lebihi ilanjuti. iKenyataani 

isekarangi iperempuani itelahi isetarai idengani laki-laki ihampiri idalam segalai 

ibidangi, iikarenai iperempuani ijugai itelahi imemilikii iaksesi iyangi ihampiri isamai 

idengan laki-laki. iMengikutii iperkembangani iinii, imakai iiperempuan 

isepatutnyai idisetarakani idengan laki-lakii idii ihadapani ihukumi, itermasuki 

idalami iposisinyai iisebagai isaksii idalami isemuai iurusan, baiki imuamalati, 

imaupuni ijinayati ikhususi idibidangi ihududi idani iqisas. 

 

5. Penghargaan terhadap Pendapat Perempuan 

Pada saat perbudakan belum sepenuhnya terhapus budak-budak 

perempuan kerak dieksploitasi secara seksual oleh para majikannya. Tak 

terkecuali Abdullah bin Ubay bin salul. Dedengkot munafik ini kerap 

memaksa budaknya, Musaikah dan Umaimah untuk melacurkan diri agar 

dapat menghasilkan uang untuknya. Padahal Muaikah  dan Umaimah ingin 

menjaga kesucian mereka. 

Nama lengkap Musaiakh adalah Mu‟adzah binti Abdullah bin juber 

bin umayyah bin Khadarah bin Harits bin Kharuj. Ia adalah budak hasil dari 

tawanan perang milik Abdullah bin Ubay bin Salul. Imam Az-Zuhri 

mengatakan bahwa musaikah adalah perempuan muslimah yang baik. Begitu 

pula Umaimah. Saat dipaksa oleh Abdullah bin Ubay bin Salul untuk 

melacurkan diri, mereka lari dan mengadu kepada Nabi Muhammad SAW 

untuk memohon perlindungan dan mengadukan apa yang diperlakukan oleh 

sang majikan terhadap mereka.
757

 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Sufyan bin Jabir bin 

Abdullah, bahwasanya seorang budak perempuan milik Abdullah bin Ubay 
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bernama Musaikah dan yang lainnya bernama Umaimah dipaksa oleh 

Abdullah bin Ubay untuk melakukan pelacuran. Kedua budak perempuan itu 

lalu melapor kepada Nabi SAW. Maka turunlah ayat. 

 

تَ غُونَ ٱلۡكِتََٰ  دُونَ نِكَاحًا حَتهَٰ يُ غۡنِيَ هُمُ ٱللَّهُ مِن فَضۡلِوِۦ  وَٱلهذِينَ يَ ب ۡ بَ مّها وَلۡيَسۡتَ عۡفِفِ ٱلهذِينَ لَا يجَِ
مۡۚٓ وَلَا تُكۡرىُِواْ ءَاتىََٰكُ  ٱلهذِي   ٱللَّهِ  مهالِ  مِّن وَءَاتوُىُم رً خَي ْ مَلَكَتۡ أيَۡمََٰنُكُمۡ فَكَاتبُِوىُمۡ إِنۡ عَلِمۡتمُۡ فِيهِمۡ 

تِكُمۡ عَلَى ٱلۡبِغَا ءِ إِنۡ أَرَدۡنَ بَرَصُّن  تَ غُواْ فَ تَ يََٰ ةِ  عَرَضَ  لتَِّ ب ۡ يَاۚٓ  ٱلۡحيََ وَٰ ن ۡ  بَ عۡدِ  مِن   ٱللَّهَ  فَإِنه  يكُۡرىِهُّنه  وَمَن ٱلدُّ
  رهحِيم غَفُور إِكۡرََٰىِهِنه 

 

 “Dani ijanganlahi ikamui iipaksa ibudak-budaki iperempuanmui iuntuki imelakukan 

pelacurani, isedangi imerekai iisendiri imenginginii ikesuciani, ikarenai ikamui 

ihendaki imencari keuntungani iduniawii. iDani ibarangi isiapai iyangi imemaksai 

imerekai, imakai isesungguhnyai iAllah adalahi iMahai iiPengampuni iilagi iMahai 

iPenyayangi (ikepadai imerekai) isesudahi imerekai idipaksa itu.” (Q.S An-Nûr 

[24]: 33). 

Imam Muslim dari jalur yang sama juga mengatakan suatu ketika 

Abdullah bin Ubay mengatakan kepada budak perempuannya, “Pergilah 

Engkau dan melacurlah untuk mendapatkan sesuatu”. 

Setelah ayat ini turun untuk membela Musaikan dan Umaimah, Nabi 

memerdekakan mereka dan mereka adalah perempuan yang turut serta 

berbaiat pada narasi Al-Qur‟an surat Al-Mumtaḥanah [60]: 12). Umma 

Salamah adalah Istri Rasulullah yang merupakan salah satu cendekia 

perempuan pada zamannya. Ia adalah seorang perawi hadits dan fuqaha 

perempuan dari kalangan sahabat. Mendiang suaminya adalah saudara 

sesusu Nabi SAW, yakni Abu Salamah bin Abul Asad Al-Makhzumy. 

Nama asli Ummu Salamah adalah Hindun binti Abu Umayyah bin 

Mughirah bin Abdullah bin Makhzum Al-Qurasy Al-Makhzumiyah. Secara 

kekeluargaan ia bersepupu dengan Khalid bin Walid. Ummu Salamah adalah 

perempuan dengan paras yang indah dengan nasab yang mulia. Ia dinikahi 

Nabi Muhammad SAW pada tahun keempat hijriah beberapa saat setelah 

suaminya wafat. 

Saat Allah menurunkan ayat tentang Hijrah, ia melakukan protes 

karena tidak ada satu ayatpun yang menyinggung perempuan yang berhijrah, 

padahal perempuan memiliki peran dan kontribusi yang berarti penuh dalam 

sejarah hijrah kaum muslimin. Terutama hijrah dari Makkah ke Madinah. 

Diriwayatkani iolehi Abdurrazzaq, iSa‟idi ibini iManshuri, At-Tirmidzii, 

Al-Hakimi idan Ibnui iAbii iHatimi idarii iUmmui iSalamahi iberkatai, “Wahaii 
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iRasulullahi, isesungguhnyai iakui itidak mendengari iAllahi imenyebutkani 

iperempuani idalami ihijrahi isedikitpuni”, imakai iturunlahi ifirman Allah: 

 

مِل  نكُمفَٱسۡتَجَابَ لَذمُۡ رَب ُّهُمۡ أَنّيِ لَا  أُضِيعُ عَمَلَ عََٰ   أنُثَىَٰٰۖ  أَوۡ  ذكََرٍ  مِّن مِّ
 

 “Makai iTuhani imerekai iimemperkenankan ipermohonannyai idengan 

berfirmani: iSesungguhnyai iiAku iitidak imenyia-nyiakani iiamal ioranigii-orang 

yangi iberamali idi antarai ikamui, ibaiki ilaki-lakii imaupuni iperempuan Q.S Āli-

„Imrān [3]: 195).
758

 

  

Analisa penulis dari uraian di atas bahwa ketika perempuan 

mengujukan persoaaln-persoalan tentang permasalah yang berkaitan dengan 

kehidupan baik yang menyangkut kepribadianya maupun sosial agar  

terlepas dari kesusahan dalam kehidupannya, maka dengan demikian  ketika 

perempuan mengajukan pendapat sebaiknya dapat didengar dan diterima 

oleh semua kalangan. 

 
6.    Prestasi dan Berkiprah di Ranah Publik Bagi Perempuan. 

Pandangani itentangi iprinsip-prinsipi idasari idani ihak-haki iasasii imanusiai 

isebenarnya telahi imenjadii ikomitmen iseluruhi ikaumi imuslimini, itidaki iseorangi 

imuslimpuni iyang mengingkarinya i iakani itetapii imasalahnyai, imenjadii itidaki 

isederhanai iketikai imerekai imemasuki oersoalan-persoalani iyangi ilebihi ikhususi, 

ipersoalani iparticulari, imisalnyai idalami ihali iperan perempuani idii isektori ipubliki 

iatau i ipolotiki, idani isecarai ilebihi ikhususi ihaki iuntuki imenjadi kepala i iNegarai 

ikepalai ipemerintahan. 

Dalami ipandangani imayoritasi iahlii ifikihi ikonservatifi iselamai iinii, iperani 

ipolitiki idalam artii iamari ima‟rufi inahii imungkari, ilaki-lakii idani iperempuani 

imemangi idiakuii imemiliki i ihaki idan kewajibani iyangi isamai. iAkani itetapii 

idalami iartii ipolitiki ipraktisii yangi idii idalamnyai idiperlukan penganbilani 

iikeputusan iyangi imengikat (al-wilayah al mulzimah) imenyangkuti imasyarakat 

luasi. 

 
تِ مِن ذكََرٍ أَوۡ أنُثَىَٰ وَىُوَ مُؤۡمِن  لِحََٰ  نً نقَِ  يظُۡلَمُونَ  وَلَا  ٱلۡجنَهةَ  يَدۡخُلُونَ  فَأُوْلََٰ ئِكَ وَمَن يَ عۡمَلۡ مِنَ ٱلصهَٰ

 

Dani ibarangi isiapai imengerjakani iamali ikebajikani, ibaiki ilaki-lakii imaupun 

perempuani isedangi idiai iberimani, imakai imerekai iitui iakani iimasuk ikei idalami 

isurgai idani imereka tidak iii idizalimii isedikiti ipun. (Q.S. An-Nisā‟ [4]: 124). 
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Selanjutnya dalam (Q.S. Al-Qaṣaṣ [28]: 77). 

 

يَاٰۖ وَأَحۡسِن كَمَا  أَحۡسَنَ ٱللَّهُ  ن ۡ ارَ ٱلۡأ خِرَةَٰۖ وَلَا تنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ ُ ٱلده تَغِ فِيمَا  ءَاتىََٰكَ ٱللَّه  إِلَيۡكَٰۖ وَٱب ۡ
 إِنه ٱللَّهَ لَا يَُِبُّ ٱلۡمُفۡسِدِينَ 

 وَلَا تَ بۡغِ ٱلۡفَسَادَ في ٱلۡأَرۡضِٰۖ
 

Dani icarilahi (ipahalai) inegerii iakhirati idengani iapai iyangi itelahi 

idianugerahkan Allahi ikepadamui, itetapii ijanganlahi ikamui ilupakani iibagianmu 

idii iduniai idani iiberbuat ibaiklah (ikepadai iorangi ilaini) isebagaimanai iAllahi 

itelahi iberbuati ibaiki ikepadamui, idani ijanganlah kamui iberbuati ikerusakani idii 

ibumii. iSungguhi, iAllahi itidaki imenyukaii iorangi iyangi iberbuat kerusakani. (Q.S. 

Al-Qaṣaṣ [28]: 77).
759

 

 

Perempuani ipadai ierai isekarangi ibanyaki imengambil i iperani ipubliki idani 

isosial. Fenomena i iinii idiklaimi isebagaii isimboli iequalityi (ikeadilani) iantarai 

ilaki-lakii idani iperempuani, bahkani iitidak isedikiti idarii ipihaki iperempuani 

imenuntuti ikeadilani idani ipersamaani ihaki idii isegala bidangi. iTetapii iiagama 

imasihi iseringi iidijadikan idalihi iuntuki imenekani ilajui ikonsepi ikesetaraan genderi 

(igenderi iequalityi) idani imemarjinalkani iperani iperempuani idalami ibidang-

bidangi iyang bersinggungani idengani ipublik. 

Kaitannyai idengani iperani igandai iyangi idiambili iolehi iperempuani iparai 

iulamai ibanyak mempertanyakani iapakahi iformasii ikesetaraani ibagii iperempuani 

isepertii ibekerjai idii iluari irumah tidaki ibertentangani idengani ifirmani iAllah 

“…Dani ibagii ilaki-laki (suami) imempunyaii imempunyaii isatui 

ikelebihani iderajati idari perempuani (istrinya)…” 

“Kaumi ilaki-lakii iadalahi ibertanggungi ijawabi (ipelindungi) ibagii ikaumi 

iperempuani, ioleh karenai iAllahi itelahi imelebihkani isebagiani imerekai (ilaki-lakii 

iatasi isebagiani iyangi ilain (iperempuani), idani ikarenai imerekai (ilakii-laki) iatasi 

isebagiani iyangi ilaini (iperempuani), idan karenai imerekai (ilaki-lakii) itelahi 

imenafkahkani isebagiani idarii ihartai imereka…” 

Sebenarnyai iIslami imembolehkani iperempuani iimelakukan iperan-perani 

iyangi itidak bertentangan i idengani ikodratnyai iuntuki iiditangani inyai ikarenai 

iIslami itidaki imembedakani ilaki-lakii idani iperempuani idalami ihali iapapuni, 

itermasuki ihali ipekerjaani.
760

 

Pekerjaani iiyang iadai isekarangi itidaki isemuai iterdapati ipadai imasai iNabi. 

iNamun sebagiani iulamai imenyimpulkani ibahwai iIslami imembenarkani 

iperempuani iaktifi idalami iberbagai kegiatani iataui ibekerjai iidalam iberbagaii 
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ibidangi iidi idalami imaupuni idii iluari irumahnya secara i imandirii iataui ibersamai 

iorangii laini iselamai ipekerjaani itersebuti idilakukani idalami isuasana terhormati, 

isopani isertaii idapati imemelihara i iagamanyaii dani idapati ipulai imenghilangkani 

idampak negatifi ipekerjaani itersebuti iterhadapi idirii idani ilingkungannyai. iAtaui 

idengani iperkataani ilain, yaitui iperempuani imempunyaii ihaki iuntuki ibekerjai 

iselamai iiai imembutuhkannyai, iatau pekerjaani iitui imembutuhkannyai iidan 

iselamai inorma-normai iagamai idani isusilai itetap terpeliharai. iQ.S An-Nisā‟ [4]: 

32). menjelaskan: 

 

ها نَصِيب للِّرّجَِالِ وَلَا تَ تَمَن هوۡاْ مَا فَضهلَ ٱللَّهُ بِوِۦ بَ عۡضَكُمۡ عَلَىَٰ بَ عۡض    مِّّ
ٰۖ
لنِّسَا ءِ نَصِيب وَلِ  ٱكۡتَسَبُواْ

ها   مِن ٱللَّهَ  لُواْ  َٔ وَسۡ  ٱكۡتَسَبَۡۚٓ  مِّّ
ٓۚ
 عَلِيم شَيۡءٍ  بِكُلِّ  كَانَ  ٱللَّهَ  إِنه  فَضۡلِوِۦ 

 

“Dani ijanganlahi ikaliani iirii ihatii iterhadapi iapai iyangi idikaruniakani iolehi 

iAllah kepadai isebagiani ikaliani idarii isebagiani iyangi ilaini. iKarenai ibagii iorangi 

ilaki-lakii iada bagiani idarii iiapa iyangi imerekai ikerjakani, idani ibagii iparai 

iperempuani iadai ibagiani idarii iapa yangi imerekai ikerjakani, idani imohonlahi 

ikepadai iAllahi isebagiani idarii ikarunia-Nya, sesungguhnyai iAllahi iMahai 

iMengetahuii isegalai isesuatui.” (Q.S An-Nisā‟ [4]: 32). 

 

Ayati itersebuti iadai iasbabi ial-nuzul-inya. iDalami isuatui iriwayati, iUmmui 

iSalamah berkata i: “Kaumi ilaki-lakii iberperangi, isedangi iperempuani itidaki, idani 

ikamii ipuni iperempuan hanya i imendapati isetengahi ibagiani iwarisani ilaki-laki”. 

iAllahi imenurunkani iayati iinii, isebagai tegurani iagari itidaki iirii iihati iatasi 

iketetapani iAllahi. iDani isebagaii ipenjelasani ibahwai iiAllah itidak membeda-

bedakani iantarai ilaki-lakii idani iperempuani idalami imendapati iampunani idani 

ipahala. Diriwayatkan i iAl-Tirmizii idani iAl-Hakimi iyangi ibersumberi idarii 

iUmmui iSalamahi. 

Dalami iiriwayat ilaini idikemukakani ibahwai iseorangi iperempuani 

imengadui ikepada Rasulullahi SAW idengani iberkatai: “Yai iNabii iAllahi! Laki-

lakii imendapati iduai ibagiani ikaum perempuani idalami iwarisi idani iduai iorangi 

isaksii iperempuani isamai idengani iseorangi isaksii ilaki-lakii, iapakahi idii idalami 

iberamali ipuni idemikiani iyaitui ipahalai iamali iperempuani isetengahi idari pahalai 

iamali ilaki-laki” iMakai iAllahi imenurunkani iayati itetsebuti isebagaii ipenegasani 

ibahwa laki-lakii idani iperempuani iiakan imendapati ipahalai iyangi isamai isesuaii 

iidengan iamalnya. Diriwayatkani iIbni iiAbi iHatimi ibersumberi idarii iIbni 

iAbbas.
761

 

Al-Sya‟rawi menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut: Telah i 

idiketahuii ibahwai imanusiai iitui iterdirii idarii iduai igolongani, iyaitui ilaki-lakii idan 
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perempuani. imerekai iimempunyai iaktivitasi iyangi isamai idani iaktivitasi iyangi 

ikhususi idii iantara mereka i. iKeduai igolongani iitui iadalahi imanusiai iyangi isama-

samai imemilikii ikemuliaani idan kemerdekaani ikeyakinan/akidahi isehinggai 

iseyogyanyai iseorangi ilaki-lakii itidaki imenyakiti perempuan i ikarenai iiperbedaan 

iakidahi. iSepertii iyangi idiceritakani iAl-Qur‟ani itentangi iistrinya Nabii iNuhi, 

iNabii iLuth idani iistrii iFir‟aun. 

Darii ipendapati itersebuti, iidapati idilihati ibahwai iAl-Sya‟rawii 

imemberikani ikebebasan kepada i iperempuani idani ilaki-lakii iiuntuk berakidahi 

ikarenai inantii iakani imenerimai ihasili iamalan berdasari iakidahnyai isendirii. iHali 

itersebuti iadalahi iyangi iberhubungani idengani imasalahi iakidah, tersirat i iadanyai 

ikebebasani idalami ibekerjai imasalahi iduniai ibagii iperempuani idani ilaki-laki 

karenai iimereka imenerimai ihasilnyai isendiri. 

Kesuksesani iseorangi ilaki-lakii idani iperempuani iyaitui iapabilai 

ikeduanyai imampu melaksanakani itugas-tugasi imenuruti ikodratnyai. iSetelahi 

iitui idii iperhitungani ipahalai idani isiksa adalahi imenuruti ikadari ibebani itugasi 

imasing-masing. iSuatui icontohi iyangi imenjelaskan perbedaan i itugasi ilaki-lakii 

idani iperempuani iyaitui iiketika iiseorangi ilaki-lakii iyangi iistrinyai imarah ataui 

isedangi isakiti isedangi imerekai imasihi imemilikii ianaki imenyusui, iapakahi ilaki-

lakii ibisa menyusuii ianaki iitui, itentui isajai “tidak”, ikarenai imasing-masingi 

imemilikii itugasi. iOrangi iyang berakali iadalahi iiorang iyangi imemuliakani ikodrati 

ipemberi Allahi ikepadai imakhluk-Nya. 

Seorangi iistrii iterkadangi iimenegaskan ibahwai “iAkui ibekerjai iuntuki 

imeringankan bebani isuamii”, namun ifaktai imemperlihatkani iyangi idemikiani 

itidaki imeringankani ibebani iyang ditanggungi iolehi isuamii, ijustrui imenambahi 

itanggungi ijawabi. iAdalahi ikewajibani ibagii isuami untuki imenghidupii 

ikeluarganyai isehinggai ibekerjai ibagii isuamii imerupakani iituntutani iyangi tidaki 

idapati idielakkani. iiBagaimana imungkini iistrii iakani imengurangii ibebani isuamii 

isedangkan suami i iisenantiasa ibekerjai iiuntuki imenanggulangi i ikendalai 

ikehidupani iyangi itidaki iakan berakhiri. iiAdapun ipengaruhi inegatifi ilainnyai 

iadalahi ijikalaui iperempuani iditugaskani imencari rezeki i, isecarai itidaki ilangsungi 

iiai imengembani itanggungi ijawabii iyangi ikurangi iproporsionali idan dii iatasi 

ikemampuannyai ikarenai idenganii idemikiani, iiai iakani iberposisii isebagaii ipencarii 

inafkah dani iipendidik isertai ipengasuhi irumahi itanggai.
762

 Artinyai, ipihaki 

iperempuani iakani imenanggung perani idomestiki idani ipubliki isekaligusi idalami 

iskalai ikecili iiai itidaki iakani imampui imengerjakan tugasi igandai idengani 

imaksimali.” 

    Pandangan al-Sya‟rawi i iperempuani isetelahi ibekerjai idii iiluar irumahi 

iakani imerasai ilelahi, ipadahali iia seharusnyai imenyiapkani iimakanan idani 

imembimbingi iianak isertai imengurusi irumahi itangganya. Kemudian i iapabilai 
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itugasiii iterselesaikani iidan isuaminyai ipulangi ikei irumahi, isuamii imendapati 

istrinyai idengani iwajahi iyangi ikurangi ienaki idilihati. iiSedangkan isuamii ipastii 

imembutuhkannya guna i imemperolehi iketenangani idani ikasihi isayangi, iakani 

iitetapi iiai idisambuti idengani imuka murami itidaki imenyambuti idengani 

isenyumani imesrai. iiDengan idemikiani isii iperempuani itelah melalaikanii 

itugasnyai isebagaii iistrii. iiHal iinii idisebabkani iioleh iketidaki ipahamani iterhadap 

konsepi itugasi iidan iiperanan iperemapuani idalam ikehidupan. 

Al-Sya‟rawii imenegaskani: “Apabilai iseorangi iiistri iiberkeinginan 

imengangkati iderajat kehidupani irumahi itangganyai, idibolehkani ibekerjai 

iidengan isyarati ipekerjaani iyangi idiambil tidaki imelalaikani itugasi iidomestik 

isebagaii iistrii idani iibui, idani ijugai ipekerjaani iinii itidaki idiklaim sebagai i iperani 

idominani ibagii iseorangi iistri.” 

Terlepasi idarii iketerbatasani iyangi iidimiliki isuamii, idiai itetapi 

idiharuskani iuntuk mengambil i iiposisi isebagaii ikepalai ikeluargai idani 

imeningkatkani iincomei irumahi itangga, seyogyanya i iisuami imengetahuii idii 

ibagiani iimana iiai iberadai idii iantarai ilapisani imasyarakati. iDan apabilai 

ipemasukani itersebuti ibelumi imemberii isesuatui iyangi iberartii, imakai iiai iwajib 

mengambili ipekerjaani ilaini isebagaii isampingan. 

Islami imengajarkani isuasanai ikehidupani iyangi ipenuhi idengani 

iketenangani idan kedamaiani isebagaii iimplementasi i idarii ikonsepi ikehidupani 

iyangi isarati idengani ikedamaian. Islam i imempercayakani itugasi iinii iikepada 

ikaumi iperempuani isehinggai imerekai iadalahi ikaum yangi ibertanggungi ijawabi 

ipenuhi iatasi itugasi idomestiknyai iyaitui imenciptakani iketenangani idan kasihi 

isayangi iidalam irumahi itangga.
763

 

Sedangkani ipemikirani iBarati imenyuruhi iperempuani iiuntuk iterjuni 

iibersama ilaki-laki dani iberkompetisii idalami iperihali iperolehani ihartai iyangi 

ipadai igilirannyai imenimbulkan dampak i iinegatif iibagi iperempuani iisecara 

ipersonal idani iisuami isertai ianak-anaknyai isebagai anggotai iinstitusii iterkecil. 

Darii ipendapati itersebuti idismpulkani ibahwai, iAl-Sya‟rawii itidaki 

imelarangi iperempuan bekerja i. iTetapii itugasi iutamai iperempuani iadalahi 

ipekerjaani idii irumahi, imendidiki ianaki, iserta menjadi i itempati iberteduhi isuamii 

idii irumahi. 

Menuruti ipenulisi, ipekerjaani idii irumahi itidaki iihanya iitugas iperempuani 

iataui iistrii, itetapi dijalankani ibersama-samai iantarai iistrii idani isuamii. iApalagii 

imasalahi imendidiki ianaki, ikarena anaki itidaki ihanyai imengharapkani iulurani 

itangani idarii iibui isajai, ijugai idarii ibapaki. iDemikian juga i iketenangani idalami 

irumahi itanggai iterciptai ikalaui isuami-istrii isalingi imengertii idan memahami i, 

ibukani ihanyai idibebankani ikepadai iistri. 
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Bekerjai ibagii iperempuani itidaki iadai imasalahi, itetapii iharusi idapati 

imembagii iwaktu antara i iikeluarga idani ibekerjai. iBekerjai iipun itidaki iharusi 

iikeluar irumahi, ikarenai iadai ipekerjaan yangi idilakukani iidi idalami irumahi, 

imisalnyai iimembuat itulisani iyangi iberjam-jami idii imuka komputeir. 

iPermasalahannyai imembagii iwaktui iyangi idikhususkani iuntuki ikeluargai iidan 

ianak. Dalami ihali iinii itidaki iiharus ibertatapi imukai idengani ianaki, ikarenai iidi ierai 

iindustrii, ianaki idi tempati iyangi ijauhi ipuni idengani iimenggunakan handphone 

masihi ibisai idiawasii. iJadii iyang pentingi ibagaimanai imengaturi iantarai iikerja 

idani ikeluarga. 

Bekerjai ibagii iperempuani iyangi iimenjadi iistrii idalami irumahi itanggai 

iadalahi idalam rangka i isalingi imembantui, iterutamai isalingi iimenghidupi ianaki 

iiketika isalahi isatui imeninggal dunia i ilebihi idahului. iRaitohi iiistri isahabati iiNabi 

iyangi ibernamai iAbdullahi ibini iMas‟ud aktif bekerja i, ikarenai isuamii iketikai iitui 

iitidak iimampu imencukupii iikebutuhan iihidupi ikeluarga. 

Perempuani iipada imasai iNabii iaktifi idalami iiberbagai ipekerjaani, isepertii 

iiUmmu iSalim sebagai i iiperias ipengantini, iKhadijahi iibinti iKhuwailidi iisebagai 

iipedagang iterkenali, idan sebagainya i. iiHal iinii iimenunjukkan iibahwa ilaki-lakii 

iidan iperempuani idiperbolehkani iuntuk bekerjai. 

Secarai iglobali, iIslami iimengakui iieksistensi iperempuaini. ikaitannyai 

idengani ipengakuan tersebut i, iIslami iimengangkat iderajati idani imartabati 

iperempuani dengani imemberikan kebebasani idani imengakuii ikarakteristiki 

iperempuani iiserta imenghormatii ihak-haknya. iIslam mengajarkan i iibahwa ilaki-

lakii idani iperempuani iadalahi iduai ikomponeni iyangi isaling komplementeri 

iibukan isalingi ikontradiktiif. iIslami iijuga imengingatkani ibahwai ikebobrokan 

dalami imasyarakati imerupakani iimplikasi i idarii ipemahamani isalahi ikaprahi 

iterhadapi iiposisi ilaki-lakii iidan iperempuani isebagaii iinsani iindependeni idani 

isosial.
764

 

i iBilqisi (iRatui iSabai). iSekalipuni iadai ifaktai ibahwai idia memerintahi 

isuatui ibangsai, inamuni iisebagian ibesari ikaumi imuslimi iberpendapati ibahwa 

kepemimpinani itidaki ilayaki ibagii iiseorang iperempuani. iPadahail, Al-Qur‟ani 

itidak menggunakani iistilahi iyangi imenunjukani ibahwai iiposisi ipemimpini itidaki 

itepati iiuntuk iseorang perempuani. iKisahi iBilqisi idalami iAl-Qur‟ani iinii ijustrui 

imemujii iperilakui ipolitiki idan keagamaannya i. 

Walaupun Q.S An-Naml [27]: 23). benari ibenari imenyebutkani ibahwai 

idiai iadalah “iseorangi iperempuani” iyangi imemerintahi ibarangkalii isebagaii 

ikeanehani, inamuni ihali iini tidaki ilebihi iimerupakan isebuahi ikutipani ipernyataani 

iidari iHud-hudi iiyang itelahi imengamatinya. Di i iluari iidentifikasi i iiatas idirinyai 

iisebagai iperempuani, itidaki ipernahi idisebutkani iperbedaan, pelarangani, 
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ipenambahani, ipembatasani iataui ikekhususani iiterhadap isebagaii iseorang 

perempuani iiyang imemimpin. 

Al-Qur‟ani iselanjutnya i imengisahkani: “Diai iberkuasai, idianugerahii 

iisegala isesuatu, dani iimempunyai isinggasanai iyangi ibesari” (Q.S An-Naml 

[27]: 23). iAkani itetapii, idiai idan “kaumnyai imenyembahi imataharii, iselaini 

iAllah” (Q.S An-Naml [27]: 24). 

Sulaimani imengirimi isurati ikepadai iRatui iSaba‟ i “Dengani inamai 

iAllahi” idani imengajak dia sertai ikaumnyai iuntuki imenyembahi iAllahi isematai” 

(Q.S An-Naml [27]: 29-31). iKetika membaca i isurati iitui, idiai iberkatai ikepadai 

iparai ipenasihatnya i, “Sesungguhnyai iitelah idikirimkan kepadakui iisebuah isurati 

iyangi imuliai (ikarimi)” (Q.S An-Naml [27]: 29). iKemudiani, idia meminta i 

imerekai iuntuki memberikan iipendapat idalami imasalahi tersebut iikarenai, i “akui 

itidak pernahi iimemutuskan isuatui ipersoalani isebelumi iikalian [ imemberikani 

ipendapati (tentangnya)]” (Q.S An-Naml [27]: 32). 

Walaupuni idiai imenjalankani ipemerintahani idengani iiprotokoleri iyangi 

iwajari idan memintai imasukani idarii iparai ipenasehatnyai imengenaii imasalahi iinii, 

inamuni iidia itelah menunjukkani iperspektifnyai idengani imenyebuti isurati iitui 

idengani “karim”. iJadii, ipenangguhan terhadapi ikeputusani imengenaii ikasusi iinii 

ibukani ikarenai idiai itidaki imampui imemutuskan, melainkani ikarenai iaturani 

iprotokoleri idani idiplomatiki. 

Merekai iberkatai: “Kitai iadalahi iorang-orangi iiyang imempunyaii 

ikekuatani idan keberaniani iyangi isangati. iAkani itetapii, ikeputusani iberadai idii 

itanganmui, imaka pertimbangkanlahi iiapa iyangi iakani iikamu iputuskani.” Diai 

iberkatai, “Sesungguhnyai, iraja-raja apabilai imemasukii isuatui inegerii, iniscayai 

iimereka imembinasakannyai, idani imenjadikan penduduknyai iyangi imuliai ijadii 

ibinai. iDemikianlahi iyangi iakani imerekai ilakukani. iTetapi, sesungguhnyai iakui 

iakani imengirimkani iutusani ikepadai imerekai idengani imembawai ihadiah untuki 

imerekai, idani iakui iakani imenunggui iapa (balasan) iyangi idibawai iutusan-

utusanku” Q.S An-Naml [27]: 33-35). 

Sulaimani imenolaki ihadiahi iitui idengani imengatakani idiai itidaki 

imembutuhkannya, karena i iAllahi itelahi imemberinyai ikedudukani iyangi iibaik 

idalami ikehidupani iduniawii imaupun spiritual (Q.S An-Naml [27]: 36-37). 

Dalam Q.S An-Naml [27]: 42), sangi iiratu idikisahkani imemutuskani 

iuntuk mengunjungi i iSulaimani isecarai ipribadii. iKarenai iidia iadalahi iseorangi 

ikepalai inegarai, imaka keputusani isepertii iiitu imemilikii imaknai ipentingi. 

iArtinyai, idiai isudahi imenyatakani ibahwai iada sesuatui iyangi iistimewa i idani itaki 

iilazim idarii isuatui ikejadiani ikhususi, idani ihali iitui iperlu mendapati iperhatiani 
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ipribadinyai, ibukani isekadari ilewati idutai ibesari. iMungkini, ikejadiani ikhusus itui 

iadalahi isurati ipertamai iSulaimani imenolaki ihadiahi imaterii idarii iRatu.
765

 

Ketikai isedangi idalami iperjalanani imenujui iSulaimani, iSulaimani isecarai 

iajaib memindahkan i isinggasanai iRatui iSaba‟ ikepadanyai idani 

imenggunakannyai iuntuki imenguji kearifani iRatui. iRatui idiantari imenujuv 

isinggasanai iitui idani iditanyai, “Serupai iinikah singgasanamui” Diai imenjawabi, 

“Inii isepertii isinggasanakui” (Q.S An-Naml [27]: 42). Keberadaan i isinggasanai 

isepertii imiliknyai, iataui imemangi imiliknyai isendirii, imenunjukkan adanya i 

ikekuatani iigaib iyangi idikuasaii iSulaimani. iSelanjutnya i, iRatui iberkatai, “Kamii 

itelah diberii ipengetahuani itentangi iinii isebelumnyai idani ikamii iberserahi idirii 

ikepadai iAllah (idalam Islami)” (Q.S An-Naml [27]: 42). 

Adai iyangi iimenafsirkan ikeputusani iRatui iiuntuk imengirimkani ihadiahi 

iketimbang menunjukkan i ikekuatani ikekerasani iiini isebagaii ipolitiki “feminin”. 

iSayai imengaitkani iantara pengetahuan i iduniawinyai itentangi iipolitik idamaii idani 

ipengetahuani ispiritualnyai itentangi ipesan uniki idarii iSulaimani iuntuki 

imenunjukkani ikemampuannyai iyangi imandirii idalami imemerintah secara i ibijaki 

idani idiperintahi isecarai ibijaki idalami imasalahi ispirituali. iJadii, isaya 

menghubungkani ikeputusani ipolitiknyai iyangi imandirii iyangi iterlepasi idarii 

inormai ipara penguasai (laki-laki) iyangi iadai idengani iipenerimaannyai iyangi 

imandirii iterhadapi ikeimanan yangi ibenari (Islam), iyangi iterlepasi idarii inormai 

iyangi idianuti ikaumnyai. 

Padai ikeduai ihali itersebuti, Al-Qur‟ani imemperlihatkani ibahwai 

ikeputusani iRatui iSaba‟ lebihi ibaiki idarii ipadai inormai iyangi iberlakui, idani isecarai 

iimandiri idiai imempertunjukkan keputusan i iyangi ilebihi ibaiki iitui. iApabilai 

ipolitiki iyangi idijalankannya i iadalahi ipolitiki ifeminin, maka i ikeimanani iadalahi 

ifeminini, iyangi, isecarai itersimpuli iimenunjukkan ibahwai imaskulinitas adalah i 

isuatui ikerugiain. iKeimanani idani ipolitiknyai imenunjukkani ibahwai idiai iadalahi 

iseorang yangi imemilikii iilmui ipengetahuani, ibertindaki iberdasarkani iilmunyai, 

isehinggai idapati imenerima kebenarain. iUnjuki ikearifani isejatii iyangi dilakukani 

idalami iAl-Qur‟ani iolehi iseorang perempuani iinii imudah-mudahani idapati 

idipertunjukkani ijugai iolehi ilaki-laki.
766

  

Pandangani itentangi iprinsip-prinsipi iidasar idani ihak-haki iiasasi imanusiai 

isebenarnya telahi iimenjadi ikomitmeni iseluruhi ikaumi imuslimini. iTidaki 

iiseorang imuslimi iipun iyang mengingkarinya i. iAkani itetapii, iimasalahnya 

iimenjadi itidaklahi iisederhana iketikai imereka memasuki i ipersoalan-persoalani 

iyangi ilebihi ikhususi, ipersoalani ipartikulari. iMisalnyai, idalam hali iperani 
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iiperempuan iidi isektori ipubliiki/politiki, idani isecarai ilebihi ikhususi iihak iuntuki 

imenjadi kepalai inegarai iataui ikepalai ipemerintahan. 

Dalami ipandangani imayoritasi iahlii ifiqhi ikonservatifi iselamai iinii, iperani 

ipolitiki idalam artii iamari ima‟rufi iinahi imunkari, ilaki-lakii iidan iperempuani 

imemangi idiakuii imemilikii ihaki idan kewajibani iyangi isamai. iAkani itetapii, 

idalami iartii ipolitiki ipraktisi iyangi idii idalamnya diperlakukani ipengambilani 

ikeputusani iyangi imengikati (al-wilayah al-mulzimah) imenyangkut 

masyarakati iluasi, isepertii ipengambilani iikeputusan idalami iperadilani (imenjadii 

ihakimi), idalam lembaga i ilegislatifi idani iieksekutif iataui ikekuasaani 

ibesar/publiki (al-wilayah al-„uzhma(, maka tugas-tugasi iinii, imenuruti 

ikebanyakani iulamai iIslami, itidaki idapati idiberlakukani isecarai isamai.
767

 

Adai iipersoalan iyangi imunculi idalami ifiqhi iketikai iiseorang iistrii iharusi 

ibekerjai idii iluar rumahi idani imeninggalkani ikeluarganyai. iParai iiahli ifiqhi 

iisepakat ibahwai iibahwa iapabilai ihali iitu terjadii, maka iiai (istri) iharuslahi 

imendapatkani iizini idarii isuaminyai. iIai itidaki iboleh meninggalkani isuaminyai 

ibegitui isajai. iPelanggarani iiatas ikewajibani iini,iwal, izin idapati idipandang sebagai i 

inusyuzi (tidak taat). 

Nusyuzi idapati imengakibatkani ihilangnyai ihaki inafkahi ibagii iistrii, 

ikecualii iijika inafkah yangi idiberikani iolehi isuamii ibener-beneri itidaki 

imencukupii ikebutuhannyai. iParai iahlii ifiqhi ijuga berpendapat i ibahwai iihak 

iinafkah ibagii iiistrii imenjadii ihilangi iapabilai iistrii ikeluari irumah (untuk bekerja) 

itanpai iizini idarii isuaminyai, imeskipuni idiai (suami) isejaki isemulai isudahi 

imenyatakan kesediaannya i imenerimai iperempuani iyangi ibekerjai iitui imenjadii 

iistrinyai. iPandangani iini berbedai idengani iputusani ipengadilani iMesiri iyangi 

imenyatakani ibahwai iiai (istri) itetapi iberhak atasi inafkahnyai. iMenurutnyai 

iikeputusan ipengadilani iMesiri, iinii imerupakani iakibati ilogisi idari kesediaannya i 

imengawinii iperempuani ipekerjai. 

Menuruti iparai iahlii ifiqhi iklasiki, iseorangi iistrii idibolehkani 

imeninggalkani irumah, meskipuni iitanpa iizini isuaminyai, ijikai ikeadaani ibenar-

benari idarurati (memaksa). iIbnui iHajari ial-Haytamii, iketikai iidimintai ifatwanyai 

imengenaii ibolehi iitidaknya iistrii iyangi iingini ibelajari, bekerjai, idani isebagainyai, 

ikeluari iirumah itanpai iizini isuamii, iiai imenjawab; 

“Yai, idiai iiboleh ikeluari irumahi itanpai iizini isuaminyai iuntuki ikondisi-

kondisii iyang darurati, isepertii itakuti irumahnyai irobohi, ikebakarani, itenggelami, 

itakuti iterhadapi imusuhi, iatau untuki ikeperluani iimencari inafkahi ikarenai isuamii 

itidaki imemberikannya i idengani icukui iataui ijuga karena i keperluani ikeagamaani 

isepertii istiftai (ibelajari, ibertanyai itentangi ihukum-hukum agama i) idani 

isemacamnya i. 
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Sejalani idengani ipandangani itersebuti iialahi icatatani iZainuddini ial-

Malibarii idalam kitabnyai iyangi icukupi ipopuleri, iFathuli iMu‟in. iIai imengatakani 

ibahwai iseorangi iistrii idibolehkan keluari idarii irumahnyai itanpai idicapi isebagaii 

iistrii iyangi inusyuzi iiuntuk ihal-hali isebagaii iberikut: jika i iirumahnya iakani irobohi; 

ijiwaii iataui iihartanya iiterancam iolehi ipenjahati iataui imaling; mengurusi ihak-

haknyai idii ipengadilani, ibelajari iilmu-ilmui ifardhui „aini iataui iuntuki ikeperluan 

istiftai (imemintai ifatwai) ikarenai isuaminyai ibodohi; iataui iuntuki imencarii inafkahi 

iseperti berdagangi iataui imencarii isedekahi ipadai iorangi ilaini iataui ibekerjai 

iselamai isuaminyai itidaki ibisa menafkahinya i. 

           Menurut pendapat penulis bahwa istri keluar rumah tidak 

dikatagorikan nusyuz tanpa seizin suami apabila ada keperluan yang sipatnya 

membahayakan yang sitri, seperti adanya kebakaran, kedatangan air yang 

tiba-tiba membajiri rumahnya, adanya perampogan.            

Kamali ibini iHummami idarii iMadzhabi iHanafii, idalami ifath al-Qadir, 

berpendapati:“ iApabilai idiai (istri) iseorangi ibidani, iataui itukangi imemandikani 

imayati, iataui idia bermaksudi imenuntuti ihaki iataui imemenuhii ikewajibani 

iterhadapi iorangi ilaini, imakai idia dibolehkani ikeluari ibaiki idengani iizini 

isuaminyai imaupuni itidaki. iMenurutnyai, ihal-hali iseperti itui itermasuki ifardhui 

ikifayahi. iKeluari irumahi iikarena imemenuhii ikewajibani ikolektifi idapat 

dibenarkani imenuruti isyara‟ (hukum agama).
768

 

Bahkani, iuntuki ikondisi-kondisii itertentui idiai (istri) ijustrui idiwajibkani 

iuntuki ibekerja. Misalnya i, iikarena ikewajibani imenanggungi ibiayai ihidupnyai 

isendirii ibesertai ikeluarganya, akibat i itidaki iadai ilagii iorangi iyangi 

imembiayainya i iataui imenafkahinya i. iJabiri ibini iAbdullah pernahi imenceritakani 

ibahwai ibibinyai itelahi iberceraii idengani isuaminyai. iSuatui iharii, idia bermaksudi 

imemetiki ibuahi ikurmai. iTiba-tibai, iseorangi ilaki-lakii imenghardiknyai idan 

melarangnya i ikeluari irumahi. iPerempuani iinii iikemudian idatangi ikepadai 

iRasulullahi SAW. Untuki iimenanyakan ikasusnyai iitui. iBeliaui iSAW. iLalui 

imenjawabi: “iPetiklahi ibuahi ikurmai iitu, barangkali i ikamui imaui ibersedekahi 

iataui imaui iberbuati ibaik.”. 

Ibnu Qudamah dalam ensiklopedia fiqhnya yang terkenal, Al-

Mughni, menyatakan: 

“Jikai iseorangi isuamii, iikarenai ikemiskinani inyai, itidaki iidapat 

imemberikani inafkahi iuntuk istrinyai, imakai iistrii ibolehi imemilihi idii iantarai iduai 

ihali: ibersabari imenerimai ikeadaani iitui, iatau mengajukani ifasakhi (ipembatalani 

iperkawinani). iInilahi ipendapati iUmari ibini iKhathabi, iAlii ibin Abii iThalibi, iAbui 

iHurairahi, iUbaidi ibini iAl-Musayyabi, iAl-Hasani, iUmari ibini iAbdi ial-Aziz, 

Rabi‟ahi, iHammadi, iMaliki, iYahyai ial-Qaththani, iAbdurrahmani ibini iMahdii, 

iSyafi‟Ii, iIshaqi, Abui iUbaidi, idani iAbui iTsauri. iBerbedai idengani imerekai iialahi 
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ipendapati iAthai, iAz-Zuhrii, iIbnu Syubrumahi, iAbui iHanifahi, iidan iidua iorangi 

imuridi iutamanyai; Abu iYusufi idani iMuhammadi ibin Hasani iasy-Syaibanii. 

iMerekai imengatakani ibahwai iistrii itidaki ibolehi imengajukani ifasakh. Tetapii, 

isuamii iharusi imenyatakani isecarai iterus-terangi iatasi iketidakmampuannya i idan 

membiarkani iistrinyai iuntuki ibekerjai. iKarenai ihali iitui iadalahi ihaki iindividuali 

iistrii”. 

Persoalani iberikutnyai iialahi, iibagaimana iapabilai iiternyata iyangi 

imampui imemberikan nafkahi iiialah isii iistrii, ikarenai iiai ikayai, isedangkani 

isuaminyai imiskini iParai iiahli ifiqhi idalami ihal inii iiberpendapat ibahwai iistrii 

ibolehi imenafkahii isuaminyai, idengani icatatani ibahwai ibiayai iyang telahi 

iidikeluarkan itetapi idianggapi iisebagai iutangi isuamii. iDani, isuamii iwajibi 

imembayarnya, tanpa i idianggapi iutangi, imakai ihali iitui ilebihi ibaiki, idani iiia iakani 

imendapatkani ipahalai iganda, yaknii ipahalai ikarenai ihubungani iipersahabatan 

iidan ipahalai iikarena itelahi ibersedekah. 

Akani itetapii, iipendapat itersebuti iitidak idisetujuii iiIbnu iHazmi iazh-

Zhahiri. iIa mengatakani ibahwai iistrii ikayai iwajibi iimenafkahi isuaminyai iyangi 

iimiskin iitanpa iiharus idianggap sebagai i iutangi, imeskii idii iikemudian iihari isuamii 

imenjadii ikayai.
769

 

Sejarah juga mencatat pendirian kaum perempuan yang tidak 

disibukkan bagi mereka adalah tempat menanam, sedangkan akhirat adalah 

memanen. Salah satu perempuan yang memiliki pendirian kuat adalah 

Raithah binti Abdullah bin Mu‟awiyah ats-Tsaqafiyah atau Zainab ats-

Tsaqafiyah. Ia istri Abdullah bin Mas‟ud. Ada yang memanggilnya Raithah 

dan ada yang memanggilnya Zainab. 

Di antara kisah tentangnya, Raithah adalah perempuan pekerja, 

sedangkan Abdullah bin Mas‟ud adalah orang miskin. Raithah memberi 

nafkah kepada suami dan anak-anaknya dengan hasil kerjanya sendiri. Tapi 

ia takut jika tidak mendapat pahala atas apa yang dilakukannya itu. Dan dia 

takut bila anak-anak serta suami membuatnya tidak sempat mengeluarkan 

sedekah untuk mencari ridha Allah. Dengan langkah bergegas, Raithah pergi 

menghadap kepada Rasulullah untuk menanyakan sedekah apakah yang 

lebih baik, apakah kepada suami, kepada anak-anak, atau kepada yang lain
770

 

Raithah bertanya kepada Rasulullah, “Saya seorang perempuan 

pekerja. Saya penjual, tapi saya, anak-anak, dan suami saya tidak memiliki 

apa-apa. Anak dan suami membuat saya sibuk hingga tidak bisa bersedekah. 
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Nah apakah saya mendapat pahala dari nafkah yang saya berikan kepada 

mereka. Sebagaimana yang diceritakan umi salamah; 

 

بَنِىْ اَبِِْ سَلَمَةَ اَنْ انُْفِقَ  وَعَنْ امُِّ سَلَمَةَ رَضِىَ اللهُ عَن ْهَا قَالَتْ : قُ لْتُ يَا رَسُوْلَ اِلله, ىَلْ اجْرٌلِىْ فِِ 
اَ ىُمْ بَنِىه, فَ قَالَ: نَ عَمْ لَكَ اَجْرُ مَا اَ  نْ فَقْتِ عَلَيُهِمْ متفق  عَلَيْهِمْ وَلَسْتُ بتَِاكَتِهِمْ ىَكَذَا وَىَكَذَا اِنمه

 عليو
 

Dari umu salamah r.a. dia berkata; “Aku berkata; wahai rosulullah  apakah 

aku mendapatkan pahala bila aku menginfakkan hartaku kepada anak Abu 

salamah Aku tidak akan meninggalkan  mereka dalam keadaan begini dan 

begini, sesungguhnya mereka  adalah anak-anakku. “Lantas Rasulullah saw, 

bersabda “Ya kamu mendapatkan pahala apa yang kamu infakkan kepada 

mereka” (H.R. Muttafaq alaih).
771

 

 

Kaum perempuan adalah belahan jiwa para laki-laki. Perempuan 

mukminah senantiasa bersemangat melakukan setiap amal demi pahala dan 

balasan. Dia senantiasa mengharapkan apa yang ada di sisi Allah dan 

berharap agar dunianya menjadi ladang untuk akhirat. Karena itu, perempuan 

sangat menginginkan agar setiap kerja meskipun kerja duniawi tetap 

mendapat pahala dan balasan di sisi Allah. Karena apa yang ada di sisi Allah 

itu lebih baik dan lebih kekal. 

Karena itu, Saudariku, jadilah perempuan seperti Raithah dan 

hendaklah melakukan segala aktivitas di dunia ini karena Allah: 

“Sesungguhnya amal itu tergantung pada niat.” Karena itu, murnikanlah 

pahala niat dalam setiap amal karena Allah. Berharaplah pahala di sisi-Nya, 

sehingga Allah memberimu berkah dan memberikan pahala dan balasan atas 

kelelahanmu di dunia. Alangkah indahnya balasan tersebut. Balasan itu 

adalah surga yang luasnya adalah seluas langit dan bumi yang disiapkan 

untuk orang-orang yang memenuhi seruan Allah. Allah SWT berfirman, 

 
تُ وَٱلۡأَرۡضُ أعُِدهتۡ للِۡمُتهقِنٌَ  وََٰ  ۞وَسَارعُِو اْ إِلَىَٰ مَغۡفِرَة مِّن رهبِّكُمۡ وَجَنهةٍ عَرۡضُهَا ٱلسهمََٰ
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“Dan bersegeralah kamu ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi yang disedikan untuk orang-orang yang 

bertakwa.” (Q.S Āli-„Imrān [3]: 133).
772

 

 

Penulis menganalisa bahwa ayat di atas memakai „‟dhomir hum‟‟, ini 

menunjukan perintah kepada semua orang baik laki-laki maupun perempuan 

untuk menjalankan roda kehiduppannya sesuai dengan kodratnya masing 

masing, oleh  karena manusia menurut pandangan Allah swt adalah sama. 

tidak ada larangan untuk melaksanakan aktifitas baik laki-laki maupun 

perempuan sesuai dengan kemampuan  yang dimilikinya. 

 

 

7. Perempuan Berkiprah dalam Tenaga Medis 

Hananah adalah  perempuan pemberani di masa Rasulullah saw,  

nama lengkapnya,  Hannah ibintii iJahsyi ibini iRi‟abi ibini iYa‟muri bin iishabrah 

bin iiMurrah ibini ikabiri ibini iGhanmi ibin Dudan i ibini iAsadi iAl-Asadiyahi iadalahi 

ianaki idarii ijahsi iibni iRiyabi idani iumaimahi ibintii iAbdil Muththalibi, iperempuani 

iyangi ilahiri idii iMekahi itersebuti imerupakani isepupui idarii iistri Rasulullahi isaw, 

iZainahi ibintii ijahsyi, iselaini isebagaii isepupui idarii iistrii iRasulullahi isaw, 

Hananahi ijugai imerupakani isepupui iRasulullahi isawi, iIbunyai iumaimahi ibintii 

iAbdili iMuththalib bini iHasyimi ibini iAbdii iManafi ibini iQushayi iadalahi ibibii idarii 

iNabii iMuhammadi iSAW. 

Hananahi imerupakani iperempuani iyangi imasuki iIslami iipada imasai iawali 

iDakwahi idi mekahi iIai iadalahi iseorangi iperempuani idarii isukui iasadi, iistrii idarii 

iiMushab ibini iUmairi iRa. Generasii iawali iyangi iimasuk iIslami ibersamai iparai 

ipendahului, idarii ipernikahannyai idengan Mush‟abi, iiHananah idikaruniaii 

iiseorang iputrii, iNamuni iketikai iMush‟abi iguguri idii iperangi iUhud, iHannahi 

ikemudiani idinikahii iolehi iThalhahi ibini iUbaidillahi iRa, iidan idikaruniaii idua 

orangi ianaki iMuhammadi idani iImroni. 

Perangi iuhudi iiyang iterjadii iiantara ikaumi imuslimini idani ikafiri iiQurasy 

iitui imelibatkan Hamnah i iyangi ituruti iberpartisipasii iisebagai ipemberii iminuni 

idani imerawati ipasukani imuslim yangi iterlukai ipadai ipeperangani iitu. iHamnahi 

isangati igiati imengobatii iprajuriti iyangi iterlukai idan menunjukkani idedikasii 

iterbaiknyai. iSemangati idani icekatannyai iitulahi iyangi imembuatnya unggul i idii 

imatai iparai ishahabati iRasulullahi isawi.  iKatai iabui ibakari iasyaibaryi idisebutkani 

“Dari ashimi ibini iUbaidillahi iberkatai “iiSaya imendengari iMuawiyahi ibini 

iAbdullahi ibini iAhmadi iRa, berkatai; iSayai imelihati iHamnahi ipadai iperangi iUhudi 

imemberii iminumi iorang-orangi iyangi ihaus dani imengobatii ioranigii-iorangi iyangi 

iterlukai”. 
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Sepanjangi isejarahi iidan ibahkani iisejak iiimasa iNabii iMuhammadi, iadai 

iperempuan muslim i iyangi imemberikani ikontribusii isignifikani iterhadapi 

ipeningkatani ikualitasi ikehidupan sosial i iidan iekonomii imasyarakati imerekai. 

iMerekaiii isecarai iaktifi iberpartisipasi ii dalam manajemeni, ipendidikani, iagamai, 

ikedokterani idani ikesehatani ikarenai imerekai itermotivasi i ioleh kepeduliani 

iimereka iterhadapi iurusani iirakyat iSyariahi (ihukumi Islami) imenuntuti iumati 

iIslam untuki imemilikii iperhatiani ibesari ibagii imasyarakati idii isemuai ibidangi 

ikehidupani. iJadii, sepanjangi isejarahi iIslami, ipencariani iilmui ipengetahuani 

idianggapi isebagaii iibagian idarii isebuah pengabdia in.Perempuani iIslami ipuni 

ihadiri isebagaii idokteri iidan imemperlakukani isamai iantara perempuani idani ilaki-

lakii iiterutama idii imedani iperangi. iNamuni, pemisahan ketat antara laki-laki 

dan perempuan berarti bahwa perempuan memiliki sedikit atau tidak ada 

kontak dengan laki-laki di luar keluarga dekat mereka.Jadi perawatan 

kesehatan perempuan Muslim terutama ditangani oleh perempuan lain, 

terutama karena secara sosial tidak pantas bagi seorang pria untuk 

memeriksa seorang perempuan mengenai masalah kesehatannya. Berikut ini 

adalah beberapa contoh dari beberapa perempuan Muslim yang berkontribusi 

pada kemajuan kedokteran.Perawat pertama Islam adalah Rufayda Binti 

Saad Al Aslamiyya.
773

 Tapi nama-nama perempuan lain tercatat sebagai 

perawat dan praktisi kedokteran pada awal kebangkitan Islam adalah 

Nusayba Binti Kaab Al-Mazeneya, salah satu perempuan Muslim yang 

menyediakan layanan keperawatan untuk prajurit di pertempuran Uhud (625 

H), Umm Sinan Al-Islami (dikenal juga sebagai Umm Imara), yang menjadi 

seorang Muslim dan meminta izin dari Nabi Muhammad SAW untuk pergi 

keluar dengan para prajurit untuk merawat yang terluka dan menyediakan 

air, Umm Matawe 'Al-Aslamiyya, yang dengan sukarela menjadi perawat di 

tentara setelah terjadinya perang Khaybar, Umm Waraqa Bint Hareth, yang 

berpartisipasi dalam mengumpulkan Al-Qur‟an dan memberikan layanan 

keperawatannya kepada para prajurit di perang Badar. Kali ini dikisahkan, 

tiga tenaga medis perempuan pada masa awal Islam: 

 

1. Rufayda binti Sa'ad 
Rufayda binti Sa'ad dianggap sebagai perawat pertama dalam sejarah 

Islam, hidup pada masa Nabi Muhammad. Dia merawat yang terluka dan 

sekarat dalam perang bersama Nabi Muhammad dalam pertempuran Badar 

pada 13 Maret 624 H. Rufayda belajar sebagian besar pengetahuan medisnya 

dengan membantu ayahnya, Saad Al Aslamy, yang adalah seorang dokter. 

Rufayda mengabdikan dirinya untuk merawat orang-orang yang sakit 

kemudian dikenal sebagai ahli pengobatan.Dia melatih keterampilannya di 
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tenda rumah sakit darurat di berbagai pertempuran bersama Nabi. Nabi biasa 

memerintahkan agar semua korban dibawa ke tendanya sehingga dia dapat 

merawat mereka dengan keahlian medisnya. Rufayda digambarkan sebagai 

perawat yang baik dan empati terhadap pasien. Dengan keterampilan 

klinisnya, ia melatih perempuan lain untuk menjadi perawat dan bekerja di 

bidang perawatan kesehatan. Dia juga bekerja sebagai pekerja sosial, 

membantu menyelesaikan masalah sosial yang terkait dengan penyakit. 

Selain itu, ia membantu anak-anak yang membutuhkan dan merawat anak 

yatim, disabilitas, dan orang-orang miskin. 

 

2. Syifa binti Abdullah  
Syifa binti Abdullah al-Qurashiyah al-Adawiyah merupakan seorang 

perempuan yang namanya tercatat dalam sejarah Islam. Dia dikenal sebagai 

perempuan yang bijak di masanya. Syifa merupakan satu perempuan yang 

pandai membaca dari banyaknya perempuan yang masih buta huruf. Karena 

kepandaiannya dia dilibatkan dalam kegiatan administrasi publik dan dunia 

kedokteran. Nama aslinya adalah Laila, Syifa sendiri berarti penyembuhan 

karena profesinya sebagai perawat. Salah satu metode pengobatannya yang 

terkenal adalah pengobatan dan pencegahan terhadap gigitan semut. Nabi 

menyetujui metodenya dan meminta dia untuk melatih perempuan muslim 

lainnya.
774

 

 

3. Nusayba binti Harits al-Ansari 
Nusayba binti Harits al-Ansari, merawat korban di medan perang dan 

memberi mereka air, makanan dan pertolongan pertama. Selain itu, dia juga 

bisa melakukan sunat. bahwa kita sebagai umat muslim telah menyimpang 

jauh dari sunnah terkait posisi kaum perempuan di masjid dan peran mereka 

sebagaimana yang dicita-citakan. Mahmud bin Labid ra, berkata, “Ketika 

kedua mata Sa‟ad (bin Abi Waqqash ra) terluka para pada Perang Khandaq, 

para sahabat memindahkannya ke dekat seorang perempuan yang bernama 

Rufaidah. Rufaidah adalah seorang perempuan perawat yang mengobati 

luka. Ketika Nabi SAW bertemu dengan Sa‟ad, beliau bertanya, „Bagaimana 

keadaanmu sore ini‟ Dan, ketika pagi hari, Nabi SAW, bertanya, 

„Bagaimana keadaanmu pagi ini‟ Sa‟ad selalu memberitahu keadaannya 

kepada Nabi SAW.
775

 

Keadaan seperti ini berlaku juga setelah masa Rasulullah SAW. 

Misalnya, kisah Umar dan mahar yang terkenal itu. Umar bin Al-Khaththab 
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ra, naik ke mimbar Rasulullah lalu berpidato, “Wahai manusia, berapa 

banyak mahar kalian terhadap istri Sesungguhnya mahar yang berlaku di 

tengah-tengah Rasulullah SAW dan para sahabat adalah 400 dirham atau 

kurang dari itu. Jika lebih dari itu, hal yang demikian itu adalah bagian dari 

ketakwaan di sisi Allah SWT, atau pemuliaan yang tidak perlu kalian berikan 

kepada mereka. Sungguh saya tidak mengetahui seorang pria pun yang 

memberikan mahar kepada istrinya lebih dari 400 dirham. “Selanjutnya, ada 

seorang perempuan dari kalangan Quraisy yang membantahnya (dalam 

riwayat: perempuan itu berpostur tinggi). Perempuan itu berujar, “Wahai 

Amirul Mukminin, apakah Anda melarang para pria memberikan mahar 

kepada istri lebih dari 400 dirham” Umar ra, menjawab, “Memang benar.” 

Perempuan itu bertanya, “Apakah Anda tidak mendengarkan apa yang 

diturunkan oleh Allah SWT dalam Al-Qur‟an” Umar ra, menjawab, “Apa 

itu?” Perempuan itu menjawab, “Apakah Anda tidak mendengarkan Allah 

SWT berfirman, 

Sedang kamu telah memberikan kepada seorang di antara mereka 

harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali sedikitpun 

darinya. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan 

yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata” (Q.S An-Nisā‟ [4]: 

20). 

Umar ra, berkata, Ya Allah, aku mohon ampunanMu. Setiap manusia 

lebih memahami agama dibandingkan Umar.” Dalam riwayat lain, 

“Perempuan itu benar, sedangkan pria (ini, yaitu Umar) salah. Demikian 

halnya berlaku sunnah membuat tenda-tenda untuk I‟tikaf dan kebutuhan 

sosial lainnya. Abdullah bin Al-Zubair ra, juga membuat tenda di dalam 

masjid. Di dalam tenda itu terdapat kaum perempuan yang memberi minum, 

mengobati orang-orang yang terluka, serta memberi makan kepada orang 

yang lapar, sebagaimana yang diceritakan dalam sejarah.
776

 

Kisah perempuan selanjutnya adalah Ummu Waraqah binti Abdullah 

bin al-Harits al-Anshariyah. Rasulullah SAW. Dan para sahabat memberinya 

julukan as-Syahidah (Syahid Perempuan). Diriwayatkan dari Abdurrahman 

bin Khailad al-Anshari, dari Ummu Waraqah bin Naufal bahwa ketika 

Rasulullah SAW. Melakukan Perang Badar, Ummu Waraqah berkata kepada 

beliau: “Izinkanlah saya keluar bersamamu agar saya dapat merawat orang 

sakit di antara kalian, barangkali Allah mengaruniai saya menjadi syahid.” 

Rasulullah menjawab, “Diamlah di rumahmu maka Allah mengaruniai untuk 

menjadi syuhada.” Perawi mengatakan, “Karena itu, Ummu Waraqah diberi 

nama as-Syahidah.” 

Demikianlah, perempuan muslimah ini senantiasa siap untuk 

berkorban dan mencurahkan tenaga di jalan Allah, bahkan selalu berharap 
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untuk itu. Ketika Allah mengetahui kesungguhan niatnya, maka Dia 

karuniakan kesyahidan meskipun ia ada di rumahnya. Renungkanlah 

saudariku, apa yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Atsir tentang sang perempuan 

ini. 

Ibnu al-Atsir menceritakan, “Ummu Waraqah telah membaca Al-

Qur‟an. Kemudian ia meminta izin kepada Nabi SAW. Mengangkat 

mu‟adzin di rumahnya, dan Nabi mengizinkan.” 

Perawi melanjutkan, “Ummu Waraqah telah membuat akad 

mudabbar terhadap seorang budak laki-laki dan seorang budak miliknya. 

Kedua budak mendatangi Ummu Waraqah pada malam hari kemudian 

menyekapnya dengan selimut hingga mati lalu mereka pergi.” Keesokan 

harinya, Umar berdiri di tengah-tengah khalayak sambil menyatakan, 

“Barang siapa mengetahui kedua budak itu maka tangkaplah mereka.” Kedua 

budak itu ditangkap lalu disalib dan menjadi orang pertama yang dihukum 

salib di Madinah. 

Demikianlah, Ummu Waraqah dibunuh dirumahnya, hingga meraih 

derajat kesyahidan karena ia tetap di rumah dan memiliki kesungguhan 

terhadap Tuhannya. Sejarah mencatat sikap di atas, agar anda dapat 

memahami pentingnya kesungguhan terhadap Allah. Barang siapa yang 

sungguh-sungguh kepada Allah, maka Allah sungguh-sungguh kepadanya, 

meskipun tidak seketika. Allah telah bersungguh-sungguh kepada perempuan 

muslimah ini dan mengaruniakannya kesyahidan pada masa Umar. 

Disebutkan bahwa ketika mendengar Ummu Waraqah telah dibunuh, maka 

Umar ra. Berkata, “Sungguh benarlah Rasulullah SAW.” Lalu ia berkata, 

“Marilah kita berziarah kepada asy-Syahidah.” 

Barangkali patut dicatat bahwa Sayyidah Ummu Waraqah, 

sebagaimana disebutkan dalam hadis yang menceritakan tentangnya, adalah 

perempuan yang hafal Al-Qur‟an dan merupakan seorang ahli ibadah yang 

zuhud. Inilah yang membuatnya layak menjadi imam dalam keluarga, 

meskipun dia seorang perempuan. Demikianlah Al-Qur‟an dan perhatian 

terhadapnya, karena Al-Qur‟an mengangkat derajat orang menyertainya dan 

memberinya nama yang baik dan keluhuran di dunia maupun akhirat. Wahai 

saudariku, semoga Allah mengaruniai kita kemampuan untuk menghafal 

kitab-Nya dan mengamalkannya, sehingga Al-Qur‟an menjadi penuntun 

kami untuk menuju surga, atas izin Allah.
777

 

Dengan demikian  dalam hal ini perlu direnungkan sehingga tampak 

dengan jelas bahwa kita sebagai umat muslim telah menyimpang jauh dari 

sunnah terkait posisi kaum perempuan di masjid dan peran mereka 

sebagaimana yang dicita-citakan. Mahmud bin Labid berkata, “Ketika kedua 

                                                             
777

 Ummu Isra Arafah Bayyumi, Karena Wanita Punya Sejarah Kisah 

Hidup Perempuan Pengukir Peradaban Islam …, hal. 171-173. 



332 
 

 
 

mata Sa‟ad (bin Abi Waqqash) terluka parah pada Perang Khandaq, para 

sahabat memindahkannya ke dekat seorang perempuan yang bernama 

Rufaidah. Rufaidah adalah seorang perempuan perawat yang mengobati 

luka. Ketika Nabi SAW bertemu dengan Sa‟ad, beliau bertanya, „Bagaimana 

keadaanmu sore ini‟ dan ketika pagi hari, Nabi SAW bertanya, „Bagaimana 

keadaanmu pagi ini‟ Sa‟ad lalu memberitahu kepada Nabi SAW.
778

 

Analisa penulis bahwa perempuan itu padadasarnya jiwa sosial 

sangat tinggi untuk saling menolong, membantu kepada orang yang sedang 

dalam kesusahan dan  keadaan sakit dibuktikan dengan sejarah pada zaman 

Nabi Muhamda saw. Perempuan sering mengobati orang-orang yang terluka 

pada waktu peperangan. Dan tidak ada ayat Al-Qur‟an yang melarang untuk 

menjadi tenaga medis. Dengan dekian perempuan untuk menjadi tenaga 

medis di era sekarang ini   sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

 

8. Feminismi Stereotip Oikoerema  (Benda  Pengatur Rumah Tangga) atas 

Hak Bekerja di Luar Rumah 

Plato, seorang filosof Yunani yang hidup pada tahun 427-348 

sebelum masehi, mengucapkan terimakasih kepada dewa-dewa buat dirinya 

kedelapan  macam berkat yang dewa-dewa itu telah karuniakan  kepadanya. 

Yang pertama dari kedelapan  macam berkat itu ialah bahwa ia dilahirkan  di 

dunia sebagai orang merdeka dan tidak sebagai budak belian, dan yang 

kedua ialah bahwa ia dilahirkan  sebagai lelaki dan tidak sebagai perempuan. 

di samping itu, bangsa yunani menyebutkan  dengan sebutan  “Oikoerema” 

yang berarti benda pengatur rumah tangga.
779

 

Perempuan dalam lapangan politik, di dalam ayat Al-Qur‟an surat At- 

Taubah [9]: 71, yang sama dalam ayat itu oleh Allah swt, menjelaskan dari 

antara sifat-sifat kaum perempuan mukmin, mereka sebahagian  dengan 

sebahagian yang lain mengerjakan amar ma‟ruf nahi mungkar, 

memerintahkan kebaikan  dan melarang kejahatan, dalam hal ini termasuk 

juga soal politik atau tata Negara. Maka kaum perempuan Islam pada suatu 

saat harus pula ikut serta menggerakannya dan melakukannya karena 

mengenal soal kemakmuran rakyat dan keamanan Negara itu kaum 

perempuan ikut bertanggung jawab.
780

 

Ada persoalan yang muncul dalam fiqih ketika seorang istri harus 

bekerja di luar rumah dan meninggalkan keluarganya. Para ahli fiqih sepakat 

bahwa apabila hal ini terjadi, maka ia (istri) haruslah mendapatkan izin dari 

suaminya. Ia tidak boleh meninggalkan suaminya begitu saja. Pelanggaran 
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atas kewajiban ini sekalipun izin dapat dipandang sebagai nusyuz (tidak 

setia). 

Nusyuz dapat mengakibatkan hilangnya hak nafkah bagi istri, kecuali 

jika nafkah yang diberikan oleh suami benar-benar tidak mencukupi 

kebutuhannya. Para ahli fiqih juga berpendapat bahwa hak nafkah bagi istri 

menjadi hilang apabila istri keluar rumah (untuk bekerja) tanpa izin dari 

suaminya, meskipun dia (suami) sejak semula sudah menyatakan 

kesediaanya menerima perempuan yang bekerja itu menjadi istrinya. 

Pandangan ini berbeda dengan putusan pengadilan Mesir yang menyatakan 

bahwa ia (Istri) tetap berhak atas nafkahnya. Menurut keputusan pengadilan 

Mesir, ini merupakan akibat logis dari kesediaannya mengawini perempuan 

pekerja.
781

 

Menurut parah ahli fiqih klasik, seorang istri dibolehkan 

meninggalkan rumah, meskipun tanpa izin suaminya, jika keadaan benar-

benar darurat. Ibnu Hajar al-Haytami, ketika dimintai fatwanya mengenai 

boleh tidaknya istri yang ingin belajar, bekerja, dan sebagainya, keluar 

rumah tanpa izin suami, ia menjawab: 

“Ya, dia boleh keluar rumah tanpa izin suaminya untuk kondisi-

kondisi yang darurat, seperti takut rumahnya roboh, kebakaran, tenggelam, 

takut terhadap musuh, atau untuk keperluan mencari nafkah karena suami 

tidak memberikannya dengan cukup atau juga karena keperluan keagamaan 

seperti istifta (belajar, bertanya tentang hukum-hukum agama) dan 

semacamnya.”
782

 

Sejalan dengan pandangan tersebut ialah catatan Zainuddin al-

Malibari dalam kitabnya yang cukup popular Fathul Mu‟in. Ia mengatakan 

bahwa seorang istri dibolehkan keluar dari rumahnya tanpa dicap dengan 

sebagai istri yang nusyuz untuk hal-hal sebagai berikut: jika rumahnya akan 

roboh; jiwa atau hartanya terancam oleh penjahat atau maling; mengurus 

hak-haknya di pengadilan; belajar ilmu-ilmu fardhu „ain atau untuk 

keperluan istifta (meminta fatwa) karena suaminya bodoh; atau untuk 

mencari nafkah seperti berdagang atau mencari sedekah pada orang lain atau 

bekerja selama suaminya tidak bisa menafkahinya.
783

 

Kamal bin Hummam dari Madzhab Hanafi, dalam fath al-Qadir, 

berpendapat: “Apabila dia (Istri) seorang bidan, atau tukang memandikan 

mayat, atau dia bermaksud menuntut hak atau memenuhi kewajiban terhadap 

orang lain, maka dia dibolehkan keluar baik dengan izin suaminya maupun 
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tidak. Menurutnya, hal-hal seperti itu termasuk fardhu kifayah. Keluar rumah 

karena memenuhi kewajiban kolektif dapat dibenarkan menurut syara 

(hukum agama).
784

  

Bahkan, untuk kondisi tertentu istri justru diwajibkan untuk bekerja. 

Misalnya, karena kewajiban menanggung biaya hidupnya sendiri beserta 

keluarganya, akibat tidak ada lagi orang yang membiayainya atau 

menafkahinya. Jabir bin Abdullah pernah menceritakan bahwa bibinya telah 

bercerai dengan suaminya. Suatu hari, dia bermaksud memetik buah kurma. 

Tiba-tiba, seorang laki-laki menghardiknya dan melarangnya keluar rumah. 

Perempuan ini kemudian datang kepada Rasulullah Saw. Untuk menanyakan 

kasus itu. Beliau menjawab: “Petiklah buah kurma itu, barangkali kamu 

mau bersedekah atau mau berbuat baik.” (HR. Muslim).
785

 

“Jika seorang suami, karena kemiskinannya, tidak dapat memberikan 

nafkah untuk istrinya, maka istri boleh memilih di antara dua hal: bersabar 

menerima keadaan itu, atau mengajukan fasakh (pembatalan perkawinan). 

Inilah pendapat Umar bin Khathab, Ali bin Abi Thalib, Abu Hurairah, Ubaid 

bin Al-Musayyab, Al-Hasan, Umar bin Abd al-Aziz, Rabi‟ah, Hammad, 

Malik, Yahya al-Qaththan, Abdurrahman bin Mahdi, Syafi‟I, Ishaq, Abu 

Ubaid, dan Abu Tsaur. Berbeda dengan mereka ialah pendapat Atha, Az-

Zuhri, Ibnu Syubrumah, Abu Hanifah, dan dua orang murid utamanya; Abu 

Yusuf dan Muhammad bin Hasan asy-Syaibani. Mereka mengatakan bahwa 

istri tidak boleh mengajukan fasakh. Tetapi, suami harus menyatakan secara 

terang-terang atas ketidak mampuannya dan memberikan istrinya untuk 

bekerja. Karena hal itu adalah hak individual istri. 

Persoalan berikutnya ialah, bagaimana apabila ternyata yang mampu 

memberikan nafkah ialah si istri, karena ia kaya, sedangkan suaminya 

miskin. Para ahli fiqih dalam hal ini berpendapat bahwa istri boleh 

menafkahi suaminya, dengan catatan bahwa biaya yang telah dikeluarkan 

tetap dianggap sebagai utang suami. Dan, suami wajib membayarnya apabila 

sudah mampu. Apabila istri secara rela memberikannya, tanpa dianggap 

utang, maka hal itu lebih baik, dan ia akan mendapatkan pahala ganda; yakni 

pahala karena hubungan persahabatan dan pahala karena telah bersedekah. 

Akan tetapi, pendapat tersebut tidak disetujui Ibnu Hazm azh-Zhahiri. 

Ia mengatakan bahwa istri kaya wajib menafkahi suaminya yang miskin 

tanpa harus dianggap sebagai utang, meski di kemudian hari suami menjadi 

                                                             
784

 Muhammad Abu Zahra, Al-Ahwal asy-Syakhshiyyah, Beirut: Dar al-

Fikri, hal. 239 
785

 Muslim bin Hajjaj, Ash-Shahih, Jakarta: Bulan Bintang, t.th, Juz II, hal. 

1121, No. Hadits. 1483. 



335 
 

 

kaya.
786

 Perempuan indah dan menarik. Berbicara tentang perempuan 

memang asyik dan mengasyikkan, kendati nasib perempuan dalam 

perjalanan sejarahnya tidak seindah dan seasyik dirinya, bahkan sering tidak 

menarik. Perjalanan makhluk yang dikenal lembut, halus, dan luwes ini 

timbul tenggelam antara sedih dan memprihatinkan. Sewaktu-waktu berada 

di tataran atas, namun sering pula tersungkur ke bawah tanpa pembela, tanpa 

ada yang menaruh belas kasihan. 

Sejarah juga mencatat pendirian kaum perempuan yang disibukkan 

dunia hingga lalai akhirat. Sebab, dunia bagi mereka adalah tempat 

menanam, sedangkan akhirat adalah tempat memanen. Salah satu perempuan 

yang memiliki pendirian kuat Raithah binti Abdullah bin Mu‟awiyah ats-

Tsaqafiyah atau Zainab ats-Tsaqafiyah. Ia istri Abdullah bin Mas‟ud. Ada 

yang memanggilnya Raithah dan ada yang memanggilnya Zainab. 

Di antara kisah tentangnya, Raithah adalah perempuan pekerja, 

sedangkan Abdullah bin Mas‟ud adalah orang miskin. Raithah memberi 

nafkah kepada suami dan anak-anaknya dengan hasil kerjanya sendiri. Tapi 

ia takut jika mendapat pahala atas apa yang dilakukannya itu. Dan ia takut 

bila anak-anak serta suami membuatnya tidak sempat mengeluarkan sedekah 

untuk mencari Ridho Allah. Dengan langkah bergegas, Raithah pergi 

menghadap kepada Rasulullah untuk menanyakan sedekah apakah yang 

lebih baik apakah kepada suami, kepada anak-anak, atau kepada lain. 

Raithah bertanya kepada Rasulullah, “Saya seorang perempuan 

pekerja. Saya penjual, tapi saya, anak-anak dan suami saya tidak memiliki 

apa-apa. Anak dan suami membuat saya sibuk hingga tidak bisa bersedekah. 

Nah apakah saya mendapat pahala dari nafkah yang sayang berikan kepada 

mereka.  

 “Dalam hal itu, engkau mendapat pahala dari apa yang engkau 

nafkahkan kepada mereka. Maka berikanlah nafkah untuk mereka,” jawab 

Rasulullah saw. Dalam hadis sahih yang diriwayatkan dari ibnu ma‟ud al-

anshari ra. Dari Nabi SAW., beliau bersabda, “apabila ada seorang muslim 

yang memberi nafkah kepada keluarganya, dan ia berharap pahala dari Allah 

maka nafkah tersebut menjadi sedekah bagi nya.” Kaum perempuan adalah 

belahan jiwa para laki-laki. Perempuan mukminah sentiasa bersemangat 

melakukan setiap amal demi pahala dan balasan. Dia senantiasa 

mengharapkan apa yang ada di sisi Allah dan berharap agar dunianya 

menjadi sawah untuk akhirat. Karena itu, perempuan sangat menginginkan 

agar setiap kerja meskipun kerja duniawi tetap mendapat pahala dan balasan 

di sisi Allah. Karena apa yang ada di sisi Allah itu lebih baik dari kekal. 
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Hak dan hendaklah melakukan segala aktivitas di dunia ini karena 

Allah: “sesungguhnya amal itu tergantung pada niat.” Karena itu, 

murnikanlah niat dalam setiap amal karena Allah. Berharaplah pahala di sisi 

nya, sehingga Allah memberimu berkah dan memberikan pahala dan balasan 

atas kelelahan mu di dunia Alangkah indahnya balasan tersebut. Balasan itu 

adalah surga yang luasnya adalah seluas langit dan bumi yang disiapkan 

untuk orang-orang yang memenuhi seruan Allah. Allah swt berfirman, “Dan 

bersegeralah kamu kepada ampunan dari tuhanmu dan kepada surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang orang yang 

bertakwa.” (QS Āli-„Imrān [3]: 133).
787

 

Analisa penulis bahwa perempuan diciptakan oleh Swt bukan hanya 

untuk menjadi hiasan rumah semata, akan tetapi Allah swt menciptakan 

manusia laki-laki dan perempuan untuk saling mengenal, saling melengkapi, 

bekerja sama dan berkiprah diranah publik. menuju keridhoan Allah swt.  

9. Toleransi Keragaman Beragama 

Asma‟ binti Abu Bakar adalah Perempuan yang dijuluki „pemilik dua 

ikat pinggang‟ ini bernama lengkap Asma binti Abu Bakar bin Utsman bin 

Amir bin Amru bin Ka‟ab bin Sa‟ad bin Tayim bin Murrah bin Ka‟ab bin 

Lu‟ay bin Ghalib Al-Qurasyi. Ibunda Asma‟ binti Abu Bakar bernama 

Qatilah binti Abdul Uzza bin Abdun As‟ad bin Jabir bin Malik bin Hasl bin 

Amir bin Lu‟ay bin Ghalib. Asma lahir pada tanggal 27 tahun sebelum Nabi 

Muhammad SAW dan kaum muslimin hijrah ke Madinah. Selain merupakan 

putri dari sosok yang sangat dicintai Nabi Muhamad SAW, Asma juga 

merupakan perawi hadits perempuan dari kalangan sahabat. Ia berumur 

panjang mencapai usia seratus tahun. Asma dinarasikan sebagai perempuan 

yang memiliki akal dan daya pikir yang kuat, komitmen Bergama yang baik, 

hati yang sabar dan tabah menghadapi berbagai cobaan. 

Pada zaman sebelum diangkatnya Muhammad SAW sebagai Nabi, 

Abu Bakar menikah dengan Qatilah namun berujung pada perceraian. Dari 

rahim Qarilah inilah lahir Asma dan Abdullah. Suatu saat Asma‟ kedatangan 

ibunya yang masih dalam keadaan belum beriman. Dilemma antara aturan 

beragama dan koneksi batin antara anak dan ibunya membuat Asma bimbang 

apakah ia harus menjalin hubungan baik dengan sang ibu ataukah tidak. 

Asma‟pun datang kepada Nabi muhammad SAW dan menanyakan hal ini. 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar, ia 

mengatakan: “Ibuku datang kepadaku dengan perasaan senang hati. Aku 

lalu bertanya kepada Nabi SAW, apakah aku perlu menyambung silaturahmi 

kepadanya” Beliau menjawab: “Ya”. Maka Allah menurunkan ayat berikut,  
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Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 

adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak 

(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berlaku adil” (Q.S Al-Mumtaḥanah [60]: 8). 

Ahamd, Al-Bazzar dan Al-Hakim meriwayatkan dari Abdullah bin 

Zubair; ia mengatakan: Qatilah datang menemui anaknya yang bernama 

Asma‟ binti Abu Bakar. Abu Bakar pernah menikahi dan menceraikannya 

pada masa jahiliyah. Qatilah lalu membawa hadiah-hadiah tersebut dan 

masuk ke dalam rumah dan mengutus Aisyah untuk menanyakan hal tersebut 

kepada Rasulullah memerintahnya untuk menerima hadiah-hadiah tersebut 

dan memasukkan ibunya ke dalam rumah. Maka Allah menurunkan ayat ini. 

Pada akhir hayatnya Qatilah ibu unda Asma binti Abu Bakar 

akhirnya bersyahadat, masuk kepada agama Islam dan menjadi salah satu 

perawi hadits.
788

 

Demikianlah, segala sesuatu dalam hidupnya adalah karena Allah. 

„asma adalah salah seorang prajurit Allah. Hatinya untuk Allah. Cintanya 

kepada Allah dan Rasulullah melebihi cinta kepada hal lainnya. Bahkan 

meskipun ibunya adalah orang yang paling dekat dengannya, tapi suara iman 

lebih tinggi dibanding suara cinta kepada ibunya. Suara iman dalam 

membela kebenaran lebih tinggi dari pada suara keibuan Asma‟ sendiri, 

karen Asma‟ telah mempersembahkan putranya, Abdullah, sebagai syuhada 

di jalan Allah. Hal ini meninggalkan kisah yang bisa kita ketahui sejak awal, 

karena sang putra Abdullah bin Zubair adalah orang yang memiliki 

kedudukan tinggi, sehingga sejarah memasukkan Asma‟ dalam daftar 

perempuan-perempuan yang abadi, berkat pengorbanannya bersama sang 

putra. 

Salah satu riwayat yang menyebutkan hal ini adalah datang dari 

Urwah. Ia bercerita, “Saya dan saudaraku, sepuluh malam sebelum ia 

terbunuh, menemui ibuku yang sedang sakit, lalu Abdullah bertanya, “Apa 

yang engkau rasakan?” Ibu menjawab, “Sakit.” Abdullah berkata, “Sungguh 

dalam kematian terdapat keselamatan.” Ibu berkata, “Barangkali engkau 

inginkan kematianku, tapi janganlah engkau lakukan.” Ibu kemudian tertawa 

dan berkata, “Demi Allah, saya tidak ingin mati sebelum engkau mengalami 

satu dari dua hal, yaitu engkau terbunuh hingga saya berharap pahala 

karenamu atau engkau menang, sehingga saya merasa bahagia.
789
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Kebhinekaan dan toleransi bukanlah hal baru dalam Islam. 10 abad 

sebelum lahirnya The Aci di Eropa pada tahun 1689 Islam telah lebih dahulu 

mengaplikasikan toleransi terhadap perbedaan. Bukti otentik mengenai hal 

tersebut dapat dilihat dalam piagam Madinah yang menyatakan bahwa 

semua golongan agama dan suku yang berada di Madinah mempunyai hak, 

perlakuan dan kewajiban yang sama, tanpa harus memaksakan kehendak 

kepada golongan lain baik dari segi keagamaan maupun sosial. Pengakuan 

persamaan hak tersebut tidak lepas dari teks yang mendasari Rasulullah 

dalam menyikapi sebuah perbedaan. 

Dalam konteks kesukuan dan kebangsaan, Islam sangat mengakui 

keberagamaan tersebut, bahkan melalui surah Al-Ḥujurāt [49]: 13). 

Allah menyampaikan secara jelas bahwa manusia diciptakan 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal, Di dalam Tafsir 

Marah labid, kata “litangaropu‟‟ (agar kamu saling mengenal) yakni agar 

sebagian dari kamu  mengenal sebagian yang lain tentang asal usul 

keturunannya, sehingga jangan sampai ada seseorang yang dinisbatkan  

bukan kepada bapak-bapaknya, bukan untuk membangga-banggakan nenek 

moyang dari kabilah, dan bukan pula menjurus kepada adanya perbedaan 

nasab.
790

 Keberagaman merupakan sunnatullah yang tidak bisa dirubah, bagi 

seorang muslim hal ini menjadi ujian atas apa yang telah diberikan Allah, 

dan hal ini tersirat dalam surah Al-Mā‟idah [5]: 48). 

 

قًا لِّمَا بَ نٌَْ يَدَيْوِ مِنَ الْكِتَٰبِ وَمُهَيْمِنًا عَلَيْوِ فَاحْكُمْ  نَ هُمْ بداَ  وَانَْ زلَْنَا  الَِيْكَ الْكِتَٰبَ بِالحَْقِّ مُصَدِّ  بَ ي ْ
ُ وَلَا تَ تهبِعْ اىَْوَاًءَىُمْ عَمها جَاًءَكَ مِنَ الحَْقِّ  لِكُ  ُ انَْ زَلَ اللََّّٰ لٍّ جَعَلْنَا مِنْكُمْ شِرْعَةً وهمِن ْهَاجًا  وَلَوْ شَاًءَ اللََّّٰ

عًا لَجعََلَكُمْ امُهةً وهاحِدَةً وهلَٰكِنْ ليَِّ ب ْلُوكَُمْ فيْ مَا  اَٰتَٰىكُمْ فَاسْتَبِقُوا الْخيَ ْرَٰتِ  اِلَى اللََِّّٰ مَرْجِ  ي ْ عُكُمْ جََِ
تُمْ فِيْوِ بَزْتَ   لِفُوْنَ  فَ يُ نَ بِّئُكُمْ بداَ كُن ْ

 

Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 
Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran 
terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang 
diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 
setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat 
(saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah Dia 
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anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan. 
Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia memberitahukan 
kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan. (Q.S Al-Mā‟idah [5]: 
48). 

 

Dalam surah Al-Kāfirûn [109]: 6). disebutkan lakum dinukum 

waliyaddin yang dalam asbab-an-nuzul merupakan bentuk jawaban 

Rasulullah terhadap rayuan kafir Quraisy untuk “barter of belief”. Meskipun 

ayat ini turun sebagai bentuk penolakan, namun secara tidak langsung ayat 

ini juga menegaskan bahwa ajaran Islam tidak boleh dilakukan dengan bujuk 

rayu dan tipu muslihat seperti yang dilakukan kaum Quraisy. Selain itu ayat 

ini juga memberikan gambaran toleransi dalam Islam yraitu dengan tidak 

mencampuradukkan iman dan ritual Islam dengan agama lain, tetapi dengan 

menghargai eksistensi agama lain. Dan jika ditelaah lebih dalam lagi maka 

akan didapatkan bahwa keseluruhan surah Al-Kāfirûn merupakan toleransi 

antara agama pertama yang pernah ada, dimana kesimpulan dari surah 

tersebut adalah setiap agama mempunyai hak untuk melaksanakan ibadahnya 

dan setiap agama tidak boleh memaksakan ajarannya kepada umat lain, 

termasuk Islam.
791

 

Penulis berpendapat bahwa kita ini diciptakan oleh Allah swt 

berbangsa-bangsa dan bersuku untuk saling mengenal dengan yang lain 

sesama utamat  manusia karena kita hidup di dunia tidak bisa  sendiri harus 

adanya orang lain yang saling membutuhkan dang saling menghargai satu 

dengan yang lainnya walaupun berbeda kenyakinan, baik dengan teman, 

tetangga,  saudara, dan kepada kedua orang tua. 

Berikut table terkait kondisi perempuan sebelum dan setelah 

mengalami transformasi social lengkap dengan keterangan yang bersumber 

dari Al-Qur‟an: 

Tabel Aktivitas Pribadi 

 

No. Feminim sebelum 

tranforsmasi 

Bentuk tranforsmasi  

   

Q.S. ayat  

1. Perempuan 

memakai sehelai 

kain dan kurang 

sopan 

dalamberpakaian 

dan  merias diri  

Menjadi 

Sopan dalam berpakaian dan  

merias diri.  

Al-A‟rāf [7]: 

26 
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2. Perempuan tidak 
diberi hak untuk 

mengkonsumsi 

makanan  

Menjadi 
diberi hak untuk mengkomsumsi 

makanan 

Al-An‟ām 
[6]: 133 

3. Perempuan dari 

stereotipe satanic 

hetarism  

Menjadi 

Perempuan yang mulia  dan 

dihormati 

Al-Ḥujarāt 

[49]: 13 

4.  stereotip terhadap 

perempuan 

makhluk penggoda  

Menjadi 

kepada kepribadian yang mulia 

Al-

Mumtaḥanah 

[28]: 10 

Sumber: analisis pribadi penulis 

 

Tabel Aktivitas Domestik 

 

No. Feminim sebelum 

Transformasi 

Bentuk transformasi Q.S. ayat  

1. perempuan menjadi 

bagian dari warisan  

Menjadi 

Mendapatkan bagian harta 

warisan 

An-Nisā‟ 

[4]: 19 

Sumber: analisis pribadi penulis 

 

Tabel Aktivitas Lingkungan 

 

No. Feminim sebelum 

Tranforsmasi 

Bentuk tranforsmasi 

   

Q.S. ayat  

1. Perempuan tidak 

peduli dalam kegiatan 

sosial terhadap 

lingkungan 

Menjadi peduli dalam 

kegiatan lingkungan  

Al-A‟rāf [7]: 

26 

Sumber: analisis pribadi penulis 
 

Tabel Aktivitas Publik 

 

No. Feminim Sebelum 

Transformasi 

 

Bentuk Transformasi 

 

Q.S. ayat 

1. Perempuan tidak di 

akui hubungan 

biletral 

Menjadi diakui 

Hubungan bilatral 

At-Taubah 

[9]: 71 

2. Perempuan tidak 

diberikan hak 

Menjadi diberikan  

Hak baiatnya 

Al-

Mumtaḥanah 
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baitnya [28]: 12 

3. Perempuan tidak 

diberi hak untuk 

pendidikan     

Menjadi 

Diberikan hak untuk 

pendidikan  

Al-

Mujādalah 

[58]: 11 

4 Perempuan tidak 

berikan persaksian 

Menjadi diberikannya hak 

persaksian 

Al-Baqarah 

[2]: 282 

5 Perempuan tidak 

diberikan hak 

mengeluarkan 

pendapat  

Menjadi diberikan hak 

mengeluarkan pendapat bagi 

perempuan 

An-Nûr [24: 

33 

6 Perempuan ketika 

suaminya 

meninggal dunia 

bagian dari warisan 

Menjadi Mendapatkan harta 

warisan 

An-Nisā‟ 

[4]: 19 

6 Perempuan tidak 

diberi kesempatan 

meraih prestasi dan 

berkiprah di ranah 

publik  

Menjadi 

Diberikan hak untuk 

berkiprah di ranah publik 

bagi perempuan 

Al-A‟rāf [7]: 

56 

7. perempuan tidak 

diberi hak dalam 

tenaga medis   

Menjadi 

Berhak di tenaga medis  

AN-Nisā‟ 

[4]: 20 

8. Perempuan 

menutup diri dalam  

toleransi 

Menjadi 

Membuka diri dalam hal  

toleransi 

Al-Ḥujarāt 

[49]: 13 

  Sumber: analisis pribadi penulis 
 

Dari tabel di atas mengenai  relasi  gender dalam transformasi sosial 

sangat menarik sekali bahwa perempuan bukan hanya berkiprah diranah 

publik, domestik tetapi juga  berkiprah  terhadap kepedulian lingkungan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Disertasi ini menghasilkan kesimpulan bahwa relasi genger dalam 

tranformasi sosial perspektif Al-Qur‟an terdiri dari 4 unsur utama: pertama 

tranformasi sosial dalam aktifitas pribadi yaitu: 1. Transformasi dalam etika 

merias diri dan berpakaian Q.S Al-A‟rāf [7]: 26-31-32), 2. Transformasi 

dalam kesempatan mengkonsumsi makanan bagi perempuan, Q.S Al-An‟ām 

[6]: 33). 3. Transformasi dari stereotipe satanic hetarism kepada 

penghormatan kepada perempuan Q.S Al-Ḥujarāt [49]: 130). 4. Transformasi 

perempuan menjadi kepribadian yang mulia Q.S Al-Mumtaḥanah [60]: 10). 

Kedua Transformasi sosial dalam aktivitas domestik yaitu: dalam hal 

perubahan dari perempuan warisan Q.S An-Nisā‟ [4]: 19). Ketiga. 

Transformasi sosial dalam kegiatan lingkungan Q.S Al-A‟rāf [7]: 56). 

Keempat Transformasi sosial aktivitas publik yaitu: 1. Transformasi 

perempuan dari budaya patriarki menuju rehabilitas sosial Q.S At-Taubah 

[9]: 71). 2. Transformasi pengakuan hak baiat bagi perempuan Q.S Al-

Mumtaḥanah [60]: 12). 3. Transformasi hak pendidikan bagi perempuan Q.S 

Al-Mujādalah [58]: 11). 4. Transformasi persaksian bagi perempuan Q.S Al-

Baqarah [2]: 282). 5. Transformasi dalam hal demokrasi penghargaan 

terhadap pendapat perempuan Q.S An-Nūr [24]: 33). 6. Transformasi 

kesempatan meraih prestasi dan berkiprah diranah publik bagi perempuan 

Q.S Al-A‟rāf [7]: 56). 7. Transformasi perempuan berkiprah dalam tenaga 



344 
 

 
 

medis Q.S An-Nisā‟ [4]: 20). 8. Transformasi perempuan dalam toleransi 

beragama Q.S Al-Ḥujurāt [49]: 13). 

Disertasi ini juga mendapatkan beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Diskursus relasi gender dalam transformasi sosial terjadi karena ada 

hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk secara 

sosial dan budaya dalam melakukan dalam segala hal hubungan gender 

berbeda dari waktu kewaktu dan antara masyarakat satu dengan 

masyarakat lainnya. Akibat berbedaan suku, agama, status sosial maupun 

nilai, tradisi dan norma yang dianut. Dalam relasi ini kemudian muncul 

upaya kesetaraan gender ketika ternyata dalam relasi gender ini ada fakta 

bahwa dalam lingkungan dan budaya tertentu belum terjadi kesetaraan 

gender atau malah terdapat ketimpangan yang begitu besar antara laki-

laki dan perempuan. 

2. Teori transformasi sosial dalam kaitan dengan relasi gender terdiri dari 

Faktor internal: 1. Adanya inovasi, 2. Perubahan stuktur dan jumlah 

penduduk, 3. Gerakan sosial baru, 4. Adanya konflik sosial dalam 

masyarakat, sedangkan yang dari faktor eksternal yaitu: 1. Adanya 

inovasi dibidang komunikasi, 2. Informasi dan teknologi, 3. Adanya 

peperangan, 4. Adanya pengaruh dari kebudayaan masyarakat lain. 

3. Term  Al-Qur‟an yang terkait dengan relasi gender dalam transformasi 

sosial ialah Musyāwarah (demokrasi) (Q.S Al-Ahzāb [33]: 37) Tasāmuh 

(bekerja sama) (Q.S Al-Ahzāb [33]: 29) Da‟wah (mengajak kepada 

perubahan dalam kebaikan) (Q.S Al-Ahzāb [33]: 28) Ta‟āruf (saling 

memahami) (Q.S Al-Ḥasyr [59]: 9) Tagyīr (perubahan) (Q.S Al-Ra‟d 

[13]: 11) 

4. Pandangan Al-Qur‟an terkait relasi gender dalam transformasi sosial 

ialah Al-Qur‟an memberikan bentuk transformasi sosial baik kepada laki-

laki maupun kepada perempuan dalam bidang aktivitas di ranah publik, 

domestik, kepribadian dan melestarikan alam sekitarnya.   

 

B. Saran 

Perlu diperhatikan bahwa memahami relasi gender dalam 

transformasi sosial tidak seharusnya menuntut kesetaraan gender tanpa batas 

dan tanpa syariat. Oleh karenanya, disertasi ini akan mengemukakan saran-

saran sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan bagi masyarakat, 

bangsa dan negara, antara lain: 

1. Kepada pemerintah diharapkan agar memberikan suatu kebijakan yang 

berlandaskan pada keadilan gender agar hal tersebut dapat terjalin 

kerjasama yang baik dan tidak terjadi perilaku dominasi patriarki. 

2. Kepada masyarakat diharapkan agar setiap kita memiliki kesadaran dan 

pemahaman tinggi bahwa kita diberikan kesempatan untuk berkembang 
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dan maju. Artinya baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi pribadi yang berprestasi.  

3. Kepada pimpinan akademik agar lebih memperhatikan segenap civitas 

akademik, mahasiswa, dan Dosen agar mencipatakan relasi gender dalam 

transformasi sosial terhadap suasana iklim akademik yang transparan 

sesuai dengan mimbar akademik perguruan tinggi. 
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